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59. KITAB AWAL MULA PENCIPTAAN 


Mayoritas periwayat menukil seperti di atas, sementara Abu 
Dzar tidak mencantumkan “hasmalah”. An-Nasafi mengganti kata 
“kitab” dengan “dzikr” (penyebutan), dan Ash-Shaghani mengganti 
kata “kitab” dengan “bab-bab”. Adapun maksud penciptaan di sini 
adalah penciptaan makhluk. 


1. Apa yang Disebutkan Dalam Firman Allah, 
Ka DA Gg Bk Gi GAS Ya sg 3 
“Dan Dialah yang Menciptakan (Manusia) dari permulaan. 
Kemudian Mengembalikannya (Menghidupkan)nya Kembali. Dan 
Menghidupkan Kembali itu Adalah Lebih Mudah Bagi-Nya.” 
(Os. Ar-Ruum (30): 27) 


alh ob Ita: 3 pe LAS pb 3 hai J6 


EL ok. 0 E- Oo. 


bah st ae Ul Ebi (Cal) 1325) 33 “en “3 


MMS Ve AAS Via sajah LA ag Aa 
Tan 

Ar-Rabi' bin Khutsaim dan Al Hasan berkata. “Semuanya 
mudah bagi-Nya”. Kata “ahwan” (lebih mudah) berasal dari kata 


03 3 
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29 6. 


“hain” dan “hayyin”. Sebagaimana kata “Jain” dan “layyin”, “mait” 
dan “mayyi?”, “dhaig” dan “dhayyig”. 

Afa'ayiinaa, — apakah Kami letih ketika menciptakan 
(menghidupkan) kamu dan menciptakan kamu pada penciptaan yang 
pertama. Lughuub: Lelah. Athwaar (tingkatan-tingkatan, batas-batas, 
kadar-kadar) maksudnya tingkatan demikian, tingkatan demikian 
dikatakan, “Adaa thaurahu”, yakni melampaui batas, tingkatan atau 
kadarnya.' 


Dina AA TEA IN . Lah HD As 


“1.9 


Wi A5 Wa ee ada daa sea 
SIS LI ana data 3 bel 
Pan nan na KO 
LAS Ula, OA € SIA Bas Pa 


3190. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Sekelompok 
bani Tamim datang kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Wahai 
bani Tamim, bergembiralah kalian”. Mereka menjawab, “Engkau telah 
memberi kabar gembira kepada kami, maka berikanlah (buktikan) 
kepada kami (kabar gembira itu)”. Roman wajah Rasulullah SAW 
berubah. Kemudian beliau didatangi oleh penduduk Yaman, maka 
beliau pun bersabda, “Wahai penduduk Yaman, terimalah kabar 
gembira karena bani Tamim tidak mau menerimanya”. Penduduk 
Yaman berkata, “Kami telah menerimanya”. Lalu Nabi SAW bercerita 
tentang awal mula penciptaan dan Arsy. Kemudian seorang laki-laki 
datang dan berkata, “Wahai Imran, hewan tungganganmu terlepas.” 
(Imran berkata), “Alangkah baiknya sekiranya aku tidak berdiri (untuk 
mencari hewan tunggangan itu)”. 


Maksudnya Allah telah menciptakan manusia dalam beberapa tingkatan kejadian, sebagaimana yang 
Gterangkan dalam surah Al Mukminuun, ayat 12,13.14- ed 
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II Io Ie A3 2IE UAS AN ob aah oi Ups 
PB AL SU in, lh dls 
ae js (oa) Kb Ga AJE . aU bed 
— PR SA ed Bsd yaa 
JL PA Na 15 WAK Dan A8 AS Jan GUS 35 aj 
Pa Sea as hp Rab ag 


2. 27 


6 Nu La :ta 3 Na AN Gamad! Fa TAG 
GI Ob A3 Ba PSA enam 
an 


3191. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Aku masuk 
menemui Nabi SAW, dan aku mengikat untaku di depan pintu. Lalu 
beberapa orang bani Tamim mendatangi beliau. Nabi SAW bersabda, 
“Terimalah kabar gembira wahai bani Tamim'. Mereka berkata, 
“Engkau telah memberi kabar gembira kepada kami maka berikanlah 
kepada kami? (hal ini terjadi dua kali). Beberapa saat kemudian 
masuklah beberapa orang penduduk Yaman, maka Nabi bersabda, 
“Terimalah kabar gembira wahai penduduk Yaman, karena bani 
Tamim tidak menerimanya'. Penduduk Yaman berkata, “Kami telah 
menerimanya wahai Rasulullah”. Kemudian mereka berkata, “Kami 
bertanya kepadamu tentang persoalan ini”. Nabi bersabda, “Allah telah 
ada, dan belum ada sesuatu selain Dia, Arsy-Nya di atas air, dan Dia 
menuliskan segala sesuatu pada Adz-Dzikr, dan Dia menciptakan 
langit dan bumi”. Tiba-tiba seseorang berseru, “Untamu telah pergi 
wahai Ibnu Hushain”. Aku pun berangkat dan ternyata unta itu telah 
terhalang oleh fatamorgana. Demi Allah, sungguh aku berharap 
sekiranya aku biarkan saja unta itu.” 
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Tn : dan on ada jo 
TA aa abi 1 3 aa Pa 3 Jar, Te AI 


Ae. 


"drag 


3192. Dari Tharig bin Syihab, dia berkata, “Aku mendengar 
Umar RA berkata, “Nabi SAW pernah berdiri di antara kami, lalu 
beliau mengabarkan kepada kami tentang awal mula penciptaan 
hingga penduduk Surga masuk ke tempat-tempat mereka dan 
penduduk Neraka masuk ke tempat-tempat mereka. Hal itu dihafal 
oleh mereka yang hafal dan dilupakan oleh mereka yang lupa'.” 


Ne ar SL 20 - 
al Jb Ala de LAJU JB EA oh ip 


ane Tada 2.7 3 9 


Pee nan 2 
LS ii ee Aib KAI UG abi, Jo AS Kata Ui 


3193. Dari Abu Hurairah RA dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah ta'ala berfirman, “Anak keturunan Adam mencaci 
maki Aku padahal tidak pantas baginya untuk mencaci-Ku. Ia 
mendustakan-Ku padahal tidak pantas baginya untuk mendustakan- 
Ku. Adapun caciannya adalah perkataannya, “Sesungguhnya Aku 
memiliki anak. Sedangkan pendustaannya adalah perkataannya, 
“Dia tidak dapat mengembalikanku (menghidupkan kembali) 
sebagaimana Dia menciptakanku dari permulaan.” 


Ah 


de AW Lea IL JG IE EA nh GA da 
Pr KA A2 MS HS EA 3 


FATHUL BAARI — 5 


Merak SA 

3194. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Ketika Allah menetapkan ciptaan maka Dia menulis dalam 

kitab-Nya yang ada pada-Nya di atas Arsy, “Sesungguhnya rahmat- 
Ku telah mengalahkan kemurkaan-Ku .” 


Keterangan Hadits: 

Ar-Rabi' yang disebutkan di atas adalah Ar-Rabi' bin Khutsaim. 
Dia berasal dari Kufah dan termasuk salah seorang pemuka tabi'in. 
Sedangkan Al Hasan adalah Al Hasan Al Bashri. 

Maksud perkataan keduanya, “Semuanya mudah bagi-Nya”, 
yakni baik memulai penciptaan maupun mengembalikannya setelah 
dibinasakan. Dengan demikian keduanya memahami kata “lebih 
mudah pada ayat tersebut bukan dalam rangka perbandingan, tetapi 
sekadar menunjukkan sifat. Hal itu seperti kalimat “Allahu Akbar” 
(Allah Maha besar). Begitu pula dengan perkataan seorang penya'ir, 
“Sungguh aku tidak tahu bahwa diriku lebih ketakutan”, yakni sangat 
ketakutan. 

Atsar Ar-Rabi' diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh 
Ath-Thabari dari jalur Mundzir Ats-Tsauri. Sedangkan atsar Al Hasan 
diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur Gatadah —4aku kira dari Al 
Hasan— dengan lafazh, “j—2 A se Ie dg ea ale uga BEN 
(Mengembalikan penciptaan Kerelah dibinasakan) lebih mudah bagi- 
Nya daripada memulai penciptaan itu sendiri, dan semuanya adalah 
mudah bagi Allah). Secara zhahir kata “ahwan' (lebih mudah) pada 
ayat di atas tetap menunjukkan perbandingan. Pernyataan serupa 
dinukil dari Mujahid seperti diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan 
selainnya. 

Abdurrazzag menyebutkan dalam tafsirnya dari Ma'mar, dari 
Oatadah, bahwa Ibnu Mas'ud biasa membaca ayat itu dengan bacaan, 
Spam — (P3 (dan ia adalah mudah bagi-Nya). Kemudian sebagian 


ulama menukil dari Ibnu Abbas bahwa dhamir (kata ganti) pada 
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kalimat, —J£ (baginya) kembali kepada makhluk. Sebab penciptaan 


makhluk di mulai dari setetes air (mani) kemudian segumpal darah 
lalu sekerat daging. Sementara penciptaan kembali setelah 
dibinasakan cukup dengan mengatakan “kun fayakun” (jadilah maka 
jadilah ia). Dengan demikian, proses pengembalian ciptaan adalah 
lebih mudah bagi makhluk. Akan tetapi penafsiran ini tidak terbukti 
berasal dari Ibnu Abbas, tetapi berasal dari Al Kalbi, seperti dikatakan 
Al Farra'. Sebab penafsiran tersebut berkonsekuensi bahwa ayat yang 
dimaksud khusus berkenaan dengan penciptaan makhluk hidup. 
Disamping itu kita tidak akan menemukan apa yang dimaksud oleh 
kata ganti “nya” pada ayat sesudahnya, dalam surah Ar-Ruum ayat 27, 
EN Jadi Ag (Dan bagi-Nya sifat yang Maha tinggi). 

Ibnu Abi Hatim menukil dari Ibnu Abbas melalui sanad yang 
shahih tentang firman-Nya, —ie Oi (lebih mudah bagi-Nya). Az- 


Zajjaj berkata, “Manusia diajak berkomunikasi dengan apa yang 
mereka pahami. Karena menurut mereka, mengembalikan ciptaan 
(setelah  dibinasakan) adalah lebih mudah dibandingkan 
menciptakannya pada kali pertama. Maka hal itu dijadikan sebagai 
permisalan dan bagi Allah sifat yang Maha Tinggi.” 

Ar-Rabi' meriwayatkan dari Imam Syafi'i —mengenai ayat di 
atas— bahwa dia berkata, “Adapun firman-Nya “dan ia lebih mudah 
bagi-Nya', yakni dalam hal kemampuan melakukan hal itu, bukan 
berarti ada sesuatu yang besar dan berat bagi Allah. Sebab Allah 
hanya mengatakan “kun' (jadilah) kepada sesuatu yang belum ada, lalu 
sesuatu itu menjadi ada”. Pernyataan Imam Syaf?'i ini telah dinukil 
Abu Nu'aim. Hal serupa dinukil pula oleh Ibnu Abi Hatim dari Adh- 
Dhahhak, dan pendapat inilah yang menjadi kecenderungan Al Farra'. 

33 IP) cg - sa db “3 Igp (Kata 'hain' dan 
'hayyin' seperti 'lain' dan “layyin', 'mait' dan 'mayyit', serta “dhaig' 


£ 
20.0 £. 


dan “dhayyig”). Ketika menafsirkan surah Oaaf ayat 11, Sami Ag Camar 
5 (Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering)), 
Abu Ubaidah berkata bahwa kata “maitan” dalam ayat tersebut seperti 
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kata “hain', “lain' dan “dhaig', dimana semua huruf ya' pada kata 
tersebut dapat dibaca tanpa tasydid dan dapat pula dibaca dengan 
ftasydid.” Hal serupa akan disebutkan pula pada akhir tafsir surah An- 
Nahl. 

Sementara dari Al A'rabi disebutkan bahwa bangsa Arab biasa 
menggunakan kata “hain” dan “Jain” dalam konteks pujian, dan 
menggunakan lafazh “hayyin” serta “layyin” dalam konteks celaan. 
Kata “hain” berasal dari kata “haun” yang bermakna ketenangan dan 
kewibawaan. Di antara penggunaan kata “hain” dengan makna ini 
adalah firman-Nya dalam surah Al Furgaan (25) ayat 63, Ge Oam 


Lip Pi (Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati). Berbeda dengan kata “hayyin”. 

—Sas Kas Cut, & Ui 2e la Gi (—h (Afa 'ayiinaa: apakah 
Kami letih ketika menciptakan (menghidupkan) kamu dan 
menciptakan kamu pada penciptaan yang pertama). Seakan-akan 
Imam Bukhari hendak mengatakan bahwa kalimat afa'aiyiinaa 
(Apakah kami letih) dipahami sebagai pertanyaan dalam konteks 
pengingkaran. Maksudnya, sungguh penciptaan pertama tidak 
menjadikan Kami letih ketika Kami menciptakan (menghidupkan) 
kamu kembali. Imam Bukhari tidak menggunakan kata ganti orang 
ketiga demi menyesuaikan dengan lafazh yang tersebut dalam Al 
Our'an surah An-Najm (53) ayat 32, PI ip atasi 3 HS Help (Dia 


lebih mengetahui (tentang keadaan/mu ketika Dia menjadikan kamu 
dari tanah). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah dalam surah Oaaf (50J ayat 15, J El J5 Kal 


(Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama). Dia 
berkata, “Apakah menghidupkan kamu sebagai ciptaan yang baru 
menjadikan Kami letih, sehingga kamu meragukan akan hari 
kebangkitan?” 

Para ahli bahasa berkata, “Jika dikatakan “ayiitu bil amri” maka 
artinya aku tidak tahu cara menangani urusan ini”. Atas dasar ini pula 
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maka seseorang yang tidak dimengerti perkataannya disebut 'al 
ayyu 

Ka uh sb (Lughub: Letih). Ini adalah penafsiran surah Gaaf 
(50J ayat 38, — Hi y—3 Em 43 (Dan Kami sedikitpun tidak ditimpa 
keletihan). Kata “an-nashab” sama seperti kata “at-ta'ab” baik dari 
segi pola maupun maknanya. Penafsiran yang dikutip Imam Bukhari 
adalah panafsiran Mujahid, seperti dinukil oleh Ibnu Abi Hatim. 
Kemudian Ibnu Abi Hatim menukil dari Gatadah, “Allah 
mendustakan orang-orang Yahudi atas anggapan mereka bahwa Allah 
beristirahat pada hari ketujuh. Maka Allah berfirman “Dan Kami 
sedikitpun tidak ditimpa keletihan'”. 

AS Nag AS Nia Wii (dthwaar: tingkatan demikian dan 
tingkatan demikian). Imam Bukhari bermaksud menafsirkan firman- 
Nya dalam surah Nuh (71) ayat 14, Yg Sala 3) (Dia sesungguhnya 
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian). Kata 
athwaar artinya keadaan-keadaan yang berbeda-beda. Bentuk 
tunggalnya adalah thaur. 

Ibnu Abi Hatim menukil dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas bahwa makna kata athwaar (pada ayat tersebut) adalah 
beberapa tingkatan (fase) penciptaan manusia dari setetes air mani, 
lalu menjadi segumpal daging, dan seterusnya. Pernyataan serupa 
dinukil pula oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas serta para ahli tafsir 
lainnya. Lalu Ath-Thabari berkata, “Maksudnya adalah perbedaan 
kondisi manusia berupa sehat dan sakit. Ada pula yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah keragaman ras dan bahasa”. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Imran bin Hushain melalui jalur Shafwan. 

— — y “a st (Sekelompok bani Tamim datang). Mereka 


adalah utusan bani Tamim. Waktu kedatangan mereka serta sebagian 
nama mereka akan dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang 
peperangan. 
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US pa 11 35 (Mereka berkata, “Engkau telah memberi kabar 


gembira kepada kami”). Orang yang mengucapkan perkataan ini di 
antara rombongan tersebut adalah Al Agra” bin Habis. Hal ini telah 
disebutkan Ibnu Al Jauzi. 

3 —a (Roman wajah beliau berubah). Mungkin karena 


menyesali sikap mereka yang lebih mementingkan urusan dunia, atau 
karena saat itu beliau tidak menemukan sesuatu yang dapat 
melunakkan hati mereka, atau mungkin pula disebabkan dua hal 
tersebut. 

Pi Ji 3s (Penduduk Yaman mendatangi beliau). Mereka 


adalah suku Asy'ari yang merupakan suku Abu Musa Al Asy'ari. 
Imam Bukhari telah menyebutkan hadits Imran ini disertai keterangan 
yang dapat mendukung kesimpulan tadi. Kemudian tampak bagi saya 
bahwa yang dimaksud penduduk Yaman di tempat ini adalah Nafi” bin 
Zaid Al Himyari bersama para utusan suku Himyar yang 
menyertainya. Dalil pendapat ini telah saya sebutkan pada bab 
“Kedatangan Suku Asy'ari dan Penduduk Yaman”. Saya telah 
jelaskan pula bahwa penyebutan suku Asy'ari bergandengan dengan 
penduduk Yaman (padahal mereka termasuk bagian dari penduduk 
Yaman) memiliki rahasia tersendiri, yaitu bahwa waktu kedatangan 
suku Asy'ari berbeda dengan kedatangan utusan penduduk Yaman 
yang disebutkan pada hadits di atas, dan masing-masing mereka 
memiliki kisah tersendiri. 

Sal ! Jai (Terimalah oleh kalian berita gembira). Maksudnya, 


terimalah dariku sesuatu yang akan membuat kalian bergembira jika 
kalian mengambilnya, yaitu surga. Seperti pemahaman tentang agama 
dan pengamalannya. Iyadh meriwayatkan bahwa dalam riwayat Al 
Ashili disebutkan dengan kata “yusraa”. Kemudian Iyadh berkata, 
“Akan tetapi yang benar adalah versi yang pertama (yakni busyraa).” 
ta & 3 (Karena ia (bani Tamim| tidak menerimanya). Dalam 


riwayat lain disebutkan, wk S ol (Disebabkan ia (bani TamimJ| tidak 
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menerimanya). Namun, ada pula yang meriwayatkan, —3 S ol Gika 
ia (bani Tamim) tidak menerimanya). 

PAI dad eng Uta Aly Ale AN Iko 2D 56 (Nabi SAW mulai 
bercerita tentang awal mula penciptaan dan Arsy). Maksudnya, Nabi 
SAW bercerita tentang awal mula penciptaan dan keadaan Arsy. 
Seakan-akan mereka bertanya tentang keadaan alam ini (dan makna 
inilah yang lebih kuat). Namun, ada pula kemungkinan mereka 
bertanya tentang jenis makhluk yang pertama. Berdasarkan 
pemahaman pertama, maka pernyataan Nabi SAW berkonsekuensi 
bahwa yang pertama diciptakan dari alam ini adalah langit dan bumi. 
Sementara menurut pemahaman kedua bahwa Arsy dan air lebih 
dahulu diciptakan daripada langit dan bumi. Dalam kisah Nafi' bin 
Zaid disebutkan, 3! li Jgi »—&£ Wilis (Kami bertanya kepadamu 
tentang awal mula urusan ini). 

Diki Br JB (Mereka berkata, “Kami datang untuk bertanya 
kepadamu”). Demikian yang tercantum dalam riwayat Al 
Kasymihani. Sementara dalam riwayat selainnya disebutkan, 4x 
ia (Kami mendatangimu untuk bertanya kepadamu). Dalam 
pembahasan tentang tauhid, Imam Bukhari memberi tambahan, RA 
pa «$ (Dan kami ingin memperdalam pemahaman tentang agama). 
Lafazh serupa terdapat pula dalam kisah Nafi” bin Zaid yang baru saja 
kami sebutkan. 

LS. (Tentang urusan ini). Maksudnya, keadaan alam 
yang nyata ini. Kata amr (perintah) terkadang digunakan dengan 


makna substansi perintah, urusan, keputusan, motivasi untuk berbuat, 
dan lain-lain. 


2 mb sh “Si 3 Ag (Allah telah ada dan belum ada sesuatu 
selain-Nya). Dalam riwayat berikut pada pembahasan tentang tauhid 
disebutkan, 43 ed 54 dj (Dan belum ada sesuatu sebelum-Nya). 


Sementara dalam riwayat selain Imam Bukhari disebutkan, :55 d3 
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i—4 (Dan tidak ada sesuatu bersama-Nya). Perbedaan versi ini sangat 


mungkin disebabkan oleh para periwayat yang meriwayatkan dari segi 
makna. Sebab semua riwayat itu bersumber dari satu kisah. Ada pula 
kemungkinan periwayat menukil riwayat ini dari doa Nabi SAW pada 
saat melakukan shalat malam —seperti telah disebutkan dari hadits 
Ibnu Abbas— yaitu, co—& MIS eh JIW CS (Engkau adalah yang 
pertama, dan tidak ada sesuatu sebelum-Mu). Hanya saja riwayat 
pada bab di atas lebih tegas dalam menafikan. 

Pada hadits ini terdapat dalil bahwa tidak ada sesuatu selain 
Allah, baik air atau arsy maupun selain keduanya. Karena semua itu 
termasuk selain Allah. Adapun makna kalimat, sa! 4£ 453 (Dan 
arsy-Nya berada di atas air) adalah bahwa Allah lebih dahulu 
menciptakan air, lalu Dia menciptakan arsy di atas air tersebut. 

Dalam riwayat Nafi” bin Zaid Al Himyari disebutkan, 52 0S 
Led ag GP SA la Lt Hu IN JW ih ea adi le 
(Arsy-Nya di atas air, kemudian Dia menciptakan galam (pena) dan 
berfirman, “Tulislah apa yang akan terjadi. Kemudian Allah 


menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di dalamnya). 
Riwayat ini menegaskan tentang urutan ciptaan setelah arsy dan air. 
PN pi Gia eng IT SUN Sh sa Je rp OS) 
(Arsy-Nya di atas air, dan Dia menuliskan segala sesuatu pada adz- 
dzikr, dan Dia menciptakan langit dan bumi). Demikianlah ketika 
perkara ini disebutkan dengan menggunakan kata sambung “waw' 
(dan). Sementara dalam pembahasan tentang tauhid disebutkan, He 2 


pn Ngomme! (Kemudian Dia menciptakan langit dan bumi). Akan 


tetapi kata sambung “tsumma” (kemudian) tidak ditemukan kecuali 
ketika menyebutkan penciptaan langit dan bumi. Sementara Imam 
Muslim meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar dari Nabi SAW, 


DS at Bai asa Ga coral Gis Ol 3 Hedi Gaun JAS Ah Ol 
di & 48 £ (Sesungguhnya Allah menetapkan kadar-kadar ciptaan 
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sebelum menciptakan langit dan bumi selama 50 ribu tahun, dan arsy- 
Nya berada di atas air). Hadits ini menguatkan riwayat yang 
menyebutkan, 12)Y!5 Spa! Se S (Kemudian Dia menciptakan 
langit dan bumi). Yakni menggunakan lafazh yang menunjukkan 
urutan kejadian. 


Catatan: 

Pada sebagian riwayat, hadits tersebut diberi tambahan, &! oLS 
OLS AE UNI A9 cah tak V3 (Allah telah ada dan tidak ada sesuatu 
bersama-Nya, dan Dia sekarang sebagaimana keadaan-Nya dahulu). 
Akan tetapi tambahan ini tidak ditemukan pada satupun di antara 
kitab-kitab hadits. Masalah ini telah disebutkan oleh Ibnu Taimiyah. 
Namun, tambahan yang tidak tercantum dalam kitab-kitab hadits 
hanya dari kalimat, ... JY! ay (Dan Dia sekarang...). Adapun makna 


an aa Tea Ag ana 5 
kalimat, 4x2 yes V5 Al US (Dan tidak ada sesuatu bersama-Nya), sama 
dengan makna hadits di atas, 3»—£ :s—& Y3 (Dan tidak ada sesuatu 


selain-Nya). Lalu dalam biografi Nafi” bin Zaid Al Himyari 
disebutkan, 8'—£ ce—h Y H1 05 (Allah telah ada, tidak ada sesuatu 


selain-Nya), yakni tanpa menyebutkan kata sambung “dan”. 

ali Je ks'& US, (Arsy-Nya di atas air). Ath-Thaibi berkata, 
“Ini adalah pembahasan tersendiri, karena sesuatu yang dikatakan 
gadim adalah yang tidak didahului oleh apapun, dan tidak pula 
disaingi. Akan tetapi kalimat “arsy-Nya di atas air', merupakan 
isyarat bahwa air dan arsy merupakan permulaan alam, karena 
keduanya diciptakan sebelum penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
ada sesuatu di bawah arsy saat itu selain air. 

Kesimpulan, bahwa makna umum, “Arsy-Nya di atas air” 
dibatasi oleh kalimat, “Dan tidak ada sesuatu selain-Nya.” Maka 
keberadaan Allah adalah dari segi azaliyah (yakni ada tanpa 
permulaan) dan keberadaan arsy dan air adalah dari segi huduts (yakni 
ada setelah sebelumnya tidak ada). 
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Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Razin 
Al Ugaili dari Nabi SAW, #3! J3 ae sad! O! (Sesungguhnya air 
diciptakan sebelum arsy). Tria At-Tirmidzi men-shahih-kannya. As- 
Sudi meriwayatkan dalam tafsirnya melalui sejumlah sanad, — &! o! 
2 JA js La wa 53 (Sesungguhnya Allah belum menciptakan 
Sen di antara ciptaan-Nya sebelum air). Adapun riwayat yang 


dinukil Imam Ahmad dan At-Tirmidzi —dan dia men-shahih- 
kannya— dari hadits Ubadah bin Shamith dari Nabi SAW, gx U Jji 
ai 2 — Hi TS YP La ea FE -Ju 2 ai 3 (Yang pertama 
diciptakan Allah adalah galam (pena). Kemudian Dia berfirman, 
Tulislah!” Maka ditulislah apa yang akan terjadi hingga hari 
Kiamat). Riwayat ini mungkin untuk digabungkan dengan hadits 
terdahulu, bahwa galam lebih dahulu diciptakan dibanding ciptaan- 
ciptaan lain kecuali air dan arsy, atau ia merupakan ciptaan pertama di 
antara ciptaan-ciptaan yang di tulis. Seakan-akan dikatakan 
kepadanya, “Tulislah yang pertama diciptakan.” 

Adapun hadits, Iis & su ds (Yang pertama diciptakan 
Allah adalah akal), tidak memiliki jalur periwayatan yang akurat. 
Kalaupun hadits itu shahih maka dapat digabungkan seperti di atas. 

Abu Ala' Al Hamadani meriwayatkan bahwa para ulama 
berbeda pendapat dalam menentukan mana yang diciptakan lebih 
dahulu: apakah arsy ataukah galam (pena)? Dia berkata, “Mayoritas 
ulama berpendapat bahwa arsy diciptakan lebih dahulu. Namun, Ibnu 
Jarir dan sejumlah ulama yang sepaham dengannya memilih pendapat 
yang sebaliknya”. Ibnu Abi Hazim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, cel-£ filomman 8 yo Bsd 2 ai je 


sale JUS KN KJ NN mata de ag dedi abu Ol JS il JS 
Hae) ep Ss Aa «$ Ullah menciptakan lauh mahfuzh (lembaran yang 


terpelihara) sejauh perjalanan 500 tahun. Lalu Allah berfirman 
kepada galam (pena) dan saat itu Allah berada di atas arsy, 
Tulislah!” Oalam berkata, “Apakah yang aku tulis? ' Allah berfirman, 
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Ilmu-Ku tentang ciptaan-Ku hingga hari Kiamat'”). Dia 
menyebutkan riwayat ini ketika menafsirkan surah Al Israa'. Namun, 
tidak ditemukan keterangan bahwa galam diciptakan lebih dahulu 
daripada arsy, bahkan yang nampak adalah sebaliknya. 

Imam Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab Al Asma' Wa Ash- 
Shifat dari Al A?' masy dari Abu Azh-Zhibyan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, LSI 28 KST uga U Jd LS Hy dd An Gis u Yi 
ALI 213 sa ai 3 La JS Pa ea Gaal (Yang pertama 
diciptakan Allah adalah galam, lalu Allah berfirman kepadanya, 
Tulislah! Ia berkata, Wahai Rabbku, apakah yang aku tulis?' Allah 
berfirman, “Tulislah gadar (ketentuan)'. Maka ditulislah apa yang 
akan terjadi sejak hari itu hingga hari Kiamat). 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Awanah dari Abu 
Bisyr dari Mujahid, dia berkata, c—&x3 13 sid, Zara gladi #1 
ai IA PI (Permulaan ciptaan adalah arsy, air dan hawa, dan 
bumi diciptakan dari air). Cara menggabungkan semua atsar ini 
cukup jelas. 

1 ys S & s LS (Menulis segala sesuatu pada adz-dzikr) 
Maksudnya, ditulis pada tempat adz-dzikr (lauh mahfuzh) segala 
sesuatu yang akan terjadi. 

Hadits ini mengandung keterangan mengenai bolehnya bertanya 
tentang awal mula hal-hal yang ada dan membahasnya, juga 
diperbolehkannya orang yang berilmu untuk menjawab masalah- 
masalah itu sesuai pengetahuannya. Namun, mereka juga boleh untuk 
tidak memberi jawaban jika khawatir dapat merusak keyakinan orang 
yang bertanya. 

Hadits ini menjadi dalil bahwa jenis zaman dan macamnya 
termasuk perkara yang huduuts (yakni ada setelah sebelumnya tidak 
ada), dan Allah mengadakan semua makhluk ini setelah sebelumnya 


tidak ada bukan karena faktor tidak mampu bahkan sesungguhnya 
Allah mampu dan berkuasa melakukannya. 
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Sebagian ulama menyimpulkan dari pertanyaan orang-orang 
dari suku Asy'ari dalam kisah ini, bahwa pembicaraan tentang 
uShuluddin (dasar-dasar agama) dan masalah alam, terus berlangsung 
dalam keturunan mereka hingga mencuat kepermukaan pada Abu 
Hasan Al Asy'ari. Demikian menurut Ibnu Asakir. 

1G 33 (Seseorang berseru). Dalam riwayat lain, Ja “23 sad 
Ol p—43s 5 (Seorang laki-laki datang dan berkata, “Wahai Imran...” ). 


Akan tetapi saya tidak menemukan keterangan tentang nama laki-laki 
tersebut dalam semua riwayat. 

ld 5 Gi la SL L—B3 (Untamu telah pergi wahai Ibnu 
Hushain). Maksudnya, terlepas. Dalam riwayat pertama disebutkan, 
UE, ONSU Jl In sx (Seorang laki-laki datang dan berkata, 
Wahai Imran, hewan tungganganmu...'). Maksudnya, kejarlah 
hewan tungganganmu, atau hewan tungganganmu telah pergi. Makna 
kedua ini didukung oleh lafazh pada riwayat yang lain. Aku tidak pula 
menemukan nama laki-laki yang dimaksud. 

Di md! (333 mai B 1s (Ternyata unta itu telah terhalang oleh 
Jfatamorgana). Maksudnya, aku tidak dapat lagi melihat unta tersebut 
karena terhalang oleh fatamorgana. Fatamorgana adalah sesuatu yang 
dilihat pada siang hari di tengah padang pasir yang menyerupai air. 

5 5 5 s Ls ap (Demi Allah, sungguh aku berharap 
sekiranya unta itu aku biarkan saja). Dalam pembahasan tentang 
tauhid disebutkan, Si Ag 3 wi (Aku biarkan saja ia pergi dan aku 
fidak berdiri (meninggalkan Nabi)). Hal itu karena dia mengira bahwa 
dia berdiri sebelum Nabi SAW menyempurnakan ceritanya. 

Saya (Ibnu Hajar) berusaha mendapatkan sambungan cerita 
yang diduga Imran telah luput darinya, hingga akhirnya saya 
menemukan kisah Nafi” bin Zaid Al Himyari. Maka dugaan saya pun 
semakin kuat bahwa tidak ada perkara khusus yang luput dari Imran. 
Sebab dalam kisah Nafi” bin Zaid Al Himyari tidak ditemukan 
keterangan yang lebih dari apa yang tercantum dalam hadits Imran. 
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Hanya saja pada bagian akhir disebutkan, I—3 mal —  EgANg 
(Allah Azza Wajalla bersemayam di atas Arsy-Nya). 

Kedua, hadits Umar, “Rasulullah SAW pernah berdiri di antara 
kami, lalu beliau mengabarkan kepada kami tentang awal mula 
penciptaan hingga penduduk Surga masuk ke tempat-tempat mereka.” 

Kebanyakan periwayat menukil hadits ini melalui Isa dari 
Ragabah. Akan tetapi sebagian mensinyalir bahwa dalam sanad 
tersebut tidak lengkap. Ibnu Al Falaki berkata, “Semestinya di antara 
Isa dan Ragabah terdapat seorang periwayat yang bernama Abu 
Hamzah. Demikian yang ditegaskan Abu Mas'ud.” Ath-Thuragi 
berkata, “Penyebutan Abu Hamzah tidak ditemukan dalam riwayat Al 
Farabri, tetapi dalam riwayat Hammad bin Syakir. Dalam riwayatnya 
dari Imam Bukhari disebutkan, “Isa meriwayatkan dari Abu Hamzah 
dari Ragabah...”. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Rumaih 
dari Al Farabri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hal serupa ditegaskan Abu 
Nu'aim dalam kitabnya 4! Mustakhraj. Sementara dia meriwayatkan 
Shahih Bukhari melalui jalur Al Jurjani dari Al Farabri. Jika demikian 
maka perbedaan tersebut berasal dari Al Farabri. Kemudian saya 
dapati bahwa nama Abu Hamzah tidak tercantum pula dalam riwayat 
An-Nasafi. Namun, dia justru mengganti dengan periwayat lain yang 
bernama Dhabbah. Menurut dugaan saya bahwa nama Abu Hamzah 
disisipkan dalam riwayat Al Jurjani, sementara Al Jurjani dinyatakan 
sebagai periwayat yang tidak teliti. 

Isa yang disebutkan dalam sanad hadits di atas adalah Isa bin 
Musa Al Bukhari yang bergelar Ghunjar. Tidak ada riwayatnya dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini. Riwayat yang dimaksud telah 
disebutkan melalui sanad yang maushul dalam Musnad Ragabah, 
melalui Isa dari Abu Hamzah (yaitu Muhammad bin Maimun As- 
Sukkari) dari Ragabah Ath-Thabarani bin Mashgalah. Hadits ini tidak 
hanya dinukil Isa, bahkan riwayat serupa telah dinukil Abu Nu'aim 
dari Ali bin Al Hasan bin Syagig dari Abu Hamzah, hanya saja sanad- 
nya lemah. 
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id Ji J3 (& (Hingga penghuni surga masuk). Ini adalah 
tujuan akhir dari perkataan Umar, “Beliau mengabarkan kepada 
kami.” Yakni, beliau SAW mengabarkan kepada kami tentang awal 
mula penciptaan secara berurutan sampai kabar tentang tempat 
penghuni surga dan neraka. Penggunakan kata kerja pada masa 
lampau (madhi) pada kalimat ini untuk mengungkap kejadian yang 
akan datang adalah bertujuan untuk memberi penekanan bahwa berita 
yang diterima dari Nabi SAW pasti akan terjadi. Karena seharusnya 
kalimat itu berbunyi, “hingga nanti penghuni surga masuk...”. 

Kalimat ini menunjukkan pula bahwa Nabi SAW mengabarkan 
tentang keadaan seluruh makhluk dalam satu kesempatan saja, sejak 
awal penciptaan hingga dibinasakan dan dibangkitkan kembali, 
sehingga mencakup kabar tentang permulaan, kehidupan dan 
kebangkitan. Menjelaskan semua perkara yang luar biasa ini dalam 
satu majlis saja merupakan perkara yang sangat hebat. Disamping hal 
ini adalah sebagai mukjizat, tidak dapat disangkal juga bahwa beliau 
memiliki jawami' al kalim (kata-kata singkat tetapi sarat dengan 
makna). 

Hal yang serupa, adalah riwayat yang dinukil At-Tirmidzi dari 
hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, “ J Ja ye CP 
Me ema en ON Mn jaan Be anu 
MAT Ce Jai Kali) (AT slataly di JA sarat Ad Erelidi 
na ON BN Aa da ga JA ea ai Y, 
PN GAN Ed Ai IS Uh ag J3 
(Rasulullah SAW keluar kepada kami dan di tangannya terdapat dua 
kitab. Lalu beliau berkata tentang kitab yang ada di tangan kanannya, 
Ini adalah kitab dari Tuhan semesta alam. Di dalamnya terdapat 
nama-nama penghuni surga beserta nama-nama bapak-bapak mereka 
dan kabilah-kabilah mereka, kemudian disebutkan secara garis besar 
akhir dari mereka, mereka tidak akan ditambah dan tidak dikurangi 


sedikitpun'. Kemudian beliau bersabda tentang kitab yang di tangan 
kirinya sama seperti itu pada penghuni neraka”. Lalu pada bagian 
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akhir hadits disebutkan, “Beliau mencampakkan kedua kitab itu 
dengan tangannya seraya bersabda, “Tuhan kamu telah selesai 
(menetapkan) keadaan para hamba, segolongan berada di surga dan 
segolongan berada di sa'ir (neraka)).” Sanad hadits ini hasan. 

Adapun letak kesamaannya dengan hadits terdahulu bahwa pada 
hadits pertama diungkapkannya perkara yang panjang dalam waktu 
yang singkat. Sementara pada hadits ini materi yang sangat besar 
dapat ditempatkan pada ruang yang sempit. Secara zhahir, kalimat 
“Beliau mencampakkan keduanya” setelah kalimat, “Di tangannya 
terdapat dua kitab”, menunjukkkan bahwa mereka melihat kitab 
tersebut dengan mata kepala mereka. 

Hadits pada bab ini didukung oleh hadits Hudzaifah yang akan 
disebutkan pada pembahasan tentang gadar, dan didukung pula oleh 
hadits Abu Zaid Al Anshari yang diriwayatkan Imam Ahmad dan 
Musa, dimana Abu Zaid berkata, Be 3 ae ai Io A de ey ae 

an S 3 ob ah Ud Saka tarian Ia Ula Al ata ii Ulah Ko 
Kisi leh JS H5 DLS Yu Bias LAS (Rasulullah SAW 
mengimami kami pada shalat Subuh. Lalu beliau naik mimbar dan 
berkhutbah kepada kami hingga datang waktu zhuhur. Kemudian 
beliau turun dan mengimami kami shalat Zhuhur. Setelah itu beliau 
naik mimbar dan berkhutbah. Lalu beliau shalat Ashar dan demikian 
hingga matahari terbenam. Beliau menceritakan kepada kami apa 
yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi. Maka orang yang paling 
mengetahui di antara kami adalah yang paling hafal). Ini adalah 
redaksi riwayat Imam Ahmad. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Sa'id 
dengan dua versi, yaitu secara ringkas dan lengkap. Imam At-Tirmidzi 
juga meriwayatkan dari Abu Sa'id secara lengkap. Dia menyebutkan 
nya dibawah judul bab “Apa yang Dikhutbahkan Nabi SAW Tentang 
hal-hal yang Akan Terjadi Hingga Hari Kiamat”. Lalu dia menyebut 
kan hadits tersebut, jai Xp bu aa ale As Ie di In & Ie Je 
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(Hate Iyan Ki Ag UPT SI) TU PB II OI Ao BA ob Uas G6 pi 
dmn Cpm3 kee3 (Suatu hari Rasulullah SAW mengimami kami shalat 


Ashar, kemudian beliau SAW bercerita kepada kami dan tidak 
meninggalkan sesuatu pun yang akan terjadi hingga hari kiamat 
melainkan dikabarkannya kepada kami. Hal itu dihafal oleh orang 
yang menghafalnya dan dilupakan oleh orang yang melupakannya). 

Setelah menyebutkan hadits tersebut Imam At-Tirmidzi 
berkomentar, “Hadits tersebut hasan, dan sehubungan dengan masalah 
ini dinukil pula dari Hudzaifah, Abu Zaid bin Akhthab, Abu Maryam, 
dan Al Mughirah bin Syu'bah.” Imam At-Tirmidzi tidak menyebutkan 
hadits Umar sebagai salah satu nadits yang berbicara dalam masalah 
ini, padahal hadits Umar memenuhi kriteria hadits shahih dalam 
pandangannya. 

Hadits Abu Zaid yang disitir Imam At-Tirmidzi menjelaskan 
waktu dan tempat khutbah Rasulullah yang disebutkan dalam hadits 
Umar. Adapun tempatnya adalah di atas mimbar, dan waktunya sejak 
matahari terbit hingga matahari terbenam. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA yang tergolong sebagai hadits 
gudsi. 

851 G—! gets (Anak keturunan Adam mencaci maki Aku). Kata 


asy-syatm (caci maki) merupakan sifat yang menunjukkan 
kekurangan. Tidak diragukan lagi menganggap Allah memiliki anak 
adalah berkonsekuensi bahwa Allah bersifat haadits (ada setelah 
sebelumnya tidak ada), dan ini adalah puncak kekurangan pada diri 
Sang Pencipta Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi. Adapun letak 
hubungan hadits dengan judul bab terdapat pada kalimat, “Dia tidak 
dapat mengembalikanku sebagaimana Dia menciptakanku pada 
permulaan”. Ini adalah perkataan di antara para penyembah berhala 
yang mengingkari adanya hari kebangkitan. 

Keempat, hadits Abu Hurairah RA tentang rahmat Allah 
mengalahkan kemurkaan-Nya. 
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adi S1 — wi (Ketika Allah telah menetapkan ciptaan). 
Maksudnya, ketika Allah telah menciptakan ciptaan. Sama seperti 
firman-Nya dalam surah Fushshilat (41) ayat 14, DN F— remi “AAN 


(Maka Dia menjadikannya tujuh langit), yakni menbaanya Ada 
pula kemungkinan yang dimaksud adalah mengadakan jenisnya. Kata 
gadha digunakan dalam arti, menetapkan, membuat dengan sangat 
baik, selesai, dan melakukan. 

AS — L— $$ (Menulis di kitab-Nya). Maksudnya, Allah 


memerintahkan galam (pena) untuk menulis di lauh mahfuzh 
(lembaran yang terpelihara). Sementara dalam hadits Ubadah bin 
Shamith yang lalu telah disebutkan, “Allah berfirman kepada galam, 
Tulislah!” Maka ditulis segala sesuatu yang akan terjadi.” Ada pula 
kemungkinan yang ditulis di sini adalah lafazh yang Dia tetapkan. 
Sama seperti firman-Nya dalam surah Al Mujaadilah (58) ayat 21, 
33 vi 2363 Ai SY (Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul- 
Ku pasti menang”). 

SA Uya ss 4—# (la pada-Nya di atas arsy). Ada yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah di bawah arsy, seperti firman- 
Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 26, @'$ Kd Key (Nyamuk dan 
apa yang di atasnya), yakni yang lebih rendah darinya. Penakwilan 
seperti itu berdasarkan anggapan bahwa mustahil ada makhluk di atas 
arsy. Padahal tidak ada larangan memahami hadits tersbut 
sebagaimana makna zhahirnya, sebab arsy adalah salah satu di antara 
makhluk Allah. Ada pula kemungkinan maksud kalimat, s1—s 3 Ua 


pada-Nya) adalah ingatan atau pengetahuan tentangnya. Maka kata 
“indahu” (pada-Nya) di sini bukan menunjukkan tempat, tetapi 
sebagai isyarat bahwa perkara itu tersembunyi dengan sempurna dan 
tidak mungkin diketahui oleh makhluk-Nya. 

Al Karmani meriwayatkan bahwa menurut sebagian ulama, kata 
Jauga (di atas) hanyalah sebagai tambahan. Sama seperti firman-Nya 
dalam surah An-Nisaa' (4| ayat 11, P3 G "3 Ls -$ oy (Dan jika anak 
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itu semuanya perempuan di atas (lebih dari) dua orang), yakni dua 
orang lebih. Al Karmani tidak mengkritisi pandangan ini padahal 
kebenarannya masih sangat relatif. Sebab suatu kata dapat dinyatakan 
sebagai tambahan, jika kata itu dihilangkan maka tidak mempengaruhi 
makna, seperti pada ayat di atas. Adapun dalam hadits jika 
dihilangkan maka kalimat tersebut akan berbunyi, “Fahuwa indahu al 
arsy” (la pada-Nya arsy), tentu saja makna kalimat ini menjadi rancu. 
ala (Mengalahkan). Dalam riwayat Syu'aib dari Abu Az-Zinad 


dalam pembahasan tentang tauhid, kata ghalabat (mengalahkan) 
diganti dengan kata sabagat (mendahului). Yang dimaksud ghadhab 
(murka) di sini adalah konsekuensinya, yaitu kehendak untuk 
menyampaikan adzab kepada yang dimurkai. Sebab kata “mendahului? 
dan “mengalahkan' disini adalah berdasarkan keterkaitan kedua kata 
tersebut. Maksudnya, keterkaitan rahmat itu mengalahkan dan 
mendahului keterkaitan murka-Nya. Karena rahmat merupakan 
konsekuensi dari dzat-Nya yang suci, sedangkan murka berkaitan 
dengan adanya amalan seorang hamba. 

Berdasarkan penjelasan ini terjawab kemusykilan tentang 
ditimpakannya adzab sebelum diturunkannya rahmat pada sebagian 
keadaan. Seperti orang-orang ahli tauhid yang masuk neraka lalu 
keluar darinya. Menurut sebagian ulama, makna “mengalahkan? 
adalah banyak dan menyeluruh. Dikatakan “si fulan dikalahkan oleh 
sifat dermawan”, yakni ia banyak melakukan perbuatan itu. 

Semua pendapat ini berdasarkan bahwa “rahmat” dan 
“kemurkaan” termasuk sifat dzat. Sementara sebagian ulama 
berpendapat bahwa rahmat dan murka termasuk sifat perbuatan bukan 
sifat dzat. Maka tidak ada larangan jika sebagian perbuatan 
mendahului perbuatan yang lainnya. Dengan demikian, pernyataan 
rahmat-Nya mendahului murka-Nya dapat dicontohkan dengan 
menempatkan Adam di surga ketika diciptakan lalu mengeluarkan 
darinya. Dasar ini pula yang berlaku bagi umat manusia, dimana 
mereka lebih dahulu diberi rahmat berupa penciptaan mereka, 


22 — FATHUL BAARI 


keluasan rezeki dan lain-lain, lalu mereka ditimpa adzab karena 
kekufuran yang mereka lakukan. 

Adapun kemusykilan tentang ahli tauhid yang diadzab, maka 
sesungguhnya rahmat telah lebih dahulu pula dianugerahkan kepada 
mereka, karena jika bukan karena rahmat itu niscaya mereka akan 
kekal di dalam neraka. 

Ath-Thaibi berkata bahwa pernyataan “rahmat mendahului 
adzab' merupakan isyarat bahwa rahmat yang didapat makhluk lebih 
banyak dibandingkan kemurkaan yang mereka terima, dan rahmat 
dapat mereka raih tanpa usaha mereka, sementara murka tidak akan 
menimpa kecuali atas perbuatan mereka sendiri. Rahmat meliputi 
setiap individu baik ketika masih janin, bayi maupun ketika menginjak 
usia anak-anak sebelum mereka melakukan ketaatan apapun. 
Sedangkan murka tidak akan menimpa kecuali setelah mereka 
melakukan dosa yang layak mendapatkan kemurkaan. 


2. Tujuh Lapis Bumi 


Jd: F3 ka PN c3 Dpt pati GS SA 3 JK 2 33 
sets, Ha an Ya Il alan HE 
(Udh Meet (an ses AA SEN) (ls 1 


£ o 


Ls — ep 2 (ily Ab, £ Sa (5513 We La za 


4x3 GAY) Mat (ati . Na Hip PETA 9 las 

(Ag LP DI II Ud OS PI 

Dan firman Allah, “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan 

seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu 

mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 

sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. " 
(Os. Ath-Thalaag (65): 12) 
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As-Sagf al marfu' (atap yang ditinggikan): Langit. Samkaha 
(meninggikannya): Bangunannya. Al Hubuk (jalan-jalan): Kedataran 
dan keindahannya. Wa adzinat (dan patuh): Mendengar dan taat. Wa 
algat (dan memuntahkan): Mengeluarkan orang-orang yang telah mati 
dari dalamnya. Wa Takhallat (dan menjadi kosong) dari mereka. 
Thahaahaa (dihamparkan-Nya): Dibentangkan-Nya. Bis-Saahirah (di 
permukaan bumi): Tempat dimana hewan tidur dan terjaga. 


2 0.e Ion 0 a Te 
d 


ana duka abg dut an :1 


Spb 8 33 db 55 JB ala ala SI Io A1 asa op On 
Opi ala ya 
3195. Dari Abu Salamah bin Abdurahman —saat itu terjadi 
sengketa antara dirinya dengan orang-orang dalam masalah tanah, maka 
dia masuk menemui Aisyah lalu menceritakan perkara tersebut 
kepadanya— Maka Aisyah berkata, “Wahai Abu Salamah, hindarilah 
(masalah) tanah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
menzhalimi sejengkel (tanah) niscaya akan dikalungkan tujuh lapis bumi 
kepadanya.” 


sa Ship my laa AI Da tp on Ya 
Ga ve ea ae ea 


BPI ata JT Pa Tab en AI 

3196. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Nabi SAW 

bersabda, “Barangsiapa mengambil tanah tanpa hak (yang 

dibenarkan), niscaya dia akan dibenamkan padanya di hari Kiamat 
hingga tujuh lapis bumi.” 


TEA Ke PE nh IK Ul 3 KA 


“5 NG II Gia F3 el JA GOL AN: Ie 
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Pi yen 


1 ea an nan 296 ap jas: ag da aa 2 
3197. Dari Ibnu Abi Bakrah RA, dari Abu Bakrah, daa Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya zaman telah berputar 
sebagaimana halnya saat diciptakan langit dan bumi. Satu tahun 
terdiri dari dua belas bulan, di antaranya empat bulan haram, tiga 
secara berurutan —(yaitu) Dzulga' dah, Dzulhijjah, Muharram— dan 
Rajab mudhar yang berada di antara Jumudil (akhir) dan Sya 'ban.” 


AS IP Si Ea AJE 3 opa MPR, Panu 


Deal ML Gila at df | ia JS IYA neng 


. GS UBAG Pr A03 ra 
PN Aa Ie U Aha de Jo In 5 
tar og 


Snp sena 
WI Ie 3 1 Hi Aak JB: Baal 56 fla 


3198. Dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, bahwa dia 
diperkarakan oleh Arwa —mengenai hak yang ia klaim telah 
dikurangi oleh Sa'id— kepada Marwan. Sa'id berkata, “Apakah aku 
telah mengurangi sesuatu dari haknya? Aku bersaksi telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengambil sejengkal tanah 
secara zhalim, maka akan dikalungkan kepadanya tujuh lupis bumi 
pada hari kiamat'.” Ibnu Abu Az-Zinad meriwayatkan dari Hisyam, 
dari bapaknya, ia berkata: Sa'id bin Zaid berkata, “Aku masuk 
menemui Nabi SAW...” 


Keterangan Hadits: 
(Bab tujuh lapis bumi). Maksudnya, penjelasan tentang 
letaknya. 
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Lan PN ip3 Hata gta as sad Ah 1 Jus Aa JP) (Allah-lah 
yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi...) Ad- 
Dawudi berkata, “Hadits ini menjadi dalil bahwa bumi-bumi itu 
sebagiannya berada di atas sebagian yang lain, sama halnya dengan 
langit.” Sementara dinukil dari sebagian ahli kalam bahwa kesamaan 
itu hanya dari segi jumlahnya, dan ketujuh lapis bumi tersebut saling 
berdempetan. Lalu Ibnu At-Tin menukil dari sebagian mereka bahwa 
bumi itu hanya satu. Tapi menurutnya, pendapat ini bertentangan 
dengan Al Our'an dan Sunnah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali yang dimaksud adalah 
letak bumi-bumi tersebut saling berdempetan satu sama yang lain, 
sehingga dianggap satu. Karena bila tidak dipahami demikian maka 
akan nampak bertentangan dengan ayat dan hadits. 

Pendapat yang selaras dengan makna zhahir ayat tersebut 
didukung oleh riwayat yang dinukil Ibnu Jarir dari Syu'bah dari Amr 
bin Murrah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas —mengenai ayat 
“dan seperti itu pula bumi'— dia berkata, “Pada setiap bumi adalah 
seperti Ibrahim, dan sama seperti ciptaan yang ada di atas bumi ini.” 
Ibnu Jarir menukil riwayat ini secara ringkas dan sanad-nya shahih. 
Kemudian Al Hakim dan Al Baihagi meriwayatakan dari Atha' bin 
As-Sa'ib dari Abu Adh-Dhuha secara panjang lebar, di antaranya 
disebutkan tentang tujuh lapis bumi, S3 z3 (Sae 2S Upi 3 d 
Aa Ay SAS aa Sa 1313 (Pada setiap bumi terdapat 
Adam seperti Adam kalian, Nuh seperti Nuh kalian, Ibrahim sama 
seperti Ibrahim kalian, Isa seperti Isa, dan nabi sama seperti nabi 
kalian). Al Baihagi berkata, “Sanad-nya shahih”, hanya saja 
digolongkan sebagai riwayat syadz karena ada periwayat bernama 
Murrah. Ibnu Abi Hatimt meriwayatkan dari jalur Mujahid dari Ibnu 
Abbas, dia berkata. “Jika aku menceritakan tafsir ayat ini kepada 
kalian niscaya kalian akan kufur, dan dan sikap kalian yang 
mendustakan ayat tersebut juga akan menjadikan kalian kufur.” 
Diriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas seperti itu 
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disertai tambahan, “Tujuh lapis bumi itu ditetapkan sebagiannya di 
atas sebagian yang lain.” 

Makna zhahir ayat “dan seperti itu pula bumi” bertentangan 
pula dengan pendapat ahli geofisika yang menyatakan bahwa antara 
bumi yang satu bumi dengan yang lainnya tidak memiliki jarak, 
meskipun sebagiannya berada di atas sebagian yang lain, bahkan bumi 
yang ketujuh sangat padat dan tidak memiliki rongga, lalu 
ditengahnya terdapat titik sentral. Demikian pula dengan pendapat- 
pendapat lain dari mereka yang tidak didukung dengan bukti-bukti 
yang kuat. 

Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, JS Ukts Op 0 BlaAS slalu eka JS G3 Ol 
1— fila P3 P3 Is Ka otg (WNIS saw (Sesungguhnya jarak 
antara satu langit dengan langit berikutnya (sejauh perjalanan) 500 
tahun, dan sesungguhnya bangunan setiap langit sama seperti itu, dan 
jarak antara satu bumi dengan bumi yang lainnya Jsejauh 
perjalanan) 500 tahun). Hadits serupa dinukil pula oleh Ishag bin 
Rahawaih dan Al Bazzar dari hadits Abu Dzar. Sementara dalam 
riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Al Abbas bin Abdul 
Muththalib dari Nabi SAW disebutkan, 241 Yi SA slang alan JS 
ka Ore (Antara setiap langit dengan langit berikutnya (sejauh 
perjalanan) 71 atau 72 tahun). Kedua hadits ini dapat digabungkan 
bahwa perbedaan jarak tersebut terkait dengan perbedaan cepat dan 
lambatnya perjalanan. 

Pe « Bia Hip (Atap yang ditinggikan: Langit). Ini 
adalah penafsiran Mujahid sebagaimana diriwayatkan Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abi Hatim serta selain keduanya melalui Ibnu Abi 
Najih. Lalu dinukil pula dari jalur Oatadah seperti itu. Hal yang serupa 
akan disebutkan dari Ali pada “Bab Malaikat”. Sementara Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi” bin Anas, #a'ali P Padi ALI (as- 
sagf al marfu' Jatap yang ditinggikan-Nya| adalah arsy). Demikian 
yang dia katakan. Namun, versi yang pertama lebih banyak. Hal ini 
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bertentangan pula dengan mereka yang berpendapat bahwa bentuk 
langit itu seperti bola, sebab kata as-sagf dalam bahasa Arab tidak 
dapat bermakna bulat seperti bola. 

ash Sa (Samkaha (meninggikannya|: Bangunannya). Ini 
dimaksudkan untuk menafsirkan firman Allah, “rafa'a samkaha”, 
yakni Dia meninggikan bangunannya. Ini adalah penafsiran dari Ibnu 
Abbas sebagaimana diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abu 
Thalhah. Riwayat serupa dinukil dari Ibnu Najih dari Mujahid disertai 
tambahan, H—£ »—-& (tanpa tiang). Demikian juga yang diriwayatkan 
dari jalur Oatadah. 

Wa WP gina (dh (4l Hubuk (jalan-jalan): Kedataran dan 
keindahannya). Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui Atha' bin As-Sa'ib dari Sa'id 
bin Jubair. 

Diriwayatkan pula dari jalur Sa'ad Al Iskaf, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas dengan lafazh, JS GE IKI, MB Si di SI 
ge (Dzaatul hubuk, yakni memiliki keindahan, hanya saja ia 


bagaikan salju yang berantai). Kemudian dalam riwayat Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas disebutkan, “Dzaatul hubuk, yakni ciptaan 
yang bagus.” 

Kata hubuk adalah bentuk jamak dari kata habiikah. Bentuk 
susunan dan artinya sama seperti kata thurug dan thariigah (jalan). 
Sebagian mengatakan bentuk tunggalnya adalah hibaak, seperti kata 
mitsaal yang bentuk jamkanya adalah matsal. 

Menurut sebagian ulama, kata hubuk artinya jalan yang terlihat 
di langit karena bekas awan. Pendapat serupa dinukil oleh Ath- 
Thabari dari Adh-Dhahhak. Ada pula yang berpendapat bahwa 
maksud kata hubuk disini adalah bintang. Penafsiran ini dikutip juga 
oleh Ath-Thabari melalui sanad yang hasan dari Al Hasan. Kemudian 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bahwa yang 
dimaksud langit pada ayat tersebut adalah langit ketujuh. 
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SEL, Tana (tp (Wa adzinat (dan patuh): Mendengar dan 
faat). Maksudnya adalah penafsiran firman Allah, 5513 Saka SW 03) 
bh M3 (Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan 


sudah semestinya langit itu patuh). Adapun makna mendengar dan 
taat disini adalah ketundukan langit terhadap apa yang dikehendaki 
darinya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Firman-Nya wa adzinat lirabbiha, yakni ia taat.” 
Sementara dari jalur Adh-Dhahhak, “Adzinat lirabbiha, yakni 
mendengar.” Lalu dari jalur Sa'id bin Jubair disebutkan. “ Wahuggat, 
yakni patut baginya untuk taat.” 

t— (bi Sa ema oa Lea la ta (atap (Wa algat (dan 
memuntahkan)/: Mengeluarkan orang-orang yang telah mati dari 
dalamnya. Wa Takhallat (dan menjadi kosong) dari mereka). Maksud 
Imam Bukhari adalah menafsirkan ayat-ayat selanjutnya. Penafsiran 
serupa dikutip oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Mujahid. Dari jalur 
hadits Sa'id bin Jubair disebutkan, “Bumi mengeluarkan apa yang 
disimpan oleh Allah padanya berupa hamba-hamba-Nya, lalu ia 
berlepas dari mereka menuju kepada-Nya.” 

2-3 (Be) (Thahaahaa (dihamparkan-Nya|: Dibentangkan- 
Nya). Penafsiran ini berasal dari Mujahid seperti diriwayatkan Abd 
bin Humaid dan selainnya. Adapun maknanya, bumi dibuat datar dan 
rata dari arah kanan maupun kiri serta dari segala penjuru. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas serta As-Sudi dan selain 
keduanya bahwa makna dahaaha adalah membentangkannya. 

Bg RAY Odi ad DS NI A3 Gatly (Bis-Saahirah 
Idi permukaan bumiJ: Tempat dimana hewan tidur dan terjaga). Ini 
adalah penafsiran Ikrimah seperti yang dinukil Ibnu Abi Hatim. Tapi 
mungkin pula yang dimaksud “bumi” di sini adalah bumi pada hari 
Kiamat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mush'ab bin Tsabit dari 
Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad tentang firman-Nya, adl 2 15 
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(Tiba-tiba mereka berada di permukaan bumi), dia berkata, “Tanah 
putih yang berdebu seperti roti.” Riwayat ini akan dinukil pula melalui 
jalur lain dari Abu Hazim dari Nabi SAW dalam pembahasan tentang 
kelembutan hati, tanpa mencantumkan penafsiran kata as-sahirah. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 

Pertama. hadits Aisyah “Barangsiapa menzhalimi sejengkal 
(tanah)...” yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang perbuatan 
aniaya. 

“ Kedua, hadits Ibnu Umar yang semakna dengan hadits Aisyah, 
yang'juga telah dijelaskan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. 
Abdullah yang meriwayatkan hadits ini adalah Ibnu Al Mubarak, 
sedangkan periwayat yang meriwayatkan darinya adalah Bisyr bin 
Muhammad Al Marwazi. Dia pernah mendengar riwayat dari Ibnu Al 
Mubarak di Khurasan. Hal ini mengukuhkan pembahasan terdahulu 
bahwa kenyataan hadits ini tidak terdapat dalam kitab Ibnu Al 
Mubarak di Khurasan, bukan berarti dia tidak menceritakan di negeri 
itu. Akan tetapi kemungkinan Bisyr menemani Ibnu Al Mubarak dan 
mendengar hadits tersebut ketika di Basrah. Maka pernyataan bahwa 
Ibnu Al Mubarak tidak pernah menceritakan hadits yang dimaksud 
kecuali ketika di Basrah dapat diterima. 

Ketiga, hadits Abu Bakrah, “Sesungguhnya zaman telah 
berputar sebagaimana halnya.” Riwayat ini akan dinukil dengan 
redaksi lebih lengkap pada akhir pembahasan tentang peperangan 
ketika membahas haji Wada?. Sedangkan penjelasannya akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Bara'ah (At-Taubah), meski 
sebagiannya telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu dan haji. 

ES P 2 S Na 25 S a na (Dari Ibnu Abi Bakrah dari 
Abu Bakrah). Nama Ibnu Abi Bakrah adalah Abdurrahman seperti 
telah disebutkan pada bab “Berapa Banyak Orang yang Disampaikan 
Kepadanya Lebih Mengerti Daripada Yang Mendengar Langsung”, 
dalam pembahasan tentang ilmu dari jalur lain, dari Ayyub. 

Menurut Abu Ali Al Jiyani bahwa naskah Al Ashili tidak 
mencantumkan periwayat yang bernama Abu Bakrah. Bahkan 
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menurut versi ini, Ibnu Abi Bakrah menerimanya langsung dari Nabi 
SAW. Akan tetapi periwayat-periwayat lain yang menukil dari Al 
Farabri mencantumkan Abu Bakrah dalam sanad. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, demikian juga yang dinukil dalam riwayat An-Nasafi dari 
Imam Bukhari. 

Al Jiyani berkata, “Dalam riwayat Al Oabisi —di tempat ini— 
disebutkan dari Ayyub dari Muhammad bin Abi Bakrah. Namun, ini 
merupakan kesalahan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal serupa dinukil juga dari Al 
Ashili, hanya saja kata “dari” diganti dengan “Ibnu” (sehingga menjadi 
Ibnu Muhammad bin Abi Bakrah), Oleh karena itu, dia 
menggolongkannya sebagai kesalahan. Kemudian hadits ini akan 
disebutkan melalui sanad yang sama seperti di atas pada bab “Haji 
Wada” dalam pembahasan tentang peperangan menurut versi yang 
benar sesuai riwayat mayoritas hingga dalam naskah Al Ashili. 
Adapun Al Gabisi tetap dalam kesalahannya, karena dia tetap 
mengatakan, dari Muhammad bin Abi Bakrah. 

Keempat, hadits Sa'id bin Zaid tentang kisahnya bersama Arwa 
binti Unais dalam sengketa tanah. Masalah ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang perbuatan aniaya. 

—S (Sebagaimana halnya). Maksudnya, zaman telah beredar 


dan berputar hingga kembali sebagaimana keadaannya ketika langit 
dan bumi diciptakan. 

Yusuf bin Abdul Malik dalam kitab Tafdhil Al Azminah 
mengklaim bahwa hadits ini diucapkan oleh Nabi SAW pada bulan 
Maret yang disebut bulan Aazar atau Barhamaat menurut bahasa 
Oibthi. Pada saat itu malam dan siang menjadi sama ketika matahari 
berada di tengah garis edarnya. 

25 v ata J8 : JB ai HP alba PMI sg ZA JB (Ibnu Abi Az- 
Zinad berkata dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, “Sa'id bin 
Zaid berkata kepadaku...”). Hisyam yang dimaksud adalah Hisyam 
bin Urwah. Adapun maksud Imam Bukhari mengutip sanad yang 
mu'allag ini adalah untuk menjelaskan bahwa Urwah pernah bertemu 
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Sa'id. Bahkan Urwah pernah bertemu dengan orang yang lebih dahulu 
meninggal daripada Sa'id, seperti bapaknya sendiri (Az-Zubair), Ali 
dan selain keduanya. 


3. Bintang-Bintang 


155 PAS ala Ga (aka AI SCAN G5 Ap) 3335 JG, 


yag. Saga ME) nba Lag ya ce Lal) H3 Ulas 
HA Jep ed le YG SIK ai et el Ul Ya 


2 ee 


33 Bad ad, ab rbu An ur (ri) 1 
Ipa UN KMI Tg Pr Gi Hatta Joy ena 


IE NS ah PN Sp Sis 
Gatadah berkata, “Firman-Nya “Sungguh kami telah menghiasi 
langit dunia dengan bintang-bintang”. Bintang-bintang ini diciptakan 
untuk tiga hal, dijadikan sebagai hiasan langit, pelempar syetan, dan 
tanda-tanda yang dapat dijadikan sebagai petunjuk. Barangsiapa yang 
memberi penakwilan selain itu, maka ia telah keliru dan menyia- 
nyiakan baginnya serta membebani dirinya dengan sesuatu yang tidak 
ia ketahui.” 
Ibnu Abbas berkata, “Hasyiiman: Berubah. Al Abb: Apa yang 
dimakan oleh hewan. Al An' aam: Ciptaan/makhluk. Barzakh: Pembatas.” 
Mujahid berkata, “Alfaafan: Rimbun. Al Ghulb: Lebat. Firasy: 
Hamparan, seperti firman-Nya, yi—.4 Pi ta) S3, (Bagi kamu ada 
tempat kediaman'di bumi). Nakida: Sedikit.” 


Keterangan: 

(Bab Bintang-bintang. Oatadah berkata...) Riwayat ini dinukil 
melalui sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Syaiban, 
dan di bagian akhir diberi tambahan, oh 8 ! ja 3 Aa A iga Lau o! 
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Baja an SES Ba DAYA US UP Ga AANG GA 
5 MG Lab LATIN ARI Gadt kah dg Way SI) GAS Papa Gp 
SEN Ii (pm ae Abi Ida BIA SAR SP sih el (Sesungguhnya 
sekelompok manusia yang dungu telah mengada-adakan pertenungan 
mengenai bintang-bintang itu, seperti: barangsiapa menanam pada 
saat bintang ini muncul maka hasilnya akan demikian, atau 
barangsiapa yang bepergian saat bintang ini muncul maka akan 
demikian. Demi Allah, tidak ada satu pun bintang yang muncul 
melainkan pernah dilahirkan saat itu seorang yang pendek maupun 
tinggi, berkulit merah maupun putih, berpenampilan bagus maupun 
jelek. Bintang-bintang, binatang melata maupun burung-burung itu 
tidak mengetahui sedikitpun dari urusan-urusan yang gaib). 
Berdasarkan keterangan tambahan ini dapat dipahami maksud Imam 
Bukhari selanjutnya yang menyebutkan makna berbagai lafazh yang 
berasal dari Al Ouran, meski sebagiannya hanya merupakan 
perluasan pembahasan. 

Menurut Ad-Dawudi bahwa komentar Oatadah tentang bintang 
sangat bagus kecuali ucapannya “sesungguhnya ia telah keliru dan 
menyia-nyiakan dirinya”. Menurutnya, pernyataan ini kurang sempurna, 
karena hakikatnya orang itu telah kafir. 

Akan tetapi kekufuran orang yang berkata demikian belum 
dapat dipastikan. Sebab ia hanya dapat dikatakan kafir jika 
menisbatkan penciptaan kepada bintang-bintang. Adapun mereka 
yang hanya menjadikan bintang-bintang sebagai tanda yang dijadikan 
petunjuk atas suatu kejadian di bumi maka tidak dapat digolongkan 
kafir. Masalah ini telah disebutkan secara detil ketika membicarakan 
hadits Zaid bin Khalid tentang orang yang berkata, “Kami diberi hujan 
karena rasi ini” pada bab “Memohon Hujan.” 

Abu Ali Al Farisi mengatakan tentang firman Allah “Kami 
menjadikannya sebagai pelempar?” bahwa kata ganti 'nya” pada 
kalimat itu maksudnya adalah langit. Yakni, kami menjadikan syuhub' 


' Makna dasar kata syuhuh adalah segala sesuatu yang nampak superti api di langit- penerj. 
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di langit sebagai pelempar.” Ibnu Dihyah menyebutkan dalam kitab 
At-Tanwir dari jalur Abu Utsman An-Nahdi dari Sulaiman Al Farisi, 
ia berkata, “Bintang-bintang itu tergantung di langit seperti lampu- 
lampu yang tergantung di dinding masjid-masjid.” 

CK (Kebb) 0 2 JB (Ibnu Abbas berkata, “Hasyiiman: 
Berubah.”). Aku tidak menemukan pernyataan ini dinukil melalui 
sanad yang maushul dari Ibnu Abbas. Akan tetapi Ismail bin Abu 
Ziyad menyebutkan dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas. Sementara Abu 
Ubaidah berkata, “Kata hasyiiman artinya kering dan tercerai berai. 
Sedangkan tadzruuhurriyaah artinya diterbangkan dan dipencarkan 
oleh angin.” 

AI Ii L A3 (AI Abb: Apa yang dimakan oleh binatang 
ternak). Ini juga merupakan penafsiran Ibnu Abbas. Penafsiran ini 
telah dinukil melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi Hatim, dari 
Ashim bin Kulaib, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “4/ 
Abb adalah apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dimakan oleh hewan 
ternak dan tidak dimakan oleh manusia.” Lalu dinukil pula bahwa dia 
berkata, “4! Abb adalah rerumputan.” Sedangkan dari jalur Atha' dan 
Adh-Dhahhak dikatakan, “4! 4bb adalah segala sesuatu yang tumbuh 
di atas permukaan bumi.” Adh-Dhahhak menambahkan, “Kecuali 
buah-buahan.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, el S nj o 


APA SB Gali oi Gl gadai IE LB gp ya 
(Sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddig ditanya tentang (makna| kata 
Al Abb, maka dia berkata, “Langit manakah yang menaungiku dan 
bumi manakah yang menopangku, jika aku mengatakan tentang Kitab 
Allah tanpa ilmu). 

Sanad riwayat ini mungathi' (terputus). Sementara dari Umar 
disebutkan bahwa dia berkata, 4 15 | AL 2 Aa xgS Kd # 


Ii (Kami telah mengetahui arti fakihah (buah-buahan), namun 


apakah makna al abb?” Kemudian dia berkata, “Sungguh ini adalah 
takalluf (membebani diri dengan sesuatu yang tidak perlu)). Riwayat 
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ini shahih dinukil dari Umar RA. Hal serupa dinukil juga oleh Abd 
bin Humaid melalui jalur yang shahih dari Anas dari Umar. 
Penjelasan lebih rinci akan disebutkan pada pembahasan tentang 
berpegang teguh dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. 

adi a31, (Al Anaam: Ciptaan/makhluk). Ini juga adalah 
penafsiran Ibnu Abbas. Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim dari Ali 
bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya surah Ar- 
Rahmaan (55) ayat 10, 2 (gann 339 (Dan Allah telah meratakan 


bumi untuk makhluk/Nya)|). Ibnu Abbas berkomentar, “Yakni untuk 
manusia.” Adapun yang dimaksud dengan ciptaan/makhluk adalah 
segala yang diciptakan. Akan tetapi dinukil dari Simak dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “A1 An'aam artinya manusia.” Penafsiran 
ini lebih khusus dibandingkan yang terdahulu. Sementara dari jalur Al 
Hasan dikatakan bahwa maknanya adalah jin dan manusia. Dari Asy- 
Sya bi dikatakan bahwa maknanya adalah semua yang memiliki ruh. 
— '&Jp (Barzakh: Pembatas). Dalam riwayat Al Mustamli 


dan Al Kasymihani disebutkan dengan kata haajiz (pemisah). 
Penafsiran ini juga berasal dari Ibnu Abbas. Penafsiran tersebut 
dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad seperti di atas kecuali kalimat, 
“Mujahid berkata, “Alfaafan: Rimbun, dan Al Ghulb: Lebat.” 
Penggalan ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abd bin 
Humaid dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata tentang firman- 
Nya dalam surah An-Naba' (78| ayat 16, wi Mn) yakni taman- 


taman yang rimbun. Lalu dari jalur lain, dia berkata tentang firman- 
Nya dalam surah “Abasa |80J ayat 30, —s Ga 3 yakni kebun-kebun 


yang lebat”. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ashim bin Kulaib dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, “A/ Hada'ig adalah segala yang lentur 
sedangkan al ghulb adalah sesuatu yang keras.” Kemudian dinukil 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, “A/ Ghulb adalah pohon di gunung yang 
dijadikan untuk berteduh.” Dari jalur Ali bn Abi Thalhah dari Ibnu 
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Abbas bahwa dia berkata tentang firman-Nya widi Dtz-3 yakni yang 


terkumpul. 

Para ahli bahasa berkata, “4/faaf adalah bentuk jamak dari kata 
luff atau lafiif (lentur)”” Al Kisa'i berkata, “Alfaaf adalah bentuk 
jamak dari kata jamak (jam'ul jam'i)” Ath-Thabari berkata, “Al- 
Lifaaf adalah bentuk jamak dari kata laffif yang artinya tebal. Ia tidak 
ada sangkut pautnya dengan kata ghalzh (keras), kecuali bila yang 
dimaksud adalah menjadi keras karena kelebatannya. 

Giaa PN ea) — d'yis NStga NN (Firasya: Hamparan, 
seperti firman-Nya 'bagi kamu ada tempat kediaman di bumi”. Ini 
adalah perkataan Oatadah dan Ar-Rabi' bin Anas yang dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dari keduanya. Dari jalur As- 
Sudi disebutkan, “Firasy adalah permadani yang digunakan sebagai 
alas untuk berjalan, dan bermakna pula hamparan serta tempat 
menetap.” 

A— "AS (Nakida: Sedikit). Pernyataan ini dinukil Ibnu Abi 
Hatim dari jalur As-Sudi, dia berkata tentang firman-Nya dalam surah 
Al A'raaf (7) ayat 58, — Y!z Ic 3 Y (Tanaman- -tanamannya hanya 
tumbuh merana), “Kata Grnakid artinya sesuatu yang sedikit dan 
tidak bermanfaat.” 

Dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, JH lala 


3 


Aa ii Yo dd ah ade JUKI Do (Ini adalah 
perumpamaan yang dibuat untuk orang-orang kafir, yaitu seperti 
Ianah tandus lagi asin yang tidak keluar berkah darinya). 


4. Sifat Matahari dan Bulan Sebagai Husban 


kana 22 J3 na Date JU 


o 
GA 


Pee Valnb Opa Api Jin sa Mala 


Ne an ag 
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0 IX 2 Tu -3.. 9 aro e” Deen ab 5 - 
Spa PA Oa AIA EP al NN aa OJla2 PI Gelas 


2 Eh PUG ae SA SI SS LAS 
BA ra ph, 2 Je eng ea GA A6 
IE MI LNG SU SAN AN GA LA VE na 


H3 $ SSI 23 IS Rmh Te ah 

Mujahid berkata, “Seperti perputaran gilingan.” Ulama 
selainnya berkata, “Berdasarkan ketentuan dan tempat-tempat yang 
tidak dilampaui oleh keduanya.” Husban adalah kumpulan dari hisab 
(hitungan), sama seperti syihah dan syuhbaan. 

Dhuhaaha: Sinarnya. An Tudrika al gamar (untuk mendapatkan 
bulan): Sinar salah satunya tidak menutupi sinar yang lainnya, dan hal 
itu tidak patut bagi keduanya. Saabigun nahaar: Saling mengejar 
dengan cepat. Naslakh: Kami keluarkan salah satunya dari yang 
lainnya dan kami jalankan setiap salah satu dari keduanya. Waahiyah: 
Lemah, dan kelemahannya adalah keadaannya yang terpecah-pecah. 
Arjaa'iha: Apa yang belum terpecah dan masih berada pada kedua 
tepinya. Sama seperti perkataan alaa arjaa'il bi'r (berada di 
penjuru/sisi sumur). Aghthasya dan Janna: Gelap. 

Al Hasan berkata, “Kuwwirat: Digulung hingga hilang sinarnya. 
Wallaili wamaa wasag (demi malam dan apa yang diselubunginya), 
yakni apa yang dikumpulkannya dari hewan melata. Jitasag: 
Sempurna. Buruuj: Tempat-tempat persinggahan matahari dan bulan. 
Al Haruur: Panas di waktu siang yang disebabkan oleh matahari. 
Namun, menurut Ibnu Abbas dan Ru'bah bahwa al harur adalah 
panas di malam hari, sedangkan as-samuum adalah panas di siang 
hari. Adapun kalimat, “Yuuliju yukawwiru walijatan” yakni segala 
sesuatu yang engkau masukkan pada sesuatu. 
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7 Bina at X 2 Sm Tah aom Nia AN £ 0. 
PN Aaj ae Io JB JIE 3 IS 
TMS AA pe Ai Ip S3 gi aset 0 E£ 3 05, On aa ap 
"JB Ai Ad gang AI AB OS Cal GI maid LIP — 
"£. I Pa AON TE AN NN ap: og. 0 - Be 4 Aang Lt 
ol CB gg cg OS H3 Jaa pa KI Ie Ce kan & Lol 
e $ e yamg UE ea e - 9 an ap sa 
CA —e JW ed Op NG OS Easy da Jaka NG Dom 
Si Penta 9) d— Sd CUI3 Upaya Ka alas Kata La 
se 03 naa a A5 tg Let P0 3 
Sana sa ak aan 
3199. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
kepada Abu Dzar saat matahari terbenam, “Apakah engkau tahu 
kemana matahari itu pergi?” Aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia pergi hingga 
bersujud di bawah arsy. Lalu ia minta izin dan diizinkan. Hampir- 
hampir ia bersujud namun tidak diterima dan minta izin namun tidak 
diizinkan. Dikatakan kepadanya, “Pergilah ke tempat kamu datang” 
Maka ia pun muncul dari tempatnya terbenam. Itulah firman Allah, 
'Dan matahari berjalan di tempat yang ditetapkan baginya, itulah 
ketetapan dari yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui'.” (Os. 
Yaasiin (361: 38) 


A4 0 NP” or NX - 8. 3 H doa Ai oi Ma Ibas £ 0. 

Gsm 1JB play Aae MI lo al PLN oh SIP Ale 

Lah Gp 1, 

3200. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Matahari dan bulan digulung pada hari Kiamat.” 


Xx 2 8 3 . LX 9 Ta BB s5 NA - 2... ey o- 0 
Id YP aa OS EA mm, AS 3 Maa 
BE Yp A5 DS Ola Y AAN, MAAN Ol "JL A3 dl 
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Alas Cab yani IM AI DT La OT A45, 

3201. Dari Abdullah bin Umar RA, dia mengabarkan dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak 

mengalami gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula karena 

kelahirannya. Akan tetapi keduanya adalah salah satu tanda di antara 

tanda-tanda (kebesaran) Allah, apabila kalian melihatnya 
(mengalami gerhana) maka shalatlah.” 


He ID Ye NE Lha AI 3 pe gi Si AP 3 
Y, aa Led Ola Y SI AA Iya SET ANN ea Oo an 
AG US Sh sp dl 


. 


3202. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di 
antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Keduanya tidak mengalami 
gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula karena 
kelahirannya. Apabila kalian melihat yang demikian maka 
berdzikirlah kepada Allah'.” 


& 
P9. 


EA Jo Ipa AKP WA on Me Ul YA 3 
ES) S3 Alay Tata Ph KEB AAN oi Pj ah 
AS aa, Aa Ul AN pa J5 Ou 
3 gb Ke SI SN BA Ga A3 yah Tb 
SN Sa Sub BA AA TJN GS 2 SI 
AJ GA Ce Lea en 3) Ge Jan FPS 


oa Oli Y 2 SAT Iya OKI Lag) HN, sa dn 
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AAN INEU CAS GB tata Ya 
3203. Dari Urwah, bahwa Aisyah RA mengabarkan kepadanya, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW pada hari terjadi gerhana matahari, 
beliau berdiri lalu bertakbir dan membaca bacaan yang panjang. 
Kemudian ruku' sangat lama. Setelah itu beliau mengangkat 
kepalanya (bangkit dari ruku”) seraya mengucapkan “sami 'allahu 
liman hamidah' (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya). 
Lalu beliau berdiri seperti semula dan membaca bacaan yang panjang 
tetapi lebih pendek daripada bacaan yang pertama. Kemudian beliau 
ruku' sangat lama. Tetapi lebih singkat daripada ruku' yang pertama. 
Setelah itu beliau sujud sangat panjang, lalu beliau melakukan pada 
rakaat yang terakhir seperti itu. Kemudian beliau salam sementara 
matahari telah tampak. Beliau SAW pun berkhutbah di hadapan 
manusia tentang gerhana matahari dan bulan, “Sesungguhnya 
keduanya adalah dua tanda di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. 
Keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang dan 
tidak pula karena kelahirannya. Apabila kalian melihat keduanya 
(mengalami gerhana) maka bersegeralah shalat.” 


.. Tan . or 4 3 8 3 . 3oc 4 SA 209 #0. 
JS ky le lo al PSA ny drama IP 
BE Ia ea DAS Ta Sab 
Tg ' ta : ' si 8. . 36 STA - 
Agkad Can gatal) S6 cal OLI 

3204. Dari Abu Mas'ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian 
seseorang dan tidak pula karena kelahirannya. Akan tetapi keduanya 


adalah dua tanda di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Apabila 
kalian melihat keduanya (mengalami gerhana) maka shalatlah.” 
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an 


Keterangan Hadits: 

(Bab sifat matahari dan bulan sebagai husban). Maksudnya, 
adalah penafsiran hal itu. Atsar dari Mujahid telah dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Al Firyabi dalam tafsirnya dari jalur Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid. Yang dimaksud adalah keduanya berjalan 
seperti perputaran gilingan. 

Kalimat, “Ulama selainnya berkata, “Berdasarkan ketentuan 
dan tempat-tempat yang tidak dilampaui oleh keduanya'.” Dalam 
naskah Ash-Shaghani dikatakan bahwa pernyataan ini berasal dari 
Ibnu Abbas. Abd bin Humaid menukil yang serupa dari jalur Abu 
Malik (yakni Al Ghifari), Al Harbi dan Ath-Thabari juga 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas seperti itu melalui sanad yang shahih. 
Hal ini pula yang ditegaskan Al Farra'. 


Ama tah Weh (Husban adalah kumpulan (jamak) dari 


hisab) Maksudnya, kata husban merupakan jamak dari kata hisab 
(hitungan). Sama halnya kata syuhban yang merupakan jamak dari 
kata syihab (bola api). Demikian pernyataan Abu Ubaidah dalam 
kitabnya Al Majaz. 

Al Ismaili berkata, “Barangsiapa yang mengatakan ia berasal 
dari kata hisab, maka ada kemungkinan termasuk bentuk jamak 
(plural) dan ada pula kemungkinan merupakan bentuk mashdar 
(infinitif), Kemudian kata kerja lampau untuk kata ini adalah hasaba, 
bukan hasiba yang artinya dugaan atau perkiraan. 

Ve —p "atbwp (Dhuhaha: Sinarnya). Penafsiran ini diriwayatkan 
melalui sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya dalam surah Asy-Syams (91) 
ayat 1, Wbw—p3 PAN (Demi matahari dan cahayanya di pagi hari), 
dia berkata, “Sinarnya”. Al Ismaili berkata, “Maksudnya bahwa dhuha 
terjadi pada awal siang, dan saat itu sinar matahari sangat terang.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Oatadah dan Adh-Dhahhak 
bahwa Mujahid berkata, “Dhuhaaha adalah siang.” 
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ego mudi Sp Fi Spa! DG O (An tudrikal gamar: 
sinar salah satu dari keduanya tidak menutupi sinar yang lainnya...). 
Penafsiran ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Al Firyabi 
dalam kitab tafsirnya, dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid secara 
lengkap. 

an Sean Hala (Naslakh: Kami keluarkan...) Penafsiran ini 
diriwayatkan pula melalui sanad yang maushul oleh Al Firyabi 
dengan lafazh, LAB & Legir IS SPS) PI ya WAN T Pu (Setiap salah 
satu dari keduanya keluar dari yang lainnya, dan masing-masing 
berjalan, pada garis edarnya forbit)). 


3, 2. 


MBA Ugah at 9 (Waahiyah: Lemah, dan kelemahannya adalah 


keadaannya yang terbesak yetahi Ini adalah perkataan Al Farra'. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata tentang 
firman-Nya “waahiyah' yanti tercabik-cabik dan lemah. 

Waw Ie aga ah “3 GA Uu Agt SI Wrjaa'iha: Apa yang belum 
terpecah darinya dan masih berada di sisi-sisinya). Maksudnya 
adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al Haaggah (69| ayat 17, 
Hate de wal (Malaikat-malaikat berada di penjuru-penjurunya). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Dia berada di sisinya.” 
Seakan-akan penggunaan kata tunggal didasarkan pada kata malak, 
sedangkan penggunaan kata jamak didasarkan pada jenisnya. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Gatadah tentang 
firman-Nya, Hei Se SUN, yakni berada di penjuru-penjuru langit. 
Ath-Thabari juga menukil riwayat yang serupa dari Sa'id bin Al 
Musayyab. Lalu dia menukil pula dari Sa'id bin Jubair, “Pada 
penjuru-penjuru bumi.” Namun, dia mendukung penafsiran yang 
pertama. Kemudian dia menukil dari Ibnu Abbas, dia berkata, lal, 


IP slama! cw IE (Para malaikat berada di penjuru-penjuru 


langit saat terbelah). 





—ei 03 Gilas (Aghthasya wa janna: Gelap). Imam Bukhari 
bermaksud menafsirkan firman Allah dalam surah An-Naazi'aat (79| 
ayat 29, (gk Hasi, (Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita) dan 
firman-Nya dalam surah Al An'aam (6) ayat 76, JH IE — Cb 
(Ketika malam menjadi gelap). 

Penafsiran kata “aghthasya' dengan makna gelap berasal dari 
Oatadah sebagaimana dikutip Abd bin Humaid. Adapun maksud 
firman-Nya #53 (a214 adalah malam menjadi gelap. Akan tetapi Al 


Ismaili berkata, “Arti we at, adalah menjadikan malam gelap 


gulita.” Menurut Al Ismaili kata aghthasya termasuk kata kerja aktif 
(membutuhkan objek). Adapun bila kata ini digolongkan sebagai kata 
kerja pasif (tidak membutuhkan objek), maka maknanya juga 
dibenarkan, tetapi yang umum bahwa kata azhlama al wagt artinya 
keadaan menjadi gelap, sedangkan kata azhlamnaa artinya kami 
berada dalam kegelapan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa maksud Imam Bukhari bukan 
menjelaskan kata kerja pasif, karena kata aghthasya pada ayat tersebut 
jelas adalah kata kerja aktif. Akan tetapi Imam Bukhari hanya 
bermaksud menafsirkan kata aghthasya. 

Adapun penafsiran kata janna dengan arti gelap berasal dari 
Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman-Nya, aa ur £ Lala (Ketika 
malam menjadi gelap), yakni menutupi dan menjadi gelap. 

Wa BI SI IS "mp JU3 (Al Hasan berkata, 
“Kuwwirat bermakna digulung hingga hilang sinarnya). Penafsiran 
ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Abu Raja", dari Al Hasan. Seakan-akan penafsiran ini dia kemukakan 
sebelum mendengar hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah yang akan 
disebutkan pada bab ini. Sebab makna dasar kata takwiir adalah 
melipat. Dikatakan “kawwartu “al 'maamah' artinya aku melipat 
serban. Takwir juga berarti mengumpulkan. 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia berkata tentang firman-Nya dalam surah At-Takwiir 
(81) ayat 1, ag imemsed! 15! (Apabila matahari digulung), yakni 
menjadi gelap. 

Sementara dari jalur Ar-Rabi' bin Khutsaim, dia berkata, 
“Kuwwirat artinya dilemparkan.” Lalu dari jalur Abu Yahya dari 
Mujahid disebutkan, “Kuwwirat artinya menjadi redup.” Ath-Thabari 
berkata, “Pada dasarnya kata “takwiir' artinya mengumpulkan. Atas 
dasar ini maka yang dimaksud adalah matahari dilipat dan 
dilemparkan hingga cahayanya hilang.” 

535 I— Tag Oh dalan (Dan demi malam serta apa yang 
diselubunginya: Apa yang dikumpulkannya berupa hewan ternak). 
Penafsiran ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abd bin 
Humaid dari Mubarak bin Fadhalah, dari Al Hasan. 


2... 


SP: (Ittasag: Sempurna). Penafsiran ini dinukil melalui 


sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari Manshur, dari Al 
Hasan, dia berkata tentang firman Allah dalam surah Al Insyigaag 
(84) ayat 18, G— 15! »—el4 (Dan dengan bulan apabila menjadi 
purnama), yakni sempurna. 

RN ea Jaa 1G 37 (Buruuj: Tempat-tempat persinggahan 
matahari dan bulan). Penafsiran ini dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Abd bin Humaid. Lalu Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Mujahid, “Al Buruuj adalah bintang-bintang.” Sementara dari jalur 
Abu Shalih, “Ia adalah bintang-bintang yang besar.” Ada pula yang 
mengatakan bahwa ia adalah istana-istana di langit. Pernyataan ini 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Yahya bin Rafi”. Kemudian 
dari jalur Gatadah disebutkan, “Ia adalah istana-istana di pintu-pintu 
langit yang ada pengawalnya.” 

yadeti - IU) hasi (Al Harur di waktu siang disebabkan oleh 
matahari). Penafsiran ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh 
Ibrahim Al Harbi dari Al Atsram dari Abu Ubaidah, ia berkata, “4! 
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Harur adalah panas di waktu siang yang disebabkan matahari.” Tapi 
menurut Al Farra', al haruur adalah panas yang terus menerus, baik di 
waktu siang maupun malam. Adapun as-samuum adalah panas yang 
khusus di waktu siang. 

IA 2 pama jalu Asad Tana oe A1 JG3 (Ibnu Abbas dan 
Ru 'bah berkata, “Al Haruur adalah panas di waktu malam sedangkan 
as-samuum adalah panas di waktu siang). Adapun perkataan Ibnu 
Abbas belum saya temukan dinukil darinya melalui sanad yang 
maushul. Sedangkan perkataan Ru”bah (yakni Ibnu Al Ajjaj At-Taimi) 
disebutkan Abu Ubaidah darinya dalam kitabnya Al Majaz. As-Sudi 
berkata, “Maksud kata “azh-zhill' dan “al haruur' pada ayat itu adalah 
surga dan neraka. Pernyataan ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
darinya. 

Mag By :JH (Dikatakan, “Yuuliju: Dilipat). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Lalu aku lihat dalam riwayat Ibnu 
Syibawaih disebutkan dengan kata, 3 (dibentuk), dan versi ini lebih 


sesuai. Abu Ubaidah berkata, “Yuulij artinya dikurangi dari sebagian 
malam dan ditambahkan kepada siang, demikian pula sebaliknya.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Mujahid, “Apa yang 
berkurang dari salah satunya maka masuk kepada yang lainnya, 
keduanya saling menutupi dalam beberapa waktu lamanya.” Senada 
dengannya dinukil dari Oatadah, dia berkata, “Malam musim panas 
masuk pada siangnya, dan siang musim dingin masuk pada 
malamnya.” 

1 ssi tgh s dedy (Waliijah: Segala sesuatu yang 
dimasukkan pada sesuatu). Ini adalah perkataan Ubadah. Dia berkata 
tentang firman-Nya dalam surah At-Taubah (9) ayat 16, Y3 ai v 3 u 


Ng Ganja Y) 4,5) bahwa segala sesuatu yang kamu masukkan pada 


sesuatu dan bukan bagian darinya maka dinamakan waliijah. Maka 
makna ayat tersebut adalah janganlah kalian menjadikan teman setia 
selain kaum muslimin. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan 6 hadits, yaitu: 
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Pertama, hadits Abu Dzar tentang firman Allah, “Dan matahari 
berjalan di tempat yang ditetapkan baginya.” (Os. Yaasiin (361: 38) 

Ayat tersebut akan dijelaskan secara detil pada tafsir surah 
Yaasiin. Adapun maksud penyebutannya di tempat ini adalah 
menjelaskan perjalanan matahari pada setiap malam dan siang. Secara 
zhahir ada perbedaan dengan pendapat para ahli astronomi bahwa 
matahari merupakan poros alam semesta, dimana yang beredar adalah 
benda-benda alam lainnya. Sementara makna zhahir hadits 
mengatakan bahwa matahari bergerak dan Perjalan. Ini serupa dengan 
firman Allah dalam surah Yaasiin ayat 40, D Peang wi s 3 3 (Dan 


masing-masing beredar pada garis edarnya). 

Ibnu Al Arabi berkata, “Sebagian manusia mengingkari bahwa 
matahari itu bersujud, padahal ini adalah suatu kebenaran dan tidak 
mustahil. Sebagian lagi menakwilkan bahwa yang dimaksud dari ayat 
tersebut adalah mengendalikan matahari. Padahal tidak ada halangan 
bila matahari keluar dari jalurnya lalu bersujud dan kemudian 
kembali.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa apabila yang dia maksudkan 
dengan keluar adalah berhenti maka maknanya cukup jelas. Tapi bila 
tidak demikian maka tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa 
matahari keluar dari jalurnya. Hanya saja kemungkinan yang 
dimaksud dengan sujud adalah sujud para malaikat yang diwakilkan 
untuk matahari, atau sujud secara maknawi sebagai bentuk 
ketundukan dan kepatuhan pada saat tersebut. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA yang dinukil melalui jalur 
Abdullah Ad-Danaj. Ad-Danaj adalah gelar yang berarti ilmuwan 
dalam bahasa Persia. Abdullah Ad-Danaj adalah seorang tabiin, 
bapaknya bernama Fairuz. Al Bazzar menyebutkan bahwa Abdullah 
Ad-Danaj tidak menerima riwayat dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, kecuali hadits di atas. Kemudian disebutkan dalam 
riwayatnya dari Yunus bin Muhammad dari Abdul Aziz bin Al 
Mukhtar dari Abdullah bin Ad-Danaj, “Aku mendengar Abu Salamah 
menceritakan hadits pada masa Khalid Al Oisri di masjid ini, lalu 


46 — FATHUL BAARI 


Hasan Al Bashri datang dan duduk di majlisnya. Abu Salamah 
berkata, “Abu Hurairah menceritakan kepada kami... sama seperti di 
atas.” Senada dengannya dinukil Al Ismaili, dia berkata, “Di masjid 
Basrah.” Namun, tidak disebutkan tentang Khalid Al Oisri. Riwayat 
ini juga dinukil oleh Al Khaththabi dari Yunus melalui sanad yang 
sama, dia berkata, “Pada masa Khalid bin Abdullah” yakni Ibnu 
Usaid. Versi ini nampaknya lebih benar, karena Khalid yang 
dimaksud pernah menjabat sebagai walikota Basrah sebagai wakil 
Abdul Malik sebelum diganti oleh Al Hajjaj. Berbeda halnya dengan 
Khalid Al Oisri. 

IIA (Keduanya digulung). Dalam riwayat Al Bazzar diberi 


tambahan “di neraka”. Lalu Al Hasan berkata, “Apakah dosa 
keduanya?” Abu Salamah berkata, “Aku menceritakan kepadamu dari 
Rasulullah SAW, dan engkau berkata, “Apa dosa keduanya?” Al 
Bazzar berkata, “Tidak dinukil dari Abu Hurairah kecuali melalui 
jalur ini.” 

Abu Ya'la menukil hadits yang semakna dari Anas, dan di 
dalamnya disebutkan, Wdlx—£ (74 bar (Agar keduanya dilihat oleh 


mereka yang menyembahnya). Sama seperti firman Allah dalam surah 
Al Anbiyaa" (21): ayat 98, pir ear AH D3 ma Dyii Uh 
(Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah 
umpan neraka). Ath-Thayalisi menukil pula dari jalur ini secara 
ringkas. 

Kemudian Ibnu Wahab menyebutkan dalam kitab A! Ahwal dari 
Atha' bin Yasar tentang firman-Nya dalam surah Al Oiyaamah (75| 
ayat 9, ir, Cpu —-3 (Matahari dan bulan dikumpulkan), dia 
berkata, Bi S obi Aa, ai P3 Ukitu (Keduanya berkumpul pada 
hari Kiamat lalu dilemparkan ke dalam neraka). Riwayat serupa 
dinukil juga oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
mauguf. 

Menurut Al Khaththabi, keberadaan matahari dan bulan di 
neraka tidak berarti bahwa keduanya disiksa, namun hal ini semata- 
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mata untuk menghinakan para penyembah keduanya ketika di dunia, 
bahwa perbuatan mereka yang menyembah matahari dan bulan adalah 
sesuatu yang batil. Sebagian lagi berpendapat bahwa matahari dan 
bulan diciptakan dari api maka ia dikembalikan kepada asalnya. 

Al Ismaili berkata, “Keberadaan matahari dan bulan di neraka 
tidak berkonsekuensi sebagai siksaan bagi keduanya. Karena 
sesungguhnya Allah memiliki para malaikat dan batu-batu serta yang 
lainnya di neraka, namun hal-hal itu adalah sebagai adzab bagi 
penghuni neraka serta salah satu alat penyiksaan, disamping tujuan- 
tujuan lain yang dikehendaki Allah. Bukan berarti hal-hal itu juga ikut 
diazab. Sementara Abu Musa Al Madini dalam kitab Gharib Al Hadits 
berkata, “Ketika dikatakan bahwa keduanya beredar, seperti pada 
firman-Nya “semuanya beredar pada garis edarnya', dan setiap yang 
dijadikan sembahan selain Allah berada di neraka —kecuali yang 
telah ditetapkan kebaikan baginya— maka matahari dan bulan pun 
akan berada di neraka, dan digunakan Allah untuk menyiksa mereka 
yang menyembah keduanya, keduanya tidak meninggalkan tempat itu 
sehingga laksana dua sapi yang menghadang. 

Ketiga, kelanjutan hadits-hadits dari Abdullah bin Amr dan 
sahabat lainnya tentang gerhana. Semua hadits ini telah disebutkan 
dan dijelaskan pada pembahasan tentang gerhana. Adapun maksud 
“Dari Abu Mas'ud” yang terdapat di akhir hadits adalah Abu Mas'ud 
Al Badari. Namun, pada sebagian naskah terjadi kesalahan, karena 
menyebutkan Ibnu Mas'ud. 

5, Firman Allah, kar EU ae 3 dag sa P) “Dan Dialah 


yang Mengirimkan Angin yang Terpencar Sebelum Kedatangan 
Rahmat-Nya.” (Os. Al A''raaf (7): 57) 


Ti Gaay Ika) Anal IL AP sja JS Kuaii Te 


Ga us Sig Hr HE AHA SL Jl ai 


48 — FATHUL BAARI 


Oaashifan: Yang menghancurkan segala sesuatu. Lawaagih: 
Malagih dan bentuk tunggalnya adalah mulgihah (pejantan). I'shaar: 
Angin kencang yang bertiup dari tanah ke langit, seperti tiang yang 
ada apinya. Shirrun: Dingin. Nusyuran: Terpencar. 


Fi ta san 5, 8: 3 - Lan 1 2... 2 o - 

2JU elang dala AI elo AA PS MI 2) et lu 
8»... 5 so G 8 0 4 

ha ME SA Cal Lian 

3205. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Aku ditolong dengan ash-shaba dan kaum Ad dibinasakan dengan 
Ad-Dabur.” 


£ ne Man OA 2 Bna Gt Pena - IC 0. 
SI ig ale to AI OS 1 Ups dl ey Ui us 
Oi G3 AI SAI aI Ia33 Plh JB SAI ala 
A3 ai Ma Sera ana Ae aa aa Pn ega Daan NA Sa 
Va ag Aa Al elo AI Jah SUS KESE 3a AL (Sya sLadl 

LN (ae Jnikng Cp JG Al) ada) A3 JB US AS sh 
3206. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
apabila melihat mendung di langit, beliau berjalan mondar mandir, 
keluar masuk, dan wajahnya berubah. Apabila langit telah 
menurunkan hujan maka hilanglah hal itu darinya. Aisyah pun 
memberitahukan hal itu kepadanya maka Nabi SAW bersabda, 
“Sungguh aku tidak tahu sebagaimana kaum Ad mengatakan, "Maka 
tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan menuju ke lembah- 
lembah mereka...” (Os. Al Ahgaaf (461: 24) 


“AN 


Keterangan Hadits: 

(Bab apa-apa yang disebutkan tentang firman-Nya, Dan Dialah 
yang mengirimkan angin yang terpencar sebelum kedatangan rahmat- 
Nya). Kata “Nusyran” akan diterangkan pada bab ini. 
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— 1 Lili Api (Oaashifan: Yang menghancurkan segala 
sesuatu). Maksudnya adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al 
Hijr (15) ayat 22, Ab 53 ds (Kami meniupkan angin untuk 
mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)). Menurutnya, asal kata Jawagih 
adalah malaagih dan bentuk tunggalnya adalah mulgihah (pejantan). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah yang selaras dengan pendapat Ibnu 
Ishag. Akan tetapi ulama selain mereka mengingkari hal itu seraya 
berkata, “Lawagih adalah bentuk jamak dari kata lagihah dan laagih 
(betina yang dibuahi).” 

Al Farra' berkata, “Jika dikatakan angin sebagai pejantan karena 
ia menyerbuki pepohonan, lalu bagaimana sehingga ia dikatakan 
sebagai betina yang diserbuki?” 

Tanggapan ini dapat dijawab dengan dua jawaban: 

Pertama, angin dianggap sebagai betina yang menerima untuk 
dibuahi karena keadaannya yang melewati tanah dan air sehingga 
terjadilah perkawinan. Maka dikatakan angin yang dibuahi sebagaimana 
dikatakan air pejantan. Pandangan ini didukung oleh ayat selanjutnya 
yang menyatakan angin adzab sebagai angin yang mandul. Kedua, 
pemberian sifat demikian terhadap angin karena perkawinan terjadi pada 
saat tersebut. Seperti dikatakan “malam yang tidur”. 

Ath-Thabari berkata, “Pendapat yang benar bahwa angin 
dianggap sebagai betina yang dibuahi dari satu sisi dan dianggap 
sebagai pejantan dari sisi lain. Adapun keadaannya sebagai betina 
yang dibuahi (hamil) karena sifatnya yang membawa air, sedangkan 
keadaannya sebagai pejantan karena ia menggerakkan awan.” 
Selanjutnya Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur yang kuat dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, 4 4453 DELI mid stadi Jan TP Ai J3 
jas 5 dah sa Ls 23 Ullah mengirimkan angin membawa air dan 
membuahi (bertemu) awan, lalu ia membawa awan itu dan bergerak 
sebagaimana bergeraknya unta pejantan, setelah itu menurunkan 
hujan). 
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Al Azhari berkata, “Angin dikatakan sebagai pejantan karena ia 
menggerakkan awan dan mengarahkannya kemudian memutarnya. 
Bangsa Arab biasa memberi nama angin selatan sebagai angin 
pejantan dan hamil, sedangkan angin utara sebagai angin tidak subur 
dan mandul. 

IA 2 AAS lala II PIN ja Ai note mey kal! (I'shaar: 
Angin kencang yang bertiup dari tanah ke langit, seperti tiang yang 
mengandung api) Maksudnya adalah penafsiran firman Allah dalam 
surah Al Bagarah f2) ayat 266, '—a5! gl—e8 (Maka kebun itu ditiup 
angin kencang). penafsiran tersebut beradal dari Abu Ubaidah. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, “A4/ 
I'shaar adalah angin dan an-naar adalah hawa yang sangat panas.” 
Dia juga menukil pula dari Adh-Dhahhak, “AI! I'shaar adalah angin 
disertai hawa yang sangat dingin.” Akan tetapi penafsiran pertama 
lebih tepat berdasarkan firman Allah, 3V 48 (Mengandung api). 


voc 


3 He (Shirrun: Dingin). Maksudnya adalah penfsiran firman 
Allah dalam surah Aali Imraan f3) ayat 117, Ta lgs » (Angin yang 
mengandung hawa yang sangat dingin). Abu Ubaidah berkata, “Ash- 
Shirr adalah hawa yang sangat dingin.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ma'mar, dia berkata, “Al Hasan berkata tentang firman-Nya 
"tas! KU, shirrun artinya dingin.” 


Po ana 


ita Ns (Nusyuran: Terpencar). Ini adalah konsekuensi 
perkataan Abu Ubadah, karena dia berkata, “Nusyran artinya dari 
seluruh mata angin, sisi dan penjuru.” 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Abbas RA tentang pertolongan dengan 
angin Ash-Shaba. 

t—alu Dira (Aku ditolong dengan angin Ash-Shaba). Ia adalah 
angin timur, sedangkan Ad-Dabuur adalah lawannya (angin barat). 
Rasulullah SAW hendak mensinyalir firman Allah tentang kisah Al 
Ahzab dalam surah Al Ahzaab (33) ayat 9, — 15423 &) sale Wb 


FATHUL BAARI — 51 





35 (Kami mengirim kepada mereka angin dan bala tentara yang 


kalian tidak melihatnya). 
Imam Syafi'i meriwayatkan melalui sanad yang mungathi' 
(terputus) bahwa Nabi SAW bersabda, 17—3 (AE UAS LIS) Keae Sinai 


LG 0 (Aku ditolong dengan angin ash-shaba, dan ia adalah adzab 


bagi orang-orang sebelum kita). Sebagian mengatakan bahwa ash- 
shaba adalah angin yang membawa aroma baju Yusuf kepada Ya gub 
sebelum mereka bertemu. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini mengandung beberapa 
pelajaran penting, di antaranya, Pertama, melebihkan sebagian 
makhluk atas sebagian yang lain. Kedua, seseorang boleh 
mengabarkan kelebihan yang diberikan Allah kepada dirinya dalam 
rangka menceritakan nikmat bukan untuk membanggakan diri. Ketiga, 
berita tentang umat terdahulu dan tentang kebinasaan mereka. 

Kedua, hadits Aisyah yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang istisga' (memohon hujan). 


s0. 35 ? 


KE (Gps star! Dasi 158 (Apabila langit telah menurunkan hujan 
maka hilanglah hal itu darinya). Kalimat ini menjadi bantahan bagi 
mereka yang mengatakan bahwa kata amtharat (menurunkan hujan) 
tidak digunakan kecuali dalam konteks adzab. Adapun dalam konteks 
rahmat maka dikatakan matharat (hujan turun). 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Hendaknya seseorang mengingat kejadian mengerikan yang 
menimpa umat-umat terdahulu. 

2. Peringatan agar tidak menempuh kehidupan sebagaimana 
kehidupan mereka karena dikhawatirkan akan ditimpa seperti 
apa yang menimpa mereka. 

3. Sifat Nabi SAW yang sangat sayang terhadap umatnya 
sebagaimana sifat yang disebutkan Allah. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Jika dikatakan, “mengapa Nabi SAW 

khawatir akan turunnya adzab kepada kaum yang beliau berada di 
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dalamnya, padahal Allah telah berfirman dalam surah Al Anfaal (8| 
ayat 33, #4 Hp Hn ABI OS Uh (Dan Allah sekali-kali tidak akan 
mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara merekay” maka 
jawabannya adalah, ayat itu turun setelah kisah dalam hadits tersebut. 
Pandangan ini semakin kuat karena ayat yang dimaksud menunjukkan 
karamah beliau SAW dan ketinggian kedudukannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tapi pandangan tersebut tergoyahkan 
oleh kenyataan bahwa ayat pada surah Al Anfaal itu turun berkenaan 
dengan kaum musyrikin yang ikut dalam perang Badar. Sementara 
dalam hadits Aisyah terdapat indikasi bahwa Nabi SAW senantiasa 
melakukan perbuatan demikian. Maka jawaban yang lebih tepat 
adalah bahwa ayat pada surah Al Anfaal memiliki kemungkinan 
khusus bagi mereka yang disebutkan, atau khusus pada waktu tertentu. 
Mungkin pula rasa takut telah mendominasi sehingga mengalahkan 
rasa aman dari adzab Allah. Namun, lebih tepat lagi bila dikatakan 
bahwa Nabi SAW khawatir akan turunnya adzab kepada kaum yang 
beliau tidak ada di tengah-tengah mereka. Jika kaum itu adalah orang- 
orang beriman maka beliau menyayangi karena keimanan mereka. 
Sedangkan bila kaum itu kafir maka kekhawatiran ini timbul karena 
diharapkan mereka akan masuk Islam, sementara beliau diutus sebagai 
rahmat bagi alam semesta. 


6. Malaikat 
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Anas berkata, “Abdullah bin Salam berkata kepada Nabi SAW, 


“Sesungguhnya Jibril Alaihissalam adalah musuh orang-orang Yahudi 
dari kalangan malaikat.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya “Ianahnushshaaffun' 
(Sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf) yakni malaikat.” 
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3207. Dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha'sha'ah RA, dia 
berkata, Nabi SAW bersabda, “Ketika aku berada di sisi Baitullah 
antara tidur dan terjaga —dan beliau menyebutkan, yakni seorang 
laki-laki di antara dua laki-laki— maka didatangkan kepadaku bejana 
yang terbuat dari emas dipenuhi oleh hikmah dan iman. Kemudian 
dibelah dari bagian atas dada hingga bagian bawah perut. Lalu perut 
dicuci dengan air zamzam, lalu dipenuhi hikmah dan iman. Kemudian 
didatangkan kepadaku hewan putih yang lebih kecil dari bighal dan 
lebih besar dari keledai, burag. Aku pun berangkat bersama Jibril 
hingga kami mendatangi langit dunia. Dikatakan, “Siapakah ini?' Dia 
berkata, Jibril. Dikatakan, “Siapa yang bersamamu?' Dia berkata, 
'Muhammad'. Dikatakan, “Apakah ia telah diutus kepada-Nya”. Dia 
menjawab, “Ya!' Dikatakan, “Selamat datang untuknya, sungguh 
sebaik-baik yang datang kini telah datang”. Aku mendatangi Adam 
dan memberi salam kepadanya. Dia berkata, “Selamat datang 
untukmu seorang anak dan seorang nabi'. Kami pun mendatangi 
langit kedua. Dikatakan, “Siapakah ini?” Jibril menjawab, Jibril. 
Dikatakan, “Siapa yang bersamamu?' Dia berkata, "Muhammad! 
Dikatakan, “Apakah ia telah diutus kepada-Nya'. Dia menjawab, 
Ya!' Dikatakan, “Selamat datang untuknya, sungguh sebaik-baik 
yang datang kini telah datang”. Aku mendatangi Isa dan Yahya. 
Keduanya berkata, “Selamat datang untukmu, seorang saudara dan 
seorang nabi'. Kami mendatangi langit ketiga. Dikatakan, "Siapakah 
ini?' Dia berkata, VJibril'. Dikatakan, “Siapa yang bersamamu? Dia 
berkata, “Muhammad”. Dikatakan, “Apakah dia telah diutus kepada- 
Nya”. Dia menjawab, “Ya!” Dikatakan, "Selamat datang untuknya, 
sungguh sebaik-baik yang datang kini telah datang'. Aku mendatangi 
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Yusuf dan memberi salam. Dia berkata, “Selamat datang untukmu, 
seorang saudara dan seorang nabi'. Kami mendatangi langit 
keempat. Dikatakan, “Siapakah ini?” Dia berkata, Jibril”. Dikatakan, 
Siapa yang bersamamu?' Dia berkata, 'Muhammad'. Dikatakan, 
“Apakah ia telah diutus kepada-Nya'. Dia menjawab, “Ya! 
Dikatakan, “Selamat datang untuknya, sungguh sebaik-baik yang 
datang kini telah datang'. Aku mendatangi Idris dan memberi salam. 
Dia berkata, “Selamat datang untukmu, seorang saudara dan seorang 
nabi'. Kami mendatangi langit kelima. Dikatakan, “Siapakah ini? ' 
Dia berkata, Jibril” Dikatakan, "Siapa yang bersamamu?' Dia 
berkata, “Muhammad”. Dikatakan, “Apakah ia telah diutus kepada- 
Nya'. Dia menjawab, “Ya!' Dikatakan, "Selamat datang untuknya, 
sungguh sebaik-baik yang datang kini telah datang”. Kami 
mendatangi Harun lalu aku memberi salam kepadanya. Dia berkata, 
“Selamat datang untukmu, seorang saudara dan seorang nabi'. Kami 
mendatangi langit keenam. Dikatakan, “Siapakah ini?' Dia menjawab, 
Jibril» Dikatakan, “Siapa yang bersamamu?' Dia berkata, 
"Muhammad". Dikatakan, “Apakah dia telah diutus kepada-Nya'. Dia 
menjawab, “Ya!” Dikatakan, “Selamat datang, sungguh sebaik-baik 
yang datang kini telah datang”. Aku mendatangi Musa dan memberi 
salam kepadanya. Dia berkata, “Selamat datang untukmu, seorang 
saudara dan seorang nabi'. Ketika aku melewatinya, dia menangis. 
Dikatakan, “Apakah yang membuatmu menangis?” Dia (Musa) 
berkata, Wahai Rabbku, pemuda yang diutus sesudahku ini, umatnya 
akan masuk surga lebih utama daripada umatku yang masuk surga'. 
Kami mendatangi langit ketujuh. Dikatakan, “Siapakah ini?" Dia 
menjawab, Jibril? Dikatakan, "Siapa yang bersamamu?' Dia 
berkata, “'Muhammad'. Dikatakan, “Apakah dia telah diutus 
kepadanya'. Dia menjawab, “Ya!” Dikatakan, “Selamat datang 
untuknya, sungguh sebaik-baik yang datang kini telah datang'. Aku 
mendatangi Ibrahim dan memberi salam kepadanya. Dia berkata, 
“Selamat datang untukmu, seorang anak dan seorang saudara'. Maka 
diangkatlah Baitul Ma'mur untukku. Aku bertanya kepada Jibril, 
maka dia menjawab, “Ini adalah Baitul Ma'mur'. Setiap hari 70.000 
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malaikat shalat di dalamnya. Apabila mereka keluar maka mereka 
tidak akan kembali kepadanya akhir apa atas mereka. Diangkat 
Sidratul Muntaha untukku. Ternyata pohon bidaranya bagaikan 
gullah Hajar, daun-daunnya bagaikan telinga-telinga gajah. Di 
dasarnya terdapat empat sungai, dua sungai yang batin dan dua 
sungai yang zhahir. Aku bertanya kepada Jibril, maka beliau berkata, 
Adapun dua sungai yang batin berada di surga. Sedangkan dua 
sungai yang zhahir adalah Nil dan Euphrat'. Kemudian diwajibkan 
kepadaku 50 shalat. Aku pun kembali hingga mendatangi Musa. Dia 
berkata, “Apa yang engkau lakukan?” Aku berkata, “Diwajibkan 
kepadaku 50 shalat'. Dia berkata, "Aku lebih mengetahui tentang 
manusia daripada engkau. Aku telah berusaha memperbaiki bani 
Isra'il dengan segala upaya. Sungguh umatmu tidak akan mampu. 
Kembalilah kepada Rabbmu dan mohonlah (keringanan) kepada- 
Nya'. Aku kembali dan mohon kepada-Nya. Lalu Dia menjadikannya 
40 shalat. Kemudian terjadi hal serupa. Lalu Dia Menjadikan 30 
shalat. Terjadi lagi hal serupa maka Dia menjadikan 20 shalat. 
Kemudian terjadi hal serupa maka Dia menjadikan 10 shalat. Aku 
mendatangi Musa dan dia mengatakan hal serupa, maka Dia 
menjadikannya 5 shalat. Aku mendatangi Musa dan dia berkata, “Apa 
yang engkau lakukan?' Aku menjawab, “Allah telah menjadikannya 5 
shalat. Dia mengatakan hal serupa. Aku berkata, “Aku telah 
menerimanya'. Maka terdengar seruan, "Sesungguhnya Aku telah 
menetapkan kewajibanku, memberi keringanan kepada hamba- 
hamba-Ku dan membalas kebaikan dengan sepuluh (pahala) '.” 

| Hammam berkata, Oatadah meriwayatkan dari Al Hasan dari 
Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Pada Baitul Ma' mur.” 
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3208. Dari Zaid bin Wahab, Abdullah berkata, “Rasulullah 
SAW menceritakan kepada kami —dan beliau orang yang benar lagi 
dibenarkan— “Sesungguhnya salah seorang di antara kalian 
dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya selama 40 hari. 
Kemudian ia menjadi segumpal darah sama seperti itu. Kemudian ia 
menjadi segumpal daging sama seperti itu. Kemudian Allah mengutus 
malaikat dan diperintahkan menulis empat kalimat. Dikatakan 
kepadanya, tulislah amalnya, rezekinya, dia sengsara atau bahagia. 
Kemudian ditiupkan ruh kepadanya. Sesungguhnya salah seorang di 
antara kalian beramal hingga tidak ada lagi antara dirinya dengan 
surga kecuali satu jengkal, namun kitabnya telah mendahuluinya lalu 
dia melakukan amalan penghuni neraka. Dan sesungguhnya 
seseorang berbuat hingga tidak ada antara dirinya dan neraka 
kecuali satu jengkal, namun kitab telah mendahuluinya maka dia 
melakukan amalan penghuni surga? .” 
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3209. Dari Nafi”, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
“Apabila Allah mencintai seorang hamba maka Dia berfirman kepada 
Jibril, “Sesungguhnya Allah telah mencintai si fulan maka cintailah 
dia'. Maka orang itu dicintai oleh Jibril. Lalu Jibril berseru kepada 
penghuni langit, “Sesungguhnya Allah mencintai fulan maka 
hendaklah kalian mencintainya? Maka orang itu dicintai oleh 
penghuni langit. Kemudian ditetapkan baginya untuk diterima di 
muka bumi.” 
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3210. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA (istri Nabi 
SAW), bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
para malaikat turun di — anaan —yakni awan— lalu menyebut urusan 
yang ditetapkan di langit. Maka syetan-syetan menguping pembicaraan 
lalu mendengarkannya kemudian memberitahukannya kepada para 
dukun/tukang ramal. Dengannya mereka melakukan seribu kebohongan 
dari diri mereka sendiri.” 
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3211. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Apabila hari jum'at, maka di setiap pintu dari pintu-pintu 
masjid terdapat malaikat yang menulis yang datang pertama dan 
yang pertama. Apabila imam telah duduk mereka melipat lembaran- 
lembaran lalu mereka datang mendengarkan dzikir (peringatan) '.” 
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3212. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, “Umar lewat di 
masjid sementara Hassan mendendangkan sya'ir. Dia berkata, “Aku 
pernah mendendangkan padanya sementara di dalamnya ada orang 
yang lebih baik darimu'. Kemudian dia berpaling kepada Abu 
Hurairah dan berkata, “Aku memohon kepadamu dengan nama Allah. 
Apakah engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jawablah 
untukku. Ya Allah, Kukuhkan ia dengan Ruh Gudus?' Dia menjawab, 
“Ya!” 
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3213. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
kepada Hassan, “Hujatlah mereka —atau cemoohkan mereka— dan 


,” 


Jibril bersamamu '. 
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3214. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Seakan-akan aku 
melihat debu yang membumbung di jalan-jalan kecil bani Ghunm'. 
Musa menambahkan, “Rombongan Jibri!”. 
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3215. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Al Harits bin Hisyam 
bertanya kepada Nabi SAW, “Bagaimana wahyu datang kepadamu?” 
Beliau menjawab, “Semua itu, terkadang malaikat datang seperti 
dentang lonceng. Lalu suara itu dihentikan dariku sementara aku 
telah memahami apa yang dia katakan. Inilah yang paling berat 
bagiku. Dan terkadang malaikat menampakkan diri kepadaku berupa 
sosok laki-laki, lalu dia berbicara denganku dan aku pun mengerti 
apa yang dikatakannya.” 
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3216. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 

SAW bersabda, “Barangsiapa yang menafkahkan dua pasangan di 

jalan Allah niscaya dia akan dipanggil oleh penjaga surga, wahai 

fulan kemarilah'. Abu Bakar berkata, “Itulah orang yang tidak ada 

kerugian atasnya”. Nabi SAW bersabda, “Aku harap engkau adalah 
salah seorang di antara mereka.” 
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3217. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, 

“Wahai Aisyah, ini Jibril mengucapkan salam untukmu”. Aisyah 

berkata, “Untuknya keselamatan dan rahmat Allah serta keberkahan- 

Nya. Engkau melihat apa yang tidak aku lihat”. Maksudnya, Nabi 
SAW. 
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3218. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepada Jibril, “Tidakkah engkau mengunjungi kami lebih 
sering (lagi) daripada kunjunganmu kepada kami (selama ini)?' Ibnu 
Abbas berkata, “Maka turunlah ayat, “Dan tidaklah kami (Jibril) 
turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa- 
apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita.' 
(Os. Maryam (191: 64).” 
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3219. Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Jibril membacakan kepadaku satu huruf. Maka aku terus 
minta tambahan hingga mencapai tujuh huruf.” 


—. 
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3220. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW adalah 
manusia yang sangat dermawan, dan beliau semakin dermawan pada 
bulan Ramadhan ketika ditemui oleh Jibril. Adapun Jibril menemui 
beliau pada setiap malam bulan Ramadhan, lalu mengajari beliau Al 
Guran. Sesungguhnya Rasulullah SAW ketika ditemui Jibril lebih 
dermawan daripada angin yang berhembus.” Dari Abdullah, Ma'mar 
menceritakan kepada kami seperti itu melalui sanad di atas. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Fatimah dari Nabi SAW, 
“Sesungguhnya Jibril biasa mengajari beliau Al Our 'an.” 
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3221. Dari Ibnu Syihab, bahwa Umar bin Abdul Aziz sedikit 
mengakhirkan shalat Ashar. Urwah berkata kepadanya, “Ketahuilah, 
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sesungguhnya Jibril telah turun lalu shalat di hadapan Rasulullah 
SAW.” Umar berkata, “Ketahuilah apa yang engkau katakan wahai 
Urwah.” Dia berkata, “Aku mendengar Basyir bin Abi Mas'ud 
berkata: Aku mendengar Abu Mas'ud berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jibril turun lalu mengimamiku maka aku shalat 
bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya. Kemudian aku shalat 
bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya. Kemudian aku shalat 
bersamanya”. Beliau menghitung dengan jari-jari tangannya lima kali 
shalat.” 
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3222. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 

“Jibril berkata kepadaku, “Barangsiapa meninggal dunia di antara 

umatmu dan dia tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, 

maka dia masuk surga, atau tidak masuk neraka'. Beliau berkata, 

“Meskipun dia berzina dan mencuri”. Jibril menjawab, “Meskipun 
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demikian. 
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3223. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Para malaikat 


saling bergantian: malaikat malam dan malaikat siang. Mereka 
berkumpul pada saat shalat Subuh dan shalat Ashar. Kemudian 
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mereka yang berada pada kalian naik kepada-Nya dan mereka 
ditanya oleh-Nya —sementara Dia lebih mengetahui— seraya 
berfirman, “Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?' 
Mereka menjawab, "Kami tinggalkan sementara mereka sedang shalat 


, »” 


dan kami datang sementara mereka sedang shalat 


Keterangan Hadits: 

(Bab Tentang Malaikat). Kata malaa 'ikah adalah bentuk jamak 
dari kata malak. Menurut sebagian ulama kata malaa 'ikah berasal dari 
kata maalik, namun cara pengucapannya diperhalus. Sebagian lagi 
mengatakan berasal dari kata uluukah yang berarti risalah, dan ini 
adalah pendapat Syibawaih serta mayoritas ulama. Adapun kata 
dasarnya adalah Jaak. Tapi sebagian mengatakan kata dasarnya adalah 
malk yang berarti mengambil dengan kuat. Atas dasar ini maka huruf 
mim bukan huruf asli. Kata ini mengacu kepada bentuk maf'al, 
dimana huruf hamzah sengaja dihilangkan karena seringnya 
digunakan, namun huruf ini dimunculkan kembali pada bentuk 
jamaknya (yakni, malaa'ikah). Kemudian ditambahkan huruf ta" baik 
karena tujuan mubalaghah maupun untuk menunjukkan bentuk 
ta 'niits (jenis perempuan) pada bentuk jamak. Bentuk jamak kata ini 
dibuat terbalik, karena jamak yang seharusnya adalah maalikah. 

Menurut Abu Ubaidah, huruf mim pada kata malak termasuk 
huruf asli. Adapun acuannya adalah pola fa'ala dan asalnya adalah 
malk yang berarti mengambil dengan keras. Atas dasar ini maka acuan 
kata mala'ikah adalah pola fa'aa'ilah. Pendapat ini didukung oleh 
sikap para ahli bahasa yang membolehkan menjamaknya dengan 
bentuk amlaak. Padahal pola af'aal tidak dapat dijadikan acuan jamak 
bagi kata yang diawali dengan huruf mim tambahan. 

Mayoritas ahli kalam dari kalangan kaum muslimin berkata, 
“Malaikat adalah jisim yang halus yang diberi kemampuan untuk 
membentuk dirinya dalam berbagai bentuk, dan tempat tinggalnya di 
langit” Mereka tidak setuju dengan pandangan yang mengatakan 
bahwa malaikat adalah bintang-bintang atau ruh-ruh baik yang telah 
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berpisah dengan jasadnya, maupun pendapat-pendapat lain yang tidak 
memiliki landasan dalil nagli. 

Sehubungan dengan sifat-sifat malaikat dan jumlah mereka telah 
dinukil sejumlah hadits di antaranya: 

Pertama, hadits yang dikutip Imam Muslim dari Aisyah RA, 
dari Nabi SAW, 31 7— ih ci (Malaikat diciptakan dari 
cahaya). 

Kedua, hadits yang dinukil Imam At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Al Bazzar dari hadits Abu Dzar, dari Nabi SAW, & W 5x3 ski obi 
Serta Saka eh Y ui SD Pp ta Lu das (Langit bersuara (merintih) 
dan patutlah baginya untuk bersuara. Tidak ada padanya tempat 
seluas empat jari melaikan di sana terdapat malaikat bersujud). 

Ketiga, hadits yang diriwayatkan Ath-Thabarani dari Jabir, dari 
Nabi SAW, JI J8 97 Y US Yp pb V9 PL Ya ai NA GG 
del vi — " (Tidak ada pada ketujuh langit tempat seluas telapak 
kaki, sejengkal maupun seluas telapak tangan, melainkan ada 
padanya malaikat yang berdiri, ruku', atau bersujud.” 

Keempat, hadits yang dinukil oleh Ath-Thabarani dari Aisyah 
yang kandungan maknanya seperti hadits ketiga. 

Dalam kitab Rabi' Al Anwar disebutkan dari Sa'id bin 
Musayyab, “Malaikat bukan laki-laki dan bukan perempuan. Mereka 
tidak makan, tidak minum, tidak saling menikahi, dan tidak pula 
berketurunan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dalam kisah malaikat bersama 
Ibrahim dan Sarah terdapat indikasi yang mendukung pendapat bahwa 
mereka tidak makan. Adapun keterangan dalam kisah buah pohon 
—yang konon bernama pohon Khuldi— bahwa ia adalah makanan 
malaikat, sesungguhnya riwayat ini tidak shahih. Kandungan hadits- 
hadits pada bab di atas dan apa yang telah dijelaskan dalam Al Our'an 
merupakan bantahan bagi kaum atheis yang mengingkari adanya 
malaikat. 
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Sikap Imam Bukhari yang lebih dahulu menyebut Malaikat 
sebelum para nabi, bukan berarti dia beranggapan bahwa Malaikat 
lebih utama dibanding para nabi. Tapi sikapnya ini lebih didasari oleh 
keberadaan para Malaikat yang diciptakan lebih awal, dan juga karena 
Al Our'an lebih dahulu menyebutkan Malaikat dalam sejumlah ayat, 
seperti firman-Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 285, Aa » Ga " 


ak—a3g ya KK 5 (Semuanya beriman kepada Allah, malaikat- 
MOMEN kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya). Dan da 
dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 136, aman S 5 SK , dlu ASI Ia 
(Barangsiapa yang kafir kepada Allah, maleikapmoldikak Nya kitab- 
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya). Dan firman-Nya dalam surah Al 
Bagarah (2) ayat 177, ASIG KAI PI! 3 AU ale La Gal 5S 
ine! (Akan tetapi sesungguhnya kebaikan itu adalah beriman kepada 


Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi). 
Sementara telah disebutkan dalam hadits panjang —mengenai sifat 
haji— dari Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim, —4 dn ta ata 
(Mulailah dengan apa yang Allah memulai dengannya). Disamping 
itu para malaikat adalah perantara antara Allah dengan para rasul 
dalam menyampaikan wahyu dan syariat. 

Oleh karena itu sangat sesuai jika pembahasan tentang malaikat 
lebih didahulukan daripada pembahasan tentang para nabi. Namun, 
hal ini tidak berkonsekuensi bahwa mereka lebih utama dibanding 
para nabi. Adapun masalah perbandingan keutamaan antara malaikat 
dan para nabi akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid ketika 
menjelaskan hadits, He — Pa & 5 $ (Aku menyebut-nyabut 
mereka dalam khalayak yang lebih baik daripada mereka). 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa jumlah malaikat 
sangat Banyak adalah hadits ang isra' Nabi SAW, Ja cad oi 


“0.0. 


OI Y ai aa ap SUN (Sesungguhnya baitul ma'mur 
Bs ,. 


pada setiap rerina dimasuki oleh 70 ribu malaikat, kemudian mereka 
tidak kembali). 
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je JW mt JU (Anas berkata, Abdullah bin Salam 
berkata....). Ini adalah bagian dari hadits yang dinukil Imam Bukhari 
melalui sanad yang maushul dalam pembahasan tentang hijrah. Hadits 
ini akan dijelaskan dan dinukil kembali dengan redaksi yang lebih 
lengkap. 

— Kali Oa id) AE A1 Je3 (Ibnu Abbas berkata, 
“Firman-Nya “Sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf', yakni 
Malaikat). Penafsiran ini disebutkan Abdurrazzak melalui sanad yang 
maushul dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Sementara Ath- 
Thabarani menukil dari Aisyah, dari Nabi SAW, y (3 ada sawo! gu 
(Dian PA Vip KP Dp WA rta Yi JG Wa AJE (Tidak ada di 
langit tempat seluas telapak kaki melainkan ada padanya malaikat 
berdiri atau bersujud. Itulah firman Allah “Sesungguhnya kami benar- 
benar bershaf-shaf). 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan lebih dari 30 
hadits.! Hal ini termasuk perkara yang cukup unik dalam kitab ini, 
yakni dari segi penyebutan hadits yang demikian banyak pada satu 
bab saja. Sebab kebiasaan Imam Bukhari adalah memisahkan antara 
hadits-hadits dengan judul-judul bab tertentu. Namun, hal itu tidak dia 
terapkan di tempat ini. 

Hadits-hadits pada bab ini telah menyebutkan sebagian Malaikat 
yang cukup masyhur, seperti Jibril. Bahkan penyebutan Jibril terdapat 
pada beberapa hadits. Di antara Malaikat yang disebutkan adalah 
Mika'il, tetapi hanya terdapat pada hadits Samurah. Di antaranya pula 
Malaikat yang diwakilkan untuk membentuk anak keturunan Adam, 
Malaikat penjaga neraka, Malaikat gunung, Malaikat yang berada di 
setiap langit, Malaikat yang turun di awan, Malaikat yang masuk 
Baitul Ma'mur, Malaikat yang menulis manusia pada hari Jum'at, 
Malaikat penjaga surga, Malaikat yang saling bergantian. 

Kemudian terdapat penyebutan para Malaikat secara umum, 
yaitu mereka yang tidak masuk rumah yang ada gambarnya, mereka 


! Maksudnya dengan hadits-hadits pada bab berikutnya. Sebab hadits-hadits pada bab di atas hanya 
berjumlah 19 hadits- penerj. 
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yang mengucapkan amin untuk bacaan orang yang shalat, mereka 
yang mengucapkan rabbana laka! hamdu (Wahai Rabb kami, bagi- 
Mu segala pujian), mereka berdoa untuk orang-orang yang menunggu 
shalat, mereka yang melaknat wanita yang meninggalkan tempat tidur 
suaminya. 

Adapun Jibril telah diberi sifat oleh Allah sebagai ruhul gudus 
(ruh yang suci), ruhul amin (ruh yang terpercaya), rasulun karim 
(utusan yang mulia), dzu guwwatin makiin (memiliki kekuatan yang 
kokoh), mutha'in amiin (taat lagi terpercaya). Lalu pada pembahasan 
tentang tafsir akan disebutkan bahwa Jibril artinya hamba Allah. 
Meski kata Jibril termasuk bahasa Suryani, tetapi ada kesesuaian dari 
segi makna dengan bahasa Arab, yaitu Jabr. Makna Jabr adalah yang 
memperbaiki yang lemah. Sementara Jibril diwakilkan membawa 
wahyu yang mengandung kemaslahatan umum. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa kata Jibril adalah murni 
bahasa Arab, yang diambil dari kata “jabrutullah”. Tapi pendapat ini 
tertolak karena ahli bahasa sepakat bahwa kata Jibril tidak mengalami 
tashrif (perubahan pola kata). 

Sehubungan dengan kata ini terdapat 13 cara melafalkannya, 
yaitu: 

Pertama, Jibril, bacaan ini dinukil dari Abu Amr, Ibnu Amir, 
Nafi, dan salah satu riwayat dari Ashim. 

Kedua, Jabril, bacaan ini dinukil dari Ibnu Katsir. 

Ketiga, Jabra'iil, bacaan ini dinukil dari Hamzah dan Al Kisa'i. 

Keempat, Jabra'il, bacaan ini dinukil dari Yahya bin Ya' mar dan 
dinukil pula dari Ashim. 

Kelima, Jibrill, bacaan ini dinukil dari Ashim. 

Keenam, Jibraa'iil, bacaan ini dinukil dari Ikrimah. 

Ketujuh, Jibraayil, bacaan ini dinukil dari Al A' masy. 

Kedelapan, Jibraabi'il. 

Kesembilan, Jabraal. 

Kesepuluh, Jabraabil, bacaan ini dinukil dari Thalhah bin 
Musharrif. 
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Kesebelas, Jariin. 

Kedua belas, Jiriin. 

Ketiga belas, Jabran. Penjelasan ini aku ringkas dari kitab I/'rab 
As-Samin. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Al Aliyah, dia berkata, 
“Jibril tergolong Al Karubiyyin, dan mereka adalah para penghulu 
malaikat.” Kemudian Ath-Thabarani menukil dari hadits Ibnu Abbas, 
dia berkata, :J KS ebi IP ar Ag as At de Aa Ja) JB 
aa Pa le :JG Iya ska ai Gt (Rasulullah SAW bertanya 
kepada Jibril, “Apakah tugas anda?” Jibril menjawab, “Mengurus 
angin dan balatentara'. Nabi SAW bertanya, “Apakah tugas Mika 'il?' 
Jibril menjawab, “Mengurus tanaman dan hujan'. Nabi SAW 
bertanya, “Apakah tugas malaikat maut?” Jibril menjawab, “Mencabut 
ruh'.). 

Namun, dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Laila. Dia tergolong periwayat yang lemah 
hafalannya, tetapi riwayatnya tidak ditinggalkan. 

Hadits serupa dinukil oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu Sa'id 
dengan tambahan, ILK 5 Je sll J3 Ha (Diantara penghuni 
langit, Jibril dan Mika'il). Kemudian dalam hadits yang diriwayatkan 
Ath-Thabarani tentang proses penciptaan Adam terdapat keterangan 
yang mengindikasikan bahwa penciptaan Jibril lebih dahulu daripada 
penciptaan Adam. Kesimpulan ini merupakan indikasi dari keumuman 
firman-Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 34, “ytexal SL di 31 


p5Y (Ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 


bersujudlah kamu kepada Adam). Pada pembahasan tentang tafsir 
akan disebutkan pula bahwa Jibril meninggal sebelum malaikat maut 
setelah dimusnah kannya alam. 

Mengenai Malaikat Mika'il, Ath-Thabarani meriwayatkan dari 


Anas, & -Ju Kalo dn 3 S gu dara Je Ag ala An Pt ai of 
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ai ciki oli Ypp (Sesungguhnya Nabi SAW bertanya kepada 
Jibril, “Mengapa aku tidak pernah melihat Mika“il tertawa.” Jibril 
menjawab, “Dia tidak pernah tertawa sejak neraka diciptakan). 
Sedangkan malaikat yang membentuk manusia belum aku dapatkan 
keterangan tentang namanya. Adapun malaikat penjaga neraka akan 
disebutkan pada tafsir surah Az-Zukhruf. 

Sehubungan dengan malaikat penjaga gunung, saya belum 
menemukan pula keterangan tentang namanya. Di antara malaikat 
yang cukup masyhur adalah Israfil. Namun, namanya tidak disinggung 
dalam hadits-hadits di bab ini. An-Naggasy meriwayatkan bahwa 
Israfil adalah malaikat pertama yang sujud kepada Adam. Oleh karena 
itu, dia dibalas dengan diberi amanah untuk menjaga Lauh Mahfuzh. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, bahwa Israfil 
adalah malaikat yang turun kepada Nabi SAW dan memberi pilihan 
antara menjadi nabi bersifat hamba atau nabi bersifat malaikat. Maka 
Jibril memberi saran agar beliau SAW bersikap tawadhu'. Akhirnya 
Nabi SAW memilih untuk menjadi nabi yang bersifat hamba. Ahmad 
dan At-Tirmidzi menukil dari Abu Sa'id, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, Of 7-33 gr GUA sid ad uh roy pt US 
1 Odi (Bagaimana aku dapat merasa senang sementara penjaga 


lerompet telah memasukkan ujung terompet ke mulutnya dan 
menundukkan dahinya seraya menunggu diizinkan untuknya). 

Bagi siapa yang ingin mengetahui nama-nama para malaikat, 
silahkan membaca kitab Al Uzhmah karya Abu Syaikh, karena kitab 
ini memuat sejumlah hadits dan atsar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. Sebagai contoh adalah riwayat dari Ali RA, bahwa 
dia berkata tentang malaikat, “Di antara mereka ada yang diberi 
amanah untuk mengurus wahyu-Nya, ada yang menjadi pemelihara 
para hamba-Nya, dan penjaga surga-Nya. Ada pula yang kaki-kakinya 
berada di bumi terendah dan leher-leher mereka menjulang ke langit 
tertinggi, sayap-sayap mereka keluar dari lingkup ruang, dan pundak- 
pundak mereka menyentuh penopang-penopang arsy.” 

Adapun hadits yang disebutkan dalam bab ini adalah: 
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Pertama, hadits tentang isra' yang disebutkan secara panjang 
lebar dari Gatadah, dari Anas, dari Malik bin Sha'sha'ah. 
Penjelasannya akan saya sebutkan pada pembahasan tentang sirah 
nabawiyah. Adapun maksud penyebutannya di tempat ini adalah apa 
yang berhubungan dengan malaikat. 

Imam Bukhari menukil hadits di tempat ini menurut versi 
riwayat Khalifah. Sementara dalam kitab sirah akan dinukil menurut 
versi riwayat Hudbah bin Khalid. Untuk itu, saya akan menjelaskan 
perbedaan lafazh antara dua riwayat ini. 

Kara Sl —3 (Bagian bawah perut). Marag adalah perut bagian 
bawah yang kulitnya lebih lunak. Asal katanya adalah “maraagiig”. 
Dinamakan demikian karena ia adalah tempat kulit yang lunak. 

2 Alah Jl—35 (Hammam berkata dari Gatadah...) 


Maksudnya, bahwa Hammam dalam riwayatnya memisahkan antara 
kisah Baitul Ma'mur dengan kisah isra”. Pokok hadits ini dia nukil 
dari Gatadah dari Anas. Sedangkan kisah Baitul Ma'mur dia nukil dari 
Oatadah dari Al Hasan. Adapun Sa'id bin Arubah dan Hisyam Ad- 
Dastuwa'i telah menyisipkan kisah Baitul Ma'mur dalam hadits Anas. 
Maka yang benar adalah riwayat Hammam yang dinukil melalui 
sanad yang maushul dari Hudbah. Adapun mereka yang mengatakan 
bahwa hadits tersebut termasuk hadits mu'allag berarti telah 
melakukan kesalahan. 

Al Hasan bin Sufyan meriwayatkan hadits di atas dalam 
musnad-nya secara panjang lebar hingga pada kalimat, “Ditampakkan 
Baitul Ma 'mur untukku”. @atadah berkata, “Telah diceritakan kepada 
kami dari Abu Hurairah, bahwa beliau SAW melihat Baitul Ma'mur 
setiap harinya dimasuki oleh 70 ribu malaikat dan mereka tidak 
kembali lagi kepadanya.” Lalu Al Ismaili meriwayatkan dari Al Hasan 
bin Sufyan, Abu Ya'la, Al Baghawi dan lain-lain, semuanya dari 
Hudbah, seraya memisahkan antara kisah Baitul Ma'mur dengan kisah 
isra'. Dari sini diketahui maksud perkataan Imam Bukhari, “Pada 
Baitul Ma 'mur.” 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id bin Abi Arubah dari 
Oatadah, dia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, (el ad 33 Pa sIdou 2 ac! $ Tema Panai Kadi 
Iga ag S KAL Ay 3s ala Ii og Ue (Baitul Ma'mur adalah 
masjid di langit sejajar dengan Ka'bah, sekiranya ia jatuh niscaya 
akan jatuh menimpa Ka'bah. Ia dimasuki oleh 70 ribu malaikat setiap 
— hari. Apabila mereka telah keluar darinya niscaya tidak akan kembali 
kepadanya). Riwayat ini serta riwayat sebelumnya memberi asumsi 
bahwa Oatadah terkadang menyisipkan kisah Baitul Ma'mur dalam 
hadits Anas dan terkadang pula memisahkannya. Lalu apabila 
memisahkannya maka terkadang dia menyebutkan sanad-nya dan 
terkadang tidak menyebutkannya. 

Ishag dalam musnad-nya dan Ath-Thabari serta ahli hadits 
lainnya menukil dari Khalid bin Ar'arah dari Ali, did — Jaa af 
SEA Il slah LG UB jaka SI ge3 SL 2d gal 


- 


33 Yg aa GI Si ag JS USG PI Tia UAS SUN 
(Sesungguhnya dia ditanya tentang as-sagf al marfu' (atap yang 
tinggi). Maka dia menjawab, “Langit”. Lalu beliau ditanya pula 
tentang Baitul Ma'mur. Maka dia menjawab, “(Rumah di langit yang 
sejajar dengan Ka'bah. Kehormatannya di langit sama seperti 
kehormatan rumah ini (baitullah) di bumi. Setiap harinya dimasuki 
oleh 70 ribu malaikat dan tidak akan kembali kepadanya?” Dalam 
riwayat Ath-Thabari dijelaskan bahwa penanya tersebut adalah 
Abdullah bin Al Kawa. 

Senada dengannya dinukil oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Abbas disertai tambahan, 4-12 Jai Y Adi wa Jaa 33 3 Ja sama 
seperti baitul haram (Ka'bah) sekiranya jatuh di atasnya). Demikian 
pula dinukil dari hadits Aisyah melalui sanad yang shalih (baik), dan 
dari hadits Abdullah bin Amr melalui sanad yang dha'if (lemah). 
Riwayat Abdullah bin Amr ini dikutip oleh Al Fakihi dalam kitab 
Makkah melalui sanad yang shahih dengan sanad yang mauguf. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan juga bersama Ibnu Abi Hatim 
dari hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW sama seperti hadits Ali RA, 
dengan tambahan, (oi Ya 3 Ke ne HE og Ag Je sanad! 3 
Sia Ge Sa YP ab Sp 3 ya iB GA 
| Oki Y E “3 Oka (Di langit terdapat sungai yang diberi nama 
sungai Hayawan. Jibril masuk ke dalamnya lalu mencelupkan diri di 
dalamnya kemudian mengibas (sayapnya) sehingga terjatuh darinya 
70 ribu tetes. Lalu Allah menciptakan dari setiap satu tetes air satu 
malaikat. Mereka inilah yang shalat di dalamnya (yakni Baitul 
Ma'mur) kemudian mereka tidak kembali kepadanya). Sanad riwayat 
ini lemah. Riwayat serupa dinukil oleh Ibnu Al Mundzir melalui jalur 
shahih dari Abu Hurairah tanpa menyebut “sungai”, akan tetapi sanad- 
nya mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW). Dinukil dari Al Hasan 
dan Muhammad bin Abbad bin Ja'far bahwa Baitul Ma'mur adalah 
Ka'bah. Namun, penafsiran yang pertama lebih banyak dan lebih 
masyhur. 

Kebanyakan riwayat menyebutkan bahwa Baitul Ma'mur berada 
di langit ketujuh. Akan tetapi diriwayatkan melalui jalur lain dari 
Anas dari Nabi SAW bahwa ia berada di langit keempat. Pendapat ini 
ditegaskan oleh syaikh kami dalam Al Gamus. Sebagian mengatakan 
di langit keenam. Ada pula yang berpendapat di bawah Arsy. Menurut 
salah satu pendapat bahwa Baitul Ma'mur dibangun oleh Nabi Adam 
ketika beliau diturunkan ke bumi, lalu diangkat saat terjadi air bah 
(pada masa Nabi Nuh- penerj). Ini mirip dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa Baitul Ma'mur adalah Ka'bah. Baitul Ma'mur 
dinamakan juga Adh-Dharrah atau Adh-Dharih. 

Kedua, hadits Ibnu Mas'ud, “Diceritakan kepada kami oleh 
orang benar dan dibenarkan.” Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang gadar (takdir). Maksud penyebutannya di tempat 
ini terdapat pada kalimat, “Kemudian Allah mengutus malaikat dan 
diperintah untuk menulis empat kalimat.” Karena di dalamnya 
terdapat keterangan bahwa malaikat ditugaskan untuk melakukan hal- 
hal tersebut saat membentuk anak manusia. Pada pembahasan tentang 
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gadar akan disebutkan perbedaan yang berkenaan dengan masalah ini. 
Adapun lafazh, “yang benar” yakni dalam perkataannya, sedangkan 
“yang dibenarkan”, yakni pada apa yang dijanjikan kepadanya oleh 
Rabb-Nya. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA yang disebutkan melalui dua 
jalur periwayatan, salah satunya memiliki sanad yang maushul dan 
yang lainnya mu'allag. Riwayat yang terakhir ini adalah riwayat 
pendukung dari Abu Ashim dan sanad-nya disebutkan secara maushul 
dalam pembahasan tentang adab dari Amr bin Ali, dari Abu Ashim. 
Namun, pada bab ini Imam Bukhari mengutip lafazh riwayat versi 
Abu Ashim. Hal ini menjadi dalil bahwa Imam Bukhari terkadang 
menyebutkan suatu riwayat secara mu'allag dari gurunya yang ada 
seorang perantara antara dia dan gurunya. Sebab Abu Ashim termasuk 
salah seorang guru Imam Bukhari. 

IA LA 51 (Apabila Allah mencintai seorang hamba...). 
Rauh bin Ubadah menukil dari Ibnu Juraij, dan di bagian akhir 
ditambahkan, A5 Iis Ga 813 (Dan apabila Allah murka pada 
seseorang maka sama seperti itu). Sementara Imam Ahmad menukil 
dari Rauh tanpa tambahan tadi. Penjelasan lebih detil akan disebutkan 
pada pembahasan tentang adab. 

Keempat, hadits Aisyah RA dari Muhammad dari Ibnu Abi 
Maryam. Al Jiyani berkata bahwa “Muhammad” yang dimaksud 
dalam sanad tersebut adalah adalah Muhammad Adz-Dzuhali. 
Sementara menurut Abu Dzar bahwa Muhammad yang dimaksud 
adalah Imam Bukhari. Menurut saya pendapat Abu Dzar lebih kuat, 
sebab Al Ismaili dan Abu Nu'aim tidak menemukan hadits ini dari 
selain riwayat Imam Bukhari, maka keduanya pun menukil hadits 
tersebut darinya. Sekiranya hadits itu dinukil oleh selain Imam 
Bukhari tentu keduanya tidak akan menukil dari jalur yang sama. 
Bagian atas sanad hadits ini adalah para periwayat Madinah, 
sedangkan bagian bawahnya adalah para periwayat Mesir. Al-Laits 
(salah seorang periwayat hadits di atas) telah menerima hadits tersebut 
dari syaikh lain sebagaimana akan dikemukakan pada pembahasan 
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senam 


tentang sifat iblis, dan akan dijelaskan secara detil pada pembahasan 
tentang pengobatan. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA yang telah dijelaskan pada. 
pembahasan tentang shalat Jum'at. Abu Salamah yang disebutkan 
pada sanad hadits ini adalah Ibnu Abdurrahman. Kemudian dalam 
kebanyakan naskah disebutkan bahwa hadits ini dinukil melalui Al 
Agharr. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani diganti dengan Al 
A'raj. Tapi versi pertama lebih kuat, karena hadits tersebut dikenal 
sebagai riwayat Al Agharr. Hanya saja perlu diingat bahwa An-Nasa'i 
menukil hadits itu melalui dua jalur dari Az-Zuhri dari Al A'raj. 
Sementara riwayat Yahya bin Sa'id Al Anshari dari Az-Zuhri telah 
dinukil dari tiga perawi: Abu Salamah, Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Abdullah Al Agharr, ketiganya dari Abu Hurairah. Keterangan 
ini dikutip oleh Al Jiyani dari Ibnu As-Sakan, dan dia berkata, “Hal ini 
menunjukkan bahwa ia adalah hadits Al Agharr bukan hadits Al 
@'raj.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan hadits itu telah dinukil pula 
dari riwayat Al A'raj seperti dikutip oleh An-Nasa'i dari Ugail dan 
Amr bin Al Harits, keduanya dari Az-Zuhri, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah. Dari sini diketahui bahwa Az-Zuhri menerima hadits 
tersebut dari beberapa Syaikh. Terkadang dia hanya menyebutkan satu 
syaikh, terkadang dua syaikh, dan terkadang pula tiga syaikh 
sekaligus. 

Pada pembahasan tentang shalat Jum'at, hadits tersebut dinukil 
dari riwayat Ibnu Abi Dzi'b. Imam Muslim menukil dari riwayat 
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Al Agharr saja. Sementara An-Nasa'i 
menukil pula dari riwayat Syu'aib bin Abi Hamzah dari Az-Zuhri, 
dari Abu Salamah dan Al Agharr. Nampaknya, dia mengumpulkan 
antara keduanya seperti riwayat Ibrahim bin Sa'ad. Kemudian Imam 
Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Sufyan dari Az-Zuhri, 
dari Sa'id. Sedangkan Imam Malik mengutip dari Az-Zuhri, dari Ibnu 
Salamah saja. 

Keenam, hadits Abu Hurairah RA tentang doa beliau untuk 
Hassan. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada penyebutan 
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Ruhul Gudus. Adapun penjelasannya telah dikemukakan pada bab 
masjid-masjid dalam pembahasan tentang shalat. Saya telah jelaskan 
bahwa ia termasuk riwayat Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah 
atau dari Hassan, dan Sa'id tidak menyaksikan langsung peristiwa 
tersebut. 

Al Ismaili menukil dari Abdul Jabbar bin Alla' dari Sufyan, dia 
berkata, “Aku tidak menerimanya dari Az-Zuhri melainkan dari Sa'id, 
dari Abu Hurairah.” Atas dasar ini, seakan-akan Abu Hurairah 
menceritakan kisah kepada Sa'id beberapa lama setelah kejadian itu 
berlangsung. Oleh karena itu, Al Ismaili berkomentar, “Riwayat Imam 
Bukhari adalah mursal.” Apa yang dikatakannya adalah benar, tetapi 
jawabannya sudah dapat disimpulkan dari keterangan di atas. 

Ketujuh, hadits Al Bara" bin Azib juga tentang Hassan. Adapun 
maksud penyebutannya adalah memberi isyarat bahwa yang dimaksud 
dengan Ruhul Oudus pada hadits sebelumnya adalah Jibril. Penjelasan 
hadits ini akan dikemukakan pada pembahasan tentang adab. Adapun 
kalimat, “Nabi SAW bersabda kepada Hassan” memberi indikasi 
bahwa ia termasuk riwayat Al Bara' bin Azib. Akan tetapi At- 
Tirmidzi mengutip dari riwayat Yazid bin Zurai” dari Sa'id, dan ia 
menggolongkannya sebagai riwayat Al Bara' dari Hassan. 

Kedelapan, hadits Anas RA, “Seakan-akan aku melihat debu 
yang membumbung di jalan-jalan kecil bani Ghunm.” Bani Ghunm 
adalah salah satu marga suku Khazraj. Mereka adalah keturunan 
Ghunm bin Malik bin An-Najjar. Dari keluarga inilah asal Abu Ayyub 
Al Anshari serta beberapa sahabat lainnya. Adapun mereka yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah bani Ghunm, salah satu 
kelompok di bani Thaghlib, maka mereka telah salah dalam hal ini, 
karena mereka tidak berada di Madinah pada saat itu. 


Ipa (—p 3 (Musa menambahkan, “Rombongan 
Jibril”). Musa yang dimaksud adalah Ibnu Ismail At-Tabudzaki. 
Maksudnya, Musa menukil hadits ini dari Jarir bin Hazim seperti 
sanad di atas dan ditambahkan dalam matan kalimat ini. Jalur riwayat 
Musa dinukil melalui sanad yang maushul dalam pembahasan tentang 
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peperangan. Hal ini menjadi petunjuk bahwa Imam Bukhari terkadang 
menukil riwayat yang dia dengar langsung dari gurunya secara 
mu'allag. Dia tidak memiliki kaidah yang tetap dalam masalah ini. 
Sebab baik Abu Ashim maupun Musa sama-sama guru Imam Bukhari. 
Sementara dia telah menukil secara mu'allag riwayat yang diterima 
dari Abu Ashim melalui perantara. Sebagaimana dia menukil pula 
riwayat yang dia terima dari Musa tanpa perantara secara mu'allag. 
Maka hal ini menjadi bantahan bagi mereka yang berpendapat bahwa 
semua riwayat mu'allag yang dinukil Imam Bukhari dari gurunya 
harus dipahami bahwa dia mendengarnya secara langsung. Begitu 
juga mereka yang mengatakan bahwa semua riwayat mu'allag yang 
dinukil Imam Bukhari dari gurunya, maka riwayat itu dia terima 
dengan cara munawalah (yakni guru memberikan kitab hadits kepada 
muridnya dengan mengatakan, “Ini adalah riwayatku dari fulan maka 
riwayatkan dariku'.). Sebab Imam Bukhari telah menegaskan bahwa 
Abu Musa menceritakan hadits itu kepadanya seperti tersebut dalam 
pembahasan tentang peperangan. Selanjutnya penjelasan hadits ini 
akan disebutkan pada pembahasan tentang peperangan. 

Kesembilan, hadits Aisyah RA, “Sesungguhnya Al Harits bin 
Hisyam bertanya tentang proses turunnya wahyu.” Penjelasan hadits 
ini telah disebutkan pada awal kitab Shahih Bukhari. Saya telah 
jelaskan bahwa Amir bin Shalih Az-Zubairi menukil hadits itu dari 
Hisyam dan menggolongkannya sebagai riwayat Aisyah dari Al Harits 
bin Hisyam, dan saya telah menemukan riwayat yang mendukungnya 
sebagaimana dikutip Ibnu Mandah. Hal ini menjadi bantahan bagi Al 
Hakim atas klaimnya bahwa Amir bin Shalih menyendiri dalam 
menukil keterangan tersebut. Riwayat pendukung yang dimaksud 
dinukil oleh Ibnu Mandah dari Abdullah bin Al Harits, dari Hisyam, 
dari Aisyah, dari Al Harits bin Hisyam, dia berkata, “Aku 
bertanya....” 

Kesepuluh, hadits Abu Hurairah RA, “Barangsiapa 
menafkahkan dua pasangan....” Penjelasannya telah dikemukakan 
pada awal pembahasan tentang jihad. Adapun yang dimaksud darinya 
adalah penyebutan “penjaga surga”. 
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Kesebelas, hadits Aisyah tentang ucapan salam dari Jibril. 
Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 


Kedua belas, hadits Ibnu Abbas tentang sebab turunnya ayat, L3 
SL s5 Y JS (Kami tidak turun kecuali atas perintah Tuhanmu). 
Penjelasannya akan disebutkan pada tafsir surah Maryam. Redaksi 
hadits di tempat ini menurut versi Waki”. Adapun Yahya, periwayat 
dari Waki” adalah Ibnu Musa, dan ada yang mengatakan Ibnu Ja'far. 
Nama Ibnu Dzar dalam sanad ini adalah Umar bukan Amr. 

Ketiga belas, hadits Ibnu Abbas tentang tujuh versi bacaan Al 
Our'an yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan Al 
Our'an. 

Keempat belas, hadits Ibnu Abbas tentang Jibril mengajari 
Rasulullah SAW Al Our'an di bulan Ramadhan. Penjelasannya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang puasa. Adapun perkataan, 
“Dari Abdullah, Ma'mar menceritakan kepada kami melalui sanad 
ini” telah dinukil melalui sanad yang maushul dari Muhammad bin 
Mugatil. Seakan-akan Ibnu Al Mubarak biasa memisahkan riwayat ini 
dari gurunya. Hal serupa telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
awal mula turunnya wahyu. 

Kelima belas dan keenam belas, perkataan Imam Bukhari, 
“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Fathimah RA dari Nabi SAW 
bahwa Jibril biasa mengajarinya Al Our'an.” Adapun hadits Abu 
Hurairah telah disebutkan melalui sanad yang maushul dalam 
pembahasan tentang keutamaan Al Our'an. Sedangkan hadits 
Fathimah dinukil melalui sanad yang maushul dalam pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian. 

Ketujuh belas, hadits Abu Mas'ud tentang shalatnya Jibril 
bersama Nabi SAW. Hadits ini telah disebutkan dan dijelaskan pada 
bagian awal pembahsan tentang shalat. 

Kedelapan belas, hadits Abu Dzar yang telah disebutkan dengan 
hadits lain dalam pembahasan tentang utang piutang. Hadits ini akan 
disebutkan dengan panjang lebar pada pembahasan tentang minta izin. 
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Riwayat di tempat ini tidak menjelaskan lebih khusus tentang 
orang yang bertanya, “Meskipun ia berzina?” Namun, dalam 
pembahasan tentang minta izin dijelaskan bahwa penanya tersebut 
adalah Abu Dzar (periwayat hadits). 

Kesembilan belas, hadits Abu Hurairah RA, “Para malaikat 
saling bergantian”. Hadits ini telah dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan tentang shalat. 


7. Apabila Salah Seorang di Antara Kalian Mengucapkan “Amiin” 

dan Malaikat Di Langit (Mengucapkannya) Lalu Salah Satu Dari 

Keduanya Bertepatan Dengan yang Lainnya Maka Dosa-Dosanya 
yang telah lalu akan Diampuni 
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3224. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku mengisi satu bantal 
untuk Nabi SAW yang ada lukisannya, seakan-akan ia adalah bantal 
kecil untuk sandaran. Kemudian beliau datang dan berdiri di antara 
manusia sementara roman wajahnya berubah. Aku berkata, “Ada apa 
dengan kami wahai Rasulullah?” Beliau bertanya, “Apa ini?” Aku 
berkata, “Bantal yang aku buat untuk engkau pakai tidur”. Beliau 
bersabda, “Apakah engkau tidak mengetahui bahwa malaikat tidak 
masuk rumah yang ada gambarnya? Sesungguhnya orang yang 
membuat gambar akan disiksa pada hari Kiamat dan dikatakan 
kepadanya, “Hidupkan apa yang kamu buat '” 
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3225. Dari Ubaidillah bin Abdillah, bahwa dia mendengar Ibnu 
Abbas RA berkata: Aku mendengar Abu Thalhah berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Malaikat tidak masuk rumah 
yang di dalamnya ada anjing dan tidak pula gambar patung.” 
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3226. Dari Busr bin Sa'id, bahwa Zaid bin Khalid Al Khulani 
menceritakan kepadanya —dan bersama Busr bin Sa'id periwayat lain 
bernama Ubaidillah Al Khaulani yang berada dalam asuhan 
Maimunah, istri Nabi SAW— Zaid bin Khalid menceritakan kepada 
keduanya, bahwa Abu Thalhah menceritakan kepadanya, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Malaikat tidak akan masuk 
rumah yang di dalamnya ada gambar”. Busr berkata, Zaid bin Khalid 
sakit dan kami menjenguknya. Ternyata kami mendapati di rumahnya 
ada tirai yang bergambar. Aku berkata kepada Ubaidillah Al 
Khaulani, “Bukankah dia telah menceritakan kepada kita tentang 
gambar-gambar?” Dia berkata, “Sesungguhnya dia berkata, “Kecuali 


... 
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nomor-nomor di kain”. Apakah engkau tidak mendengarnya?” Aku 
berkata, “Tidak!” Dia berkata, “Bahkan, dia telah mengatakannya.” 
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3227. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Jibril berjanji 


kepada Nabi SAW, beliau berkata, “Sesungguhnya kami tidak masuk 
rumah yang di dalamnya ada gambar dan tidak pula anjing.” 
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3228. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila imam mengucapkan 'sami'allaahu liman 
hamidah' (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya). Maka 
ucapkanlah, “Allahumma rabbanaa lakal hamdu' (Ya Allah, Tuhan 
kami, bagi-Mu segala pujian). Karena barangsiapa yang ucapannya 
bersamaan dengan ucapan malaikat niscaya dosa-dosanya yang telah 
lalu akan diampuni.” 
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3229. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, dia bersabda, 
“Sesungguhnya salah seorang di antara kamu dalam shalat selama 
shalat yang menahannya. Para malaikat mengucapkan, “Ya Allah 
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berilah ampunan untuknya dan rahmatilah dia', selama dia belum 
berdiri dari tempat shalatnya atau berhadats.” 
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3230. Dari Snafwan bin Ya'la, dari bapaknya, dia berkata, «Aku 
mendengar Nabi SAW membaca di atas mimbar “wanaadau yaa 
maali' (mereka berseru wahai Malik).” Sufyan berkata, “Bacaan versi 
Abdullah, “Wanaadau yaa maal? .” 
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3231. Dari Urwah, bahwa Aisyah RA (istri Nabi SAW) 
menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia berkata kepada Nabi 
SAW, “Apakah pernah datang kepadamu suatu hari yang lebih berat 
bagimu daripada perang Uhud?” Beliau bersabda, “Sungguh aku telah 
mengalami dari kaummu apa yang telah aku alami. Adapun perkara 
paling berat yang aku alami dari mereka adalah hari Agabah ketika 
aku menawarkan diriku kepada Ibnu Abdu Yalil bin Abdi Kulal' 
tetapi dia tidak menyambut apa yang aku inginkan. Aku pun 
berangkat sementara aku dalam keadaan risau yang tampak dari 
wajahku. Aku tidak merasa ternyata aku telah berada di Oarn Ats- 
Tsa'alib. Aku mengangkat wajahku ternyata aku melihat awan telah 
menaungiku. Aku memandang dan ternyata di sana ada Jibril. Ia 
berseru kepadanya seraya berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan kaummu kepadamu dan penolakan mereka 
terhadapmu. Allah telah mengutus kepadamu malaikat gunung untuk 
engkau perintahkan sebagaimana engkau kehendaki atas mereka. 
Malaikat gunung berseru kepadaku dan memberi salam kepadaku 
kemudian berkata, “Wahai Muhammad'. Lalu ia berkata, “Yang 
demikian itu terserah kepadamu: jika engkau mau aku dapat 
menimpakan kepada mereka akhsyabain (dua gunung) '” Nabi SAW 
bersabda, “Bahkan aku berharap Allah akan mengeluarkan dari 
tulang-tulang shulbi mereka orang yang menyembah Allah semata 
tanpa mempersekutukan sesuatu dengan-Nya.” 
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3232. Dari Abu Ishag Asy-Syaibani, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Zirr bin Hubaisy tentang firman Allah, “fakaana gaaba 
gausaini au adnaa fa auhaa ilaa abdihii maa auhaa' (maka jaraknya 


seukuran dua busur atau lebih dekat lagi, lalu mewahyukan kepada 
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hamba-Nya apa yang diwahyukan-Nya). Dia berkata, “Ibnu Mas'ud 
menceritakan kepadaku bahwa beliau melihat Jibril, dia memiliki 600 
sayap.” 
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3233. Dari Algamah, dari Abdullah RA tentang firman-Nya, 
Jagad ra'aa min aayaati rabbihil kubraa' (sungguh ia telah melihat 


dari tanda-tanda Tuhannya yang besar). Dia berkata, “Beliau melihat 
rak-rak hijau telah menutupi ufuk langit.” 
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3234. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Barangsiapa mengatakan 
bahwa Muhammad telah melihat Tuhannya maka ia telah mengadakan 
perkara yang besar. Akan tetapi beliau telah melihat Jibril dalam 


bentuk dan postur (sebenarnya) telah menutupi apa yang ada di antara 
ufuk.” 
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3235. Dari Masrug, dia berkata: Aku berkata kepada Aisyah, 
“Dimanakah firman-Nya, “tsumma danaa fatadallaa fakaana gaaba 
gausaini au adnaa'? Dia berkata, “Itu adalah Jibril, dia biasa 
mendatangi beliau dalam bentuk (menyerupai) seorang laki-laki. Akan 
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tetapi pada kali ini dia datang dalam bentuk aslinya. Maka ia pun 
menutupi ufuk.” 
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3236. Dari Samurah, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Semalam aku melihat dua laki-laki mendatangiku. Keduanya 
berkata, “Yang menyalakan api adalah Malik, penjaga Neraka. 
Sedangkan aku adalah Jibril, dan ini adalah Mika.” 


Ai de Ko IA JG IE TR gan BIA Gp 
SA Kd le One SG wb wal S TA SPN 5 | 
£ “ Le R0 Lo PP 
ARE gp IYA 3 BIG AS Ap G3 Ge 3 
3237. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila seorang suami memanggil istrinya ke tempat tidur 
namun istrinya menolak, lalu ia bermalam dalam keadaan marah 
terhadap istrinya, niscaya ia (istri) dilaknat oleh malaikat hingga 
subuh.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Syu'bah, Abu Hamzah, 
Ibnu Daud dan Abu Mu'awiyah dari Al A?'masy. 
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3238. Dari Jabir RA, sesungguhnya dia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Kemudian wahyu terputus dariku beberapa waktu. Ketika 
aku sedang berjalan, aku mendengar suara dari langit. Aku 
mengangkat pandanganku ke langit dan ternyata Malaikat yang 
datang kepadaku di gua Hira' sedang duduk di atas kursi di antara 
langit dan bumi. Aku merasa takut karenanya hingga tersungkur ke 
tanah. Lalu aku mendatangi istriku dan berkata, “Selimutilah aku! 
Selimutilah aku!' Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Yaa ayyuhal 
muddatstsir, gum fa andzir' (Wahai orang yang berselimut. Berdirilah 
dan berilah peringatan) hingga firman-Nya, Warrujza fahjur' (dan 
perbuatan dosa tinggalkanlah)” Abu Salamah berkata, “Ar-Rijz 
adalah berhala.” 
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3239. Dari Abu Aliyah, dia berkata: Anak paman nabi kamu 
—maksudnya Ibnu Abbas RA— menceritakan kepada kami dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Pada malam isra" aku melihat Musa berkulit 
sawo matang, tinggi dan rambutnya keriting bagaikan orang 
Syanu ah. Aku melihat Isa berdada bidang, posturnya kekar dan 
kulitnya merah agak keputih-putihan serta berambut ikal. Aku melihat 
pula malaikat Malik penjaga neraka serta Dajjal. Semuanya sebagai 


88 — FATHUL BAARI 


tanda-tanda yang diperlihatkan Allah kepadaku. Janganlah engkau 
berada dalam keraguan untuk bertemu dengan-Nya.” Anas dan Abu 
Bakrah berkata: Nabi SAW bersabda, “Malaikat menjaga Madinah 
dari Dajjal.” 

Kedua puluh, hadits Abu Hurairah, “Apabila salah seorang di 
antara kalian mengucapkan 'amiin'” Sanad hadits ini adalah sanad 
hadits sebelumnya' dari Abu Al Yaman dari Syu'aib, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA. Pada sebagian naskah 
tercantum, “Bab Apabila Salah Seorang Di Antara Kamu 
Mengucapkan...” hingga akhir hadits. Maka jadilah bab ini tanpa 
hadits, karena semua hadits yang disebutkan sesudahnya tidak 
memiliki kaitan dengannya sehingga menjadi musykil. Akan tetapi 
lafazh tersebut tidak terdapat dalam riwayat Abu Dzar sehingga 
kemusykilan yang ada sedikit berkurang. Namun, sekiranya dikatakan, 
“Melalui sanad ini... atau berdasarkan sanad ini... atau kalimat 
serupa” niscaya hilanglah kemusykilan itu. Sikap inilah yang 
ditempuh Al Ismaili, dimana setelah menyebutkan hadits, “Para 
malaikat saling bergantian...” dia berkata, “Melalui sanad ini 
disebutkan, “Apabila salah seorang di antara kalian mengucapkan.” 
Lalu dia menyebutkannya melalui dua jalur periwayatan dari Abu Az- 
Zinad. Dari sini diketahui bahwa hadits Abu Hurairah serta hadits- 
hadits berikutnya masih kelanjutan dari bab “Tentang Malaikat”. 

Kedua puluh satu, hadits Aisyah, “Aku mengisi bantal”. Hadits 
ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang jual-beli dan akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. Muhammad (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat ini) adalah Ibnu Salam. 

Kedua puluh dua, hadits Abu Thalhah yang dinukil Imam 
Bukhari dari gurunya yang bernama Ahmad bin Shalih seperti yang 
ditegaskan Abu Nu'aim. Ad-Daruguthni berkata, “Al Auza'i tidak 
menyebutkan Ibnu Abbas dalam sanad hadits tersebut”, maksudnya 
ketika dia menukil dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah. Padahal 
menurutnya, bahwa yang benar Ibnu Abbas masuk dalam sanad hadits 


! Yakni, hadits terakhir pada bab terdahulu- penerj. 
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tersebut. Dia juga berkata, “Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh 
Salim (Abu An-Nadhr) dari Ubaidillah seperti riwayat Al Auza'i.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat yang dimaksud telah 
dikutip At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Abu An-Nadhr dari 
Ubaidillah bin Abdillah, dia berkata, “Aku masuk menemui Abu 
Thalhah...” sama seperti di atas. Kemudian An-Nasa'i mengutip 
riwayat Al Auza'i seraya menyebutkan Ibnu Abbas pada suatu 
kesempatan dan tidak mencantumkannya pada kesempatan yang lain. 
Namun, dia menguatkan riwayat mereka yang menyebutkannya. 
Adapun penjelasan hadits akan disebutkan secara detil pada 
pembahasan tentang pakaian. 

Kedua puluh tiga, hadits Ibnu Umar yang dinukil dari Amr 
dengan versi mayoritas periwayat. Lalu sebagian mereka menduga 
bahwa yang dimaksud adalah Amr bin Al Harits. Tapi dugaan ini 
tidak benar, karena periwayat yang dimaksud tidak pernah bertemu 
dengan Salim. Bahkan yang benar, periwayat tersebut adalah Umar 
bukan Amr. Adapun nama lengkapnya adalah Umar bin Muhammad 
bin Zaid bin Abdullah bin Umar bin Khaththab. Demikian juga yang 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani dan yang disebutkan pada 
pembahasan tentang pakaian dari jalur Yahya bin Sulaiman melalui 
sanad seperti di tempat ini. 

Adapun kalimat “Jibril berjanji kepada Nabi SAW. Maka ia 
berkata, "Sesungguhnya kami tidak masuk...'” Demikian disebutkan 
secara ringkas. Namun, Imam Bukhari akan menyebutkan kembali 
dalam pembahasan tentang pakaian dengan redaksi yang lengkap. 

Kedua puluh empat, hadits Abu Hurairah RA, “Apabila imam 
mengucapkan 'sami 'allahu liman hamidah' (semoga Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya)...” Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang sifat shalat. 

Kedua puluh lima, hadits Abu Hurairah RA, “Salah seorang 
kamu berada dalam shalat selama shalat yang menahannya.” Hadits 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang sifat shalat. 
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Kedua puluh enam, hadits Ya'la bin Umayyah yang dinukil 
melalui jalur Sufyan bin Uyainah. Matan (materi) hadits ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 

Kedua puluh tujuh, hadits Aisyah RA, bahwa dia berkata 
kepada Nabi SAW, “Apakah engkau pernah mengalami hari 
(peristiwa). yang lebih sulit daripada perang Uhud?” 


JA —$ Y 1 Jalu - A (Ibnu Abdi Yalil bin Kulal). Namanya 


adalah Kinanah: Stmentafa dalam pembahasan tentang peperangan 
disebutkan bahwa orang yang diajak bicara oleh Nabi SAW saat itu 
adalah Abdi Yalil sendiri. Menurut ahli nasab bahwa Abdu Kulal 
adalah saudaranya Abdu Yalil bukan bapaknya. Dia adalah Abdu 
Yalil bin Amr bin Umair bin Auf. Sebagian mengatakan bahwa nama 
Ibnu Abdi Yalil adalah Mas'ud, dan dia memiliki saudara yang buta 
sebagaimana yang disinggung dalam sirah berkenaan kisah 
pelemparan bulan saat pengutusan Nabi SAW. Ibnu Abdi Yalil 
termasuk salah seorang pembesar penduduk Tha'if dari bani Tsagif. 
Abd bin Humaid meriwayatkan dalam tafsirnya dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah Az-Zukhruf (43) 


ayat 31, mebs IA SA Ha aja 5 3 (Kepada seorang pembesar dari salah 


satu dua negeri). Dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Utbah bin Rabi'ah dan Ibnu Abdi Yalil Ats-Tsagafi.” Sementara dari 
OGatadah disebutkan, “Keduanya adalah Al Walid bin Mughirah dan 
Urwah bin Mas'ud.” Kemudian Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur 
lain dari Mujahid, “Maksudnya adalah Kinanah.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, “Keduanya adalah Al Walid 
bin Mughirah dan Kinanah bin Abdu Amr bin Umair, pembesar 
Thaif.” 

Musa bin Ugbah dan Ibnu Ishag menyebutkan bahwa Kinanah 
bin Abdu Yalil datang bersama rombongan Thaif pada tahun 10 H, 
lalu mereka menyatakan diri masuk Islam. Riwayat ini pula yang 
menjadi landasan bagi Ibnu Abdil Barr dalam menggolongkannya 
sebagai sahabat. Akan tetapi menurut Ibnu Al Madini bahwa 


FATHUL BAARI — 91 


rombongan tersebut masuk Islam, kecuali Kinanah. Dia keluar menuju 
Romawi dan meninggal dunia di sana. 

Musa bin Ugbah menukil dalam pembahasan tentang 
peperangan dari Ibnu Syihab bahwa ketika Abu Thalib meninggal 
dunia, Nabi SAW berangkat menuju Thaif dengan harapan mendapat 
perlindungan dari mereka. Beliau pun mendatangi tiga bersaudara dari 
bani Tsagif yang merupakan pembesar di Thaif, yaitu, Abdu Yalil, 
Hubaib, dan Mas'ud. Nabi SAW menawarkan dirinya kepada mereka 
dan mengadukan apa yang dialami kaumnya. Namun, mereka 
menolak beliau dengan sikap yang sangat buruk. Riwayat serupa 
dinukil juga oleh Ibnu Ishag tanpa sanad. Ibnu Sa'ad menambahkan 
bahwa peristiwa itu terjadi pada bulan Syawal tahun 10 setelah 
kenabian, beberapa saat setelah wafatnya Abu Thalib dan Khadijah. 

ii Oi (Di Oarn Ats-Tsa 'alib). Ini adalah migat bagi 
penduduk Najed dan biasa juga dinamakan Oarn Manazil. Jarak 
tempat ini dari Makkah sejauh perjalanan satu hari satu malam. Oarn 
adalah bukit kecil yang terpisah dari gunung besar. Menurut Iyadh 
sebagian periwayat menukil dengan lafazh “Garan”, dan menurutnya 
pelafalan seperti ini keliru. Akan tetapi menurut Al Gabisi periwayat 
yang menukil lafazh “Oarn” maka maksudnya adalah bukit kecil, 
sedangkan mereka yang menukil kata “Oaran” maka maksudnya 
adalah jalan yang berada di dekat bukit tersebut. Kemudian Ibnu 
Sa'ad memberi informasi bahwa Nabi SAW berada di Thaif selama 10 
hari. 

ta O! ea Vad SU3 JW Cia UG :JU 5 akad (Memberi 
salam kepadaku kemudian berkata, “Wahai Muhammad' lalu ia 
berkata, "Yang demikian itu terserah kepadamu, jika engkau mau). 
Demikian Abu Dzar menukil dari syaikhnya. Lalu dia menukil riwayat 
serupa dari Al Kasymihani, hanya saja disebutkan, 3 (Maka 
apakah yang engkau inginkan). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Migdam bin Daud dari 
Abdullah bin Yusuf (guru Imam Bukhari), dia berkata, A1 8! 4G 
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Gan La 3 A gas Jadi Orang ud ea (Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah mengutusku kepadamu -dan aku adalah malaikat 
(penjaga) gunung- agar engkau memerintahku untuk melakukan apa 
yang engkau kehendaki. Jika engkau mau...). 

559 (Akhsyabain). Maksudnya adalah dua gunung di 
Makkah. Salah satunya bernama Abu Oubais sedangkan yang lain 
adalah gunung yang berhadapan dengannya, seakan-akan yang 
dimaksud adalah Oa'iga'an. Ash-Shaghani berkata, “Bahkan ia adalah 
gunung merah yang berada di samping gunung Oa'iga'an. Adapun 
mereka yang mengatakan —di antaranya Al Karmani— bahwa ia 
adalah gunung Tsur maka telah melakukan kesalahan.” Kedua gunung 
itu dinamakan Akhbasyain karena sangat kuat dan kayu yang tumbuh 
di sana sangat keras. 

Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang kasih sayang Nabi 
SAW terhadap kaumnya, kesabaran dan rasa santunnya yang 
demikian tinggi. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam surah Aali 
Imraan (3) ayat 159, “ aa ai ea 1) Las (Maka disebabkan rahmat 
dari Allah engkau berlaka lemah- Jembut terhadap mereka). Dan 
firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 107, 4) Y! Bekasi 3 


inai ali (Tidaklah Kami mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi 
semesta alam). 

Kedua puluh delapan, hadits Ibnu Mas'ud tentang firman Allah 
dalam surah An-Najm (53) ayat 9, —'$ D8 UKG (Maka jadilah dia 
dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah). Hadits ini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir surah An-Najm. 

Kedua puluh sembilan, hadits Ibnu Mas'ud tentang firman 
Allah dalam surah An-Najm (53) ayat 18, s1 5) Obsesi ad 
(Sungguh dia telah melihat sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan/ 


Tuhannya yang paling besar), yang juga akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang tafsir surah An-Najm. 
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Ketiga puluh, hadits Aisyah yang dinukil melalui dua jalur. 
Pertama, dari Al @Gasim dari Aisyah, “Barangsiapa mengatakan 
Muhammad melihat Tuhannya maka telah mengadakan perkara 
besar.” Yakni, masuk dalam perkara besar. Kedua, dari Masrug, dia 
berkata, “Aku berkata kepada Aisyah, “Dimana firman-Nya, 
kemudian dia mendekat lalu bertambah dekat lagi'.” Penjelasan hadits 
ini akan dikemukakan pada tafsir surah An-Najm. 

Ketiga puluh satu, Hadits Samurah, “Semalam aku melihat dua 
laki-laki mendatangiku...” Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini secara ringkas, dan dia telah menyebutkan dengan redaksi yang 
lebih lengkap pada bagian akhir pembahasan tentang jenazah. Adapun 
yang dimaksud darinya di tempat ini adalah penyebutan malaikat 
penjaga neraka, Jibril, dan Mika'il. 

Ketiga puluh dua, hadits Abu Hurairah, “Apabila seorang 
suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya...” Riwayat ini dinukil 
pula oleh Syu'bah, Abu Hamzah, Ibnu Daud dan Abu Mu'awiyah dari 
Al A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah RA. Adapun riwayat 
Syu'bah disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang nikah. Sementara riwayat Abu Hamzah 
belum saya temukan. Riwayat Ibnu Daud (yakni Abdullah Al 
Khuraibi) disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Musaddad 
dalam kitabnya Musnad Al Kabir. Sedangkan riwayat Abu Mu'awiyah 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Muslim dan An-Nasa'i. 

Ketiga puluh tiga, hadits Jabir tentang masa terputusnya wahyu, 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang awal mula turunnya 
wahyu. 

Ketiga puluh empat, hadits Ibnu Abbas tentang mimpi Nabi 
SAW yang melihat para nabi, Malaikat Malik, sang penjaga neraka, 
dan lain-lain, yang akan disebutkan pada pembahasan tentang cerita 
para nabi. 

Al Ismaili berkata, “Imam Bukhari menggabungkan antara 
riwayat Syu'bah dan Sa'id, tetapi lafazh yang disebutkan adalah versi 
Sa'id. Padahal antara riwayat keduanya terdapat perbedaan yang 
cukup mencolok.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa masalah ini akan 
saya jelaskan pada pembahasan yang disebutkan di atas. 
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Ketiga puluh lima dan ketiga puluh enam, hadits Anas dan 
Abu Bakrah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Malaikat menjaga 
Madinah dari Dajjal...” Hadits Anas telah disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
keutamaan Madinah di bagian akhir pembahasan haji. Adapun hadits 
Abu Bakrah disebutkan pula oleh Imam Bukhari melalui sanad yang 
maushul dalam pembahasan tentang fitnah dan cobaan. Hal-hal yang 
berkaitan dengan hadits ini akan disebutkan di tempat tersebut. 
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Abu Al Aliyah berkata, “Muthahharah (suci) dari haid, kencing 
dan dahak. Kullamaa ruziguu (setiap kali mereka diberi rezeki): 
Mereka diberi sesuatu lalu diberi yang lain. Oaaluu hadzal-ladzii 
ruzignaa min gablu (mereka berkata inilah rezeki kita sebelumnya), 
yang diberikan kepada kita sebelumnya. wa utuu bihi mutasyaabiha 
(mereka diberi yang serupa), sebagiannya menyerupai sebagian yang 
lain, tetapi berbeda dari segi rasa. Outhuufuha: Mereka memetiknya 
sebagaimana mereka kehendaki. Daaniyah: Dekat. Al Araa'ik: 
Tempat-tempat tidur.” 

Al Hasan berkata, “An-Nadhrah (kecerahan) di wajah, as-surur 
(kegembiraan) di hati.” 

Mujahid berkata, “Salsabiila: Mengalir sangat deras. Ghaul: 
Penyakit perut. Yunzafuun: Akal mereka tidak hilang.” 

Ibnu Abbas berkata, “Dihaagan: Penuh. Kawa'ib: Buah dada. 
Ar-Rahiig: Khamer. At-Tasniim: Mendominasi minuman penghuni 
surga. Khitaamuhu: Tanahnya kesturi. Nadhdhaakhataan: Melimpah. 
Dikatakan, maudhuunah: Tersusun rapi. Di antara penggunaannya, 
“Wadhiin an-naagah” (kain penutup unta). Al Kuub (gelas): Yang 
tidak ada telinga maupun talinya. Abarig (cerek): Yang memiliki 
telinga dan tali. Uruban, dibaca dhammah bentuk tunggalnya adalah 
aruub. Sama seperti kata shabuur dan shubur. Penduduk Makkah 
menamainya “Al Arabah', penduduk Madinah menamainya, “AI 
Ghanijah ', dan penduduk Irak menamainya, “Asy-Syakilah' ” 

Mujahid berkata, “Rauh: Surga dan kesejahteraan. Warraihaan: 
Rezeki. Al Mandhuud: Pisang. Makhdhuud: Banyak buahnya. 
Dikatakan pula, tidak ada durinya. Wal Urub: Wanita-wanita yang 
sangat dicintai oleh suaminya. Dikatakan, maskuub: Mengalir. 
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Furusyin marfuu'ah (tempat-tempat tidur yang ditinggikan), 
sebagiannya berada di atas sebagian yang lain. Laghwan: Batil. 
Ta'tsiiman: Dusta. Afnaan: Dahan-dahan. Wajanal jannatain daan: 
Apa yang dipetik dari dekat. Mudhaammataan: Berwarna kehitam- 
hitaman karena lebat.” 


«8. 
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3240. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian meninggal 
dunia maka sesungguhnya ditampakkan kepadanya tempat duduknya 
setiap pagi dan sore. Jika ia termasuk penghuni surga maka 
(ditampakkan tempat duduk) penghuni surga. Tapi bila ia termasuk 
penghuni neraka maka (ditampakkan tempat duduk) penghuni 
neraka'.” 
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2 

3241. Dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, “Aku melihat di 
surga, maka aku melihat kebanyakan penghuninya adalah orang- 


orang fakir. Dan aku melihat di neraka, maka aku melihat 
kebanyakan penghuninya adalah wanita.” 
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en Naa lia LA (as jas Ab 3 Sa 
et ulet Ju, as K3 pe S3 Ab SS Abi 
Ca Sa ya) 

3242. Dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Abu Hurairah RA 
berkata: Ketika kami berada di sisi Nabi SAW tiba-tiba beliau 
bersabda, “Saat aku sedang tidur, aku melihat diriku di surga. 
Ternyata ada seorang wanita sedang wudhu di samping istana. Aku 
berkata, “Untuk siapakah istana ini?' Mereka berkata, “Untuk Umar 
bin Khaththab'. Aku pun mengingat kecemburuannya maka aku 


berbalik pulang. Umar bin Khaththab menangis dan berkata, “Apakah 
aku cemburu kepadamu wahai Rasulullah SAW? ” 
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3243. Dari Abu Bakar bin Abdullah bin Oais Al Asy'ari, dari 
bapaknya, bahwa Nabi SAW bersabda, “Kemah terbuat dari berlian 
yang berlubang, panjangnya di langit setinggi 30 mil. Disetiap sudut 
kemah itu terdapat keluarga (istri) bagi orang mukmin yang tidak 
dilihat oleh yang lainnya.” Abu Abdushamad dan Al Harits bin Ubaid 
meriwayatkan dari Imran, “60 mil”. 
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3244. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah berfirman, "Aku menyiapkan untuk hamba-hamba- 
Ku yang shalih apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah 
didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas dalam pikiran 
seorang manusia'. Bacalah jika kalian mau, “Seseorang tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka (berupa macam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata' (Os. As-Sajdah 
(327: 17).” 


1 Oi 


ag da Jia Janu JB Ao) IR SP 
dian YAI jo Je Baya Bd Ab Xp dg 
— Hb s TEA 3 mei Sab Y, Oykai Yg ta 
1 Ip ata H3 y Aa Tadi, SN 
SISA LB Aa RN 3 ja Veera c sz 2 3 


13553 2 3 Digo Il TG Aa DAR Y, H3 
3245. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Rombongan pertama yang masuk surga bentuk mereka 
bagaikan bulan pada malam purnama. Mereka tidak meludah di 
dalamnya, tidak beringus dan tidak pula buang hajat. Bejana-bejana 
mereka di dalamnya adalah emas, sisir-sisir mereka adalah emas dan 
perak. Pedupaan mereka adalah uluwwah, keringat mereka adalah 
kesturi. Setiap mereka memiliki dua istri yang terlihat sum-sum betis 
mereka dari luar daging karena keelokannya. Tidak ada perselisihan 
di antara mereka dan tidak pula kebencian. Hati-hati mereka adalah 
satu. Mereka bertasbih kepada Allah pagi dan sore.” 
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IE ala dat Io MI PSA yan IA 3 
A5 PA de Sai Pb Ai Dao Je Ea JAN TA) 
en ana Seal S$ 


Ao Lo 0. 0 


Ia Ga AG AS Hp JT C0 la AA YK 


- 3 


J5 


Ghina Kila dpi Sea 


Lo 


Bea HS) 25 e Loud Pe) 1 s9: te Sa 
2 af Teo sa AN, sa sal JSI lah J3 


2. dg 
LD 
3246. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Rombongan pertama masuk surga dalam bentuk bulan 
pada malam purnama. Rombongan yang berikutnya seperti bintang 
yang paling terang. Hati-hati mereka sama seperti hati satu orang. 
Tidak ada perselisihan di antara mereka dan tidak ada pula 
kebencian. Setiap salah seorang mereka memiliki dua istri: setiap 
salah seorang dari kedua istri itu terlihat sum-sum betisnya dari luar 
dagingnya karena keelokannya. Mereka bertasbih kepada Allah pagi 
dan sore. Mereka tidak pernah sakit, tidak mengeluarkan ingus, dan 
tidak meludah. Bejana-bejana mereka adalah emas dan perak, sisir- 
sisir mereka adalah emas, bahan bakar pedupaan mereka adalah 
uluwwah —Abu Al Yaman berkata, “Yakni kayu”— dan keringat 
mereka adalah kesturi.” 
Mujahid berkata, “Kata Al Ibkaar bermakna permulaan fajar. 
Sedangkan Al Asyiyyi adalah waktu condong matahari hingga —aku 
kira— terbenam.” 
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£ Pn Sen SD Ai boa Mao Tae 0. Oo PER Ne 
SB gan 3 asu KA on Ala Dieng 


ANA AB ra Je ARA GA YA 

3247. Dari Sahal bin Sa'ad RA, dari Nabi SAW, beliau 

bersabda, “Sungguh akan masuk surga dari umatku sebanyak 70 ribu 

—atau 700 ribu— dimana yang pertama tidak masuk hingga yang 

terakhir masuk. Wajah-wajah mereka seperti bulan di malam 
purnama.” 


se 53 23 .. s2 2 ? 3 - 0? LE soni “A Pa - #0. 
An eng le AI en ad SAM JBS Mo 3 
Desai SI, "las Aga al mad 23 pa aa aer us bh 
Tia GAN ga Ja ag EA 
3248. Dari Anas RA, dia berkata, “Dihadiahkan kepada Nabi 
SAW jubah sundus (salah satu jenis sutera), sementara beliau 
melarang (memakai) sutera. Orang-orang merasa takjub terhadap 
sutera itu. Maka Nabi SAW bersabda, “Demi yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sungguh sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz di 
surga adalah lebih bagus daripada (sutera) ini'” 


- 
Toko 


AJE ega 3 SD NA tehata IE Blah gl 
JD II HP La ai al dip Ko Ip 
HA al ak Jb el db An KA Jp JW lh lb 
| Sta Jl ba 5 

3249. Dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mien dengar Al Bara” bin 


Azib RA berkata, “Didatangkan kepada Rasulullah SAW pakaian dari 
sutera. Mereka pun merasa takjub akan kebagusannya. Maka 
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Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz 
di surga lebih baik daripada ini'.” 


Ae stan Ne “ Na SAN Sip en Tna ea Pa 3 o- 2 o- 0 
eng Al ae Jam) JB JB Sarla daa Up Je Ka 
M3 OGAN Ga PS KI 3 Liya nya 

3250. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi, dia berkata: Rasulullah 


SAW bersabda, “Tempat cambuk di surga lebih baik daripada dunia 
dan apa yang ada padanya (seisinya). ” 


- aa 625 AN 2 8 3 Ia Gn 3 - - o E£ 0 
OP JB (Lag Ale MI lo il PLS MI any UU ep al up 
Kala Y pe HL Gb SUN eng Paid Ad 

3251. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di surga ada satu pohon yang seorang 


penunggang berjalan di bawah naungannya selama 100 tahun dan 
ftidak melewatinya.” 


2 TR una or A4 8... - o- A - Aan #0. 
SOE lg IP Ko PE eh in US 
$ 2 . hn 0 s3 2 an . a 5 GE bari Na e 
In H5 OI, Aim Bila Ups BSN eng SPd LSI 

MG yekan 


3252. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga ada pohon yang seorang penunggang 
berjalan di bawah naungannya selama 100 tahun. Jika mau, 
hendaklah kalian membaca Jayat) “Dan naungan yang terbentang 
luas' (Os. Al Waagi'ah (56):30).” 


. 
- 


LA ab da tel Ca ag San yi La, 
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3253. “Dan sungguh satu ukuran busur panah salah seorang di 
antara kalian di surga lebih baik daripada tempat terbit matahari 
atau terbenamnya (dunia dan isinyal.” 


2 39- £ 0. 


ir Si aah Ale SPD PN gn GPS 
pt pagi de pal NS AI oo Se Eh Jan 
Me ea il aa ss 


3254. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Rombongan 
pertama masuk surga seperti bulan pada malam purnama. Orang- 
orang yang berikutnya seperti bintang paling terang di langit. Hati- 
hati mereka seperti hati satu orang. Tidak ada saling membenci dan 
saling hasad di antara mereka. Setiap salah seorang mereka memiliki 


dua istri dari bidadari. Sum-sum betis mereka terlihat dari luar tulang 
dan daging.” 


gai S3: Ae bet Dean Ia 
3255. Dari Adi bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' 
bin Azib RA menceritakan dari Nabi SAW, “Ketika Ibrahim (putera 


beliau) meninggal dunia, beliau bersabda, “Sesungguhnya ia mempunyai 
pengasuh di surga.” 


J3 EA Tia GI GE RAN ga GAB data 
ba DH CS pai La SAI Jai Dp Edi Ja al 
AJE Tekan L je HA 5 BAM Ip Ad AI SI 
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SI 4 1JB KenE Wali Y AYI JS Bb AI IG 


Kala 3g BU AT Ing A5 mi 
3256. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya penghuni surga saling melihat pemilik 
kamar-kamar di atas mereka sebagaimana mereka melihat bintang 
durriy yang tenggelam di ufuk timur atau barat karena kelebihan 
Ikeutamaan| di antara mereka.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah itu adalah tempat-tempat para nabi yang tidak dicapai oleh 
selain mereka?” Nabi SAW bersabda, “Benar, demi yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para utusan.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab sifat surga dan bahwa ia telah diciptakan). Maksudnya, 


telah ada saat ini. Imam Bukhari hendak menyitir bantahan kepada 
sebagian pengikut mu 'tazilah yang berkeyakinan bahwa surga belum 
ada Saat ini dan nanti akan diadakan pada hari Kiamat. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits yang 
mendukung judul bab. Sebagian berkaitan dengan keberadaan surga 
pada saat ini dan sebagian berkaitan dengan sifat-sifat surga. Namun, 
hadits yang paling tegas mengenai keberadaan surga saat ini adalah 
riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud melalui sanad yang kuat dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, PM Lah ah ad IU Ad AI Je 
3 (Kerika Allah telah menciptakan Surga maka Allah berfirman 
kepada Jibril, Pergi dan lihatlah kepadanya”). 

“033 wis, 33 Ir JA up gan sa »a Je (Abu 
Aliyah berkata, “Muthahharah fsuci J, dari haid, kencing dan dahak. 
Kullamaa ruziguu setiap kali mereka diberi rezeki)...). Pernyataan 
Abu Aliyah dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim 
secara terpisah, tetapi tidak menyebut bagian awalnya. Kemudian dia 
menukil pernyataan serupa dari Mujahid disertai tambahan, Cast cp3 
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Ar (Dari mani dan anak). Lalu dari jalur Gatadah disebutkan, Ya 
SN Si (dari gangguan dan dosa). Pernyataan ini diriwayatkan dari 
Oatadah melalui sanad yang maushul, dikatakan, Dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW. Namun, sanad-nya tidak shahih. Ath- 
Thabari menukil pernyataan yang sama dari Atha' bahkan justru lebih 
lengkap. Demikian pula Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yahya bin 
Abi Katsir, dia berkata, « 5 Hi Sau Eni Hi Se og ji rs 


Ko 3 sei 


abi 3 as :n Da3 Asi 4 Uye sa Ida : ta yat Ja gk op 
His —aa 9 315 (Anak-anak berkeliling di antara penghuni surga 


dengan membawa buah-buahan lalu mereka memakannya, kemudian 
mereka diberikan yang serupa. Maka para penghuni surga berkata, 
Ini yang kalian berikan kepada kami tadi'. Anak-anak itu berkata 
kepada mereka, "Makanlah, karena warnanya sama tetapi rasanya 
berbeda .). 

Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
“sebelumnya' pada ayat itu adalah apa yang ada di dunia. Ibnu Abi 
Hatim dan Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, 
“Mereka diberi buah-buahan di surga. Ketika mereka melihatnya 
maka mereka berkata “Inilah yang diberikan sebagai rezeki kepada 
kami sebelumnya di dunia?” Pandangan ini didukung oleh Ath- 
Thabari dengan alasan bahwa ayat tersebut mencakup semua rezeki 
yang diberikan kepada mereka. Dia berkata, “Masuk dalam 
cakupannya adalah rezeki pertama yang diberikan kepada mereka. 
Untuk itu, sebelumnya tidak ada kecuali apa yang ada di dunia.” 

e lai S Hn Kan kas debu (Sebagiannya menyerupai yang 
lain, tetapi berbeda dari segi rasa). Pernyataan ini seperti perkataan 
Ibnu Abbas bahwa di surga tidak ada sesuatu yang ada di dunia, 
kecuali hanya namanya saja. Menurut Al Hasan bahwa maksud 
“serupa” adalah semuanya baik tidak ada yang jelek. 
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Catatan: : 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “hadzalladzii 
ruzignaa min gablu atainaa” (Inilah yang diberikan kepada kami 
sebelum kami datang). Sementara dalam riwayat selainnya 
disebutkan, “uutiina” (diberikan kepada kami), dan inilah yang benar. 
Ibnu At-Tin berkata, “Ia berasal dari kata “utiituhu' (aku 
diberikannya), bukan dari kata “ataituhu' (aku mendatanginya).” 


te up (5). | ye Ho salak H1) 3 las) (Outhuufuha: Mereka 


memetiknya sebagaimana mereka kehendaki. Daaniyah: Dekat). 
Kalimat, ! Kau us sila (Mereka memetiknya sebagaimana mereka 


kehendaki) diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Isra'il dari Abu 
Ishag dari Al Bara' tentang firman-Nya “guthuufuha daaniyah', dia 
berkata, “Seseorang dapat meraihnya sebagaimana yang dia 
kehendaki”. Adapun kalimat, “Daaniyah: Dekat”, diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim dari Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari Al Bara'. Sementara 
dari jalur Oatadah disebutkan, “Buah-buahan itu mendekat, maka 
mereka tidak menghindarkan tangan darinya dan tiada ada pula 
durinya.” 

Yadi (Luh (AI Araa'ik: Tempat-tempat tidur). Pernyataan ini 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid melalui sanad yang shahih dari 
Hushain dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “A/ Araa'ik 
bermakna tempat-tempat tidur di kamar mempelai.” Pernyataan 
senada dinukil dari Manshur dari Mujahid namun tidak menyebut 
Ibnu Abbas. Sementara dari Tsa'lab disebutkan, “Tidak dikatakan 
ariikah kecuali tempat tidur yang terdapat dalam kubah (tenda) 
dilengkapi perhiasannya.” 

—i aral OP b PAN “red! JG (Al Hasan berkata, 


“ 4n-Nadhrah (kecerahan) adanga di wajah, as-surur (kegembiraan) 
adanya di dalam hati.” Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur 
Mubarak bin Fadhalah dari Al Hasan tentang firman Allah dalam 
surah Al Insaan (76) ayat 11, 7 —ay 37— sal, (Dan memberikan 
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kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati). Maka dia 
menyebutkan penafsiran seperti di atas. 

Hi ibu :Sontakky Tatu Jus (Mujahid berkata, “Salsabila, 
mengalir sangat deras). Penafsiran ini diriwayatkan melalui sanad 
yang maushul oleh Sa'id bin Manshur dan Abd bin Humaid dari 
Mujahid. Iyadh menyebutkan bahwa Al Oabisi menukil dengan kata 
“hariidah” lalu dia menafsirkan dengan makna “mengalir tenang”. 
Kemudian Iyadh berkata, “Apa yang dikatakan oleh Al Oabisi tidak 
dikenal oleh ahli ilmu. Karena mereka hanya menafsirkan kata 
“salsabiila' dengan arti tidak beriak dan mengalir dengan tenang.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Iyadh hendak menyitir 
penafsiran Gatadah yang dinukil Abd bin Tampa bentang firman-Nya 
dalam surah Al Insaan (76) ayat 18, Keenan aman 34 Ls ((yang 


didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil). 
Dia berkata, “Mengalir untuk mereka dan mereka mengarahkan 
kemana mereka sukai.” 

Abd bin Humaid menukil pula dari Mujahid, dia berkata, 
“Maknanya mengalir seperti banjir.” Pernyataan Mujahid mengukuhkan 
riwayat Al Ashili bahwa yang dimaksud adalah mengalir deras. Akan 
tetapi yang dapat dipahami bahwa keduanya tidak membahas persoalan 
yang sama. Bahkan Mujahid mengomentari tentang mata air sementara 
perkataan Oatadah berkenaan dengan sifat air. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “As- 
Salsabiil adalah nama mata air tersebut, dan ini merupakan makna 
zhahir ayat.” Akan tetapi pendapat ini tidak dapat diterima karena kata 
tersebut mengalami perubahan bentuk pola kata (tashrif). Lebih jauh 
lagi pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah perkataan yang 
terpisah « dari fi u amr (kata perintah) dan isim maf'ul. 


as. 


4 sb LSI 0 ya 32) ob G - (J6) (Ghaul: Penyakit perut. 


Yunzafuun: Akal mereka tidak hilang). Penafsiran ini diriwayatkan 
Abd bin Humaid dari Mujahid berkenaan dengan firman-Nya dalam 
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surah Ash-Shaaffaat (37) ayat 47, 0 5 Hn Y5 Is ks Y (Tidak 
ada dalam khamer itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya). 

Hata (H5) pe Kai) Ju 3 Ubnu Abbas berkata, “Dihaagan: 
Penuh). Penafsiran : ini diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh 
Abd bin Humaid dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “A/ Ka's 
ad-dihaag artinya gelas yang penuh dan berkesinambungan.” Riwayat 
ini akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang hari-hari 
Jahiliyah. 

Ip (1) (Kawa 'ib: Wanita-wanita yang montok buah 
dada). Penafsiran ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah dalam surah An-Naba' (78) ayat 33, Lb! 15 (Dan gadis- 
gadis remaja yang sebaya) dia berkata, “Wanita-wanita yang montok 
buah dada”. 

“sll (G3 (Ar-Rahiig: Khamer). Penafsiran ini diriwayatkan 
Ibnu Jarir dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al Muthaffifiin (83) 
ayat 25, @ I—i I—r3 (Khamer murni yang dilak (tempatnya)), dia 
berkata, “Khamer yang dilak dengan kesturi.” Sebagian mengatakan, 
“Ar-Rahiig adalah yang murni dari segala sesuatu.” 

adi Jai rp Jas (Jt (At-Tasniim: Yang mendominasi 
minuman penghuni surga). Penafsiran ini dinukil oleh Abd bin 
Humaid dengan sanad yang shahih dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “At-Tasniim yang mendominasi minuman 
penghuni surga.” Ia murni untuk orang-orang yang didekatkan dan 
dicampur untuk golongan kanan. 

Dem Kab : (Date) (Khitaamuhu: Tanahnya kesturi). Penafsiran ini 
dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari 
Mujahid tentang firman-Nya dalam surah Al Muthaffifiin (83) ayat 
26, Ia Ams (laknya adalah kesturi), dia berkata, “Tanahnya 


kesturi.” Ibnu Al Oayyim berkata di kitab Hadi Al Arwaah, 
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“Penafsiran Mujahid ini membutuhkan penjelasan, dan yang dimaksud 
adalah endapan yang tersisa dalam bejana misalnya.” Dia juga 
berkata, “Menurut sebagian ulama maknanya adalah akhir minuman 
mereka ditutup dengan aroma kesturi.” Saya (Ibnu Hajar) katakan 
bahwa penafsiran tersebut juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Abu 
Darda' tentang firman-Nya, Yks 1, dia berkata, “Ia adalah 


minuman putih seperti perak yang dijadikan sebagai minuman 
penutup bagi mereka.” Sedangkan dari Sa'id bin Jubair dikatakan, 
“Khitaamuhu, yakni rasanya yang terakhir.” 

Oia (Uks) (Nadhdhakhataan: Melimpah). Penafsiran ini 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 

H3 5—m23) A—a ci pet G — Jk (Dikatakan makna 
maudhuunah' adalah tersusun rapi (disulamj. Di antara 
penggunaannya adalah kata “wadhiin an-naagah' (kain penutup 
unta)). Ini adalah perkataan Al Farra'. Dia berkata tentang firman-Nya 
dalam surah Al Waagi'ah (56) ayat 15, v s—?'p yakni disulam. Dalam 


hal ini kain penutup unta dinamakan “wadhiin” karena ia disulam. 
Abu Ubaidah berkata dalam kitabnya Al Majaz tentang firman-Nya, 
AG pm YG Yep «€ (Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas 


dan permata), yakni saling berkaitan sebagaimana mata baju besi 
berkaitan satu sama lain dan berlapis-lapis. Dia juga berkata, 
“Wadhiin adalah kain penutup kuda jika disusun sebagiannya di atas 
yang lain secara berlapis-lapis.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak tentang 
firman-Nya, “maudhuunah”, dia berkata, “At-Taudhiin adalah 
memasukkan satu dengan yang lain dan disulam. Dikatakan, bagian 
tengahnya berkaitan satu sama lain dan tersusun rapi.” Kemudian dari 
jalur Ikrimah dikatakan, “Maudhuunah, yakni dihubungkan satu sama 
lain oleh berlian dan yagut (batu permata).” 

SAY MN S3 Ty 9S 9 TN by 
Kuub (gelas): Yang tidak ada telinga maupun tali. Abarig (cerekJ: 
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Yang memiliki telinga dan tali). Menurut Al Farra', keduanya adalah 
sama. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, “4! 
Kuub ukurannya lebih kecil daripada ibriig dan tidak memiliki tali.” 

in (& (Uruban dalam bentuk tatsgiil), yakni huruf ra” dari 
kata itu diberi baris dhammah. Bentuk tunggalnya adalah aruub sama 
seperti pola kata shabuur dan shubur. Demikian perkataan Al Farra'. 
Sementara dinukil dari Al A'masy, dia berkata, “Aku mendengar 
mereka mengucapkan kata itu dalam bentuk takhfiif, sama seperti kata 
rusul dan rus! dalam dialek bani Tamim dan Bakr. Al Farra' berkata, 
“Alasan kata itu dibaca tatsgil karena acuan pola kata fa'uul, fa'iil 
atau fa'aal sehingga berntuk jamaknya seperti itu, maka ia dibaca 
tatsgil baik dalam bentuk mudzakkar maupun mu 'annats. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa maksud 'tatsgil” adalah dibaca dhammah, 
sedangkan “takhfiif” adalah dibaca sukun. 

2 Aa ae Ii Kowm—my (Penduduk Makkah menamainya "Al 
Urubah'...) Al Farra' menegaskan bahwa ia adalah Al Ghanujah. 
Sementara Ibnu Abi Hatim menukil dari Ikrimah dan Buraidah, “Ia 
adalah Asy-Syaklah menurut dialek penduduk Makkah dan Al 
Maghnujah menurut dialek penduduk Madinah. Hal serupa disebutkan 
juga dalam kitab Makkah karya Al Fakihi. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula dari Zaid bin Aslam, dia 
berkata, “Maknanya adalah wanita yang baik tutur bahasanya.” 
Sementara dari jalur Ja'far bin Muhammad dari bapaknya, dari 
kakeknya secara marfu', “Al Urub adalah wanita-wanita yang 
berbicara dalam bahasa Arab.” Tapi sanad riwayat ini lemah dan 
terputus (mungathi”). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Tamim bin Hudzam tentang 
firman-Nya “Uruban”, dia berkata, “Al Urubah adalah wanita yang 
harmonis melayani suaminya. Bangsa Arab menamai wanita yang 
harmonis melayani suaminya sebagai urubah.” Kemudian dinukil dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair Al Makki, dia berkata, “A/ Urubah 
adalah wanita yang sangat disenangi oleh suaminya. Tidakkah engkau 
perhatikan bahwa seseorang menamai untanya sebagai urubah.” 
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Oi ON aa ia (Tn) Hata J85 (Mujahid berkata, 
“Rauh: Surga dan kesejahteraan. Warraihaan: Rezeki). Maksudnya 
adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al Waagi'ah (56) ayat 89, 
Ol HA (Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki). Al 


Firyabi berkata, “Warga' menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dia berkata tentang firman-Nya, “farauh”, yakni 
surga, dan firman-Nya “waraihaan” yakni rezeki. 

Sp Y ad JW Mb eygaba Ap :Gratdry (al 
Mandhuud: Pisang. Makhdhuud: Yang banyak buahnya. Dikatakan 
pula, tidak ada durinya). Penafsiran ini dinukil oleh Al Firyabi dan Al 
Baihagi dengan sanad yang maushul dari Mujahid, dia berkata, 
“Firman Allah dalam surah Al Waag'iah ayat 29, 3 9 pai ab 43, yakni 


pisang yang bersusun-susun. Sedangkan “as-sidr P1 makhdhuud” yakni 
yang banyak buahnya. Sebagian berpendapat maknanya adalah bidara 
tanpa duri. Hal itu karena mereka sangat takjub terhadap pisang dan 
bidara karena obat yang dibuat dari akarnya serta naungannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa obat yang dimaksud banyak 
terdapat di wilayah Tha'if. Seakan-akan Iyadh belum mengetahui hal 
ini, maka dia mengklaim di akhir kitab A/ Masyarig bahwa apa yang 
tercantum dalam Shahih Bukhari telah mengalami percampuran. Dia 
berkata, “Adapun yang benar bahwa Ath-Thalh adalah pisang dan Al 
Mandhud adalah sesuatu yang banyak buahnya sehingga sebagiannya 
telah matang sebelum yang lain.” Akan tetapi Ath-Thabari telah 
menukil kedua pendapat itu sekaligus dari sejumlah ulama melalui 
sanad yang sampai kepada mereka. Pendapat pertama dia nukil dari 
Mujahid, Adh-Dhahhak dan Sa'id bin Jubair. Sedangkan pendapat 
kedua, dia nukil dari Ibnu Abbas, Oatadah, Ikrimah, Gasamah bin 
Zuhair dan selain mereka. Seakan-akan Iyadh tidak setuju bila A4! 
Khadh ditafsirkan dengan arti “yang berat”. Karena 4! Khadh dari segi 
bahasa artinya “memotong”. Lalu ahli bahasa mengatakan bahwa A4/ 
Khadh dapat berarti “merunduk'. Makna ini dapat menjadi dasar 
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penafsiran yang pertama, yakni pohon itu merunduk karena buahnya 
yang sangat banyak. 

Adapun penafsiran yang dikutip oleh Iyadh, maka Ath-Thabari 
meriwayatkan tentang kesepakatan ahli tafsir dari kalangan sahabat 
dan tabi'in bahwa maksud “ath-thalh al mandhuud” adalah pisang. 
Kemudian Ath-Thabari menukil dari Ali bahwa dia mengatakan “Ath- 
Thal'u” (bukan Ath-Thalh). Lalu dikatakan kepadanya, “Tidakkah 
engkau mau mengubahnya?” Maka dia menjawab, “Sesungguhnya Al 
Our'an tidak lagi dapat dirubah saat ini.” Dengan demikian dapat 
diketahui kesalahan kritikan tersebut, dan apa yang tercantum dalam 
naskah sumber Shahih Bukhari adalah benar. 

Kei di ba Hal, (Wal Urub: wanita-wanita yang sangat 
dicintai oleh suaminya). Demikian diriwayatkan oleh Abd bin 
Humaid, Al Firyabi, Ath-Thabari dan selain mereka dari Mujahid dan 
lain-lain. Sementara Al Firyabi meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Mujahid, dia berkata, “A/ Urub adalah wanita-wanita yang memikat.” 
Kemudian Ath-Thabari menukil penafsiran serupa dari Ummu 
Salamah dari Nabi SAW. 

II (D Kan (Maskuub: Mengalir). Maksudnya penafsiran 
firman Allah dalam surah Al Waagi'ah (56) ayat 31, » AA stay (Dan 


air yang tercurah). Kemudian kalimat dalam surah Al Waagi'ah (56) 
ayat 31, 1m aa S3, sebagiannya berada di atas sebagian yang lain. 
Penafsiran ini dan yang sebelumnya telah dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Al Firyabi dari Mujahid. Abu Ubaidah berkata dalam 
kitab Al Majaz, “Al Marfu'ah artinya yang tinggi. Dikatakan 
“binaa'un murtafi' artinya bangunan yang tinggi.” 

Ibnu Hibban dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id Al 
Khudri tentang firman-Nya, wafurusyin marfu'ah, dia berkata, 
“Ketinggiannya selama perjalanan 500 tahun.” Al Ourthubi berkata, 
“Maknanya bahwa tempat-tempat tidur itu bertingkat-tingkat dan 
jaraknya sama seperti itu.” Lalu dia berkata, “Sebagian berpendapat 
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bahwa al furusy al marfu'ah adalah wanita-wanita yang ditinggikan 
kedudukannya karena kecantikan dan keelokan mereka.” 

CI :A—3U) IBU!) (Laghwan: Batil. Ta'tsiiman: Dusta). 
Maksudnya penafsiran firman Allah dalam surah Al Waagi'ah (56) 
ayat 25, Uwad6 Yg — 43 o koma y (Mereka tidak mendengar di 
dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 
menimbulkan dosa). Penafsiran ini telah dinukil pula oleh Al Firyabi 
dengan sanad yang maushul dari Mujahid. 

dasi ah (Afnaan: Dahan-dahan). Maksudnya, penafsiran 


firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan (55! ayat 48. osis 53 (Kedua 


surga itu memiliki dahan-dahan). Kemudian ayat 54 surah Ar- 
Rahmaan (55), 6!5 Saad —5) (Dan buah-buahan surga itu dapat 
dipetik dari dekat). Penafsiran ini dan yang sebelumnya dinukil Ath- 
Thabari dengan sanad yang maushul dari Mujahid. Sementara dari 
Adh-Dhahhak disebutkan, “Afnaan bermakna warna-warni buah- 
buahan.” Dengan demikian, maka bentuk tunggalnya adalah “fann' 
sedangkan menurut versi pertama bentuk tunggalnya adalah “funun'. 

S3 ol NS yaa (OB) (Mudhaammataan: Berwarna kehitam- 


hitaman karena lebat). Penafsiran ini dinukil oleh Al Firyabi dari 
Mujahid dengan kata “muswaaddatan” (keduanya kehitam-hitaman). 
Al Farra' berkata, “Firman-Nya, “mudhaammataan' bermakna 
warna hijau yang agak kehitam-hitaman karena rimbunnya.” Menurut 
Athiyyah, “Kedua kebun itu hampir bernuansa gelap karena 
rimbunnya, tetapi sesungguhnya keduanya berwarna hijau tua.” 
Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan 16 hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Ibnu Umar tentang mayit yang ditampakkan 
tempat duduknya. Penjelasannya telah dikemukakan pada bagian akhir 
pembahasan tentang jenazah. Hadits ini merupakan dalil paling jelas 
mendukung maksud judul bab. Adapun lafazh pada bagian akhir, 
“maka (ditampakkan tempat duduk) penghuni neraka”, dalam riwayat 
Ibrahim bin Syarik dari Ahmad bin Yunus (guru Imam Bukhari dalam 


FATHUL BAARI — 113 


riwayat itu) diberi tambahan, AI! 345 Al ix5 & (Hingga Allah 
membangkitkannya pada hari Kiamat). Riwayat ini dikutip oleh Al 
Ismaili. Keterangan tambahan tersebut serta penjelasannya telah 
dikemukakan pula pada pembahasan tentang jenazah. 

Kedua, hadits Abu Raja' Al Utharidi dari Imran bin Hushain 
tentang mayoritas penghuni surga. Penjelasannya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang kelembutan hati disertai keterangan tentang 
perbedaan pada Abu Raja”. Hubungannya dengan judul bab terdapat 
pada kalimat, “Aku melihat ke surga.” Sebab hal ini menunjukkan 
surga telah ada saat beliau melihatnya, dan inilah substansi judul bab. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah tentang kisah istana di surga milik 
Umar yang dilihat oleh Nabi SAW dalam mimpinya. Penjelasannya 
akan disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Umar RA. 
Hubungannya dengan judul bab terdapat pada lafazh “Aku melihat 
diriku di surga.” Hal ini menunjukkan surga telah ada, karena meski 
berupa mimpi, namun mimpi para nabi adalah benar. Oleh karena itu 
pula Nabi SAW memperhatikan kecemburuan Umar hingga beliau 
tidak memasuki istana. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu'adz, dia berkata, o! 


ap Yi adak dl US Alay ala Ah Ito AN Iga Ol Adi Jl ad ah 
2 Kela Sad 133 ga Th 3 tadi 9 UE dB 1, #ya 
15 Jb aa Abadi (Sesungguhnya Umar termasuk penghuni surga, 
karena apa yang dilihat oleh Nabi SAW saat terjaga dan tidur adalah 
sama. Sementara beliau telah bersabda, “Ketika aku berada di surga, 
tiba-tiba aku melihat sebuah rumah. Aku bertanya, "Untuk siapakah 
rumah ini?' Dijawab, “Untuk Umar bin Khaththab'). 

Keempat, hadits Abu Musa RA, “Kemah adalah berlian 
berlubang yang tingginya...” Penjelasan hadits ini akan disebutkan 
pada tafsir surah Ar-Rahmaan. 

Adapun perkataan Imam Bukhari, “Abu Abdushamad dan Al 
Harits bin Ubaid meriwayatkan dari Abu Imran, “Enam puluh mil.” 
Maksudnya, keduanya menukil hadits ini melalui sanad seperti di atas 
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dan keduanya berkata, “Enam puluh mil” sebagai ganti perkataan 
Hammam, “Tiga puluh mil.” Riwayat Abu Abdushamad (yakni Abdul 
Aziz bin Abdushamad) Al Ammi telah dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir. 
Sedangkan riwayat Al Harits bin Ubaid bin Oudamah dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Imam Muslim dengan lafazh, Endi S aa 0! 
Me Opa gb B3 Ly Kes (Sesungguhnya seorang hamba di 
surga memiliki kemah terbuat dari mutiara yang berlubang tingginya 
60 mil). 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang apa yang disiapkan 
Allah untuk penghuni surga. Penjelasannya akan disebutkan pada 
tafsir surah As-Sajdah. 

Keenam dan Ketujuh, hadits Abu Hurairah RA tentang sifat 
penghuni surga. Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur. 
Lalu dia menukilnya melalui jalur ketiga seperti akan disebutkan pada 
bab ini. Lalu sebagiannya dia sebutkan berkenaan dengan sifat Adam 
melalui jalur keempat. 

Ai 2d Pa 8 ge de «&)xe (Bentuk mereka bagaikan bulan 


pada malam purnama), yakni kecerahannya. Penjelasan mengenai hal 
itu akan disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati dengan 


330353 


lafazh, pd ud pa istpi | Hap da ui O yaaa Si ea Ll Ja (Akan 
masuk surga dari umatku sebanyak 70 ribu, wajah mereka bercahaya 
bagaikan cahaya bulan pada malam purnama). Sementara pada 
riwayat kedua di tempat ini disebutkan, v5 158 » A & Kg 
isi (Orang-orang yang berikutnya seperti bintang yang paling 
terang). Imam Muslim memberi tambahan dalam riwayat lain, — 2 
J aa S3 Ing (Kemudian mereka setelah itu bertingkat-tingkat). 
Ob Y) OyasLi Yg gd Ojita Y (Mereka tidak berdahak di 
dalamnya, tidak mengeluarkan ingus dan tidak pula, buang hajat). 
Dalam riwayat tentang sifat Adam disebutkan, & it Ys0 ha IN 
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(Mereka tidak kencing dan tidak meludah). Sementara dalam riwayat 
kedua disebutkan, Oyong Y (Tidak sakit). Hal-hal tersebut mencakup 


penafian semua sifat kekurangan dari mereka. 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir, J1 Judi JSU 
Lema BS La 33 ab ea, Os Vy Op) (Penghuni surga 
makan dan minum, dan tidak buang hajat, tetapi makanan mereka 
adalah sendawa yang sama seperti aroma kesturi). Seakan-akan ini 


adalah ringkasan riwayat yang dinukil An-Nasa'i dari hadits Zaid bin 
Argam, dia berkata, Ji of “ “di uu Ja Ha Ja an J3 sb 
1 II Gi bui ad ALA DL ak JB Mg pag ONSU alad 
Buah aa s adha Oa Gada ba) Har Hb (Seorang laki-laki ahli 
kitab datang dan berkata, "Wahai Abul Oasim, engkau mengatakan 
bahwa penghuni surga makan dan minum?" Beliau menjawab, 
Benar! Sesungguhnya salah seorang mereka diberi kekuatan seratus 
laki-laki dalam hal makan dan minum serta berhubungan intim'. Laki- 
laki itu berkata, "Orang yang makan-dan minum niscaya akan buang 
hajat sementara di surga tidak ada kotoran”. Beliau bersabda, 
Adapun hajat salah seorang mereka berupa keringat yang keluar 
dari kulit-kulit mereka bagaikan aroma kesturi'.). Ath-Thabarani 
menyebutkan dalam riwayatnya bahwa laki-laki yang bertanya itu 
adalah Tsa'labah bin Al Harits. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Oleh karena bahan makanan penghuni 
surga sangat lembut dan bagus maka tidak ada kotoran maupun hal- 
hal yang menjijikkan. Bahkan makanan itu menghasilkan aroma 
paling harum dan bagus.” 


033 


TAI 3 mem! (Wadah-wadah mereka di dalamnya adalah 


emas). Dalam riwayat kedua ditambahkan, “Dan perak.” Sedangkan 
tentang sisir dikatakan yang sebaliknya. Seakan-akan dicukupkan 
pada kedua tempat itu dengan menyebut salah satunya, sebab ada 
kemungkinan kedua-duanya dimiliki oleh mereka. Namun, ada 
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kemungkinan salah satunya untuk sebagian mereka dan yang lainnya 
untuk sebagian yang lain. 

Kemungkinan terakhir didukung oleh hadits Abu Musa dari 
Nabi SAW, ag 7 Logis Alah 0 Oky Lagi Ma Lagi 3 oa UE 
(Dua surga dari emas, wadah-wadahnya dan apa yang ada di 
dalamnya, dan dua surga dari perak, wadah-wadahnya dan apa yang 
ada di dalamnya). Hadits ini muttafag alaih. Adapun kemungkinan 
pertama didukung oleh riwayat Ath- Thabarani dengan sanad yang 
kuat dari Anas dari Nabi SAW, — & ai ud d3 bni Jai Si o! 
ia pss NI —3 ya idol Oeibo J3 s Ia 2 ST yan 
(Sesungguhnya derajat paling rendah penghuni surgu adalah 
seseorang yang berdiri di bagian kepalanya 10 ribu pelayan, di 
tangan setiap mereka ada dua piring: salah satunya terbuat dari emas 
dan yang lain terbuat dari perak). 

2 mai abang (Pedupaan mereka adalah uluwwah). Uluwwah 


adalah kayu yang digunakan untuk pedupaan. Sebagian berpendapat 
bahwa pedupaan mereka dibuat dari uluwwah itu sendiri. Akan tetapi 
pada riwayat kedua dikatakan, “Bahan bakar pedupaan mereka 
adalah uluwwah.” Atas dasar ini diketahui bahwa riwayat pertama 
dalam bentuk majaz. Kemudian dalam riwayat Ash-Shaghani 
—setelah kata uluwwah— disebutkan, “Abu Al Yaman berkata, 
“Maksudnya adalah kayu.” 

Kata majaamir adalah bentuk jamak dari kata majmarah artinya 
pedupaan. Dinamakan majmarah karena diletakkan jamrah (bara) 
padanya agar dupa yang diletakkan mengeluarkan aroma. Menurut Al 
Ashma'i, kata uluwwah berasal dari bahasa Persia yang diserap ke 
dalam bahasa Arab. 

Mungkin sebagian orang akan mengatakan bahwa aroma dupa 
hanya akan tercium semerbak jika diletakkan di atas api, sementara di 
surga tidak ada api. Oleh karena itu, Al Ismaili berkata —setelah 
menukil hadits tersebut— “Perlu ditinjau lebih lanjut apakah di surga 
ada api? Namun, pertanyaan ini mungkin dijawab dengan mengatakan 
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bahwa dupa tersebut dapat mengeluarkan aromanya tanpa 
membutuhkan api, bahkan cukup dengan firman-Nya “kun' (jadilah). 
Hanya saja dinamakan majmarah (tempat bara) karena melihat nama 
asalnya. Kemungkinan pula dupa tersebut mengeluarkan aroma 
dengan sebab api yang tidak membawa bahaya dan tidak membakar. 
Atau ia mengeluarkan aroma tanpa harus dibakar. Hal ini mirip 


dengan riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Ma'sud dari Nabi SAW, ol 
Kp Adm Ggemamd 3 3 salah sa 3 Sd de JP (Sesungguhnya 


seseorang di surga menginginkan burung, maka tiba-tiba burung itu 
telah jatuh di hadapannya dalam keadaan telah dipanggang). Dalam 
kisah ini berlaku kemungkinan-kemungkinan yang telah disebutkan.” 

Hal senada diungkap oleh Ibnu Al OGayyim pada bab ke 42 
dalam kitab Haadi Al Arwah. Hanya saja dia berkomentar tentang 
burung tersebut bahwa ada kemungkinan dipanggang di luar surga 
atau dipanggang dengan sebab-sebab yang dapat membuatnya matang 
tanpa membutuhkan api. Dia berkata, “Hal ini serupa dengan firman 
Allah, “Mereka dan istri-istri mereka berada dalam naungan.” (Os. 
Yaasin (36): 56). “Buahnya tidak henti-hentinya (dan demikian pula) 
naungannya.” (Os. Ar-Ra'd (13): 35) Padahal di surga tidak ada 
matahari.” 

Al @urthubi berkata, “Mungkin juga dikatakan, apa perlunya 
sisir sedangkan mereka dalam keadaan belia dan rambut mereka tidak 
pernah kotor? Apa perlunya dupa sementara aroma badan mereka 
lebih wangi daripada kesturi?” Lalu dia berkata, “Semua itu dapat 
dijawab bahwa kenikmatan penghuni surga dalam makan, minum, 
berpakaian dan menggunakan wangi-wangian, bukan karena rasa 
lapar, haus, telanjang atau bau busuk. Akan tetapi semua itu demi 
kelezatan yang berkesinambungan dan kenikmatan yang tidak pernah 
putus. Hikmahnya bahwa mereka merasakan nikmat yang sejenis 
dengan nikmat di dunia.” 

An-Nawawi berkata, “Madzhab Ahlussunnah mengatakan 
bahwa penghuni surga merasakan nikmat yang sejenis dengan nikmat 
di dunia, hanya saja ada perbedaan antara keduanya dari segi 
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kelezatan. Disamping Al OGuran dan Sunnah menunjukkan bahwa 
kenikmatan mereka tidak ada putusnya.” 


0 5 " Ie 3 IS 3 (Setiap salah seorang mereka memiliki dua 
istri). Maksudnya. dari wanita-wanita di dunia. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari jalur lain dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW 
tentang sifat penghuni surga yang paling rendah, yi jd! cp d 013 
LA Ca der Ke TE Ipata) YEN (Sesungguhnya dia memiliki istri 
sebanyak 72 bidadari selain istri-istrinya di dunia), tapi dalam sanad- 
nya terdapat Syahr bin Hausyab yang statusnya masih 
diperbincangkan. 

Abu Ya'la meriwayatkan dalam hadits panjang tentang 
sangkakala —melalui jalur lain- dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
TS PA AN Va A3 aah B3 Je YA YA 
(seseorang masuk menemui 72 istri yang diadakan Allah dan dua istri 
dari anak keturunan Adam). Lalu At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Abu Sa'id, dari Nabi SAW, ps4 HI OPD sil AS Jai H3 Oo) 
Rn Oya OI) (Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah 
adalah yang memiliki 80 ribu pelayan dan 72 istri). At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini gharib.” Sementara dalam riwayatnya dari hadits 
Al Migdam bin Ma'di Karib disebutkan, Jas tw X4 54 (Orang yang 
mati syahid memiliki enam perkara...) di antaranya, Gery pd TA) 
gal Jadi wa 213 (Menikahi 72 istri dari bidadari). Lalu dalam hadits 
Abu Umamah yang dikutip Ibnu Majah dan Ad- Darimi dari Nabi 
SAW disebutkan, sa ja wa (er SA Ai 43 " id n dai 
WI JA Lay Yat25 (Tidaklah seorang masuk surga kecuali Allah 
menikahkannya dengan 72 bidadari dan 72 wanita dunia). Sanad 
riwayat ini sangat lemah. 

Riwayat yang menyebutkan jumlah terbanyak —yang pernah 


saya temukan— adalah hadits yang dinukil Abu Syaikh dalam kitab 41 
Uzhmah dan Al Baihagi di kitab Al Ba'ts dari Abdullah bin Abi Aufa 
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dari Nabi SAW, Jl gai Ayi sp Ularaad GI ed Jt ya JAN OI 
— ST Pena SIT ix (Sesungguhnya seorang laki-laki 
penghuni surga dinikahkan dengan 500 bidadari atau ia berhubungan 
intim dengan 4000 perawan dan 8000 janda). Tapi dalam sanad-nya 
terdapat seorang periwayat yang tidak disebutkan namanya. Kemudian 
dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, o) 
Sip Ala Sd ai Hd dat ia J3! (Sesungguhnya seorang laki-laki 
penghuni surga berhubungan intim dengan 100 perawan). 

Ibnu Al Gayyim berkata, “Dalam hadits-hadits shahih tidak ada 
keterangan lebih dari dua istri kecuali yang terdapat dalam hadits Abu 
Musa, ema Dah Sal —3 1 353 ya Land saja Endi d D! 
(Sesungguhnya bagi seorang mukmin kemah di surga yang terbuat 
dari berlian, di dalamnya terdapat istri-istrinya dan dia berkeliling di 
antara mereka)” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits terakhir telah 
dinyatakan shahih oleh Adh-Dhiya', dan dalam hadits Abu Sa'id yang 
dinukil Imam Muslim tentang penghuni surga yang paling rendah 
derajatnya disebutkan, “Kemudian kedua istrinya — masuk 
menemuinya.” Secara zhahir bahwa setiap laki-laki penghuni surga 
minimal memiliki dua istri. 

Sebagian ulama memberi jawaban bahwa kemungkinan kata 
tatsniyah (kata yang menunjukkan dua) pada hadits tersebut seperti 
firman-Nya, L-:& (Dua surga) atau 0 (Dua mata air) dan yang 


sepertinya. Atau maksudnya untuk menunjukkan jumlah yang banyak 
dan pengagungan seperti ucapan labbaik dan sa'daik. Akan tetapi 
semua jawaban ini jauh dari kebenaran. 

Abu Hurairah RA berdalil dengan hadits ini bahwa wanita di 
surga lebih banyak dari laki-laki, seperti diriwayatkan Imam Muslim 
dari Ibnu Sirin. Pernyataan ini cukup jelas, tetapi bertentangan dengan 
sabda Nabi SAW dalam hadits tentang gerhana, 3 Ii s1 Ker 
(Aku melihat kalian sebagai penghuni neraka paling banyak). Tapi 
mungkin dijawab bahwa banyaknya mereka di neraka tidak 
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berkonsekuensi sedikitnya jumlah mereka di surga. Akan tetapi 
jawaban ini belum memuaskan bila dihadapkan dengan sabda beliau 
SAW pada hadits lain, “Aku menengok ke surga dan aku lihat 
penghuninya yang paling sedikit adalah wanita.” Hanya saja mungkin 
periwayat meriwayatkan dari segi makna yang dipahaminya, yaitu 
karena kaum wanita menjadi mayoritas di neraka maka 
konsekuensinya jumlah mereka minoritas di surga. Padahal yang 
demikian tidak menjadi kemestian berdasarkan penjelasan terdahulu. 
Kemungkinan lain hadits tersebut berbicara tentang permulaan masuk 
surga sebelum wanita-wanita pelaku maksiat keluar dari neraka 
dengan sebab syafa'at. 

—: 8193 o— Lagi omi — (Sum-sum betis keduanya dari balik 
daging). Dalam riwayat ketiga disebutkan, “dan tulang.” Kata 
mukhkh (sum-sum) artinya sesuatu yang ada dalam tulang. Adapun 
maksud kalimat ini adalah menggambarkan kemulusan dan kejernihan 
yang sangat. Dimana sesuatu dibalik tulang tidak tertutupi oleh tulang, 
daging maupun kulit. Lalu dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, 3 


KAA Sa 2 Genta 213 kl 4 (Sungguh putihnya betis 
mereka dapat dilihat dari 70 lapis kain hingga terlihat sum-sum 
mereka). Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits yang serupa dari 
Abu Sa'id dengan tambahan, 8! Ti) — Sei WS an) dng jas 


(Seseorang melihat dalan di pipi wanita surga lebih bening 
daripada cermin). 


3713 3 (Satu hati). Maksudnya, hati seorang laki-laki. 
Kemudian kalimat ini ditafsirkan langsung dalam hadits, “Tidak ada 


saling dengki dan perselsihan di antara mereka”, yakni hati mereka 
bersih dari akhlak yang tercela. 


555 3 DI O pulai (Mereka bertasbih kepada Allah pagi dan 
sore). Al Ourthubi berkata, “Tasbih ini bukan pembebanan dan bukan 
keharusan. Bahkan Jabir telah menafsirkan dalam haditsnya yang 


dinukil Imam Muslim, (AE Oyogki CS FSIN mmm! Vyagk (Mereka 
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melakukan tasbih dan takbir sama seperti mereka menarik nafas). 
Letak kesamaannya adalah bahwa menarik nafas adalah bukan suatu 
beban, tapi merupakan suatu keharusan. Maka dijadikan bernafas 
mereka sebagai tasbih. Adapun penyebabnya bahwa hati mereka telah 
bercahaya oleh ma'rifat (pengenalan) terhadap Allah serta kecintaan 
kepada-Nya, karena barangsiapa mencintai sesuatu niscaya dia akan 
banyak menyebutnya. Kemudian dalam salah satu riwayat yang lemah 
disebutkan, “Sesungguhnya di bawah Arsy terdapat tirai yang 
tergantung padanya lalu tirai itu dilipat. Jika tirai MIkem bangka maka 
itu pertanda pagi « dan bila dilipat maka itu pertanda sore.” 

Mimaki Lt Oi 3! LN Yaa Ja ENG Upah Jai JSM Hata IE) 
(Mujahid berkata, “Kata Al Ibkaar adalah Bermula Jajar. 
Sedangkan Al Asyiyyi adalah waktu condong matahari hingga —aku 
kira- terbenam.”). Demikian yang tercantum dalam naskah asli. 
Seakan-akan Imam Bukhari ragu tentang lafazh “terbenam”. Oleh 
karena itu, dia menyisipkan kata, “aku kira.” Perkataan Mujahid telah 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dan Ath- 
Thabari serta selainnya dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan 
lafazh, — of d (Hingga menghilang). Ini semakna dengan dugaan 
Imam Bukhari. 

Ath-Thabari berkata, “Kata ibkaar adalah bentuk mashdar 
(infinitif), Dikatakan, abkara fulan fi haajatihi ibkaaran, artinya dia 
keluar antara waktu fajar terbit hingga waktu dhuha untuk 
keperluannya. Adapun asyiyy artinya sejak matahari tergelincir. 

Ath-Thabari juga berkata, “A/ Fai' (bayangan) biasanya ada 
sejak matahari tergelincir dan hilang ketika matahari terbenam.” 

Kedelapan, hadits Sahal bin Sa'ad tentang jumlah mereka yang 
masuk surga tanpa hisab. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

Kesembilan, hadits Anas, “Nabi SAW diberi hadiah satu jubah 
terbuat dari sundus.” Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentnag pakaian dan sebagian kandungannya telah dibahas pada 
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pembahasan tentang hibah. Adapun yang dimaksud di tempat ini 
adalah penyebutan sapu tangan milik Sa'ad bin Mu'adz di surga. 

Kesepuluh, hadits Al Bara' bin Azib mengenai hal itu. Imam 
Bukhari menyebutkannya setelah hadits Anas, karena dalam hadits 
Anas diterangkan ketakjuban manusia terhadap jubah tersebut. Maka 
pada hadits Al Bara' dijelaskan lebih spesifik, dimana disebutkan, 
“Maka mereka merasa takjub terhadap keindahan dan 
kelembutannya.” Penjelasan hadits ini akan disebutkan pula pada 
pembahasan tentang pakaian. 

Kesebelas, hadits Sahal bin Sa'ad, “Tempat cambuk di surga 
lebih baik daripada dunia dan apa yang ada di dalamnya (seisinya|.” 
Penjelasan hadits ini telah disebutkan pada awal pembahasan tentang 
jihad dari hadits Anas. 

Kedua belas, hadits Anas, “Sesungguhnya di surga terdapat 
pohon.” Hadits ini dinukil Imam Bukhari melalui Rauh bin Abdul 
Mu'min seorang ulama Basrah yang masyhur. Namun, dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits yang satu ini. 
Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ma'mar dari Oatadah disertai 
tambahan, “Jika kalian mau bacalah firman-Nya, “dan naungan yang 
terbentang.” | 

Ketiga belas, hadits Abu Hurairah RA seperti hadits Anas, dan 
di dalamnya terdapat tambahan sebagaimana yang telah disebutkan. 
Pada riwayat ini disebutkan, “Dan sungguh satu ukuran busur 
panah...” Hadits Abu Hurairah ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang jihad. 

Menurut Ibnu Al Jauzi bahwa pohon yang dimaksud konon 
adalah pohon yang bernama Thuba. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
dalilnya adalah hadits Utbah bin Abd As-Sulami yang dinukil Imam 
Ahmad, Ath-Thabarani dan Ibnu Hibban. Penafsiran inilah yang 
menjadi pegangan, berbeda dengan mereka yang mengatakan bahwa 
kata “syajarah” sengaja disebutkan dalam bentuk nakirah (indefinit) 
untuk menerangkan jenisnya sesuai keinginan para penghuni surga. 
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SI! pr—w (Seorang penunggang berjalan). Maksudnya, 


bagaimanapun perjalanan itu. Akan tetapi sebagian ulama membatasi 
pada perjalanan yang normal dan wajar. Adapun kalimat, “Pada 
naungannya” yakni dalam kenikmatan dan kesenangannya. Sebagian 
berpendapat bahwa makna “naungannya” adalah sisinya, dan hal ini 
untuk menunjukkan panjangnya naungan. 

Al @urthubi berkata, “Faktor yang mendorong lahirnya 
penafsiran terakhir adalah pengertian “naungan pohon” menurut 
kebiasaan di dunia. Sebab naungan pohon yang dikenal di dunia 
adalah bayangan pohon tersebut yang melindungi dari terik matahari 
dan sengatannya. Padahal di surga tidak ada matahari. Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Abi Dunya meriwayatkan tentang sifat surga dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Firman-Nya, “Azh-Zhillu Al Mamdud” (naungan 
yang membentang) adalah pohon di surga yang berdiri tegak dimana 
naungannya sepanjang 100 tahun perjalanan seorang penunggang 
yang gesit. Maka penghuni surga keluar dan berbincang-bincang di 
bawah naungannya. Lalu sebagian mereka menginginkan permainan 
maka Allah mengirim angin dan menggerakkan pohon itu sehingga 
menghasilkan semua permainan yang pernah ada di dunia.” 

Keempat belas, hadits ini telah dibahas ketika menjelaskan 
hadits keenam. 

Kelima belas, hadits Al Bara', “Ketika Ibrahim —yakni putra 
Nabi SAW— meninggal dunia, maka Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya ia memiliki pengasuh di surga.” Hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. 

Keenam belas, hadits Abu Sa'id tentang perbedaan tingkatan 
penghuni surga. Imam Bukhari menukil hadits melalui Imam Malik 
dari Shafwan dengan menggunakan kata “an (dari). Akan tetapi Imam 
Muslim menukil melalui Ibnu Wahab dari Malik, “Shafwan 
mengabarkan kepadaku.” Riwayat ini termasuk hadits Shahih Imam 
Malik yang tidak terdapat dalam kitab Al Muwaththa”. Lalu Ayyub 
bin Suwaid melakukan kesalahan, karena dia mengganti Shafwan 
dengan Zaid bin Aslam seperti dikutip oleh Ad-Daruguthni dalam 
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kitab Al Ghara'ib. Seakan-akan Ayyub mencampur antara sanad 
hadits yang satu dengan sanad hadits lainnya. Karena riwayat Imam 
Malik dari Zaid saya temukan dalam hadits lain yang akan disebutkan 
pada akhir pembahasan tentang kelembutan hati dan tauhid. 

bara s “ (Dari Abu Sa'id). Dalam riwayat Fulaih dari Hilal bin 
Ali dari Atha' bin Yasar disebutkan, “Dari Abu Hurairah”. Riwayat 
yang dimaksud dikutip oleh At-Tirmidzi —dan beliau men-shahih- 
kannya— serta Ibnu Khuzaimah. Ad-Daruguthni menukil dalam kitab 
Al Ghara 'ib dari Adz-Dzuhali bahwa dia berkata, “Aku tidak menolak 
hadits Fulaih, karena bisa jadi Atha' bin Yasar meriwayatkannya dari 
Abu Sa'id dan juga dari Abu Hurairah.” 

Kemudian Ayyub bin Suwaid menuki! dari Malik, dari Abu 
Hazim, dari Sahal bin Sa'ad. Sanad ini disebutkan pula oleh Ad- 
Daruguthni di dalam kitab Al Ghara'ib dan dia berkomentar, “Sanad 
hadits ini juga keliru.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi riwayat 
yang dimaksud memiliki sumber dalam riwayat Imam Muslim seperti 
akan dinukil pula pada bab “Sifat Penduduk Surga dan Neraka”, dan 
dalam pembahasan tentang kelembutan hati dari hadits Sahal. Hanya 
saja Imam Bukhari dan Muslim menyebutkan dengan redaksi yang 
ringkas. 

Oya (Mereka saling melihat). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, 0 —3 (Mereka melihat), Maknanya, bahwa tempat 


penghuni surga bertingkat-tingkat sesuai perbedaan derajat mereka 
dalam hal keutamaan. Hingga mereka yang berada pada tingkat lebih 
atas dilihat oleh mereka yang berada pada tingkat di bawahnya seperti 
bintang. Perkara ini telah dijelaskan dalam hadits, x#—4 — Jess 


(Karena perbedaan keutamaan yang ada di antara mereka). 

3! (Ad-Durriy) adalah bintang yang sangat terang. Al Farra' 
berkata, “Ja adalah bintang yang sangat besar.” 

AH (Al Ghabir). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 
periwayat. Sementara dalam riwayat A4! Muwaththa' disebutkan 
dengan lafazh. “Al Ghaayir.” Iyadh berkata, “Seakan-akan maknanya 
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adalah sesuatu yang akan terbenam.” Lalu dalam riwayat At-Tirmidzi 
disebutkan, “Al Ghaarib” dan dalam riwayat Al Ashili, “Al Aazib.” 
Menurut Iyadh maknanya adalah sesuatu yang menjauh untuk 
terbenam. Namun, sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah 
sesuatu yang menghilang. Akan tetapi makna ini tidak tepat 
diterapkan pada konteks kalimat di atas. Sebab maksudnya jaraknya 
dari bumi sama seperti jarak kamar-kamar surga dilihat dari dasarnya. 
Versi pertama merupakan riwayat yang masyhur. Adapun makna “Al 
Ghaabir” di sini adalah sesuatu yang pergi. Sementara dalam hadits 
ditafsirkan, “Dari timur ke barat.” Sedangkan yang dimaksud dengan 
ufuk adalah langit. 


Kemudian dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, ea 3 
— Aa #3 pa (Dari ufuk (yaitu) dari timur atau barat). Menurut Al 
Ourthubi bahwa kata “min ' pertama pada kalimat itu berfungsi sebagai 
batasan awal atau berfungsi sebagai kata keterangan. Sedangkan kata 
'min' yang kedua merupakan penjelasannya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa 'min' yang kedua ini juga berfungsi sebagai 
batasan awal. Akan tetapi menurutnya jika demikian maka telah 
keluar dari asal penggunaannya dan juga tidak dikenal oleh mayoritas 
ahli tata bahasa Arab. Menurut Al Ourthubi juga, bahwa di sebagian 
naskah Imam Bukhari tercantum, & pd d! (Sampai ke timur), dan ini 
lebih jelas. 

Dalam riwayat Sahal bin Sa'ad yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, (AI SN GE GA KI Dipo  e 
(Sebagaimana kalian melihat bintang durriy di ufuk timur atau barat). 
Versi ini pun dianggap musykil oleh Ibnu At-Tin. Dia berkata, 
“Sesungguhnya bintang-bintang hanya terbenam di barat, lalu apa 
maksud disebutkannya timur?” Akan tetapi kemusykilan ini hanya 
berlaku bagi riwayat dengan lafazh “ghaayir” (sesuatu yang akan 
terbenam). Adapun lafazh “ghaabir” digunakan untuk sesuatu yang 
telah berlalu dan yang masih tersisa, maka tidak ada kemusykilan. 
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ss J3 (Beliau bersabda, “Benar...”). Al Ourthubi berkata, 


“Balaa adalah kata yang berfungsi sebagai jawaban dan pembenaran. 
Sementara konteks kalimatnya mengharuskan penafian masalah 
pertama dan menetapkan masalah kedua. Barangkali awalnya 
menggunakan kata, “bal” (bahkan) kemudian berubah menjadi 
“halaa” (benar). Kalimat, “Orang-orang yang beriman” merupakan 
kalimat pelengkap dari kalimat pokok yang tidak disebutkan secara 
tekstual. Dengan demikian makna selengkapnya adalah, “Tempat- 
tempat itu adalah tempat orang-orang yang beriman.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu At-Tin meriwayatkan bahwa 
dalam naskah Abu Dzar disebutkan dengan lafazh “hal” (bahkan) 
sebagai ganti “halaa” (benar). Akan tetapi riwayat yang 
menggunakan kata “halaa” mungkin pula disesuaikan dengan redaksi 
kalimat, yakni dengan mengatakan: Benar, ia adalah tempat-tempat 
para nabi yang telah ditetapkan oleh Allah, akan tetapi Allah dapat 
memberi karunia kepada selain mereka untuk sampai pada tempat- 
tempat tersebut. 

Menurut Ibnu At-Tin kemungkinan kata halaa (benar) 
merupakan jawaban untuk kalimat penafian sebelumnya, yaitu 
perkataan mereka, “Tidak dicapai oleh selain mereka.” Seakan-akan 
beliau SAW bersabda, “Benar, tempat itu dicapai oleh orang-orang 
selain mereka.” 

Sean ta ! 3 (Mereka membenarkan para utusan). 


Maksudnya, pembenaran yang sebenar-benarnya. Sebab bila tidak 
demikian maka tentu setiap orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para rasul-Nya akan sampai kepada tingkat tersebut, 
padahal tidak demikian. Kemudian pula bentuk nakirah (indefinit) 
pada kata rijaal (orang-orang) mengisyaratkan kepada manusia- 
manusia khusus yang memiliki sifat seperti disebutkan, dan tidak 
menjadi kemestian setiap yang memiliki sifat itu akan mendapat 
balasan yang sama, karena ada kemungkinan mereka yang mencapai 
tingkat tersebut memiliki sifat-sifat yang lain. Seakan-akan Nabi SAW 
tidak menjelaskan sifat yang menjadikan mereka menempati derajat 
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an 





yang dimaksud. Hikmahnya bahwa tempat itu mungkin dicapai oleh 
mereka yang memiliki amalan khusus, sedangkan bagi yang tidak 
demikian dan mencapainya, maka sesungguhnya hal itu karena rahmat 
Allah semata. 

At-Tirmidzi menyebutkan dalam riwayatnya melalui jalur lain 
dari Abu Sa'id, —xlf, ema sak, Si ui 0 (Sesungguhnya Abu Bakar 
dan Umar termasuk mereka dan mendapatkan kenikmatan). Dia juga 
menukil dari Ali dari Nabi SAW, —e'3! 5 Vaysab SP UR Kadi GO) 
PA Si Ga IT SA IA Ga Ll AA PA JA hijab Ta al 
Ali Get Jay up catali Ang (Sesungguhnya di surga terdapat 
kamar-kamar yang bagian luarnya terlihat dari bagian dalamnya dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” Seorang Arab badui 
berkata, “Untuk siapakah kamar-kamar itu wahai Rasulullah?” 
Beliau SAW bersabda, “Untuk orang yang lembut berbicara, 
senantiasa puasa dan mengerjakan shalat di waktu malam ketika 
manusia tidur.”). 

Menurut Ibnu At-Tin, maknanya adalah mereka mencapai 
derajat para nabi. Sementara menurut Ad-Dawudi bahwa mereka 
mencapai tempat-tempat yang disebutkan dalam hadits. Adapun 
tempat-tempat para nabi adalah lebih di atas lagi. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan bahwa dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Ahmad 
dan At-Tirmidzi disebutkan, d4 "451 BT) cg omi SA ki JG 
d'—y3 (Beliau bersabda, “Benar, demi yang jiwaku ada di tangan- 


Nya, dan para kaum yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya.”). 
Demikian disebutkan dengan tambahan huruf “wawu” dalam kata 
“agwaam” sehingga dengan demikian, penakwilan Ad-Dawudi tidak 
dapat dibenarkan. Tidak tertutup kemungkinan untuk dikatakan bahwa 
kamar-kamar tersebut untuk umat ini. Adapun orang yang berada di 
bawah mereka adalah orang-orang yang bertauhid dari umat-umat 
lain. Atau para penghuni kamar itu adalah orang-orang yang masuk 
surga sejak awal. Sedangkan tingkat di bawahnya adalah mereka yang 
masuk surga karena syafaat. Kemungkinan sebelum ini didukung oleh 
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sabda beliau tentang sifat mereka, « Aparat | ga 3 ah Vgal aa “ 


(Mereka adalah orang-orang yang beriman kenada Allah dan 
membenarkan para utusan). Sementara membenarkan semua utusan 
hanya terealisasi pada umat Muhammad SAW, berbeda dengan umat- 
umat terdahulu meski ada yang mempercayai adanya Rasul di 
kemudian hari, namun kepercayaan itu masih bersifat prediksi bukan 
kepercayaan yang bersifat nyata. 


9. Sifat Pintu-Pintu Surga 


Teen Kama 


Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa menginfakkan dua 
pasangan niscaya dipanggil dari pintu surga.” Sehubungan dengan 
hal ini dinukil (riwayat) dari Ubadah dari Nabi SAW. 


Sd Ie laa Je GA ah ak 3 des 
DAY) ng ai AA Ui mg Bs 


3257. Dari Sahal bin Sa'ad RA, dari Nabi SAW, bejisu 
bersabda, “Di surga terdapat delapan pintu, di dalamnya terdapat 
pintu yang bernama Ar-Rayyan, ia tidak dimasuki kecuali oleh orang- 
orang yang berpuasa.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sifat pintu-pintu surga). Imam Bukhari menggunakan kata 
'sifat', dan barangkali yang dia maksud dengan kata “sifat” adalah 
jumlah atau nama. Sebab dia menyebutkan hadits Sahal bin Sa'ad dari 
Nabi SAW, “Di surga terdapat depalan pintu." Dia juga 


menyebutkan. n Al Jaa Ga aa tea aed Ke F J83 
3 A5 (Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa menafkahkan dua 
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pasangan di jalan Allah maka dipanggil dari pintu surga). Imam 
Bukhari hendak memberi isyarat kepada hadits yang dia nukil melalui 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang puasa dan di jihad dari 
Abu Hurairah, If H2 0S La Clgad SU Tp £ Andi Jai ya US Ta 
MI SG — » Wa (Barangsiapa termasuk ahli jihad maka 
dipanggil dari pintu jihad, barangsiapa termasuk ahli shalat maka 
dipanggil dari pintu shalat). 

Hadits Sahal bin Sa'ad yang dikutip pada bab di atas telah 
dijelaskan pada pembahsan tentang puasa. Sedangkan hadits Abu 
Hurairah telah dijelaskan pada pembahasan tentang jihad, dan 
sebagian kandungannya akan dijelaskan ketika membicarakan 
keutamaan Abu Bakar. 

BS 3 (Sehubungan dengan hal ini dinukil dari Ubadah). 
Seakan-akan Imam Bukhari hendak menyitir riwayat yang dia nukil 
melalui sanad yang maushul ketika membicarakan Nabi Isa dalam 
pembahasan tentang cerita para nabi dari Junadah bin Umayyah, dari 
Ubadah bin Shamith, dari Nabi SAW, beliau bersabda, di yui hg Uya 
ai y (Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali 
Allah...) Lalu di dalamnya disebutkan, #5 —gi IL! Lali A1 asi 
(llah memasukkannya dari pintu-pintu surga yang delapan, mana 
saja yang ia sukai). 

Jumlah pintu surga seperti yang disebutkan telah dinukil pula 
pada sejumlah hadits, di antaranya: Pertama, hadits Abu Hurairah 
yang dinukil dengan sanad yang mu 'allag pada bab ini. Kedua, hadits 
Ubadah yang dinukil melalui jalur mu 'allag pada bab ini pula. Ketiga, 
hadits Umar yang dikutip Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan. 
Keempat, hadits Utbah bin Abd yang dikutip At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 

Adapun tentang sifat pintu surga telah disebutkan bahwa 
lebarnya adalah sejauh perjalanan 40 tahun. Keterangan ini terdapat 
dalam hadits Abu Sa'id, Mu'awiyah bin Haidah dan Lagith bin Amir. 
Ketiganya dinukil Imam Ahmad melalui jalur yang marfu' dan 
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memiliki riwayat pendukung dalam Shahih Muslim dari hadits Utbah 
bin Ghazwan, akan tetapi sanad-nya mauguf (tidak sampai kepada 
Nabi SAW). 


Catatan 

Dalam riwayat Abu Dzar, hadits Sahal disebutkan lebih dahulu 
daripada riwayat mu'allag. Tapi dalam riwayat selainnya justru 
sebaliknya. 


10. Sifat Neraka dan Bahwa Ia Telah Diciptakan 


Tn on ab LA ar HE IS Bab 
bab dil ya aa GAS Eh LA IS ala) 
He (ea Ham) 1 J, Ray CA ye JA sp 
4 S3 us , Kunti BN (5) 3 J8, Ea 
MT ed SIR Lab ta 
SAI Aan 7 Pane AN SH 
S2) Op OP Tab (3) Ah R3 (no) 
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PA BP) AK IP HAN Yak AN) Se) 
GS BIS ina BA TP Jaa LAI 
Ghassagan: Dikatakan 'ghasagat 'ainuhu' (mencucurkan air 
mata), dan yaghsigu al jurh' (luka mengeluarkan nanah). Seakan A4! 
ghassag dan Al ghasiig adalah satu (semakna). Ghisliin: Segala 
sesuatu yang engkau cuci dan keluar darinya sesuatu maka dinamakan 
ghisliin. la mengacu pada pola fi'liin dari kata al ghasl (mencuci). 
Digunakan pada al jurh (luka manusia) dan ad-dabar (luka-luka unta). 
Ikrimah berkata, “Hashabu jahannam, yakni hathab (kayu 
bakar) dalam bahasa Habasyah.” Ulama selainnya berkata, 
“Haashiban: Angin yang sangat kencang. Al Hashib adalah sesuatu 
yang dilemparkan oleh angin. Di antara penggunaannya adalah 
“hashabu jahannam', yakni apa-apa yang dilemparkan di neraka 
jahannam. Mereka adalah bahan bakarnya. Dikatakan, “hashaba fil 
ardhi', yakni ia pergi di permukaan bumi. Al Hashab adalah pecahan 
kata "hashbaa' al hijarah' (batu-batu kerikil). 

Shadiid: Nanah bercampur darah. Khabata: Padam. Tuuruun: 
Kalian mengeluarkan. Uriitu: Aku nyatakan. Lil mugwiin: Untuk para 
musafir. Al Oiyyu: Tanah tandus. 

Ibnu Abbas berkata, “Shiraathal jahiim, yakni pertengahan 
neraka jahannam. Lasyauban bin hamiim, Makanan mereka dicampur 
dengan air panas dan mereka dipukuli dengannya. Zafiir wa syahiig: 
Suara yang keras dan suara yang lemah. Wirdan: Kehausan. Ghayyan: 
Kerugian.” 


- 
1 


An 


Mujahid berkata, “Yusjaruun: Api dinyalakan untuk mereka. 
Wanuhaas: Kuningan yang dituangkan ke atas kepala mereka. 
Dikatakan, dzuuguu, yakni rasakan secara langsung dan cobalah. Kata 
dzaug (mencicipi) di sini bukan bermakna mencicipi dengan mulut. 
Maarij: Yang murni dari api. Dikatakan, “Marajal amiiru 
ra'iyyatahu', yakni pemimpin membiarkan rakyatnya saling 
bermusuhan. Mariij: Tersamar. Dikatakan, “Maraja amrunnaas', 
yakni urusan manusia telah bercampur baur. Marajal bahrain, sama 
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seperti marajta daabataka, yakni engkau meninggalkan hewan 
milikmu.” 


Fa de la Ia BN 5 da EA 93 3 al Ba 
3 J3 IA 3 Sa :6 - Si JBS 33 2 J3 
Par - ea 2 2 96 ML 
3258. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah 
berada dalam suatu perjalanan, lalu beliau bersabda. “Tunggulah 
hingga dingin”. Kemudian beliau bersabda. “Tunggulah dingin, hingga 
bayangan sudah condong —yakni ke arah bukit-bukit kecil— 
Kemudian beliau bersabda, “Tangguhkantah shalat hingga cuaca 
dingin, karena sesungguhnya cuaca sungat panas adalah dari 
hembusan jahannam .” 


Ya ag db KD Ye II KAN ga dat gl 5 


Hap AI As op DA 


3259. Dari Abu Sa'id RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Tangguhkanlah shalat hingga keadaan menjadi dingin karena 
sesungguhnya cuaca yang sangat panas termasuk dari hembusan 
jahannam '” 


£ 0. 


an ob ce Na 2 sa ag S Fu Kn 
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3260. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Neraka mengadu kepada Tuhannya, ia berkata, “Ya Rabb, 
sebagianku telah memakan sebagian yang lain. Maka Allah 
mengizinkan kepadanya untuk berhembus dua kali, satu hembusan di 
musim dingin dan satu hembusan dimusim panas. Maka itulah cuaca 
sangat panas yang kamu alami dan cuaca sangat dingin yang kamu 
rasakan.” 


rar Tas 2 Yaa 
ti da Pen In5 Nb an un BA ag 
8 pi ala “JG pa B3 j6 CS #1 “3g 


TG 
3261. Dari Abu Jamrah Adh-Dhuba'i, dia berkata: Aku pernah 
menemani Ibnu Abbas di Makkah, lalu aku menderita demam. Maka 
dia berkata, “Dinginkanlah ia dengan air zamzam, karena 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Panas adalah dari 
hembusan neraka jahannam maka dinginkanlah dengan air' atau 
beliau bersabda, “Dengan air zamzam'.” Hammam ragu dalam hal ini. 


sai 2 BA di hang ore . 8? .. 0 - aa - 0 a20» 

SP DIya lg AA elo AI na IU pa ya SL up 
ed 2 9 05 0 

dl IS ba pe Kp ya 

3262. Dari Rafi' bin Khadij, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 


SAW bersabda, “Sesungguhnya panas itu dari hembusan jahannam, 
maka dinginkanlah dari kamu dengan air .” 


» Sa PN an ata RA EN DPS KBR YO Dak pa 
SA AON ee aa en aa Mala 


Ah AU AS 
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3263. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Panas (demam) adalah dari hembusan jahannam maka 
dinginkanlah dengan air.” 


Aa KN MN an PEN 


SL bab ea 3 2 “JG 
3264. Dari Nafi”, dat bau Umar RA, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Panas (demam) adalah dari hembusan jahannam maka 
dinginkanlah dengan air”. 


Jt den BI Ko Ip SAN on IIA Pa 
LS AI Jah U Ja BI pa bani Ia SU 
Aa Jia HW Gel Wa Salin las : JG BI 

3265. Dari Abu Hurairah RA, Sesun isl Rasulullah SAW 
bersabda, “Api kamu adalah satu bagian dari tujuh-puluh bagian api 
Jahannam”. Dikatakan, “Wahai Rasulullah sungguh ia sudah cukup.” 


Beliau bersabda, “Dilebihkan atasnya dengan 69 bagian yang 
semuanya sama seperti panasnya.” 


£ Da PP 2 2 Ba... JEE #0. Te. gan 0 
P4 peng AS AI ap gal Koma H1 Aa Pa up Ulgiae oE 
Su U 1563 AS ae 

3266. Dari Shafwan bin Ya'la, dari Lana bahwa dia 


mendengar Nabi SAW membaca di atas mimbar, “Wanaadau yaa 
maaliku (Dan mereka berseru wahai Malik).” 
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3267. Dari Abu Wa'il, dia berkata, “Dikatakan kepada Usamah, 
'Sekiranya engkau mendapati si fulan dan berbicara dengannya'. 
Maka dia berkata, “Sesungguhnya kalian beranggapan bahwa aku 
tidak berbicara dengannya melainkan memperdengarkannya kepada 
kalian. Sesungguhnya aku berbicara dengannya secara sembunyi- 
sembunyi tanpa harus membuka pintu dan aku bukan orang pertama 
yang membukanya. Aku tidak mengatakan kepada seseorang —jika ia 
adalah pemimpinku— bahwa ia adalah sebaik-baik manusia, setelah 
apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW”. Mereka berkata, “Apakah 
yang engkau dengar beliau katakan?” Dia berkata: Aku mendengar 
beliau bersabda, “Seseorang akan didatangkan pada hari kiamat dan 
dilemparkan ke neraka. Maka usus-ususnya keluar di neraka. Ia pun 


tx 


9 - 


N 
“ X 
— na 
—m 


AN 


NN 
TX 


—M 


berputar sebagaimana berputarnya keledai di penggilingan. Para 
penghuni neraka berkumpul kepadanya dan bertanya, wahai fulan! 
Ada apa denganmu? Bukankah engkau dahulu memerintahkan kami 
untuk melakukan kepada yang ma'ruf dan melarang kami dari 
perbuatan munkar? Ia menjawab, 'Dahulu aku memerintahkan kamu 
kepada yang ma'ruf tetapi aku tidak melakukannya, dan aku melarang 
kamu dari perbuatan mungkar tetapi aku mengerjakannya.” 


136 — FATHUL BAARI 





Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ghundar dari Syu'bah dari Al 
A' masy. 


Keterangan Hadits: 
(Bab sifat neraka dan bahwa ia sudah diciptakan). Pembahasan 


ini sama seperti pembahasan bab sifat surga. 

Padi 3 AS kab 1 (SEE) (Ghassagan: Dikatakan 
'ghasagat 'ainuhu' (mencucurkan air mata), dan “yaghsigu al jurh' 
(luka mengeluarkan nanah)). Penafsiran ini diambil dari perkataan 
Abu Ubaidah, karena sesungguhnya dia berkata, ' "Firman Allah dalam 
surah An-Naba (78J ayat 25, ary 4 Laser Y (Selain air yang mendidih 


dan nanah). Al Hamiim adalah air yang panas, dan Al Ghassaag 
adalah sesuatu yang dicairkan dan mengalir. Dikatakan, ghassagat 
minal ain wa minal jurh (mengalir dari mata dan dari luka), dan 
dikatakan, “ainuhu tasiil', yakni matanya mengucurkan air mata. 
Adapun makna “ghassaagan” dalam ayat adalah apa-apa yang 
mengalir dari penghuni neraka berupa cairan yang keluar dari luka- 
luka mereka. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari 
perkataan Oatadah, Ibrahim dan Athiyah bin Sa'ad serta selain 
mereka. Sebagian berpendapat “ghassaagan” adalah air mata penghuni 
neraka. Penafsiran ini dinukil juga oleh Ath-Thabari dari perkataan 
Ikrimah dan selainnya. Ada pula yang berpendapat bahwa ghassaag 
adalah sesuatu yang sangat dingin sehingga dapat membakar. 
Pandangan ini dikutip oleh Ath-Thabari dari perkataan Ibnu Abbas, 
Mujahid dan Abu Aliyah. 

Menurut Abu Ubaid Al Harawi bahwa yang membacanya 
dengan tasydid (yakni ghassaag) maka maksudnya adalah sesuatu 
yang mengalir, sedangkan mereka yang membacanya tanpa fasydid 
(yakni ghasaag) maka maksudnya adalah sesuatu yang dingin. 
Sebagian berpendapat bahwa ghassaag berarti sesuatu yang busuk. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah, dia berkata, 
“Sesungguhnya maknanya (ghasaag) adalah sesuatu yang busuk.” 
Pandangan ini didukung oleh hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan At- 
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Tirmidzi dan Al Hakim dari Nabi SAW, —! ar —& IE 3 0 


FE at 


dunia niscaya dapat menimbulkan bau busuk bagi penghuni dunia). 
Kemudian diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari hadits Abdullah bin 
Umar, dari Nabi SAW, 22Y DAU Gie da jab OP BAK ari GUI 
B Aa Jai (Ghassaag adalah nanah yang kental. Sekiranya satu tetes 


darinya ditumpahkan ke bagian barat bumi niscaya akan tercium bau 
busuknya oleh penduduk timur). 

IA ai GLS 0, (Seakan-akan ghassaag dan ghasiig 
adalah satu fsemakna)). Demikian dinukil oleh Abu Dzar. Sementara 
dalam riwayat selainnya disebutkan “ghasag”. Ath-Thabari berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Falag (113) ayat 3, me “Fa yg 


aa 15! (Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita), al 


ghaasig adalah malam apabila telah menutupi dan meliputi segalah 
sesuatu.” Hanya saja yang dimaksud dengan hal itu bahwa ja menerpa 
sesuatu sebagaimana banjir yang menerpa segalanya. Sepertinya yang 
dimaksud. oleh ayat tersebut adalah mengalirnya nanah penghuni 
neraka yang sangat dingin dan busuk baunya. Dengan demikian semua 
pendapat dapat disatukan. 


o .. - 0. 843 

Is ai dat YA Ka ad ls KI dalan 
AN aa (Ghisliin: Segala sesuatu yang engkau cuci dan keluar 
darinya sesuatu maka dinamakan 'ghisliin'. Ia mengacu pada pola 
Ji liin' dari kata 'al ghasl' (mencuci). Digunakan pada al jurh (luka 
manusia) dan ad-dabar (luka-luka unta)). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah dalam kitab 4! Majaz. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ghislin adalah nanah 
penghuni neraka, dan dabar adalah luka-luka yang menimpa unta. 
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Catatan 

Firman Allah dalam surah Al Haaggah (691 ayat 36, y Ab Y) 
adu cp (Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari 
darah dan nanah), bertentangan dengan makna zhahir firman Allah 
dalam surah Al Ghaasyiyah (88) ayat 6, & — Y Ab — Ta 
(Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri). 
Sebagian Ulama mengkompromikan kedua ayat ini dengan 
mengatakan bahwa dharii' berasal dari ghisliin. Akan tetapi 
pernyataan ini terbantah oleh keterangan yang akan disebutkan dalam 
pembahasan tentang tafsir bahwa dharii' adalah tumbuh-tumbuhan. 
Sebagian lagi mengatakan perbedaan itu disesuaikan dengan orang 
yang diberi makan di antara penghuni neraka. Barangsiapa memiliki 
sifat yang pertama, maka makanannya berasal dari ghisliin dan 
barangsiapa memiliki sifat yang kedua maka makanannya berasal 
dharii'. 

WI ay 8 IE Kenal ab tar Lan Ke Jb 
— Aa Dp aa ah Lay ma AO mnt Kira 
kmar (Ikrimah berkata, “Hashabu Jahannam, yakni hathab (kayu 
bakar) dalam bahasa Habasyah.” Ulama selainnya berkata, 
“Haashiban: Angin yang sangat kencang. Al Hashib adalah sesuatu 
yang dilemparkan oleh angin. Di antara penggunaannya adalah 
'hashabu jahannam', yakni apa-apa yang dilemparkan di neraka 
Jahannam. Mereka adalah bahan bakarnya). Perkataan Ikrimah 
diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari 
Abdul Malik bin Abjar, “Aku mendengar Ikrimah berkata ... seperti 
di atas”. Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid seperti itu, tetapi dia 
tidak mengatakan bahwa ia adalah bahasa Habasyah. Sementara Al 
Farra' meriwayatkan dari Ali dan Aisyah bahwa keduanya membaca 
hathaba. Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa dia 
membacanya hadhaba. Lalu dia berkata, seakan-akan maksudnya 
bahwa mereka adalah orang-orang yang akan dibakar dengan api 
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neraka, karena segala sesuatu yang akan dibakar, maka dinamakan 
hashab (bahan bakar). 

Adapun perkataan ulama selain Ikrimah, maka Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Al Israa' (17) ayat 68, —z 3 
— Ag. yakni akan dikirimkan kepadamu angin kencang yang 
membawa pasir. Sedangkan firman-Nya dalam surah Al Ambiyaa 
(29) ayat 98, -—4 ——a- (Umpan Jahannam) adalah segala sesuatu 
yang engkau lemparkan pada api berarti engkau telah menjadikannya 
sebagai bahan bakar (hashab). Ath-Thabari meriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak bahwa dia berkata tentang firman Allah “hashabu 
jahannam', yakni mereka dilemparkan ke dalam neraka jahannam. 

Hino Aoa Lyon Fe etan A3 PIP Lab 1) 
(Dikatakan, "hashaba fil ardhi', yakni ia pergi di permukaan bumi. Al 
Hashab terambil dari kata “hashbaa' al hijarah' (batu-batu kerikil)). 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Juraij tentang firman-Nya, si 
Low #Xis Ju, dia berkata, “Yakni hujan batu.” 

29) ae (Std) (Shadiid: Nanah bercampur darah). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Ibraahiim (14) ayat 16, 
dednp 212 C2 ekei3 (Dan dia akan diberi minuman dengan shadiid). 
Shadiid adalah nanah bercampur darah.” 

Kmtib "(3 (Khabat: Padam). Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah Al 
Israa (17) ayat 97, —-& WS (Tiap-tiap api jahannam itu akan padam) 
dia berkata, “Yakni mereda”. Lalu dinukil dari Ali bin Thalhah dari 
Ibnu Abbas bahwa makna “khabat' adalah menjadi tenang. Hal serupa 
dikatakan oleh Abu Ubaidah dan dia menguatkannya dengan alasan 
bahwa jika nyala api mulai mereda dan tampak bara menjadi arang 


maka orang-orang Arab mengatakannya “khabat'. Apabila sebagian 
besar bara telah padam maka disebut “khamidat', jika padam 
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seluruhnya disebut “khamidat'. Sementara tidak diragukan lagi bahwa 
api jahannam tidak pernah padam. 

DA EH WP BE 9) (Tuuruun: Kamu keluarkan. 
Uriitu: Aku nyalakan). Maksudnya adalah penfsiran firman Allah 
dalam surah Al Waagi'ah (56) ayat 71, 035 23 131 SES (Maka 
terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan fdari 
gosokan-gosokan kayu)). Penafsiran tersebut berasal dari perkataan 
Abu Ubaidah, dimana dia berkata tentang firman-Nya, “tuuruun' 
yakni kamu keluarkan, berasal dari kata “uriitu'. Akan tetapi 
menurutnya yang lebih banyak digunakan adalah kata “wuriitu'. 

pn Ar, cap pai (Gp sdh (Lil mugwiin: Untuk para musafir. 
Al Oiyyu: Tanah tandus). Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah Al 
Waagi'ah (56) ayat 73, cp sal yakni untuk orang-orang yang bepergian 
(musafir). Pernyataan serupa dinukil juga dari Gatadah dan Adh- 
Dhahhak. Namun, menurut Mujahid, kalimat “lil mugwiin', bermakna 
orang-orang yang bersenang-senang, baik sedang mukim maupun 
dalam perjalanan. Al Farra' berkata, “Firman Allah, c» ah eta, 


yakni mamfaat bagi para musafir jika mereka singgah di suatu tempat. 
Adapun “ardhul giyyu' artinya tanah yang tidak ditumbuhi tumbuh- 
tumbuhan.” Pandangan ini dikuatkan Ath-Thabari dan dia pun 
menukil sejumlah alasan yang menguatkannya. 

PA basa adi sis (PAN brnoy Late Ml IU, (Ibnu Abbas 
berkata, “Shiraathal jahiim: Pertengahan neraka.”). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya dalam surah Ash-Shaaffaat (37) ayat 55, 5 yan S s3 abu 


Pi (Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah- 


lengah neraka menyala-nyala) bahwa kata “sawaa'ul jahiim' pada 
ayat ini bermakna pertengahan neraka jahannam. Penafsiran serupa 
dinukil juga dari Oatadah dan Al Hasan. 
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na bia ab te (AP Up Usa) (Lasyauban min 
hamiim: Makanan mereka dicampur dengan air panas dan mereka 
dipukuli dengannya). Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi tentang 
firman Allah dalam surah Ash-Shaaffaat (37) ayat 67, HE Hd Ol 


mar wa Waad (Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti 


mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang sangat 
panas), dia berkata, “Asy-Syaub artinya bercampur.” Abu Ubaidah 
berkata, “Orang Arab mengatakan, segala sesuatu yang dicampur 
dengan yang lainnya disebut masyuub.” 

Tap Dog Keah D0 (Seto 39) (Zafiir dan Syahiig: Suara 
keras dan suara lemah). Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas yang 
dikutip oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi 
Thalhah. Sementara dari jalur Abu Aliyah, dia berkata, “Az-Zafiir 
adalah suara di tenggorokan, dan asy-syahiig adalah suara di dada.” 
Lalu dari Jalur Oatadah, “Ia bagaikan suara keledai, awalnya 
dinamakan zafiir dan akhirnya dinamakan syahiig.” Menurut Ad- 
Dawudi bahwa syahiig adalah sesuatu yang tersisa setelah suara himar 
yang keras. 

Wiras 2035 3) (Wirdan: Dahaga). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya 
dalam surah Maryam (19) ayat 86, 1555 — P3 ca Ai G e3 (Dan 
Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka 
Jahannam dalam keadaan dahaga), dia berkata, “Wirdan artinya 
dahaga.” Sementara dari Mujahid, “Orang-orang yang leher-leher 
mereka terputus karena dahaga.” Kata “wirdan' merupakan bentuk 
mashdar (infinitif) dari kata “waradat' (pergi ke tempat air). Maka hal 
ini menafikan haus. Akan tetapi kepergian mereka ke tempat air tidak 
berarti mereka sampai meminumnya. Pada hadits syafaat akan 
disebutkan, 4093 ,—f Yi "JA ea ja 4 BA Cena oi €! 
aa Of 633,3 (Mereka mengadu kehausan, maka neraka 


Jahannam menghidangkan untuk mereka minuman berupa air lalu 
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ata none 


dikatakan, “Tidakkah kalian pergi ke tempat air?' Mereka pun pergi 
dan berjatuhan di tempat tersebut). 

Va () (Ghayyan: Kerugian). Penafsiran ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim sehubungan dengan firman-Nya dalam surah 
Maryam (19| ayat 59, ut Sik Sial, dia berkata, “Ghayyan artinya 
kerugian.” Lalu Ibnu Abi Hatim menukil dari Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas'ud dari bapaknya mengenai ayat tersebut, dia 
berkata, “Satu lembah di neraka jahannam, dasarnya sangat dalam dan 
rasanya tidak enak (busuk).” 

Ai & B3 (Oya) Satna J85 (Mujahid berkata, “Yusjaruun 
bermakna dinyalakan api untuk mereka). Demikian tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar, sementara dalam riwayat selainnya dinukil dengan 
lafazh, “Mereka dijadikan bahan bakar api”, dan versi ini lebih jelas. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid. 

4—3) se —as Pal (mi (Nuhas: Kuningan yang 
dituangkan di atas kepala-kepala mereka). Penafsiran ini 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Manshur dari Mujahid 
berkenaan dengan firman-Nya dalam surah Ar-Rahmaan (55) ayat 33, 
— u brgs Ke Spg (Kepada kamu (jin dan manusia) dilepaskan 
nyala api), dia berkata, “Sepotong dari api merah dan tembaga.” Dia 
menambahkan, “Lalu kuningan itu dilelehkan kemudian dituangkan di 
atas kepala mereka.” 

— 833 C— Ii Sah dp pa Nah 033 JR) (Dikatakan, 
dzuuguu, yakni rasakan secara langsung dan cobalah. Kata dzaug 
(mencicipi) di sini bukan bermakna mencicipi dengan mulut). Saya 
belum menemukan penafsiran ini kecuali dari Imam Bukhari, dan apa 
yang dikatakannya adalah benar. Kata dzaug terkadang digunakan 
dalam makna yang sebenarnya, yaitu mencicipi dengan mulut, tapi 
terkadang pula digunakan secara maknawi, yaitu merasakan. Makna 
inilah yang terkandung dalam firman-Nya dalam surah Al Ankabuut 
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(29| ayat 55, v Peter - bi $ 3 (Rasakanlah (pembalasan dari) apa 
yang dahulu kamu kerjakan), dan firman-Nya dalam surah Al Anfaal 
(8) ayat 14, 48 Pa 3 (itulah (hukuman dunia yang ditimpakan 
atasmu) maka rasakanlah), serta firman-Nya dalam surah Ad-dukhaa 
(441 ayat 49, 3 SS “ AN ci Oi G3 (Rasakanlah, sesungguhnya kamu 
orang yang perkasa lagi mata Begitu pula dengan firman-Nya 
dalam surah Ad-Dukhaan (44) ayat 56, & — —3 v $ se Y (Mereka 
tidak akan merasakan kematian di dalamnya). Kemudian sampai 
kepadaku bahwa sebagian ulama saat ini menafsirkan kata “dzaug” 
pada ayat tadi dengan makna 'mengkhayalkan'. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Barzah Al Aslami dari 
Nabi SAW, dan Ath-Thabari dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, 
BIA II SA HPN HIS ola Uya Kal IT ON JA ee Ji d (Tidak 
ada satupun ayat yang turun berkenaan dengan penghuni neraka 
yang lebih keras daripada ayat ini, rasakanlah, sungguh kami tidak 
menambahkan kepada kamu kecuali adzab). 

3 up Le RW) (Maarij: Yang murni dari api). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan (5SJ ayat 15, 756 cp Ubd! G3 
— y— (Dan Dia menciptakan jin dari nyala api) dia berkata, 
“Maknanya adalah intisari api.” Sementara dari Adh-Dhahhak dari 
Ibnu Abbas disebutkan, “Jin diciptakan dari maarij, dan ia adalah 
lidah api yang berada di ujungnya saat menyala.” Pada pembahasan 
mendatang akan disebutkan perkataan Mujahid ketika menafsirkan 
surah Ar-Rahmaan. Al Farra' berkata, “Maarij adalah api yang tidak 
ada penghalang, dan diriwayatkan bahwa langit diciptakan darinya, 
begitu pula dengan halilintar.” 

AA ga ari Hg Laki Je AN PA AG 1 Ke HI ap 
bl » WI (Dikatakan, "marajal amiiru ra'iyyatahu' yakni pemimpin 


membiarkan rakyatnya saling bermusuhan. Mariij, tersamar. 
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Dikatakan, 'maraja amrunnaas' yakni urusan manusia telah 
bercampur-baur). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
“muntasyir” (tersebar), tapi ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah. 

Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Oaaf 
(50J ayat 5, & — Ai aa “ (Maka mereka berada dalam keadaan 
kacau balau), yakni bercampur-baur. Dikatakan, “maraja amrunnaas 
yakni urusan mereka bercampur-baur dan diabaikan. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, » — A S “ 
dia berkata, “Bercampur-baur.” Sementara dari Sa'id bin Jubair dan 
Mujahid disebutkan, “Tersamar.” Kemudian dinukil dari Oatadah, dia 
berkata, “Barangsiapa meninggalkan kebenaran maka pendapatnya 
bercampur (maraja) dan agamanya menjadi samar baginya.” 

H4 UE Cara BA &.”) (Marajal bahrain: Sama seperti 
marajta daabataka, yakni engkau meninggalkan hewan milikmu). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan (55) ayat 
19, oa 2 AA 3 &— (Dia membiarkan dua lautan mengalir yang 
kedua kemudian bertemu), ia sama dengan kalimat, “marajat 
daabbatuka', yakni engkau melepaskan hewan milikmu dan 
meninggalkannya.” Sementara Al Farra' berkata, “Firman-Nya, Lb 
ok JAN yakni keduanya dilepas dan kemudian bertemu.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Yang dimaksud dengan bahrain (dua laut) pada 
ayat ini adalah laut langit dan laut bumi, keduanya bertemu setiap 
tahun.” Pendapat serupa dinukil juga dari Sa'id bin Jubair dan Ibnu 
Abza. Kemudian dari Gatadah dan Al Hasan disebutkan, “Keduanya 
adalah laut Persia dan Jaut Romawi.” Menurut Ath-Thabari Pen apa. 
pertama lebih tepat, karena pada ayat 22 Allah berfirman, bagi Cpu 


Oo st 4 3 Wi (Keluar dari keduanya mutiara dan marjan). Sementara 


mutiara itu dapat keluar karena pertemuan laut bumi dengan tetesan 
air dari langit. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa perkataan ini 
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membantah mereka yang menetapkan bahwa yang dimaksud adalah 
laut asin dan laut tawar, lalu menjadikan kata minhuma (dari 
keduanya) dalam konteks majaz. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sepuluh hadits, yaitu, 

Pertama, hadits Abu Dzar tentang perintah menunggu hingga 
cuaca menjadi dingin untuk melaksanakan shalat pada saat suaca 
sangat panas, dan dalam hadits ini disebutkan sebuah kisah. Hadits ini 
telah dijelaskan pada bab tentang waktu-waktu shalat dalam 
pembahasan tentang shalat. Adapun yang dimaksud di tempat ini 
adalah lafazh, “Sesungguhnya cuaca yang sangat panas adalah 
hembusan neraka jahannam.” 

Kedua, hadits Abu Sa'id seperti hadits yang pertama, tetapi 
tidak ada kisah seperti pada hadits Abu Dzar. Hadits ini juga telah 
disebutkan. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah, “Neraka mengadu kepada 
Tuhannya” yang juga telah disebutkan. Ketiga hadits ini merupakan 
dalil terkuat bagi jumhur ulama bahwa neraka telah ada saat ini. 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang demam adalah termasuk 
hembusan neraka jahannam. 

Kelima, hadits Rafi” bin Khadij seperti hadits keempat. 

Keenam, hadits Aisyah seperti dua hadits sebelumnya. 

Ketujuh, hadits Ibnu Umar juga seperti itu, dan penjelasan bagi 
semua hadits ini akan disebutkan pada pembahasan tentang 
pengobatan. 

Kedelapan, hadits Abu Hurairah RA tentang kelebihan api 
neraka atas api dunia. 

Aan »S AV (Api kalian adalah sebagian). Imam Muslim memberi 


tambahan dalam riwayatnya, “satu bagian.” Adapun lafazh, “dari 70 
bagian”, dalam riwayat Ahmad, “dari 100 bagian.” Kedua riwayat ini 
digabungkan dengan mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menunjukkan perbandingan yang sangat jauh, bukan untuk 
menyebutkan jumlah secara khusus, atau yang dijadikan pegangan 
adalah jumlah yang lebih banyak. Imam At-Tirmidzi memberi 
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tambahan dalam hadits Abu Sa'id, 3 ea 2 y (Bagi setiap 
bagian itu sama seperti panasnya). 

3 TS Oo! (Sungguh ia telah cukup), yakni sesungguhnya api 
di dunia telah cukup untuk menyiksa orang-orang yang berbuat 
maksiat. 

Sele ikal (Dilebihkan atas mereka). Demikian yang tercantum 


di tempat ini, dan maksudnya adalah api dunia. Sementara dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, ls Saka (Dilebihkan atasnya), 


yakni atas api. Ath-Thaibi berkata yang kesimpulannya, “Hanya saja 
Nabi mengulangi berita tentang kelebihan api jahannam atas api dunia 
adalah sebagai isyarat untuk mencegah anggapan bahwa api dunia saja 
sudah mencukupi. Maksudnya, panasnya api neraka mesti dilebihkan 
agar terdapat perbedaan siksaan yang langsung dari Sang Pencipta 
dengan siksaan yang melalui ciptaan-Nya.” 


La Ha (Sama seperti panasnya). Ahmad dan Ibnu Hibban 
memberi tambahan dari jalur lain dari Abu Hurairah, y5'» Adu Ta po) 
3st Vr, 3 u 3 Yg (Dan api dunia itu telah dibenamkan ke lautan 
dua kali, sekiranya tidak demikian maka tidak ada orang yang dapat 
mengambil mamfaat darinya). Riwayat serupa dinukil oleh Al Hakim 
dan Ibnu Hibban dari Anas, seraya ditambahkan, Y c! A1 #3 ee 
43 dl—x (Sesungguhnya ia memohon kepada Allah untuk tidak 
mengembalikannya ke dalam neraka). Dalam kitab Al Jami' karya 
Ibnu Uyainah dari Ibnu Abbas RA disebutkan, JI elu S4r2 JI sda 
LA aa BY Pj ana &— (Api ini telah dibenamkan di air laut 
sebanyak tujuh kali, kalau bukan karena hal itu niscaya tidak seorang 
pun yang dapat mengambil mamfaat darinya). 

Kesembilan, hadits Ya'la bin Umayyah yang telah disitir pada 
bab “Malaikat”. 


Kesepuluh, hadits Usamah bin Zaid, “Sekiranya engkau 
mendatangi si fulan dan berbicara dengannya.” Orang yang dimaksud 
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adalah Utsman seperti tertera dalam Shahih Muslim. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai hal ini akan diterangkan pada pembahasan tentang 
fitnah dan bencana. Demikian pula dengan riwayat Ghundar dari 
Syu'bah dari Al A'masy yang dinukil oleh Imam Bukhari secara 
mw'allag di tempat ini, karena sesungguhnya dia akan 
menyebutkannya kembali melalui sanad yang maushul di tempat 
tersebut. 


11. Sifat Iblis dan Tentaranya 


MI Maa (GA) AT Oh Nalsa JU, 
AS MS (ea) JI 3 ya (Wan) HA Siduy 
SE TE sure Hu) Haa ah He 
g -9 : 

(SPI PS) P3 nh lo 3 Jar Las, 
kg . on LX - s8" E.. £ 

“Obama (3) sole EN 

Mujahid berkata, “Yugdzafuun: Dilemparkan. Duhuuran: Dalam 
keadaan terusir. Waashib: Berkesinambungan.” Ibnu Abbas berkata, 
“Madhuuran: Dijauhkan.” Dikatakan, “Mariidan' yakni yang 
membangkang. Battakahu: Ia memotongnya. Wastafziz: Menakut- 
nakuti. Bikhailika, Khail: Kuda. Ar-Rajlu: Berjalan kaki, bentuk 
tunggalnya adalah Raajil. Sama seperti kata shaahib dan shahb, faajir 


dan tajr. La ahtanikanna: Menghabiskan/mencabut sampai ke akar- 
akarnya. Oariin: Syetan. 


pasa IG gan NG 3 al 3 aa Ip oi Ip 


NE Ana AI Pa NS sed IG, Bag KA 
DS ing Ae Ko KG Kane ye 
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JI Hu ap KAA J3 Ar as AN - ss 


JUN aa “JG BA 5 Je, "JB Lo ylas J6 
APA de YA Gb :Ju Sab Sae Blah bata 


Sen Pe Maan btn 
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Ns 2. c9 ? 


Ha Ma ja gas, AD jus 

3268. Dari Isa, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Nabi SAW disihir.” Al-Laits berkata: Hisham menulis kepadaku, 
bahwa dia mendengar hal itu dan memahaminya dari Aisyah, dia 
berkata, “Nabi SAW disihir hingga dikhayalkan kepadanya 
melakukan sesuatu padahal beliau tidak melakukannya. Sampai pada 
suatu hari beliau berdoa dan berdoa kemudian bersabda, “Apakah 
engkau merasa bahwa Allah telah memberi fatwa kepadaku tentang 
apa yang menjadi penyembuh bagiku? Dua laki-laki telah 
mendatangiku, salah satunya duduk dibagian kepalaku dan yang 
satunya lagi dibagian kakiku. Salah seorang dari keduanya berkata 
kepada yang lain, 'Apakah yang diderita oleh laki-laki ini? Laki-laki 
yang satunya menjawab, Ia terkena sihir'. Laki-laki pertama 
bertanya lagi, “Siapakah yang menyihirnya?' laki-laki kedua 
menjawab, “Labid bin Al A'sham'. Laki-laki pertama bertanya, 
'Disihir dengan apa?” Laki-laki kedua menjawab, 'Disihir dengan 
sisir, rambut rontok, kulit pembalut mayang kurma jantan'. Laki-laki 
pertama bertanya, “Dimanakah itu? ' Laki-laki kedua menjawab, “Di 
sumur Dzarwan'. Maka Nabi SAW pergi menuju tempat itu kemudian 
kembali dan berkata kepada Aisyah, '“Kurmanya bagaikan kepala 
syetan'. Aku bertanya, “Apakah engkau mengeluarkannya?” Beliau 
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bersabda, “Tidak! Sesungguhnya aku telah disembuhkan oleh Allah 
dan aku khawatir hal itu akan berpengaruh buruk kepada manusia' 
Kemudian sumur itu ditimbun. ” 


2 20. A Teoa 


2 Da na T ne. #0. at 9 L 0... 
SA Ao Sena APP De en in et 
nga : Ns - | Han NG De RA Pa sea 
LA Pa Il SAE Gd) BB de OA SER JG lh le DI 
e 4 25 “ “ : 2 - o s3 3 Bia . 5 aa 
ob 336 Jab 8 “ls Ga sa1s ae Das (AAS LN 
- 0. PA 5 Ba Oa »'., in x OA AB 
db op sikap BS Es op dilas IBI AN Sis BALA 
“4 NA: 8. 2g V » La 5 2. 7 3 
CE Tni erel V3 (YAN Ab Uap parob WS detap bi 

RAS 

3269. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Syetan mengikat diatas 
tengkuk kepala salah seorang di antara kalian —jika ia tidur— 
sebanyak tiga ikatan. Ia menjadikan setiap ikatan pada tempatnya 
(seraya mengatakan), 'Bagimu malam yang panjang, tidurlah!" 
Apabila orang itu bangun dan berzikir kepada Allah maka terlepas 
satu ikatan, jika ia berwudhu terlepas satu ikatan, jika ia shalat maka 
terlepas semua ikatannya. Jadilah ia dipagi hari bersemangat dan 
baik jiwanya. Sedangkan jika tidak, maka dipagi hari buruk jiwanya 


, 


dan malas '. 


an ae ah ata Ni #5 PB LN nan Pen 3 -Y o- 0 - 

dero bang toe MI lo dl na S3 IR ny Ml IS 

Dg it 1 Ie Sina! Pe ak Hat Rs Sa 

s JB 3 $ lali Je Je Bls :JU ra HA U 

5 5 5 ja 

31 

3270. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Diceritakan kepada Nabi 

SAW tentang seorang yang tidur malam hingga pagi hari. Maka beliau 

bersabda, “Itu adalah orang yang dikencingi syetan di kedua 
telinganya', atau beliau bersabda, “Di salah satu telinganya'.” 
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53 Sesali CE Li Ai — : B3 Alai 3 sy Sa 


De Una US, G3 (Eu Dk 


3271. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketahuilah, sesungguhnya salah seorang di antara kalian apabila 
mendatangi istrinya dan mengucapkan, “Bismillahi Allahumma 
jannibnasy-syaithaana wajannibisy-syaithaana maa razagtanaa' 
(Dengan nama Allah, ya Allah jauhkanlah syetan dari kami, dan 
jauhkan syetan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami), 
kemudian keduanya dianugerahi seorang anak, niscaya syetan tidak 
akan dapat mendatangkan mudharat kepadanya.” 


GEN 5, Ne 2 y 2 Je rah C3, 2 AN A. ..I o - 
ab Le Ig Ga AAN NE AI ma pl GI 
— & #Nal | ku sya 
3272. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila pinggiran (sinar) matahari telah muncul maka 
tinggalkanlah shalat hingga ia muncul seluruhnya, dan apabila 
pinggiran (sinar) matahari telah terbenam maka tinggalkanlah shalat 
hingga ia terbenam seluruhnya '.” 


JAR BEP AIA Vy PASI pal (Sila NA V3 
Aa Ju OT si SA y OLI ui Ola 


3273. “Dan janganlah kalian mena asakah shalat Saga saat 
matahari terbit dan terbenam, karena sesungguhnya matahari terbit 
di antara dua tanduk syetan.” Aku tidak tau mana diantara kedua hal 
itu yang dikatakan Hisyam. 
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3274. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Apabila ada yang lewat di hadapan salah seorang kalian 
yang sedang shalat, maka hendaklah ia mencegahnya, jika enggan 
maka hendaklah ia mencegahnya, dan jika masih enggan maka 


hendaklah ia memeranginya, karena sesungguhnya ia adalah 
syetan.” 


Ia da LI BAN (en BIA Gal 


la ih Clan Ga Pai Jai sb OA ILag Ian 
Tai Hi ga aa Si dn dn PURI 
y, Ja SG Be IG ar ai bis mna Ji 2 


Or ang ln KP ad Subs 
Lola 85 Has ya, 


3275. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menugaskanku untuk menjaga zakat Ramadhan. Lalu datang 
seseorang kepadaku kemudian mulai meraup makanan maka aku pun 
menangkapnya. Aku berkata, “Sungguh aku akan menghadapkanmu 
kepada Rasulullah SAW.... Dia menyebutkan hadits dan di dalamnya 
dikatakan.... Apabila engkau hendak tidur maka bacalah ayat kursi, 
sungguh senantiasa akan ada bagimu pemeliharaan dari Allah dan 
engkau tidak akan didekati oleh syetan hingga subuh. Nabi SAW 
bersabda, “Ja telah (berkata) benar kepadamu sementara ia adalah 
pendusta. Itu adalah syetan.” 
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& ag ea Ko MI, J6 AA en BIA oh 
na SIR AS Gia La NAS Gia Oia Sa OA 
, SA at MA SI Kal, Gl 


- - 


3276. Dari Abu Hurairah RA, dia berban: Rasuluijan SAW 
bersabda, “Syetan mendatangi salah seorang di antara kalian dan 
berkata, “Siapakah yang menciptakan ini? Siapakah yang 
menciptakan ini?" Sampai ia mengatakan, “Siapakah yang 
menciptakan Tuhanmu?” Apabila ia sampai menanyakan seperti itu 
kepadanya, maka hendaklah dia berlindung kepada Allah dan 
menyudahinya '.” 


Hara 


Naa HS af ae, 23 Sa Te (SI 
Tb 


3277. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila bulan Ramadhan telah tiba, pintu-pintu surga 
telah dibuka dan pintu-pintu jahannam telah ditutup dan syetan 
dibelenggu.” 


s5 ost 


# 


Bi AG 3 LP Ap da Ja Ap 


- 


0. 


ai Oi su alah AS 5 Asal SE 3 Sah Ju dalas 


Si EL AA Saga Leni dj BSN Ol Ola Y) 


5 


5 


HA 


3278. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas maka dia berkata: Ubay bin Ka'ab menceritakan 
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kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Musa berkata kepada pemuda yang menemaninya, 
Berikanlah kepada kita makanan kita'. Si pemuda berkata, “Apakah 
engkau tidak mengetahui ketika kita beristirahat di batu, 
sesungguhnya aku lupa ikan tersebut dan tidak ada yang menjadikan 
aku lupa kecuali syetan'. Musa tidak merasa lelah hingga melewati 
tempat yang diperintahkan oleh Allah.” 


SI Io BI Jo Sh IE WR II yah Tb BAR La 
MR ASN Of ah GI OI US SIB SA JI hai dh da 

3279. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Aku Mefihar 
Rasulullah SAW menunjuk kearah timur dan bersabda, “Ketahuilah 


sesungguhnya fitnah dari arah ini, dari arah ini, yaitu tempat 
terbitnya tanduk syetan.” 
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3280. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
malam telah menjelang —atau menjelang malam— maka tahanlah 
anak-anak kalian karena sesungguhnya pada saat itu syetan-syetan 
berkeliaran. Apabila telah berlalu waktu isya” maka lepaskanlah 
mereka. Tutuplah pintu-pintu kalian dan sebutlah nama Allah. 
Padamkanlah lampu kalian dan sebutlah nama Allah. Ikatlah mulut 
wadah tempat air kalian dan sebutlah nama Allah. Tutuplah bejana 
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kalian dan sebutlah nama Allah, meskipun engkau hanya meletakkan 
sesuatu padanya.” 


An IA IP IS in ya gih 


.. . 2g 


A3 AR 3 0 Sis Ii An 2 UE ah Ie 


cy 0S Tas -x5 o EN 2 £ ya Aa H 
Me JB EA In) dl DK Ae - 


2. 


YA oma VE MP Kaka GS, Ie alah ae 


P3 


3 (al SP Is ea CAH Ola o| “JG 9 Ie 
Ea Je en sana Isa 


3281. Dari Ali bin Husein, dari Shafiyah binti Huyay, dis 
berkata, “Rasulullah SAW pernah beri'tikaf lalu aku datang untuk 
mengunjungi beliau di malam hari. Aku berbicara dengan beliau 
kemudian aku berdiri dan pulang. Beliau berdiri bersamaku untuk 
mengantarku —adapun tempat tinggalnya di rumah Usamah bin 
Za'id— tiba-tiba lewat dua laki-laki dari kalangan Anshar. Ketika 
keduanya melihat Nabi SAW keduanya pun berjalan tergesa-gesa. 
Nabi SAW bersabda, “Tetaplah sebagaimana keadaan kalian, 
sesungguhnya dia adalah Shafiyah binti Huyay'. Keduanya berkata, 
(Maha suci Allah wahai Rasulullah”. Beliau SAW bersabda, 
“Sesungguhnya syetan berjalan dalam diri manusia seperti aliran 
darah dan sesungguhnya aku khawatir ia mencampakkan keburukan 
dihati kalian berdua', atau beliau bersabda, “mencampakkan) 
Sesuatu.” 
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3282. Dari Sulaiman bin Shurad, dia banar: Aku pernah duduk 
bersama Nabi SAW sementara dua laki-laki saling mencaci maki. 
Salah seorang di antara keduanya wajahnya menjadi merah padam dan 
urat lehernya menegang. Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
mengetahui satu kalimat yang kalau dia mengucapkannya niscaya 
akan hilang darinya apa yang dialaminya. Sekiranya ia mengucapkan 
A 'udzu billaahi minasysyaithaan' (Aku berlindung kepada Allah dari 
(godaan) syetan) niscaya akan hilang darinya apa yang dia 
dapatkan.” Mereka berkata kepadanya, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Berlindunglah kepada Allah dari syetan” Orang itu 
berkata, “Apakah aku ini gila?” 
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3283. Dari Ibnu Abbas, dia Batan: Nabi SAW basahaa. 
“Sekiranya salah seorang di antara kalian jika mendatangi 
keluarganya (istrinya) mengucapkan, Allahumma  jannibnii 
asysyaithaana wajannibisysyaithaana maa razagtanii (Ya Allah, 
Jauhkanlah aku dari syetan dan jauhkan syetan dari apa yang engkau 
berikan sebagai rezeki kepadaku), jika diantara keduanya lahir 
seorang anak niscaya syetan tidak dapat mendatangkan mudharat 
kepadanya dan tidak akan mampu menguasainya.” 

Dia berkata: Al Abbas menceritakan kepada kami, dari Sa'id, 
dari Kuraib, dari Ibnu Abbas......... seperti di atas. 
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3284. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
mengerjakan suatu shalat lalu bersabda, “Sesungguhnya syetan datang 
kepadaku lalu menggangguku untuk memutus shalatku. Namun, Allah 
memberiku kekuatan untuk  mengalahkannya...” lalu dia 
menyebutkannya. 
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3285. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 
“Apabila seruan shalat telah dikumandangkan, syetan lari menjauh 
sambil mengeluarkan kentut. Apabila telah selesai maka ia datang. 
Apabila gamat dilakukan maka ia lari menjauh. Jika telah selesai ia 
pun datang hingga membisikkan dalam hati manusia. Ia berkata, 
Ingatlah ini dan ini!' Hingga seseorang tidak tahu, apakah ia telah 
shalat tiga rakaat atau empat rakaat. Apabila ia tidak tahu apakah 
telah shalat tiga rakaat atau empat rakaat maka hendaklah ia sujud 
sahwi dua kali.” 
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3286. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Setiap anak keturunan Adam (manusia) ditusuk oleh syetan di kedua 
sisi badannya dengan jarinya saat dilahirkan selain Isa Ibnu Maryam. 
Syetan hendak menusuknya namun ia hanya menusuk hijab.” 


z 


P3 


KAJE MA Wa MN is 13 Keile 1 
2 baba ba one - JE 
Bs 


4, ... 5 Tt S3 9 Bah Ih 0 0 Pe » 0 LG 
AN 3 GA JG Inna 3 Aan GA SA 03 Ola ab 


NE aa ala TEA Lo HS Ie 


pn. 


3287. Dari Algamah, dia berkata: Aku datang ke Syam, lalu aku 
berkata, “Siapa yang di sini?” Mereka menjawab, “Abu Darda'.” Dia 
berkata, “Apakah di antara kalian yang dilindugi Allah dari syetan 
melalui lisan Nabinya SAW.” 

Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dia berkata, “Orang yang 
dilindungi Allah melalui lisan Nabinya SAW, yakni Ammar.” 
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3288. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “para 
malaikat berbincang-bincang di awan tentang urusan yang akan 
terjadi di bumi, maka syetan berusaha mendengarkan satu kalimat 
lalu mendengungkan di telinga dukun/peramal sebagaimana botol 
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dibunyikan, lalu mereka menambahkan seratus  kedustaan 
bersamanya.” 


go. 3 S 23 abis er Aa - 8. 3 2. Jan x pian Ka 
— el JB plg SE ale II GP BEA 5 SIA of 
JB) SAH Op Ce UE 23 SA Let II OA Ga 
Ola Uonlp Us 

3289. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Menguap adalah dari syetan. Apabila salah seorang di antara kalian 
menguap maka hendaklah ia menahannya semampunya. Karena 


sesungguhnya jika seseorang di antara kalian mengatakan ha (yakni 
menguap) maka syetan tertawa.” 
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3290. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika terjadi perang Uhud 
dan kaum musryikin dikalahkan, maka iblis berteriak, “Wahai hamba- 
hamba Allah, dibelakang kalian. Maka bagian depan mereka kembali 
dan ia pun memukul bersama bagian belakang mereka. Hudzaifah 
memperhatikan dan ternyata ia melihat bapaknya, Al Yaman. Dia 
berkata, “Wahai hamba-hamba Allah, bapakku! bapakku!' Demi 
Allah, mereka tidak meninggalkannya hingga membunuhnya. 
Hudzaifah berkata, “Semoga Allah mengampuni kalian”.” 

Urwah berkata, “Senantiasa pada diri Hudzaifah terdapat sisa 

kebaikan dari hal itu hingga dia bertemu Allah (meninggal dunia).” 
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3291. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW tentang seseorang yang menoleh saat shalat. Beliau bersabda, 
“Ja adalah pencopetan yang dilakukan syetan dalam shalat salah 
seorang di antara kalian.” 


ag aan KA J6 Ab al P3 ii Man yg 
3 SA Ia 6 JERN y Jadi, Wi KY Sa 3 


na Wib AA uya Al Sat, Pata 3 Sg 

3292. Dari Abdullah bin Abi Gatadah, dari bapaknya, dari Nabi 

SAW, “Mimpi yang baik berasal dari Allah, sedangkan mimpi (yang 

tidak baik) dari syetan. Apabila salah seorang di antara kalian 

bermimpi buruk maka hendaklah ia meludah ke arah kirinya dan 

berlindung kepada Allah dari keburukannya. Karena sesungguhnya ia 
(mimpi itu) tidak mendatangkan mudharat baginya.” 
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3293. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mengucapkan 'La ilaaha illallaah wahdahuu 
laa syariikalah lahul mulku walahul hamdu wahua alaa kulli syai'in 
gadiir' (Tidak ada sesembahan kecuali Allah semata, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian dan 
Dia berkuasa atas segala sesuatu) 100 kali sehari maka baginya sama 
seperti pahala memerdekakan 10 budak, ditulis untuknya 100 
kebaikan serta dihapus darinya 100 keburukan, dan hal itu menjadi 
pelindung baginya dari syetan pada hari itu hingga sore. Tidak ada 
seorang pun yang melakukan amalan lebih utama dari apa yang dia 
lakukan kecuali seseorang yang melakukan lebih banyak dari itu.” 
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3294. Dari Sa'ad bin Abi Waggash, dia berkata, “Umar meminta 
izin kepada Rasulullah SAW sementara disisi beliau terdapat wanita- 
wanita Ouraisy yang sedang berbicara dengannya dan mereka banyak 
berbicara seraya mengangkat suara-suara mereka. Ketika Umar 
meminta izin mereka berdiri dan bersegera menuju ke balik hijab. 
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Rasulullah SAW memberi izin kepadanya sementara beliau dalam 
keadaan tertawa. Umar berkata, “Semoga Allah menggembirakanmu 
wahai Rasulullah? Beliau bersabda, “Aku merasa heran terhadap 
wanita-wanita yang tadi berada di sisiku, ketika mereka mendengar 
suaramu mereka segara menuju ke balik hijab'. Umar berkata, 
“Engkau wahai Rasulullah lebih berhak untuk mereka segani'. 
Kemudian dia berkata, “Wahai para musuh diri-diri mereka sendiri, 
apakah kalian menyeganiku dan tidak segan terhadap Rasulullah 
SAW? Para wanita itu menjawab, “Benar! Engkau lebih keras dan 
kasar daripada Rasulullah SAW”. Rasulullah SAW bersabda, “Demi 
yang Jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah syetan bertemu 
denganmu dalam satu jalan melainkan ia akan melewati Jalan selain 
jalan yang engkau lewati” ” 
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3295. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Apabila bangun —aku kira salah seorang di antara kamu— dari 

tidurnya lalu dia berwudhu maka hendaklah dia mengeluarkan air 

dari hidung sebanyak tiga kali, karena sesungguhnya syetan 
bermalam di lubang/batang hidungnya.” 


Keterangan Hadits 
(Bab sifat iblis dan tentaranya). Iblis adalah kata benda Ajam 


(non-Arab) menurut kebanyakan ulama. Namun, sebagian 
berpendapat bahwa kata tersbut diambil dari kata “ablasa” yang 
bermakna putus asa. Ibnu Al Anbari berkata, “Sekiranya ia adalah 
bahasa Arab niscaya akan mengalami tashrif (perubahan harakat huruf 
akhir kata) seperti halnya kata “ikliil'” Tapi menurut Ath-Thabari, ia 
tidak mengalami tashrif —meski termasuk bahasa Arab— karena kata 
yang serupa dengannya relatif sedikit. Oleh karena itu, disamakan 
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dengan bahasa Ajam (non-Arab). Pernyataan ini ditanggapi bahwa hal 
itu bukan termasuk perkara yang menghalangi tashrif pada suatu kata, 
dan disana terdapat kata-kata yang sepadan dengannya, seperti ikhriith 
dan ishliit. Adapun pendapat bahwa kata tersebut berasal dari kata 
“ablasa' dianggap kurang tepat. Sebab apabila demikian, tentu ia 
dinamakan iblis setelah berputus asa terhadap rahmat Allah akibat 
diusir dan dilaknat. Padahal makna zhahir ayat Al Our'an menyatakan 
bahwa ia telah dinamai iblis sebelum kejadian itu.” Demikian menurut 
Ath-Thabari. 

Akan tetapi hal itu tidak cukup untuk menjadi alasan, karena 
mungkin saja ia dinamakan demikian berdasarkan apa yang akan 
terjadi padanya di kemudian hari. Hanya saja Ath-Thabari dan Ibnu 
Abi Dunya menukil dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya 
nama iblis ketika masih bersama para malaikat adalah Azaziil, dan 
setelah itu diberi nama iblis.” Riwayat ini mendukung pendapat yang 
mengatakan bahwa ia berasal dari bahasa Arab. 

Di antara nama-nama iblis adalah, Al Harits dan Al Hakam, 
sedangkan nama panggilannya adalah Abu Murrah. Dalam kitab Laisa 
karya Ibnu Khalawaih disebutkan bahwa nama panggilan iblis adalah 
Abu Al Karwabiyyin. 

Perkataan Imam Bukhari, “dan tentaranya' seakan-akan 
merupakan isyarat darinya terhadap hadits Abu Musa Al Asy'ari, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, Cakua Ke Ip IS BP LI ca Ki | 
Aa Kn (Apabila di pagi hari, iblis mengutus tentaranya seraya 
berkata, “Barangsiapa yang menyesatkan seorang muslim maka aku 
akan memakaikan mahkota kepadanya). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ath-Thabarani. Sementara dalam riwayat 
Imam Muslim dari hadits Jabir disebutkan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, «bl OI BU ya LAS ad Je AP 
1 meabas! sks talas (Singgasana iblis berada di lautan. Ia pun 


mengutus pasukannya untuk menyebarkan fitnah pada manusia. 
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Anggotanya yang paling agung di sisinya adalah yang paling hebat 
membuat fitnah). ” 

Para ulama berbeda pendapat apakah iblis sebelumnya tergolong 
malaikat dan kemudian dirubah setelah diusir, ataukah ia bukan 
berasal dari malaikat sejak awalnya? Dalam hal ini ada dua pendapat 
yang masyhur, seperti akan dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 

Spagjaa P3) Op 0 Sa) "jasa Ju) (Mujahid berkata, 
“Yugdzafuun: Dilemparkan. Duhuuran: Dalam keadaan terusir). 
Maksudnya, oa firman Pan dalam surah Ash- 2 haAftaat (37) 


“02. me 


penjuru Untuk mengusir Naa Perkataan Mujahid telah dinukil 
melalui sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid. Sifat ini untuk para syetan yang menguping 
pembicaraan para malaikat. Masalah ini akan dijelaskan kembali pada 
pembahasan tentang tafsir. 

(San 10 P1) pt SA J3 (Ibnu Abbas berkata, “Madhuuran: 
Dijauhkan). Maksudnya, penafsiran firman Allah dalam surah Al 
Israa” (17) ayat 39, V4 Gk Ao 8 (Dilemparkan di dalam 
neraka jahannam dalam keadaan tercela lagi dijauhkan). Panafsiran 
ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dari Ali bin 
Abi Thalhah. Dalam hal ini, Imam Bukhari menyebutkannya karena 
berkaitan dengan kata “madhuuran' meski sebenarnya tidak 
berhubungan dengan iblis dan tentaranya. 

IS ata 2 baya) Ar (Dikatakan, Mariidan: Yang membangkang). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah tentang firman-Nya dalam surah 
An-Nisaa'" (4) ayat 117, M4 Uks Y Ou ol (Mereka tidak lain 
hanyalah menyembah syetan yang durhaka), yakni yang 
membangkang. 

kas 55 (Battakahu: Ia memotongnya). Abu Ubaidah berkata 


demikian ketika menafsirkan firman-Nya dalam surah An-Nisaa' (4| 
ayat 119, AW! O15T 4S) (Lalu mereka benar-benar memotongnya). 
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Ia Ia Walt SIN IRI DA an ala 1G pita) 
ph ph wo) ceto (Wastafziz: Menakut-nakuti. Bikhailika: 
Khail artinya kuda. Ar-Rajlu: Berjalan kaki, bentuk tunggalnya 
adalah Raajil. Sama seperti kata shaahib dan shahb, taajir dan tajr). 
Ini adalah perkataan yang dinukil dari Abu Ubaidah juga. 

“jantan WS) (La ahtanikanna: Menghabiskan sampai ke 
akar-akarnya). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, Y! 833 1554 
yg (Niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 


sebagian kecil), yakni aku akan menyelewengkan mereka dan 
menghabiskan mereka. Dikatakan, “ihtanaka fulan maa 'inda fulaan' 
artinya si fulan mengambil semua apa yang ada pada si fulan.” 

Ode #in » (Gariin: Syetan). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah 
Ash-Shaaffaat (37) ayat 51, 5J $ 08 Jl #4 JB JG (Berkatalah 


. 


salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya aku dahulu (di 
dunia) mempunyai seorang teman”), dia berkata, “Yakni syetan.” 
Sementara Ath-Thabari menukil dari Mujahid dan As-Sudi tentang 


2 


firman Allah dalam surah Fushshilat (41) ayat 25, sU3 «& Wa3 (Dan 


kami tetapkan bagi mereka teman-teman), yakni syetan-syetan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 27 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah RA, “Nabi SAW disihir.” Hadits ini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pengobatan. Hubungannya 
dengan judul bab ditinjau dari sisi bahwa sihir dapat terlaksana dengan 
bantuan syetan. Sementara sebagian pensyarah Shahih Bukhari 
mempersoalkan hubungan hadits dengan judul bab. 

3g u fa S! Ls “eh J3 (Al-Laits berkata, “Hisyam bin 
Urwah menulis kepadaku...) Kami meriwayatkan keterangan ini 
melalui sanad yang maushul dalam naskah Isa bin Hammad dari Abu 
Bakar bin Abi Daud, dari Al-Laits. 
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Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang ikatan syetan di atas 
kepala orang yang tidur. Hadits ini telah disebutkan dan dijelaskan 
pada pembahasan tentang shalat malam. 

Ketiga, hadits Ionu Mas'ud tentang syetan yang mengencingi 
telinga orang yang hanya tidur dan tidak melaksanakan shalat. Hal ini 
juga telah dijelaskan secara detil pada pembahasan tentang shalat 
malam. 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang anjuran untuk 
mengucapkan basmalah ketika akan melakukan hubungan intim. 
Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan tentang nikah. 

Kelima, hadits Ibnu Umar tentang larangan shalat saat matahari 
terbit. Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
shalat. Adapun orang yang mengucapkan, “Aku tidak tahu mana 
antara kedua hal itu yang dikatakan oleh Hisyam” adalah Abdah bin 
Sulaiman (periwayat hadits tersebut dari Hisyam). 

Adapun maksud “pinggiran matahari? adalah bagian bulatannya 
yang tampak pertama kali ketika terbit dan yang terakhir terlihat 
ketika terbenam. Sementara yang dimaksud “dua tanduk syetan” 
adalah kedua sisi kepalanya. Dikatakan bahwa kedua sisi kepalanya 
menjulang sejajar dengan matahari saat terbit. Apabila matahari telah 
tampak semuanya maka tanduk tersebut kembali ke sisi kepalanya. 
Hal itu terjadi agar ia menerima sujud para penyembah matahari. 
Demikian pula yang terjadi saat matahari akan terbenam. Atas dasar 
ini maka kalimat “Terbit di antara dua tanduk syetan” berkaitan 
dengan mereka yang melihat matahari, yakni sekiranya ia melihat 
syetan niscaya akan tampak sedang berdiri tegak di samping matahari. 

Perkara ini dijadikan pegangan oleh mereka yang menolak 
pendapat sebagian pakar astronomi bahwa matahari berada di langit 
keempat, sebab syetan dilarang untuk naik ke langit. Akan tetapi 
argumentasi ini tidak beralasan berdasarkan apa yang telah kami 
kemukakan. Adapun pandangan yang tepat bahwa matahari berada 
pada falak (orbit) keempat, sementara langit yang tujuh menurut 
ulama syar'i adalah selain falak-falak tersebut, berbeda dengan para 
ahli astronomi. 
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Keenam, hadits Abu Sa'id tentang izin memerangi sesuatu yang 
lewat di hadapan orang yang sedang shalat, dan hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang shalat. 

Ketujuh, hadits Abu Hurairah tentang penugasannya untuk 
menjaga zakat Ramadhan (zakat fitrah). Hadits ini juga telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang perwakilan. 

Kedelapan, hadits Abu Hurairah RA tentang syetan yang dapat 
membisikkan sesuatu kepada manusia. 

ed , AL, kta Aha 5p KU) Bs Lp (Siapa yang menciptakan 


Tuhan- atu? Aoabia telah sampai kepada hal itu, maka hendaklah ia 
berlindung kepada Allah dan menyudahinya) Yakni berhenti 
menuruti syetan dengan bisikan-bisikannya itu, bahkan hendaklah ia 
berlindung kepada Allah untuk menolaknya. Seseorang harus 
menyadari bahwa syetan hendak merusak agama dan akalnya dengan 
was-was tersebut. Oleh karena itu, hendaknya ia bersungguh-sungguh 
untuk menolaknya dengan cara menyibukkan diri dengan urusan- 
urusan lain. Al Khaththabi berkata, “Maksudnya, apabila syetan 
membisikkan was-was mengenai perkara itu, lalu seseorang 
berlindung kepada Allah dan tidak menuruti bisikan tersebut, maka ia 
akan berhasil menolaknya. Berbeda apabila was-was ini datang dari 
manusia, sesungguhnya setiap individu dapat menolaknya dengan 
mengemukakan bukti-bukti yang kuat.” Dia melanjutkan, “Perbedaan 
antara keduanya bahwa manusia akan melakukan pembicaraan 
mengenai hal tersebut melalui tanya jawab dan dalam lingkup yang 
terbatas. Jika cara yang dilakukan dan jawabannya benar maka 
keraguan itu akan hilang. Adapun syetan, was-was yang 
ditimbulkannya tak pernah habis. Setiap kali dikemukakan suatu dalil 
maka ia akan beralih kepada yang lain dan akhirnya seseorang akan 
terperangkap dalam kebingungan. Kita berlindung kepada Allah dari 
yang demikian.” 

Menurut Al Khaththabi, bahwa pertanyaan syetan “Siapa yang 
menciptakan Tuhan-mu” adalah perkataan yang rancu, bagian 
awalnya bertentangan dengan akhirnya. Sebab pencipta mustahil bila 
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diciptakan. Kemudian jika perkataan itu ada benarnya maka akan 
berkonsekuensi adanya tasalsul (berantai dan tidak ada akhirannya) 
dan hal ini mustahil. Sementara akal telah menetapkan bahwa sesuatu 
yang baru (ciptaan) butuh kepada yang mengadakannya (pencipta). 
Sekiranya pencipta ini butuh kepada pencipta, maka ia termasuk 
sesuatu yang baru. 

Namun pandangan Al Khahthabi tentang perbedaan was-was 
syetan dan was-was manusia masih perlu ditinjau lebih lanjut. Sebab 
telah disebutkan dalam Shahih Muslim dari Hisyam bin Urwah dari 
bapaknya, “jd Sail Gis ad Gili S1 Ge Nih Jk & BA Lai Ig y 
dy jadi ws 3 w 453 (Manusia senantiasa akan bertanya- 
tanya hingga dikatakan, “Allah telah menciptakan ciptaan, lalu siapa 
yang menciptakan Allah? ' Barangsiapa mendapat sesuatu dari hal itu 
maka hendaklah ia mengucapkan, "Aku beriman kepada Allah'). 
Riwayat ini memerintahkan untuk menahan diri dari perkara seperti 
itu tanpa membeda-bedakan pihak yang bertanya, apakah manusia 
atau selainnya. 

Kemudian dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah RA, 
dia berkata, “Aku ditanya tentang hal itu oleh dua pihak. Namun, 
karena pertanyaan tersebut sangat rancu maka tidak perlu dijawab, 
atau menahan diri dari perkara itu sama seperti perintah menahan diri 
untuk tidak membahas secara mendalam masalah-masalah sifat dan 
dzat.” 

Menurut Al Maziri bisikan-bisikan itu dapat digolongkan 
menjadi dua bagian, yaitu sesuatu yang tidak tetap dan tidak 
mendatangkan syuhhat, inilah yang akan hilang dengan cara berpaling 
darinya. Bisikan inilah yang dimaksud oleh hadits-hadits di atas, yang 
biasa disebut was-was. Adapun bisikan-bisikan yang tetap dan lahir 
dari syubhat, maka tidak mungkin ditepis kecuali melalui argumentasi 
ilmiah dan dalil yang kuat. 

Ath-Thaibi berkata, “Seseorang yang merasakan bisikan tersebut 
diperintahkan untuk berlindung kepada Allah dan menyibukkan diri 
dengan urusan lain dan tidak diperintah untuk merenung serta 
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menegakkan hujjah, karena pengetahuan bahwa Allah tidak butuh 
kepada pencipta merupakan perkara yang dharuri (absolut) yang tidak 
dapat didiskusikan lagi, karena membahas masalah in hanya akan 
membuat seseorang semakin bingung. Barangsiapa yang mengalami 
hal seperti itu, maka tidak ada terapi yang lebih tepat selain berlindung 
kepada Allah dan berpegang teguh dengan-Nya.” 

Pada hadits di atas terdapat isyarat tentang celaan banyak 
bertanya sesuatu yang tidak penting dan dibutuhkan. Dalam hadits ini 
terdapat pula salah satu di antara tanda-tanda kenabian, dimana beliau 
telah mengabarkan apa yang akan terjadi sebagaimana yang 
diberitakan. Masalah ini akan dikemukakan lebih lanjut pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Kitab dan Sunnah. 

Kesembilan, hadits Abu Hurairah RA, “Apabila Ramadhan 
telah masuk, syetan-syetan dibelenggu.” Hadits ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang puasa. 

Kesepuluh, hadits Ubay bin Ka'ab tentang kisah Musa dan 
Khidhir, sebagaimana yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
tafsir. 

Kesebelas, hadits Ibnu Umar tentang keluarnya fitnah dari arah 
timur. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang fitnah 
dan cobaan. 

Kedua belas, hadits Jabir yang dinukil dari Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari (guru Imam Bukhari). Namun, Imam Bukhari 
menukil hadits ini dari gurunya melalui perantara. 

Jb ena J8 ,i- Kat Hana | (Apabila malam telah menjelang 
atau menjelang malam). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “ 
dala aa Ju (Atau beliau bersabda, menjelang malam”). Kata "junh' 
artinya waktu ketika matahari terbenam. Dikatakan, “janahal-lail' 
yakni malam telah datang. Kemudian dinukil oleh Iyadh bahwa dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan dengan kata istanja'a yakni 
menggunakan huruf “ain' pada bagian akhir sebagai ganti huruf ha' 
Akan tetapi tentu saja lafazh ini hanyalah kesalahan saat penyalinan 
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naskah. Sementara dalam riwayat Al Ashili disebutkan awwalul-lail 
(permulaan malam). 

Had (Lepaskan mereka). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat As-Sarakhsi 
disebutkan, ajad (bebaskan mereka). Ibnu Al Jauzi berkata, “Hanya 


saja dikhawatirkan atas anak-anak pada saat itu, karena najis yang 
menjadi perlindungan syetan umumnya ada pada mereka, dan dzikir 
yang dapat membentengi diri dari syetan umumnya tidak diamalkan 
oleh anak-anak. Syetan ketika menyebar niscaya akan menempelkan 
atau menggantungkan dirinya pada apa saja yang dapat ia lakukan. 
Oleh sebab itu dikhawatirkan atas anak-anak pada saat tersebut.” 
Hikmah mengapa syetan berpencar saat itu adalah karena 
gerakan mereka di waktu malam lebih leluasa daripada siang. Sebab 
gelapnya malam lebih mendukung kekuatan syetan daripada waktu- 
waktu lain. Demikian pula halnya semua warna hitam. Oleh sebab itu 
disebutkan dalam hadits Abu Dzar, 3g491 LASI 1JU SW Abad Ud 
Dubai (Mengapa ia dapat memutuskan shalat? Beliau SAW menjawab, 


“Anjing hitam adalah syetan'.). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim. 

&kU GET (Tutuplah pintu kalian). Ini adalah pembicaraan yang 
ditujukan kepada satu orang, tetapi yang dimaksud adalah setiap 
orang. Kalimat ini bersifat umum dari segi makna. 

Ketiga belas, hadits Shafiyyah yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang i'tikaf, dan di dalamnya disebutkan, Jar at Ot 
OI bu Sei Ie 33 ola (Sesungguhnya Allah menjadikan 
bagi syetan kekuatan untuk sampai ke bagian dalam manusia). 
Namun, sebagian mengatakan berkata bahwa hadits ini adalah dalam 


konteks isti'arah (kiasan), yakni was-was syetan sampai ke seluruh 
badan seperti perjalan darah dalam badan. 
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Keempat belas, hadits Sulaiman bin Shard tentang berlindung 
dari syetan saat marah, sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang adab. 

Kelima belas, hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan pada 
hadits keempat di bab ini. 

Keenam belas, hadits Abu Hurairah RA yang dinukil melalui 
jalur Mahmud bin Ghailan. Hadits ini telah disebutkan —melalui jalur 
yang sama— pada bagian akhir pembahasan tentang shalat. 

Adapun lafazh, “Dia menyebutkannya”, yakni menyebutkan 
hadits selengkapnya. Sedangkan sambungan hadits tersebut dalam 
pembahasan tentang shalat adalah, “Aku menangkapnya dan 
berkeinginan mengikatnya di salah satu tiang (masjid).” Penjelasan 
lebih lanjut mengenai faidah hadits ini akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi ketika menjelaskan kisah nabi 
Sulaiman AS. Sedangkan masalah melihat jin akan diterangkan pada 
bab berikutnya. 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran, di antaranya, 
Pertama, boleh mengikat seseorang yang terpidana mati dan 
dikhawatirkan akan melarikan diri. Kedua, boleh melakukan gerakan- 
gerakan kecil dalam shalat. Ketiga, berbicara dalam shalat jika masih 
dalam konteks permintaan kepada Allah maka tidak dianggap merusak 
shalat. Hal ini didasarkan kepada perkataan beliau SAW pada 
sebagian jalur hadits, “Aku berlindung kepada Allah darimu" seperti 
yang akan dijelaskan. 

Ketujuh belas, hadits Abu Hurairah RA, “Apabila seruan untuk 
shalat dikumandangkan, syetan pergi menjauh.” Hadits ini telah 
dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang shalat ketika 
membahas sujud sahwi. 

Kedelapan belas, hadits Abu Hurairah RA, “Setiap anak 
keturunan Adam ditusuk oleh syetan di sisi badannya dengan 
jarinya.” Hadits ini akan dijelaskan ketika membicarakan kisah Isa 
Ibnu Maryam dalam pembahasan tentang cerita para nabi. 
Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh, “Pada sisi badannya”, 
sementara dalam riwayat Abu Dzar Al Jurjani disebutkan, “Pada 
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kedua sisi badannya”. Maksud “hijab” pada hadits ini adalah kulit 
yang ada janinnya, atau yang membungkus bayi (amnion). 

Kesembilan belas, hadits Abu Darda' tentang keutamaan Umar. 
Imam Bukhari menyebutkannya dengan sangat ringkas melalui dua 
jalur. Namun, dia akan menyebutkannya kembali dengan lengkap 
pada pembahasan tentang keutamaan-keutamaan. Hubungannya 
dengan judul bab terdapat pada lafazh, oasis! Ka FT 23tri sad (Orang 
yang dilindungi oleh Allah dari syetan). Sebab kalimat ini memberi 
asumsi bahwa dia memiliki kelebihan dalam masalah itu dibandingkan 
yang lainnya, dan sebagai konsekuensinya syetan memiliki kekuasaan 
terhadap orang yang tidak dilindungi Allah darinya. 

Kedua puluh, hadits Aisyah tentang dukun dan peramal yang 
dinukil melalui jalur mu'allag dari Al-Laits. Hadits ini telah disitir 
pada pembahasan tentang sifat malaikat. Abu Nu'aim 
menyebutkannya melalui sanad yang maushul dalam kitab Al 
Mustakhraj dari Abu Hatim Ar-Razi dari Abu Shalih (Guru tulis Al- 
Laits) dari Al-Laits. Kemudian Abu Nu'aim berkata, “Imam Bukhari 
menukil hadits ini dari Abdullah bin Shalih.” 

Kedua puluh satu, hadits Abu Hurairah RA tentang menguap. 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang adab disertai 
perbedaan pada Sa'id Al Magburi, apakah ia menerimanya dari Abu 
Hurairah atau melalui perantaraan bapaknya? 

Kedua puluh dua, hadits Aisyah tentang kisah pembunuhan 
ayah Hudzaifah. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang perang Uhud. 

Kedua puluh tiga, hadits Aisyah tentang menoleh saat shalat. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang shalat. 

Kedua puluh empat, hadits Abu OGatadah, “Mimpi yang baik 
adalah dari Allah dan mimpi (yang tidak baik) adalah dari syetan.” 
Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur, yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang takwil mimpi. Adapun faidah 
penyebutan jalur kedua meski yang pertama lebih ringkas, adalah 
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karena pada jalur kedua ini terdapat penegasan bahwa Abdullah bin 
Abi Oatadah menceritakan langsung kepada Yahya bin Abu Katsir. 

Kedua puluh lima, hadits Abu Hurairah tentang keutamaan 
kalimat “Jaa ilaaha illallaah' (tidak ada sesembahan kecuali Allah), 
yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang doa-doa. 

Kedua puluh enam, hadits Sa'ad tentang kisah Umar meminta 
izin kepada Nabi SAW sementara di sisi beliau terdapat beberapa 
wanita. Hadits tersebut akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 

Kedua puluh tujuh, hadits Abu Hurairah tentang perintah 
'istintsaar' (mengeluarkan air dari hidung). Di dalamnya disebutkan, 
“Sesungguhnya syetan bermalam di dalam lubang hidungnya.” Kata 
istintsaar lebih banyak faidahnya daripada kata “istinsyaag'. Sebab 
'isfintsaar' terjadi setelah '“isfinsyaag', dan hal ini tidak berlaku 
sebaliknya. Terkadang seseorang melakukan “istinsyaag' namun tidak 
melakukan '“istintsaar'. — 'Istintsaar' menyempurnakan tujuan 
'istinsyaag”. Karena hakikat '“istinsyaag' adalah menghirup air ke 
bagian paling dalam di hidung, sedangkan '“istintsaar' adalah 
mengeluarkan air tersebut. Maksud 'istinsyaag' untuk membersihkan 
bagian dalam hidung, sementara '“istintsaar' adalah mengeluarkan 
kotoran yang telah dibersihkan tadi. Dengan demikian “istintsaar' 
adalah menyempurnakan 'istinsyaag '. 

Menurut sebagian ulama, kata istintsaar berasal dari kata 
natsrah yang artinya ujung hidung. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
maknanya adalah hidung itu sendiri. Atas dasar ini, barangsiapa yang 
melakukan istinsyaag berarti telah melakukan istintsaar, karena bisa 
dikatakan ia telah mengambil air dengan hidungnya atau dengan ujung 
hidungnya. Namun, pendapat ini masih perlu ditinjau lebih lanjut. 

Kemudian makna zhahir hadits menunjukkan bahwa yang 
demikian berlaku bagi setiap orang yang tidur. Akan tetapi mungkin 
juga khusus bagi yang tidur dan tidak membentengi diri dari syetan 
dengan dzikir. Kemungkinan ini didasarkan kepada hadits Abu 
Hurairah RA yang disebutkan sebelum hadits Sa'ad, 1: "ie 4 LSG 
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otarah (Maka hal itu menjadi benteng baginya dari syetan). Demikian 


pula halnya dengan ayat kursi. Pada pembahasan sebelumnya dikutip 
juga pernyataan, “Dan syetan tidak akan mendekatimu.” Hanya saja 
mungkin dipahami bahwa “tidak mendekati” di sini adalah tidak 
mendekati tempat dimana ia memberi rasa was-was, yaitu hati. Maka 
ia sengaja bermalam di lubang hidung agar mudah baginya masuk ke 
hati saat seseorang terbangun. Namun, barangsiapa melakukan 
istintsaar berarti telah menghalangi syetan untuk mencapai 
maksudnya, yaitu menimbulkan rasa was-was. Dengan demikian, 
hadits itu mencakup semua orang yang terjaga. 

Istinsyaag (memasukkan air ke dalam hidung) termasuk sunnah 
wudhu menurut kesepakatan ulama bagi setiap orang yang bangun 
tidur ataupun dalam keadaan terjaga. Bahkan sebagian ulama 
mewajibkannya pada saat mandi dan sebagian lagi mewajibkannya 
pula pada saat wudhu. Namun, apakah sunnah itu sudah dapat 
dilakukan hanya dengan istinsyaag tanpa istintsaar atau mesti kedua- 
duanya? Masalah ini diperselisihkan oleh para ulama, dan ia masih 
menjadi ruang penelitian dan perenungan. Hanya saja yang nampak 
bahwa sunnah istinsyaag tidak sempurna tanpa istintsaar berdasarkan 
keterangan yang lalu. 


12. Jin, Pahala dan Siksaan Bagi Mereka 


Gaia AE laa) HAMA JB AA (UN) Olah H5 Lp II 
Nifa SAE SAUAN AN LG KAI MAA JUS JB (ET 
kamu (Of pam “! ia le aa) “1 JG aa 
Andi Ki (Dg abah Ka) Adi 

Berdasarkan MEmaRNyA, “Wahai golongan jin dan musa. 
apakah belum datang kepada kamu rasul-rasul dari golongan kamu 
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sendiri, yang menyampaikan kepada kamu ayat-ayat-Ku —hingga 
firmannya— apa-apa yang mereka kerjakan.” 

Bakhsan: Kurang. Mujahid berkata, “Firman-Nya, “Dan mereka 
adakan (hubungan) nasab antara Allah dengan jin', kaum kafir 
Ouraisy berkata, “Para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, 
sedangkan ibu-ibu mereka adalah anak-anak perempuan bangsawan 
jin”. Allah berfirman, “Sungguh jin telah mengetahui bahwa mereka 
akan dihadirkan', yakni akan dihadirkan untuk dihisab. Firman-Nya, 
“Tentara-tentara yang dihadirkan”, yakni saat Hisab.” 
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3296. Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin 

Abu Sha'sha'ah Al Anshari, dari bapaknya, bahwa dia mengabarkan 

kepadanya, “Sesungguhnya Abu Sa'id Al Khudri RA berkata 

kepadanya, “Sungguh aku melihat engkau menyukai kambing dan 

lembah, maka jika engkau berada di tempat kambing dan lembahmu 

lalu engkau melakukan adzan untuk shalat, maka keraskanlah suaramu 

dalam mengumandangkan adzan. Karena sesungguhnya tidaklah 

setiap yang mendengar suara seorang mu'adzin baik jin, manusia 

maupun sesuatu melainkan akan menjadi saksi baginya pada hari 

Kiamat'. Abu Sa'id berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullah 
SAW.” 
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Keterangan Hadits. 

(Bab jin, pahala dan siksaan bagi mereka). Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan judul ini tentang keberadaan jin dan bahwa 
mereka mendapat beban syariat (mukallaf). Mengenai keberadaan jin 
telah dinukil oleh Imam Al Haramain dalam kitab Asy-Syamil dari 
sejumlah ahli filsafat, zindig dan aliran gadariyah bahwa mereka 
mengingkari keberadaan jin, dia berkata, “Tidaklah mengherankan 
jika yang mengingkari hal itu adalah selain orang-orang yang 
berpegang dengan syariat. Akan tetapi yang mengherankan jika yang 
mengingkarinya adalah orang-orang yang berpegang dengan nash- 
nash Al Our'an serta hadits-hadits mutawatir.” Dia juga berkata, 
“Secara rasional tidak ada sesuatu yang dijadikan alasan untuk 
menolak keberadaan jin.” Dia berkata, “Dalil yang paling banyak 
digunakan oleh mereka yang menolak keberadaan jin adalah 
kehadiran mereka bersama manusia, dimana mereka tidak dapat 
dilihat dengan kasat mata, sekiranya mereka menginginkan niscaya 
mereka akan menampakkan diri-diri mereka.” Akhirnya dia berkata, 
“Hanya saja hal itu dianggap mustahil oleh mereka yang belum 
memiliki ilmu yang mendalam tentang keajaiban ciptaan.” 

Menurut gadhi Abu Bakar bahwa kebanyakan mereka itu 
mengakui keberadaan jin (pada masa lalu) dan mengingkarinya saat 
ini. Sebagian mereka ada yang menetapkan keberadaannya dan 
menafikan kekuasaan mereka atas manusia. Sedangkan menurut 
Abdul Jabbar (salah seorang penganut madzhab Mu'tazilah) bahwa 
dalil yang menguatkan keberadaan jin adalah wahyu bukan akal. 
Sebab menurutnya, tidak ada cara untuk menetapkan keberadaan 
jisim-jisim yang gaib, karena sesuatu tidak dapat menunjukkan kepada 
selainnya kecuali di antara keduanya ada keterkaitan, sekiranya 
penetapan keberadaan mereka merupakan perkara yang absolut 
niscaya tidak akan terjadi perbedaan tentangnya. Hanya saja kita telah 
mengetahui secara yakin bahwa Nabi SAW berkeyakinan tentang 
adanya jin, dan hal itu tidak membutuhkan penjelasan secara detil. 

Apabila bukti-bukti keberadaan jin sudah jelas, maka pada 
bagian awal pembahasan sifat neraka telah disitir firman Allah dalam 
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surah Ar-Rahmaan (SS) ayat 15, » aa z ya aa Ot 33 (Dan Dia 
menciptakan jin dari nyala api). Kemudian terjadi perbedaan tentang 
sifat jin. Al Oadhi Abu Bakar Al Bagillani berkata, “Sebagian 
pengikut Mu'tazilah berkata, “Jin adalah jasad-jasad yang halus”. Hal 
ini bagi kami tidaklah mustahil jika ditetapkan oleh wahyu.” Menurut 
Abu Ya'la bin Al Farra' bahwa jin adalah jisim-jisim yang terdiri dari 
beberapa unsur dan dapat berubah bentuk, bisa saja ia halus dan bisa 
pula kasar, berbeda dengan pendapat Mu'tazilah yang menganggap 
sifat jin itu pasti halus, dan kita tidak dapat melihat mereka karena 
keadaan mereka yang halus. Bahkan pendapat ini tidak dapat 
diterima, karena sesuatu yang halus tidak menjadi halangan untuk 
dilihat. Disamping itu mungkin saja kita tidak dapat melihat sebagian 
jisim-jisim yang kasar jika Allah tidak menciptakan pada diri kita 
kemampuan untuk melihatnya. 

Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab Managib As-Syafi'i dari 
Ar-Rabi', dia berkata: Aku mendengar As-Syafi'i berkata, 
“Barangsiapa mengaku bahwa dia melihat jin niscaya kami 
membatalkan kesaksiannya, kecuali dia seorang nabi.” Perkataan ini 
dipahami untuk mereka yang mengaku melihat jin dalam bentuk 
aslinya. Adapun mereka yang mengaku melihat jin setelah berubah 
dalam bentuk yang bermacam-macam (seperti hewan), maka itu tidak 
menyebabkan aib bagi dirinya. Sementara itu, banyak berita tentang 
penampakan jin dalam berbagai bentuk. Para ahli kalam berbeda 
mengenai hal itu, sebagian berpendapat bahwa itu ia adalah khayalan 
semata, dan tidak ada sesuatu yang dapat berubah dari bentuknya yang 
asli. Sebagian lagi beranggapan bahwa jin dapat berubah bentuk, 
tetapi bukan kemampuan mereka untuk melakukannya, bahkan 
perubahan itu terjadi dengan sebab melakukan suatu perbuatan yang 
jika ia melakukannya niscaya akan terjadi perubahan, sama halnya 
dengan sihir. Pada hakikatnya pendapat ini dapat digolongkan kepada 
pendapat yang pertama. 

Sehubungan dengan masalah ini dinukil satu atsar dari Umar 
yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih 
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bahwa orang-orang menyebut tentang jin di hadapan Umar, maka dia 
berkata, “Seseorang tidak dapat berubah dari bentuk aslinya 
sebagaimana dicipatakan Allah. Akan tetapi mereka memiliki tukang 
sihir sebagaimana tukang sihir kalian. Apabila kalian melihat hal itu 
maka umumkanlah.” 

Setelah ditetapkan tentang keberadaan mereka, maka terjadi 
perbedaan mengenai asal mereka. Sebagian berpendapat bahwa 
mereka berasal dari anak iblis, dan yang kafir di antara mereka 
dinamakan syetan. Ada pula yang beranggapan bahwa syetan adalah 
khusus anak-anak iblis, sedangkan selain mereka bukan termasuk 
anak-anak iblis. Namun, hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan 
pada tafsir surah Al Jin memperkuat bahwa jin-jin adalah satu jenis 
dan dari satu asal. Tapi kemudian terjadi perbedaan dalam 
mengelompokkannya, yang kafir disebut syetan, dan yang tidak kafir 
disebut jin. 

Adapun keberadaan mereka sebagai makhluk yang mendapat 
beban syariat (mukallaf), maka Ibnu Abdil Barr berkata, “Jin menurut 
mayoritas ulama adalah makhluk yang mendapat beban syariat.” 
Abdul Jabbar berkata, “Kami tidak mengetahui perbedaan di antara 
kelompok rasionalis mengenai hal itu, kecuali apa yang diriwayatkan 
oleh Zargan dari sebagian pengikut aliran Hasyawiyah bahwa jin 
terpaksa melakukan perbuatan dan tidak mendapat beban syariat.” Dia 
juga berkata, “Adapun dalil bagi mayoritas ulama adalah apa yang 
terdapat di dalam Al Our'an tentang celaan terhadap syetan dan 
perintah berlindung dari keburukan mereka, serta adzab yang 
disiapkan untuk mereka. Sementara hal-hal ini tidak berlaku kecuali 
bagi makhluk yang meninggalkan perintah dan melaksanakan 
larangan, padahal ia mampu untuk tidak melakukannya.” Ayat-ayat 
dan hadits—hadits yang mengindikasikan hal itu sangat banyak. 

Setelah diketahui bahwa jin adalah makhluk yang mendapat 
beban syariat, maka sesungguhnya para ulama berbeda pendapat 
apakah ada nabi dari golongan mereka sendiri atau tidak ada? At- 
Thabari meriwayatkan dari Adh-Dhahhak bin Muzahim bahwa 
dikalangan jin terdapat nabi dari golongan mereka sendiri. Ath- 
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Thabari berkata, “Barangsiapa sependapat dengan Adh-Dhahhak, 
maka ia berhujjah bahwa Allah telah mengabarkan sesungguhnya di 
antara jin dan manusia terdapat rasul-rasul yang diutus kepada 
mereka. Sekiranya dikatakan bahwa rasul untuk jin adalah rasul untuk 
manusia itu sendiri, maka hal ini berlaku sebaliknya, padahal 
konsekuensi tidaklah benar. 

Mayoritas ulama menjawab argumentasi itu dengan mengatakan 
bahwa makna ayat tersebut adalah: Rasul-rasul manusia adalah rasul- 
rasul dari Allah untuk manusia, sedangkan rasul-rasul jin adalah jin- 
jin yang ditebarkan di muka bumi lalu mereka mendengar perkataan 
rasul-rasul dari kalangan manusia dan menyampaikan kepada kaum 
mereka. Oleh karena itu, disebutkan bahwa jin berkata, YES Uxaw UV) 
ga AN u J # (Sesungguhnya kami telah mendengar Kitab yang 
diturunkan sesudah Musa). 

Ibnu Hazm berhujjah bahwa Nabi SAW bersabda, “Adapun nabi 
diutus kepada kaumnya” menjadi dalil adanya rasul dari kalangan jin. 
Dia berkata, “Hadits itu menyatakan bahwa rasul diutus kepada 
kaumnya, sementara jin bukan termasuk kaum manusia. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa dikalangan mereka terdapat nabi-nabi yang 
diutus kepada mereka.” Lalu dia berkata, “Belum pernah ada nabi dari 
kalangan manusia yang diutus kepada jin, kecuali nabi kita SAW 
berdasarkan cakupan sabdanya bahwa beliau diutus kepada jin dan 
manusia menurut kesepakatan para ulama. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa beliau diutus kepada 
manusia dan jin dan ini adalah kelebihan beliau atas para nabi.” 

Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah dalam surah Ghaafir 
(40j ayat 34, SL sa Ka Uap Sele 3, (Dan sesungguhnya telah 
datang Yusuf kepada kamu dengan membawa keterangan- 
keterangan). Dia berkata, “Ia adalah rasul jin.” Imam Al Haramain 
berkata di dalam kitab Al Irsyad, “Kami telah mengetahui secara 
dharurah (absolut) bahwa beliau SAW mengaku diutus kepada 
tsagalain (jin dan manusia).” Ibnu Taimiyah berkata, “Hal itu telah 
disepakati oleh para ulama salaf dikalangan sahabat, tabi'in dan para 
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imam kaum muslimin dan telah ada penegasan mengenai hal itu dalam 
hadits, Gadly ye Ii Ling dh II LAN ag Opa il LA 06, 
(Para nabi diutus kepada kaumnya dan aku diutus kepada manusia 
dan jin). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar. Ibnu Al Kalbi 
berkata, “Para nabi diutus kepada manusia saja dan Muhammad SAW 
diutus kepada manusia dan jin.” 

Apabila telah jelas keberadaan mereka sebagai makhluk yang 
diberi beban syariat, maka mereka dibebani tentang perkara tauhid dan 
rukun-rukun Islam. Adapun perkara lainnya, seperti masalah-masalah 
cabang (furu'iyyah) maka terjadi perbedaan disebabkan oleh hadits 
yang dinukil dari Nabi SAW tentang larangan menggunakan kotoran 
dan tulang dan bahwa keduanya adalah makanan jin. 

Pada kitab As-Sirah An-Nabawiyah akan dinukil hadits Abu 
Hurairah, dan pada bagian akhirnya disebutkan, &5J! JG Gala 
tadi atas Lb Ju Telan (Aku berkata, “Ada apa dengan kotoran dan 
tulang?' Beliau SAW bersabda, “Keduanya adalah makanan jin' ). 
Hadits ini menunjukkan bahwa jin itu boleh makan kotoran, sementara 
manusia diharamkan untuk melakukan itu. Demikian pula dinukil oleh 
Ahmad dan Al Hakim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Seorang laki-laki keluar dari Khaibar maka ia diikuti oleh dua laki- 
laki, lalu keduanya diikuti lagi oleh satu laki-laki. Laki-laki yang 
terakhir berkata kepada kedua laki-laki tersebut, “Pulanglah kalian 
berdua”. Maka ia berhasil mengembalikan keduanya. Kemudian ia 
mengikuti laki-laki pertama dan berkata, “Kedua laki-laki itu adalah 
syetan, apabila engkau mendatangi Rasulullah SAW ucapkanlah 
salam kepadanya dan beritahukan kepadanya bahwa aku sedang 
mengumpulkan zakat-zakat kami, sekiranya boleh baginya (makan 
zakat) niscaya kami akan mengirim zakat itu kepadanya”. Setelah laki- 
laki pertama datang ke Madinah, ia mengabarkan kepada Nabi SAW 
kejadian yang dialaminya. Maka Nabi melarang menyendiri, yakni 
bepergian seorang diri.” 

Para Ulama juga berbeda pendapat tentang apakah jin itu 
makan, minum dan menikah atau tidak? Sebagian berpendapat bahwa 
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jin melakukan hal-hal tersebut, dan sebagian lagi mengatakan 
sebaliknya. Selanjutnya, kelompok kedua berbeda pendapat tentang 
cara makan dan minum jin. Sebagian berpendapat bahwa makan dan 
minum jin adalah dengan mencium bukan dengan cara mengunyah 
dan menelan. Akan tetapi pandangan ini tertolak oleh riwayat Abu 
Daud dari hadits Umaiyyah bin Makhsya, dia berkata, Aa da os 
At Spa JB OPT ea 3 ISU Jaran Ae pa da AI la 
(Rasulullah SAW sedang duduk dan seorang sedang makan tanpa 
mengucapkan basmalah, dan kemudian ia mengucapkan dibagian 
akhirnya, maka Nabi SAW bersabda, “Syetan senantiasa makan 
bersamamu dan ketika engkau mengucapkan basmallah ia pun 
memuntahkan apa yang ada didalam perutnya.”). 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, (SO SSUY sala ale An Kp di Ja) Ja 
Blata Up) Alba YO Obati OP Ultasa LP) Meta (Janganlah 
salah seorang di antara kalian makan dengan tangan kirinya dan 
minum dengan tangan kirinya karena sesungguhnya syetan makan 
dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya). Ibnu Abdil 
Barr meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih bahwa jin itu 
bermacam-macam, kelompok terbaik di antara mereka adalah raih, 
mereka tidak makan dan tidak minum serta tidak beranak. Ada pula 
jenis yang melakukan hal-hal itu. Di antara mereka ada yang bernama 
su'ala (kuntilanak), ghuul (bunian), gutrub (gendruwo). Jika hal ini 
dapat dibuktikan kebenarannya, maka hal itu telah menggabungkan 
kedua pendapat di atas. 

Pendapat terakhir diperkuat oleh riwayat Ibnu Hibban dan Al 
Hakim dari hadits Abu Tsa'labah Al Khautsani, dia berkata, J'y») Ju 


rd Dialah Total Ah Tia Ito BG Je Idi al ala dan Jen di 
- ge Kn -. Nee Sara . 5 : n 
Opal) Ojoy Viko) Uje Dl Ui) (Rasulullah SAW bersabda, 


Jin terdiri dari tiga golongan, golongan yang memiliki sayap-sayap 
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dan mereka terbang di udara, golongan berupa ular serta 
kalajengking, dan golongan menetap dan berpindah-pindah .). 

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari hadits Abu Darda' dari Nabi 
SAW seperti itu. Akan tetapi dia berkata tentang golongan ketiga, 
“Satu golongan yang akan di hisab dan di siksa.” Penjelasan sebagian 
masalah ini akan disebutkan pada bab berikutnya. Ibnu Abi Dunya 
meriwayatkan dari jalur Yazid bin Yazid bin Jabir (salah seorang 
periwayat tsigah dan tergolong senior di kalangan tabi'in), dia berkata, 
“Tidak ada satupun penghuni rumah melainkan di atap rumah mereka 
terdapat jin. Apabila makanan siang sudah disiapkan jin tersebut turun 
dan makan siang bersama mereka. demikian pula saat makan malam.” 

Mereka yang berpendapat bahwa jin saling menikahi berdalil 
tangan firman Allah dalam sirah Ar-Rahmaan (55) ayat 56, Seal S 


ATos » 


ok Y. 3 “3 aa (Mereka belum pernah disentuh manusia dan tidak 


pula jin). Serta firman Allah dalam surah Al Israa' (17) ayat 62, 
ep up 203i 15,33 WrisSSI (Apakah kalian akan menjadikannya dan 
keturunannya sebagai para wali selain Aku). Indikasi dari ayat ini 
cukup jelas. 

Golongan yang tidak sependapat dengan itu beralasan bahwa 
Allah telah mengabarkan bahwa sesungguhnya jin diciptakan dari api 
sementara api memiliki sifat kering dan ringan yang tidak mungkin 
dapat berketurunan. Namun, argumentasi ini mungkin dijawab bahwa 
asal jin adalah api sebagaimana asal manusia adalah tanah, dan 
sebagaimana manusia bukan tanah secara hakikat maka demikian pula 
jin bukan api secara hakikat. 

Dalam hadits shahih disebutkan kisah syetan menghadang Nabi 
SAW, lalu beliau SAW bersabda, & ak 2) 3 Ll Band SU 


S3 (Aku memeganginya dan mencekiknya hingga aku mendapati rasa 


dingin air liurnya diatas tanganku). Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
jawaban ini sekaligus menjawab kemusykilan yang mereka 
kemukakan sehubungan dengan firman Allah, 2gb dahan Kbs | 5! 
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” 


Liu Liga (Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri- 
curi (pembicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang). 
Mereka berkata, “Bagaimana api dibakar dengan api? 

Perkataan Imam Bukhari, “Ganjaran dan siksaan mereka”, maka 
tidak ada perbedaan di antara ulama yang berpendapat bahwa jin 
termasuk makhluk yang mendapat beban syariat, dan jin-jin itu disiksa 
atas kemaksiatan yang mereka lakukan. Hanya saja para ulama 
berbeda pendapat tentang masalah, apakah jin diberi pahala? 

Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Zinad 
secara muaguf, dia berkata, A1 BD Oi yah, ind Sad) yai J3 BI 
NAS IE id WPS AI pb ae AS jihad aga 
WI 1 (apabila penghuni surga telah masuk surga dan penghuni 
neraka telah masuk neraka, Allah berfirman kepada jin yang mukmin 
dan ummat-ummat semuanya —yakni dari selain manusia— Jadilah 
kalian semua tanah!' Maka pada saat itu si kafir berkata, “Wahai 
sekiranya dahulu aku adalah tanah). Ibnu Abi Dunya meriwayatkan 
dari Al-Laits bin Abi Sulaim, dia berkata, “Ganjaran pahala jin adalah 
dilindungi dari neraka kemudian dikatakan kepada mereka, “Jadilah 
kalian tanah”.” Pendapat serupa dinukil pula dari Abu Hanifah. 

Mayoritas Ulama berpendapat bahwa jin diberi pahala atas 
ketaatan yang dilakukan. Ini adalah pendapat imam yang tiga (Malik, 
Syafi'i dan Ahmad -penerj), Al Auza'i, Abu Yusuf, Muhammad Al 
Hasan, dan lain-lain. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat mengenai tempat jin, 
apakah mereka memasuki tempat sebagaimana tempat yang dimasuki 
manusia? Dalam masalah ini terdapat empat pendapat. 

Pertama, jin memasuki tempat sebagaimana tempat yang 
dimasuki manusia. Ini adalah pendapat mayoritas. 

Kedua, jin menempati tempat di dasar surga. Pendapat ini 
dinukil dari Imam Malik dan sebaiab ulama lainnya. 

Ketiga, jin adalah penghuni Al A'raaf (tempat-tempat yang 
tinggi). 
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Keempat, tidak mengomentari masalah ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Yusuf, dia berkata, 
“Ibnu Abi Lailah beranggapan bahwa para jin diberi balasan pahala.” 
Lalu Ibnu Abi Hatim berkata, “Kemudian kami mendapati 
pembenaran hal itu di dalam kitab Allah, yaitu firman-Nya dalam 
surah Al Ahgaaf (46) ayat 19, ! as Lau D3 s 5 (Dan masing- 
masing mereka memperoleh derajat Ivelnbonei dengan apa yang 
dikerjakannya). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang disinyalir Imam Bukhari 
dalam firman Allah sebelumnya, Si Ha Sit di tadi resa G (Wahai 
sekalian jin bukankah telah datang kepada kamu Rasul-Rasul dari 
kamu). Karena sesungguhnya firman-Nya, ! as Lau 3 s, (Dan 
masing-masing mereka memperoleh derajat (seimbang) dengan apa 
yang dikerjakannya) disebutkan sesudah ayat tadi. Ayat ini dijadikan 
dalil pula oleh Ibnu Abdil Hakam. Sementara Ibnu Wahab berdalil 
seperti itu dengan firman-Nya dalam surah Fushshilat (41) ayat 25, 
PN Se op HA ip Hd ag Jo Ga Ga OS (Mereka 
itulah yang telah pasti ketetapan fadzab) atas mereka bersama 
ummat-ummat yang berlalu sebelum mereka daripada jin dan 
manusia). Karena ayat yang sesudahnya juga menerangkan, s 
! pas La S3 (Dan masing-masing mereka memperoleh derajat 
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya). 

Abu Syaikh meriwayatkan dalam tafsirnya dari Mughits bin 
Sumay (seorang tabi'in), dia berkata, “Tidak ada sesuatupun 
melainkan ia mendengar suara jahannam kecuali tsagalain (jin dan 
manusia) yang atas mereka hisab dan siksaan.” Dinukil dari Malik 
bahwa untuk menunjukkan adanya siksaan dan pahala bagi jin, maka 
dia berdalil dengan firman Allah dalam surah Ar-Rahmaan (55) ayat 
46, OK 4) Bli SE Le, (Dan bahwa siapa yang takut terhadap 
Tuhan-Nya maka baginya dua surga). Kemudian Allah berfirman, sia 


ori es sYT (Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang engkau 
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dustakan). Menurutnya, pembicaraan ini ditujukan kepada manusia 
dan jin. Apabila telah jelas bahwa di antara jin ada yang beriman, 
sementara yang beriman adalah takut kepada Tuhannya, maka 
tercapailah apa yang dimaksud (yakni adanya pahala dan siksaan bagi 
jin). 

Lai (lesu) (Bakhsan: Kurang). Maksudnya penafsiran firman 
Allah berkenaan dengan jin dalam surah Al Jinn (72) ayat 13, Gap ad 
Wa 99 Key Uteu v &p (Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, 
maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) 
akan penambahan dosa dan kesalahan). Yahya Al Farra' berkata, 
“Bakhs artinya kekurangan, dan rahag artinya kezhaliman.” 
Konsekuensi dari ayat menyatakan, siapa yang kafir maka 
sesungguhnya ia takut akan perkara itu. Maka hal ini menunjukan jin 
termasuk makhluk yang diberi taklif (beban syariat). 

Ai Ld! ar KI Nay Yialaa JG (Mujahid berkata, 
“Firman-Nya, “Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah 
dengan jin'...). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul 
oleh Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dan di dalamnya 
disebutkan, Hadi Nya Dg je rn Lpd SG sil JB (Abu Bakar 
berkata, "Siapakah ibu-ibu mereka?” Mereka berkata, “Anak-anak 
perempuan bangsawan jin... ... ”). Lalu di dalamnya disebutkan juga, 
Kami OY Fabara La! Ul Lil6 :JU (Dia berkata. “Jin telah mengetahui 
bahwasanya mereka akan dihadirkan untuk dihisab). Aku berkata, 
perkataan terakhir inilah yang berkaitan dengan judul bab di atas. 

Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh 'wa 
ummahatuhunna' yakni dalam bentuk mu'annats (jenis perempuan), 
sedangkan dalam riwayat selain beliau “wa ummahatuhum' yakni 
dalam bentuk mudzakkar (jenis laki-laki), dan versi terakhir inilah 
yang lebih tepat. Kemudian pada selain riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, OY paha &z (tentara yang dihadirkan), yakni kata 


FATHUL BAARI — 185 





Jundun' disebutkan dalam bentuk tunggal. Akan tetapi riwayat Al 
Kasymihani nampaknya lebih tepat. 

Hani Iis (0 Jamu Xx) (Tentara yang dihadirkan, yakni saat 
hisab). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Al 
Firyabi seperti diatas dari Mujahid. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id, Y 
Da NI ip OS padi Dipo Sih aa (Tak ada yang mendengar 
suara muadzin baik jin maupun manusia melainkan menjadi saksi 
baginya). Hadits ini telah dijelaskan dalam pembahasan tentang 


adzan. Adapun maksud penyebutannya di tempat ini menunjukan 
bahwa sesungguhnya jin akan dibangkitkan pada hari Kiamat. 


13. Firman Allah, S6 $ dy Ap Ii Tadi ya AU Gro 31, 
cma “Dan (Ingatlah) Ketika Kami Hadapkan Kepadamu 


Serombongan Jin —hingga Firman-Nya- Mereka Itu 
Dalam Kesesatan Yang Nyata.” 
(Os. Al Ahgaaf (46):29-32) 


Mashrifan: Jalan menyimpang. Sharafhaa: Kami arahkan. 


Keterangan 

(Bab firman Allah, “Dan fingatlah) ketika Kami hadapkan 
kepadamu serombongan jin —hingga firman-Nya— Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata”). Keterangan tentang mereka yang 
dimaksud serta negeri mereka akan dijelaskan pada pembahasan 
mendatang. Adapun kata, sharafnaa: Kami arahkan, adalah penafsiran 
dari Imam Bukhari sendiri. Sedangkan kata mashrifan: Jalan 
menyimpang, adalah penafsiran Abu Ubaidah. 


Catatan 


Dalam bab ini, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits 
pun. Adapun yang sesuai adalah hadits Ibnu Abbas yang telah 
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disebutkan pada pembahasan tentang sifat shalat, yaitu tentang 
kepergian Nabi SAW ke Ukazh dan jin-jin mendengarkan bacaan 
beliau SAW. Masalah ini akan dijelaksan pada pembahasan tentang 
tafsir. Imam Bukhari telah menyebutkan pula hal itu sebagaimana 
yang tampak pada penukilannya terhadap ayat pada judul bab. 


14. Firman Allah, 413 JS La 4d C5 “Dan Dia Sebarkan Di Bumi 
Itu Segala Jenis Hewan.” (Os. Lugmaan (31): 10) 


5 


SI Pp DU Jp lgs SAN KI OKI rs sa Ju 


(SEL) JW Anna Sa 3 (GI IA) IU se) 
PA Oya (Gpeaaia &) “Ai Inang 

Ibnu Abbas berkata, “A4ts-Tsu 'ban adalah ular jantan. Dikatakan 
bahwa ular bermacam-macam, ada yang dinamakan jaan, afaa'i dan 
asawid. Firman-Nya “Dia memegang ubun-ubunnya', yakni dalam 
kepemilikan dan kekuasaan-Nya. Dikatakan “shaaffaatin” yakni 


dibentangkan sayap-sayapnya. Yagbidhna: Mengepakkan sayap-sayap 
mereka. 


Lb An sets $ br, aa YES IA Pe 
JA OA Ta Ot 

3297. Dari Ibnu Umar RA, dis mendengar Nabi SAW 
berkhutbah di atas mimbar dan bersabda, “Bunuhlah ular-ular dan 


bunuhlah dzu thufyatain dan abtar, karena sesungguhnya keduanya 
dapat membutakan mata dan menggugurkan kandungan.” 
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5 03 .. ro 8 2 


AG EN po GAN bah Us dl Ae Jb 


AAN AA ya AA da la ia On 


2 S3 La AP 3 3 

3298. Abdullah berkata, “Ketika aku sedang mengejar ular 
untuk membunuhnya, tiba-tiba Abu Lubabah berseru kepadaku, 
“Janganlah engkau membunuhnya”. Aku berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah memerintahkan untuk membunuh ular-ular”. 


Dia berkata, “Sesungguhnya sesudah itu beliau melarang membunuh 
ular-ular di rumah-rumah), yaitu al awamir.” 


Ia BE AA £ 3 La. 0 “99 Koh ia 
wu) ad yh Fa Ap Laka PSG KE JB, 


1 e. “. AA 5 3 boa Ang ba 2 
Pa 


BS sa 


3299. Abdurrazzag berkata: Diriwayatkan dari Ma mar, “Abu 
Lubabah melihatku atau Zaid bin Khaththab melihatku”. Riwayat ini 
dinukil pula oleh Yunus, Ibnu Uyainah, Ishag Al Kalbi dan Az- 
Zubaidi. Shalih, Ibnu Abi Hafsah, dan Ibnu Mujamma' berkata: 
Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar: “Abu 
Lubabah melihatku dan Zaid bin Khaththab. 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis 
hewan”). Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa 
malaikat dan jin diciptakan lebih dahulu daripada hewan, atau semua 
itu diciptakan lebih dahulu daripada Adam. Kata “ad-daabbah' 
menurut bahasa adalah nama yang digunakan untuk semua hewan. 
Hanya saja sebagian mengecualikan burung berdasarkan firman Allah, 


Kau pai Jb Y) P3 R3 up Lah (Tidak ada satupun binatang di 
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muka bumi dan tidak pula burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya). Akan tetapi pendapat pertama lebih masyhur berdasarkan 
firman-Nya, Wu let n 9 43 w ta (Tidak ada satu hewan pun 
melainkan Dia memegang ubun-ubunnya). Namun, menurut kebiasaan 
(urf) kata “daabbah' digunakan untuk hewan yang berkaki empat. 
Sebagian lagi berpendapat, ia khusus kuda. Ada pula yang 
mengatakan khusus himar. Sementara yang dimaksud “daabbah' di 
tempat ini adalah makna dalam tinjauan bahasa. 

Dalam hadits Abu Hurairah yang dinukil Imam Muslim 
disebutkan, AI 2g os Hadi as o (Sesungguhnya penciptaan 
hewan terjadi pada hari Rabu). Riwayat ini menunjukkan bahwa yang 
demikian terjadi sebelum Adam diciptakan. 

S3 il Sa Late S1 JU (Ibnu Abbas berkata, “Ats-Tsu'ban 
adalah ular jantan”). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul 
oleh Ibnu Abi Hatim. Sebagian berpendapat bahwa ats-tsu 'ban adalah 
ular yang besar, baik jantan maupun betina. 

? JI SG Std Hak di JI (Dikatakan ular 
bermacam-macam, ada yang dinamakan jaan, afa'iy dan asawid). 
Dalam riwayat Al Ashili, “Jaan bermacam-macam”. Iyadh berkata, 
“Versi pertama lebih tepat.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah 
An-Naml (27) ayat 10, Ol WS dan firman-Nya dalam surah Thaahaa 


pra 


(20) ayat 20, (&- 4 “Seolah-olah ia adalah jaan dari jenis ular atau 


dari ular jenis jaan.” Dia memahami bahwa kata “jaan' dan “hayyah' 
adalah sama. 

Sebagian berpendapat bahwa tongkat (milik Musa alaissalam) 
pada awalnya berbentuk “jaan', yakni ular kecil. Akan tetapi tiba-tiba 
berubah menjadi “tsu'ban” (ular besar), dan saat itulah Musa 
Alaihissalam melemparkan tongkatnya. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa perbedaan penyebutan sifat tongkat itu disesuaikan dengan 
perbedaan keadaannya. Ia bagaikan “hayyah' ketika berjalan, bagaikan 
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jaan' ketika bergerak, dan bagaikan “tsu'ban' ketika menelan 
mangsanya. 

Kata 'afa'iy' adalah bentuk jamak dari kata afaa' dan 
maknanya adalah betina dari salah satu jenis ular. Adapun jantan dari 
jenis ini disebutkan uf'uwaan. Nama sebutan ular ini adalah Abu 
Hayyan dan Abu Yahya, karena ia hidup mencapai usia 1000 tahun. Ja 
adalah ular hitam yang terkadang menerkam manusia. Di antara sifat 
ular jenis af'aa adalah apabila matanya dicungkil niscaya akan 
berganti seperti semula, dan tidak pernah memejamkan mata. 

Adapun “asawid” adalah bentuk jamak dari kata “aswad'. Abu 
Ubaid berkata, “Ia adalah ular yang ada warna hitamnya, dan ia adalah 
ular paling berbahaya. Ular ini biasa dinamakan si hitam yang 
berganti kulit, karena ia biasa mengganti kulitnya setiap tahun. Dalam 
kitab Sunan Abu Daud dan Sunan An-Nasa'i dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW disebutkan, 3go1y ant Ha AL Sei (Aku berlindung kepada 
Allah daripada asad (singaj dan aswad fular))” 

Sebagian mengatakan bahwa aswad adalah ular pipih berbintin- 
bintik hitam, lehernya lentur, kepalanya lebar, dan terkadang memiliki 
dua tanduk. Ibnu Khalawaih menyebutkan dalam kitabnya Laisa 
sebanyak tujuh puluh nama untuk ular. 

slbaka, Ala Gd (et ist (Firman-Nya “Dia memegang ubun- 
ubunnya', yakni dalam kepemilikan dan kekuasaan-Nya). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 56, gs & 
(game Iss Fs V5 (Tak ada binatang menlata pun melainkan Dia 
memegang ubun-ubunnya), yakni dalam genggaman, kepemilikan dan 
kekuasaan-Nya.” Penyebutan ubun-ubun secara khusus didasarkan 
pada kebiasaan bangsa Arab. Dikatakan, “Ubun-ubun si A dalam 
tangan si B”, yakni si A tunduk dan taat kepada si B. Atas dasar ini 


jika mereka membebaskan tawanan maka dikatakan, “ubun-ubun 
tawanan ini telah dilepas”. 





' Dalam naskah yang lain disebutkan : “Aku berlindung daripada aswad (ular hitam jantan) dan aswidah 
(ular hitam betina)”. 
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Ae Gi pai (Gan KAA Ta (2) An (Dikatakan 
'shaaffaatin'” yakni dibentangkan sayap-sayapnya. Sedangkan kata 
yadhribna' yakni mengepakkan sayap-sayap mereka). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Firman Allah dalam surah Al 
Mulk (67J ayat 19, HL “ P3 S Tgn Si (Dan apakah mereka 
tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan 
mengatupkan sayapnya di atas mereka?) yakni membentangkan 
sayap-sayapnya. “Yagbidhna' yakni mengepakkan sayap-sayap 
mereka.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, di 
antaranya: 

Pertama, hadits Abu Lubabah tentang membunuh ular. 

saga 5 ' Pig (Dan bunuhlah dzu thufyatain). Kata Thufyatain 
adalah bentuk tatsniyah (ganda) dari kata thufyah, dan maknanya 
adalah salah satu jenis pohon. Nampaknya, garis yang ada di belakang 
ular jenis ini disamakan dengan pohon tersebut. Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Dikatakan bahwa dzu thufyatain adalah salah satu jenis ular 
yang di punggungnya terdapat dua garis putih.” 

An (Dan abtar). Ia adalah ular yang ekornya terputus. An- 


Nadhr bin Syamuel menambahkan bahwa ular ini berwarna biru, 
setiap wanita hamil yang melihatnya niscaya akan menggugurkan 
kandungannya. Sebagian berpendapat bahwa “abtar' adalah ular yang 
memiliki ekor pendek. Menurut Ad-Dawudi ia adalah ular af'aa 
dengan panjang sejengkal atau lebih sedikit. Kata “dan abtar' 
berindikasi adanya perbedaan antara dzu thufyatain dengan abtar. 
Sementara pada riwayat berikut disebutkan, s3 A NG y He | js Y 


ola (Janganlah kalian membunuh ular-ular kau abtar dzu 


thufyatain). Makna lahiriah riwayat ini menunjukkan bahwa keduanya 
adalah satu, hanya saja tidak menafikan adanya perbedaan. 
Ya! Okmaki Kogi3 (Karena keduanya dapat membutakan mata). 


Maksudnya, menghilangkan kemampuan melihat. Dalam riwayat Ibnu 
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Abi Mulaikah dari Ibnu Umar disebutkan, “Menghilangkan 
pandangan”. Sementara dalam hadits Aisyah, padi cak (dan 


menghilangkan pandangan). Sedangkan dalam hadits Aisyah 
disebutkan, 3! 2 mash AB (Sesungguhnya ia mencari pandangan). 
bai ola, (Dan keduanya menggugurkan kandungan). 


Maksudnya, janin. Dalam riwayat Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Umar 
disebutkan, Wg! Jalu SU (Sesungguhnya ia menggugurkan anak). 


Sementara dalam hadits Aisyah disebutkan, Kdi ar) (Dan 


mempengaruhi kandungan). Lalu dalam riwayat lain disebutkan, 
Jadi Lai :3 (Dan menghilangkan kandungan). Namun, semuanya 


kembali kepada satu makna. 
di! 45 JB (Abdullah berkata). Dia adalah Ibnu Umar. Dalam 


riwayat Yunus dari Az-Zuhri —seperti yang akan dijelaskan— 
disebutkan, A53 La 2 WIB & WB NI 5 BAU LSI ab YA Ju 
Lea Ubnu Umar berkata, “Maka aku tidak meninggalkan seekor ular 


pun kecuali membunuhnya, hingga akhirnya aku mengejar ular 
rumah .). 


3 yi Gs (Abu Lubabah berseru kepadaku). Dia adalah 


seorang sahabat yang masyhur. Namanya adalah Basyir/Busyair/ 
Busair. Ada pula yang mengatakan bahwa namanya adalah Rifa'ah. 
Sebagian berpendapat bahwa Abu Lubabah adalah nama aslinya. 
Sedangkan Basyir dan Rifa'ah adalah nama kedua saudaranya. Kakek 
dari Abu Lubabah adalah Zanbar. Dia berasal dari Aus dari bani 
Umayyah bin Zaid. Adapun mereka yang mengatakan namanya 
adalah Marwan sungguh telah melakukan kesalahan. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Abu 
Lubabah termasuk salah seorang tokoh yang ikut perang Uhud. 
Menurut versi yang lain, dia bahkan telah turut dalam perang Badar. 
Nabi SAW pernah menunjuknya sebagai pembantunya di Madinah. 
Pada peristiwa pembebasan kota Makkah, Abu Lubabah memegang 
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panji kaumnya. Dia meninggal dunia pada awal! pemerintahan 
Utsman menurut pendapat yang benar. 

Lgi IP YP WS Ih HD (Sesungguhnya setelah itu beliau 
SAW melarang membunuh ular-ular rumah). Yakni ular-ular yang 
terdapat di rumah-rumah. Makna zhahir kalimat umum ini mencakup 
semua rumah. Tapi Imam Malik mengkhususkannya pada rumah- 
rumah penduduk Madinah. Ada pula yang berpendapat bahwa hal itu 
khusus rumah-rumah di perkotaan. Terlepas dari semua pendapat ini, 
boleh membunuh ular-ular di tempat-tempat yang tidak berpenghuni 
atau di padang-padang pasir tanpa didahului oleh peringatan. At- 
Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak bahwa ia adalah ular 
yang menyerupai perak dan ketika berjalan tidak berkelok-kelok. 

Aa (83 (la adalah Awamir). Ini adalah perkataan Az-Zuhri 


yang dia sisipkan dalam hadits. Hal itu telah dijelaskan oleh Ma'mar 
dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, dia menyebutkan hadits di atas dan 
pada bagian akhirnya dia berkata, “Az-Zuhri berkata, “Ia adalah 
awamir'.” Para pakar bahasa berkata, “Makna 'ummaarul buyuut' 
adalah penghuni-penghuni rumah yang terdiri dari jin. Dinamakan 
demikian karena mereka menghuninya dalam waktu yang lama. 
Penamaan ini diambil dari kata “umr” yang bermakna menetap dalam 
masa yang sangat lama.” 

Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Sa'id, secara 
marfu” disebutkan, 6 ae aa Wb Lgi 2) 1s ag Oi os o! 


9 BAU Yr | 3 og (Sesungguhnya rumah-rumah ini memiliki awamir 


Ipenghuni-penghunij, jika kalian melihatnya maka persempitlah 
sebanyak tiga. Apabila ia pergi (maka biarkanlah|, namun jika tidak 
maka bunuhlah). Kemudian terjadi perbedaan mengenai maksud 
kalimat “sebanyak tiga”. Menurut sebagian ulama maknanya adalah 
sebanyak tiga kali. Sebagian lagi berpendapat maknanya adalah 
selama tiga hari. Adapun makna “persempitlah' yakni ucapkan, 
“Kalian berada dalam kesempitan dan kesulitan bila tinggal bersama 


' Dalam naskah lain disebutkan : “Pada akhir pemerintahan Utsman”. 
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kami, atau jika menampakkan diri kepada kami, atau jika kalian 
memusuhi kami.” 

Abi B3 2d # S3 : yana Ss SSP 32 JE) (Abdurrazzag 
berkata: Diriwayatkan dari Ma'mar, “Abu Lubabah melihatku atau 
Zaid bin Khaththab melihatku”). Maksudnya bahwa Ma'mar menukil 
riwayat ini dari Az-Zuhri dengan sanad seperti di atas, tetapi ada 
keraguan tentang orang yang bertemu Abdullah bin Umar. Riwayat 
Ma'mar ini dinukil Imam Muslim tanpa menyertakan lafazhnya. 
Penyebutan lafazhnya dapat kita temukan dalam riwayat Imam 
Ahmad dan Ath-Thabarani. 

ima Gaby (Riwayat ini dinukil pula oleh Yunus...). 
Maksudnya, Yunus bin Yazid. Ibnu Uyainah yang dimaksud adalah 
Sufyan. Imam Bukhari hendak menjelaskan bahwa keempat periwayat 
ini (masing-masing, Yunus bin Zaid, Sufyan bin Uyainah, Ishag Al 
Kalbi dan Az-Zubaidi) telah menguatkan riwayat Ma'mar di atas. 
Riwayat Yunus dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim tanpa menyertakan lafazhnya. Adapun lafazhnya disebutkan 
Abu Awanah. Riwayat Ibnu Uyainah dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Ahmad dan Al Humaidi dalam kitab Musnad masing- 
masing, dan dinukil pula oleh Imam Muslim dan Abu Daud. Lalu 
dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, & JS BE jab 2 05 
sisi Se) ui adi IS kd si Spa (Ba (Adapun Ibnu Umar 
membunuh setiap ular yang ditemuinya. Maka dia dilihat oleh Abu 
Lubabah bin Abdul Mundzir atau Zaid bin Al Khaththab). Sedangkan 
riwayat Ishag (yakni Ibnu Yahya Al Kalbi) kami temukan dalam 
naskahnya. Adapun riwayat Az-Zubaidi (yakni Muhammad bin Al 
Walid Al Himshi dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim, dan dalam riwayatnya disebutkan, ye PS As Ju 


WIB Y Wi Xx BSI (Abdullah bin Umar berkata, "Maka aku tidak 


membiarkan seekor ular pun yang aku lihat melainkan 
membunuhnya). Kemudian dia memberi tambahan dalam riwayatnya, 
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Letsama ya w3 es AP JB (Az-Zuhri berkata, “Kami melihat hal itu 
Lbeliau tekuk ) karena racun yang ada pada ular”). 
: . uan a13 Kak Bi on ajaa J83 (Shalih, Ibnu Abi Hafsah, 


Ibnu Mujamma' berkata...). Maksudnya, ketiga periwayat ini menukil 
hadits di atas dari Az-Zuhri, dan ketiganya menyebutkan bahwa yang 
bertemu dengan Abdullah bin Umar adalah Abu Lubabah dan Zaid bin 
Khaththab. 

Riwayat Shalih (Ibnu Kaisan) dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Imam Muslim tanpa menyertakan lafazhnya, dan lafazh 
tersebut dinukil oleh Abu Awanah. Riwayat Abu Hafshah (yakni 
Muhammad) kami temukan dalam naskahnya melalui jalur Abu 
Ahmad dari Adi. Sementara riwayat Ibnu Mujamma' (yakni Ibrahim 
bin Ismail bin Mujamma' Al Anshari Al Madani) dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Al Baghawi dan Ibnu As-Sakan dalam 
kitab Ash-Shahabah. 

Ibnu As-Sakan berkata, “Aku tidak menemukan periwayat yang 
mengumpulkan Abu Lubabah dan Zaid bin Khaththab kecuali Ibnu 
Mujamma' dan Ja'far bin Burgan. Sementara riwayat keduanya dari 
Az-Zuhri diperbincangkan oleh para ahli hadits.” Nampaknya, Ibnu 
As-Sakan mengabaikan keterangan Imam Bukhari yang dia nukil 
sendiri dari Al Farabri. Maha Suci Allah Dzat yang tak pernah lalai. 
Tapi ada kemungkinan beliau tidak mendapati riwayat itu memiliki 
sanad yang maushul (dari Ibnu Abi Hafshah dan Shalih). 

Berdasarkan pernyataan Ibnu As-Sakan maka periwayat yang 
mengumpulkan Abu Lubabah dan Zaid bin Khaththab berjumlah 
empat orang. Akan tetapi tidak ada di antara mereka yang mendekati 
tingkatan para periwayat yang menukil dengan lafazh “Abu Lubabah 
atau Zaid bin Khaththab' kecuali Shalih bin Kaisan. Pada bab 
berikutnya akan disebutkan dari jalur lain tanpa ada unsur keraguan 
bahwa yang melihat Ibnu Umar adalah Abu Lubabah. Hal ini 
menguatkan kecenderungan sikap Imam Bukhari yang mendahulukan 
riwayat Hisyam bin Yusuf (yang hanya menyebut Abu Lubabah) 
dibanding riwayat Ma'mar. 
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Zaid bin Khaththab —saudara laki-laki Umar bin Khaththab— 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 

Menurut Ad-Dawudi, jin tidak dapat menampakkan diri dalam 
bentuk dzu thufyatain dan tidak pula dalam bentuk abtar. Oleh karena 
itu, Nabi SAW mengizinkan untuk membunuh keduanya. Pernyataan 
ini akan ditanggapi kemudian. 

Pada hadits di atas terdapat larangan membunuh ular-ular yang 
terdapat di rumah-rumah, kecuali setelah diberi peringatan. Namun, 
jika ular tersebut berasal dari jenis dzu thufyatain dan abtar, maka 
boleh dibunuh tanpa memberi peringatan. Dalam hadits Abu Sa'id 
yang dikutip Imam Muslim terdapat izin untuk membunuh selain 
keduanya setelah memberi peringatan. Kemudian dalam hadits ini 
disebutkan, Vika ia pergi (maka biarkanlah), tapi bila tidak maka 
bunuhlah karena sesungguhnya ia kafir.” 

Al Ourthubi berkata, “Perintah pada hadits ini bersifat irsyad 
(bimbingan kepada yang lebih baik). Akan tetapi jika ular itu diyakini 
membahayakan, maka wajib dibunuh.” 


15. Sebaik-Baik Harta Seorang Muslim adalah Kambing yang Ia 
Ikuti di Lereng-Lereng Bukit 


Ba Ra Gran SA na aa Daan on Io aa 3 - 0. 
Ae Ko Sya) JB JB ED To CI ah hp 
s0 Uh, Ns 5 


Ii UKS Un BB RN JG JP OK Us tah 


2. NA MAA nana 
Pa na Ga an 

3300. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Hampir-hampir tiba masanya dimana sebaik-baik 
harta seseorang adalah kambing yang ia ikuti di lereng-lereng 
gunung dan sumber-sumber air. Ia lari menyelamatkan agamanya 
dari berbagai fitnah.” 
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BA Been Tete Ai “ Ii Tg Sian Me 2 Geo3 £ 0. 
Na naked 


5 dat Ga, ea al Anti 

3301. Dari Abu Hurairah RA, bahwasannya Rasulullah SAW 

bersabda, “Kepala kekufuran arah timur, keangkuhan dan 

kesombongan ada pada pemilik kuda dan unta, Al! Faddadin adalah 
penduduk Wabar, dan ketenangan ada pada pemilik kambing. 


eng aa yaa Md AA HIG sk gd ph yi Ti S3 


330 . 


cola BE) sal o| YP 8 2 Ula oyI JB ya P3 oa 


205) B Ola C3 Alas Lgm Ji Si Ir as sad S 
hang 
3302. Dari Ugbah bin Amr Abu Mas'ud, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan tangannya ke arah Yaman 
seraya bersabda, “Iman pada Yaman di arah ini. Ketahuilah 
sesungguhnya kekerasan dan kekasaran hati ada pada Al Faddadin di 
sisi ekor-ekor unta dimana terbit kedua tanduk syetan pada (suku/ 
Rabi'ah dan Mudhar'.” 


Bata Si — GA ai Ya Di pakan an 


. 2... 


1 aa 


, .. 
Us sh, Z5 OUsdI up AL 193545 ss Cai 
3303. Dari Abu Hurairah RA, seseungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Apabila kalian mendengar suara ayam maka mohonlah 


kepada Allah dari karunia-Nya karena sesungguhnya ia melihat 
Malaikat, dan apabila kalian mendengar suara keledai maka 
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berlindunglah kepada Allah dari syetan karena sesungguhnya ia 
melihat syetan.” 


2 $£ oo. 2.290 


PN 
La 3 Ji 5 Is Ana sa 


- 


B2 


SI aka uu mas Y ok op Al al HS Lara 


3. z 
- .. 4 280. Pe 


Aa Gor Ga na 3 Je pa Jo Si dab SA 
: 2 al 3g TN S5 
3304. Dari Atha', dia mendengar Jabir RA berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Vika malam menjelang —atau sore hari— maka 
tahanlah anak-anak kalian karena sesungguhnya pada saat itu syetan- 
syetan berkeliaran/bertebaran. Jika telah berlalu sesaat dari malam 
maka bebaskanlah mereka. Tutuplah pintu-pintu dan sebutlah nama 
Allah karena sesungguhnya syetan tidak membuka pintu yang 
tertutup.” 
Dia berkata: Ammar bin Dinar menceritakan kepadaku bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah menceritakan sama seperti apa yang 


dikabarkan Atha' kepadaku, namun dia tidak menyebutkan kalimat, 
“Dan sebutlah nama Allah”. 


aa Na 
sa ea sad oi da Er Dp C ay ad Lg 


aa 2 Ah AI Ko han Ai JB AS 
ga GE 2 or JI Je 
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3305. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Satu ummat dari Bani Isra'il telah hilang dan mereka tidak tahu apa 
yang dilakukannya. Sungguh menurutku (mereka itu| telah menjelma 
menjadi tikus, jika diberikan kepadanya air susu unta maka ia tidak 
minum, dan jika diberikan kepadanya air susu kambing maka ia 
minum.” 

Aku menceritakan kepada Ka'ab maka dia berkata, “Engkau 
mendengar Nabi SAW mengucapkannya?” Aku berkata, “Benar!” Dia 
pun mengulangi pertanyaan itu berkali-kali, maka aku berkata, 
“Bukankah aku tidak membaca Taurat?” 


BA an Ten 2 Aa TA Ba an ME BAN Maa an SA EL ag NG 
Mn ea at 
- ... LE 30.0 


KD ri Ika Ea» ata GA BLN aral 
at ata Af ol dls 


3306. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
tentang wazagh (tokek) bahwa ia adalah fuwaisig (fasik kecil). Aku 
tidak mendengarnya memerintahkan untuk membunuhnya. Sementara 
Sa'id bin Abi Waggash mengaku bahwa Nabi SAW memerintahkan 
untuk membunuhnya. 


aga ale Ie A Ol aah Da A :1 lal 3 aa 5 
PGN Ji Lara 


3307. Dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Ummu Syuraik 


mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan 
untuk membunuh tokek-tokek. 


BB il dia SI Io PI KE GE gp) AE 
Tea dab Sen Want kdi t 1, Tn 5 us saka 
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PAR 

dala! 

3308. Dari Aisyah RA, dia beliau berkata: Rasulullah SAW 

bersabda, “Bunuhlah dzu thufyatain karena sesungguhnya ia 
membutakan mata dan menggugurkan kandungan.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Hammad bin Salamah, “Usamah 
mengabarkan kepada kami.” 


35 Pata - 0. Pa - or A 3 2 3 Lt e . T- . 0. 
dl SBY LAI Jam Ela Ale MN ea AI ph Nb ALI 56 
ai Lai pa 

3309. Dari Aisyah, dia berkata: Nabi SAW memerintahkan 


membunuh abtar. Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia membutakan 
mata dan menggugurkan kandungan.” 


s8 3 Ta bean an LL PAN nga sena, MK Uma £ 0 P1 

Jo BJB 3 ld Jai OS GAS GA Ol AKA Aloe 
Sg 2 7. aa .. aa 0. &S aan 2... SR Al 2 

Gl gai JUS R5 Gala A3 AP SUS GAN Ol ALE AN lo 
- 4 2 0 - 2 8 2... KE 

MN Upi SG co 1 JUS IS 

3310. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwasanya Ibnu Umar biasa 

membunuh ular-ular namun kemudian dia melarang membunuhnya. 

Dia berkata, “Nabi SAW menghancurkan dinding-dinding miliknya 

dan menemukan kulit ular. Beliau bersabda, “Lihatlah dimana ia'. 


Mereka pun mencarinya. kemudian beliau bersabda, “Bunuhlah ia”. 
Maka aku membunuhnya karena hal itu.” 


2 -e 
£ 


LE Y AI pg aa Ia Aa at adu Ga 
BE Yadi La, Sg bag Cp ya S3 AS Ol 
3311. Kemudian aku mendapati Abu Lubabah maka is 


mengabarkan kepadaku bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
kalian membunuh ular-ular kecuali setiap abtar dzu thufyatain, 


i 
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karena sesungguhnya ia menggugurkan kandungan dan membutakan 
mata, maka bunuhlah ia.” 


MEI JA SA pt Ip ae 
3312. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwasanya dia biasa 
membunuh ular-ular. 


aa Oia 3 Kabah Ie KD af yh 


3313. Maka Abu Lubabah menceritakan kepadanya 
sesungguhnya Nabi SAW melarang untuk membunuh ular-ular rumah, 
maka beliau pun menghentikan perbuatan itu. 


Keterangan Hadits. 

Kedua, hadits Abu Sa'id Al Khudri, “Hampir-hampir tiba 
masanya sebaik-baik harta seorang muslim...”. Hadits ini telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang iman dan akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 


Catatan: 

Pertama, Al Mizzi menyebutkan dalam kitab Al Athraf dalam 
rangka mengikuti Abu Mas'ud bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
hadits dari jalur ini pada pembahasan tentang upeti. Namun, 
pernyataan ini tidak benar. Bahkan hadits yang dimaksud hanya 
terdapat dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

Kedua, dalam kebanyakan riwayat sebelum hadits Abu Sa'id 
tercantum, “bab sebaik-baik harta seorang muslim adalah kambing 
yang ia ikuti dilereng-lereng bukit”. Namun, judul bab ini tidak 
disebutkan dalam riwayat An-Nasafi dan tidak disebutkan oleh Al 
Ismaili. Jika diteliti maka versi terakhir ini lebih tepat. Sebab hadits- 
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hadits yang disebutkan sesudah hadits Abu Sa'id tidak ada kaitannya 
dengan kambing, kecuali hadits Abu Hurairah. 
Ketiga, hadits Abu Hurairah RA tentang kepala kekufuran. 


da aa "st, (Kepala kekafiran di arah timur). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, & pena) Ja (Ke arah timur). Hal ini 


memberi isyarat akan kerasnya kekufuran orang-orang Majusi, karena 
kerajaan Persia dan bangsa Arab yang mengikuti mereka saat itu 
berada di bagian timur bila dilihat dari kota Madinah. Mereka berada 
pada puncak kekerasan, takabbur dan keangkuhan hingga raja mereka 
merobek-robek surat Nabi SAW seperti akan disebutkan. Fitnah terus 
berlangsung dari arah timur seperti akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang fitnah dan cobaan. 

"Ny (Dan keangkuhan). Ini adalah sifat yang cukup dikenal, di 


antaranya adalah bangga terhadap diri sendiri. Adapun kata khuyala" 
artinya sombong dan merendahkan orang lain. 

Setia, (Al faddaadiin). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat. Abu Ubaid meriwayatkan dari Abu Ammar 
Asy-Syaibani bahwa ia membacanya Fadaadiid. Dia berkata bahwa 
ini adalah bentuk jamak dari kata faddaan artinya sapi yang digunakan 
untuk membajak tanah. Al Khaththabi berkata, “A4! faddaad adalah 
alat untuk membajak tanah”. 

Berdasarkan versi pertama maka Al Faddadiin adalah bentuk 
jamak dari kata faddaan, artinya orang yang mengeraskan suara pada 
untanya dan kudanya serta ladangnya maupun selainnya. Al fadiid 
artinya suara yang sangat keras. Al Akhfasy meriwayatkan —namun 
dia menilainya lemah— bahwa yang dimaksud dengan Al! Faddaadiin 
adalah orang yang tinggal di fadaafid bentuk jamak dari fadfad, yaitu 
gurun. Akan tetapi pendapt ini cukup jauh dari kebenaran. 

Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna meriwayatkan bahwa 4! 
Jaddadiin adalah para pemilik unta yang banyak, antara 200 sampai 
1000 ekor. Sedangkan menurut versi Abu Ammar Asy-Syaibani yang 
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membaca dengan lafazh fadaadin, maka yang dimaksud adalah para 
para pemilik faddaadiin (yakni sapi untuk membajak tanah). 

Pendapat pertama (yakni yang mengatakan bahwa faddaadiin 
adalah mereka yang mengeraskan suaranya pada unta, kuda, ladang 
dan sebagainya) didukung oleh lafazh hadits sesudahnya yaitu, te 3 
Jai HS Jpol 5 Gta S Salad (Kekasaran hati ada pada 
faddadin di pangkal ekor-ekor unta). 

Abu Al Abbas berkata, “Al faddadiin adalah para penggembala 
dan pemilik unta.” Al Khaththabi berkata: Hanya saja mereka dicela 
karena sikap mereka yang hanya menyibukkan diri mengurus urusan 
mereka dan melalaikan urusan agama, dan hal itu mengakibatkan hati 
mereka menjadi keras. 


3 Jet (Penduduk nomaden). Yakni mereka yang bukan 


penduduk menetap (madar). Karena bangsa Arab mengatakan untuk 
para pemilik peradaban sebagai penduduk madar sedangkan untuk 
penduduk pedusunan/pedalaman disebut penduduk wabar (nomaden). 
Sebagian ulama mempertanyakan penyebutan “wabar” setelah 
penyebutan “kuda”. Mereka berkata, “Sesungguhnya kuda tidak 
memiliki bulu yang panjang”. Akan tetapi pertanyaan ini tidak perlu 
terjadi, sebab kata wabar di sini artinya penduduk yang tidak menetap 
(seperti telah dijelaskan), bukan bermakna bulu pada binatang. 
Adapun lafazh di bagian akhir hadits, “Pada suku Rabi'ah dan 
Mudhar”, maksudnya faddaadiin itu berasal dari mereka. 

BNN (Dan ketenangan). Kata ini dapat bermakna tenang, 


diam serta tawadhu”. Ibnu Khalawaih berkata, “Tidak ada yang 
sepadan dengannya dari segi pola kata kecuali kata dhariibah pada 
perkataan mereka, “ala fulan dhariibah”, yakni si fulan berkewajiban 
membayar upeti tertentu. 

Hanya saja para pemilik kambing dikhususkan dengan sifat itu 
karena umumnya mereka tidak seperti pemilik unta yang berusaha 
untuk memperkaya diri dan menumpuk harta, dimana kedua sifat ini 
melahirkan keangkuhan dan kesombongan. Menurut sebagian ulama 
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bahwa yang dimaksud pemilik kambing adalah penduduk Yaman. 
Sebab kebanyakan hewan ternak mereka adalah kambing, berbeda 
dengan suku Rabi'ah dan Mudhar yang umumnya adalah pemilik 
unta. Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Ummu Hani ', ta Ai ai 
IS al le op Ai sae Ag JB ag Ie (Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “Peliharalah kambing karena sesungguhnya 
padanya terdapat berkah”). 

Keempat, hadits Abu Mas'ud tentang fitnah. 

OLI HJ padi ad oa aelag ala Ai Ke dn Iga 3S (Rasulullah 
SAW mengisyaratkan dengan tangannya ke arah Yaman seraya 
bersabda, “Iman...”). Hal ini menjadi bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sabdanya, “Yaman” adalah 
orang-orang Anshar, dengan dalil bahwa asal usul mereka adalah dari 
Yaman. Sebab isyarat beliau ke arah Yaman menunjukkan bahwa 
yang dimaksud adalah penduduk Yaman saat itu bukan mereka yang 
dahulunya berasal dari Yaman. Faktor lahiriah pujian terhadap 
penduduk Yaman adalah sikap mereka yang sangat cepat menerima 
keimanan. Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan sikap mereka 
menerima berita gembira ketika bani Tamim tidak menerimanya. 
Silahkan lihat bagian awal pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Hadits ini akan dijelaskan lebih detil pada bagian awal pembahasan 
tentang keutamaan, dan akan dijelaskan pula perbedaan lafazh “al 
iman yamani”. 

Adapun kalimat “garnaa asy-syaithaan” (Kedua tanduk 
syetan), yakni kedua sisi kepalanya. Al Khaththabi berkata, “Kalimat 
“dua tanduk syetan” dijadikan perumpamaan akan hal-hal yang tidak 
terpuji.” Sedangkan kalimat “lembut hati”, yakni sesungguhnya 
penutup hati setiap salah seorang mereka adalah tipis atau lembut. Jika 
penutup itu lembut (tipis) niscaya sesuatu akan segera menembus 
kepada apa yang ada dibaliknya. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA, tentang suara ayam dan 
keledai. 


204 — FATHUL BAARI 


Hadits ini termasuk salah satu hadits yang dinukil oleh lima 
iman ahli dari Gutaibah melalui sanad seperti diatas. 

KN Te naa 5! (Apabila kalian mendengar suara ayam). 
Kata “ad-diikah' adalah bentuk jamak dari kata “ad-diik' artinya ayam 
jantan. Ayam memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh hewan 
lainnya, yaitu mengetahui waktu-waktu malam. Karena sesungguhnya 
ayam membagi waktu untuk berkokok dengan pembagian yang 
hampir-hampir tidak berbeda-beda. Ayam akan terus menerus 
berkokok sebelum fajar dan sesudahnya. Hal ini hampir-hampir tidak 
mengalami kekeliruan, baik malam itu panjang atau pendek. Dari sini 
sebagian ulama madzhab syafi'i berfatwa untuk menjadikan ayam 
yang terlatih sebagai patokan waktu. Hal ini didukung oleh hadits 
yang akan saya sebutkan dari Zaid bin Khalid. 


Ka D wu (Sesungguhnya ia melihat Malaikat). Iyadh berkata, 


“Adapun sebab bagi perbuatan itu adalah harapan untuk di-amin-kan 
oleh malaikat atas doa-doa dan harapan mendapatkan permohonan 
ampun serta kesaksian mereka dengan penuh keikhlasan. Dari sini 
dapat diambil dalil tentang disukainya berdoa ketika bersama orang- 
orang shalih untuk mendapatkan berkah. Ibnu Hibban menukil satu 
riwayat seraya men-shahih-kannya dan riwayat ini dinukil pula oleh 
Abu Daud dan Ibnu Ahmad dari hadits Sa'id bin Khalik dari Nabi 
SAW, IX! JS SB WA Nge Y (Janganlah kalian mencaci maki 
ayam karena sesungguhnya ia memanggil untuk shalat). Dalam 
riwayat Al Bazzar dari jalur ini disebutkan latar belakang sabda nabi 
SAW tersebut, yaitu suatu ketika ada ayam berkokok maka seseorang 
melaknatnya sehingga Nabi SAW mengucapkan sabda tersebut. Al 
Hulaimi berkata, “Disimpulkan darinya bahwa segala sesuatu yang 
bisa dimanfaatkan kebaikannya tidak patut untuk dicaci atau 
dilecehkan, bahkan hendaknya dimuliakan dan diperlakukan dengan 
baik.” Dia juga berkata, “Makna “Sesungguhnya ia memanggil untuk 
shalat” bukan berarti ayam mengucapkan perkataan “hendaklah kalian 
shalat? atau “shalat telah masuk'. Namun, maksudnya bahwa telah 
menjadi kebiasaan ayam untuk berkokok saat fajar terbit dan ketika 
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matahari tergelincir, dan hal ini sudah menjadi fitrah yang ditetapkan 
Allah. 

Jadi Hi raw 1 (Apabila kalian mendengar suara keledai). 
An-Nasa'i menambahkan dari hadits Jabir, AS B3 (dan 


gonggongan anjing). 

bulan si xp (Karena sesungguhnya ia melihat syetan). Ath- 
Thabari meriwayatkan dari hadits Abu Rafi' dari Nabi SAW, Gg Y 
Ie ay SAS SS DP darbsa D JAS Uas Idi 
(Tidaklah keledai bersuara (meringkik) melainkan ia melihat syetan 
atau syetan menampakkan diri kepadanya. Apabila terjadi demikian 
maka sebutlah nama Allah dan bershalawatlah kepadaku). Dia 
berkata, “Faidah perintah untuk berlindung kepada Allah adalah 
kerena apa yang dikhawatirkan dari syetan dan keburukan was- 
wasnya. Maka hendaklah seseorang berlindung kepada Allah dalam 
menolak hal itu.” 

Ad-Dawudi berkata, “Kita dapat mengambil beberapa pelajaran 
dari ayam, yaitu suara yang bagus, bangun pada waktu akhir malam, 
rasa cemburu, sikap dermawan, dan sering melakukan hubungan 
intim.” 

Keenam, hadits Jabir yang disebutkan Imam Bukhari dari jalur 
lain sebagaimana yang akan dijelaskan. Orang yang mengucapkan, 
“Dia berkata, “Amr mengabarkan kepadaku”,” adalah Juraij. Adapun 
Ishag yang disebutkan pada bagian awal sanad-nya adalah (Ishag) 
Ibnu Rahawaih seperti tercantum dalam riwayat Abu Nu'aim. Namun, 
ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah Ibnu Manshur. Al Mizzi 
dalam kitabnya Al Athraf telah melakukan kelalaian —mengikuti 
Khalaf— karena menisbatkan hadits tersebut ke tempat ini. 

Ketujuh, hadits Abu Hurairah RA tentang satu umat dari bani 
Isra'il yang hilang. 

Sai Y! Wi y s3 (Sungguh menurutku (mereka itu) telah 


menjelma menjadi tikus). Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur lain 
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dari Ibnu Sirin disebutkan, Al 5d Wak 55 ko'y A1 WS A3 dalan Bola 
A pad » Jani A Mau Cai pg dpn (Tikus merupakan jelmaan, dan 
bukti atas hal itu bahwasannya diletakkan di hadapannya air susu 
kambing, maka ia meminumnya dan diletakkan di hadapannya air 
susu unta maka ia tidak meminumnya). 

XS Lilsd (Aku menceritakan kepada Ka'ab). Orang yang 


mengucapkan perkataan ini adalah Abu Hurairah. Sementara dalam 
riwayat Muslim disebutkan, “Ka'ab berkata kepadanya, “Apakah 
engkau mendengar (ucapan) ini?” 

talyal! TB 0d (Aku berkata, “Bukankah aku tidak membaca 
Taurat). Ini adalah pertanyaan dalam bentuk pengingkaran. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan, 317! le TI JUI (Bukankah tidak 
diturunkan kepadaku Taurat). Dari riwayat ini dipetik satu pelajaran 
bahwa Abu Hurairah tidak pernah belajar dari Ahli kitab, dan 
bahwasannya seorang sahabat yang seperti itu apabila mengabarkan 
sesuatu yang tidak berada dalam ruang ijtihad dan logika, maka hadits 
tersebut memiliki hukum yang marfu' (langsung dari Nabi SAW). 
Lalu sikap Ka'ab yang berdiam dan tidak membantah Abu Hurairah 
menunjukan bukti kewaraannya. Seakan-akan keduanya belum 
mendapatkan hadits Ibnu Mas'ud. 

Adapun hadits Ibnu Mas'ud tersebut adalah, & ae AD 38 S3 
LAS Mp AP Yp XS mena Jai AN 01 JB GS Boa lag ala 
3 Ja di, sad (Disebutkan di sisi Nabi SAW kera dan babi 
maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menjadikan 
keturunan dan tidak pula penerus untuk sesuatu yang dirubah. 


Sungguh ia telah menjadi kera dan babi sebelum itu'). Atas dasar ini 
dipahami sabda beliau SAW, judi Yi tatjl Y (Sungguh menurutku 


(mereka itu) telah menjelma menjadi tikus). Seakan-akan beliau SAW 
berpraduga demikian, kemudian diberitahukan bahwa tikus bukanlah 
jelmaan dari umat yang hilang itu. 
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Ibnu Gutaibah berkata, “Hal itu jika hadits ini shahih (dan 
demikianlah yang sebenarnya), tetapi jika tidak maka kera dan babi 
merupakan jelmaan dan berketurunan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
“Hadits tersebut shahih dan pembahasan mengenai hal ini akan 
dilanjutkan pada bagian akhir pembahasan tentang cerita para nabi. 

Kedelapan, hadits Aisyah RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda tentang tokek bahwa ia adalah fuwaisig (fasig kecil). Tapi 
aku tidak mendengar beliau memerintahkan membunuhnya.” Ini 
adalah perkataan Aisyah RA. Ibnu At-Tin berkata, “Tidak ada hujjah 
padanya, karena keadaan Aisyah yang tidak mendengarnya bukan 
menjadi kemestian bahwa perintah tersebut tidak pernah ada. 
Sementara selainnya telah mendengarnya dari Rasulullah SAW.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah disebutkan dari Aisyah melalui 
jalur Jain yang dinukil Imam Ahmad dan Ibnu Majah bahwasannya di 
rumahnya terdapat anak panah yang siap digunakan. Ketika hal itu 
ditanyakan maka dia berkata, “Kami menggunakannya untuk 
membunuh tokek. Karena Rasulullah SAW mengabarkan kepada kami 
ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, tidak ada di muka bumi 
binatang melata kecuali berusaha untuk memadamkan api selain 
tokek. Ia justru meniup api itu. Oleh karena itu, Nabi SAW 
memerintahkan untuk membunuhnya.” Akan tetapi riwayat di dalam 
kitab shahih Bukhari lebih akurat. Barangkali Aisyah RA mendengar 
hal itu dari sebagian sahabat, dan penggunaan lafazh “mengabarkan 
kepada kami” hanya dalam konteks majaz, yakni sahabat 
mengabarkan kepada kami. Sebagaimana perkataan Tsabit Al Bunani, 
“Imran berkhutbah kepada kami” padahal maksudnya Imran 
berkhutbah di hadapan penduduk Basrah, karena Tsabit tidak 
mendengar khutbah tersebut. 


P3 sal O Ia #£j3 (Sa'ad bin Abi Waggash mengaku). Orang 
yang mengucapkan perkataan ini kemungkinan adalah  Urwah, 
sehingga hadits itu dianggap memiliki sanad yang muttashil 
(bersambung), karena Urwah mendengar langsung dari Sa'ad. 
Kemungkinan pula yang mengucapkan adalah Aisyah sehingga 
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riwayat ini dianggap sebagai riwayat orang-orang yang berada pada 
satu tingkatan. Kemungkinan lain bahwa yang mengucapkannya 
adalah Az-Zuhri sehingga sanad hadits dianggap mungathi (terputus). 

Kemungkinan terakhir nampaknya lebih kuat, karena Ad- 
Daraguthni meriwayatkannya di dalam kitab Al Ghara'ib dari jalur 
Ibnu Wahab dari Yunus dan Malik, keduanya dari Ibnu Syihab dari 
Urwah dari Aisyah, Nabi SAW bersabda tentang tokek bahwa ia 
adalah salah satu binatang yang fasik. Kemudian dari Ibnu Sihab, dari 
Sa'ad bin Abi Waggash disebutkan, J4 's! aa Ae Ko & dia Oi 
tia (Sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan untuk 


membunuh tokek). Hadits Aisyah telah diriwayatkan pula oleh Imam 
Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban melalui jalur Ibnu 
Wahab tanpa mengutip hadits Sa'ad. Kemudian Imam Muslim, Abu 
Daud, Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur Ma'mar dari 
Az-Zuhri dari Amir bin Sa'ad dari bapaknya, gloy le A1 ko LA Oi 
Lingga Ola kg Jaa Sal (Nabi SAW memerintahkan membunuh tokek 
dan menamainya sebagai binatang fasik). Seakan-akan Az-Zuhri 
menukilnya dari Ma'mar melalui sanad yang maushul dan 
menukilnya dari Yunus melalui sanad yang mursal. Namun, saya 
belum melihat ulama yang menyitir hal itu di antara para pensyarah 
Shahih Bukhari dan tidak pula para penulis kitab Al! Athraaf. 

Kesembilan, hadits Ummu Syuraik bahwa Nabi SAW 
memerintahkan membunuh tokek. Demikian Imam Bukhari menukil 
secara ringkas dan, dia akan menyebutkannya kembali dengan redaksi 
lebih lengkap pada kisah Ibrahim dalam pembahasan tentang cerita 
para nabi. Begitu pula kandungan hadits ini telah dijelaskan dalam 
hadits Aisyah (yang sebelumnya) dengan redaksi yang lebih lengkap. 

Ummu Syuraik yang dimaksud adalah Ghuzayyah. Ada pula 
yang mengatakan namanya adalah Ghuzailah. Dikatakan ia berasal 
dari bani Amiriyah Ouraisyiah. Namun, ada yang mengatakan berasal 
dari kalangan Anshar dan dari suku Daus. 
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Kesepuluh, hadits Aisyah tentang perintah membunuh dzu 
thufyatain dan abtar. Imam Bukhari menyebutkannya dengan dua 
sanad yang sampai kepada Aisyah, lalu dia menyebutkan sesudahnya 
hadits Ibnu Umar mengenai hal itu dari Abu Lubabah melalui dua 
jalur. Riwayat ini telah disebutkan melalui jalur lain pada awal bab di 
atas. 

& s di js os Pa of (Sesungguhnya Ibnu Umar biasa 
membunuh ular-ular kemudian dia melarangnya). Orang yang 
melarang di sini adalah Ibnu Umar sendiri, dan penyebab larangan 
tersebut juga telah dia jelaskan. Pada awalmya Ibnu Umar berpegang 
dengan cakupan umum perintah beliau untuk membunuh ular. Abu 
Daud meriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi SAW, “54 Si | ja 


3 “naa a 5 Dn GG » (Bunuhlah ular, dan barangsiapa yang 


meninggalkannya karena khawatir akan dibalas maka dia bukan 
termasuk dariku). 

Had PD base pam alah Ie Io LA D1 
(Sesungguhnya nabi SAW menghancurkan tembok miliknya dan 
mendapati kulit ular). Demikian tersebut di tempat ini langsung dari 
Nabi SAW. Sementara Imam Muslim meriwayatkan dari jalur lain 
dengan sanad yang mauguf melalui Al-Laits dari Nafi”, Aa 2 ul ol 


J3 db alan bala 2 adalh Ig je 03 HT pil pb 
tis Yud st Ja Gu Sa aS Cal (Sesungguhnya Abu Lubabah 


berbicara dengan Ibnu Umar untuk membukakan baginya pintu di 
tempat pemukimannya untuk memperpendek jalannya ke masjid, lalu 
dua pemuda mendapati kulit ular. Ibnu Umar berkata, “Carilah ia dan 
bunuhlah'. Abu  Lubabah berkata, Janganlah — kalian 
membunuhnya '.). Sementara dari jalur Yahya bin Sa'id dan Umar bin 
Nafi' dari Nafi” seperti itu. Kemungkinan peristiwa ini terjadi dua kali, 
sebagaimana yang diindikasikan oleh perkataan Ibnu Umar pada 
riwayat di atas, “Maka aku membunuhnya karena hal itu”, dan dia 
pula yang mengucapkan perkataan, “Aku bertemu Abu Lubabah”. 
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gaib SA Na Y ot js Y (Janganlah kalian membunuh 
ular-ular kecuali setiap abtar dzu thufyatain). Jika pengecualian ini 
dianggap muttashil (bersambung) maka ia menjadi bantahan bagi 
mereka yang mengatakan bahwa Dzu Thufyatain serta Al Abtar tidak 
termasuk ular. Akan tetapi ada pula kemungkinan pengecualian itu 
mungathi” (terputus), yakni akan tetapi bunuhlah setiap Dzu 
Thufyatain. Kata “al jinnan” merupakan bentuk jamak dari kata “jaan 
artinya ular yang kecil. Sebagian lagi mengatakan yang tipis dan 
sangat kecil. Ada pula yang mengatakan ia adalah ular yang halus dan 
putih. 

Kesebelas, hadits Aisyah dan Ibnu umar tentang lima binatang 
yang tidak ada dosa bagi orang yang ihram untuk membunuhnya. 
Dalam hadits Aisyah disebutkan “al hudya' sedangkan dalam hadits 
Ibnu Umar “al hada'ah'. Kedua kata ini diingkari oleh Tsabit dalam 
kitab Ad-Dala'“il. Dia berkata, “Kata yang benar adalah “al hudya 'ah' 
atau “al hudayya'.” Dia juga berkata, “Adapun yang benar lafazh “al 
hudya' tidak termasuk ini, bahkan ia berasal dari kata “tahaddiy' 
(menantang). Dikatakan “fulan yatahadda fulanan' yakni si fulan 
menantang dan berusaha mengalahkan si fulan. Sementara dari Abu 
Hatim dikatakan, “Penduduk Hijaz menyebut jenis burung ini dengan 
nama 'al hudyaa' dan bentuk jamaknya adalah “al hudaadiy'. Namun, 
keduanya tidak benar.” Berbeda dengan Abu Hatim, Al Azhari justru 
membenarkannya seraya berkata, “Al Hudyaa merupakan bentuk 
tashghir (ungkapan untuk menunjukkan yang kecil dari sesuatu) dari 
kata al hadyu.” Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
haji. 
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16. Apabilah Lalat Jatuh di Minuman Salah Seorang Kamu Maka 
Hendaklah Ia Membenamkannya, Karena Sesungguhnya Pada 
Salah Satu dari Kedua Sayapnya terdapat Penyakit dan pada 
Sayap yang lainnya Terdapat Penyembuh (obat). Dan Lima Jenis 
Binatang yang Dianggap Fasik (Boleh) Dibunuh Di Tanah 
Haram 


Aa Daan Tera M5 PA Bi booiani NT AN aR Pn TAM IL ab 
IJE plg Aa ato Sa SERA nh LIS LS 6 
"AI 


Kat GAS Th KA ap ANY ATA Lila en 3 AE 

(ai, CAH 4 Dial, Gl ana Sah Gel ye 

IN SIN, 

3314. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau 

bersabda, “Lima binatang fasik (boleh) dibunuh di tanah haramj tikus, 

kalajengking, elang, gagak, dan anjing aguur (yang suka menggigit 
Igalak)).” 


,eN 


Pa ot. 4 aa y, 5. £ 8 2 0 A - 1 Ba 0 1 0- 0. 
bag ae MI Ko Sapa OLS Bb) PS Al ASP 
KAN TOTE ah SPA MK Ke BA MA La ug 0 ata an 
HA AE ar M3 APA AB ya AYU Ca ragi JG 
3z, 01 5 20 4 2 4 0. 8, Ia 
BIAN ATA patah ASIN 3) WI, 
3315. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, “Lima jenis binatang yang barangsiapa 
membunuhnya dan dia dalam keadaan ihram maka tidak ada dosa 
baginya, kalajengking, tikus, anjing aguur (yang suka menggigit), 
gagak, dan elang.” 


Ia az 8. ara Pe 2... A - . o- o - 0. 
2 Ke 2. AE 0 en 3. - : ag 3 £ Tan Ian 
cl op ce Lali Has Se Las, (ay! art (akan YI 


0 H0 


SEA CI Tag Ob SGP A2 Jentaali Itil, talas Ul 
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A0 .. 
o-3 


OB lah ITN) dp Jb oi Jai HSE dad 
bt 


- 
2... 


3316. Dari Jabir bin Abdullah RA, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “Tutuplah bejana, ikatlah mulut-mulut kantong air, kuncilah 
pintu-pintu, lindungilah anak-anak kalian saat sore hari karena 
sesungguhnya jin saat itu berkeliaran dan menyambar, dan 
padamkanlah lampu-lampu ketika tidur karena sesungguhnya 
Juwaisig (tikus) terkadang menggulingkan lampu dan membakar 
penghuni rumah.” 

Ibnu Jarir dan Habib berkata: Diriwayatkan dari Atha', “Karena 
sesungguhnya bagi syetan-syetan.” 


0 Ket 1 2 533 or Aa 25 1 Dam “2 La ra o- 0 - 

IE og UE AI Klo BI Jaa) MS JB AE £ 
" ea 5 naa e €h # 3 .“ sg 1 “4 " . 

AB Per Uya Kb ee Had Ia SL Ob (Bp Ira) 


or Ai "5 y 2 7 - aa 0 C2 . £ 0. 3 £ : 0 210. 0 s 
ale DI Kao Al Jgn) Jis Ur TIA3 Ulu Ueliad WUYASU 
2 0 EA “ 0 25, 03.9 2 ol. 23 sean 
SP JA 98 JA pal GP) Mr A3 US Sia — ag 
Ab) A3 La GUE Up 1G Alta dl ae 3 Kilo 52 ea 


- 
- 03 2d Ina ne 


PP Oladkuy Raglan pl) yak JU) Bppa OP UNS pl aU) 


ANE 3 SAN GP mamah IP ASN 
3317. Dari Abdullah, dia berkata: Kami pernah bersama 
Rasulullah SAW di suatu goa, lalu turun ayat “wal murshalati urfa” 
(Demi yang diutus untuk membawa kebaikan). Kami pun sedang 
mempelajarinya dari mulut beliau dan tiba-tiba seekor ular keluar dari 
lubangnya. Kami segera memburu untuk membunuhnya namun ia 
mendahului kami masuk ke dalam lubangnya. Rasulullah SAW 
bersabda, “Ja telah dilindungi dari keburukanmu sebagaimana kamu 
dilindungi dari keburukannya.” 
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Dari Isra'il, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah... seperti itu. Dia berkata, “Sungguh kami menerima dari 
mulutnya saat masih basah”. Riwayat ini dinukil pula oleh Abu 
Awanah dari Mughirah. 

Hafsh, Abu Muawiyah dan Sulaiman berkata: Diriwayatkan dari 
Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Abdullah. 


Pe ore Xx 25 z 3 . . 30. A, pg 0. . . at 0. 
lag Ale Ml lo AI ye lgs PU 

2.2 F 2 oa TG 9.0 .$ .... Na 9 are Sian 
Ia ISU Ga jabat (3 lai ta BU AA 253 :JG 


. 
.” 023 


#E.. It - Oo , 3503 AG Ng 2 Li Na. 
opa BI SA dana PA AS Vi "JB YAN Plis 


dl da SB ga 
3318. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “Seorang wanita masuk neraka karena seekor kucing yang 
dia ikat. Dia tidak memberinya makan dan tidak membiarkannya 
makan serangga-serangga di permukaan bumi.” 
Dia berkata, Ubaidillah bin Sa'id Al Magburi menceritakan 
kepada kami dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW... seperti itu. 


7 € £ aa or Aa 2 , “ - 85 o- Aa . e Lage #0. 
JP 1JE peng Ale aka Al Sya OLS AN nh ih AP 
Aan ban uh o- 213 La mena sen Aa - IN 
UP Oa TAU ole JB Ala EA 3 Pnb TSS NI aa 


3? 


Sa SG Ia Sea ab nia 

3319. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 

bersabda, “Seorang di antara para nabi singgah di bawah pohon, lalu 

dia digigit seekor semut, maka dia memerintahkan perbekalannya 

dikeluarkan dari bawah pohon itu kemudian memerintahkan agar 

rumah semut itu dibakar dengan api. Maka Allah mewahyukan 
kepadanya, “Mengapa bukan seekor semut saja?” 
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EL ALAN AN NENEK On 


Keterangan Hadits: 

Yang perlu diperhatikan pertama kali adalah bahwa dalam 
riwayat As-Sarakhsi di tempat ini tercantum bab "Apabila Seekor 
Lalat Jatuh di Minuman Salah Seorang Kamu maka Hendaklah Ia 
Membenamkannya”. Tapi tidak ada makna penyebutan bab itu di 
tempat ini. Kemudian dalam riwayatnya disebutkan pula bab "Lima 
Binatang yang Dianggap Fasik.” Namun, judul bab ini tidak tercantum 
dalam riwayat selainnya, dan inilah yang lebih tepat. 

Kedua belas, hadits Jabir RA. Adapun Katsir yang disebut 
dalam sanad-nya adalah Ibnu Syinzhir Al Bashari. Ibnu Ma'in 
berkata, “Dia tidak diperhitungkan sedikitpun.” Al Hakim 
berkomentar, “Maksudnya, Ibnu Syinzhir tidak memiliki riwayat yang 
patut diperhitungkan.” Pada kali yang lain, Ibnu Ma'in berkomentar 
tentang Ibnu Syinzhir, “Dia periwayat yang shalih.” Pernyataan serupa 
dikemukakan oleh Imam Ahmad. 

Ibnu Abi Adi berkata, “Aku berharap hadits-haditsnya lurus 
(baik)”. Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia tidak memiliki hadits dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini (yang didukung oleh periwayat lain 
seperti anda lihat sendiri di bagian akhir hadits), dan hadits tentang 
memberi salam kepada orang yang shalat. Riwayatnya ini, juga 
memiliki pendukung yang dikutip oleh Imam Muslim dari Abu Az- 
Zubair dari Jabir. 

da3 (Dia menisbatkannya langsung kepada Rasulullah). 


Demikian yang tercantum di tempat ini. Sementara dalam riwayat Al 
Ismaili dari dua jalur dari Hammad bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda...” 

ai ly (Tutuplah wadah-wadah). Maksudnya, pasanglah 


penutupnya. Pada pembahasan tentang sifat iblis disebutkan, “Dan 
tutuplah wadahmu serta sebutlah nama Allah meskipun engkau hanya 
meletakkan sesuatu padanya.” Masalah ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang minuman. 
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| Sa (Ikatlah). Maksudnya, ikat dan kuatkan ikatannya. Kata al 
wikaa ' adalah nama sesuatu yang digunakan untuk menutup kantong 
air. 

! sat (Dan kuncilah). Maksuduya, tutuplah. Dikatakan 'ajiftu 
al baab' artinya saya menutup pintu. Al Oazzaz berkata, “Dikatakan, 
'jafa 'tu al baab' artinya aku menutup pintu.” Akan tetapi Ibnu At-Tin 
berkata, “Aku tidak melihat orang yang mengatakan demikian selain 
dia, dan pernyataannya perlu diteliti, karena huruf akhir kata ajiifuu 
adalah fa', sedangkan huruf akhir pada kata jafa'tu adalah hamzah. 
Kemudian dalam riwayat terdahulu ditambahkan, “Dan tutuplah 
pintu-pintu serta sebutlah nama Allah, karena sesungguhnya syetan 
tidak membuka pintu yang tertutup.” 


IISV, (Dan peganglah). Kumpulkanlah ia kepada kamu. 


Maksudnya, tahaniah mereka untuk bergerak secara bebas pada saat 
tersebut. 


sad x (Ketika sore hari). Dalam riwayat terdahulu di bab ini 
disebutkan, Sia pa pend vi ga w HI (Apabila malam telah 
menjelang atau telah sore hari, tahanlah anak-anak kalian). 

dala Yus Gal) op (Karena sesungguhnya jin waktu itu 
berkeliaran dan menyambar). Dalam riwayat terdahulu disebutkan, 
“Karena sesungguhnya syetan-syetan bertebaran saat itu dan apabila 


telah berlalu sesaat dari malam.” Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, “Apabila telah pergi.” 


ia ya og (Karena fuwaisigah (si fasik kecil)). Ia adalah tikus 
seperti telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 

D1 (Menggulingkan). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
Sg Ws) (Mungkin saja ia menumpahkan). Pada pembahasan tentang 
meminta izin akan disebutkan hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW, Y 
pal Kg Sigi S 0 35 (Janganlah kalian membiarkan api di 
rumah-rumah kalian ketika kalian tidur). 
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Imam An-Nawawi berkata, “Hal ini bersifat umum termasuk api 
lampu dan selainnya. Adapun lampu-lampu tidur yang tergantung jika 
dikhawatirkan akan menimbulkan kebakaran, maka termasuk pula 
dalam hal ini. Namun, jika dirasa aman sebagaimana umumnya maka 
diperbolehkan karena tidak ada faktor yang menjadi dasar 
pelarangan.” 

Al Ourthubi berkata, “Semua perintah dalam masalah ini masuk 
kategori irsyad (bimbingan kepada yang lebih baik) menuju 
kemaslahatan, tetapi ada pula kemungkinan termasuk anjuran. 
Terutama bagi mereka yang melakukan hal itu dengan niat berpegang 
kepada perintah.” Menurut Ibnu Al Arabi, sebagian orang mengira 
bahwa perintah menutup pintu-pintu bersifat umum pada setiap waktu. 
Padahal sebenarnya tidak demikian, bahkan perintah tersebut terkait 
dengan waktu malam. Seakan-akan pengkhususan malam dengan hal 
itu dikarenakan pada umumnya siang hari merupakan waktu orang- 
orang terjaga, berbeda dengan waktu malam. Semua itu kembali 
kepada syetan, karena ia yang menuntun tikus untuk membakar 
rumah. 

ab up sela | » ag , & 72 Ml JB (Ibnu Jarir dan Habib 


berkata, diriwayatkan dari Atha', “Karena sesungguhnya bagi 
syetan-syetan.”). Maksudnya, Ibnu Juraij dan Habib (yakni Ibnu Al 
Muw'allim) menukil hadits ini dari Atha' dari Aisyah seperti versi 
Katsir bin Syinzhir. Hanya saja keduanya mengatakan, “Karena 
sesungguhnya syetan” Berbeda dengan riwayat Ibnu Syinzhir, 
“Karena sesungguhnya jin.” 

Riwayat Ibnu Juraij yang dimaksud telah disebutkan melalui 
sanad yang maushul di bagian awal bab ini. Sedangkan riwayat Habib 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Ahmad dan Abu 
Ya'la dari Hammad bin Salamah dari Habib. 

Ketiga belas, hadits Ibnu Mas'ud tentang kisah ular yang keluar 
dari liangnya saat mereka mempelajari ayat dari Rasulullah SAW. 

1, (Dalam keadaan basah). Maksudnya, masih dalam keadaan 


segar di awal beliau membacakannya, kondisi ini digambarkan 
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sebagai sesuatu yang basah. Lalu maksud daripada “sesuatu yang 
basah” di sini adalah mulut beliau SAW. Yakni mereka menerima ayat 
itu dari beliau sebelum bibirnya mengering setelah membacanya. Tapi 
ada juga kemungkinan yang dimaksud adalah kemudahan dalam 
mempelajarinya. Namun, kemungkinan pertama lebih tepat. 

Lab 3) V Aa C3 (Ia telah dilindungi dari keburukan 
kamu sebagaimana kamu dilindungi dari keburukannya). Maksudnya 
tindakan kalian yang membunuhnya adalah buruk baginya meskipun 
baik menurut kalian. 

Hadits ini mengandung keterangan yang membolehkan 
membunuh ular di tanah Haram dan ketika di lubangnya. 

Keempat belas dan Kelima belas, hadits Ibnu Umar dan Abu 
Hurairah RA yang dinukil dari jalur Ubaidillah bin Umar Al Umari 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah. 

Bipaa HN pl 4MV3 (Riwayat ini dinukil pula oleh Abu Awanah 
dari Mughirah). Yakni dari Mughirah dari Ibrahim. Jalur riwayat Abu 
Awanah akan disebutkan pada tafsir surah Al Mursalaat. 

“ Spa PA PAP s 9 Yi Otak, ya sig Gak JG 
& Xx (Hafsh, Abu Mu 'awiyah dan Sulaiman bin Oarm berkata: 
Diriwayatkan dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari 
Abdullah). Hafsh yang dimaksud adalah Ibnu Ghiyats. Maksud Imam 
Bukhari adalah menjelaskan bahwa ketiga periwayat ini menyelisihi 
Isra'il, dimana mereka mengganti Algamah dengan Al Aswad. 
Riwayat Hafsh dinukil oleh Imam Bukhari dengan sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang haji. Riwayat Abu Muawiyah 
dikutip oleh Imam Ahmad dan juga terdapat dalam Shahih Muslim. 
Sedangkan riwayat Sulaiman bin Oarm belum saya temukan sanad- 
nya yang lengkap. 

Bat RAN AK (Seorang wanita masuk). Saya belum menemukan 
tentang namanya. Namun, dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa 
dia berasal dari Himyar, dan dalam riwayat lain dikatakan wanita itu 
berasal dari bani Israil. Imam Muslim menukil hal serupa. Akan tetapi 
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pada dasarnya kedua riwayat itu tidak bertentangan, karena sebagian 
suku Himyar memeluk agama Yahudi. Oleh karena itu, sekali waktu 
dinisbatkan kepada sukunya dan pada kali Jain dinisbatkan kepada 
kabilahnya. Keterangan yang menunjukkan hal itu tercantum di dalam 
kitab Al Ba'ats karya Al Baihagi. Iyadh mengemukakan pernyataan ini 
sebagai salah satu kemungkinan. Sehubungan dengan ini Imam An- 
Nawawi mengingkarinya. 

3 «$ (Karena kucing). Maksudnya, dengan sebab kucing. 


Dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah yang dinukil Imam 
Muslim disebutkan, “Karena perbuatannya mengikat kucing”. Tapi 
hal ini semakna dengan yang sebelumnya. Al Hirrah adalah kucing 
betina, sedangkan yang jantan disebut al hirr. Bentuk jamak dari kata 
al hirr adalah hirarah, sama seperti kata gird yang jamaknya adalah 
giradah. Sedangkan bentuk jamak kata hirrah adalah hirar, sama 
seperti lafazh girbah yang jamaknya adalah girab. 

Dalam hadits Jabir pada pembahasan tentang gerhana 
disebutkan, G 35 $$ Lola Jaja gi Ly IA Ga WP Ia le nh 
(Ditampakkan kepadaku neraka maka aku melihat padanya seorang 
wanita dari bani Israil disiksa karena kucing miliknya). 

P3 pas u (Dari serangga-serangga di permukaaan bumi). 
Maksudnya, semua serangga dan binatang di permukaaan bumi seperti 
tikus dan sebagainya. An-Nawawi meriwayatkan dengan lafazh 
hasya 'isy dan maknanya adalah tumbuh-tumbuhan di permukaan 
bumi. Kemudian dia berkata, “Versi ini lemah atau salah.” 

Makna zhahir hadits menyatakan bahwa wanita tersebut disiksa 
karena membunuh kucing dengan cara menahannya. Iyadh berkata, 
“Kemungkinan wanita yang dimaksud adalah wanita kafir, maka dia 
disiksa dalam neraka. Atau dia disiksa dengan penghisaban, sebab 
barangsiapa yang dihisab secara teliti sama halnya dengan diadzab. 
Kemungkinan pula wanita tersebut adalah wanita kafir maka ia disiksa 
karena kekufurannya ditambah adzab karena perbuatannya itu. Atau dia 
seorang wanita muslimah lalu disiksa dengan sebab perbuatannya.” 
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Imam An-Nawawi berkata, “Menurutku yang lebih tepat ia 
adalah wanita muslimah, hanya saja ia masuk neraka dengan sebab 
kemaksiatan tersebut.” Demikianlah yang dikatakan oleh Imam An- 
Nawawi. 

Pandangan yang menyebutkan bahwa ia adalah wanita kafir 
didukung oleh riwayat Al Baihagi di kitab Al Ba'ts Wa An-Nusyur, 
dan Abu Nu'aim di kitab Tarikh Asbahan, dari hadits Aisyah dan di 
dalamnya disebutkan kisah tersebut bersama Abu Hurairah. Kemudian 
riwayat yang dimaksud dinukil oleh Imam Ahmad secara lengkap. 

Pada hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan untuk 
memiliki kucing dan mengikatnya jika tidak lalai memberinya makan 
dan minum. Lalu diikutkan kepadanya selain kucing diantara hewan- 
hewan yang semakna dengannya. Hadits ini menjelaskan pula bahwa 
kucing tidak dimiliki hanya saja wajib bagi yang menahannya untuk 
memberinya makan. Demikian dikatakan oleh Imam Al Ourthubi. 
Akan tetapi tidak ada di dalam hadits indikasi ke arah itu. 

Faidah lain dari hadits adalah kewajiban memberi nafkah 
kepada hewan bagi yang memilikinya. Hal ini dikatakan oleh Imam 
An-Nawawi. Namun pernyataannya masih perlu ditinjau lebih lanjut 
karena dalam hadits itu tidak disebutkan bahwa kucing itu adalah 
milik wanita tadi. Hanya saja pada kalimat “Kucing miliknya” 
—sebagaimana dalam riwayat Hammam— terdapat indikasi yang 
mendukung pandangan ini. 

Keenam belas, hadits Abu Hurairah RA tentang seorang nabi 
yang membakar perkum pungan semut. 

95 lgu ai S (Kemudian dia memerintahkan untuk membakar 


rumahnya). Yakni rumah semut. dalam riwayat Az-Zuhri dala 
pembahasan tentang jihad disebutkan, “Dia memerintahkan 
membakar perkampungan semut.” Perkampungan semut adalah 
tempat perkumpulan mereka. Bangsa Arab biasa membedakan nama 
tempat tinggal. Tempat tinggal manusia disebut wathan (negeri), 
tempat tinggal unta disebut 'athan, tempat tinggal singa disebut ariin 
dan ghabah, tempat tinggal kijang disebut kanas, tempat tinggal 
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biawak disebut wijaar, tempat tinggal burung disebut “usy, tempat 
tinggal tawon disebut kur, tempat tinggal yarbu' (marmot) disebut 
nafig, dan tempat tinggal semut disebut garyah. 

2d 3, as 3g (Mengapa bukan seekor semut). Kata namlah bisa 


dibaca dengan baris fathah (yakni namlatan) dengan asumsi bahwa 
sebelumnya ada kata yang terhapus dimana selengkapnya adalah, 
“Mengapa engkau tidak membakar seekor semut saja yang telah 
meyakitimu tanpa harus membakar semut lainnya yang tidak 
melakukan kejahatan.” 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya membakar hewan 
yang mengganggu berdasarkan bahwa syariat sebelum kita merupakan 
syariat bagi kita selama tidak disebutkan dalam syariat kita keterangan 
yang menghapusnya, terutama apabila disebutkan melalui lisan 
pembawa syariat keterangan yang memberi asumsi tentang baiknya 
hal itu. Akan tetapi disebutkan di dalam syariat kita larangan untuk 
menyiksa dengan api. 

Imam An-Nawawi berkata, hadits di atas dipahami bahwa 
perbuatan itu diperbolehkan pada syariat nabi tersebut, yaitu 
diperbolehkan membunuh semut dan menyiksa dengan api. Karena 
nabi tersebut tidak dicela karena sifatnya yang membunuh dan tidak 
pula karena perbuatannya yang membakar, bahkan yang dicela karena 
ia membunuh lebih dari seekor semut. Adapun dalam syariat kita, 
maka tidak diperbolehkan membunuh hewan dengan api kecuali 
dalam rangka gishash beserta syaratnya. Demikian pula tidak boleh 
bagi kita membunuh semut berdasarkan hadits Abbas di dalam kitab 


As-Sunan, AS KI $3 SP &e aa as & Ie AD of 


(Sesungguhnya Nabi SAW melarang membujuk semut dan lebah). 
Ulama selainnya seperti Al Khaththabi mengaitkan bahwa 
larangan membunuh semut adalah khusus semut As-Sulaimani. Al 
Baghawi berkata, “Semut kecil yang dinamakan adz-dzur boleh 
dibunuh.” Penulis kitab Al Istigsha' menukil dari Ash-Shumairi yang 
juga ditegaskan oleh Al Khaththabi. Namun, pernyataan An-Nawawi 
bahwa membunuh dan membakar diperbolehkan pada syariat nabi 
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tersebut perlu ditinjau kembali. Karena jika demikian niscaya nabi itu 
tidak ditegur sama sekali setelah jelas perbuatannya memiliki latar 
belakang, yaitu bahwa nabi yang dimaksud melewati perkampungan 
yang telah dibinasakan oleh Allah karena dosa-dosa para 
penghuninya, maka nabi itu berdiri merasa heran seraya berkata, “Ya 
Tuhan, sungguh di antara mereka terdapat anak-anak, hewan ternak 
dan yang tidak memiliki dosa.” Kemudian dia singgah dibawah pohon 
dan terjadilah kisah seperti di atas. Allah hendak menjelaskan 
kepadanya bahwa jenis yang menyakiti dibunuh meskipun ia tidak 
menyakiti. Demikian pula anak-anaknya dapat dibunuh meskipun 
belum bisa menyakiti. 

Inilah makna lahiriah dari kisah itu, dan jika terbukti akurat niscaya 
menjadi keharusan untuk berpegang kepadanya. Kesimpulannya, nabi itu 
tidak ditegur sebagai pengingkaran atas apa yang dia lakukan bahkan 
sebagai jawaban baginya dan penjelasan terhadap hikmah sehingga 
penduduk perkampungan itu dibinasakan seluruhnya. Allah membuat 
permisalan kepadanya dengan hal itu, yakni jika terjadi percampuran 
antara mereka yang patut dibinasakan dengan yang lainnya, lalu tidak ada 
jalan lain untuk membinasakan mereka yang patut dibinasakan kecuali 
membinasakan semuanya, maka dalam kondisi demikian boleh 
dibinasakan seluruhnya tanpa memilah antara yang patut dibinasakan dan 
yang tidak patut. Dalam pembahasan fikih terdapat sejumlah kasus yang 
serupa, misalnya saat orang-orang kafir menjadikan kaum muslimin 
sebagai perisai dan selainnya. 

Al Karmani berkata, “Semut tidak dibebani syariat, lalu 
mengapa diisyaratkan dalam hadits sekiranya nabi itu membakar 
seekor semut saja niscaya diperbolehkan padahal gishash hanya dapat 
dilakukan sesuai dengan kejahatan berdasarkan firman Allah, “Dan 
balasan kejahatan adalah kejahatan yang serupa dengannya.” 
Kemudian dia menjawab bahwa mungkin menghukum dengan cara 
membakar diperbolehkan bagi nabi tersebut. Namun dia berkata, 
“Perkataan kami bahwa “membakar dibolehkan” tidak dapat diterima. 
Sebab jika demikian niscaya nabi itu tidak akan dicela atas 
perbuatannya.” Lalu beliau menjawab pula bahwa seseorang yang 
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memiliki kedudukan tinggi terkadang dicela bila melakukan perbuatan 
menyelisihi hal yang lebih utama. Demikian nukilan dari Al Karmani. 
Namun, penggunakan kata “celaan” tidak etis dikaitkan dengan 
kedudukan seorang nabi, maka sepatutnya diungkapkan dengan kata 
teguran. 

Al Ourthubi berkata, “Makna zhahir hadits ini menyatakan 
bahwa nabi tersebut ditegur oleh Allah karena telah menuntut balas 
untuk dirinya dengan cara membinasakan satu kelompok, dimana 
yang menyakitinya hanya satu. Padahal yang lebih pantas untuk 
dilakukannya adalah bersabar dan memberi maaf. Seakan-akan bagi 
dirinya, ini menyakiti anak keturunan Adam sementara kehormatan 
manusia lebih agung daripada hewan. Sekiranya dia mengabaikan 
asumsi itu dan tidak melakukan pembalasan niscaya dia tidak 
ditegur.” Dia juga berkata, “Perkara yang mendukung hal ini adalah 
ketetapan dasar bahwa para nabi adalah ma'shum, dan mereka lebih 
mengetahui tentang Allah serta hukum-hukum-Nya daripada yang 
lain, dan paling takut kepada-Nya di antara manusia. 


Catatan 

Kata an-namlah adalah bentuk tunggal dari kata an-naml 
sedangkan bentuk jamaknya dari kata jamak ini adalah nimal. Semut 
merupakan hewan yang paling hebat siasatnya dalam mencari rezeki. 
Di antara urusannya yang menakjubkan adalah jika ia mendapat 
sesuatu meskipun sedikit niscaya akan diberitahukan kepada yang 
lainnya. Ia menyimpan pada musim panas untuk makanan musim 
dingin. Jika ia khawatir makanan tersebut rusak di dalam lubang 
niscaya ia mengeluarkannya kepermukaan tanah. Dan jika tempatnya 
digali niscaya tampak berliku-liku agar tidak mengalir padanya air 
hujan. Tidak ada di antara hewan yang membawa sesuatu lebih berat 
daripada dinnya sendiri. 

basa Si an isi (Salah satu umat di antara umat-umat yang 


Bertasbing. Hal ini dijadikan dalil bahwa hewan-hewan bertasbih 


) Kalimat ini tidak terdapat pada naskah Shahih Bukhari yang banyak beredar. 
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kepada Allah. Ia menjadi dalil pula bagi mereka yang memahami 
firmannya, “Dan tak ada sesuatupun melainkan bertasbih memuji- 
Nya”, sebagaimana makna yang sebenarnya. Namun, ditanggapi 
bahwa yang demikian tidak menghalangi untuk dipahami dalam 
bentuk majaz, yakni bahwa ia menjadi faktor yang mendorong 
seseorang untuk bertasbih. 


17. Apabila Lalat Jatuh pada Minuman Salah Seorang di Antara 
Kamu maka hendaklah Ia Membenamkannya, karena 
Sesungguhnya pada Salah Satu dari Kedua Sayapnya terdapat 
Penyakit dan pada Sayap yang lainnya 
terdapat Penyembuh. 


Sa £ : "5 Jo- A - aa Tao E3 0 FP. c Oo-3 o 03 0 -— 
3 Ju »Jaii ES DI by Sp UI Tema SE pb up Sat 6 
a y 20 OA 0 Sta 2 ... : - - € - a" - 2 x 2, 
& (damar SAI Ak & HL S3 Isl tag ala al ce 
$ ' “.. Na Yaa o- 2. - 0 @ jin 0 

3320. Dari Ubaid bin Hunain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata: Nabi SAW bersabda, “Apabila lalat jatuh pada 
minuman salah seorang di antara kamu maka hendaklah ia 
membenamkannya kemudian menyingkirkannya (membuangnya), 


karena sesungguhnya pada salah satu dari kedua sayapnya terdapat 
penyakit dan pada yang lainnya terdapat penyembuh.” 


SIG ag EA Io Mp GP ERA ooh TIA Ap 
REG SE SSI do Sp HA HK AN GR 
Ud A3 AI ya IE B Angsa FE Agak Lah “lal 

Wi 


3321. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Diberi ampunan bagi seorang wanita pezina yang 
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melewati seekor anjing di atas sumur sedang menjulurkan lidah —dia 
berkata hampir-hampir ia dibunuh oleh rasa haus- maka wanita itu 
melepaskan sepatunya dan mengikat dengan kerudungnya lalu 
mengeluarkan air untuknya, maka diampuni baginya karena hal itu.” 


3 o- .. Pe ae AB 0 Bro On Ona ANE RAS 
PPA IS IYA WR BULUS AI Ip dilain 10LAL JB 


Tae ip sa 2 2 3 Ab Ie ahad A3 ae TE £ - Ge 
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Bye V9 AS ah Eh SUV Jani Y 

3322. Sufyan berkata: Aku menghafalnya dari Az-Zuhri 
sebagaimana halnya engkau disini, Ubaidullah mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, dari Abu Thalhah RA, dari nabi SAW, 


beliau bersabda, “Malaikat tidak akan memasuki rumah yang di 
dalamnya ada anjing dan gambar.” 


A 8, Na Tang BE Kan, An tg Pn oh o- 0. ea aa 
Al aan Al Jah OR AN on) AS 3 AAA IP HU a 

3323. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuh anjing. 


KL, NE na Tan Dee Ke oa Tak ya naga 
de Sya) JB SE KAS AE NI ey yA Ul Ol kala Ai 
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3324. Dari Abu Salamah, bahwasanya Abu Hurairah RA 
menceritakan kepadanya, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang memelihara anjing, maka setiap hari amalannya berkurang satu 


girath, kecuali anjing penjaga tanaman atau anjing penjaga hewan 
ternak.” 
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3325. Dari Sufyan bin Abi Zuhair Asy.Syana'i i, dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memelihara anjing yang 
tidak untuk menjaga tanaman dan tidak menjaga ternak niscaya 
amalnya akan berkurang satu girath setiap hari” Sa'ib berkata, 
“Engkau mendengarnya dari Rasulullah SAW?” Dia menjawab, 
“Benar demi Tuhan kiblat ini.” 


Keterangan: 
Ketujuh belas, hadits Abu Hurairah tentang lalat yang jatuh 


dalam wadah atau bejana, yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang pengobatan. 


Catatan 

Dalam riwayat Abu Dzar dari sebagian gurunya sebelum hadits 
ini disebutkan, “Apabila lalat jatuh...”. Dia menyebutkannya seperti 
lafazh hadits Abu Hurairah. Namun, para periwayat lainnya tidak 
mencantumkan lafazh tersebut, dan inilah yang lebih tepat. Karena 
hadits-hadits yang disebutkan sesudahnya tidak berkaitan dengan 
masalah itu sebagaimana kasus sebelumnya. 

Kedelapan belas, hadits Abu Hurairah tentang wanita yang 
memberi minum anjing. Penjelasannya akan disebutkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang cerita para nabi, ketika menyebutkan 
biografi Isa Ibnu Maryam. 

Kesembilan belas, hadits Abu Thalhah tentang gambar yang 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 
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Kedua puluh, hadits Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW 
memerintahkan membunuh anjing.” Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang berburu. 

Kedua puluh satu, hadits Abu Hurairah, “Barangsiapa yang 
memelihara anjing amalannya akan berkurang” hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang pertanian. 

Kedua puluh dua, hadits Sufyan bin Abi Zuhair yang semakna 
dengan itu dan yang telah disebutkan juga pada pembahasan tentang 
pertanian. 


Penutup 

Pembahasan tentang awal mula penciptaan telah memuat 160 
hadits marfu'. 22 di antaranya adalah hadits mu'allag, dan sisanya 
memiliki sanad yang maushul. Hadits-hadits yang diulang baik pada 
pembahasan ini maupun pada pembahasan sebelumnya sebanyak 93 
hadits dan yang tidak diulang sebanyak 67 hadits. Hadits-hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali hadits Imran bin 
Hushain tentang awal mula penciptaan, hadits Umar mengenai 
masalah itu, hadits Abu Hurairah tentang matahari dan bulan dilipat, 
hadits Ibnu Abbas tentang kunjungan Jibril, hadits Ibnu Umar tentang 
anjing, hadits Ya'la bin Umaiyah “Dan mereka berseru wahai Malik”, 
hadits Ibnu Mas'ud tentang melihat Jibril, hadits Aisyah tentang 
mimpi, hadits Imran “Aku melihat ke surga”, hadits Sahal tentang 
tingkatan-tingkatan di surga, hadits Anas “Di surga terdapat satu 
pohon”, hadits Abu Hurairah mengenai masalah itu, hadits Ibnu 
Abbas tentang demam, hadits Aisyah tentang pembunuhan ayah 
Hudzaifah, dan hadits Abu Hurairah “Apabila lalat jatuh di bejana”. 


tabi'in. 
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60. KITAB CERITA PARA NABI 


Demikian yang tercantum pada sebagian naskah riwayat 
Karimah. Begitu juga dalam riwayat Abu Ali bin Syibawaih. Hanya 
saja dia mengutip ayat (yang akan disebutkan berikut) sebelum kata 
bab. Mengenai jumlah para nabi telah disebutkan dalam hadits Abu 
Dzar dari Nabi SAW bahwa mereka sebanyak 124.000 dan 313 di 
antaranya adalah rasul. Hadits ini dinlai shahih oleh Ibnu Hibban. 

Kata al anbiya' adalah bentuk jamak dari kata an-nabiy dan 
terkadang dibaca dengan menggunakan huruf hamzah (an-nabi') yang 
berasal dari kata an-naba', dan tanpa huruf hamzah yang berasal dari 
kata an-nubuwwah yang berarti tinggi. 

Kenabian merupakan nikmat yang diberikan Allah kepada siapa 
yang dikehendak-Nya. Tidak ada seorang pun yang dapat mencapai 
kedudukan tersebut dengan ilmunya, bahkan tidak ada yang berhak 
mendapatkannya dengan menggunakan kekuasaannya. 

Makna nabi secara hakiki dalam terminologi syariat adalah 
orang yang mencapai atau memperoleh kenabian. Hal ini tidak 
dikembalikan kepada jasad nabi itu dan tidak pula kepada salah satu 
dari sifat-sifatnya, bahkan seseorang diangkat menjadi nabi bukan 
karena ilmu yang dimilikinya. Adapun yang menjadi patokan utama 
adalah pemberitahuan Allah kepadanya “Sungguh aku telah 
memberikan kabar kepadamu atau menjadikanmu sebagai nabi”. Atas 
dasar ini maka kenabian tidak batal dengan sebab kematian 
sebagaimana ia tidak batal dengan sebab tidur dan lalai. 
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1. Penciptaan Adam dan Keturunannya 
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Shalshaal: Tanah yang dicampur dengan Ann Ia bata 
sebagaimana bunyi tembikar. Sebagian mengatakan maknanya adalah 
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muntin (busuk) namun maksudnya adalah shal (tanah liat). Seperti 
dikatakan sharral baab dan sharsharal baab (pintu itu berbunyi) yaitu 
ketika ditutup. Demikian pula kata “kabkabtuhu' sama dengan 
'kababtuhu' yang maknanya adalah aku membuatnya tersungkur ke 
tanah. 

Famarrat bihi: Kehamilan terus berlangsung padanya hingga ia 
menyempurnakannya. An laa tasjud: Hendaklah engkau bersujud. 

Firman Allah, “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka 
bumi'.” (Os. Al Bagarah (2): 30) 

Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya "lamma alaihaa haafi zh' 
yakni melainkan ada penjaganya. Fii kabad, dalam penciptaan yang 
sangat sulit. Wariisya: Harta.” Ulama selainnya berkata, “Kata ar- 
riyaasy dan ar-riisy adalah satu, yaitu apa yang tampak dari pakaian.” 
Maa tumnuun: Setetes mani di rahim wanita. 

Mujahid berkata, “Firman-Nya, innahu alaa raj'ihi lagaadir 
(sesungguhnya Dia mampu mengembalikannya) yakni air mani di 
tempat saluran kencing. Segala sesuatu yang diciptakannya adalah 
syaf (genap), langit adalah genap. Al Watr adalah Allah Azza Wajalla. 

Firman-Nya, fii ahsani tagwiim: Dalam sebaik-baik penciptaan. 
Asfala saafilin (tempat paling rendah), kecuali orang yang beriman. 
Khusira: Sesat. Kemudian Dia membuat pengecualian seraya 
berfirman, “Kecuali orang-orang yang beriman. 

Laazib: Menyertai dan tidak pernah lepas. Nunsyi 'ukum (kami 
menjadikan kamu): Dalam bentuk apapun yang kami kehendaki. 
Nusabbihu bihamdika (kami bertasbih memuji-Mu): Kami 
mengagungkan-Mu. 

Abu Aliyah berkata, “Firman-Nya, fatalagga adamu min rabbihi 
kalimaat (Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya), ia 
adalah firman-Nya, Rabbanaa zhalamna anfusana (Wahai Tuhan 
kami, sungguh kami telah menzhalimi diri-diri kami)” Fa 
azallahuma: Ta menggelincirkan keduanya. Yatasannah: Berubah. 
Aasin: Yang berubah. Al Masnuun: Yang mengalami perubahan. 
Hama 'a bentuk jamak dari kata ham'ah artinya tanah yang berubah. 
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Yakhshifaan (keduanya menambal): Mengambil penambal. Min 
waragil jannah (dari daun-daun surga): Keduanya menyusun daun- 
daun menambal sebagiannya kepada sebagian yang lain. 
Sau 'aatihimaa, merupakan kiasan dari kemaluan keduanya. 
Wamataa'in ilaa hiin (kesenangan hingga waktu yang ditentukan), 
dari saat ini hingga hari kiamat. Kata hiin menurut orang Arab adalah 
mulai sesaat hingga tak ada batasannya. Oabiiluhu: Generasinya yang 
ia termasuk di dalamnya. 
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3326. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Allah menciptakan Adam dan panjangnya enam puluh hasta 
kemudian Allah berfirman, “Pergilah dan ucapkan salam kepada para 
malaikat itu lalu dengarkan penghormatan yang mereka ucapkan 
kepadamu, ia adalah salam untukmu dan salam bagi keturunanmu' 
Beliau berkata, "Assalamu Alaikum' (kesejahteraan atas kalian). 
Mereka menjawab, "Assalamu Akaika wa rahmatullah' (semoga 
kesejahteraan dan rahmat Allah atasmu). Mereka menambah kalimat 
wa rahmatullah'. Setiap orang yang masuk surga sama seperti postur 
Adam. Ciptaan terus berkurang hingga saat ini.” 
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3327. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Rombongan pertama yang masuk surga sama seperti bulan 
malam purnama, kemudian yang setelah mereka sama seperti bintang 
yang paling terang di langit. Mereka tidak kencing, tidak buang air 
besar, tidak meludah dan tidak mengeluarkan ingus. Sisir-sisir 
mereka emas dan keringat mereka minyak kesturi. Pedupaan mereka 
adalah uluwwah sedangkan al alanjuj adalah kayu minyak wangi. 
Pasangan-pasangan mereka bidadari. Postur mereka adalah sama 
seperti bapak mereka Adam setinggi enam puluh hasta ke langit.” 


A1 Ip 6 Aa pa Gol aa ap aa eh TA ya 
“JG EN ISI 1 TA Ie Ja GI aa PES AI D 
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3328. Dari Zainab binti Ana Salamah: dari Ummu Salamah, 
Ummu Sulaim berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak 
malu terhadap kebenaran, maka apakah wanita wajib mandi jika 
bermimpi?” Beliau bersabda, “Ya! Apabila dia melihat air 
(mengaluarkan mani).” Ummu Salamah tertawa dan berkata, “Apakah 
wanita bermimpi?” Rasulullah SAW bersabda, “Lalu dari manakah 
kemiripan dengan anak?” 


2 3 


do A1 Jan ia SL Nae di IA Gn ya 
Y Pen Y Ep cat SJ 2G Ahad nh ala 
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GA NG Ih Oo) Sl Ag db Ja ph J8 CA 
VI Y of aga 5) IS Hal ALE TAS Ay Se AJB 
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A3 139 CA pa C3 AS An Opa ta Gi aah Da 
3329. Dari Anas RA, dia berkata: Berita kedatangan Nabi SAW 

ke Madinah sampai kepada Abdullah bin Salam. Maka Abdullah bin 
Salam mendatanginya dan berkata, “Aku bertanya kepadamu tentang 
tiga perkara yang tidak diketahui kecuali oleh seorang nabi”. Dia 
berkata, “Apakah tanda pertama di antara tanda-tanda hari kiamat? 
Apakah makanan pertama yang dimakan oleh penghuni surga? 
Darimanakah sehingga seorang anak mirip dengan bapaknya dan 
karena apa sehingga ia mirip dengan paman-paman dari pihak 
ibunya?” Rasulullah SAW bersabda, “Vibril telah mengabarkan 
kepadaku tentang itu.” Abdullah berkata, “Itu adalah musuh kaum 
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Yahudi dari kalangan malaikat.” Rasulullah SAW bersabda, “Adapun 
tanda kiamat yang pertama adalah api yang menghalau manusia dari 
timur ke barat. Sedangkan makanan pertama yang dimakan oleh 
penghuni surga adalah limpa ikan paus. Adapun keserupaan pada 
anak maka sesungguhnya seseorang apabila melakukan hubungan 
dengan wanita lalu air maninya lebih banyakllebih kuat maka 
kemiripan sama dengannya. Namun bila air mani wanita itu yang 
lebih banyakllebih kuat maka akan lebih mirip dengan ibunya.” Dia 
berkata, “Aku bersaksi sesungguhnya engkau adalah Rasulullah.” 
Kemudian dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang 
Yahudi adalah kaum pendusta. Jika mereka mengetahui keislamanku 
sebelum engkau bertanya kepada mereka niscaya mereka akan 
berdusta di hadapanmu.” Lalu orang-orang Yahudi datang sementara 
Abdullah masuk ke dalam rumah. Rasulullah SAW bertanya, 
“Bagaimanakah kedudukan Abdullah bin Salam pada kalian?” 
Mereka menjawab, “Ia adalah orang yang paling berilmu di antara 
kami dan anak dari seorang yang paling berilmu di antara kami, orang 
yang paling mengetahui berita di antara kami dan anak dari seorang 
yang paling mengetahui berita diantara kami.” Rasulullah SAW 
bertanya, “Bagaimana pendapat kalian jika Abdullah masuk Islam?” 
Mereka berkata, “Semoga Allah melindunginya dari hal itu.” Maka 
Abdullah keluar dan berkata, “Aku bersaksi bahwasanya tidak ada 
sesembahan yang sesungguhnya kecuali Allah dan aku bersaksi 
bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah.” Mereka berkata, 
“Orang yang terburuk di antara kami anak dari orang yang terburuk di 
antara kami.” Mereka pun mencacinya. 


£ 
80. 


0. 4-0 DANA or- Aa 2 ai 1g -  ko- Ai 2 Teo 
— og eny dl Al ole USAI ey bu Al 
20 arora Cor a05 0-0 201 ar 2 er 
3) SB del Y)3 (PB ja Jalal ya Y) 
3330. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW sama seperti itu, 
yakni kalau bukan karena bani Isra'il niscaya daging tidak rusak, dan 
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kalau bukan karena Hawa' niscaya seorang wanita tidak akan 
berkhianat terhadap suaminya. 


PL ban AKAN Sao aa S AA en en aa Rin Ya fo. 
pl PI Io Al Jpn) Jb JB EP nh SA Gi 
Beber, ala Ipa ala AA OB tel Nol 
GA IE HS Aj ES kai 13 ob 2 alta | 


2 0. 


3331. Dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Berwasiatlah terhadap wanita, karena 
sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan sesungguhnya 
yang paling bengkok pada tulang rusuk adalah bagian yang paling 
atas. Apabila engkau hendak meluruskannya niscaya engkau 
mematahkannya dan jika engkau membiarkannya niscaya ia 
senantiasa bengkok. Maka berwasiatlah (untuk bersikap baik) 
terhadap wanita.” 


GAN pg pl ay II Ip) ia Al aa 3 
HA OA Cd aa aa SA Ol: ANA 
aan LA Pa ah OS da Ja 
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3332. Dari Abdullah, Rasulullah SAW —dan ia adalah orang 


yang benar dan dibenarkan— menceritakan kepada kami, 
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“Sesungguhnya salah seorang diantara kamu dikumpulkan pada perut 
ibunya selama 40 hari, kemudian ia menjadi segumpal darah sama 
seperti itu, kemudian ia menjadi segumpal daging sama seperti itu, 
kemudian Allah mengutus malaikat kepadanya dengan membawa 
empat kalimat, ditulis amalnya, ajalnya, rezekinya, apakah ia 
sengsara atau bahagia. Kemudian dihembuskan kepadanya ruh. Maka 
sesungguhnya seseorang melakukan amalan penghuni neraka hingga 
fidak ada antara dirinya dan neraka kecuali satu hasta namun tulisan 
telah mendahuluinya, maka ia melakukan amalan penghuni surga lalu 
masuk surga. Dan sesungguhnya seseorang mengerjakan amalan 
penghuni surga hingga tidak ada antara dirinya dengan surga kecuali 
satu hasta namun tulisan telah mendahuluinya, maka ia mengerjakan 
amalan penghuni neraka lalu masuk neraka.” 


Ah el dl un AN gp PS (gan SL oi ye 5 


D3 5 be Ka Oh JA Se PN GI 
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e “ 13 # 
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3333. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mewakilkan satu Malaikat dalam 
rahim dan berkata, “Ya Tuhan setetes air (mani), Ya Tuhan segumpal 
darah, Yaa Tuhan segumpal daging. Apabila Dia hendak 
menciptakannya maka berkata, “Ya Tuhan apakah laki-laki atau 
perempuan? Ya Tuhan apakah sengsara atau bahagia? Apakah 
rezekinya? Apakah ajalnya? Maka ditulis demikian di dalam perut 


Pa Ji 39 HA oa 


Aa Sega PI 
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BA 6 ia B3 Yo HT lo 3 Ka Ohh 
3334. Dari Anas, dari Nabi SAW, “Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada penghuni neraka yang paling ringan siksaannya, 
Sekiranya engkau memiliki sesuatu di muka bumi apakah engkau 
mau menjadikannya sebagai penebus?' Orang itu menjawab, “Ya! 
Allah berfirman, "Sesungguhnya aku telah meminta kepadamu apa 
yang lebih ringan daripada ini saat engkau berada di tulang sulbi 
Adam, janganlah engkau mempersekutukan Aku, namun engkau tidak 
mau kecuali tetap mempersekutukan-Ku '.” 


Ni Je EM Ip JG SIB Con) AI AE 3 
2 alan olga La JAS JIN GT gl Ja Ot YUI JB 
Mes 


3335. Dari Abdullah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah satu jiwa dibunuh secara zhalim melainkan bagi 
anak Adam yang pertama bagian dari darahnya, karena ia adalah 
orang pertama yang mempraktikkan pembunuhan.” 


- 


at 


CX 
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Keterangan Hadits: 
(Bab penciptaan Adam dan anak keturunannya). Imam Bukhari 


menyebutkan beberapa atsar, kemudian disebutkan beberapa hadits 
yang berkaitan dengan masalah tersebut. Di antara hadits yang belum 
disebutkan adalah riwayat At-Tirmizi, An-Nasa'i, Al Bazzar —dia 
menilainya shahih- dan Ibnu Hibban dari Sa'id Al Magburi dan 
selainnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, —'— an PEN & ol 
DS) AS Gi dpan kala Una Lah OS 15 PP dh Oa ob sn : 
GAB AN AR A3 celah AI LAS IA dar Le OS YAN Yao 
DA Lb bh 2 Gb daratan Kiat RIO ep GI D3 ae) 
mb Oi - (Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari tanah 
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kemudian menjadikannya sebagai tanah liat lalu meninggalkannya. 
Hingga ketika telah menjadi lumpur yang busuk, Dia menciptakannya 
dan membentuknya kemudian meninggalkannya, hingga ketika telah 
menjadi shalshal (tanah liat bercampur pasir) maka iblis lewat 
padanya seraya berkata, sungguh engkau telah diciptakan untuk 
urusan yang besar. Kemudian Allah meniupkan padanya dari ruh- 
Nya. Adapun bagian yang pertama kali ruh berjalan padanya adalah 
pandangannya serta lubang hidungnya. Maka ia bersin dan berkata 
Al Hamdulillah' (segala puji bagi Allah). Allah berfirman, “Tuhanmu 
merahmatimu '.” 

Sehubungan dengan masalah ini dinukil sejumlah hadits, 
diantaranya, 

Pertama, hadits Abu Musa dari Nabi SAW, 123 231 KI Ot 
pi 2 Ge BIT Ai std pi Ha Wa3 (Sesungguhnya Allah 
menciptakan Adam dari satu genggaman yang digenggam-Nya dari 
semua tanah, maka anak keturunan Adam datang sebagaimana 
halnya tanah). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi —dia 
menshahihkannya— dan Ibnu hibban. 

Kedua, hadits Anas dari Nabi SAW, Of :& UAS 31 di dls UI 
WS YA Sp Dp 7 lb ch Lihat Dok! Jari LES) (Ketika Allah 
menciptakan Adam, Dia meninggalkannya sebagaimana yang ia 
kehendaki untuk meninggalkannya. Maka iblis berkeliling padanya 
dan ketika ia melihatnya memiliki rongga, ia pun mengetahui bahwa 
Adam tidak dapat menahan dirinya). Hadits ini diriwayatkan Ahmad 
dan Muslim. 

Adam adalah nama dalam bahasa Suryani sedangkan dalam 
bahasa Ahli Kitab disebut Aadaam. Kata ini tidak mengalami 
perubahan harakat (baris) pada akhir kata karena dua sebab, yaitu 
bahasa Ajam (non-Arab) dan keberadannya sebagai “alam (nama 
orang). Ats-Tsa'labi berkata, “Turaab (tanah) dalam bahasa Ibrani 
disebut “Aadaam', maka dinamakan Aadaam karena dinisbatkan 
kepada asalnya. Lalu huruf alif yang kedua dihapus (Aadam).” 
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Menurut sebagian, bahwa ia adalah bahasa Arab. Pendapat ini 
ditegaskan oleh Al Jauhari dan Al Jawaligi. Ada pula yang 
mengatakan bahwa ia mengambil bentuk pola kata af'al yang berasal 
dari kata udmah. Sebagian lagi mengatakan, ia berasal dari kata al 
adim (kulit) karena Adam AS diciptakan dari kulit bumi. Pendapat ini 
dinukil dari Ibnu Abbas. Para ulama yang mendukung pendapat ini 
beralasan bahwa ia sama dengan kata a'yun, ia tidak mengalami 
perubahan harakat pada akhir kata karena dua sebab, yaitu dari segi 
wazn (acuan kata) dan alam (nama orang). Sekelompok ulama 
berpendapat bahwa ia berasal dari kata “adimat baina syai'ain', yakni 
apabila terjadi percampuran antara dua unsur, sebab ia adalah tanah 
dan air yang kemudian dicampur. 

di Jaka 55 Falah Jap Jala In (Jkakey (Shalshaal: 
Tanah yang dicampur pasir. Ia berbunyi sebagaimana bunyi 
tembikar). Ini adalah panfsiran Al Farra'. Abu Ubaidah berkata, 
“Shalshal adalah tanah kering yang belum disentuh api. Apabila 
engkau menggerakkannya maka engkau akan mendengar bunyi. Jika 
telah dibakar dengan api dinamakan fakhkhaar. Segala sesuatu yang 
memiliki suara disebut shalshal.” Ath-Thabari meriwayatkan dari 
@atadah dengan sanad yang shahih seperti itu. 


Jia SE ss peres “una Jk Ls ke 4 Os ca On 
5 — Pan (Sebagian mengatakan maknanya adalah muntin 


(busuk) namun maksudnya adalah shal ftanah kering). Seperti 
dikatakan sharral baab dan sharsharal baab (pintu berbunyi) yaitu 
ketika ditutup. Demikian pula kata “kabkabtuhu' sama dengan 
'kababtuhu' yang maknanya adalah “aku membuatnya tersungkur ke 
tanah). Adapun penafsiran shalshaal dengan kata muntin (busuk) 
diriwayatkan Ath-Thabari dari Mujahid. Lalu dinukil dari Ibnu Abbas 
bahwa penafsiran kata muntin adalah sesuatu yang baunya telah 
berubah. Sedangkan pernyataan selanjutnya, seakan-akan berasal dari 
perkataan Imam Bukhari. 
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553 Jadi Ipa Gatal 1(& Dab) (Famarrat bihi: Kehamilan terus 
berlangsung padanya hingga ia menyempurnakannya). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 

Ket OI (Wa oh (An laa tasjud: Hendaklah engkau sujud). 
Maksudnya, kata “Jaa' (tidak) pada kalimat itu tidak untuk menafikan, 
tetapi sebagai tambahan/penguat. Imam Bukhari mengutip pernyataan 
ini dari perkataan Abu Ubaidah. 

Akan tetapi menurut sebagian ulama kata Jaa pada ayat tersebut 
bukan sebagai penguat (za 'idah), bahkan untuk menafikan. Hanya saja 
di bagian awal terdapat kalimat yang tidak disebut secara tekstual, 
yaitu “apa yang mencegahmu untuk sujud telah membawamu untuk 
tidak bersujud”. 

Ea PN Ie HI KAMI A5 IU 3 1d dl J3 
(Firman Allah, “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka 
bumi'.”). Demikian yang tercantum di tempat ini. Sementara dalam 
riwayat Abu Ali bin Syibawaih, ayat ini disebutkan pada awal judul 
bab, dan versi ini nampaknya lebih tepat. Senada dengannya 
tercantum pula dalam riwayat An-Nasafi. Kemudian sebagian 
periwayat mencantumkan kata “bab'di tempat ini. 

Maksud daripada “khalifah” pada ayat itu adalah Adam AS. Hal 
ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dari Ibnu 
Sabith, dari Nabi SAW, beliau bersabda, i—& 'p8!5 (Dan bumi yang 


dimaksud adalah Makkah). Ath-Thabari menyebutkan bahwa 
konsekuensi dari apa yang dinukil As-Sudi dari para gurunya 
menyatakan bahwa Adam adalah khalifah Allah di muka bumi. 
Sementara itu, dari sisi lain mereka memahami bahwa yang dimaksud 
“khalifah” pada ayat ini adalah anak keturunan Adam yang saling 
menggantikan satu sama lain. Oleh karena itu, para malaikat berkata, 
“Apakah engkau akan menjadikan di dalamnya yang akan membuat 
kerusakan”. 
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Al Mawardi meriwayatkan dua pendapat lain, yaitu bahwa 
Adam adalah khalifah (pengganti) para malaikat atau khalifah jin di 
muka bumi. Kedua pendapat ini berdasarkan asumsi bahwa di muka 
bumi telah ada penghuni sebelum Adam AS. Ath-Thabari berkata, 
“Abu Ubaidah berpendapat bahwa kata 3! dalam firman-Nya, J3 5!5 
&5 adalah kata sambung, tetapi pendapat ini tidak benar.” Al 
Ourthubi berkata, “Semua ahli tafsir menolak pendapat itu hingga Az- 
Zajjaj menggolongkannya sebagai tindakan yang tidak benar dari Abu 
Ubaidah.” 

bd Hal VI Sad (ge UI (Lamma alaihaa haafizh', yakni 
melainkan ada penjaganya). Ibnu Abi Hatim menyebutkannya melalui 
sanad yang maushul seraya memberi tambahan, “Kecuali ada 
malaikat padanya.” Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, JS v! 
bat He LI ni (sesungguhnya setiap jiwa melainkan ada 
penjaganya) bahwa kataa “maa? pada ayat ini adalah sebagai penguat 
bukan untuk menafikan. 

Se Ia Ss (& @ (Fii kabad: Dalam penciptaan yang sangat 
sulit). Ini juga perkataan Ibnu Abbas. Kami meriwayatkannya dalam 
tafsir Ibnu Uyainah dengan sanad yang shahih. Lalu pada bagian 
akhir ditambahkan, “Kemudian dia menyebutkan kelahirannya dan 
masa giginya tumbuh.” Al Hakim meriwayatkan di kitab Al 
Mustadrak, “Abu Ubaidah berkata, “Al Kabad adalah kesulitan.” 

didi (63) (Riyaasy: Harta). Ia adalah perkataan Ibnu Abbas 
yang dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Ali bin Abi Thalhah. 

GA Ga Tb ya LPG Uap) MU 1636 Ju) (Ulama selainnya 
berkata, “Kata 'ar-riyaasy' dan 'ar-riisy' adalah satu, yaitu apa yang 
tampak dari pakaian.”). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia 
menambahkan, “Dikatakan a'thaani riisyahu, yakni ia memberiku 
pakaiannya.” Dia juga berkata, “Ar-Riyaasy juga bermakna 
penghidupan.” 
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AN ai S ala (OF Gy (Maa tumnuun: Setetes mani di 
rahim wanita). Ini adalah perkataan Al Farra'. Dia menambahkan, 
“Dikatakan amnaa dan manaa, tapi versi pertama lebih banyak 
digunakan. Adapun firman-Nya, “tumnuun' yakni mani yang 
dimasukkan ke dalam rahim wanita. 2! WS Aisi 431 (Apakah 
kalian yang menciptakan yang demikian ataukah Kami?). 

SY s ab Ga aa) IS 2) : Halu Jus (Mujahid berkata, 
“Firman-Nya, 'innahu alaa raj'ihi lagaadir' (sesungguhnya Dia 
mampu mengembalikannya) yakni air mani di tempat saluran 
kencing). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Al 
Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Dikatakan bahwa 
maknanya adalah Dia mampu mengembalikan air mani yang berada di 
tempat saluran kencing ke tulang sulbi. Makna ini mengandung 
kemungkinan dibenarkan. Namun, penafsiran Mujahid terhadap ayat 
itu dibantah oleh kenyataan bahwa ayat-ayat selanjutnya menunjukkan 
bahwa yang dimaksud oleh kata ganti “nya” pada kata 
“mengembalikannya” adalah manusia, dan pengembalian ini terjadi 
pada hari Kiamat, berdasrkan firman-Nya dalam surah Ath-Thaarig 
(89) ayat 6, AA 3 84 (Pada hari ditampakkkan segala 
rahasia...) : 1 

IE EA (PPN) caib SA “aab) yg MB ega JS (Segala 
sesuatu yang diciptakannya adalah syaf” (genap/: Langit adalah 
genap. Adapun “watr' adalah Allah). Ini juga perkataan Mujahid. 
Pernyataan ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Al Firyabi 
dan Ath-Thabari. Adapun lafazhnya, “Semua ciptaan Allah adalah 
genap (berpasangan), langit dan bumi, daratan dan lautan, jin dan 
manusia, matahari dan bulan, dan yang serupa seperti ini sedangkan 
yang ganjil (tunggal) adalah Allah sendiri.” Dengan demikian, 
hilanglah kemusykilan mengenai pencantumannya di tempat ini. 
Karena makna lahiriah sikap Imam Bukhari yang hanya menukil 
perkataan “langit genap” dapat ditanggapi bahwa langit itu ada tujuh, 
sementara tujuh tidak termasuk bilangan genap. Akan tetapi maksud 
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Mujahid tidak demikian, bahkan maksudnya bahwa segala sesuatu 
memiliki pasangan yang disebut bersamanya, maka ditinjau dari sisi 
ini ia dianggap genap, seperti langit dan bumi, manusia dan jin, dan 
seterusnya. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Adz-Dzaariyaat (51) ayat 49, 1 as u 9 
IP Kl (Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan), 
yakni kekufuran dan keimanan, kesengsaraan dan kebahagiaan, 
petunjuk dan kesesatan, malam dan siang, langit dan bumi, jin dan 
manusia, dan yang ganjil (tunggal) hanyalah Allah. Riwayat serupa 
dinukil pula dari Abu Shalih. 

Kemudian dinukil dari Ibnu Abbas melalui sanad yang shahih 
bahwa dia berkata, “Termasuk yang ganjil adalah hari Arafah, 
sedangkan yang genap adalah hari menyembelih (kurban).” Dalam 
riwayat lain, “Hari-hari menyembelih.” Pernyataan Ibnu Abbas sesuai 
dengan panafsiran mereka terhadap firman Allah dalam surah Al Fajr 
(89), —$ dd 4 (dan malam yang sepuluh) bahwa yang dimaksud 
adalah sepuluh Zhulhij jah. 

Ai ya y (ab dit is er S: (ey PA &) (Fii ahsani 
tagwiim, yakni dalam sebaik-baik penciptaan. Asfala saafiliin (tempat 
paling rendah), kecuali orang yang beriman). Ini juga adalah 
penafsiran Mujahid yang diriwayatkan Al Firyabi. 

Ai up Y! Ea 3 oke 4 3) (Khusrin: Sesat. Kemudian Dia 
membuat pengecualian seraya berfirman, “Kecuali orang-orang yang 
beriman”). Ia adalah penafsiran Mujahid yang dinukil Al Firyabi. Dia 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Ashr (103) ayat 2, ! 
—- — OI (Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian). 
Yakni dalam kesesatan, kemudian dibuat pengecualian dalam firman- 
Nya, yi! y—4 Y! (Kecuali yang beriman)” Seakan-akan Mujahid 
mengutip ayat dari segi makna. Karena bacaan yang benar bagi ayat 


0.5... .. 


ini adalah, '42! Gi Y (Kecuali orang-orang yang beriman). 
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39 “B 31) (Laazib: Menyertai dan tak pernah lepas). 
Maksudnya adalah penafsiran firman Allah dalam surah Ash- 
Shaaffaat (37) ayat 11, x& cp atik Va ia al ls Ai AI eta 
— 5 (Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): “Apakah 


mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami 
ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari 
fanah liat). Kemudian Ath-Thabari menukil dari Mujahid tentang 
firman-Nya, LN a— m4, dia berkata, “Yakni tanah yang lengket.” 
Sementara dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Yakni dari tanah dan air sehingga menjadi tanah liat yang lengket.” 
Adapun penafsiran kata laazib dengan arti menyertai dan tak pernah 
lepas, seakan-akan merupakan penafsiran dari segi makna, dan ia 
adalah penafsiran Abu Ubaidah, dia berkata, “Makna kata laazib 
adalah sesuatu yang menyertai dan tidak pernah lepas. An-Nabighah 
berkata, “walaa yahsabuuna asy-syarra dharbatan laazib”, yakni 
mereka tidak mengira keburukan adalah pukulan yang tak pernah 
berpisah. 

Kes gs aj S S3 (Nunsyi 'ukum (Kami menjadikan kamu|, 
dalam bentuk apapun yang Kami kehendaki). Maksudnya adalah 
firman Allah dalam surah Al Waagi'ah (56) ayat 61, 3 5 $ (X45) 


o e—lai (Kami menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan 
yang kamu tidak ketahui). Firman-Nya, “Dalam bentuk apapun yang 
Kami kehendaki” adalah penafsiran firman-Nya, 0 saksi Y b S (Dalam 
keadaan yang kamu tidak ketahui). 


ata (Dau m3) (Nusabbihu bihamdika (Kami bertasbih 


kepada-Mu/: Kami mengagungkan-Mu). Ini adalah penafsiran 
Mujahid yang dinukil Ath-Thabari dan selainnya darinya. 

Cit CB Hy BP Gg (AS A3 Iya KST By AD pl Ju, (Abu 
Aliyah berkata, “Firman-Nya 'fatalagga adamu min rabbihi kalimaat' 
(Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya|, ia adalah 
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Jirman-Nya, “Rabbanaa zhalamna anfusana (Ya Rabb kami, sungguh 
kami telah menzhalimi diri-diri kami)).” Pernyataan ini disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dengan derajat yang 
hasan. Akan tetapi terjadi kemusykilan, karena makna zhahir ayat- 
ayat yang disebutkan bahwa penerimaan ini terjadi sebelum Adam 
diturunkan ke bumi, karena sesudahnya Allah berfirman dalam surah 
Al Bagarah f2) ayat 38, sex tgia | pad W8 (Kami berfirman, Turunlah 
kamu semua dari surga itu”). 

Kemusykilan itu mungkin dijawab bahwa firman-Nya, “Kami 
berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga itu'.” diucapkan 
sebelum Adam menerima beberapa kalimat. Sementara tidak ada di 
dalam ayat-ayat tersebut kata yang mengindikasikan tertib urutan. 

IAI (OYAN) 9 ekia (opal) PR EA) 9 Ma AS (AP) 
(Dia berkata, “Fa azallahuma: Ia menggelincirkan keduanya. 
Yatasannah: Berubah. Aasin: Yang berubah. Al Masnuun: Yang 
mengalami perubahan. Hama'a: Bentuk jamak dari kata ham'ata, 
artinya tanah yang berubah.”). Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Redaksi ini memberi asumsi bahwa ia termasuk 
perkataan Abu Al Aliyah. Padahal tidak demikian, bahkan ia termasuk 
penafsiran Abu Ubaidah. Seakan-akan pada kitab sumber disebutkan, 
“Selain dia berkata....” Lalu dalam riwayat Al Ashili dan selainnya 
tidak mencantumkan kata “berkata”, maka persoalan ini lebih musykil. 

Kalimat, “Maka dia menggelincirkan keduanya”, yakni 
mengajak keduanya untuk melakukan penyimpangan. Sedangkan 
penyebutan kalimat, “Yatasannah: Berubah” di sela-sela kisah Adam 
adalah untuk menyertai penyebutan kata “masnuun', karena sebagian 
berpendapat kata “masnuun' terambil dari kata “yatasannah'. Al 
Karmani berkata, “Barangkali Imam Bukhari menyebut penafsiran 
“yatasannah' dan “aasin' di tempat ini semata-mata untuk menyertai 
penafsiran kata “masnuun'. Sikap demikian hanya mempertebal kitab 
bukan untuk memperbanyak faidah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Bukan menjadi urusan pensyarah 
untuk menghujat sumber asli seperti ini, dan tidak diragukan lagi 
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bahwa penjelasan kata-kata sulit dalam Al Our'an memiliki manfaat. 
Klaim Al Karmani yang menafikan adanya manfaat tertolak. Kitab ini 
'meskipun pada dasarnya dibuat untuk menyebutkan hadits-hadits 
shahih, tetapi kebanyakan ulama memahami sikap Imam Bukhari 
yang menukil perkataan-perkataan sahabat dan tabiin serta ahli-ahli 
fikih di berbagai negeri, bahwa dia bermaksud menjadikan kitabnya 
sebagai rangkuman riwayat dan sekaligus subtansinya, dan di antara 
subtansi riwayat adalah penjelasan kata-kata sulit dalam hadits. 
Sementara kebiasaan Imam Bukhari, apabila dalam hadits disebutkan 
kata yang sulit dan asing, lalu kata itu terdapat dalam Al Our'an atau 
asal katanya maupun kata yang sepadan dengannya, maka dia akan 
menjelaskan kata yang ada dalam Al Ouran tersebut. Dengan 
demikian, memberi dua manfaat sekaligus, yaitu menafsirkan Al 
Our'an dan hadits secara bersamaan. Karena dia tidak pendapatkan 
hadits-hadits yang sesuai dengan kriterianya pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan dan cerita para nabi, maka dia menutupi 
tempatnya dengan menjelaskan penafsiran kata-kata sulit dan asing 
yang terdapat dalam Al OGur'an. Lalu bagaimana mungkin sehingga 
dikatakan perbuatan ini tidak mendatangkan manfaat? 

HI Tai ora, Una odp abadi 93 Ly Skkasdi ASI (Oia) 
gas (Yakhshifaan (keduanya menambal|: Mengambil penambal 'min 


waragil jannah" (dari daun-daun surga), keduanya menyusun daun- 
daun dan menambal sebagiannya kepada sebagian yang lain). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Mujahid tentang firman-Nya, “Yakhshifaan” dia berkata, “Keduanya 
menambal sebagaimana halnya baju”. Orang Arab mengatakan, 
“khashiftu an-na'la? artinya aku menjahit sandal. 

HP 2 (Te) (Sau 'atihimaa, merupakan kiasan dari 
kemaluan keduanya). Ini juga penafsiran dari Abu Ubaidah. 

Bbw dil Gam Odi Ela HI Ale Lod (Op dh 
KENA ua 2— (Wamataa 'in ilaa hiin (kesenangan hingga waktu yang 


ditentukan): Kata “al hiin' menurut pengertian orang Arab adalah 
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dari sesaat hingga tak terbatas, dan ia di tempat ini hingga hari 
Kiamat). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, “wa mata 'un ilaa 
hiin” (kesenangan hingga waktu yang ditentukan), yakni hingga hari 
Kiamat. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abbas seperti itu. 

ME Gi daa Ab) (Gabiiluhu: Generasinya yang dia 
termasuk di dalamnya). Ini juga penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah, “wagabiiluhu”, dia 
berkata, “Jin dan syetan-syetan.” 

Kemudian dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan sebelas 
hadits. Hadits yang terakhir dia sebutkan pada bab tersendiri 
sebagaimana tercantum pada sebagian naskah. Hadits-hadits tersebut 
adalah: 

Pertama, hadits Abu Hurairah, “Allah menciptakan Adam dan 
tingginya enam puluh hasta.” Demikian yang tercantum dari jalur ini. 
Abdullah yang meriwayatkan dari Ma'mar adalah (Abdullah) Ibnu Al 
Mubarak. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dia berkata, :—x 
53 Oe— 3 So — psi & (Allah menciptakan Adam 
sebagaimana bentuknya dan tingginya enam puluh hasta). Riwayat ini 
akan disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang meminta izin. 
Adapun penjelasan tentang makna lafazhnya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang memerdekan budak. Riwayat ini menguatkan 
pandangan bahwa maksud kata ganti pada hadits itu adalah Adam. 
Dengan demikian maknanya adalah: Allah menjadikan Adam 
sebagaimana adanya tanpa mengalami pertumbuhan setahap demi 
setahap dan tidak berada di dalam rahim dalam fase-fase tertentu 
sebagaimana keturunannya, bahkan Allah menciptakannya langsung 
menjadi seorang laki-laki yang sempurna sejak awal ruh ditiupkan. 
Kemudian beliau menyebutkan sesudahnya, “Dan panjangnya enam 
puluh hasta”” Maka maksud kata ganti “nya” disini adalah Adam. 
Menurut sebagian ulama makna kalimat, 4) — se (sebagaimana 


bentuknya) adalah tidak ada seorang pun yang menyamainya dari segi 
postur tubuh, hal ini membantah pendapat para ahli biologi. Adapun 
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penyebutannya secara khusus adalah untuk menyitir yang lebih rendah 
dengan maksud yang lebih tinggi darinya. 

133 o A— (Enam puluh hasta). Kemungkinan yang dimaksud 
adalah hasta yang dikenal saat itu oleh orang-orang yang diajak 
berbicara saat itu. Namun, pengertian pertama lebih jelas (yakni sesuai 
hasta Adam), karena hasta setiap orang sesuai dengan lebar badannya 
sekiranya berdasarkan hasta yang dikenal oleh mereka yang diajak 
berbicara, niscaya tangan Adam akan pendek dibandingkan dengan 
jasadnya. 

dad C3 :JU HE tali (Ketika Allah menciptakannya maka Dia 
berfirman, “Pergilah dan beri salam”). Penjelasannya akan 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang meminta izin. 

. . 5 TE en OS ana TA an AT 

BT 3) mma Ceme mad! JPU up JS (Semua yang masuk surga 
sebagaimana bentuk Adam). Maksudnya, sebagaimana sifatnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa sifat-sifat yang menunjukkan kekurangan 
seperti hitam dan sebagainya, maka akan hilang saat masuk surga. Hal 
ini telah disebutkan pada bab “sifat surga”. Dalam riwayat 
Abdurrazzag di tempat ini terdapat tambahan, 15 O'i—& &'b3 (dan 
panjangnya adalah enam puluh hasta). Penyebutan huruf waw (dan) 
adalah untuk menghilangkan kesalahpahaman bahwa kata 
“panjangnya” merupakan penafsiran kalimat, “ye 4 (sebagaimana 
bentuk Adam). Atas dasar ini maka kalimat, “Panjangnya...” adalah 
gaya bahasa yang menyebutkan kata yang bersifat khusus setelah kata 
yang bersifat umum. 

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan dari jalur Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah secara marfu', $ 55 Oya 21 Jb os 
op ui Aam (tinggi Adam adalah enam puluh hasta dan lebarnya 
tujuh hasta). Sedangkan yang diriwayatkan Abdurrazzag dari jalur 
lain dari Nabi SAW adalah, (3 40155 2391 9 te) SAS Tadi CAST D1 
L 8153 atu S! Att Alas ce tata (sesungguhnya Adam ketika diturunkan 
maka kedua kakinya di permukaan bumi dan kepalanya di langit, lalu 
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Allah memendekkannya menjadi enam puluh hasta). Secara zhahir 
Adam sangatlah tinggi pada awal mula penciptaannya. Sementara 
makna zhahir hadits shahih menyatakan bahwa tinggi Adam sejak 
awal adalah enam puluh hasta, dan inilah yang dijadikan pegangan. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ubay 
bin Ka'ab secara marfu", Us S6 AI AS 2 YP 21 de dn of 
Gw (sesungguhnya Allah menciptakan Adam sebagai seorang yang 


sangat tinggi, lebat rambut, seakan-akan pohon kurma yang ditumbuk 
halus). 

oYi & 'aii “lali Jas “ (Ciptaan terus berkurang hingga saat 
ini). Maksudnya bahwa setiap abad perkembangan ketinggian mereka 
semakin berkurang dibandingkan dengan abad sebelumnya. 
Pengurangan ini berakhir hingga umat ini, dan setelah itu keadaan 
menjadi stabil. Ibnu At-Tin berkata, “Kata “maka ciptaan terus 
berkurang”, yakni sebagaimana seseorang bertambah sedikit demi 
sedikit tanpa dapat dibedakan dari waktu ke waktu, namun bila hari- 
hari telah lama berlalu niscaya akan tampak jelas, demikian pula 
halnya dengan “pengurangan”.” Namun, yang menjadi kemusykilan 
dalam hal ini adalah apa yang didapatkan sekarang berupa 
peninggalan umat terdahulu, seperti pemukiman bangsa Tsamud, 
karena sesungguhnya peninggalan-peninggalan mereka menunjukkan 
bahwa tinggi badan mereka tidak sesuai dengan konsekuensi urutan 
yang disebutkan dalam hadits. Padahal tidak diragukan bahwa masa 
antara mereka dengan Adam lebih dekat dibandingkan dengan masa 
antara mereka dengan generasi awal umat ini (yakni umat Islam). 
Sampai sekarang saya belum mendapatkan penjelasan yang dapat 
memuaskan. 

Kedua, hadits Abu Hurairah tentang sifat surga yang telah 
disebutkan pada bab “sifat surga”. Adapun makna kata “al alanjuuj 
adalah kayu yang digunakan untuk pedupaan. Kata “al alanjuuj” di 
tempat ini merupakan penafsiran kata “al uluwwah' sedangkan kata al 
uud (kayu) merupakan penafsiran dari penafsiran itu sendiri. 
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in ea knpa ena gegana 


Sedangkan kalimat, “enam puluh hasta ke langit", yakni dalam hal 
ketinggian. 

Ketiga, hadits Ummu Salamah tentang kewajiban mandi bagi 
wanita jika bermimpi. Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang bersuci. Adapun yang dimaksud darinya ditempat ini adalah 
kalimat pada bagian akhir yaitu, “Darimana terjadi kemiripan anak.” 

Keempat, hadits Anas tentang Abdullah bin Salam masuk Islam. 
Hadits ini akan disebutkan lebih lengkap pada bagian awal 
pembahasan tentang hijrah. Hubungannya dengan judul bab terdapat 
pada penjelasan faktor yang melahirkan kemiripan. Faktor yang 
disebutkan adalah siapa yang lebih dahulu mengalami orgasme. 
Sementara dalam hadits Tsauban yang dinukil Imam Muslim 
dikatakan bahwa kemiripan itu tergantung kepada siapa yang 
mendominasi. Aku akan menyebutkan cara mengompromikan antara 
keduanya di tempat yang telah disebutkan sebelumnya. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang faktor yang 
menyebabkan daging menjadi busuk dan wanita berkhianat pada 
suaminya. 

Omi ala —Is & 2 Aa an (Dari Nabi SAW seperti itu). 
Sebelumnya tidak ada lafazh yang diisyaratkan oleh kalimat “sama 
seperti itu”. Maka seakan-akan Imam Bukhari hendak menyitir lafazh 
yang diceritakan kepadanya oleh syaikh (gurujnya, yakni semakna 
dengan lafazh yang telah dia sebutkan. Sepertinya Imam Bukhari 
mencantumkan hadits ini berdasarkan hafalannya, lalu dia merasa 
ragu pada sebagian lafazhnya. Prediksi ini dikuatkan oleh catatan 
dalam naskah Ash-Shaghani, dimana setelah menukil lafazh “sama 
seperti itu” dia berkata, “Aku belum melihatnya dari jalur Ibnu Al 
Mubarak dari Ma'mar kecuali pada catatan Imam Bukhari. Lalu dalam 
naskah tersebut akan dikutip lafazh serupa ketika membicarakan 
tentang Nabi Musa AS, dari Abdurrazzag dari Ma'mar. Hanya saja 
pada bagian akhirnya ditambahkan kata, 48! (masa).” 


—N —u — data! 5 YG (Kalau bukan karena bani Isra'il 
niscaya daging tidak busuk). Dikatakan bahwa pokok 
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permasalahannya adalah bani Israil menyimpan daging yang 
dipanggang sementara mereka dilarang berbuat demikian, maka 
mereka pun dihukum dengan cara tersebut. Sebagian ulama berkata, 
“Maksudnya, kalau bukan karena bani Isra'il yang menyimpan daging 
hingga busuk —ketika mereka menyimpannya— niscaya daging tidak 
akan pernah busuk.” 

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Al Hilyah dari Wahab 
bin Munabbih, dia berkata, “Dalam sebagian kitab disebutkan, “Kalau 
bukan karena aku telah menetapkan kerusakan terhadap makanan, 
niscaya ia akan disimpan oleh orang-orang kaya dan tidak diberikan 
kepada orang-orang miskin.” 

14 Y'F3 (Kalau bukan karena Hawa '). Mkasudnya, istri Nabi 


Adam AS. Ada yang berpendapat bahwa dinamakan demikian, karena 
ia adalah ibu bagi semua yang hidup. Adapun sifat penciptaannya 
akan disebutkan pada hadits sesudahnya. 

Kalimat, “Seorang wanita tidak mengkhianati suaminya”, 
merupakan isyarat tentang peristiwa yang terjadi pada Hawa' ketika 
membujuk Adam agar makan buah pohon yang dilarang hingga Adam 
terjerumus dalam larangan. Makna khianat yang dilakukannya adalah 
sikapnya menerima bujukan iblis, lalu dia pun membujuk Adam. Oleh 
karena ia adalah ibu dari anak-anak perempuan keturunan Adam, 
maka diserupakan dengan keturunan dan genetik, sehingga hampir- 
hampir tak seorang pun wanita yang tidak berkhianat terhadap 
suaminya baik dengan perbuatan maupun perkataan. Namun, maksud 
khianat di sini bukan berarti melakukan perbuatan-perbuatan keji 
(zina). Hanya saja ketika Hawa' cenderung mengikuti hawa nafsu 
dirinya untuk makan buah pohon yang dilarang dan dia pun 
membunjuk Adam melakukannya, maka hal ini dianggap berkhianat 
terhadap suaminya. Adapun kaum wanita yang datang sesudahnya, 
maka perbuatan khianat setiap orang dari mereka sesuai dengan 
tingkatannya. Hal serupa disebutkan dalam hadits, Yi—5x4 251 Lx 


1553 (dam melanggar (larangan) dan anak keturunannya juga 


melanggar). 
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Hadits ini memberi motovasi kepada kaum lelaki atas apa yang 
dilakukan kaum wanita. Sebab ibu mereka yang tertua juga telah 
melakukan hal yang sama. Hendaklah dimaklumi bahwa perbuatan 
seperti itu merupakan tabiat kaum wanita. Oleh karena itu janganlah 
berlebihan dalam mencela siapa di antara mereka yang melakukan 
perbuatan tidak terpuji tanpa sengaja, atau mereka yang bukan 
kebiasaannya berbuat demikian. Hanya saja patut bagi kaum wanita 
untuk tidak memberi peluang bagi perbuatan seperti itu dan tidak terus 
menerus menuruti hawa nafsunya, bahkan hendaknya menahan diri 
dan berjuang melawan hawa nafsu. 

Keenam, hadits Abu Hurairah RA tentang wasiat terhadap kaum 
wanita. 


Immo gl (Berwasiatlah). Dikatakan bahwa maknanya adalah 


hendaklah saling mewasiatkan tentang mereka. Ath-Thaibi berkata, 
“Huruf 'sin' bermakna memohon dan berfungsi untuk penekanan. 
Maksudnya, tuntutlah wasiat dari diri-diri kamu berkenaan dengan 
hak-hak mereka. Atau tuntutlah wasiat dari selain kamu tentang 
mereka. Misalnya ketika menjenguk orang sakit, maka disukai bagi 
penjenguk memotivasi orang yang sakit agar berwasiat, dan wasiat 
tentang wanita lebih ditekankan karena kelemahan mereka dan 
kebutuhan mereka kepada orang yang menangani urusan mereka.” 
Menurut sebagian ulama, maknanya adalah terimalah wasiatku 
tentang mereka dan kerjakanlah, bersikaplah lemah-lembut terhadap 
mereka dan berbuat baiklah dalam bergaul dengan mereka. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa makna terakhir ini lebih tepat dalam 
pandanganku, tetapi tidak menyelisihi apa yang dikatakan Ath-Thaibi. 
I— 1 ag tas (Diciptakan dari tulang rusuk). Dikatakan hal ini 


menjadi isyarat bass Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam yang 
kiri. Namun, sebagian mengatakan Hawa' diciptakan dari tulang rusuk 
Adam yang pendek. Ibnu Ishag meriwyatkan hadits itu seraya 
menambahkan, - Ha dar Adi J oi J3 ag ra (Tulang rusuk 


yang kiri sebelum masuk surga, lalu tempatnya diganti dengan 
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daging). Makna “diciptakan” adalah “dikeluarkan” sebagaimana kurma 
dikeluarkan dari bijinya. 

Al Ourthubi berkata, “Kemungkinan maknanya adalah bahwa 
wanita diciptakan dari sesuatu seperti tulang rusuk.” Dalam riwayat Al 
A'raj dari Abu Hurairah yang dinukil Imam Muslim terdapat 
tambahan, ih » — HE "$ (Sekali-kali ia tidak akan lurus 
untukmu diatas satu jalan). 

Ati Ja 8 2g ae 213 (Dan sesungguhnya sesuatu yang 
paling bengkok adalah bagian atasnya). Dikatakan hal ini menjadi 
isyarat bahwa sesuatu yang paling bengkok pada wanita adalah 
lidahnya. Penggunaan kata a'waj dengan acuan pola af'al untuk 
menunjukkan suatu aib merupakan penggunaan yang ganjil. Dasar 
pemikiran bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok 
memberi faidah bagi kaum laki-laki agar memaklumi jika kaum 
wanita tidak dapat bersikap lurus. Atau isyarat bahwa kaum wanita 
tidak dapat diluruskan sebagaimana halnya tulang rusuk yang tidak 
dapat diluruskan. 

GLS ai and 08 (Apabilah engkau hendak meluruskannya 
niscaya engkau mematahkannya). Dikatakan bahwa ini adalah 
perumpamaan tentang perceraian. Maksudnya, jika engkau bersikeras 
untuk tidak membiarkannya dalam keadaan bengkok, maka akan 
berakibat meninggalkannya. Pandangan ini didukung oleh lafazh 
riwayat Al A'raj dari Abu Hurairah yang dinukil Imam Muslim, ol 
HS BS GS kek eh (jika engkau hendak meluruskannya 
engkau mematahkannya dan mematahkannya adalah menceraikan 
nya). 

Hadits pada bab di atas memberi faidah bahwa kata dhil' (tulang 
rusuk) termasuk kata jenis laki-laki (mudzakkar), hal ini menyalahi 
pendapat mereka yang mengatakan bahwa ia termasuk kata jenis 
perempuan (mu'annats). Adapun alasan mereka yang berpegang 
kepada riwayat Imam Muslim tidak dapat diterima, karena kata ganti 
jenis perempuan pada riwayat kembali kepada kata mar 'ah (wanita) 
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bukan kembali kepada dhil” (tulang rusuk). Sebagian lagi berpendapat 
bahwa kata dhil” bisa dikategorikan sebagai kata jenis laki-laki dan 
kata jenis perempuan. Atas dasar itu maka kedua lafazh tersebut 
adalah benar. 

Ketujuh, hadits Abdullah bin Mas'ud, “Penciptaan salah 
seorang diantara kamu dikumpulkan diperut  ibunya....” 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang takdir. 
Adapun kesesuaiannya dengan judul bab terletak pada kata 
“keturunannya”, karena hal ini memberi penjelasan tentang penciptaan 
keturunan Adam. 

Kedelapan, hadits Anas mengenai hal itu dan akan diterangkan 
juga pada pembahasan tentang takdir. 

Kesembilan, hadits Anas RA tentang keadaan penghuni neraka 
yang paling ringan siksaannya. 

Vi 3 dai Oa Oa A1 O! (Sesungguhnya Allah berfirman 
kepada penghuni neraka yang paling ringan siksaannya). Dikatakan, 
dia adalah Abu Thalib. Hadits ini akan dijelaskan pada bagian akhir 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

Hubungannya dengan judul bab terdapat pada kalimat, 
“Sementara engkau berada di tulang sulbi Adam.” Karena hal ini 
mengisyaratkan kepada firman Allah, «& ab yi aa ds 319 


—i sae Begal H3 (dan fingatlah) ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka). 

Kesepuluh, hadits Abdullah Ibnu Mas'ud, “Tak ada satu jiwa 
pun yang dibunuh secara zalim melainkan ada bagian dosanya yang 
ditanggung oleh anak Adam yang pertama.” Hadits ini akan 
dijelaskan secara detil pada pembahasan tentang gishash. Imam 
Bukhari menyebutkannya di tempat ini untuk menyitir kisah dua anak 
Adam yang salah satunya membunuh yang lain, dimana kisah tersebut 
tidak dinukil melalui riwayat yang memenuhi kriteria shahih dalam 
kitabnya. Apa yang dikisahkan oleh Allah kepada kita dalam Al 
Our'an mengenai hal itu telah mencukupi. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang nama si pembunuh. Pendapat 
yang masyhur mengatakan bahwa dia adalah Oabil. Sebagian 
mengatakan nama yang terbunuh adalah Oin atau Oayin. As-Sudi 
menyebutkan dalam tafsirnya dari para gurunya dengan sanad-sanad-nya 
bahwa sebab pembunuhan Oabil terhadap saudaranya Habil adalah 
masalah pernikahan. Konon Adam AS senantiasa melahirkan anak 
kembar laki-laki dan perempuan. Maka dia biasa menikahkan laki-laki 
dari satu pasangan dengan anak perempuan dari pasangan lain. 
Sementara pasangan kembar Oabil lebih cantik daripada pasangan 
kembar Habil. Maka Oabil ingin memiliki pasangan kembarnya namun 
dilarang oleh Adam AS. Ketika Oabil terus mendesak maka Adam 
memerintahkan keduanya mempersembahkan kurban. Oabil mengurban 
kan satu ikat dari hasil tanamannya karena ia seorang yang senang 
dengan tanaman. Adapun Habil mengurbankan kambing yang gemuk 
karena ia seorang peternak. Akhirnya turunlah api dan memakan kurban 
milik Habil dan tidak memakan kurban yang dipersembahkan Oabil. 
Inilah latar belakang keburukan yang terjadi di antara keduanya. 
Demikianlah kisah yang masyhur mengenai kedua anak Adam tersebut. 

Ats-Tsa'labi menukil melalui sanad yang lemah dari Ja'far Ash- 
Shadig bahwa dia mengingkari cerita tentang Adam AS yang 
menikahkan putranya dengan putrinya. Menurutnya, Oabil dinikahkan 
dengan jin wanita, sementara Habil dinikahkan dengan bidadari 
sehingga Oabil marah. Adam AS berkata, “Wahai anakku, aku tidak 
melakukannya kecuali atas perintah Allah.” Akhirnya keduanya 
mempersembahkan kurban. Akan tetapi riwayat ini tidak terbukti 
akurat dari Jabir maupun dari selainnya. Konsekuensi dari riwayat 
tersebut bahwa anak cucu Adam AS ada yang berasal dari keturunan 
iblis, karena iblis adalah bapaknya semua jin, dan ada pula yang 
berasal dari keturunan bidadari. Padahal ini tidak memiliki dasar 
maupun pendukung. 
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2. Ruh-Ruh Bagaikan Tentara yang Teratur Rapi 


Ay HE io ah SE nh Te 


eh Pan 4 0 


Hi SE 3 SIB Gia UNGU Ga TAN A aa 


3 0 


Ae an GL 1D gl 2 Sa JB) alas 


3336. Dari A'isyah RA, dia berkata, aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Ruh-ruh bagaikan tentara yang teratur rapi. Apa yang 
saling mengenal di antaranya niscaya akan menyatu, dan apa yang 
tidak saling mengenal niscaya akan berselisih.” 

Yahya bin Ayyub berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepadaku seperti ini. 


Keterangan Hadits. 

(Bab ruh-ruh bagaikan tentara yang teratur rapi). Demikianlah 
judul bab ini tercantum pada sebagian besar riwayat, dan ia berkaitan 
dengan bab “Adam dan keturunannya.” Tujuannya adalah memberi 
informasi bahwa manusia itu terdiri dari jasad dan ruh. 


853 


Sma 3 ra) 391 (Ruh-ruh adalah tentara yang berbaris...). 


Al Khaththabi berkata, “Ada kemungkinan, ini adalah isyarat adanya 
kesamaan dalam hal kebaikan dan keburukan, serta kemaslahatan dan 
kerusakan. Kebaikan pada manusia akan mencari yang serupa 
dengannya. Demikian pula keburukan akan condong kepada yang 
serupa dengannya. Maka perkenalan di antara ruh selaras dengan 
tabiat bawaannya berupa kebaikan maupun keburukan. Jika terdapat 
kesamaan niscaya ruh-ruh itu saling mengenal, namun jika berselisih 
maka akan saling mengingkari. Ada pula kemungkinan bahwa yang 
dimaksud adalah berita tentang awal mula penciptaan ketika berada di 
alam gaib berdasarkan asumsi bahwa ruh-ruh diciptakan sebelum 
jasad. Maka ruh-ruh itu saling bertemu satu sama lain. Ketika telah 
masuk ke dalam jasad, ruh-ruh tadi saling mengenal berdasarkan 
perkenalan di alam gaib. Dengan demikian, keadaan ruh-ruh saling 
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mengenal atau sebaliknya sesuai keadaan di masa lalu.” Ulama 
selainnya berkata, “Maksudnya bahwa ruh-ruh pada pertama kali 
diciptakan, ia diciptakan dengan dua bagian. Sedangkan makna 'ruh- 
ruh saling menerima” adalah bahwa jasad-jasad yang ada ruhnya jika 
bertemu di dunia akan menyatu atau berselisih sesuai apa yang 
diciptakan pada ruh serta faktor-faktor lainnya karena perkenalan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini tidak dapat digoyahkan oleh 
kenyataan bahwa sebagian orang yang tadinya saling bermusuhan 
terkadang dapat bersatu, karena hal itu dipahami berlaku pada awal 
perjumpaan. Sebab ia berkaitan dengan asal penciptaan tanpa sebab. 
Adapun pada keadaan kedua, maka berkaitan dengan faktor usaha 
yang ditunjang oleh sifat-sifat yang mengarah kepada keselarasan, 
seperti keimanan orang kafir dan kebaikan orang yang jahat. 

Adapun makna, "tentara yang teratur rapi” adalah terdiri dari 
berbagai jenis, atau kumpulan dari berbagai perkumpulan. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Dari hadits ini diambil mamfaat jika 
seseorang mendapati pada dirinya sifat menjauh dari orang yang 
memiliki keutamaan atau kebaikan, maka hendaklah ia mencari 
penyebab hal itu agar dia dapat menghilangkannya untuk terlepas dari 
sifat yang buruk, demikian pula sebaliknya.” Al Ourthubi berkata, 
“Meskipun kedudukan ruh-ruh itu sama, yaitu sebagai ruh, tetapi 
memiliki perbedaan yang mengakibatkannya beragam pula. Individu- 
individu dari jenis yang satu akan selaras karena sebab-sebab yang 
terkumpul padanya berupa makna yang khusus pada jenis tersebut 
hingga terjadi keserasian. Oleh sebab itu, kita menyaksikan individu- 
individu setiap jenis menyatu dengan yang sejenis dan menjauh dari 
yang menyelisihinya. Kemudian kita mendapati sebagian individu dari 
jenis yang sama saling menyatu dan sebagiannya saling menjauh. 
Semua itu sesuai faktor-faktor penyatuan dan pemisahan. 

Ii kana Da Si Lagi tp gi Ju) (Yahya bin Ayyub berkata, 
“Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku seperti ini). Maksudnya, 
sama seperti yang sebelumnya. Riwayat ini disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Al Ismaili dari jalur Sa'id bin Abi Maryam, dari 
Yahya bin Ayyub. Kami meriwayatkannya dengan sanad yang 
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maushul dalam Musnad Abu Ya'la dan dibagian awal terdapat kisah 
dari Amrah binti Abdurrahman, dia berkata, 59 Ku Hata si Aa Ls 
It Ia Ea tg Bl HE Kse UI JG adakah Han IA ds 
Ate ala Io (Pernah ada seorang wanita yang senang bercanda 
di Makkah lalu ia tinggal bersama wanita yang sepertinya di 
Madinah. Hal itu sampai kepada Aisyah maka, dia berkata, “Benarlah 
kekasihku, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda...) dia 
menyebutkan seperti di atas.” 

Kisah yang senada dengan ini kami temukan pula dalam kitab 
Fawa'id karya Abu Bakar bin Zanbur dari jalur Al-Laits dengan 
sanad yang sama seperti di atas. Al Ismaili berkata, “Riwayat Abu 
Shalih tidak memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai dasar dalam 
kitab ini, demikian pula halnya Yahya bin Ayyub. Imam Bukhari 
biasa menyebutkan riwayat mereka sebagai pendukung. Imam 
Bukhari telah menyebutkan hadits ini melalui dua jalur tanpa sanad, 
maka kedudukannya lebih kuat dibanding jika dinukil hanya melalui 
satu sanad.” 

Adapun sebab tindakan Imam Bukhari ini adalah untuk menepis 
anggapan para pembaca kitabnya bahwa dia mengetahui sanad lain 
hadits tersebut, terlebih lagi dia telah menukilnya dengan lafazh yang 
menunjukan keakuratannya, maka pembaca mungkin menduga 
riwayat itu sesuai dengan kriterianya, padahal tidak demikian. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan bahwa matan (kandungan) hadits ini memiliki 
pendukung dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam 
Muslim. 


Mengutus Nuh Kepada Kaumnya.” (Os. Huud (11):25) 


Mn SA eh AS PU EN GAN) ada LN JG 
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Ibnu Abbas berkata, “Baadiyarra'yi: Sesuai yang nampak bagi 
kami. Agli'ii: Tahanlah. Wafaarat tannuur: Air memancar keluar.” 
Ikrimah berkata, “Ia adalah permukaan bumi.” Mujahid berkata, “A/ 
Juudiy adalah gunung di Jazirah. Dab: sama seperti haal (keadaan).” 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan): “Berilah kaummu peringatan sebelum 
datang kepadanya adzab yang pedih...” hingga akhir surah.” (Os. Nuh 
(71): 1-28) 

“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di 
waktu dia berkata kepada kaumnya, “Hai kaumku, jika terasa berat 
bagi kamu tinggal (bersamaku) dan peringatanku (kepada kamul 
dengan ayat-ayat Allah —hingga firman-Nya— termasuk golongan 
orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya).” (Os. Yuunus (10J: 71- 
73) 


- 


Ai da Ko IA JB UMS (on Yak YA op 
Ui IS JEANS db aa Ie EL 
disi Aap ai Mi dp BAY 3 unta, BASA 


pet an ol Ma ln ar 

3337. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW berdiri 
di antara manusia, lalu memuji Allah sesuai yang layak bagi-Nya. 
Kemudian beliau menyebut Dajjal dan bersabda, “Sesungguhnya aku 
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mengingatkan kalian tentangnya, dan tidak ada seorang nabi pun 
melainkan memperingatkan kaumnya tentang Dajjal. Sungguh Nuh 
telah memperingatkan kaumnya. Akan tetapi aku mengatakan kepada 
kalian tentangnya satu perkataan yang belum diucapkan oleh nabi 
kepada kaumnya: Kalian mengetahui bahwasanya ia (Dajjal) adalah 
buta sebelah matanya dan sesungguhnya Allah tidak buta sebelah.” 


- 
35 Aro» 


&| PENA ENENA TELAT aa da 


s0 


sa gl aa AS ya Edi Jas Aa ea 2 yA 


ep ah NS Sa j5 OI 
3338. Dari Abu Salamah, aku mendengar Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah, sungguh aku akan 
menceritakan satu hadits tentang Dajjal yang tidak pernah 
diceritakan oleh seorang nabi pun kepada kaumya. Sungguh dia buta 
sebelah, dan didatangkan bersamanya semisal dengan surga dan 
neraka. Adapun yang ia katakan sebagai surga maka itu adalah 
neraka. Sungguh aku memperingatkan kalian sebagaimana Nuh 
memperingatkan kaumnya.” 


Laga #£a 
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3339. Dari Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Nuh dan ummatnya datang (dihadapkan), maka Allah berfirman 
“Apakah engkau telah menyampaikan?” Dia menjawab, “Benar wahai 
Tuhanku'. Allah berfirman kepada ummatnya, “Apakah dia telah 
menyampaikan kepada kalian?” Mereka menjawab, “Tidak! Tidak 
datang kepada kami seorang nabi pun'. Allah berfirman kepada Nuh, 
Siapa yang menjadi saksi bagimu?' Dia menjawab, “Muhammad 
SAW dan ummatnya'. Maka ummat ini bersaksi bahwa Nuh telah 
menyampaikan, dan itulah firman Allah, "Dan demikianlah kami telah 
menjadikan kamu ummat yang pertengahan supaya kamu menjadi 
saksi atas manusia?” Kata “pertengahan” disini artinya adil. 


Pb Kla VE KAA pan SIA al yi 
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3340. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Kami pernah bersama 
Nabi SAW dalam suatu perjamuan, lalu dihidangkan kepada beliau 
daging bagian paha dan beliau menyukainya, maka beliau 
menggigitnya sekali seraya bersabda, “Aku adalah sayyid (tuan) bagi 
manusia pada hari Kiamat. Apakah kalian mengetahui kepada siapa 
Allah mengumpulkan yang pertama dan yang terakhir pada satu 
lapangan, dimana mereka dilihat oleh yang melihat, didengar oleh 
penyeru, dan matahari mendekat kepada mereka? Sebagian manusia 
berkata, “Apakah kalian tidak melihat keadaan yang kalian alami? 
Apakah kalian tidak memperhatikan siapa yang memintakan syafaat 
untuk kalian kepada Tuhan kalian?” Sebagian manusia berkata, 
'Bapak kalian Adam'. Mereka mendatanginya dan berkata, “Wahai 
Adam, engkau adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu 
dengan tangan-Nya, menghembuskan padamu dari ruh-Nya, 
memerintahkan — para malaikat bersujud kepadamu, — dan 
menempatkanmu di dalam surga. Tidakkah engkau memintakan 
syafaat kepada Tuhanmu untuk kami? Apakah engkau tidak melihat 
keadaan yang telah kami alami?” Dia berkata, “Tuhanku telah marah 
dengan kemarahan yang Dia belum pernah marah sebelumnya seperti 
itu dan tidak akan marah sesudahnya seperti itu. Dia melarangku 
untuk makan buah pohon namun aku telah durhaka... diriku... 
diriku... Pergilah kalian kepada selainku, pergilah kalian kepada 
Nuh'. Mereka mendatangi Nuh dan berkata, “Wahai Nuh, engkau 
adalah Rasul yang pertama kepada penduduk bumi, dan Allah 
menamaimu sebagai hamba yang banyak bersyukur. Tidakkah engkau 
melihat keadaan yang telah kami alami? Apakah engkau tidak melihat 
apa yang telah menimpa kami? Tidakkah engkau mau memintakan 
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syafaat kepada Tuhanmu untuk kami?” Dia berkata, “Tuhanku telah 
marah hari ini dengan kemarahan yang Dia belum pernah marah 
sebelumnya seperti itu dan tidak akan marah sesudahnya seperti itu... 
diriku... diriku... Pergilah kepada Nabi SAW'. Mereka pun 
mendatangiku maka aku bersujud di bawah Arsy. Lalu dikatakan, 
Wahai Muhammad! Angkatlah kepalamu, mintalah syafaat niscaya 
akan diberi syafaat, dan mintalah niscaya akan diberi'.” Muhammad 
bin Ubaid berkata: Aku tidak menghafal seluruhnya. 


2 PENA Btn or A Oa , £ 8. 2 30. A, - - 3 o- 0 -— 
Ip TB Alb EA Ko AI Syah Ot EA nh MAS 3 
HAB 3 Jia GS AA Iya 

3341. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW membaca ayat 'fahal min muddakir' (maka adakah 


orang yang mau mengambil pelajaran?) sama seperti bacaan yang 
umum.” 


Keterangan Hadits. 

(Bab firman Allah, “Sungguh kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Hal ini didukung 
oleh penjelasan kalimat-kalimat yang berkaitan dengan kisah Nuh di 
dalam surah Huud. Dalam riwayat Al Hafshi yang tertera adalah ayat, 
Grab en 5 Il rP & Hae gn (Dan bacakanlah kepada mereka 
berita penting tentang Nuh —hingga firman-Nya- termasuk golongan 
orang-orang yang berserah diri /kepada-Nya)).” Sedangkan dalam 
catatan periwayat lainnya yang tertera adalah ayat dalam surah Nuuh 
(711 ayat 1, bi Li eat Ol ya ya Uap at of Ii ep Oni di 
(Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 
memerintahkan), “Berilah kaummu peringatan sebelum datang 
kepadanya adzab yang pedih...) hingga akhir surah. Sebagian dari 
ayat-ayat yang terakhir ini tercantum pula dalam riwayat Abu Dzar 
sebelum menukil hadits-hadits yang marfu 
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Nuh AS adalah Ibnu Lamk bin Mattusyalakh bin Khanukh (dan 
konon dia adalah Idris). Ibnu Jarir menyebutkan bahwa Nuh lahir 
setelah meninggalnya Adam selama 126 tahun. Dia diangkat sebagai 
rasul ketika berusia 350 tahun, dan ada pula yang mengatakan selain 
itu. Nuh AS hidup setelah terjadinya air bah 350 tahun. Sebagian 
sumber mengatakan bahwa usianya mencapai 950 tahun, termasuk 
usia sebelum diutus menjadi rasul maupun sesudahnya dan setelah 
terjadinya banjir yang menenggelamkan bumi. 

Ibnu Hibban men-shahih-kan dari Abu Umamah, « :J8 Ye, ai 
by PETRA SE Gi AA DS GRO UB ai 2 GT OS ai AN Jiya 
(Sesungguhnya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
Adam adalah seorang nabi?” Beliau menjawab, “Benar!” Laki-laki 
itu bertanya, “Berapakah lama antara dia dengan Nuh?” Nahi SAW 
menjawab, “Sepuluh abad”). 

46 Si ol) : ME LA JB (Ibnu Abbas berkata, 
“Baadiyar-ra'yi: Apa yang tampak bagi kami). Pernyataan ini 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Atha'. Ne menerima tanpa melakukan perenungan. 


Sasa 2 5 1S 1 SA : (ih (Agli'iy: Tahanlah. 


Maan Air memancar keluar). Riwayat ini disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 

Pi 3 Ra S dug (Ikrimah berkata, “Ia adalah permukaan 
bumi.”). Riwayat ini disebutkan melaui sanad yang maushul oleh 
Ibnu Jarir dari jalur Abu Ishag Asy-Syaibani dari Ikrimah tentang 
firman-Nya, “wafaara tannuur' dia berkata, “Maksudnya, permukaan 
bumi.” : 

8y ab Je « Ah Hak Ju, (Mujahid berkata, “Al Juudiy 
adalah gunung di Jazirah). Riwayat ini disebutkan melalui sanad 
yang meatak "leh Ibnu "2 Tn Ta Ja Ian, “ni An dari 


atm 
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C3 Kk ae tama (Gunung saling berlomba dalam ketinggian pada 
hari terjadinya penenggelaman bumi, sementara ia merendah untuk 
Allah, maka ia tidak tenggelam dan didaratkan padanya perahu Nuh). 

I— «Dis (Da'b: Keadaan). Penafsiran ini dinukil oleh Al 
Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Umar tentang Dajjal yang akan disebutkan 
pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. Maksud penyebutannya 
di tempat ini terdapat pada kalimat, “Sungguh Nuh telah 
memperingatkan kaumnya tentang Dajjal.” Alasan penyebutan Nuh 
AS secara khusus adalah karena dia yang pertama menyebut Dajjal. 
Nuh adalah Rasul pertama yang disebutkan dalam firman Allah dalam 
surah Asy-Syuuraa (42) ayat 13, W 4 & gb oi u S £ (Dia 
telah mensyari 'atkan kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh). 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA yang semakna dengan hadits 
pertama. 

Ketiga, hadits Abu Sa'id tentang kesaksian ummat Muhammad 
terhadap Nuh AS bahwa dia telah menyampaikan risalah-Nya. 
Penjelasannya akan disebutkan dalam tafsir surah Al Bagarah. 
Kemudian pada tafsir surah Nuh akan dijelaskan faktor penyebab 
mengapa kaum Nuh menyembah berhala. 

Keempat, hadits Abu Hurairah RA tentang syafaat. 

Pa 3) S3 (Dihidangkan untuknya (daging bagian) paha). 
Maksudnya, paha kambing seperti akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang makanan. 

ar (Beliau menggigit). Maksudnya, mengambil dengan ujung- 
ujung giginya. Sementara dalam riwayat Abu Dzar tercantum dengan 
lafazh “fanahasya', tapi maknanya hampir sama dengan lafazh 
“fanahasa'. 

Hi P— pal ui (Aku adalah sayyid (penghulu) manusia 


pada hari Kiamat). Beliau SAW menyebutkan hal ini secara khusus 
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karena pada hari itu perkara tersebut didominasi oleh beliau, dimana 
para nabi semuanya berada dibawah panjinya, lalu Allah menyiapkan 
untuknya magaam mahmud (tempat yang terpuji) sebagaimana akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

Adapun hubungannya dengan judul bab terdapat pada kalimat, 
“Mereka berkata: Wahai Nuh, engkau adalah rasul yang pertama di 
permukaan bumi, Allah menamaimu sebagai hamba yang bersyukur.” 
Keberadaan Nuh AS sebagai rasul yang pertama dianggap sebagai 
perkara yang musykil. Sebab Adam AS adalah nabi dan secara 
aksioma diketahui bahwasanya dia berada dalam satu syariat 
peribadatan. Diketahui pula bahwa anak-anak keturunannya 
mengambil syariat tersebut darinya. Atas dasar ini maka Adam AS 
adalah Rasul untuk mereka. Dengan demikian, maka rasul yang 
pertama adalah Adam AS. Oleh karena itu ada kemungkinan, maksud 
perkataan orang-orang di padang mahsyar bahwa Nuh AS adalah rasul 
pertama yang diutus kepada penduduk bumi. Sebab pada masa Adam 
AS bumi belum dihuni oleh manusia. Atau karena risalah Adam 
kepada anak keturunannya sama seperti pendidikan seorang bapak 
terhadap anak-anaknya. Mungkin pula yang dimaksud bahwa Nuh AS 
adalah rasul pertama yang diutus kepada kaumnya dan kepada umat- 
umat lain yang terpencar di berbagai negeri. Sementara Adam hanya 
diutus kepada anak-anaknya saja, dimana mereka berkumpul di satu 
negeri. 

Sebagian permasalahan ini telah disebutkan pada bagian awal 
pembahasan tentang tayammum, yakni yang berkaitan dengan 
keistimewaan Nabi SAW, dimana risalah beliau bersifat universal. 

Adapun kalimat “Allah menamaimu hamba yang banyak 
bersyukur” merupakan isyarat kepada firman-Nya dalam surah Al 
Israa' (17) ayat 3, "5 Saus 6 Hi) (Sesungguhnya dia adalah hamba 
(Allah) yang banyak bersyukur). Abdurrazzag meriwayatkan melalui 
sanad yang mungathi” (terputus), Aaadi :JB dasi Pi) H3 II vs bg o 
B3 — —3h ap S Si HN NY sai & (Nuh apabila pergi ke 
tempat buang hajat dia berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
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melimpahkan kepadaku  kelezatannya,  mengekalkan — padaku 
kekuatannya dan menghilangkan dariku gangguannya'). 

Kelima, hadits Ibnu Mas'ud tentang bacaan ayat “fahal min 
muddakkir'. Hadits ini akan disebutkan pada tafsir surah Igtarabat. 


Ad IE Sp ap Jb Os Wangi JUS) bln Gal Gaal S9 
P3! “Dan Sesungguhnya Ilyas Benar-Benar termasuk Salah 


Seorang Rasul-Rasul. (Ingatlah) Ketika Ia Berkata kepada 
Kaumnya, “Mengapa Kamu Tidak Bertakwa —hingga Firman- 
Nya— Dan Kami Abadikan Untuk Ilyas (Pujian yang Baik) di 
Kalangan Orang-Orang yang Datang Kemudian.” 

(Os. Ash-Shaaffaat (37:23) 


Ci WAS U) Ipang JT SE Ay Laba SA ae Ul JB 


Oh AE NG sk PETA Ganja UE Iya A1 Snimb 
Hal GA ll 

Ibnu Abbas berkata, “Maknanya, disebut-sebut kebaikannya. 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas. Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman” (Os. 


Ash-Shaaffaat (37):130-132).” Disebutkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
Mas'ud bahwa Ilyas adalah Idris. 


Keterangan: 

(Bab sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang 
rasul-rasul. fingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya, mengapa 
kamu tidak bertakwa- hingga firman-Nya kami abadikan untuk Ilyas 
Ipujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian). 
Dalam riwayat Abu Dzar tidak dicantumkan kata “bab”. Seakan-akan 
Imam Bukhari menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa Idris 
bukan termasuk kakek Nuh. Oleh sebab itu, dia menyebutkannya 
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sesudah Nuh. Persoalan ini akan saya sebutkan pada bab berikutnya. 
Ilyas adalah nama dalam bahasa Ibrani. Adapun firman Allah, 
salaamun alaa ilyaasiin (kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas). 
Kebanyakan periwayat membacanya demikian, tetapi penduduk 
Madinah membacanya aali Yaasiin. Lalu sebagian ulama 
menakwilkan bahwa yang dimaksud adalah kesajahteraan atas 
keluarga Muhammad SAW. Namun, penafsiran ini sangat jauh dari 
kebenaran. 

Penafsiran bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah 
Ilyas, dikuatkan oleh susunan ayat, dimana Allah mengabarkan 
“kesejahteraan” kepada setiap nabi yang disebutkan dalam surah ini. 
Maka kesejahteraan pada ayat ini juga untuk Ilyas, karena ayat-ayat 
sebelumnya berkenaan dengannya. Hanya saja penyebutannya diberi 
tambahan huruf “yaa' dan 'nuun', sebagaimana mereka biasa 
menyebut Idris dengan lafal Idrisin' 

PE 51 JW (Ibnu Abbas berkata). Riwayat ini disebutkan 


melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Jarir dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, “salaamun alaa 
ilyaasiin”. Dia berkata, “Yakni disebut-sebut kebaikannya.” 

3! 3— ai of ya BK Jp SW (Disebutkan dari 
Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas bahwa Ilyas adalah Idris). Perkataan 
Ibnu Mas'ud dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abd bin 
Humaid, dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang hasan darinya, 
“Ilyas adalah Idris, dan Ya'gub adalah Isra'il.” Adapun perkataan Ibnu 
Abbas dinukil melalui sanad yang maushul oleh Juaibir dalam 
tafsirnya dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
lemah. Oleh karena itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan dengan 
lafazh yang menunjukkan keakuratannya. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka Abu Bakar bin Al Arabi 
mengambil kesimpulan bahwa Idris bukan kakek Nuh, tetapi dia 
berasal dari bani Isra'il. Sebab Ilyas telah disebutkan berasal dari bani 
Isra'il. UUntuk menguatkan kesimpulannya, dia berdalil dengan 
perkataan Idris AS kepada Nabi SAW, JAN g V5 Jai Gu 
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(Selamat datang nabi yang shalih dan saudara yang shalih). 
Sekiranya Idris termasuk kakek Nuh niscaya dia akan mengatakan 
kepada Nabi SAW sebagaimana perkataan Adam dan Ibrahim AS, 
Ji PG (dan anak yang shalih). Dalil yang dikemukakan Ibnu Al 


Arabi cukup baik tapi mungkin dijawab bahwa dia berkata demikian 
karena merendahkan diri serta bersikap lemah-lembut. Maka 
perkataan itu tidak menjadi nash atas kesimpulan yang dia 
kemukakan. 

Ibnu Ishag berkata pada bagian awal tentang sirah nabawiyah 
(perjalan hidup Nabi) ketika menyebutkan nasab Nabi SAW yang 
mulia dan ketika sampai kepada Nuh, “Ibnu Lamk bin Mattusyalakh 
bin Khanukh, dan dia adalah Idris sang nabi sebagaimana yang 
mereka katakan.” Ibnu Ishag hendak mengisyaratkan bahwa 
keterangan tersebut diambil dari Ahli Kitab. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat dalam melafalkan 
“Khanuukh”. Sebagian mengatakan seperti kata “Tsamuud” (yakni 
Khanuukh). Sebagian lagi mengatakan “Ukhnuukh”. Ada pula yang 
mengatakan “Hanukh', dan sebagian mengatakan, “Uhnukh'. 

Begitu pula para ulama berbeda tentang kata “Idris”. Sebagian 
berpendapat bahwa ia adalah bahasa Arab dan berasal dari kata 
“dirasah' (mempelajari). Dinamakan demikian karena kegiatannya 
yang terus menerus mempelajari shuhuf. Sementara kelompok lain 
berpendapat ia adalah bahasa Suryani. Dalam hadits Abu Dzar yang 
di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban disebutkan bahwa ia adalah bahasa 
Suryani. Namun, riwayat ini tidak menghalangi keberadaannya 
sebagai bahasa Arab selama terbukti dia memiliki dua nama. 
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5. Tentang Idris AS. Dia adalah Kakek dari Ayah Nuh, dan Ada 
Pula yang Mengatakan Dia adalah Kakek Nuh AS, Serta Firman 
Allah, HE VSG &'p 89, “Dan Kami Mengangkatnya Ke Tempat 
Yang Tinggi.” (Os. Maryam (19:57) 


£ 0 


en ae ae 
— Ih IP Kal Hi Sia Je ang da 


20 


gai Sena Bg aa kaya 


Aa se BA EL selo GG UN 
BA MN OI bb JB BMN LN Jie G3 cela 
Isa Geet: “JG Hi Ne JB 
H8 J5 BIN BAN Uje UB HGH ab te Ju Iu 
- - 3 - - £.3 z Pena Papa 4 
Na en 
. aa 5 On pie Sa ea, Saat NU AE MP 
VA Ga RB IL NG et SI IS dls 
Aa 2 diah UP By sn) pal Ika JB KN 
5 OS Yai dat By, aa Jaa me Jati 
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£ .. 9 
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PF. 0. 3 0-- BG 


La Ni Lee Peron Na SN ta 
nye aa Ha SJ SIA 13 TN Ja AN, Je ab 
LE Ska La CIA YG Sea AL HA HJ Ah 
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AN Bb ega kab JG 2 Ia 
Dab ar bg den Io IU Ya US 
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UE de PA SN CAB ah 
GI DA Op UG pa :JU aa 3 
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ena St ag en Un 
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Ta DI ld Y UE og Oh aa: Jas 


Win S3 


At 21 sn Kp Ja y MOS 2 ena 8 SJ 
Sia 5 ep ip Tata MB Di aa MIL Laga 
ot g -0 
Sani Hiasi 2 Na Li N ot Ka KI 2nd ea A 

9 ha gatan 2? 4 25 An an 

sebal AI BB del Las Lap 

3342. Dari Anas bin Malik, Abu Dzar RA menceritakan 
kepadanya, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Atap rumahku 
disingkapkan/dibuka dan saat itu aku berada di Makkah. Jibril turun 
lalu membuka dadaku kemudian mencucinya dengan air zamzam, 
kemudian dia datang membawa bejana emas yang dipenuhi dengan 
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hikmah dan iman lalu menuangkannya ke dalam dadaku. Kemudian 
dia mengambil/meraih tanganku dan menaikkanku ke langit. Ketika 
sampai ke langit dunia, Jibril berkata kepada penjaga langit, 
Bukalah! Penjaga langit bertanya, Siapa ini?' Jibril berkata, “Ini 
Jibril. Penjaga langit bertanya, “Apakah ada seseorang 
bersamamu? ' Jibril berkata, “Bersamaku Muhammad”. Penjaga langit 
bertanya, “Apakah dia diutus kepada-Nya? ' Jibril berkata, 'Benar!' 
Maka langit dibuka. Ketika kami telah naik ke langit ternyata di sana 
terdapat seorang laki-laki, di bagian kanannya terdapat sekelompok 
manusia dan di bagian kirinya terdapat sekelompok manusia. Apabila 
melihat ke arah kanannya dia tertawa dan jika melihat ke arah 
kirinya dia menangis. Orang itu berkata, "Selamat datang Nabi yang 
shalih dan anak yang shalih'. Aku bertanya, “Siapakah ini wahai 
Jibril?” Jibril menjawab, “Ini adalah Adam. Adapun kelompok yang 
berada di bagian kanan dan kirinya adalah jiwa-jiwa anak 
keturunannya. Kelompok yang berada di bagian kanan adalah 
penghuni surga sedangkan kelompok yang berada di bagian kirinya 
adalah penghuni neraka. Apabila dia memandang ke arah kanannya 
niscaya dia tertawa (tersenyum) dan apabila memandang ke arah 
kirinya niscaya dia menangis'. Kemudian Jibril membawaku naik 
hingga mendatangi langit kedua. Jibril berkata pada penjaganya, 
Bukalah!' Sang penjaga bertanya kepadanya sama seperti yang 
dikatakan oleh penjaga (di langit) pertama. Lalu langit dibuka.” Anas 
berkata, “Beliau SAW mengabarkan telah mendapatkan di langit- 
langit itu Idris, Musa, Isa, dan Ibrahim. Tapi beliau tidak menyebutkan 
secara pasti kepadaku bagaimana tempat-tempat mereka. Hanya saja 
beliau menyebutkan mendapati Adam di langit dunia, dan Ibrahim di 
langit keenam.” Anas berkata (Nabi SAW bersabda), “Ketika Jibril 
melewati Idris, dia berkata, "Selamat datang nabi yang shalih dan 
saudara yang shalih”. Aku bertanya, “Siapakah ini?” Jibril berkata, 
Ini adalah Idris'. Kemudian aku melewati Musa maka dia berkata, 
“Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang shalih'. Aku 
bertanya, “Siapakah ini?” Jibril menjawab, “Dia adalah Musa'. 
Kemudian aku melewati Isa, maka dia berkata, “Selamat datang Nabi 
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yang shalih dan saudara yang shalih. Aku bertanya, “Siapakah ini?” 
Jibril menjawab, “Isa' Kemudian aku melewati Ibrahim maka dia 
berkata, “Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih” 
Aku berkata, "Siapakah ini? ' Jibril menjawab, “Ini adalah Ibrahim”. 
—beliau berkata, Ibnu Hazm mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 
Abbas dan Abu Hayyah Al Anshari berkata- Nabi SAW bersabda, 
“Kemudian aku dinaikkan hingga sampai kepada tingkat dimana aku 
mendengar suara pena.” Ibnu Hazm dan Anas bin Malik RA berkata, 
Nabi SAW bersabda, “Allah mewajibkan atasku lima puluh shalat. 
Aku pun pulang membawa ketetapan itu hingga aku melewati Musa, 
maka dia berkata, “Apakah yang diwajibkan atas ummatmu?' Aku 
berkata, “Diwajibkan atas mereka lima puluh shalat '. Beliau berkata, 
Kembalilah kepada Tuhanmu, karena sesungguhnya ummatmu tidak 
mampu atas hal itu'. Aku kembali lalu memohon kepada Tuhanku, 
maka dikurangi setengahnya. Aku kembali kepada Musa dan dia 
berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu'. Dia menyebutkan seperti itu 
lalu dikurangi setengahnya. Aku kembali kepada Musa dan 
mengabarkan kepadanya namun dia berkata, 'Kembalilah kepada 
Tuhanmu karena sesungguhnya ummatmu tidak mampu melakukan 
hal itu'. Aku kembali dan memohon kepada Tuhanku maka Dia 
berfirman, “Ia adalah lima namun ia adalah lima puluh, tidak diganti 
perkataan (ketetapan) disisi-Ku'. Aku kembali kepada Musa dan dia 
berkata, “Kembalilah kepada Tuhanmu'. Aku berkata, "Aku telah malu 
terhadap Tuhanku'. Kemudian aku berangkat hingga sampai ke 
sidratul muntaha. Ia pun diliputi oleh warna-warna yang aku tidak 
tahu apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam surga ternyata 
di dalamnya terdapat mutiara dan tanahnya adalah kesturi.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab tentang Idris). Kata “bab” tidak tercantum dalam riwayat 


Abu Dzar. Sementara dalam riwayat Al Hafshi ditambahkan, “Dia 
adalah kakek dari ayah Nuh, dan ada yang mengatakan kakek Nuh 
AS.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pendapat yang pertama lebih 
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tepat. Barangkali pernyataan kedua diucapkan dalam konteks majaz, 
sebab kakek bapak adalah kakek bagi anaknya. 

Sebagian orang menukil ijma?' bahwa Idris adalah kakeknya 
Nuh. Namun, pernyataan ini perlu diteliti kembali. Sebab jika 
perkataan Ibnu Abbas terbukti akurat bahwa Ilyas adalah Idris, maka 
konsekuensinya Idris termasuk keturunan Nuh bukan Nuh termasuk 
keturunannya, hal ini berdasarkan firman Allah dalam surah Al 
An'aam (6) ayat 84-85, Ly—ty Olasky 399 3 Lag Ji La Hah WI 
Ag 3 AI SI) TA pa MIS ON) sap) Hai 
(Dan kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan 
kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaiti: Daud, Sulaiman, 
Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan Zakaria, Yahya, Isa dan 
Ilyas). 

Ayat ini menunjukan bahwa Ilyas termasuk keturunan Nuh, baik 
kita mengatakan bahwa yang dimaksud oleh kata ganti “nya” pada 
lafazh “Dan dari keturunannya” adalah Nuh atau Ibrahim. Sebab 
Ibrahim termasuk keturunan Nuh, maka siapa yang termasuk 
keturunan Ibrahim dia juga termasuk keturunan Nuh. 

Ibnu Ishag menyebutkan dalam kitab Al Mubtada' bahwa Ilyas 
adalah Ibnu Nasyi bin Fanhas bin Izar bin Harun (saudara Musa bin 
Imran). 

Wahab menyebutkan dalam kitab Al Mubtada' bahwa Ilyas 
diberi umur sebagaimana umur Nabi Khidhir dan dia akan tetap hidup 
hingga akhir dunia. Hal ini tercantum dalam kisah yang panjang. Al 
Hakim mengutip dalam kitab Al Mustadrak dari hadits Anas bahwa 
Ilyas berkumpul bersama Nabi SAW dan keduanya makan bersama- 
sama. Tinggi badan Ilyas adalah 300 hasta. Dia mengatakan tidak 
makan dalam satu tahun kecuali satu kali. Riwayat ini dinukil oleh 
Adz-Dzahabi dalam biografi Yazid bin Yazid Al Balawi seraya 
mengatakan, “Ini adalah berita yang bati!”. 

De Va 1 (9355 (Firman Allah, “Dan Kami mengangkatnya ke 
tempat yang tinggi.”). Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits 
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tentang isra' dari riwayat Abu Dzar. Adapun penjelasannya telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang shalat. Seakan-akan 
dia hendak menjadikan judul bab sebagai isyarat terhadap pernyataan 
dalam kisah bahwa Nabi bertemu dengan Idris di langit yang keempat. 
Tentu saja ia adalah tempat yang tinggi tanpa diragukan lagi. 

Sebagian ulama masih mempermasalahkan hal ini. Sebab nabi- 
nabi yang lain lebih tinggi tempatnya dibandingkan Idris. Padahal ayat 
tersebut dengan tegas mengatakan bahwa Idris diangkat ke tempat 
yang tinggi. Namun, permasalahan ini mungkin dijelaskan bahwa 
yang dimaksud adalah tidak ada yang diangkat ke langit dalam 
keadaan hidup selainnya. Namun, penjelasan ini perlu diteliti. Sebab 
Isa AS telah diangkat pula dalam keadaan hidup (menurut pendapat 
yang benar). Sedangkan keberadaan Idris AS diangkat dalam keadaan 
hidup tidak dapat dibuktikan melalui riwayat yang dinukil dari jalur 
marfu' (dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW) dan kuat. 

Ath-Thabari meriwayatkan bahwa Ka'ab berkata kepada Ibnu 
Abbas tentang firman Allah, “Dan Kami mengangkatnya ke tempat 
yang tinggi”, bahwa Idris meminta kepada temannya dari kalangan 
malaikat lalu membawanya naik di antara kedua sayapnya. Ketika 
berada di langit yang keempat ia ditemui oleh Malaikat maut. 
Malaikat yang membawa Idris berkata, “Aku ingin engkau 
memberitahukan kepadaku berapa yang tersisa dari usia Idris?” 
Malaikat maut balik bertanya, “Dimanakah Idris?” Malaikat yang 
membawa menjawab, “Dia bersamaku”. Malaikat maut berkata, 
“Sungguh ini adalah perkara yang menakjubkan. Aku diperintah untuk 
mencabut ruh Idris di langit keempat. Aku pun berkata, “Bagaimana 
hal itu (terjadi) sementara Idris berada di bumi?” Maka ruh Idris 
dicabut. Itulah firman Allah, “Dan kami mengangkatnya ke tempat 
yang tinggi.” Namun, ini termasuk cerita-cerita Israiliyat. Hanya Allah 
yang Maha Mengetahui kebenaran perkara itu. 

Ibnu Outaibah menyebutkan bahwa Idris diangkat dan usianya 
350 tahun. Lalu dalam hadits Abu Dzar yang panjang (yang di-shahih- 
kan oleh Ibnu Hibban) disebutkan bahwa Idris AS adalah seorang nabi 
dan rasul. Dia juga orang pertama yang menulis dengan pena. Ibnu 
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Ishag menyebutkan berbagai hal dimana pelaku pertamanya adalah 
Idris. Di antaranya, Idris adalah orang pertama yang menjahit kain. 


6. Firman Allah, A1 15251 ag V Ju hh Ae 3G (dls “Dan Kepada 
Kaum Ad (Kami Utus) Sgudara Mereka H' ja Dia Berkata, “Hai 
Kaumku, Sembahlah Allah.” (Os. Huud (11:50) 4 35 3 
ia pa aa SAS Wis dp I- SL “Ketika Dia Memberi 
Peringatan Kepada Kawinya Di Al Ahgaaf —hingga Firman- 


Nya— “Demikian Kami Memberi Balasan Kepada Kaum Yang 
Berdosa.” (Os. Al Ahgaaf (46):21) 
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Sehubungan dengan ini disebutkan hadits dari Atha' dan 
Sulaiman dari A'isyah dari Nabi SAW. 


aa a Ba -. 0. No Re an io “ Ratna 8. 1 0 - 
MAA) ana (OP ep Ma USA SE Up) :Jah os al Jah 
BET Kay JB aa ea Fila) NA de ea JG 


HE IE JH HS Fred PA SA) Tn (layar 
Bapa Or 
Dan firman Allah Azza wajalla, “Adapun kaum Ad maka mereka 
telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi sangat 
kencang.” Ibnu Uyainah berkata, “Melebihi takaran.” “Yang Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan 
delapan hari terus-menerus.” Berkesinambungan. “Maka kamu lihat 
kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka 
tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk)”, Akar- 
akarnya. “Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tertinggal di 
antara mereka”: Tersisa. 
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c 2 n3 ... su AN, 2, 8: 3 - Daan: NI po. 3 9 . 
SI ang ee Io SAS DA us 
36 Beban Tea & 410 4 

Dope Se SAT, Inah na 

3343. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Aku diberi pertolongan dengan angin Shaba dan kaum Aad 
dibinasakan dengan angin Dabur.” 


daa gi Se lol op al 3 Oak GPS SA JG -JG 
HEM IA AE ph Le AJE ERA 13) 
HE aa (AN ARI Gi AL ah 
AS Ha &: 3 2 6 AA Ag 2, CA 
MAN NA HA IS ai Aa TE oi TAG 
Ibn Jab ad C1 Ah ab Jah ap Ko gang 3 


Jt HER SU Se NI alan AJB LA 


- s 


aa JP HE KA A5 ya Sus LES Ga 
Tie ai tag AA Hj Iin Lean Up Oo JB Ih Kb 
aa ia ASI Bia AI cp Dasa Apr 53 ora 
J3 BY aa ui e du dahaga Sy Jalo PE 

Ka 


3344. Dia berkata: Ibnu Katsir berkata: Diriwayatkan dari 
Sufyan, dari bapaknya, dari Ibnu Abi Nu'm, dari Abu Sa'id RA, dia 
berkata: Ali RA mengirim beberapa keping emas kepada Nabi SAW, 
lalu beliau membaginya di antara empat orang, Al Agra' bin Habis Al 
Hanzhali lalu Al Mujasyi'i, Uyainah bin Badr Al Fazari, Zaid Ath- 
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Tha'i salah seorang bani Nabhan, dan Algamah bin Ulatsah Al Amiri 
salah seorang bani Kilab. Maka orang-orang Ouraisy dan Anshar 
marah seraya berkata, “Dia memberi pembesar-pembesar penduduk 
Najed lalu meninggalkan kita.” Beliau SAW bersabda, “Sesungguh 
nya aku hanya ingin melunakkan hati mereka.” Lalu seseorang datang 
dengan ciri-ciri, kedua mata menonjol, tulang atas pipinya keluar, 
dahinya lebar, jenggotnya tak terawat dan rambutnya botak. Orang itu 
berkata, “Bertakwalah kepada Allah wahai Muhammad.” Beliau 
bersabda, “Siapakah yang taat kepada Allah jika aku durhaka kepada- 
Nya? Mengapa Allah mempercayaiku terhadap penduduk bumi dan 
kalian tidak mempercayaiku.” Seseorang mer:inta izin untuk 
membunuhnya —aku mengira dia adalah Khalid bin Walid— namun 
beliau melarangnya. Ketika orang itu pulang, beliau SAW bersabda, 
“Sesungguhnya dari tulang Shulbi orang ini —atau dibelakang orang 
ini— satu kaum yang membaca Al Our'un dan tidak melewati 
tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama seperti keluarnya 
anak panah dari busurnya. Mereka membunuh pemeluk Islam dan 
membiarkan penyembah berhala. Sekiranya aku mendapati mereka 
niscaya aku akan membunuh mereka seperti terbunuhnya kaum Ad.” 


dn da TA en UG Ab te db ap gg 


G3 0 N uaa £ ta 
(So op Jan 13 
3345. Dari Al Aswad, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 


berkata: Aku mendengar Nabi SAW membaca ayat “fahal min 
muddakir' (maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran). 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan kepada Ad saudara mereka Hud”). Dia 
adalah Hud bin Abdullah bin Rabah bin Jawir bin Ad bin Aush bin 
Iram bin Sam bin Nuh. Dia dinamakan sebagai saudara mereka karena 
berasal dari kabilah mereka bukan dari sisi persaudaraan dalam 
agama. Inilah yang lebih benar mengenai nasabnya. Adapun Ibnu 
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Hisyam mengatakan bahwa berkata adalah Abir bin Irfikhsyad bin 
Sam bin Nuh. 

Ian adi BA Keji WAS —A dr Sta Lai ST 3) (Ketika dia 
memberi peringatan kepada kaumnya di Ahgaaf —hingga firman- 
Nya— demikian Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa). 
Kata ahgaaf adalah bentuk jamak dari kata hagaf artinya tumpukan 
pasir. Adapun yang dimaksud disini adalah tempat tinggal kaum Ad. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Gatadah bahwasanya 
mereka tinggal di bukit-bukit pasir di wilayah Syahr dan 
sekelilingnya. Menurut Ibnu Outaibah, mereka berjumlah 13 kabilah 
dan tinggal di bukit-bukit pasir di wilayah Ad-Duw, Ad-Dahna, Alij, 
Wabar, Amman hingga Hadhramaut. Tempat-tempat tinggal mereka 
merupakan negeri yang paling subur dan banyak tumbuhannya. Ketika 
Allah murka atas mereka maka tempat-tempat itu dijadikan sebagai 
gurun pasir yang tandus. 

ag ae & sa AD aa Lae Hi Oren eta » 43 (Sehubungan 
dengan ini dinukil dari Atha' dan Sulaiman, dari Aisyah, dari Nabi 
SAW). Riwayat Atha' (bin Abi Rabah) telah dinukil melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari pada bab "Angin” pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan di bagian awal 
disebutkan, —315 Ji ira 3510 (Apabila melihat awan, maka 
beliau berjalan mondar-mandir). Lalu pada bagian akhirnya 
disebutkan, (3 Jah Up 36 231) Calo) s6 AB JB LS dad Gaya ag 
(Aku tidak tahu barangkali ia seperti yang dikatakan kaum Ad 'Maka 
tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke 
lembah-lembah mereka). 

Imam Bukhari menukil riwayat Sulaiman (bin Yasar) dengan 
sanad yang maushul pada tafsir surah Al Ahgaaf. 

LE) Spek 5 PP ap Kab 3E Ul) (Adapun kaum Ad maka 
mereka telah dibinasakan dengan angin —yang sangat dingin— lagi 
sangat kencang). Penafsiran kata sharshar dengan arti “sangat dingin” 
adalah perkataan Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz. Adapun 
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penafsiran Ibnu Uyainah, kami menukil dalam tafsirnya satu riwayat 
dari Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi melalui sejumlah 
periwayat tentang firman-Nya, “aathiyah', dia berkata, “Melebihi 
takaran, tak ada yang keluar darinya kecuali sekadar ukuran cincin.” 
Pernyataan ini telah disebutkan bersambung dengan hadits Ibnu Abbas 
pada bab ini dalam riwayat Ath-Thabarani dari jalur Muslim Al 
A'war, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Ibnu Mardawaih menukil dari 
jalur lain dari Muslim Al A'war dan dijelaskan bahwa tambahan 
tersebut disisipkan oleh Mujahid. Hal serupa dinukil dari Ali dengan 
jalur mauguf sebagaimana ( dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dari jalurnya, 
dia berkata, os xp 26 2g Y ha gi Op Y MG ea La dl da ad 


adi — ——3 ora 5 td (Allah tidak pernah mengirim angin 


melainkan dengan timbangan yang ada ditangan malaikat kecuali 
pada hari Ad, sesungguhnya diizinkan pudanya tanpa timbangan. 
Maka angin itu melebihi takaran). Senada dengannya dinukil dari 
jalur Gabishah bin Dzu'aib (salah seorang pembesar tabi'in) melalui 
sanad yang Shahih. 


Ha "Va mx (Terus menerus: Berkesinambungan). Ini adalah 
penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman-Nya, “ae ba ata 


(Allah meri mpkann angin itu atas mereka). yakni melangsungkannya. 
Sa: Va gaga ai La Ja &a (tujuh malam dan delapan hari terus 


Menern yakni berkesinambungan Menurut Al Khalil kata 
Pe berasal dari kata Mas artinya memotong. 

AA GB ae SS Ia Wei (je YES Sub) (Tunggul-tunggul 
sekam im yang telah kosong (lapuk), yakni akar-akar pohonnya. 
Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tertinggal di antara 
mereka, yakni tersisa). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia 
berkata tentang firman-Nya, “Khaawiyah' yakni akar-akar pohonnya. 
Hal ini sesuai dengan pandangan mereka yang menganggap kata nakhl 
termasuk kata mu 'annats (jenis perempuan). 

Mereka diserupakan dengan akar-akar pohon kurma sebagai 
isyarat bahwa tubuh-tubuh mereka sangat besar. Wahab bin Munabbih 
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berkata, “Kepala salah seorang mereka sama seperti kubah. Sebagian 
mengatakan, tinggi mereka sama dengan 12 hasta, dan ada pula yang 
mengatakan lebih dari 10 hasta.” 

Ibnu Al Kalbi meriwayatkan bahwa tinggi orang yang paling 
pendek di antara mereka adalah 60 hasta dan yang paling tinggi adalah 
100 hasta. 

Adapun firman-Nya, 4 (A—3U gp “ SF JB (Apakah kalian 
melihat diantara mereka yang tertinggal, yakni yang tersisa). 

Dalam tafsir disebutkan bahwa angin tersebut membawa 
seseorang dan mengangkatnya ke udara lalu menjatuhkannya sehingga 
kepalanya putus dan tinggal jasadnya tanpa kepala, maka itulah 
firman-Nya, “Seakan-akan mereka tunggul-tunggul kurma yang 
roboh.” Tunggul-tunggul kurma adalah pangkal pohon-pohon kurma 
yang tersisa setelah dipotong. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Abbas, “Kaum Ad dibinasakan dengan 
angin Dabuur.” Proses kebinasaan kaum Ad dengan angin dinukil 
oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Ibnu Umar, dan Ath-Thabarani dari 
hadits Ibnu Abbas, keduanya dari Nabi SAW, 337! je 36 Lp dl 3 
PI s Lao! Gi BIP LN land 2d Jab pa (ad 2 ” 
Wita KA Meli meh Waah D6 Nih AJ Spotedi (AT) (Tidaklah 
Allah membuka jalan angin kepada kaum “Ad melainkan sebesar 
cincin. Angin itu melewati penduduk pedusunan lalu membawa 
mereka bersama hewan ternak mereka dan harta benda mereka di 
antara langit dan bumi. Orang-orang yang berada di perkotaan 
berkata, “Ini adalah awan yang datang menurunkan hujan'. Lalu 
dijatuhkan kepada mereka maka mereka binasa semuanya). 

Kedua, hadits Abu Sa'id Al Khudri tentang Khawarij. 

Ia $S 2 Je5 (Ibnu Kasir berkata: Diriwayatkan dari 
Sufyan). Demikian yang tersebut di tempat ini. Sementara dalam tafsir 
surah Al Baraa'ah disebutkan, “Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami”. Dia menukil melalui sanad yang maushul, tetapi tidak 
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menyebut redaksinya dengan lengkap, namun hanya menyebut bagian 
awalnya. Pembicaraan tentang hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun maksud penyebutannya di 
tempat ini terdapat pada kalimat, “Sekiranya aku mendapati mereka 
niscaya aku akan membunuh mereka sebagaimana pembunuhan 
terhadap kaum Ad”, yakni pembunuhan yang tidak menyisakan 
seorang pun di antara mereka. Hal ini sebagai isyarat terhadap firman- 
Nya, “Apakah engkau melihat yang tersisa di antara mereka.” Bukan 
berarti beliau membunuh mereka dengan alat yang digunakan untuk 
membunuh kaum Ad. Kemungkinan juga yang dimaksud adalah 
prosesnya, yaitu pembunuhan yang keras dan kuat. Hal ini sebagai 
isyarat bahwa mereka memiliki sifat yang keras dan kuat. Pandangan 
ini dikuatkan oleh lafazh yang tercantum dalam riwayat lain, yakni 
“Pembunuhan Tsamud.” 

Ketiga, hadits Abdullah, “Aku mendengar Nabi SAW membaca 
“fahal min muddakir'.” Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tafsir.! 


7. Firman Allah, &Jt- Ai 3 yi Ily “Dan (Kami Telah Mengutus) 


Kepada Kaum Tsamud Saudara Mereka, Shalih.” 
(Os. Al A'raaf (7): 73) 


CP D7 Ep 3 ap Jadi Celah DS 


AG IS PA Goa pn) Kah 2 ye ta naa 


ia Je AP PSI Ia ale Dp Uh 


2 IE dota Aa ah Ji gabah La HA SS Van 





| Catatan penting: Al Hafizh Ibnu Hajar mendahulukan bab berikut (yakni bab ke 17 daripada 
pembahasan tentang cerita para nabi), dia menyebutkannya di tempat ini sebelum bab ke 7. Maksudnya 
agar pembahasan tentang Nabi Shalih AS dan kaumnya Tsamud dijelaskan setelah pembahasan Nabi 
Syu'aib dan kaumnya “Ad. Hal ini mengakibatkan hadits-hadits no. 3377 hingga 3380 disebutkan lebih 
dahulu daripada nomor urutnya. Maka dalam kitab syarah ini kami tetap berpedoman pada urutan yang 
disebutkan oleh pensyarah, sedangkan dalam pemberian nonior hadits-hadits Shahih Bukhari kami 
berpedoman pada ncmor urut hadits-hadits dalam naskah Sirah! Bukhari yang ada. 
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Dan Mana “Dan aka penduduk-penduduk kota 
Hijr telah mendustakan.” (Os. Al Hijr (15J: 80) Al Hijr adalah tempat 
tinggal kaum Tsamud. Adapun lafazh “harts hijr' (tanaman yang 
dilarang) yakni haram. Setiap yang terlarang disebut hijr. Dari sini 
diambil perkataan “hijran mahjuran'? Al Hijru adalah setiap 
bangunan yang engkau dirikan. Begitu pula tanah yang engkau batasi 
maka dinamakan hijr. Atas dasar ini sehingga bagian yang runtuh dari 
Ka'bah dinamakan hijr. Seakan-akan ia merupakan pecahan dari kata 
mahthuum (hancur). Sama seperti kata gatiil diambil dari kata 
magtuul. Kuda yang betina juga dinamakan hijr, dan akal biasa 
dinamakan hijr serta hijaa. Adapun hajrul yamamah adalah nama 
tempat. 


0 KTA io sara De O G, 0 CL Leo. 01 o- 0. 
S3 dang AE lo AI Taman 2JU Ah op Dl AS 6 

- 23 1. an 2... Ansaan 5 8 
AS H3 Sah ai Jan ASI JB BO ga 


20. 


han) 


3377. Dari Abdullah bin Zam'ah, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi SAW —-dan dia menyebutkan orang yang menyembelih unta— 
bersabda, “Seorang laki-laki yang memiliki kemuliaan dan kekuatan di 
antara kaumnya seperti Abu Zam'ah, menawarkan diri untuk urusan 


, ” 


itu". 


nee PA uga set Ne Na Pa UE Gb AN anna CAP 0 - 
JP peka AA ala Al Iya) Ol Laga SI nh SA 


-.. d PA 2 IoT Ona 3 “8, ....9 $ 
ee baal kk apa YP SP 


$ Dt D Att Io Bo El Bg . 5 
Pang ema SU Lana Ol ane MEN Aga Una 3 NS 


2 Ini adalah ungkapan yang biasa disebut oleh orang Arab di waktu menemui musuh yang tidak dapat 
dielakkan lagi atau ditimpa suatu bencana yang tidak dapat dihindari. Ungkapan ini berarti, “Semoga 
Allah menghindarkan bahaya ini dari saya.” Lihat foot noot. No. 1062 terjemah Al Our'an Depag. R.I. - 
penerj. 
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A 2 8. $£ 38 . 2. 0 Lee. 0 - 20X Da 2 2 
II KD gaya lg AAA Ii Haa GP Sin edi 3 
Anna Hana Ba MADA Na 2 ng An Me uje an ng 
(EA RA ale Gal ye J6 sela slah GA lh le 


3378. Dari Ibnu Umar RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
ketika singgah di Hijr pada perang Tabuk, beliau memerintahkan 
mereka untuk tidak minum dari sumurnya dan tidak memberi minum 
darinya. Mereka berkata kami telah membuat adonan dengan airnya 
dan telah memberi minum dengannya. Beliau SAW memerintahkan 
mereka untuk membuang adonan itu dan menumpahkan airnya.” 

Diriwayatkan dari Sabrah bin Ma'bad dan Abu Asy-Syamus, 
“Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan untuk membuang 
makanan.” Abu Dzar berkata, diriwayatkan dari Nabi SAW, “Siapa 
yang telah membuat adonan dengan airnya.” 


4 


- - 22. az Sam Bean AN, dgn 2. Lo aa 1 
(NIP AI Ol aa Vai Al (ang PS AI LO Mus 
- 2 o 0-0 - -.9 2 - II oke er A 2 , 3. 


. ? - Dan unt or 4, 2 y & - 0 4-50 £ 19 
Cp Ong Ie Ko AI Jpn) AA th NN) 
AN aa Nakkag Ol AAN irma JI Lis 017 Us Uya Nil 


Ke Kal BE AAN UAS PAS 
CP 7 : 


3379. Dari Nafi? bahwa Abdullah bin Umar RA mengabarkan 
kepadanya, “Sesungguhnya manusia singgah bersama Rasulullah 
SAW di negeri Tsamud (yang bernama) Al Hijr. Mereka pun memberi 
minum dari airnya serta membuat adonan dengannya. Maka 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk menumpahkan apa yang telah 
mereka ambil dari (air) sumurnya dan memberi makan adonan itu 
kepada unta. Beliau memerintahkan mereka untuk mengambil air dari 
sumur yang dijadikan tempat minum unta.” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Usamah dari Nafi”. 
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ah 2 - Bg 3 iko Mei - #0. y o- o £ 0. 
Te ID LE ng al PMA oh Il P 
og. gua 5 3 8s, P3 3 43 Neng - : & 5 ag 
OP YP do GpI NI 15 Va NaleeN Y JB PPL yA Lal el 

Ne TT Naah . Senat ab yen - ae. 
JI yag Op AB MUA Ka USU IP, 
3380. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya RA, 
“Sesungguhnya Nabi SAW ketika melewati Hijr beliau bersabda, 
“Janganlah kalian memasuki tempat-tempat orang-orang yang zhalim, 
kecuali kalian dalam keadaan menangis atau kalian akan ditimpa apa 


yang menimpa mereka”. Kemudian beliau menutup mukanya dengan 
selendangnya sementara beliau berada di atas kendaraannya.” 


« ea aa TA, 2 Ng Hee Nan AKB Sab an 2.0. 
Yel He So WI Ipa) SEE EA Ol JL 5 
On SO Vine Ih Gaal Gara Tae 

UU Jia Sa 


3381. Dari Salim bahwa Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian memasuki tempat-tempat orang-orang 
yang zhalim terhadap diri-diri mereka —kecuali kalian dalam 
keadaan menangis— atau kalian ditimpa seperti apa yang menimpa 
mereka.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan kepada kaum Tsamud Kami mengutus 
saudara mereka, Shalih.” Dan firman-Nya, “Dan sesungguhnya 
penduduk-penduduk kota Hijr telah mendustakan.”). Dia adalah 
Shalih bin Ubaid bin Asif bin Masyikh bin Ubaid bin Hajir bin 
Tsamud bin Abir bin Iram bin Sam bin Nuh. Tempat-tempat tinggal 
mereka adalah di Hijr, antara Tabuk dan Hijaz. 

Ne Di bt Sya Pp Fedi (Al Hijr adalah tempat 
tinggal kaum Tsamud. Adapun kata 'harts hijr' Itanaman yang 
dilarang), yakni haram). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia 
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berkata tentang firman Allah dalam surah Al An'aam (6) ayat 138, 
— IP) AW ola 145 (Dan mereka mengatakan, “Inilah binatang 
ternak dan tanaman yang dilarang”), yakni ( diharamkan. 

Goa nan An Crop $ yan 355 (Setiap yang terlarang 


disebut hijr. Dari sini diambil perkataan “Hijran mahjuran”). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Furgaan (25) 


ayat 22, 1 pera —— v K3 sig (Dan mereka mengatakan hijran 


mahjuuran), yakni haram dan diharamkan. 


23 20 


ab ga Kay Pe PN ia AI Dp Up IE sa IS adi 
— ca (Hijr adalah setiap bangunan yang engkau dirikan. Begitu 


pula tanah yang engkau batasi dinamakan hijr. Atas dasar ini 
sehingga bagian yang runtuh dari Ka'bah dinamakan hijr). Abu 
Ubaidah berkata, “Di antara penggunaannya dengan makna haram 
adalah kalimat “hijr Ka'bah'.” Ulama selainnya berkata, “Dinamakan 
“hathiiman' karena ia dikeluarkan dari Ka'bah dan ditingggalkan 
dalam keadaan terbengkalai. Ada pula yang mengatakan, “Al Hathiim 
adalah apa yang terdapat di antara rukun (sudut Hajar Aswad) dan 
pintu Ka'bah, dinamakan demikian karena manusia berdesakan di 
tempat itu.” 

J pia aa J3 & 2 jab La Gaba XS (Seakan-akan ia merupakan 
pecahan dari kata “mahtuum” seperti kata “gatiil” dari “magtuul”). 
Maksudnya, kata “hathiim' berasal dari kata 'mahtuum' Ini 
berdasarkan pendapat mayoritas ulama. Sebagian ulama berkata, 
“Dinamakan “hathiim' karena orang-orang Arab biasa melemparkan 
pakaian yang digunakannya untuk thawaf di tempat itu lalu 
meninggalkannya hingga hancur dan rusak termakan waktu.” 
Pernyataan senada akan dinukil dari Ibnu Abbas. Sebagian lagi 
berkata, “Dinamakan 'hathiim' karena ia termasuk bagian dari 
Ka'bah, lalu dikeluarkan darinya, maka seakan-akan ia adalah bagian 
Ka'bah yang dirusak.” 
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3 — : Jini Je Candi Jadi en PN J3 (Kuda yang 
betina juga dinamakan hijr, dan akal biasa dinamakan hijr serta 
hijaa). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah sehubungan dengan firman 
Allah dalam surah Al Fajr (89) ayat 5, — S3 ((diterima) oleh 


orang-orang yang memiliki hijr). Maksudnya, orang yang berakal. Dia 
juga berkata, “Kuda betina dinamakan juga hijr.” 

Ii BW ab Al (Adapun Hijrul Yamamah adalah nama 
tempat). Imam Bukhari menyebutkan hal ini untuk memperluas 
pembahasan, karena “hijrul yamamah' adalah Gushbatul Yamamah, 
yaitu negeri masyhur yang terletak antara Hijaz dan Yaman. 

Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Abdullah bin 
Zam'ah tentang orang yang menyembelih unta Nabi Shalih AS. 

123 &S (Seperti Abu Zam 'ah). Dia adalah Al Aswad bin Abdul 


Muththalib bin Asad bin Abdul Uzza. Hal itu akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tafsir. Abdullah bin Zam'ah tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Meski demikian ia 
mencakup tiga hadits dan akan dinukil Imam Bukhari secara terpisah 
dalam pembahasan tentang nikah dan pembahasan lainnya. 

Orang yang menyembelih unta Nabi Shalih adalah Oidar bin 
Salif. Menurut sebagian sumber, dia adalah seorang yang berkulit 
merah kebiru-biruan. Ibnu Ishag menyebutkan dalam kitab Al 
Mubtada” dan selainnya tentang latar belakang peristiwa 
penyembelihan unta yang dimaksud. Konon mereka mengusulkan 
kepada Nabi Shalih untuk mendatangkan unta. Maka usulan mereka 
disanggupi oleh Nabi Shalih meskipun mereka menyebutkan sifat- 
sifat yang sangat sulit. Akhirnya Allah mengeluarkan unta dari batu 
sesuai sifat yang mereka inginkan. Melihat peristiwa itu sebagian 
kaum Nabi Shalih beriman dan sebagian lagi tetap kafir. Lalu mereka 
sepakat membiarkan unta itu makan rerumputan dimana ia kehendaki 
dan mendatangi sumber air satu kali dalam dua hari. Saat unta itu 
mendatangi tempat air maka ia akan minum semua air yang ada di 
dalam sumur. Dengan demikian mereka terpaksa tidak mendapatkan 
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air pada hari itu, sehingga mereka dapat memenuhi semua kebutuhan 
dan hajatnya pada keesokan harinya. Lama kelamaan persoalan ini 
menyusahkan mereka. Akhirnya tampillah sembilan orang —di 
antaranya Oidar— dan langsung menyebelih unta tersebut. Ketika 
peristiwa ini sampai kepada Nabi Shalih maka beliau mengabarkan 
kepada mereka bahwa adzab Allah akan menimpa mereka setelah tiga 
hari. Adzab pun terjadi seperti yang dikatakan Nabi Shalih 
sebagaimana diberitakan oleh Allah SWT dalam kitab-Nya. 

Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Jabir dari 
Nabi SAW, sa 1 ke Opal sad Ha LAS Gp LS IN D! 
Gaes LS (Unta tersebut biasa mendatangi air pada saat gilirannya 


dan meminum semua air, lalu mereka memerah air susu darinya sama 
seperti kadar air yang ia minum). Dalam sanad riwayat ini terdapat 
Ismail bin Ayyas, sementara riwayatnya dari selain Ulama Syam 
dianggap lemah, di antaranya riwayat tadi. Selanjutnya Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Umar tentang sumur kaum Tsamud. 

eka U$ Iya A3 Iamall 3 1 pai Of ehpB (Ia memerintahkan 
mereka untuk melemparkan adonan dan menumpahkan air tersebut). 
Dalam riwayat Nafi” dari Ibnu Umar —yang akan disebutkan sesudah 
ini— bahwa mereka diperintahkan untuk menumpahkan air yang 
mereka ambil dari sumurnya dan memberi adonan kepada unta.” 

sah AA aah ala 8 Ko 3 af PI aa Bam P sgp 
abi (Diriwayatkan dari Sabrah bin Ma 'bad dan Abu Asy-Syamus 


bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk membuang makanan). Hadits 
Sabrah bin Ma'bad dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Ahmad dan Ath-Thabarani dari jalur Abdul Aziz bin Rabi' bin Sabrah 
bin Ma'bad dari bapaknya, dari kakeknya, Sabrah Al Juhani, dia 
berkata, 08 Ha » padi Pn “ber Hnga ade Ie A1 da Ju 


..- 


—bi Ha Aa ui Kemb sad ida up £Sa C£ (Rasulullah SAW 


bersabda kenada sakabaksahahainya ketika kembali dari Hijr. 
Barangsiapa di antara kalian membuat adonan dari air ini atau 
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mencampurkannya dengan tepung miliknya maka hendaklah ia 
membuangnya). Sabrah bin Ahmad tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari kecuali di tempat ini. Al Mizzi telah mengabaikannya 
di dalam kitab Al Athraf seperti riwayat sesudahnya. 

Imam Bukhari menukil hadits Abu Asy-Syamus Bakri melalui 
sanad yang maushul dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Ath-Thabarani 
dan Ibnu Mandah dari jalur Sulaim bin Muthayyar dari bapaknya, 


darinya, dia berkata, S b— 2 HE aga ale So “ Jiya) & 
damap adi 335 nak sma s3 at —433 andi (Kami pernah bersama 
Rasulullah saw pada peperangan tabuk —beliau menyebutkan hadits 
dan di dalamnya— maka pemilik adonan melemparkan adonannya dan 
orang yang mencampuri gandumnya dengan air itu melemparkan 
campuran tersebut).” Ibnu Abi Hasyim meriwayatkan dari jalur ini 
seraya menambahkan, :J8 £ dk!) Wadbi Kg ain SB AN Jiya) G kah 
"—5 (Aku berkata, Wahai Rasulullah, aku telah mengaduk tepung 


dengan air itu, apakah aku boleh memberikannya sebagai makanan 
hewan tungganganku?” Beliau bersabda, “Ya!”). 

Ala AE Lgm Hekag PI eko HI P3 yi JW (Abu Dzar 
berkata: Diriwayatkan dari Nabi SAW, “Barangsiapa membuat 
adonan dengan airnya.”). Al Bazzar menyebutkan riwayat ini melalui 
sanad yang maushul dari jalur Abdullah bin Gudamah, darinya, — 
AN ra LA SIB Ny KEPO Dri YP ey BEAN Geo LD ma 
CAS G3 pb 1 Kb AS Ua 1OUg Ag Ja Ugala Sgp ASI ta Aa 
(sesungguhnya mereka bersama Nabi SAW dalam perang Tabuk, lalu 
mereka mendatangi satu lembah dan Nabi SAW bersabda kepada 
mereka, “Sesungguhnya kamu berada di lembah yang terlaknat maka 
percepatlah fberjalan)”. Beliau bersabda pula, “Barangsiapa 
membuat adonan atau memasak /dalam| periuk hendaklah 


menumpahkannya/membalikkannya). Al Bazzar berkata, “Aku tidak 
mengetahuinya kecuali melalui sanad ini.” 
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EN AB Sa AA NOS NE 


Nae Ta HER 


pembatas la AE 


S8 3 5 AH S A ! pita of aya (Beliau memerintahkan 
mereka untuk mengambil air dari sumur yang didatangi unta). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, 131 3 js 3 (yang biasa 
didatangi unta). Riwayat ini mengandung tambahan atas riwayat- 
riwayat yang telah disebutkan. 

Imam Al Bulgini ditanya, “Darimana diketahui sumur tersebut?” 
Dia menjawab, “Berdasarkan keterangan yang mutawatir, karena 
dalam hal ini tidak disyaratkan keislaman (orang yang membawa 
kabar tersebut).” Akan tetapi pendapat yang lebih kuat bahwa Nabi 
SAW mengetahuinya berdasarkan wahyu. Sedangkan perkataan 
syeikh di atas dipahami untuk orang-orang yang datang setelah Nabi 
SAW. 

Pada hadits ini terdapat keterangan tentang larangan mengambil 
air dari sumur Tsamud, termasuk sumur-sumur dan mata air milik 
mereka yang binasa karena adzab Allah akibat kekufuran yang mereka 
perbuat. Kemudian terjadi perbedaan tentang larangan tersebut, 
apakah dalam konteks tanzhih (meninggalkan yang tidak baik) 
ataukah haram? Jika haram, maka apakah air tersebut tidak sah 
digunakan bersuci atau tetap dianggap sah? Sebagian besar hadits ini 
telah dijelaskan pada bab "Shalat di Tempat-tempat yang Dibenamkan 
dan Diazab” pada bagian awal pembahasan tentang shalat. 

SO Ka Latul Aa (Riwayat ini dinukil pula oleh Usamah dari 
Nafi”. Usamah yang dimaksud adalah Ibnu Zaid Al-Laitsi. Adapun 
Nafi” telah meriwayatkan dari Ibnu Umar. Jalur ini telah kami nukil 
dengan sanad yang maushul pada hadits Harmalah dari Ibnu Wahab, 
dia berkata, “Usamah bin Zaid mengabarkan kepada kami...” Dia 
menyebutkan seperti hadits Ubaidillah (yakni Ibnu Umar Al Umari) 
dan pada bagian akhir disebutkan, 154.45 IL pb jp aah 
lugia (Beliau memerintahkan mereka singgah pada sumur unta Nabi 
Shalih dan mengambil airnya). 

lb cad GS Cm | jaw Y (Janganlah kalian memasuki tempat- 


tempat orang-orang yang zhalim). Dalam riwayat Al Kasymihani 
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ditambahkan, asi (diri mereka sendiri). Hal ini mencakup tempat- 


tempat tinggal kaum Tsamud dan selain mereka yang sama seperti 
sifat mereka, meskipun konteksnya berkaitan dengan kaum Tsamud. 
GS Mg | Ima SG of (Kecuali kalian dalam keadaan menangis). 
Demikian yang dinukil oleh semua periwayat, tetapi Ibnu At-Tin 
mengatakan bahwa dalam riwayat Al Oabisi disebutkan, 1 HS LI Y! 


CS — dia berkata, “Akan tetapi hal ini tidak benar, karena huruf yaa 


yang pertama pada asalnya berbaris kasrah, lalu terasa berat 
diucapkan sehingga salah satu dari kedua huruf yaa tersebut dihapus 
dengan dalih terdapat dua huruf mati yang berturut-turut. 

ii — Sea of (Akan menimpa kamu apa yang menimpa 
mereka). Maksudnya, tidak disukai atau khawatir akan menimpa 
kamu. Menurut para ulama Kufah, maknanya adalah “Jangan sampai 
menimpa kamu.” Pandangan pertama dikuatkan oleh riwayat Imam 


Ahmad, (gibol U (Xca Ol Ts (PUS SURGA Oh su AU 
(Kecuali kalian dalam keadaan menangis, jika kalian tidak dalam 
keadaan menangis maka hendaklah kalian berusaha untuk menangis 
karena khawatir apa yang telah menimpa mereka akan menimpa 
kalian). 

Imam Ahmad dan Hakim meriwayatkan dengan sanad yang 
hasan dari Jabir, dia berkata, :JU Adu (euy SE di eko At Ipa Pa 
Aa SA Ga Aa BA EN SS ala Bi Gb AN Ls 
MEA YA Vig GS Opa Lag Upi AS (RA Pa 
HE pg ap s OS Mel ME II eta ali al ni ya Ah Kal dibatro 
1 AA et api Ga xp Si (IE) (Ketika Rasulullah SAW 
melewati Hijr beliau bersabda, “Janganlah kalian meminta tanda- 
tanda (kebesaran Allah), karena sesungguhnya hal itu telah diminta 
oleh kaum Nabi Shalih. Sungguh unta mendatangi air di tempat ini 
dan kembali dari mengambil air melewati celah ini. Mereka pun 
durhaka terhadap perintah Tuhan mereka. Unta tersebut minum satu 
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hari dan mereka meminum air susunya satu hari, tetapi mereka 
menyembelihnya, akhirnya mereka ditimpa oleh suara menggelegar 
yang dikirim oleh Allah dari bawah langit. Allah menghancurkan 
mereka dari bawah langit kecuali seorang laki-laki yang berada pada 
daerah yang diharamkan Allah, dia adalah Abu Righal. Ketika ia 
keluar dari daerah tersebut maka dia pun ditimpa oleh apa yang 
menimpa kaumnya). 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Abu Righal adalah kakek tertinggi Tsagif. 


Catatan: 

Pada sebagian besar naskh Shahih Bukhari, bab di atas 
disebutkan setelah beberapa bab. Tapi yang benar, ia harus disebutkan 
di tempat ini. Perkara ini turut mendukung keterangan Abu Al Walid 
Al Baji dari Abu Dzar Al Harawi, bahwa naskah sumber dari Imam 
Bukhari berbentuk lembaran-lembaran kertas yang tidak dijilid. 
Terkadang satu lembar ditemukan bukan pada tempatnya, tetapi tetap 
disalin sebagaimana adanya. Maka ditemukan kemusykilan pada 
sebagian judul bab karena faktor tersebut. Karena telah disebutkan 
dalam Al Our'an keterangan yang menunjukkan bahwa kaum Tsamud 
datang sesudah kaum Ad, sebagaimana kisah kaum Ad terjadi setelah 
Nabi Nuh AS. 


8. Kisah Ya'juj dan Ma'juj 
an O yem—amdi ah arts ah 2 oi BB KAN d3) 
Tag Hd d- FA $$ 34 Ap — 2 Jp aa 
Naa ag. Ba pt 5 » 1 bata . 0 | 


C3 EN 1 JB Aa 1 SAI Jb) AA 3 


FATHUL BAARI — 293 


So 4 Ou nh 23 DA we Nang 8... or. 0 # 
ya— -! J8 Sial Jd) duka J3 LoLo) ads HP 
3 er Tiba - "-. Ja aa 3 at ar 5 . 3 
cabi Fa sa Jerat :£ Usia! co yaa (09 gia rey) | 5 Uut lo3) Ca 

.. 3 - 0. Tr 2 DI 0 S. 43 0. Lot Ten an 
3) Wee £ Vatal "ban J8 aa & Vol H3 Dil 
2 T . z 2. Pon ID ia Sae IT Ato 
(S3 Aa 383 st SB ar) Ika JB AS Slalu 
a 32 »£ 5 an 2 5 53 3 . IU 5 ng 35 3 a.8 
AA PN oa SAN, AP atm Y 55 BU) LPJNY JI 

s4 Io. 201 0 3. 0. Am ye 23 do. Ae 2 
DI KY AN SI) Ai 9) 483 053) Saba lo 
Ta Ta ne Bea Me Nata Geng an GOR AA ah. 2 & 9. 
Ju (O yha SS Aj TA CA Ta al ge yan 
BO ia Le EA aa Ni Aa Dm an ME BEA Om Dag 
dmn ai bellag AE MI ko al Jay JB ASI DAH 1533 


Firman Allah, “Mereka berkata, “Hai Zulkarnain, sesungguhnya 
Ya juj dan Ma juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi'” (Os. Al Kahfi (18): 83) Dan firman Allah, “Mereka akan 
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulgarnain —hingga 
firman-Nya— suatu jalan.” Sababan: Jalan. Hingga firman-Nya, 
“Berilah aku potongan-potongan besi.” Bentuk tunggal dari kata 
zubur adalah zubrah artinya potongan. “Hingga apabila besi itu telah 
sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu.” Dinukil dari Ibnu 
Abbas, “Dua gunung.” Kata as-saddain artinya dua gunung. 
Sedangkan kata kharjan artinya ganjaran. “Berkatalah Zulkarnain, 
tiuplah (api itu). hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah 
seperti) api, dia pun berkata: Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar aku tuangkan ke besi panas itu” Aku tuangkan timah 
kepadanya. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dituangkan adalah 
besi. Sebagian lagi mengatakan kuningan. Ibnu Abbas berkata, 
“Tembaga.” “Maka mereka tidak bisa mendakinya” menaiki! 
melewatinya. Kata isthaa' mengacu kepada pola kata “istafala' dari 
kata “thu'tu lahu' Oleh karena itu, diberi harakat fathah pada kata 
isthaa'a yasthii'u. Ada juga yang mengatakan isthaa'a, yasthii 'u. 
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“Dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya. Zulkarnain berkata: Ini 
(dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang 
Janji Tuhanku. Dia akan menjadikannya hancur luluh.” Diratakannya 
dengan tanah. Naagatun dakka': Unta yang tidak memiliki punuk. Ad- 
Dakdaak di bumi sama seperti itu hingga mengeras dan mengempal. 
“Dan adalah janji Tuhanku itu adalah benar. Kami biarkan mereka 
dihari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian 
ditiup lagi sangkakala lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya dan 
Kami nampakkan jahannam pada hari itu kepada orang kafir dengan 
jelas hingga ketika dibukakan Ya'juj dan Ma'juj dan mereka dari 
setiap ketinggian bergerak turun.” Gatadah berkata, “Hadab adalah 
bukit-bukit kecil.” 

Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, “Aku melihat As- 
sadd (gunung) sama seperti selimut yang bergaris-garis.” Beliau SAW 
bersabda, “Engkau telah melihatnya.” 


NT ie PE 3 2s » 0. 00 9 - 
SA Ap aya Pi Ad dit 
gA Kay! aagoh Se an aa Cu na 


535 & LAI ki Mn Uta AI 3 JG - —Leali 
3 ai :JU (0 2JLall 


3346. Dari Zainab binti Jahsy RA, sesungguhnya Nabi SAW 
masuk kepadanya dalam keadaan panik seraya bersabda, “Laa ilaaha 
illallah (tidak ada sesembahan kecuali Allah), kecelakaanlah bagi 
bangsa Arab karena keburukan yang telah dekat, dibukakan hari ini 
dari tembok Ya 'juj dan Ma'juj seperti ini”. Beliau membuat lingkaran 
dengan ibu jarinya dan jari yang berikutnya. Zainab berkata, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan dibinasakan sementara 
di antara kami ada orang-orang yang shalih?” Beliau menjawab, “Ya! 
apabila keburukan telah banyak/merajalela'.” 
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Me Run 2 tata Ds . s 20 Tag Ni oi Ma Pan #.. 

3 aa LIL peta SAI eko Al 3P AE AI oh SA al up 
9 0 2. Kg he a.o. 3. 0- 90 

Keane 2g Jas Coda Jia yel) CA ranaa 

3347. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, 

“Allah telah membukakan dari tembok Ya juj dan Ma'juj seperti ini.” 

Beliau menggambarkan dengan tangannya lingkaran yang menunjukkan 


angka sembilan puluh. 


ena P3 s5 AA 2 8 3 - Ga An . 2 6 2 - #E.. 

SJU play SA ala ai PK nh ISI Aa Al LP 

£.1O. - " 3 0. Ha. - Se 2 Gr - $. S3 - aa 5 2, 

BG 5 SN, Hodanng Sad 1 ya Pb al J2 
43 


- e Ag NN ea Gi 3 ad 8, 0. 0 o S Aa 
—A IS op IE MI Ep Uh JB ES edan 

LI ANA - 5 “3 , - 
NS A3 JS —ai, Chal Mon OAah funny khan y Ala 


Apa MN LAIG SIG ama Ag SIS AT S3 dala 
s : 1g 5 2 £ 


3. 0 o San of SS Baim 2 Lt y 2 - - 2 
Ne) Ka Ob Igetal 2JB AI MI BN, Al Jaa) UU 


' ko , - Ma Pe ea Un ON ea Tehaia 23 
Ol —— ji Sat omi SN JB Sd Ph seb Lah 
se? ee Te LI pe LI PN PA z1 0£.. Ta 
Aim Jai SSS Ol pe dls USG A5 Jl Be 
Sd abah Jalu SE Ot po ga er 


Sl 3 ala 


3348. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Allah berfirman, “Wahai Adam'. Adam menjawab, 
Labbaika wa saddaika (aku menyambut seruanmu), kebaikan pada 
kedua tangan-Mu'. Allah berfirman, “Keluarkan utusan ke neraka' 
Adam berkata, "Siapakah utusan ke neraka?” Allah berfirman, 
Seorang dari setiap 1999 orang' Saat itulah anak kecil beruban dan 
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setiap wanita yang hamil melahirkan (menggugurkan) kandungannya. 
Engkau melihat manusia dalam keadaan mabuk namun sebenarnya 
mereka tidak mabuk tetapi siksaan Allah sangat keras.” Mereka 
berkata, “Wahai Rasulallah siapakah di antara kami yang satu itu? 
Beliau bersabda, “Bergembiralah karena sesungguhnya dari kamu 
satu orang dan dari Ya'juj dan Ma'juj seribu.” Kemudian beliau 
bersabda, “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharap 
kalian menempati seperempat dari penghuni surga.” Kami pun 
bertakbir. Beliau bersabda, “Aku berharap kalian akan menjadi 
sepertiga penghuni surga.” Kami pun bertakbir. Beliau bersabda, 
“Aku berharap kalian menjadi separoh penghuni surga.” Kami pun 
bertakbir. Beliau bersabda, “Tidaklah (keberadaan) kalian di antara 
manusia, kecuali seperti sehelai rambut hitam pada kulit lembu yang 
putih atau seperti sehelai rambut putih pada kulit lembu yang hitam.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “dan mereka akan bertanya kepadamu 
(Muahammad) tentang  Dzulgarnain —hingga firman-Nya— 
menempuh suatu jalan). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. 
Sementara periwayat selainnya menyebutkan ayat tersebut secara 
lengkap. Kemudian semua periwayat sepakat menyebutkan hingga 
firman Allah, “Berikanlah kepadaku potongan-potongan besi.” 

Sikap Imam Bukhari yang mengutip kisah Dzulgarnain sebelum 
kisah Ibrahim merupakan isyarat untuk melemahkan pendapat mereka 
yang mengatakan bahwa Dzulgarnain yang dimaksud adalah Iskandar 
(Alexander) yang berkebangsaan Yunani. Karena Iskandar dekat 
dengan masa Isa AS, dan antara zaman Ibrahim dengan Isa lebih dari 
2000 tahun. Menurut saya, pendapat yang lebih tepat bahwa Iskandar 
Yunani digelari Dzulgarnain karena diserupakan dengan Dzulgarnain 
yang terdahulu. Mengingat keduanya memiliki kesamaan dari segi 
luasnya kerajaan dan banyak menguasai negeri-negeri. Atau karena 
ketika Iskandar menguasai Persia dan membunuh rajanya, maka ia 
menguasai dua kerajaan yang luas, yaitu Romawi dan Persia. Atas 
dasar itu dia digelari Dzulgarnain. 
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Pandangan yang tepat bahwa apa yang dikisahkan oleh Allah 
dalam Al Our'an, dialah Dzulgarnain yang terdahulu dari keduanya. 
Perbedaan antara keduanya dapat ditinjau dari beberapa faktor. 

Pertama, apa yang telah saya sebutkan. Dalil yang menunjukkan 
bahwa Dzulgarnain yang dikisahkan dalam Al Ouran adalah 
Dzulgarnain yang terdahulu adalah apa yang dikutip oleh Al Fakihi 
dari Ubaid bin Umair (salah seorang tokoh di kalangan tabi'in) bahwa 
Dzulgarnain menunaikan haji sambil berjalan kaki, lalu didengar oleh 
Ibrahim AS dan beliau pun menyambutnya. Kemudian dari jalur Atha' 
dari Ibnu Abbas bahwa Dzulgarnain masuk ke Masjidil Haram lalu 
memberi salam kepada Ibrahim dan menjabat tangannya. Dikatakan 
bahwa dia adalah orang pertama yang menjabat tangannya. Sementara 
dari jalur Usman bin Saj disebutkan bahwa Dzulgarnain meminta 
kepada Ibrahim agar berdoa untuknya. Maka Ibrahim AS berkata, 
“Bagaimana (aku berdoa untukmu) sementara kalian telah merusak 
sumurku?” Dzulgarnain berkata, “Sesungguhnya yang demikian itu 
bukan atas perintahku'. Yakni sebagian tentara melakukan hal itu 
tanpa pengetahuanku. 

Ibnu Hisyam menyebutkan dalam kitab 4t-Tijan bahwa Ibrahim 
mengajukan sengketa kepada Dzulgarnain mengenai suatu urusan, dan 
Dzulgarnain memberi keputusan yang memenangkan Ibrahim. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Ahmad bahwa 
Dzulgarnain mendatangi Makkah dan mendapati Ibrahim serta Ismail 
membangun Ka'bah. Dia meminta penjelasan keduanya tentang hal 
itu. Keduanya berkata, “Kami adalah dua hamba yang diperintah.” 
Dzulgarnain berkata, “Siapa yang menjadi saksi untuk kalian berdua?” 
Maka berdirilah lima Akbasy memberi persaksian. Dzulgarnain 
berkata, “Kalian benar.” Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku mengira 
Akbasy yang dimaksud adalah batu. Tapi ada juga kemungkinan yang 
dimaksud adalah domba.” Atsar di atas saling menguatkan satu sama 
lain, dan menunjukkan bahwa Dzulgarnain yang disebutkan dalam Al 
Our'an bukan Iskandar (Alexander). 

Kedua, Fakhrurrazi berkata dalam tafsirnya, “Dzulgarnain 
adalah seorang nabi sedangkan Iskandar (Alexander) seorang kafir. 
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Gurunya adalah Arestoteles dan ia mendengarkan perintahnya 
sementara Arestoteles adalah kafir. Mengenai status Dzulgarnain 
apakah seorang nabi atau bukan akan saya jelaskan pada pembahasan 
mendatang. 

Ketiga, Dzulgarnain termasuk bangsa Arab sebagaimana akan 
saya sebutkan. Sementara Iskandar (Alexander) berasal dari Yunani. 
Orang-orang Arab seluruhnya berasal dari keturunan Sam bin Nuh 
(menurut kesepakatan), meskipun terjadi perselisihan apakah mereka 
semuanya berasal dari keturunan Ismail atau tidak. Adapun bangsa 
Yunani berasal dari keturunan Yabis bin Nuh (menurut pendapat yang 
kuat) maka disini ada perbedaan. 

Alasan mereka yang berpendapat bahwa Dzulgarnain adalah 
Iskandar (Alexander) adalah riwayat yang dinukil oleh Ath-Thabari 
dan Muhammad bin Rabi” Al Jizi dalam kitab Ash-Shahabah 
Alladziina Nazalu Mishr, dengan sanad yang terdapat di dalamnya 
Ibnu Lahi'ah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW 
tentang Dzulgarnain, maka beliau SAW bersabda, “Dia berasal dari 
Romawi. Dia diberi kekuasaan sampai ke Mesir dan mendirikan kota 
Iskandaria (Alexandria). Ketika selesai dia didatangi oleh malaikat 
lalu dinaikkan. Malaikat itu berkata, “Lihatlah apa di bawahmu'. Dia 
berkata, “Aku melihat satu kota'. Malaikat berkata, “Itu adalah bumi 
seluruhnya, hanya saja Allah berkehendak memperlihatkan kepadamu 
dan telah memberikan kekuasaan untukmu di bumi. Berjalanlah 
padanya dan ajarilah orang yang bodoh serta kukuhkan orang yang 
berilmu'” Seandainya riwayat ini benar akan dapat menghapus 
perbedaan, tetapi derajatnya lemah. 

Ada perbedaan tentang status Dzulgarnain. Menurut sebagian 
ulama, dia adalah seorang nabi seperti yang telah disebutkan. 
Pendapat ini diriwayatkan pula dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
dan inilah makna zhahir Al Our'an. Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, “Aku tidak tahu, apakah 
Dzulgarnain seorang nabi atau bukan.” Wahab menyebutkan dalam 
kitab Al Mubtada' bahwa dia adalah seorang hamba yang shalih dan 
Allah mengutusnya pada empat ummat, dua ummat di antaranya 
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menempati garis horizontal bumi dan dua ummat lagi menempati garis 
vertikal bumi. Dia seorang ahli ibadah. Kemudian disebutkan kisah 
panjang yang dinukil oleh Ats-Tsa'labi dalam kitab tafsirnya. 

Az-Zubair berkata pada bagian awal kitab An-Nasab, “Ibrahim 
bin Mundzir menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Imran, 
dari Hisyam bin Sa'ad, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Al Gasim bin 
Abu Bazzah, dari Abu Ath-Thufail, aku mendengar Ibnu Al Kawwa 
berkata kepada Ali bin Abi Thalib, “Kabarkan kepadaku keadaan 
Dzulgarnain”. Ali RA menjawab, “Dia adalah seorang laki-laki yang 
mencintai Allah maka Allah mencintainya, Allah mengutusnya kepada 
kaumnya dan mereka memukulnya di atas tanduknya dengan satu 
pukulan hingga dia meninggal dunia dengan sebab itu. Kemudian 
Allah membangkitkan kepada mereka dan mereka pun memukulnya 
pada tanduknya hingga meninggal. Kemudian Allah membangkitkan 
nya maka dia dinamakan Dzulgarnain”.” Namun, Abdul Aziz adalah 
seorang periwyat yang lemah, hanya saja riwayat ini dinukil pula oleh 
periwayat lain dari Abu Thufail. 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dalam kitabnya 4! Jami” dari 
Ibnu Abi Husain dari Abu Thufail seperti di atas disertai tambahan, 
“Dia memberi nasehat untuk Allah maka Allah pun menasihatinya.” 
Dalam riwayat ini ditegaskan bahwa Dzulgarnain bukan seorang nabi 
dan bukan pula seorang raja. Sanad riwayatnya shahih, kami telah 
mendengarnya dalam hadits-hadits pilihan oleh Al Hafizh Adh- 
Dhiya'. Hanya saja ditinjau dari segi kandungan terdapat sedikit 
kerancuan. Sebab kalimat, “Bukan seorang nabi”, agak bertentangan 
dengan kalimat, “Allah mengutusnya kepada kaumnya”. Kecuali jika 
pengutusan disini difahami bukan dalam konteks membawa risalah 
kenabian. 

Sebagian berpendapat bahwa Dzulgarnain adalah seorang 
malaikat. Pandangan ini diceritakan oleh Ats-Tsa'labi. Diriwayatkan 
dari Umar bahwa dia mendengar seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Dzulgarnain.” Maka dia berkata, “Engkau menamainya dengan nama- 
nama malaikat?” 
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Al Jahizh meriwayatkan dalam kitabnya Al Hayawan bahwa ibu 
Dzulgarnain berasal dari anak perempuan Adam, sedangkan bapaknya 
berasal dari Malaikat. Adapun nama bapaknya adalah Faira dan nama 
ibunya adalah Ghaira. 

Pendapat lain mengatakan bahwa Dzulgarnain termasuk seorang 
raja, dan inilah pandangan kebanyakan ulama. Dalam hadits Ali 
terdahulu terdapat keterangan yang menunjukkan hal itu. Dalil lain 
untuk pendapat ini akan dijelaskan pada biografi Musa AS ketika 
menyebutkan berita tentang Khidhir. 

Selanjutnya, terjadi perbedaan tentang sebab penamaan 
Dzulgarnain. Pada pembahasan di atas telah dikemukakan perkataan 
Ali berkenaan dengan masalah ini. Disamping itu para ulama memiliki 
beberapa pendapat lain, di antaranya: 

Pertama, karena dia sampai ke wilayah timur dan barat. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Az-Zubair bin Bakkar dari Sulaiman 
bin Usaid dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Hanya saja dinamakan 
Dzulgarnain karena dia mencapai tanduk matahari di tempat 
terbenamnya dan tanduk matahari di tempat terbitnya.” 

Kedua, karena dia menguasai keduanya (yakni timur dan barat). 

Ketiga, karena dia mimpi memegang dua tanduk matahari. 

Keempat, karena dia memiliki dua tanduk. Namun, pendapat ini 
diingkari oleh Ali dalam riwayat Al Gasim bin Abu Bazzah. 

Kelima, karena dia memiliki dua sanggul rambut yang menutupi 
bajunya. 

Keenam, karena dia memiliki dua kepang rambut yang panjang 
hingga hampi-hampir dia menginjaknya. Penamaan kepang rambut 
sebagai tanduk adalah sesuatu yang dikenal di kalangan bangsa Arab. 
Misalnya perkataan Ummu Athiyah, “Dan kami jadikan rambutnya 
tiga tanduk (yakni tiga kepang).” Contoh lainnya adalah perkataan 
Jamil, “Ia menutupi mulutnya sambil memegang tanduknya (yakni 
kepang rambutnya).” 

Ketujuh, karena dia diberi umur panjang, hingga pada masa 
hidupnya telah meninggal dunia dua abad dari manusia. 
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Kedelapan, karena dia telah sampai kepada dua tanduk syetan 
tempat terbitnya matahari. 

Kesembilan, karena dia seorang yang mulia dilihat dari nasab 
orang tuanya. Ibu dan bapaknya berasal dari keturunan yang mulia. 

Kesepuluh, karena jika berperang maka dia berperang dengan 
kedua tangannya dan kedua lututnya sekaligus. 

Kesebelas, karena dia diberi ilmu lahir dan batin. 

Kedua belas, karena dia menguasai Persia dan Romawi. 

Kemudian terjadi perbedaan tentang namanya (sebab 
Dzulgarnain adalah julukannya). Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas yang dikutip oleh Zubair dalam kitab An-Nasab, 
dari Ibrahim bin Mundzir, dari Abdul Aziz bin Imran, dari Ibrahim bin 
Ismail bin Abu Habibah, dari Daud bin Hushain, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Dzulgarnain adalah Abdullah bin Adh- 
Dhahhak bin Ma'ad bin Adnan.” Tapi sanad-nya sangat lemah karena 
cacat pada Abdullah dan gurunya. Disamping itu, berbeda dengan 
keterangan terdahulu bahwa dia hidup pada masa Ibrahim, lalu 
bagaimana sehingga dia menjadi keturunan Ibrahim terutama menurut 
perkataan mereka yang mengatakan antara Adnan dan Ibrahim 
terdapat empat puluh bapak atau lebih. 

Sebagian mengatakan bahwa namanya adalah Ash-Sha'ab. 
Pendapat inilah yang ditegaskan oleh Ka'ab Al Ahbar dan disebutkan 
oleh Ibnu Hisyam di kitab At-Tijan dari Ibnu Abbas. Abu Ja'far bin 
Habib berkata dalam kitab Al Mahbar bahwa nama Dzulgarnain 
adalah Al Mundzir bin Abu Al Oais, salah seorang raja Hirah. Ibunya 
bernama Ma'u Sama' Mawiyah binti Auf bin Jasym. Dia (Abu Ja'far) 
berkata pula, “Sebagian mengatakan bahwa nama Dzulgarnain adalah 
Ash-Sha'ab bin Oarn bin Hammal, salah seorang raja Himyar.” 

Ath-Thabari berkata, “Namanya adalah Iskandarus bin Philips. 
Sebagian lagi mengatakan Philips.” Pendapat kedua ditegaskan oleh 
Al Mas'udi. Sebagian ulama mengatakan bahwa nama Dzulgarnain 
adalah Al Humaisi”. Hal ini disebutkan oleh Al Hamadani dalam kitab 
An-Nasab. Dikatakan, nama panggilannya adalah Abu Ash-Sha'b dan 
dia adalah Ibnu Amr bin Arif bin Sa'id bin Kahlan bin Saba'. Ada 


302 — FATHUL BAARI 


juga yang mengatakan dia adalah Ibnu Abdullah bin Oarin bin 
Manshur bin Abdullah bin Azad. Namun, ada yang mengatakan 
Abdullah yang pertama dihilangkan dari silsilah nasabnya. 

Adapun perkataan Ibnu Ishag yang dikutip Ibnu Hisyam bahwa 
nama Dzulgarnain adalah Marzaban bin Mardiyah atau Marziyah telah 
ditegaskan bahwa dia adalah Iskandar (Alexander). Nama ini sangat 
masyhur di kalangan awam karena masyhurnya kitab Sirah Ibnu 
Ishag. 

As-Suhaili berkata, “Bagi mereka yang mengerti sejarah akan 
mengetahui bahwa Dzulgarnain itu ada dua orang. Salah seorang di 
antaranya hidup pada masa Nabi Ibrahim AS dan konon Ibrahim 
pernah mengajukan sengketa kepadanya tentang sumur As-Saba' di 
Syam. Lalu Dzulgarnain memberi keputusan yang memenangkan 
Ibrahim. Seorang lagi dekat dengan masa Isa AS. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Namun, yang lebih tepat bahwa 
yang sebutkan dalam Al Our'an adalah Dzulgarnain yang pertama. 
Dalilnya adalah apa yang disebutkan pada biografi Khidhir ketika 
kisahnya disitir saat menceritakan Nabi Musa AS, dan saat itu 
menjelang kedatangan Dzulgarnain. Sementara kisah Khidhir bersama 
Musa telah terbukti keakuratannya, dan Musa hidup sebelum masa Isa 
AS. Berita tentang Khidhir akan dijelaskan di tempat tersebut. 

Pendapat terakhir didasarkan pada asumsi mereka yang 
mengatakan bahwa Dzulgarnain adalah Iskandar. As-Suhaili 
meriwayatkan pendapat yang mengatakan Dzulgarnain adalah seorang 
laki-laki dari anak Yunan bin Yafits. Namanya adalah Hurmush dan 
ada juga yang mengatakan Hirdis. Al Ourthubi (ahli tafsir) 
meriwayatkan dalam rangka mengikuti As-Suhaili pendapat yang 
mengatakan bahwa namanya adalah Afridun. Dia adalah raja kuno 
bangsa Persia yang membunuh raja angkuh bernama Adh-Dhahhak. 
Peristiwa inilah yang disitir oleh seorang penyair dalam bait sya'irnya: 

Seakan dia adalah Adh-Dhahhak atas kejahatannya, 
terhadap alam semesta, sedangkan engkau adalah Afridun. 

Adh-Dhahhak memiliki kisah-kisah panjang yang disebutkan 
Atb-Thabari dan selainnya. Di antara dalil yang mendukung bahwa 
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Dzulgarnain termasuk bangsa Arab adalah penyebutan namanya 
dalam sejumlah sya'ir mereka. Berikut beberapa di antaranya: 

A'sya bin Tsa'labah berkata: 

Ash-Sha'b Dzulgarnain kini dimakamkan di Al Hanu.' 

Di kuburan di sanalah dia menetap. 


Ar-Rabi' bin Zhabi' berkata: 
Ash-Sha 'ab Dzulgarnain berkuasa dua ribu tahun. 
Setelah itu dia hancur menjadi debu. 


Ous bin Sa'idah berkata: 
Ash-Sha'b Dzulgarnain telah dimakamkan, 
di dalam lahad di antara jalur angin. 


Tabi' Al Hirnyari berkata: 

Dzulgarnain sebelumku adalah seorang muslim. 

Raja yang tunduk kepadanya para raja. 

Sesudahnya adalah Bilgis yang menjadi bibiku, 

Ia menguasai mereka hingga datang kepadanya Hud-hud, 


Salah seorang suku Al Harits berbangga karena Dzulgarnain 
berasal dari Yaman. Ia mengungkap hal itu kepada satu kaum dari 
Mudhar: 

Sebutkan kepada kami seseorang di antara kamu, 

yang kami mengenalnya di masa Jahiliyah. 

Ada kemungkinan digolongkan sebagai raja, 

seperti Tab 'iyin dan Dzulgarnain. 

Nama yang dapat diterima oleh orang berakal, 

dan perkataan paling benar adalah yang diterima. 


An-Nu'man bin Basyir Al Anshari, salah seorang sahabat dan 
anak sahabat berkata: 








| Al Hanu adalah nama tempat di bagian timur. 
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Siapakah yang memusuhi kami dari manusia, 
Kami kelompok yang mulia, Dzulgarnain dan Hatim 
berasal dari kami jua. 


Berdasarkan dalil-dalil ini dapat disimpulkan bahwa namanya 
yang benar adalah Ash-Sha'b. Penyebutan Dzulgarnain terdapat pula 
dalam sya'ir Umru Al Oais, Aus bin Hajar, Tharfah bin Abd, dan 
selain mereka. 

Az-Zubair bin Ibrahim bin Mundzir meriwayatkan dari 
Muhammad bin Adh-Dhahhak bin Utsman, dari bapaknya, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, “Sampai kepadaku bahwa yang pernah 
menguasai dunia seluruhnya ada empat orang, dua mukmin dan dua 
kafir. Sulaiman sang Nabi AS dan Dzulgarnain serta Namrud dan 
Bakhtanshir.” Wagi' meriwayatkan dalam tafsirnya dari Al Alla' bin 
Abdul Karim, aku mendengar Mujahid berkata, “Raja dunia ada 
empat...” lalu beliau menyebutkannya. 

— » #te (Sababan: Jalan). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah 


dalam kitab Al Majaz. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hadits Ali 
dari Nabi SAW, dikatakan kepada beliau SAW, “Bagaimana 
Dzulgarnain sampai ke Timur dan Barat?” Beliau menjawab, 
“Ditundukkan awan dan dibentangkan cahaya serta dilapangkan 
Jalan-jalan untuknya.” 

—aii s3 mi Ullol (desodi 3) (Zubural hadiid (potongan- 
potongan besi). Bentuk tunggalnya adalah zubrah artinya potongan). 
Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Zubur Al Hadid, yakni 
potongan-potongan besi. Bentuk tunggalnya adalah zubrah.” 

JA AE Il yg Air (GIA 3 IL 51 &) (Hingga apabila 
besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu.” 
Dikatakan dari Ibnu Abbas, “Dua gunung.”). Ibnu Abi Hatim 
menukil riwayat ini melalui sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Talhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, “bainash-shadafain', dia 
berkata, “Yakni di antara dua gunung.” Ahu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya “bainash-shadafair”, yakni antara dua sisi gunung.” 
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edi 'urimsl3 (As-Saddain: Dua gunung). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari hadits Ugbah bin Amir dari Nabi SAW tentang 
kisah Dzulgarnain bahwa dia berjalan hingga sampai ke tempat 
terbitnya matahari, kemudian dia mendatangi as-saddain, yaitu dua 
gunung yang licin lagi curam, setiap orang yang mendakinya pasti 
akan jatuh. Lalu dia membangun as-saddain. Namun, sanad-nya 
lemah. Kata “as-saddain' memiliki dua versi pelafalan, yaitu as- 
saddain dan as-suddain. Menurut Al Kisa'i, kedua versi ini memiliki 
makna yang sama. Akan tetapi menurut Abu Amr bin Al Alla', jika 
diciptakan langsung oleh Allah maka dibaca as-suddain, sedangkan 
bila dibuat oleh manusia maka dibaca as-saddain. Ada pula yang 
berpendapat bila dibaca as-saddain artinya apa yang engkau lihat, dan 
bila dibaca as-suddain artinya apa yang tidak tampak. 

(—£t W'& (Kharjan: Ganjaran). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 


dari jalur Ibnu Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kata 
kharjan artinya pahala yang besar.” 

Jb Siah JW) dua Jb Coba) ale aa Us ee gi 
MI! : Um ml (Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku 
tuangkan ke besi panas itu.” Aku tuangkan kepadanya timah. Ada 
pula yang mengatakan yang dituangkan adalah besi. Sebagian lagi 
mengatakan kuningan. Ibnu Abbas berkata, “Tembaga.”). Pernyataan 
pertama dan kedua diriwayatkan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang 
firman-Nya, “ufrigh alaihi githran?, yakni aku menuangkan 
kepadanya besi yang dilelehkan. Sementara sebagian orang 
mengatakan yang dituangkan adalah timah. Adapun pernyataan ketiga 
dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Adh-Dhahhak, dia berkata, 
“Firman-Nya “ufrigh alaihi githran' yakni kuningan.” Sedangkan 
perkataan Ibnu Abbas dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu 
Abi Hatim dengan derajat shahih sampai kepada Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Firman-Nya “ufrigh alaihi githraa' yakni 
tembaga.” 
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Dari jalur As-Sudi dikatakan, “AI Oithr adalah tembaga yang 
dilelehkan.” Dzulgarnain membangun tembok itu dari besi dan 
tembaga. Lalu dari jalur Wahab bin Munabbih, dia berkata, 
“Dzulgarnain membangun tembok tersebut dari potongan-potongan 
besi dan tembaga yang dilelehkan. Lalu diberi penopang dari tembaga 
kuning sehingga tampak seperti selimut yang bergaris-garis. Terdiri 
dari warna kuning dan merah dari tembaga serta warna hitam dari 
besi. 

8 Ja @ alas ot padat Las (Maka mereka tidak bisa mendakinya, 
menaiki/melewatinya). Penafsiran ini berasal dari Abu Ubaidah. Dia 
berkata, “Firman-Nya, Yamastha'uu an yazharuuhu' (mereka tidak 
bisa mendakinya), yakni tidak dapat menaiki/melewatinya. Dikatakan, 
“zhahartu faugal jabal', yakni aku menaikinya hingga ke puncak.” 

is PSI aa BASA Ag ata Y 353 Bt Lane BII S3 Tam) 
3, Ate & (Dia akan menjadikannya hancur luluh.” Diratakannya 


dengan tanah. Naagatun dakka': Unta yang tidak memiliki punuk. Ad- 
Dakdaak dari bumi sama seperti itu hingga mengeras dan 
mengempal). Abu Ubaidah berkata, “ja 'alahu dakka, yakni dibiarkan 
hancur luluh. Maksudnya diratakan dengan tanah. Dikatakan, 
'naagatun dakka', yakni unta yang tidak memiliki punuk 
(punggungnya rata). 

K1 Lab 1336 JU (Gatadah berkata, “Hadab adalah bukit-bukit 
kecil). Abdurrazzag berkata dalam tafsir dari Ma'mar dari Oatadah 
tentang firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 96, Bs) — 
v pan Sa Y u Dn rar C rar ud (Hingga apabila dibukakan 
Itembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi), dia berkata, “Dari setiap bukit.” 

Ya'juj dan Ma'juj adalah dua kabilah yang berasal dari 
keturunan Yafits bin Nuh. Ibnu Mardawaih dan Al Hakim 
meriwayatkan dari hadits Hudzaifah secara marfu', Tj 2 pl) isi Aa 


Lost 8 Go oh gn sa PI. LE un Ik ust 
AB Aa lin La Jah BI PRA pi Iyan Hibuant as gs 
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LE AA 2 BIS SAN NRP Iga JP Up Y AKI Jak 
(Ya 'juj adalah ummat dan Ma'jjuj adalah ummat tersendiri setiap 
ummat itu terdiri dari 400.000 orang, tidak ada seorang pun diantara 
mereka yang meninggal hingga ia melihat 1000 orang dari 
keturunannya semuanya telah mampu memanggul senjata. Apabila 
telah keluar, maka mereka tidak melewati sesuatu melainkan 
memakannya dan memakan siapa yang meninggal di antara mereka). 
Hal ini akan disebutkan juga pada pembahasan tentang fitnah dan 
cobaan. 

An-Nawawi dan selainnya mengisyaratkan kepada cerita yang 
dikutip oleh sebagian orang bahwa Adam tidur lalu bermimpi, 
kemudian air maninya bercampur dengan tanah dan lahirlah darinya 
Ya'juj dan Ma'juj. Akan tetapi pendapat ini sangat munkar tidak ada 
asal usulnya, kecuali dari sebagian Ahli Kitab. Ibnu Hisyam 
menyebutkan dalam kitab At-Tijan bahwa satu ummat dari mereka 
beriman kepada Allah, maka mereka dibiarkan oleh Dzulgarnain 
ketika dia membangun tembok di Armenia, maka mereka pun 
dinamakan bangsa At-Turk, yang artinya ditinggalkan. 

(Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, “Aku melihat As-Sadd 
sama seperti selimut yang bergaris-garis.” Beliau bersabda, “Engkau 
telah melihatnya.”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Umar dari jalur As-Sa'ib bin Abi Arubah, dari 
@atadah, dari seorang laki-laki penduduk Madinah, 41 Kp (AU Ju 4 
SA dan sd MI US ON kala Ata an pn Ul adi 
MN Aa JB sya Pa jr bi AN (Dia berkata kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah aku telah melihat dinding Ya'juj dan 
Ma 'juj.” Beliau bertanya, “Bagaimana engkau melihatnya.” Laki- 
laki itu berkata, “Seperti selimut yang bergaris, ada garis merah dan 


ada garis hitam.” Beliau bersabda, . “Engkau benar telah 
melihatnya”). 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dari Sa'id bin Basyir dari 
Oatadah, dari dua laki-laki, dari Abu Bakrah bahwa seseorang 
mendatangi Nabi SAW dan berkata... disebutkan seperti di atas. 
Hanya saja ada tambahan yang munkar yaitu, 151, oat Hi sar 
aah - 153, —33 — Si &s AA 1 (Demi yang jiwaku berada 
ditangan-Nya, aku telah melihatnya pada malam aku diperjalankan 
pada malam hari fIsra') satu bata dari emas dan satu bata dari 
perak). 

Al Bazzar meriwayatkan dari Yusuf bin Abi Maryam Al Hanafi 
dari Abu Bakrah bahwa seseorang melihat “as-sadda' (tembok yang 
dibangun oleh Dzulgarnain.).... Kemudian dia menyebutkannya 
secara lengkap. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits melalui 
sanad yang maushul, yaitu: 

Pertama, hadits Zainab binti Jahsy tentang penyebutan tembok 
Ya'juj dan Ma'juj. Penjelasannya akan dikemukakan secara lengkap 
pada akhir pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

Kedua, hadits Abu Hurairah seperti itu. Dinukil secara ringkas 
dan akan dijelaskan di tempat tersebut. 

Ketiga, hadits Abu Sa'id tentang utusan ke neraka dan 
penjelasannya akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang 
kelembutan hati. Hubungannya dengan bab di atas terdapat pada 
penyebutan Ya'juj dan Ma'juj serta isyarat tentang jumlah mereka 
yang sangat banyak. Umat ini bila dibandingkan dengan mereka sama 
seperti 1/1000. Ya'juj dan Ma'juj juga berasal dari keturunan Adam. 
Hal ini menolak mereka yang mengatakan selain itu. 
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9. Firman Allah, us —ii ai Ssi, “Dan Allah Menjadikan 
Tbrahim Sebagai Khalil (Kekasih)-Nya.” (Os. An-Nisaa' (4): 125). 
& uu dal OS Aj U| “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang Imam 
yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah.” (Os. An- 
Nahi (16): 120). - 299 AI ol “Sungguh Ibrahim seorang yang 

sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (Os. At-Taubah f9J: 114) 


KAN Ola Pj 1 pay IE, 
Abu Maisarah berkata, “Maknanya adalah yang penyayang 
dalam bahasa Habasyah.” 


"S3 IE ig en JP ARA Gan ya gi gp 


0. 31 ee. 


An an na YEN on 
Ia CI Ol HA GS Ld J5 lai Uu 
J3 aa Aoi 3G JUS 2 Ian Sai 
AN JB CS JA GAB IL pedia uda GITA NG 
Hp CA S3 La Ha Tan Na Niaga He AN #Jlall 

SAI 


3349. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sungguh kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas 
kaki, telanjang, dan tidak dikhitan.”” Kemudian beliau membaca, 
“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti Kami tepati, 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.” (Os. Al 
Ambiyaa' (21): 104) (Beliau bersabda), “Orang yang pertama diberi 
pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim. Lalu manusia-manusia 
dari sahabatku dibawah ke arah kiri (neraka). Aku berkata, 
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'Sahabatku.... Sahabatku..." Maka dikatakan, “Sesungguhnya mereka 
senantiasa murtad kembali kebelakang-belakang mereka sejak engkau 
berpisah dengan mereka'. Aku pun mengatakan sebagaimana yang 
dikatakan seorang hamba yang shalih, "Sesungguhnya aku menjadi 
saksi atas mereka selama aku berada di antara mereka -hingga 
firman-Nya- Yang Maha Bijaksana'. (Os. Al Maa'idah (5J:117-118)” 
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3350. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ibrahim bertemu dengan bapaknya, Azar pada hari Kiamat dan pada 
wajah Azar terdapat debu. Ibrahim berkata kepadanya, “Bukankah 
aku telah mengatakan kepadamu jangan durhaka kepadaku". 
Bapaknya berkata, 'Pada hari ini aku tidak durhaka kepadamu'. 
Ibrahim berkata, “Yaa Tuhan, sesungguhnya engkau menjanjikan 
kepadaku untuk tidak menghinakanku pada hari mereka dibangkitkan, 
maka kehinaan apakah yang lebih hina daripada bapakku yang 
dijauhkan (dariku). Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengharamkan surga atas orang-orang kafir'. Kemudian dikatakan, 
Wahai Ibrahim, apa yang ada di bawah kedua kakimu'. Dia pun 
melihat ternyata sejenis binatang buas berbulu. Lalu (binatang itu) 
mengambil kaki (Azar) dan mencampakkannya ke dalam neraka.” 
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Ia IR Jaa yA Ya II CAN an ya gp 
ah le oke JW SA 350) AI Po Kp CN 
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3351. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW masuk 
Baitullah (Ka'bah) dan mendapati gambar Ibrahim serta Maryam di 
dalamnya. Beliau bersabda, “Ketahuilah sungguh mereka telah 
mendengar bahwa malaikat tidak masuk rumah yang terdapat gambar 
di dalamnya. Ini Ibrahim digambar padahal ia tidaklah mengundi' 


20. 


SA Ta TEA Io NS EA 2 AE 
AI 653 SA GA EA DG 
o| 1, ca H3 3 YI Lal aa Ugal death 
Ha NE KE 
3352. Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Nabi SAW ketika 
melihat gambar di Baitullah (Ka'bah), maka dia tidak masuk hingga 
memerintahkan untuk dihilangkan. Beliau melihat Ibrahim dan Ismail 
di tangan keduanya terdapat anak panah untuk mengundi. Maka beliau 


bersabda, “Semoga Allah membunuh mereka, demi Allah sungguh 
keduanya tidaklah mengundi sama sekali.” 


X te 


TN - Ta Tang 2) ap 2 


Boca... .. 0... 0g 


sn aa AG dgan 


04 


Nas ISI PL dk Da 3 Ale tojts — 


312 — FATHUL BAARI 


Z 
Es. x 


Mean MA en Ye Tn Oka Ju 

3353. Dari Abu Hurairah RA, “Dikatakan, “Wahai Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling mulia?” Beliau bersabda, “Orang yang 
paling takwa di antara mereka”. Mereka berkata, “Bukan tentang ini 
yang kami tanyakan kepadamu”. Beliau bersabda, “Yusuf nabi Allah 
anak nabi Allah anak dari kekasih Allah'. Mereka berkata, “Bukan 
tentang ini yang kami tanyakan kepadamu”. Beliau bersabda, “Apakah 
kalian bertanya tentang keturunan orang Arab? Orang yang paling 
baik di masa jahiliyah maka yang paling baik pula di masa Islam jika 
mereka memahami agama. 

Abu Usamah dan Mu'tamir berkata: Diriwayatkan dari 
Ubaidillah, dari Sa'id, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. 
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3354. Dari Samurah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Malam tadi datang kepadaku dua orang laki-laki, lalu kami 
mendatangi seorang laki-laki yang tinggi hampir-hampir aku tidak 


melihat kepalanya karena tingginya dan sesungguhnya dia adalah 
Ibrahim SAW.” 
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3355. Dari Mujahid, dia mendengar Ibnu Abbas RA —dan 
mereka menyebutkan kepadanya Dajjal di antara kedua matanya 
tertulis kafir atau kaf fa“ ra— dia berkata, “Aku belum 
mendengarnya tetapi beliau bersabda, “Adapun Ibrahim maka lihatlah 
kepada sahabat kalian, adapun Musa rambutnya ikal dan kulitnya 
sawo matang sebagaimana unta merah yang diberi cap dengan daun 
anggur, seakan-akan aku melihatnya menuruni lembah '.” 
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3356. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Ibrahim berkhitan pada usia 80 tahun dengan gaddum.” 
Riwayat ini dinukil pula oleh Abdurrahman dari Abu Salamah. 

Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syw'aib 
mengabarkan kepada kami, Abu Zinad menceritakan kepada kami 
seraya berkata, “gadum” (yakni tidak memberi tasydid pada huruf 
dal). Hal ini dinukil pula oleh Abdurrahman bin Ishag dari Abu Az- 
Zinad. Serta Abu Ajlan dari Abu Hurairah. Diriwayatkan juga oleh 
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah. 


#0. 
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3357. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ibrahim AS tidak pernah berdusta kecuali tiga kedustaan.” 
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3357. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ibrahim AS tidak 
berdusta kecuali tiga kedustaan, dua di antaranya berkenaan dengan 
Dzat Allah, yaitu perkataannya, "Sesungguhnya aku sakit', dan 
perkataannya “Bahkan yang melakukannya adalah yang besar di 
antara mereka ini'. Serta perkataannya pada suatu hari ketika beliau 
bersama Sarah. Saat itu mereka mendatangi seorang diktator di 
antara para diktator. Dikatakan kepada sang diktator, "Sesungguhnya 
di tempat ini terdapat seseorang bersama seorang wanita yang 
merupakan wanita yang tercantik di antara manusia”. Diktator 
tersebut mengirim utusan kepada Ibrahim dan bertanya kepadanya 
tentang wanita yang bersamanya. Ia berkata, “Siapakah ini?' Ibrahim 
menjawab, Saudara perempuanku'. Kemudian beliau mendatangi 
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Sarah dan berkata, Wahai Sarah, tidak ada di muka bumi seorang 
mukmin selain aku dan engkau, dan sesungguhnya orang ini bertanya 
kepadaku tentang dirimu dan aku mengatakan kepadanya bahwa 
engkau adalah saudara perempuanku, maka janganlah engkau 
mendustakanku'. Sang diktator mengirim utusan kepada Sarah. 
Ketika Sarah masuk menemuinya, diktator itu datang hendak 
memegang dengan tangannya namun ia tertahan. Ia berkata, 
Berdoalah kepada Allah untukku dan aku tidak akan 
membahayakanmu'. Sarah berdoa kepada Allah dan diktator itu 
dilepaskan. Kemudian diktator tersebut hendak memegang Sarah 
untuk kedua kalinya namun tertahan kembali seperti yang pertama 
atau lebih keras lagi. Ia berkata, “Berdoalah kepada Allah untukku 
dan aku tidak akan membahayakanmu'. Sarah berdoa dan diktator itu 
dilepaskan. Kemudian sang diktator memanggil sebagian pengawal 
nya dan berkata, “Sungguh kalian tidak membawa kepadaku seorang 
manusia, tetapi kalian membawa syetan kepadaku'. Lalu penguasa itu 
menyerahkan Hajar kepada Sarah sebagai pelayan. Sarah 
mendatangi Ibrahim yang saat itu sedang berdiri melakukan shalat. 
Ibrahim mengisyaratkan dengan tangannya: “Apa kabar?” Sarah 
berkata, “Allah telah mengembalikan muslihat orang kafir -atau 
orang fajir- ke lehernya, dan dia menyerahkan Hajar kepadaku 
sebagai pelayan'.” Abu Hurairah berkata, “Dia adalah ibu kalian 
wahai bani Ma'is-sama' (air langit).” 


da Ie RAN go) opa Pp LI jaan 
le ma —£ ti OS JB, #3 dna tg die 
SAI 

3359. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Ummu Syarik RA, 


bahwa Rasulullah SAW memerintahkan membunuh tokek dan 
bersabda, “Sesungguhnya ia meniup (api) terhadap Ibrahim AS.” 
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3360. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika turun ayat 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman 
mereka dengan kezhaliman", maka kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
siapakah di antara kami yang tidak menzhalimi dirinya?” Beliau 
bersabda, “Bukan seperti yang kalian katakan. “Tidak mencampuri 
keimanan mereka dengan kezhaliman” yakni dengan syirik. Apakah 
kalian belum mendengar perkataan (wasiat) Lugman kepada 
anaknya: Wahai anakku jangan berbuat syirik kepada Allah, 
sesungguhnya syirik adalah kezhaliman yang besar.” 


Keterangan Hadits: 

(bab firman Allah, “Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai 
khalil fkekasih)). Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan dengan 
ayat-ayat ini kepada pujian Allah terhadap Nabi Ibrahim AS. Kata 
Ibrahim berasal dari bahasa Suryani, artinya bapak yang penyayang. 
Kata khaliil berasal dari kata khullah, artinya persaudaraan serta 
kecintaan yang telah merasuk ke dalam hati dan mengisi celah- 
celahnya. Makna ini benar bila dikaitkan dengan hati Ibrahim atas 
kecintaannya terhadap Allah. Adapun penggunaannya ditinjau dari sisi 
Allah, maka sekadar kesepadanan. Dikatakan makna dasar kata 
Khullah adalah penjernihan. Ibrahim dinamakan demikian karena 
beliau membantu dan memusuhi semata-mata karena Allah. Adapun 
khullah Allah untuknya adalah pertolongan-Nya dan pengangkatannya 
sebagai Imam. Sebagian mengatakan khaliil berasal dari kata khallah 
artinya kebutuhan. Ibrahim dinamakan demikian karena sifatnya yang 
hanya meminta kepada Allah semata untuk memenuhi segala 
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kebutuhannya. Penafsiran ayat tersbut atas akan dijelasakan pada 
tafsir surah An-Nahl. 

Ibrahim adalah putra Azar. Azar bernama Tarih bin Nahur bin 
Syarukh bin Raghu' bin Falikh bin Ubair (atau Aabir) bin Syalikh bin 
Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh. Tidak ada perselisihan mengenai hal 
itu baik di kalangan ahli nasab maupun Ahli Kitab, kecuali dari segi 
pelafalan terhadap sebagian nama tersebut. Namun, perlu diketahui 
bahwa Ibnu Hibban telah menyebutkan pada awal kitab Tarikh-nya 
pernyataan yang menyalahi keterangan di atas, tetapi ini adalah 
pendapat yang ganjil. 

sad Oh mad! Naa # J83 (Abu Maisarah berkata, 


“Maknanya adalah "yang penyayang" dalam bahasa Habasyah). 
Maksudnya, kata “awwah' berasal dari bahasa Habasyah yang artinya 
penyayang. Atsar ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Wagi' dalam Tafsir-nya dari jalur Abu Ishag, dari Abu Maisarah, dari 
Amar bin Syarahbil, dia berkata, “4! Awwah adalah yang penyayang 
dalam bahasa Habasyah.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
Ibnu Mas'ud dengan sanad yang hasan, dia berkata, “AI Awwah 
artinya penyayang.” Namun, dia tidak mengatakan bahwa kata itu 
adalah bahasa Habasyah. 

Dari Abdullah bin Syaddad (salah seorang senior tabi'in) 
berkata, sai S £ rata Sai : JB SNI Aa dr) G NE 5 JW (Seorang 
laki-laki berkata, Wahai Rasulullah, apakah makna Al Awwah?' 
Beliau SAW menjawab, “Orang khusyu' dan merendahkan diri dalam 
berdoa'.). Sementara dari Ibnu Abbas disebutkan, » Ii 8193 (Al 


Awwah adalah orang yang yakin). Lalu dari Mujahid, dia dia berkata, 
Om Aa II (3 ea SAN LAI JAN Ctdndi 891 (AI Awwah adalah 


memelihara Seseorang melakukan dosa secara rahasia dan 
melakukan taubat atas dosa itu secara rahasia pula). Dari jalur lain 
dari Mujahid, dia berkata, 3-41 adi C4 899! (A1 Awwah adalah 


yang bertaubat, yang memahami dan yang diberi taufik). Dari jalur 
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Asy-Sya'bi, dia berkata, mem 8,9 (AI Awwah adalah orang 
senantiasa bertasbih). 

Kemudian diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar tentang kata “al 
awwah', dia berkata, d8! Si 1 819i JUN S3 151 OS (Adapun dia 
apabila mengingat neraka, maka dia mengucapkan 'awwah' 
(mengaduh) dari adzab Allah). Dari Abu Dzar, dia berkata, Na OS 
B3 AH J3 —e Ai do AD Jk oil aji oe3 Spin Iu bas 
(Pernah seseorang thawaf di Baitullah dan mengucapkan dalam 
doanya “awwah.... Awwah...' Maka Nabi SAW bersabda, "Sungguh 
dia benar-benar awwah'). Sanad riwayat ini tsigah (terpercaya), 
hanya saja di dalamnya terdapat seseorang yang tidak disebutkan 
namanya (mubham). Abu Ubaidah menyebutkan bahwa kata “awwah' 
mengacu kepada pola kata “fa 'aal' dari kata at-ta'awwuh yang artinya 
orang-orang yang merendahkan diri disertai kecintaan dan senantiasa 
menaati Tuhannya. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 20 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Abbas tentang proses kebangkitan. Tujuan 
pencantumannya di tempat ini terdapat pada lafazh, “Dan orang yang 
pertama diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim AS.” Al 
Baihagi meriwayatkan dalam kitab 4! Asma' dari jalur lain dari Ibnu 
Abbas secara marfu', ca Pa dn Ke) up ia BI AS La di 
pen w Arga Y is KS 8 & Fa PA ra u (Orang yang pertama 
diberi satu stel pakaian dari surga adalah Ibrahim. Kemudian kursi 
didatangkan lalu diletakkan di arah kanan Arsy. Setelah itu aku 
didatangkan lalu diberi satu stel pakaian yang tidak dapat dicapai 
oleh manusia). 

Sebagian ulama mengatakan bahwa hikmah pengkhususan 
Ibrahim dengan hal itu adalah karena beliau dilemparkan ke dalam api 
dengan kondisi telanjang. Sebagian lagi mengatakan karena beliau 
adalah orang yang pertama memakai celana. Namun, keadaan beliau 
AS yang mendapat perlakuan khusus tersebut tidak berkonsekuensi 
bahwa beliau lebih utama daripad» Nabi Muhammad SAW. Karena 
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orang yang lebih rendah tingkatannya bisa saja memiliki 
keistimewaan yang khusus tapi tidak berkonsekuensi keutamaan 
secara mutlak. Masalah ini akan disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

Ibrahim AS memiliki pula keutamaan-keutamaan lain yang 
sangat banyak, diantaranya, Beliau adalah orang pertama yang 
menjamu tamu, menggunting jenggot, berkhitan, melihat uban dan 
selain itu. Semua perkara ini telah saya sebutkan dalil-dalilnya dalam 
kitab saya yang berjudul Igamat Ad-Dala'il ala Ma'rifat Al Awa'il. 
Hadits ini akan dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang 
kelembutan hati. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA, “Ibrahim bertemu bapaknya, 
Azar pada hari Kiamat.” Penjelasannya akan disebutkan pada tafsir 
surah Asy-Syu'ara. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas tentang Nabi SAW melihat gambar di 
Baitullah (Ka'bah). Imam Bukhari menukilnya melalui dua jalur dan 
telah disebutkan pula pada pembahasan tentang haji. Masalah undian 
akan dijelaskan pada tafsir surah Al Maa'idah. 

Keempat, hadits Abu Hurairah RA, “Wahai Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling mulia?” Pembahasannya akan 
dijelaskan pada kisah Ya'gub. 

Pad HI 2 da HA AB Pp pelkiy Ta jl JG (Abu Usamah 
dan Mu'tamir berkata: Diriwayatkan dari Ubaidillah, dari Sa'id, dari 
Abu Hurairah). Maksudnya, keduanya menyelisihi Yahya Al 
Oaththan dalam sanad, dimana keduanya tidak menyebutkan, “Dari 
Sa'id, dari bapaknya.” Riwayat Abu Usamah dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari pada kisah Nabi Yusuf. Sedangkan 
riwayat Mu'tamir dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul 
pada kisah Nabi Ya'gub. 

Kelima, hadits Samurah tentang mimpi beliau SAW yang 
panjang. Kisah ini dan sebagian penjelasannya telah disebutkan pada 
akhir pembahasan tentang jenazah. Imam Bukhari menyebutkan 
sebagian darinya di tempat ini, yaitu lafazh “Kami mendatangi 
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seorang laki-laki yang tinggi hampir-hampir aku tidak melihat 
kepalanya karena tingginya, dan sesungguhnya dia adalah Ibrahim 
AS.” Secara lengkap akan disebutkan pada pembahasan tentang ta'bir 
mimpi. 

Keenam, hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang haji dan akan diterangkan pada saat menjelaskan 
tentang Dajjal. Maksud pencantumannya di tempat ini terdapat pada 
kalimat, “Adapun Ibrahim maka lihatlah kepada sahabat kamu.” 
Maksudnya, adalah beliau SAW sendiri. Karena sesungguhnya beliau 
adalah manusia yang paling mirip dengan Ibrahim AS. 

Ketujuh, hadits Abu Hurairah RA, “Ibrahim berkhitan saat 
berusia 80 tahun dengan gadduum.” Dalam riwayat Al Ashili dan Al 
Oabisi kami nukil dengan kata “gadduum', sementara dalam riwayat 
selain keduanya dengan kata “gaduum'. Imam An-Nawawi berkata, 
“Para periwayat dalam Shahih Muslim semuanya menukil dengan kata 
gaduum'.” Bahkan Ya'gub bin Syaibah mengingkari kata 
“gadduum'. Kemudian terjadi perbedaan tentang maknanya. Sebagian 
mengatakan ia adalah nama tempat. Sebagian lagi mengatakan alat 
yang digunakan oleh tukang kayu (kapak). Berdasarkan makna kedua 
maka kata tersebut harus dibaca “gaduum'. Sedangkan berdasarkan 
makna pertama maka mungkin dibaca dengan dua versi seperti di atas. 
Demikian pendapat mayoritas ulama, tetapi Ad-Dawudi justru 
berpendapat sebaliknya. Ibnu As-Sikkit mengingkari kata “gadduum' 
dengan makna alat. Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang 
tempat yang dimaksud. Sebagian mengatakan ia adalah kampung di 
Syam, dan sebagian mengatakan ia adalah gunung di Sarrah. Akan 
tetapi pendapat yang tepat bahwa yang dimaksud oleh hadits adalah 
nama alat. Abu Ya'la meriwayatkan dari Ali bin Rabah, dia berkata, 
Bab Of J3 mb Ol AI AN AB ae KEL plka RU Mad MG Gt 
Sal Fi OS Dp Ud di (Ibrahim diperintah berkhitan, maka 
beliau berkhitan dengan 'gaddum' sehingga terasa berat baginya. 
Maka Allah mewahyukan kepadanya, "Sungguh engkau tergesa-gesa 
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sebelum Kami mewahyukan alat yang digunakan'. Ibrahim berkata, 
Wahai Tuhanku, aku tidak suka untuk mengakhirkan perintah-Mu .). 
Iisa padu :JE3 sp yi Sae Las Kpd oudi ji Gis (Abu AI 
Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib menceritakan kepada 
kami, Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami seraya berkata, 
“gadum”, yakni tidak memberi tasydid pada huruf dal). Maksudnya, 
hadits tersebut telah dinukil melalui sanad yang sama, tetapi dengan 


kata “gadum'. Keterangan ini mendukung riwayat Al Ashili dan Al 
Oabisi. 


Catatan 

Pada sebagian naskah,riwayat Abu Al Yaman lebih didahulukan 
daripada riwayat Outaibah. Akan tetapi yang tercantum di tempat ini 
yang dijadikan pedoman. 


3 0. 


8133 dp AP Okme au sp NP Buah 3 gan! KE AU 
Lala Gi P3 - CF Kama (Hal ini dinukil pula oleh Abdurrahman bin 


Ishag dari Abu Az-Zinad. Serta Abu Ajlan dari Abu Hurairah). 
Riwayat Abdurrahman bin Ishag dinukil melalui sanad maushul oleh 
Musaddad dalam Musnad-nya dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dengan 
lafazh, ? pay FU pit u La Lalag - A JA (Ibrahim berkhitan 


setelah berlalu baginya (usia) 80 tahun, dan beliau berkhitan dengan 
gadum). Imam Ahmad menukil riwayat Ajlan melalui sanad yang 
maushul dari Yahya bin Al Gaththan, dari Ibnu Ajlan seperti riwayat 
Outaibah. Sedangkan riwayat Muhammad bin Amr dinukil melalui 
sanad yang. maushul oleh Abi Ya'la dalam Musnad-nya dengan 
lafazh, » YA, KY Ka sa ot 5 HS (A1 P FA (Ibrahim berkhitan di 


awal 80 tahun daripada usianya, dan beliau berkhitan dengan 
gadum). Semua riwayat ini sepakat menyebutkan bahwa Ibrahim 
berusia 80 tahun saat berkhitan. Hal serupa tercantum dalam kitab Al 
Muwaththa ' dari Abu Hurairah RA. 

Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan secara marfu', 


ka u bab 3 su AG Ai 2 of (Sesungguhnya Ibrahim berkhitan 
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saat beliau berusia 120 tahun). Namun, nampaknya ada kalimat yang 
terhapus dari redaksi hadits tersebut, karena angka tersebut adalah 
jumlah usia Nabi Ibrahim AS. Pada bagian akhir kitab Agigah karya 
Abu Syaikh disebutkan dari Al Auza'i dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, dari Nabi SAW seperti itu disertai tambahan, (#63 


ah ps W$ An (Setelah itu beliau hidup 80 tahun). Berdasarkan 


keterangan ini maka Ibrahim hidup selama 200 tahun. 

Sebagian ulama berusaha menggabungkan dua versi riwayat di 
atas bahwa riwayat pertama dihitung dari usia beliau ketika diangkat 
menjadi Rasul, sedangkan riwayat kedua dihitung dari masa 
kelahirannya. 

Kedelapan, hadits Abu Hurairah RA tentang tiga kedustaan 
yang dilakukan Ibrahim AS. 

MIS y ML ala mi AG d (Ubrahim AS tidak 
berdusta kecuali tiga kedustaan). Abu Al Baga' berkata, “Sebaiknya 
dilafalkan dengan memberi harakat fathah pada huruf dzal 
(kadzabaat) jika yang dimaksud adalah bentuk jamak. Karena ia 
adalah bentuk jamak dari kata “kadzbah' yang berkedudukan sebagai 
isim (kata benda) bukan sifat. Sebab kadzaba-kadzbah, sama seperti, 
raka 'a-rak'ah. Meskipun dikatakan kata sifat tetapi bentuknya adalah 
jamak.” 

Batasan tiga kali tersebut dinukil pula oleh Imam Muslim dari 
hadits Abu Zur'ah dari Abu Hurairah dalam hadits panjang tentang 
syafaat, dimana disebutkan tentang Ibrahim, A—YIS KEY (Lalu beliau 
menyebutkan kedustaan-kedustaannya...). Kemudian Imam Muslim 
menukil dari jalur lain seraya memberi tambahan, S Kg $ 3 33 
(ea SD 3, dbs BS ad NP #33 33, “ Ika) (Beliau menyebut 
perkataannya tentang bintang-bintang “Ini Tuhanku', perkataannya 
kepada tuhan-tuhan mereka, “Bahkan yang melakukannya adalah 


yang paling besar di antara mereka ini', serta perkataannya. 
Sesungguhnya aku sakit”). 
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Al Ourthubi berkata, “Penyebutan kedustaannya tentang bintang 
berkonsekuensi bahwa Ibrahim telah berdusta sebanyak empat kali. 
Sementara riwayat Ibnu Sirin membatasinya hanya tiga kali. Oleh 
karena itu, masalah ini membutuhkan penakwilan.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, "Menurut saya, ini hanyalah kesalahan dari sebagian 
periwayat. Sebab tentang bintang dalam riwayat ini sebagai ganti 
tentang Sarah dalam riwayat-riwayat lainnya. Padahal yang dinukil 
oleh semua riwayat adalah tentang Sarah bukan bintang. Seakan-akan 
perkataannya tentang bintang tidak diperhitungkan, karena menurut 
keterangan, Ibrahim mengucapkannya ketika masih anak-anak, 
sedangkan masa anak-anak bukan masa taklif (pembebanan syariat). 
Demikian cara yang dilakukan Ibnu Ishag dalam menggabungkan 
riwayat-riwayat tersebut. 

Menurut sebagian pendapat, Ibrahim AS mengucapkan 
perkataan tersebut setelah baligh. Namun, beliau mengucapkannya 
dalam bentuk pertanyaan yang berkonotasi pengingkaran, dengan 
maksud menampakkan dan menjelaskan keburukan perbuatan 
kaumnya. Ada pula yang berpendapat bahwa Ibrahim 
mengucapkannya dalam rangka berhujjah kepada kaumnya bahwa 
sesuatu yang mengalami perubahan tidak patut menyandang predikat 
rububiyah (ketuhanan). Pendapat terakhir merupakan pandangan 
mayoritas ulama. Maksudnya, Ibrahim mengucapkannya untuk 
menjelaskan keburukan perbuatan kaumnya sekaligus mencela dan 
mencemooh mereka. Pendapat inilah yang dijadikan pegangan. Oleh 
sebab itu, perkara ini tidak dikategorikan sebagai kedustaan 
sebagaimana tiga perkara lainnya. 

Adapun tiga perkara lainnya dianggap sebagai kedustaan karena 
memberi asumsi bagi pendengar bahwa ucapan itu adalah dusta, 
meskipun bila diteliti tidak termasuk dusta, tapi masuk kategori 
ta 'ridh (sindiran), yakni perkataan yang bermakna ganda dan bukan 
dusta secara murni. 

Ucapan Ibrahim AS, ria — (Sesungguhnya aku sakit) 


mengandung kemungkinan bahwa beliau akan sakit. Sebab kata kerja 
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dalam bentuk fa'il (pelaku) sering digunakan untuk menunjukkan 
kejadian yang akan datang. Ada juga kemungkinan maksudnya adalah 
“sesungguhnya aku sakit” karena kematian yang telah ditetapkan 
kepadaku, atau hujjahnya sakit (tidak berfaidah) untuk menolak keluar 
bersama kalian. Imam An-Nawawi menukil dari sebagian ulama 
bahwa konon saat itu Ibrahim AS sedang menderita demam. Akan 
tetapi pernyataan ini tidak benar. Jika benar demikian, maka 
ucapannya tidak dapat digolongkan sebagai kedustaan baik secara 
terang-terangan maupun fa 'ridh. 

Sedangkan ucapannya, 'i—h pa as 13 J5 (Bahkan yang 
melakukannya adalah yang paling besar di antara mereka ini), 
menurut Al Ourthubi bahwa Ibrahim mengucapkannya sebagai 
pembukaan untuk mengemukakan dalil bahwa patung-patung itu 
bukan Tuhan, dan sekaligus menolak ucapan kaumnya bahwa patung- 
patung itu dapat mendatangkan bahaya (mudharat) dan memberi 
mamfaat. Penetapan dalil semacam ini harus diikuti langsung oleh 
pernyataan berikutnya. Oleh sebab itu kalimat, “Bahkan yang 
melakukannya adalah yang paling besar di antara mereka ini.” 
diikuti oleh kalimat, Dy—il LS DAILY (Tanyakanlah kepada 
mereka jika mereka bisa berbicara). Ibnu Outaibah berkata, 
“Maksudnya, jika mereka bisa berbicara, maka yang melakukannya 
adalah yang paling besar di antara mereka ini. Kesimpulannya, ucapan 
Ibrahim AS sebelumnya terkait dengan kalimat, Jika mereka bisa 
berbicara”. Atau perbuatan itu dinisbatkan kepada patung tersebut 
karena ia yang menjadi penyebab. 

Diriwayatkan dari Al Kisa'i bahwa Ibrahim berhenti pada 
kalimat 453 S (bahkan yang melakukannya), yakni perbuatan ini telah 


dilakukan oleh seseorang siapa pun dia. Setelah itu beliau melanjutkan 
li D3 (Yang paling besar di antara mereka ini). Atas dasar ini, 


maka kalimat ti—4 BS adalah kalimat tersendiri. Kemudian Ibrahim 
mengatakan A3 (tanyakanlah kepada mereka....). Namun, 
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pendapat ini sangat jelas dipaksakan. Sementara ucapannya, — oJA 


(Uni adalah saudara perempuanku) dapat ditolelir bahwa yang 
dimaksud adalah saudara dalam Islam, seperti yang akan dijelaskan. 

Ibnu Agil berkata, “Dalil-dalil agli (rasional) memalingkan 
makna zhahir penisbatan “dusta” kepada Ibrahim AS. Sebab akal telah 
menetapkan bahwa seorang Rasul hendaknya terpercaya agar 
diketahui kebenaran berita yang dia bawa dari Allah. Untuk itu tidak 
akan ada kepercayaan selama ada kemungkinan dia berdusta. Lalu 
bagaimana jika dia benar-benar dusta. Hanya saja perkara-perkara 
tersebut dikatakan sebagai “kedustaan” karena adanya asumsi bagi 
pendengarnya bahwa hal itu adalah dusta. Kalaupun hal-hal tersebut 
dikatakan sebagai kedustaan, Ibrahim AS tidak mengucapkannya 
kecuali pada saat yang menakutkan, dimana pada kondisi seperti itu 
dusta diperbolehkan, bahkan bisa menjadi kewajiban untuk memilih 
yang paling ringan mudharatnya demi menolak mudharat yang lebih 
besar. Penamaan perbuatan-perbuatan beliau tersebut sebagai 
kedustaan bukan bermaksud sebagai celaan baginya. Karena dusta 
meski tercela dan menurunkan martabat, tetapi pada kondisi-kondisi 
tertentu justru dianggap baik, di antaranya kondisi yang dihadapi oleh 
Ibrahim AS.” 

“ 5 do Y5 (Dua perkara di antaranya berkaitan dengan 
dzat Allah) Hanya dua perkara yang dikatakan secara khusus 
berkaitan dengan dzat Allah. Sebab kisah Sarah meski masih 
berkenaan dengan dzat Allah, tetapi mengandung mamfaat untuk diri 
Ibrahim AS. Berbeda dengan dua perkara lainnya, dimana keduanya 
murni berkaitan dengan dzat Allah. 

Dalam riwayat Hisyam bin Hassan disebutkan, LG S Bj O! 
A 25 — On Jess Dis II si (Sesungguhnya Ibrahim tidak 
berdusta sama sekali kecuali tiga kedustaan, semua kedustaan itu 
berkenaan dengan dzat Allah). Sementara dalam hadits Ibnu Abbas 
yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, di! — » Y Ap JI Ot du, 
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(Demi Allah, jika beliau berdebat dengan hal-hal itu, (beliau tidak 
melakukannya | kecuali untuk membela agama Allah). 
8 Ba 3 P: » 2 RW (Ketika suatu hari beliau bersama Sarah). 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 3» ot Sg Bat 43 (Salah 


satunya berkenaan dengan urusan Sarah). Latar belakang peristiwa 
ini adalah bahwa Ibrahim datang bersama Sarah ke negeri penguasa 
yang diktator, dan Sarah adalah wanita paling cantik di antara 
manusia. Nama diktator tersebut adalah Amr bin Imru'ul Oais bin 
Saba', salah seorang penguasa di Mesir. As-Suhaili menyebutkan, 
“Dikatakan namanya adalah Shadug seperti dikutip Ibnu Outaibah, 
dan dia adalah penguasa di Yordania. Sebagian mengatakan namanya 
Sinan bin Ulwan bin Ubaid bin Arij' bin Amlag bin Lawud bin Sam 
bin Nuh, seperti yang dikutip Ath-Thabari. Ada pula yang mengatakan 
bahwa dia adalah saudara laki-laki Adh-Dhahhak sang penguasa 
distrik.” Pernyataan yang dikutip oleh As-Suhaili juga termasuk 
pendapat Ibnu Hisyam dalam kitab At-Tijan. 

I ) Ii ol 4 ya (Dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya ini 


seseorang...”). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, M5 ) HL St 


(sesungguhnya di sini terdapat seseorang). Sementara dalam kitab Ai- 
Tijan disebutkan bahwa yang mengatakan hal itu adalah laki-laki 
tempat Ibrahim membeli gandum. Ia menyampaikan berita tersebut 
untuk menarik hati raja. Sebagian sumber menyebutkan bahwa laki- 
laki itu berkata kepada sang raja, “Sesungguhnya aku melihatnya 
menumbuk tepung.” Faktor inilah yang menyebabkan sang raja 
memberikan kepadanya seorang pelayan bernama Hajar. Ia berkata, 
“Sesungguhnya wanita ini tidak pantas untuk melayani dirinya 
sendiri.” 

ui pi c (Termasuk manusia paling cantik). Dalam Shahih 
Muslim ketika menyebutkan hadits panjang tentang Isra” dari riwayat 
Isabit dari Anas disebutkan bahwa Nabi Yusuf diberi separoh dari 
keindahan/ketampanan. Abu Ya'la menambahkan dari jalur ini, 


Dalam salah satu naskah tercantum, “Uwaij 
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“Yusuf dan ibunya diberi separoh keindahan/ketampanan”, yakni 
Sarah. Pada riwayat Al A'raj pada bagian akhir pembahasan tentang 


Io .t 20. an 


jual-beli disebutkan, 2 Jas Je Ula ML la Ju Bag BI ra 
su yaa wa & Zi AL - - J3 (Ubrahim hijrah bersama Sarah dan 
memasuki suatu negeri yang ada didalamanya seorang raja atau 
penguasa diktator. Maka dikatakan kepadanya, “Ibrahim masuk 
bersama seorang wanita yang paling cantik'.). 

Para ulama berbeda pendapat tentang ayah Sarah meski mereka 
mengatakan bahwa namanya adalah Haran. Sebagian berkata, “Dia 
adalah raja Hiran dan Ibrahim menikahinya ketika hijrah dari negeri 
kaumnya ke Hiran.” Pendapat lain mengatakan bahwa Sarah adalah 
putri saudara laki-laki Ibrahim. Konon perkawinan seperti ini 
diperbolehkan dalam syariat tersebut. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu 
Outaibah dan An-Naggasy, tetapi dia menolaknya. Sebagian lagi 
mengatakan Sarah adalah putri paman Ibrahim hanya saja terjadi 
kesamaan nama. Ada pula yang mengatakan nama bapaknya Sarah 
adalah Taubal. 


. 


Ce Aa GUN Ta PB KAA JB Seda Ha US Ga LL d1 yasi 
PI hm SE (Diktator tersebut mengirim utusan kepada Ibrahim 


dan bertanya kepadanya tentang wanita yang bersamanya. Ia berkata, 
Siapakah ini?” Ibrahim menjawab, “Saudara perempuanku' 
Kemudian beliau mendatangi Sarah dan berkata, Wahai Sarah, tidak 
ada di muka bumi...) Riwayat ini sangat jelas menyatakan bahwa 
pada awalnya penguasa tersebut bertanya kepada Ibrahim tentang 
wanita yang bersamanya. Setelah itu Ibrahim mengabarkan kepada 
Sarah agar tidak mendustakannya di hadapan sang raja. Akan tetapi 
dalam riwayat Hisyam bin Hassan disebutkan bahwa Ibrahim berkata 
kepada Sarah, B1 4 4d at. D4 we lk JA Ui ala D1 Ji Ia DI 
— Ju 355 Jadi Jai gai lai, Kosi J3 La AKI S SH 2 Si 
3 Jae UIN OI Oi AS VA Ulb)f pad (Sesungguhnya diktator 


ini jika mengetahui engkau adalah istriku niscaya dia akan 
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merebutmu dariku. Apabila dia bertanya kepadamu maka katakan 
engkau adalah saudara perempuanku. Sesungguhnya engkau adalah 
saudara perempuanku dalam Islam. Ketika Ibrahim AS masuk ke 
negeri itu maka Sarah dilihat oleh salah seorang keluarga sang 
diktator. Ia pun mendatanginya dan berkata, "Sungguh telah datang 
di negerimu seorang wanita yang tidak patut kecuali menjadi 
milikmu ' Diktator itu pun mengirim utusan kepada Sarah...). 

Kedua versi ini mungkin digabungkan bahwa Ibrahim telah 
mengira bahwa raja tersebut akan meminta Sarah darinya. Maka 
beliau pun berpesan kepada Sarah sebagaimana yang disebutkan. 
Ketika hal itu terjadi, maka beliau mengulangi kembali pesannya 
kepada Sarah. 

Selanjutnya, para ulama berbeda dalam menentukan penyebab 
Ibrahim berpesan seperti itu, padahal penguasa zhalim tersebut ingin 
merampas Sarah untuk dirinya, baik Sarah itu saudara perempuan atau 
istrinya. Sebagian berpendapat, bahwa aturan yang dijunjung tinggi 
oleh raja tersebut adalah tidak mengganggu wanita yang tidak 
bersuami. Namun, perlu dilengkapi bahwa Ibrahim bermaksud 
menolak mudharat (bahaya) paling besar dengan cara menanggung 
yang lebih ringan mudharatnya. Karena perampasan Sarah oleh sang 
raja pasti tidak dapat dihindari. Akan tetapi jika raja mengetahui 
bahwa Sarah memiliki suami, niscaya rasa cemburu akan 
mendorongnya untuk membunuh, memenjarakan atau menyiksa 
Ibrahim AS. Berbeda jika raja mengetahui bahwa Ibrahim adalah 
saudara laki-laki Sarah. Kecemburuan dalam hal ini dari sisi saudara 
secara khusus bukan dari diri sang raja. Maka raja tidak 
mempedulikannya. Ada pula yang mengatakan Ibrahim bermaksud 
mengatakan, “Apabila dia mengetahui kamu adalah istriku, niscaya 
dia akan memaksaku untuk menceraikanmu.” Penjelasan yang saya 
kemukakan telah disebutkan dalam riwayat dari Wahab bin Munabbih 
yang dikutip Abd bin Humaid dalam penafsirannya. 

Sebagian lagi mengatakan bahwa aturan yang dijunjung oleh 
raja tersebut adalah orang yang lebih berhak menikahi seorang wanita 
adalah saudara laki-laki wanita itu sendiri. Oleh karena itu Ibrahim 
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berkata, “Dia adalah saudara perempuanku”. Perkataan ini beliau 
ucapkan atas dasar keyakinan si raja sehingga dia tidak akan 
merampas Sarah dari sisinya. Tapi pendapat ini dijawab bahwa jika 
benar demikian niscaya Ibrahim akan berkata, “Dia saudara 
perempuanku dan aku adalah suaminya.” Lalu mengapa Ibrahim 
hanya mengatakan, “Dia saudara perempuanku?” Disamping itu, 
jawaban ini dapat diterima jika sang penguasa diktator bermaksud 
menikahi Sarah bukan merampas kehormatannya. 

Al Mundziri menyebutkan di kitab Hasyiyah As-Sunan dari 
sebagian Ahli Kitab bahwa termasuk aturan raja tersebut adalah tidak 
boleh mendekati wanita bersuami sebelum membunuh suaminya. Oleh 
karena itu, maka Ibrahim mengatakan, “Dia saudara perempuanku.” 
Sebab bila raja itu seorang yang adil niscaya dia akan meminang 
Sarah pada Ibrahim, dan Ibrahim berharap dapat memamfaatkan 
kesempatan ini untuk menolak pinangannya. Sedangkan jika dia 
adalah raja yang zhalim maka Ibrahim selamat dari pembunuhan. 
Pandangan ini bisa saja dibenarkan berdasarkan apa yang telah saya 
sebutkan. Keterangan di atas diambil dari perkataan Ibnu Al Jauzi di 
kitab Musykil Al Atsar, dia menukil dari salah seorang ulama Ahli 
Kitab, bahwa ketika dia bertanya kepadanya tentang itu maka beliau 
pun menjawab seperti di atas. 

Sy S3 aa PU &3 Je Ll (Tidak ada di muka bumi 
seorang mukmin selain aku dan kamu). Pernyataan ini cukup musykil 
jika dikaitkan dengan kenyataan bahwa Luth AS berada dalam 
keimanan bersama Ibrahim, sebagaimana firman Allah, Pi 1 cab 
(Luth beriman kepadanya). Akan tetapi persoalan ini mungkin 
dijelaskan bahwa yang dimaksud bumi disini adalah bumi tempat 


berlansungnya peristiwa tersebut, dimana saat itu Luth tidak bersama 
beliau AS. 


Ka & - MN kaneth ET or. 0 To. 61x z 

II 0d HN —R3 d—eke Td25 Lelh (Ketika Sarah masuk 
menemuinya, diktator itu datang hendak memegang dengan 
tangannya tetapi dia tertahan). Demikian yang disebuktan dalam 
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mayoritas riwayat, dan pada sebagian riwayat disebutkan, — 1 La 
8x (Ja pun mengulurkan tangannya hendak memegang Sarah). Dalam 


riwayat Imam Muslim disebutkan, ci ae J3 Lala Sal S mall AL 


2 39. X9 .... 


Ba ia Uni ya BA Jang Ol ufus ds wa Ie (Ubrahim pun 
berdiri melakukan Sholak Ketika dia masuk menemuinya —yakni 
menemui raja- maka raja tersebut tidak dapat menahan dirinya 
hingga mengulurkan tangannya kepada Sarah, namun tangannya 
tertahan dengan keras (menjadi kaku)). Sementara dalam riwayat 
Abu Az-Zinad dari Al A'raj terdapat tambahan, We L—443 3! 2d 
dai, (Raja berdiri mendekati Sarah. Maka Sarah berdiri berwudhu 
dan shalat). 

Adapun lafazh dalam riwayat ini, as (la mendengkur) dan & 
We y UAS) (Menggelepar dengan kedua kakinya), yakni jatuh pingsan 
bagaikan orang yang kesurupan. Kedua lafazh ini mungkin 
digabungkan dengan riwayat di atas bahwa sekali waktu sang raja 
dihukum dengan cara tangannya dijadikan kaku, dan pada kali lain 
dibuat jatuh pingsan. 

Kata fada'at berasal dari kata du'a' artinya doa (bukan da'aa 
yang berarti mengajak/memanggil). Hal ini dijelaskan oleh riwayat Al 
A'raj, PN EN P3 Hy Wa EA lai 3 D1 ai “ud 
pa “3 bi Yi (Sarah berkata, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui 
aku bahwa aku beriman kepada-Mu dan kepada rasul-Mu, dan aku 
menjaga kemaluanku kecuali kepada suamiku, maka janganlah 
Engkau menjadikan orang kafir menguasai diriku). Mengenai ucapan 
Sarah, “Vika Engkau” padahal dia meyakini pasti bahwa Allah 
mengetahui yang demikian dari dirinya, adalah bahwa Sarah 
mengucapkannya dalam konteks “pengandaian” untuk merendahkan 
dirinya. 

EK S & S3 «JW (Dia berkata, “Berdoalah kepada Allah 
untukku dan aku tidak akan membahayakanmu”.). Dalam riwayat 
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Imam Muslim disebutkan, “Raja itu berkata kepadanya, 3 ad Ju 
as SA las ot (Berdoalah kepada Allah untuk melepaskan 
tanganku , maka dia pun melakukannya.). Sementara dalam riwayat 
Abu Az-Zinad disebutkan, 41 U! Ke) KB 3YA gl JB Laku p! JB 
— s8 Jb na Sa ! 3 pn (Abu Salamah berkata, Abu Hurairah RA 


berkata, “Sarah berkata Ya Allah, jika dia mati niscaya mereka 
akan mengatakan dia (Sarah) telah membunuhnya'. Maka sang raja 
dilepaskan). 

ai Wa 3 (Kemudian dia hendak memegangnya untuk kedua 


- 
us 


kalinya). Dalam riwayat Al A'raj disebutkan, —y ad Lg! ab 
d— at 4 (Kemudian ia berdiri mendekatinya. Maka Sarah La 
berwudhu dan shalat). 

eU “ Hakan ih (Dia pun ditahan sama sepertinya atau lebih 
keras lagi). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, aa af Lai 
Ii Las (Dia dipegang lebih keras daripada yang pertama). 

dia jan) Kai (Dia memanggil sebagian pengawalnya). Kata 
Ihatabah" adalah bentuk jamak dari kata “haajib'. Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan, ag s— sa 25, (Dia memanggil orang 


yang membawa Sarah kepadanya). Tapi saya tidak mendapati 
keterangan tentang namanya. 


Oa Te ALA Las) Ot 33 Kd Fa (Sesungguhnya kalian tidak 
mbndnakakan kepadatan seorang “ manusia, tetapi kalian 
mendatangkan nyetan kepadaku). Dalam riwayat Al A'raj disebutkan, 
Ai H Bi Lx, ye " Uban Y! MA Aka (aa L (Kalian tidak mengirim 
kepadaku kecuali syetan. Kembalikanlah dia kepada Ibrahim). Hal ini 
sesuai dengan kesurupan yang dialaminya. Yang dimaksud syetan di 
sini adalah jin yang membangkang. Adapun masyarakat sebelum 
Islam sangat mengagungkan urusan jin dan mereka beranggapan 
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bahwa semua kejadian luar biasa berasal dari perbuatan jin dan atas 
kehendaknya. 


F3 Wi—6 (Dia memberikan Hajar kepadanya sebagai 
pelayan). Maksudnya, raja tersebut menghibahkan Hajar kepada Sarah 
untuk melayaninya, karena raja itu menganggap bahwa Sarah tidak 
pantas mengurus dan melayani dirinya sendiri. Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, 7 Watt, P3 wp kr (Keluarkan dia dari 
negeriku dan berikan Aajar kepadanya). Penyebutan “Aajar' 
tercantum pula dalam riwayat Al A'raj, dan ia adalah nama dalam 
bahasa Suryani. Sebagian sumber mengatakan bahwa bapaknya 
termasuk raja Oibthi dan Hajar berasal dari Hafn (salah satu 
perkampungan di Mesir). Al Ya'gubi berkata, “Ia adalah nama salah 
satu kota.” Tempat tersebut kini adalah Kafr termasuk bagian wilayah 
Anshana di tepi timur yang berhadapan dengan Al Asymunin. Di sana 
masih tersisa peninggalan yang bersejarah. 

d—50 (Dia mendatanginya). Dalam riwayat Al A'raj disebutkan, 
BA! 1, Ll ai ulat (Dia datang sambil berjalan kaki. Ketika 
Ibrahim melihatnya...). 

“—# (Apa kabar). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dengan 


lafazh, “Mahyaa.” Sedangkan dalam riwayat Ibnu As-Sakan, 
“Mahyan.” Dikatakan bahwa Ibrahim adalah orang pertama yang 
mengucapkan kata ini. 

o — s - Adi vi- 3g 1 & 55 (Allah telah mengembalikan 
muslihat orang kafir —atau orang fajir— ke lehernya). Ini adalah 
perumpamaan yang diucapkan oleh orang Arab kepada orang yang 
hendak melakukan perbuatan batil tetapi tidak berhasil. Dalam riwayat 
Al A?raj disebutkan, 2133 s3 ASI L& An Of O'3SI (Tidakkah 
engkau mengira bahwa Allah telah menghinakan orang kafir dan 
memberikan seorang wanita sebagai pelayan). 

#Vo—asii 2 — u Sai Ss 3 yA # Je (Abu Hurairah berkata, 


“Itulah ibu kalian wahai bani maa'is-samaa' Jair langit)). Seakan- 
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akan Abu Hurairah RA mengarakan pembicaraannya ini kepada 
bangsa Arab, karena seringnya mereka berada di padang-padang luas 
yang ada sumber-sumber air untuk menggembala ternak. Hal ini 
menjadi pegangan mereka yang mengatakan bahwa bangsa Arab 
semuanya berasal dari keturunan Ismail. 

Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud oleh Abu Hurairah 
dengan maa'is-samaa" (air langit) adalah sumur Zamzam karena 
Allah memancarkan mata airnya untuk Hajar, lalu anaknya hidup 
dengan air itu, maka seakan-akan keturunannya adalah anak dari air 
tersebut. Ibnu Hibban berkata dalam kitab Shahih-nya, “Semua 
keturunan Ismail dinamakan maa 'is-samaa ' (air langit). Sebab Ismail 
adalah anak Hajar dan dia dibesarkan dengan air Zamzam yang 
sumbernya adalah air dari langit.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa bangsa Arab dinamakan 
demikian karena nasab mereka yang sangat jelas dan jernih sehingga 
menyerupai air hujan. Berdasarkan pemahaman ini maka riwayat 
tersebut tidak dapat dijadikan pegangan untuk mengatakan bahwa 
semua bangsa Arab adalah keturunan Ismail. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan maa 'is-samaa ' (air langit) 
adalah Amir putra Amr bin Amir bin Bagiya bin Haritsah bin Al 
Ghithrif, dia adalah kakek Aus dan Khazraj. Mereka berkata, “Dia 
dinamakan demikian karena apabila manusia mengalami kemarau 
maka dia menjadikan hartanya sebagai pengganti air hujan untuk 
mereka.” Pernyataan ini juga didasarkan kepada pendapat bahwa 
bangsa Arab semuanya dari keturunan Ismail. Penjelasan selanjutnya 
akan disebutkan pada awal pembahasan tentang keutamaan. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Dalam hadits ini terdapat syariat ukhuwah (persaudaraan) dalam 
Islam dan ta 'ridh (sindiran). 

2.  Rukhshah (keringanan) untuk tunduk kepada orang zhalim dan 
perampas. 

3. Bolehnya menerima pemberian dari raja yang zhalim. 
Bolehnya menerima hadiah orang musyrik. 
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Dikabulkannya doa sangat berkaitan dengan keikhlasan niat. 
Jaminan Allah kepada mereka yang ikhlas dalam berdoa dengan 
perantaraan amal shalih (senada dengannya akan disebutkan 
pada kisah penghuni gua). 

Ujian untuk orang-orang shalih demi mengangkat derajat 
mereka. 

Sebagian sumber menyebutkan bahwa ditampakkan kepada 
Ibrahim keadaan raja bersama Sarah. Maka Ibrahim 
menyaksikan langsung bagaimana raja tersebut tidak mampu 
menghampiri Sarah. Kisah ini disebutkan di kitab At-Tijan, “a 
Ha HA ja GIE JUAN AP A6 Kg al DES 
HI Any HAN jab KACA 3S AAN ai Ai Jah 
(Sang raja memerintahkan untuk memasukkan Ibrahim dan 
Sarah kepadanya. Kemudian Ibrahim disingkirkan keluar istana 
lalu dia berdiri menghampiri Sarah. Allah menjadikan istana itu 
seperti botol kaca yang bening bagi Ibrahim. Maka Ibrahim 
melihat keduanya dan mendengar pembicaraan mereka). 
Seseorang yang ditimpa kesulitan besar hendaknya segera 
melakukan shalat. 

Wudhu telah disyariatkan kepada umat-umat sebelum kita bukan 
khusus bagi umat ini dan tidak pula khusus bagi para nabi. 
Sebab perbuatan ini telah dinukil dari Sarah, padahal menurut 
jumhur ulama dia bukan seorang nabi. 


Kesembilan, hadits Ummu Syarik tentang perintah membunuh 


tokek. 


eh ya ai (Ummu Syarik). Dalam riwayat Abu Ashim disebutkan, 


SB ME gi sll SAPI (Salah seorang wanita bani Amir bin Lu'ay). 


Adapun redaksi matan hadits adalah bahwa dia meminta perintah 
kepada Nabi SAW untuk membunuh tokek, maka Nabi SAW 
memerintahkan untuk membunuh tokek. Dalam matan ini tidak 
disebutkan tambahan apapun. 
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Para ahli hikmah mengatakan bahwa tokek adalah binatang yang 
tuli, ia tidak masuk ke tempat yang ada Za'faran (salah satu tumbuhan 
untuk pewarna), melakukan hubungan biologis dengan mulutnya dan 
bertelur. Tokek yang dewasa biasa dinamakan saam abrash. 

Kesepuluh, hadits Ibnu Mas'ud, “Ketika turun ayat, “Orang- 
orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezhaliman”. Yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
iman. 

Al Ismaili berkata, “Demikian Imam Bukhari menukil hadits ini 
pada biografi Ibrahim, dan saya tidak mengetahui adanya kaitan 
dengan kisah Ibrahim.” Demikian yang dikatakan Al Ismaili. 
Nampaknya dia lupa bahwa ayat ini masih berkaitan dengan cerita 
tentang Ibrahim AS. Ketika Allah selesai menceritakan perkataan 
Ibrahim tentang bintang, bulan dan matahari, maka disebutkan pula 
hujjah kaumnya kepadanya. Kemudian disebutkan bahwa Ibrahim AS 
berkata kepada kaumnya Ba yang tercantum dalam surah Al 

An'aam (61 ayat 81, Sdn SA SA opus Y Supt u Uel ut, 
PI SA ca ai s3 ui, Sis. 4 Ji 2 (Bagaimana aku takut kepada 


rembaharesembikan yang kam persekutukan (dengan Allah), 
padahal kamu tidak takut mempersekutukan Allah dengan sembahan- 
sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepada kamu 
untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan 
itu yang lebih berhak mendapat keamanan). Semua ini berkenaan 
dengan Ibrahim. Sedangkan kalimat, Oo ski 5 Oo! (Jika kamu 
mengetahui) merupakan ucapan yang beliau tujukan kepada kaumnya. 
Kemudian Allah berfirman dalam ayat selanjutnya, ' Faai S3 aa ca 
O ya—ga 2 Aa “ ud 1 ea “ Lagi (Orang-orang yang beriman dan 
tidak menembak iman nsreka dengan kezaliman (syirik), 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk). Maksudnya, orang- 
orang yang lebih berhak mendapatkan keamanan adalah orang-orang 
beriman. Setelah itu Allah berfirman, w—'$ HE BA WEI Ea li, 
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(Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya). Maka tampaklah kaitan ayat tersebut dengan 
pembahasan tentang Ibrahim AS. 

Al Hakim meriwayatkan dalam kitab A/ Mustadrak dari hadits 
Ali RA, bahwa dia membaca ayat ini, “Orang-orang yang beriman 
dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman...” 
lalu berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Ibrahim dan sahabat- 
sahabatnya.” Ketika Al Karmani menjelaskan hubungan hadits 
tersebut dengan judul bab dia hanya mengatakan, “Hubungan hadits 
ini dengan kisah Ibrahim adalah bahwa ayat tersebut bersambung 
dengan firman-Nya, “Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan 
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya '.” 

Kesebelas, hadits Abu Hurairah RA tentang Syafaat. Imam 
Bukhari menyebutkan penggalan hadits yang dimaksud. Hubungannya 
dengan judul bab terdapat pada perkataan penghuni padang mahsyar 
kepada Ibrahim, “Engkau adalah nabi Allah dan kekasih-Nya di 
bumi.” Dalam riwayat Ishag bin Rahawaih dan dikutip pula oleh Al 
Hakim di kitab A/ Mustadrak melalui jalur lain, dari Abu Zur'ah dari 


Abu Hurairah (berkenaan dengan hadits ini) disebutkan, Oa 
PN mna Ja alba — 3 ga! Jas ii SAI (Mereka 
berkata, Wahai Ibrahim, engkau adalah kesayangan sang Rahmaan. 
Kasih sayang-Nya kepadamu telah didengar oleh penghuni langit dan 


bumi). Masalah syafaat akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


AN —e Ai Pr. ak OS :Ju3 ks! Jala "A (Rasulullah 
memerintahkan membunuh tokek dan bersabda, “Sesungguhnya ia 
meniup (api) terhadap Ibrahim AS). Dalam hadits Aisyah yang 
dikutip Ibnu Majah dan Ahmad disebutkan, « s0 db Las BIA oi 
Alila Ca AD sale hai LS GB PIP at obi II 35 pi Sd “ 
(Sesunpeuhnya Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam wi maka tidak 


ada satu binatang pun di muka bumi melainkan berusaha 
memadamkan api, kecuali tokek sesungguhnya ia justru meniup 
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Juntuk menyalakan) api. Maka Nabi SAW memerintahkan untuk 
membunuhnya). 


Oa 3 ala di Ip Ai e “il 6 (Riwayat ini dinukil pula oleh 


Anas dari Nabi SAW). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid dan 
selainnya sebagaimana yang akan disebutkan. 


10. Yaziffun: Berjalan Dengan Cepat 


s0 Ban in or Aa 2 83 -. 3 La 2 30. A Lg Teo.3 #0. 
ng ea tel lo AB en PRP IS 
Haa ora Y 


at dana SA AN Hi | en al Ol Jl eh 


02. ox 


oya Pr -g Ta 5353 CA Sa SU Hoa 
pasa AI Y d5: 2 es oi D5 Al os “LI 
- o 2 0 -. co... 5 8 u - Pa 

Meta NIAS 4 omi gadi LUAS SAd— Syiah CBU) dl 
3361. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Pada suatu hari Nabi 
SAW diberi daging, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah akan 
mengumpulkan yang permulaan dan yang terakhir pada hari kiamat 
di satu lapangan. Diperdengarkan kepada mereka penyeru dan 
terlihat oleh yang melihat. Matahari mendekat kepada mereka — 
kemudian beliau menyebutkan hadits syafaat- Mereka mendatangi 
Ibrahim dan berkata, “Engkau nabi Allah dan kekasihnya di (antara 
penghuni) bumi, mintakan syafaat untuk kami kepada Tuhanmu'. 


Beliau AS berkata —seraya menyebutkan kedustaan-kedustaannya- 
Diriku... diriku... pergilah kalian kepada Musa'.” 


. Loc 


PRA ob PA OA ob al YP PP oi dat oi Ma 
ea IE lag Te KD 
Eh C2 5 NI 
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3362. Dari Abdullah bin Sa'id bin Jubair, dari bapaknya, dari 
Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Semoga Allah 
merahmati ibu Ismail, sekiranya dia tidak tergesa-gesa niscaya 
Zamzam menjadi air yang tampak mengalir.” 


LL BL. 
. 0£ 


na Ll :JG Ba Tan 
- - “8 0 er. - : -9 Ss. B3 0 
AI et nb “13 Jatah Ta ad Ju 33 2 3 
3363. Al “Atshari berkata: Tea Juraij menceritakan kt eaka 
dia berkata: Adapun Katsir bin Katsir menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sesungguhnya aku dan Utsman bin Abi Sulaiman sedang 
duduk bersama Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Bukan demikian yang 
diceritakan kepadaku oleh Ibnu Abbas, tetapi beliau berkata, Ibrahim 
datang membawa Ismail dan ibunya —yang saat itu masih menyusui- 
dan bersamanya tempat air (dia tidak menisbatkannya kepada Nabi 
SAW) kemudian Ibrahim datang membawa Ibu Ismail dan anaknya, 
Ismail.” 


1 Ss 


Aja ahh CD ISA Lg yA JB pen gp Aa Gp 
PN ea 


0 at 10. 


2. la: “5, Pe kap Sa ss Hr ae 


& 4 
3 - LI. 09 AN 


B3 GAS an AS Uta laras 0) (Hua Lagu 43 
A Sora Boo 


Ls ag CL SA mu aa delay IA LI La) 
san dip 3 3 #3 Y, Teka Sasa SI liga 
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Te Ta GL ta aa KE Aa AT 0 LA ai 9 4 1. 
Y OS KIE GR JB ika BA II AN 1d Ius Led ah Y 


2.3 


NX 
x 


- 


2. 


J3 AA 33 aa Vga 65 er san hn 
SA Ubi Wp S3 Pl Apn LI 
BS Ia LS) Inilah ng 3 Kai 
AN es MG Ca bab MEN LI 
La ban Ah Jas ol Kang LALU —L35 Ju 3 c3E 
Ja 3 oi Hita Dale AB Ai AI gd Je LH 
SN AE LE Aa Lg MAF as AE 
SA SR MY . Aga UP 3 
Ho Ya bat ale Ham AA Ca 
le Si Lo Pa Ju Nan AN Ju Hp aa 25 Ca daa 
GI — 3 Is al 2 aga Jai DG D Ca 


2 apn 3. 2 35 


Te Ca T & - CS oE Ha Pan an an. 
33 Aap ya asas Cola ab GH —amliang JB Il Anin Ca 


4 


Au 


gk R1 Gila Sell Ga 333 ate SKA Usap 
EN AA. 9 AU CE s5. - 8 &- Ol na “In 3 
AA La lag Ale MN Ko AI Jb us Ol JB SK 
G5 SI aah Ip BA SE 5 LSG Jala 
SY EM GI J3 BN TNI aja JB Ca UG 
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3 NAS Jet 2 Ul Mg 3 AN op bud 
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Mena AU Le MA AB 
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Mama! kearmd TAN SI Ea JAE) LO Un) II IG 

3364. Dari Sa'id bin Jubair, Ibnu Abbas berkata, “Pertama kali 
wanita yang menggunakan ikat pinggang adalah ibu Nabi Ismail. Dia 
mengambil ikat pinggang untuk menghilangkan jejaknya dari Sarah. 
Kemudian Ibrahim membawanya bersama Ismail sementara dia (ibu 
Ismail) masih menyusuinya —hingga beliau menempatkannya di sisi 
Baitullah pada suatu pohon besar di atas Zamzam bagian atas masjid. 
Saat itu di Makkah tidak ada seorang pun yang tinggal di sana dan di 
sana juga tidak ada air. Ibrahim menempatkan keduanya di sana 
seraya meletakkan di sisi keduanya kantong berisi kurma dan bejana 
berisi air. Setelah itu Ibrahim pergi. Ibu Ismail mengikutinya dan 
berkata, “Wahai Ibrahim, kemanakah engkau akan pergi dan 
meninggalkan kami di lembah yang tak ada manusia maupun 
sesuatu?” Ibu Ismail mengucapkan perkataan ini kepada Ibrahim 
berulang kali. Namun, Ibrahim tidak mau menoleh kepadanya. Ibu 
Ismail bertanya kepadanya, “Apakah Allah yang memerintahkanmu 
melakukan hal ini?” Ibrahim menjawab, “Benar”. Ibu Ismail berkata, 
“Jika demikian Dia tidak akan menyia-nyiakan kami”. Kemudian dia 
kembali. Ibrahim berangkat dan ketika sampai di tsaniyyah (bukit 
kecil) dimana beliau tidak terlihat lagi, maka beliau menghadapkan 
wajahnya ke baitullah lalu mengucapkan kalimat-kalimat ini. Beliau 
mengangkat kedua tangannya seraya berdoa “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman —hingga— mudah- 
mudahan mereka bersyukur '. 

Ibu Ismail menyusui Ismail dan minum air yang disediakan 
tersebut. Ketika air di bejana itu telah habis maka dia menderita haus 
dan anaknya juga kehausan. Dia melihat kepada anaknya yang terus 
bergerak-bergerak —atau beliau mengatakan, berguling-guling sambil 
menghentakkan kaki ke tanah— Dia pun pergi menjauh karena tidak 
mampu melihat keadaan anaknya demikian. Dia mendapati Shafa 
merupakan bukit paling dekat kepadanya maka dia menuju ke sana. 
Kemudian dia berdiri menghadap lembah untuk melihat apakah 
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tampak seseorang. Namun, dia tidak melihat seorang pun. Dia turun 
dari Shafa dan ketika sampai di lembah dia mengangkat ujung kainnya 
lalu berjalan sebagaimana seseorang yang kesusahan hingga melewati 
lembah. Kemudian dia mendatangi Marwah dan berdiri di atasnya 
seraya melihat apakah tampak seseorang. Namun, dia tidak melihat 
seorang pun. Dia melakukan hal itu sebanyak tujuh kali.” 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda, “Itulah sa'i yang 
dilakukan oleh manusia di antara keduanya”. Ketika dia menaiki bukit 
Marwah tiba-tiba dia mendengar suara. Dia berkata, “Diamlah! 
—maksudnya dirinya sendiri— Kemudian dia mendengar suara itu 
kembali. Dia berkata, “Sungguh engkau telah didengar adakah 
pertolongan darimu”. Ternyata dia melihat malaikat di dekat Zamzam. 
Malaikat itu menggali dengan tumitnya —atau beliau mengatakan, 
dengan sayapnya— hingga muncul air. Ibu Ismail membuatkan kolam 
untuknya seraya menggerakan tangannya seperti ini. Dia menciduk air 
untuk diisi ke dalam bejananya sementara air itu terus memancar 
setelah diciduk. 

Ibnu Abbas berkata, Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 
merahmati ibu Ismail, sekiranya ia membiarkan Zamzam —atau 
beliau mengatakan, tidak menciduk air tersebut— niscaya Zamzam 
menjadi air yang tampak mengalir (dipermukaan tanah)”.” Beliau 
berkata, “Ibu Ismail minum lalu menyusui anaknya. Malaikat berkata 
kepadanya, “Janganlah kalian takut akan disia-siakan. Sesungguhnya 
di tempat ini Baitullah yang akan dibangun oleh anak ini bersama 
bapaknya, dan Allah tidak akan menyia-nyiakan penduduk tempat ini. 
Saat itu Baitullah tampak lebih tinggi dari tanah seperti gundukan 
pasir. Apabila air banjir datang maka dikikis dari arah kanan dan 
kirinya. Ibu Ismail tetap dalam keadaan demikian hingga lewat satu 
rombongan suku Jurhum —-atau satu keluarga dari suku Jurhum—. 
Mereka datang dari jalan Kada' lalu singgah di hilir Makkah. Mereka 
melihat burung terbang berputar-putar maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya burung ini sedang mengitari air. Sungguh kita 
mengetahui persis lembah ini dan tidak ada padanya air. Mereka 
mengirim seorang atau dua orang yang tangkas berlari, dan ternyata 
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mereka mendapati air. Orang-orang ini kembali dan mengabarkan 
kepada mereka tentang adanya air. Akhirnya mereka datang —dia 
berkata, dan ibu Ismail berada di sisi air— dan berkata, “Apakah 
engkau mengizinkan kami untuk tinggal denganmu?” Dia berkata, 
“Ya! Akan tetapi tidak hak bagi kalian pada air”. Mereka berkata, 
“Baiklah!” 

Ibnu Abbas berkata: Nabi SAW bersabda, “Ibu Ismail menyukai 
hal itu, karena ia senang ada manusia (tinggal bersamanya). Mereka 
pun tinggal di sana lalu mengirim utusan kepada keluarga-keluarga 
mereka untuk menetap bersama mereka. Ketika mereka menjadi 
beberapa rumpun dan anak kecil itu telah tumbuh besar. Maka dia 
belajar bahasa Arab dari mereka. Dia menjadi orang sangat bagus dan 
disenangi di antara mereka ketika tumbuh menjadi pemuda belia. 
Setelah dewasa maka mereka menikahkannya dengan seorang wanita 
dari kalangan mereka. Lalu ibu Ismail meninggal dunia. Ibrahim 
datang setelah Ismail menikah untuk melihat yang dia tinggalkan, tapi 
dia tidak mendapati Ismail. Ibrahim bertanya kepada istri Ismail 
tentang suaminya. Sang istri berkata, “Ia keluar mencari nafkah untuk 
kami”. Kemudian Ibrahim bertanya kepadanya tentang kehidupan 
mereka dan keadaan mereka. Istri Ismail menjawab, “Kami berada 
dalam kondisi buruk, kami berada dalam kesempitan dan kesulitan”. Ia 
mengeluh kepada Ibrahim AS. Ibrahim berkata, “Apabila suamimu 
datang maka ucapkanlah salam untuknya dan katakan kepadanya agar 
merubah penutup pintu rumah ini”. Ketika Ismail datang seakan dia 
merasakan sesuatu maka dia bertanya, “Apakah ada seseorang yang 
datang kepadamu?” Istrinya menjawab, “Benar, telah datang kepada 
kita orang tua yang memiliki sifat begini dan begini. Dia bertanya 
tentang dirimu dan aku mengabarkan kepadanya. Dia juga bertanya 
tentang kehidupan kita dan aku mengatakan bahwa kita berada dalam 
kesusahan dan kesulitan”. Ismail bertanya, “Apakah dia menitip pesan 
padamu?” Istrinya berkata, “Benar, dia memerintahkanku untuk 
menyampaikan salam kepadamu dan mengatakan agar engkau 
mengganti penutup pintu rumahmu”. Ismail berkata, “Itu adalah 
bapakku, dia telah memerintahkan aku untuk berpisah denganmu. 
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Pergilah ke rumah keluargamu”. Wanita itu diceraikan oleh Ismail dan 
dia menikah dengan wanita lain dari kalangan mereka. Ibrahim tidak 
mengunjungi mereka selama waktu yang dikehendaki Allah. 
Kemudian Ibrahim mendatangi mereka namun tidak bertemu Ismail. 
Ibrahim masuk menemui istri Ismail, lalu bertanya tentang Ismail. Istri 
Ismail berkata, “Ia sedang keluar mencari nafkah untuk kami”. Ibrahim 
berkata, “Bagaimana keadaan kalian?” Dia bertanya kepada istri Ismail 
tentang kehidupan dan keadaan mereka. Istri Ismail berkata, “Kami 
berada dalam kondisi yang baik dan berkecukupan”. Lalu dia memuji 
Allah. Ibrahim berkata, “Apakah makanan kalian?” Istri Ismail 
menjawab, “Daging”. Dia berkata, “Apakah minuman kalian?” Istri 
Ismail menjawab, “Air”. Ibrahim berdoa, “Ya Allah, berkahi untuk 
mereka pada daging dan air”. Nabi SAW bersabda, “Saat itu belum 
ada pada mereka biji-bijian. Sekiranya mereka memilikinya niscaya 
Ibrahim akan berdoa untuk mereka pada biji-bijian itu”. Beliau 
berkata, “Tak seorang pun yang hanya memakan kedua bahan 
makanan itu (daging dan air) di selain Makkah niscaya tidak akan 
cocok dengannya”. Ibrahim berkata, “Apabila suamimu datang maka 
ucapkanlah salam untuknya dan perintahkan dia memperkokoh 
penutup pintu rumahnya”. Ketika Ismail datang dia bertanya, “Apakah 
ada seseorang yang datang kepadamu?" Istrinya menjawab, “Benar, 
telah datang kepadaku orang tua yang bagus penampilannya —dia pun 
memujinya (Ibrahim)— dan bertanya kepadaku tentang dirimu, maka 
aku mengabarkan kepadanya. Dia bertanya kepadaku bagaimana 
kehidupan kita, maka aku mengabarkan kepadanya bahwa kita dalam 
keadaan baik”. Ismail berkata, “Apakah dia menitip pesan kepadamu?' 
Istrinya menjawab, “Benar, dia menitip salam untukmu dan 
memerintahkan agar memperkokoh penutup pintu rumahmu”. Ismail 
berkata, “Itu adalah bapakku dan engkaulah penutup pintu rumah. Dia 
memerintahkan kepadaku agar tetap memperistrimu'. Kemudian 
Ibrahim tidak mengunjungi mereka selama waktu yang dikehendaki 
Allah. Setelah itu Ibrahim datang dan Ismail sedang meraut anak 
panah di bawah sebuah pohon dekat sumur Zamzam. Ketika Ismail 
melihatnya, maka dia berdiri menyambutnya. Keduanya pun 
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melakukan sebagaimana yang dilakukan bapak kepada anaknya dan 
seorang anak kepada bapaknya. Ibrahim berkata, “Wahai Ismail, 
sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku tentang suatu perkara”. 
Ismail menyahut, “Lakukan apa yang diperintahkan Tuhanmu 
kepadamu'. Ibrahim berkata, “Apakah engkau mau membantuku? 
Ismail menjawab, “Aku akan membantumu”. Ibrahim berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku agar aku 
membangun rumah di tempat ini” (Lalu dia menunjuk gundukan pasir 
yang tampak lebih tinggi daripada yang ada disekitarnya). Dia 
berkata, “Saat itulah keduanya meninggikkan dasar (pondasi) 
Baitullah. Ismail membawakan batu dan Ibrahim menyusunnya. 
Ketika bangunan telah tinggi dia membawakan batu ini, lalu 
diletakkan untuk Ibrahim. Maka Ibrahim berdiri di atas batu itu sambil 
menyusun batu dan Ismail memberikan batu kepadanya. Keduanya 
pun mengucapkan, “Ya Tuhan kami, terimalah dari kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
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3365. Dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Ketika terjadi antara Ibrahim dengan istrinya apa yang telah terjadi, 
maka beliau keluar membawa Ismail dan bersama mereka satu wadah 
berisi air. Ibu Ismail minum dari wadah sehingga payudaranya berair 
dan dapat menyusui bayinya. Sesampainya di Makkah, Ibrahim 
menempatkan istrinya di bawah sebuah pohon, kemudian Ibrahim 
kembali kepada keluarganya. Ibu Ismail mengikutinya hingga ketika 
sampai di Kada' dia berseru dari belakang Ibrahim, “Wahai Ibrahim, 
kepada siapakah engkau meninggalkan kami?” Ibrahim menjawab, 
“Kepada Allah”. Dia berkata, “Aku ridha kepada Allah.” Dia berkata, 
“Ibu Ismail kembali dan minum air dari wadah tersebut sehingga 
payudaranya menghasilkan susu untuk anaknya”. Ketika air habis dia 
berkata, “Sebaiknya aku pergi dan melihat-lihat, barangkali aku 
mendapati seseorang”.” Dia berkata, “Ibu Ismail pergi dan naik ke 
bukit Shafa lalu melihat apakah tampak seseorang? Namun, dia tidak 
mendapati seorang pun. Sesampainya di lembah dia berlari-lari kecil 
(sa'i) dan mendatangi (bukit) Marwah. Dia melakukan hal itu 
beberapa kali. Kemudian dia berkata, “Sebaiknya aku pergi dan 
melihat apa yang dilakukannya” (maksudnya anaknya). Dia pergi dan 
melihat, ternyata anaknya tetap seperti keadaan sebelumnya, seakan- 
akan dia sekarat menghadapi kematian. Hal itu tidak menenangkan 
dirinya, maka dia berkata, “Sebaiknya aku pergi melihat-lihat, 
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barangkali aku mendapati seseorang”. Dia pergi lalu naik ke bukit 
Shafa dan melihat-lihat, tetapi tidak tampak seorang pun. Sampai 
ketika telah cukup tujuh kali dia berkata, “Sebaiknya aku pergi dan 
melihat apa yang dilakukannya”. Tiba-tiba ibu Ismail mendengar suara 
maka dia berkata, “Berilah pertolongan jika ada kebaikan padamu". 
Ternyata itu adalah Jibril” Dia berkata, “Dia (Jibril) menggerakkan 
tumitnya seperti ini” (seraya menancapkan tumitnya ke bumi). Dia 
berkata, “Air pun memancar sehingga ibu Ismail terkejut dan segera 
menggali (di sekitar air)” Dia berkata, “Abu Al Gasim bersabda, 
“Sekiranya dia membiarkannya niscaya air akan nampak 
memancar/mengalir (di permukaan tanah)” Dia berkata, “Ibu Ismail 
minum air tersebut sehingga payudaranya menghasilkan air susu 
untuk anaknya.” Dia berkata, “Akhirnya serombongan manusia dari 
suku Jurhum melewati lembah dan tiba-tiba mereka melihat burung. 
Hampir-hampir mereka mengingkari hal itu. Mereka berkata, 
“Sungguh burung tidak akan tinggal kecuali di sekitar air. Maka 
mereka mengirim utusan untuk melihat dan ternyata mereka 
mendapati air. Para utusan itu datang dan mengabarkan kepada 
rombongan. Mereka mendatangi ibu Ismail dan berkata, “Wahai ibu 
Ismail, apakah engkau mengizinkan agar kami bersamamu, atau 
tinggal bersamamu?” Saat anaknya telah dewasa, dia menikah dengan 
seorang wanita di antara mereka.” Dia berkata, “Kemudian timbul 
keinginan pada Ibrahim, maka beliau berkata kepada keluarganya, 
“Sungguh aku akan menengok yang aku tinggalkan.” Dia berkata, 
“Ibrahim datang dan memberi salam lalu berkata, “Dimana Ismail? 
Istri Ismail menjawab, “Dia pergi berburu”. Ibrahim berkata, “Apabila 
dia datang maka katakan kepadanya, Ubahlah penutup pintu 
rumahmu”. Ketika Ismail datang istrinya mengabarkan (hal itu) 
kepadanya. Ismail berkata, “Engkaulah yang dimaksud, pergilah 
kepada keluargamu”.” Dia berkata, “Kemudian timbul lagi keinginan 
pada Ibrahim, maka beliau berkata kepada keluarganya, “Aku akan 
melihat yang aku tinggalkan”.” Dia berkata, “Ibrahim datang dan 
berkata, “Dimana Ismail?” Istri Ismail menjawab, “Dia pergi berburu”. 
Kemudian istri Ismail berkata, "Maukah engkau singgah untuk makan 
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dan minum?” Ibrahim bertanya, “Apakah makanan dan minuman 
kalian?” Istri Ismail berkata, “Makanan kami adalah daging dan 
minuman kami adalah air”. Ibrahim berkata, “Ya Allah, berkahilah 
untuk mereka pada makanan dan minuman mereka”.” Dia berkata, 
“Abu Al Oasim bersabda, “Berkah doa Ibrahim?” Dia berkata, 
“Kemudian tampak bagi Ibrahim (untuk berkunjung), maka beliau 
berkata kepada keluarganya, “Aku akan melihat yang aku tinggalkan”. 
Beliau pun datang dan mendapati Ismail di belakang Zamzam sedang 
memperbaiki anak panah miliknya. Ibrahim berkata, “Wahai Ismail, 
sesungguhnya Tuhanmu memrintahkan kepadaku untuk membangun 
rumah untuk-Nya”. Ismail berkata, “Taatilah Tuhanmu'. Ibrahim 
berkata, “Sesungguhnya Dia memerintahkanku agar engkau 
membantuku mengerjakannya”. Ismail berkata, Jika demikian aku 
melakukannya” (atau seperti yang beliau katakan)”. Dia berkata, 
“Keduanya berdiri, maka Ibrahim menyusun (batu) dan Ismail 
memberikan batu kepadanya. Keduanya pun mengucapkan, “Ya Tuhan 
kami terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Os. Al Bagarah (2): 
127)” 


Catatan 

Pada riwayat Al Hamawi dan Al Kasymihani, sebelum hadits 
Abu Hurairah terdapat lafazh “Yaziffun: Berjalan dengan cepat.” Lalu 
pada riwayat Al Mustamli dan lainnya terdapat kata “bab” tanpa judul. 
Tapi semua ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Adapun 
periwayat yang menukil “Bab Yaziffun: Berjalan dengan cepat” maka 
telah melakukan kesalahan. Karena ini adalah pernyataan tanpa 
makna. Menurut saya, yang lebih tepat adalah versi Al Mustamli. 

Penyebutan “bab” tanpa judul berfungsi untuk memisahkan antar 
bab. Kaitan hadits-hadits di atas dengan bab sebelumnya cukup jelas, 
yaitu berbicara tentang Ibrahim AS. Imam Bukhari menafsirkan kata 
“yaziffun” di tempat ini, karena kata itu disebutkan dalam Al Gur'an 
sehubungan dengan kisah Ibrahim AS bersama kaumnya ketika 
menghancurkan patung-patung sesembahan mereka. Allah berfirman 
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dalam surah, 6 13 3 PTN 36 (Kemudian kaumnya datang kepadanya 
dengan bergegas). Mujahid berkata, “Al Waziif artinya tergesa-gesa.” 
Riwayat ini dikutip Ath-Thabari. Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur 
As-Sudi, dia berkata, “Ibrahim AS kembali menuju sesembahan 
mereka, ternyata sembahan-sembahan itu berada di ruangan yang 
besar, dan di depan pintu ruangan terdapat satu patung besar, di 
sebelahnya terdapat patung yang lebih kecil darinya, patung-patung 
itu saling berjejer satu sama lain. Ternyata mereka telah menyiapkan 
makanan di hadapan patung seraya berkata, “Apabila kembali niscaya 
kita dapati sembahan-sembahan kita telah memberkahi makanan kita, 
maka kita pun memakannya”. Ketika Ibrahim melihat patung-patung 
itu, dia berkata, Dy—ik5 Y » SI U S0YSE VI (Tidakkah kalian makan? 
Mengapa kalian tidak berbicara?). Ibrahim mengambil besi lalu 
memecahkan perut setiap patung, kemudian beliau menggantungkan 
kapak pada patung paling yang besar dan setelah itu beliau keluar. 
Ketika kembali mereka mengumpulkan kayu bakar untuk (membakar) 
Ibrahim, hingga perempuan yang sakit berkata, “Sekiranya Allah 
menyembuhkanku niscaya aku akan mengumpulkan kayu bakar untuk 
(membakar) Ibrahim”. Ketika mereka telah mengumpulkan kayu bakar 
dalam jumlah besar dan mereka hendak membakarnya, maka langit, 
bumi, gunung dan malaikat berkata, “Wahai Tuhan kami, kekasih-Mu 
Ibrahim dibakar?” Allah berfirman, “Aku lebih tahu tentangnya. Jika 
ia memohon kepada kalian maka berilah pertolongan kepadanya”. 
Ibrahim berkata, “Ya Allah, Engkau Yang Esa di langit dan aku 
sendirian di bumi, tak ada seorang pun yang menyembah-Mu di bumi 
selain aku. Cukuplah bagiku Allah dan Dia sebaik-baik pelindung”.” 

Menurutku, sekiranya judul bab di atas akurat, tentu Imam 
Bukhari akan menyitir sebagian riwayat tadi, karena ia selaras dengan 
perkataan manusia pada hadits syafaat, “Engkau Kekasih Allah di 
(antara penghuni) bumi”. 

Kesepuluh, hadits Ibnu Abbas tentang kisah Ibrahim dan sumur 
Zamzam. Imam Bukhari menukilnya melalui tiga jalur periwayatan. 
Adapun yang pertama adalah: 
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— — kana Y & « «£ (Dari Abdullah bin Sa'id bin Jubair). 


Dalam riwayat bau As- Sakan dan Al Ismaili dari jalur Al Hajjaj bin 
Asy-Sya'ir dari Wahab bin Jarir terdapat tambahan “Ubay bin Ka'ab”. 
An-Nasa'i meriwayatkan dari Ahmad bin Sa'id (guru Imam Bukhari) 
tanpa menyebut Abdullah bin Sa'id bin Jubair dan tidak pula tambahan 
“Ubay bin Ka'ab”. 

An-Nasa'i berkata, “Ahmad bin Sa'id berkata, Wahab berkata, 
Hammad bin Zaid bercerita kepada kami, dari Ayyub, dari Abdullah 
bin Sa'id bin Jubair, dari bapaknya...” tanpa menyebut Ubay bin 
Ka'ab. Maka jelaslah bahwa Wahab bin Jarir bila menukil dari 
bapaknya maka tidak menyebut Abdullah bin Sa'id dan beliau 
menyebut Ubay bin Ka'ab. Apabila dia menukil dari Hammad bin 
Zaid maka disebutkan Abdullah bin Sa'id tanpa menyertakan Ubay bin 
Ka'ab. 

Dalam riwayat An-Nasa'i juga disebutkan, “Wahab bin Jarir 
berkata, aku mendatangi Salam bin Ka'ab.” Masih dalam riwayat An- 
Nasa'i, “Wahab bin Jarir berkata, Aku mendatangi Wahab bin Abi 
Muthi” dan menceritakan hadits ini kepadanya dari Hammad bin Zaid, 
maka dia sangat mengingkarinya, kemudian berkata kepadaku, 
“Apakah yang dikatakan oleh bapakmu?” Aku berkata, “Dia berkata: 
dari Ayyub, dari Sa'id Sa'id bin Jubair”. Dia berkata, “Dia telah keliru, 
sesungguhnya yang meriwayatkannya adalah Ayyub, dari Ikrimah bin 
Khalid.” 

Akan tetapi ada kemungkinan Ayyub menukil hadits tersebut 
melalui beberapa jalur. Sebab Ismail bin Aliyah adalah pakar hadits 
terkemuka, sementara dia berkata tentang riwayat ini, “Dari Ayyub, 
aku diberitahu dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas” tanpa menyebut 
Ubay. Hal ini termasuk faktor yang mendukung riwayat Imam 
Bukhari. Al Ismaili menukil dari Ismail melalui dua jalur: salah 
satunya seperti tadi, sedangkan yang lainnya dikatakan, “Dari Ayyub, 
dari Abdullah bin Sa'id bin Jubair.” Ma'mar telah meriwayatkan pula 
dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair tanpa perantara seperti yang dinukil 
Imam Bukhari, sebagaimana yang anda lihat. 
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Al Ismaili mencela Imam Bukhari karena menukil riwayat 
Ayyub yang tergolong mudhtharib. Akan tetapi nampaknya pedoman 
Imam Bukhari dalam menukil redaksi hadits adalah riwayat Ma'mar, 
dari Katsir bin Katsir dari Sa'id bin Jubair. Meskipun dia 
menyertainya dengan riwayat Ayyub, tetapi riwayat Ayyub ini 
mungkin dari Said bin Jubair tanpa perantara, atau melalui 
perantaraan bapaknya Abdullah. Perkara ini tidak dianggap sebagai 
cacat karena semuanya adalah periwayat yang tsigah (terpercaya). 
Maka diketahui bahwa perbedaan ini tidak berpengaruh pada akurasi 
riwayat, karena ia berkutat pada periwayat-periwayat yang tsigah 
(terpercaya) lagi huffazh (ahli hadits). Sekiranya riwayat itu 
menyebutkan Abdullah bin Sa'id bin Jubair dan Ubay bin Ka'ab maka 
tidak ada kemusykilan. Sedangkan bila keduanya tidak disebutkan 
maka Ayyub telah mendengar riwayat itu dari Sa'id bin Jubair. 
Adapun Ibnu Abbas jika tidak mendengarnya langsung dari Nabi 
SAW, maka riwayat tersebut tergolong mursal shahabi,? dan Imam 
Bukhari tidak semata-mata berpedoman dengan sanad ini saja. 
Pembelaan terhadap Imam Bukhari dan penolakan terhadap Al Ismaili 
—seperti di atas— sebelumnya telah dikemukakan oleh Al Hafizh 
Abu Ali Al Jiyani dalam kitab Tagyid Al Muhmal. 

Adapun jalur periwayatan yang kedua bagi hadits tersebut 
adalah: 

Date Jb kd AS GA PS UE Jb pi Gi Gie GylalY Jb 
HJ AI eng Gi Aa TKA JUAL Olahan gal Gi 
HE Ya “An ay PA ls Aa) Jalal rat Ja (AI 
Anshari berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Adapun Katsir bin Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sesungguhnya aku dan Utsman bin Abi Sulaiman sedang duduk 
bersama Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Bukan demikian yang 
diceritakan kepadaku oleh Ibnu Abbas. Akan tetapi dia berkata, 
Ibrahim datang membawa Ismail dan ibunya AS —yang saat itu 


? Mursal shahabi adalah riwayat seorang sahabat dari sahabat lainnya, namun menisbatkan langsung 
kepada Nabi SAW tanpa menyebut sahabat yang meriwayatkan kepadanya. Penerj. 
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masih menyusui— dan bersamanya wadah. Dia tidak menisbatkannya 
kepada Nabi SAW). Imam Bukhari menukil riwayat ini dengan sanad 
yang mu'allag, dan dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abu 
Nwu'aim dalam kitab Al Mustakhraj dari Farug Al Khaththabi, dari 
Abdul Aziz bin Muawiyah, dari Al Anshari (yakni Muhammad bin 
Abdullah). Namun, Abu Nu'aim menukil redaksinya secara ringkas. 
Umar bin Syabah dalam kitab Makkah menukil dari Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari seraya memberi tambahan, “Aku, Utsman, Umar 
bin Abi Sulaiman dan Utsman bin Habasyi duduk-duduk bersama 
Sa'id bin Jubair.” Seakan-akan hal ini juga terdapat dalam riwayat Al 
Anshari. 

Al Azrugi meriwayatkan dari Muslim bin Khalid Al Zanjiy, dan 
Al Fakihi dari Muhammad bin Ju'syum, keduanya dari Ibnu Juraij, 
lalu dijelaskan latar belakang perkataan Sa'id bin Jubair, “Bukan 
demikian yang diceritakan kepadaku oleh Ibnu Abbas.” Adapun 
redaksinya adalah, “Dari Ibnu Juraij, dari Katsir bin Katsir, dia 
berkata: Aku, Utsman bin Abi Sulaiman dan Abdullah bin 
Adurrahman bin Abi Al Hasan berada dengan sekelompok orang 
bersama Sa'id bin Jubair di bagian atas masjid pada malam hari. Sa'id 
bin Jubair berkata, “Bertanyalah kalian kepadaku sebelum (datang 
masa) kalian tidak melihat lagi”. Orang-orang bertanya kepadanya 
bermacam-macam. Di antara perkara yang ditanyakan kepadanya 
adalah perkataan seseorang, “Hal paling benar yang kami dengar 
tentang magam adalah magam Ibrahim. Ketika Ibrahim datang dari 
Syam, beliau bersumpah kepada istrinya tidak singgah di Makkah 
hingga kembali ke Syam. Maka ibu Ismail mendekatkan magam 
kepadanya, lalu beliau meletakkan kakinya di atas magam tersebut 
dan tidak turun darinya”. Sa'id bin Jubair berkata, “Bukan demikian 
yang diceritakan oleh Ibnu Abbas kepada kami, akan tetapi...” Lalu 
dia menyebutkan hadits secara panjang lebar.” 

Al Fakihi meriwayatkan dari Ibnu Abi Umar dari Abdurrazzag, 
“Beliau berkata, “Wahai sekalian pemuda, bertanyalah kepadaku. 
Sesungguhnya aku hampir-hampir pergi dari kalian. Manusia pun 
memperbanyak bertanya kepadanya. Seorang laki-laki berkata 
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kepadanya, “Semoga Allah memperbaikimu, bagaimana pandanganmu 
tentang magam ini, apakah pendapatmu seperti cerita-cerita kami? 
Beliau bertanya, “Apakah yang kalian ceritakan?” Laki-laki itu 
berkata, “Kami biasa mengatakan bahwa Ibrahim ketika diminta oleh 
ibu Ismail untuk turun (dari kendaraannya) di Makkah, maka beliau 
tidak mau turun di Makkah, maka ibu Ismail datang membawakan 
batu ini dan diletakkan untuk Ibrahim AS. Sa'id bin Jubair berkata, 
“Bukan seperti itu...'.” Senada dengannya dinukil oleh Al Isma'ili 
melalui beberapa jalur dari Ma'mar. 

Gatal! SUN ISS G Ji (Pertama kali wanita menggunakan ikat 
pinggang). Ikat pinggang adalah sesuatu yang diikatkan di tengah 
badan (pinggang). Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan an-nuthug, 
yaitu bentuk jamak dari kata minthag. Adapun kronologis peristiwa ini 
adalah bahwa Sarah menghibahkan Hajar untuk dinikahi Ibrahim. 
Akhirnya Hajar mengandung Ismail. Ketika Hajar melahirkan Ismail, 
Sarah merasa cemburu dan bersumpah akan memotong tiga anggota 
badan Hajar. Maka Hajar menggunakan ikat pinggang dan ujungnya 
dibiarkan terseret di tanah. Setelah itu Hajar melarikan diri dan ujung 
ikat pinggang itu menghapus jejaknya sehingga tidak diketahui oleh 
Sarah. Sebagian sumber mengatakan bahwa Ibrahim memberi syafaat 
kepada Hajar. Beliau berkata kepada Sarah, “Tunaikan sumpahmu 
dengan melubangi telinganya dan memotong klitorisnya.” Maka 
konon Hajar adalah wanita pertama yang melakukan perbuatan itu. 

Dalam riwayat Ibnu Uleyyah yang dinukil Al Ismaili 
disebutkan, Jaa) ai pd. lia v FI Du ds 5! (Pertama kali bangsa 


Arab melakukan perbuatan menyeret kain adalah dari ibu Ismail). 
Kemudian beliau menyebutkan hadits di atas dengan lengkap. 
Sebagian mengatakan bahwa Sarah sangat cemburu maka Ibrahim 
keluar membawa Ismail dan ibunya ke Makkah. 

Ibnu Tenag meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dan 
selainnya, dat, ko Jab g Jebak G TP Ka BA YAA ol 


Oa Met aa G3 las 4 :J8 (Sesungguhnya Allah ketika menyiapkan 
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untuk Ibrahim tempat Baitullah, maka beliau keluar membawa Ismail 
yang masih kecil dan ibunya.” Dia juga berkata, “Menurut sumber 
yang kami terima bahwa mereka di bawa oleh Burag.” 

0— @'— (di atas Az-Zamzam). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, “Di atas Zamzam”, dan inilah yang dikenal. Penjelasan 
mengenai sumur Zamzam akan disebutkan pada bagian awal 
pembahasan tentang sirah nabawiyah. 


amami! —i (Di bagian paling atas masjid). Maksudnya, 
tempat masjid. Sebab saat itu masjidil haram belum dibangun. 

sah — sa) (Geriba/wadah yang berisi air). As-Sigaa "adalah 
geriba/wadah kecil. Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Nafi” dari 
Katsir disebutkan, 25 Yas3 (Dan bersamanya wadah). Syannah adalah 
geriba atau wadah kuno. 

Ai P3 - (Kemudian Ibrahim berbalik). Maksudnya, berbalik 
kembali ke Syam. Dalam riwayat Ishag disebutkan, en LP Bpadu 
— ss ant) Jabat! 3, PL aa (Ibrahim berbalik kembali kepada 
keluarganya di Syam dan meninggalkan Ismail serta ibunya di sisi 
Baitullah). 

Je amal ai 5 (Beliau diikuti oleh ibu Ismail). Dalam riwayat 
Ibnu Jurajj, sa 2S 6 (Ibu Ismail berhasil menyusulnya di Kada)). 
Sementara dalam riwayat Umar bin Syabah dari jalur Atha' bin As- 
Sa'ib dari Sa'id bin Jubair disebutkan, 48 LIW ddwi $ sb UG 256 
A1 :J— Nia Sai cp (Ibu Ismail memanggil Ibrahim tiga kali dan 
Ibrahim menjawab panggilannya pada kali yang ketiga. Ibu Isma'il 
berkata kepadanya, "Siapakah yang memerintahmu melakukan hal 
ini? Ibrahim menjawab, Allah”). 

Emas Y Os (Jika demikian Dia tidak akan menyia-nyiakan 
kami). Dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib disebutkan, Ca Jus 
bu Isma'il berkata, “Sekali-kali Dia tidak akan menyia-nyiakan 
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kami”). Sementara dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, ,s— dua 


(bu Ismail berkata, “Cukuplah bagiku”). Lalu dalam riwayat Ibrahim 
bin Nafi” dari Katsir, 84 cp) SW (Ibu Ismail berkata, “Aku telah 
ridha kepada Allah”). 

Adapun kalimat “masuk dari jalan Kadaa, adalah jalan yang 
dilalui oleh Nabi SAW ketika membebaskan kota Makkah. Jalan ini 
cukup dikenal dan telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 
Dalam riwayat Al Ashili tercantum lafazh, “baniyyah” sebagai ganti 
“#saniyyah”, tetapi ini hanyalah kesalahan dalam penyalinan naskah. 
Menurut Ibnu Al Jauzi, kata yang benar adalah Kudaa dan ini adalah 
jalan yang terdapat di bagian bawah Makkah pada Oaiga'an. 
Alasannya, dalam hadits disebutkan bahwa mereka singgah di bagian 
bawah Makkah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini tidak menjadi alasan bahwa 
mereka masuk dari bagian atas Makkah lalu menginap di bagian 
bawahnya. Maka yang benar adalah lafazh dalam naskah sumber, 
yaitu kadaa” 

— y — CE G5 (Wahai Tuhan kami, sesungguhnya aku 
menempatkan sebagian keturunanku). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, CX «155 (Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku 
menempatkan...) Versi pertama sesuai dengan bacaan dalam Al 
Our'an. 

inbas stand db ISI & (Hingga ketika habis apa yang ada 
dalam wadah maka dia pun kehausan). Al Fakihi memberi tambahan 
dari hadits Abu Jahm, —4I adi (Air susunya pun terhenti 
(mengering)). Sementara dalam riwayat lain disebutkan, Jebat OS 
Oa 8 (Sementara Ibrahim saat itu telah mencapai usia dua tahun). 

kis Jd yh s3 Di jati Tar (Dia melihat kepada anaknya 
yang terus bergerak-bergerak. Atau dia mengatakan: berguling- 
guling sambil membanting dirinya ke tanah). Dalam riwayat Al 
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Kasymihani disebutkan, sala (menjilat dengan ujung lidah). Kata ini 


dinukil pula dari riwayat Ma'mar. Adapun arti “yatalabbath” adalah 
berguling-guling dan membantingkan dirinya ke tanah. Senada dengan 
ini riwayat Atha' bin As-Sa'ib, A—al Git Dra dak Jtan ee at 


(Ketika Ismail kehausan ma dia memukul-mukul tanah dengan 
kedua Tana Dalam riwayat Ibrahim bin Nafi” disebutkan, 1 
SD — — (Seakan-akan dia sekarat menghadapi kematian). Kata 
“yansyaghu" artinya bernafas dengan tersengal-sengal, mengeraskan 
suara dan merendenkann ya seperti orang yang sekarat. 

S3 Hi Hz SV (Kemudian dia menghadap ke arah lembah). 
Dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib disebutkan, — A3 3 s3 Hr 3 
(Lembah saat itu masih sangat dalam). Sementara daa hadits Abu 
Jahm disebutkan, 3 643 5g, a (Dia minta pertolongan kepada 
Tuhannya dan berdoa kepadeanya) 

» KA OLI (an nan 5 (Kemudian dia berjalan sebagaimana 
seseorang yang kesusahan). Maksudnya, seperti langkah seseorang 
yang ditimpa persoalan yang berat dan rumit. 


» "9 ee (Tujuh kali). Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, os. 9 
ad 9 AA Upi aa Na Jai 3 (Adapun hal itu adalah pertama kali 
dilakukannya sa'i antara Shafa dan Marwah). Sementara dalam 
riwayat Ibrahim bin Nafi” disebutkan, Je omah TRY 8 ya 1G $ LS Agil 
ba AI LPG PI $ (Pada setiap kali perjalanannya (dari Shafa ke 
Marwah dan sebaliknya) dia senantiasa memeriksa Ismail dan 
memperhatikan — apa — yang terjadi dengannya — setelah 
ditinggalkannya).” Dia juga berkata, K—ei 3 —$ (Hal itu tidak 
menenangkan dirinya). Artinya, jiwanya tidak menjadi tenang melihat 


keadaan Ismail menghadapi kematian, maka dia pun kembali mencari 
bantuan. Ini terjadi pada kali yang terakhir. 
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iB (Dia berkata, “Diamlah”). Seakan-akan dia berbicara 
dengan dirinya sendiri dan berkata, “Diamlah.” Dalam riwayat 
Ibrahim bin Nafi” dan Ibnu Juraij disebutkan, B5 0S v) si JW 
"# (Beliau berkata, “Tolonglah aku jika ada kebaikan padamu). 

sdh 2 5g (Ternyata dia mendapati malaikat). Dalam riwayat 
Ibrahim bin Nafi” dan Ibnu Juraij disebutkan, J5, 158 (Ternyata dia 
adalah Jibril). Sementara dalam hadits Ali yang dikutip Ath- 
Thabarani melalui sanad yang hasan disebutkan, 47 :JW Ji pr WS 
JS Di u, (Dia diseru oleh Jibril seraya berkata, “Siapakah 
engkau'. Dia menjawab, "Aku adalah Hajar ibu daripada anak 
Ibrahim'. Jibril bertanya, “Kepada siapa beliau menyerahkan 
kalian?" Ibu Ismail menjawab, “Kepada Allah”. Jibril berkata, “Dia 
telah menyerahkan kalian berdua kepada Yang Maha Mencukupi'. 

Le JG Yi bei CHI (Dia mencari dengan tumitnya. Atau 
beliau mengatakan, dengan sayapnya). Keraguan ini berasal dari 
periwayat. Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Nafi”, “iS5 aim JW 
pi Pr dahi at (Beliau mencontohkan dengan tumitnya seperti ini 
seraya menancapkan tumitnya ke tanah). Riwayat ini menetapkan 
bahwa yang digunakan oleh Jibril adalah tumitnya. Lalu dalam 
riwayat Ibnu Juraij disebutkan, der pe YES —3 (Jibril 
menghentakkan kakinya). Kemudian dalam hadits Ali disebutkan, 
#1) TA rep (231 Gabu (Dia menggali tanah dengan jarinya 
maka muncullah Zamzam). Ibnu Ishag berkata dalam riwayatnya, e 


- 
9. . .. 3 


Jiya ja Lgi U kal ! 33 Se salah (Para ulama mengaku bahwa 


mereka masih saja mendengar dengungan Jibril). 
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sean —b & (Hingga air muncul). Dalam riwayat Ibnu Juraij, 
Bu P3 (Mir melimpah) Sementara dalam riwayat Ibnu Nafi 
disebutkan, stadi au (Lir memancar). 

— ri and (Dia pun menjadikannya kolam). Yakni, dia 
menjadikan tempat air itu Sep kolam. Dalam riwayat Ibnu Nafi” 
disebutkan, —3 land jatt ai tan (Ibu Ismail terkejut lalu dia 


menggali). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dari riwayat Ibnu 

Nafi” disebutkan, oli (Memenuhi). Tapi versi pertama lebih tepat. 
Kemudian dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib disebutkan, 2 psi talana 
Uu 0 391 (Dia pun menggali tanah dengan kedua tangannya). 

LISA Wu J Yr (Dia melakukan dengan kedua tangannya seperti 
ini). Ini adalah penjelasan tentang perbuatan ibu Ismail, dan ini 
termasuk penggunakan kata gaala (berkata) dengan makna perbuatan. 
Dalam hadits Ali disebutan, #15 —#8 53 JW #dl “padi laba (Ibu 
Ismail menahan air. Maka Jibril berkata, "Biarkanlah, sesungguhnya 
ia air tawar Idapat nk ) 25): 

— — O,—$ 3 2 Ju “-A 2533 CS 3 (Seandainya dia 
ea ekah Damat Atau beliau mengatakan, Seandainya dia tidak 
menciduk dari air). Keraguan ini berasal dari periwayat hadits. Dalam 
riwayat Ibnu Nafi” disebutkan, “——Sj —— (Sekiranya dia 


membiarkannya). Bagian ini dinisbatkan langsung oleh Ibnu Abbas 
kepada Nabi SAW. Maka ia memberi asumsi bahwa seluruh redaksi 
hadits berasal dari Nabi SAW. 


Lu LS (Mata air yang tampak). Maksudnya, tampak mengalir 
di permukaan tanah. Sementara dalam riwayat Ibnu Nafi” disebutkan, 
"al sii US$ (Niscaya air akan nampak (di permukaan tanah)).” 


Atas dasar ini kata “ma'iinan' adalah sifat bagi air. Oleh karena itu, 
diucapkan dalam bentuk mudzakkar (kata jenis laki-laki). Ibnu Al 
Jauzi berkata, “Munculnya Zamzam merupakan nikmat dari Allah 


FATHUL BAARI — 361 


secara murni tanpa ada campur tangan manusia. Ketika dicampuri 
oleh perbuatan Hajar, maka berarti telah dimasuki oleh usaha 
manusia, sehingga air pun dicukupkan pada yang demikian. Oleh 
karena itu, tidak perlu lagi diberi penjelasan tentang penyebutan kata 
'ma'iinan' dalam bentuk mudzakkar (kata jenis laki-laki) meskipun 
yang disifati adalah mu 'annats (kata jenis perempuan). 

Haa | Pes Y (Janganlah kalian takut disia-siakan). Maksudnya, 
janganlah takut akan kebinasaan. Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, 
sad aah Ol d3 Y (Janganlah engkau takut kehabisan air). Sementara 
dalam riwayat Ali bin Al Wazi' dari Ayyub yang dikutip Al Fakihi 
disebutkan, A Oli — aa as 5 G3 bb sargi EA Ja pr d3 Y 
(Janganlah kasa mengkhawatirkan penghuni lembah ini akan 
kehausan. Sesungguhnya ia adalah air yang akan diminum oleh tamu- 
tamu Allah). Kemudian dalam hadits Abu Jahm diberi tambahan, LIW 


ai “. en berkata, “Allah memberi kabar baik kepadamu”. 
A1 Cai 2 Na op Me ini Beta Dalam riwayat Al 


2 0... 


tempat ini). 
SSI IU (Dibangun oleh anak ini). Dalam riwayat Al Ismaili 


disebutkan, 4:5 3 (ia dibangun). Ibnu Ishag menambahkan dalam 
riwayatnya, n “ Lag Nb Ja Agra 5 Jeng ng ai SG Ng 
Pe gn daster, 9 AI af tah 4 (Dia mengisyaratkan kepada ibu Ismail 


tempat Baitullah yang saat itu berupa tanah merah. Dia berkata, “Ini 
adalah Baitullah Al Atig (yang terdahulu). Ketahuilah, sesungguhnya 
Ibrahim dan Ismail akan meninggikannya ). 


DAA - 


1 AS » 1 en Lai » tdi as 9 Adapun Baitullah lebih tinggi 


dari permikada tanah seperti gundukan pasir). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, 


AN Be HP KA Ugalan Spb IN 083 ea Oey aah OS W 
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IG et, ea (Ketika terjadi air bah maka baitullah diangkat. 
Setelah itu para nabi mendatanginya namun mereka tidak mengetahui 
tempatnya. Hingga Allah meletakkannya untuk Ibrahim dan 
memberitahukan tempatnya kepadanya). Al Baihagi mengutip dalam 
kitab Ad-Dala'il melalui jalur lain dari Abdullah bin Amr dari Nabi 
SAW, Jend Slalu Bhi A5 HST BL oil tin AG ASI JI Jin dl Lai 
FP dst ida ga Isis 3 (Allah mengutus Jibril kepada 
Adam dan memerintahkannya untuk membangun Baitullah, maka 
Adam membangunnya. Kemudian dia diperintah oleh Allah untuk 
thawaf mengelilinginya seraya dikatakan, “Engkau adalah manusia 
pertama dan ini adalah rumah pertama yang diletakkan untuk 
manusia). 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Atha', Jf 231 of 

A3 3 Kaali 9 39 oa Sp (Sesungguhnya Adam adalah 
orang pertama yang membangun Baitullah. Tapi ada yang 
mengatakan Baitullah telah dibangun sebelumnya oleh malaikat). 
Kemudian dari Wahab bin Munabbih disebutkan, 88 47 &x4 34 54 Jl 
(Orang pertama yang membangun Baitullah adalah Syits bin Adam). 
Akan tetapi pendapat pertama lebih akurat, dan masalah ini akan 
dijelaskan lebih lanjut pada akhir pembahasan hadits ini. 

BIS CSI (Maka dia tetap demikian). Maksudnya, Hajar tetap 
dalam keadaan seperti yang diceritakan. Hal ini memberi isyarat 
bahwa dia mengkonsumsi air Zamzam dan telah mencukupinya tanpa 
membutuhkan makanan dan minuman yang lain. 

23) Ht Dp & (Hingga lewat pada mereka rombongan). Kata 
rufgah artinya suatu kelompok yang bersifat homogen, baik dalam 
bepergian (safar) atau tidak. 

(Aa cp (Dari suku Jurhum). Jurhum adalah putra Oahthan bin 


Amir bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nuh. Ada pula yang 
mengatakan bahwa dia adalah putra Yagthin. Ibnu Ishag berkata, 
“Adapun Jurhum dan saudara laki-lakinya Oathura adalah orang 


FATHUL BAARI — 363 


pertama yang berbahasa Arab ketika terjadi perkembangan bahasa. 
Pimpinan suku Jurhum adalah Midhadh bin Amr, sedangkan pimpinan 
suku Oathura adalah As-Sumaida'. Namun, kedua suku ini dinamakan 
Jurhum.” Kemudian dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib disebutkan, 
LS I— pi o! 33 Sa u Hj »p 3 Az CS, (Adapun 
Jurhum saat itu berada di lembah dekat dari Makkah. Sebagian 
mengatakan asal mereka dari Amaligah). 

FKG Jia S' 33 SS nyo an Gabah (Mereka datang dari jalur 
Kadaa” lalu singgah di bagian bawah Makkah). Demikian yang 
tercantum pada semua riwayat. Akan tetapi sebagian ulama 
mempertanyakan hal ini karena Kadaa'" adalah jalan yang berada di 
bagian atas Makkah. Adapun jalan yang berada di bagian bawah 
Makkah adalah Kudaa. Artinya, kata yang seharusnya di sini adalah 
Kudaa bukan Kadaa” Akan tetapi pandangan ini perlu ditinjau 
kembali, karena tidak ada halangan bila mereka masuk dari bagian 
atas Makkah lalu singgah di bagian bawahnya. 

Ci—iaj Yu Yg (Mereka melihat burung berputar-putar). 
Maksudnya, burung yang senantiasa mengitari sumber air dan tidak 
menjauh darinya. 

LL AN j5 (Mereka mengirim utusan). Kata jariyyun kadang 
digunakan dalam arti “wakil” dan kadang pula “orang sewaan”. 
Dikatakan bahwa dinamakan jariyyun (pelari) karena ia berlari ke arah 
yang dikehendaki oleh orang yang mengutusnya atau yang 
mewakilkan kepadanya, atau karena dia berlari dengan cepat untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

Adapun pernyataan, “satu atau dua orang utusan” merupakan 
keraguan dari periwayat hadits, apakah mereka mengutus satu atau 
dua orang. Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Nafi” disebutkan, 
Yasa ! ah (Mereka mengirim seorang utusan). Tapi lafazh ini pun 
tidak menutup kemungkinan bahwa yang diutus lebih dari satu orang. 
Karena bisa saja penggunaan kata tunggal di sini berikaitan dengan 
jenisnya. Pendapat ini berdasarkan lafazh hadits, sal 2 5 (Ternyata 
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mereka mendapati air), yakni menggunakan bentuk jamak. 
Kemungkinan pula penggunaan kata tunggal dikaitkan dengan orang 
yang dimaksud untuk diutus. Sedangkan penggunaan kata jamak 
berkaitan dengan mereka yang mengikuti utusan tersebut, baik berupa 
pelayan ataupun selainnya. 

MA —53 (Anak itu pun meningkat menjadi remaja). 
Maksudnya, Ismail AS. Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, bai 
ol Naa 5 HE) (Ismail tumbuh di antara anak-anak mereka). 

H— ka sai bas, 9 (Dia belajar bahasa Arab dari mereka). Hal ini 


mengindikasikan bahwa bahasa ibu dan bapaknya bukan bahasa Arab, 
sekaligus melemahkan riwayat bahwa Ismail adalah orang pertama 
yang menggunakan bahasa Arab. Riwayat yang dimaksud tercantum 
dalam hadits Ibnu Abbas ,yang dikutip Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dengan lafazh, Je Z5 AA “alas “ya J 3! (orang pertama 


yang berbicara bahasa Arab adalah Ismail). 
Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dalam kitab An-Nasab dari 
hadits Ali melalui sanad yang hasan, dia berkata, AI Al 33 ca di 


Jt ah Lu (Orang pertama yang dibukakan Allah lisannya 


untuk menoucopkan bahasa Arab yang fasih adalah Ismail). 
Pembatasan ini mungkin dipadukan antara dua riwayat di atas bahwa 
yang dimaksud adalah Ismail merupakan orang pertama yang 
berbahasa Arab secara fasih, bukan berarti beliau orang pertama yang 
mengucapkan bahasa Arab secara mutlak. Setelah beliau belajar dasar 
bahasa Arab dari suku Jurhum, maka Allah mengilhamkan kepadanya 
untuk mengucapkan bahasa Arab yang fasih dan benar, lalu beliau pun 
mengucapkannya. 

Pandangan yang kami kemukakan ini didukung oleh mnyayat 
Ibnu Hisyam dari Asy-Syargi bin Oaththami, mali 5 Ls Jebat) ka Ya ol 


&. 3 ar Gu 4 utan Y Sx up up (Sesungguhnya bahasa Arab 
Ismail lebih fasih daripada bahasa Arab Ya'rib bin Oahthan serta 
sisa-sisa suku Himyar dan Jurhum). 
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Kemungkinan pula yang dimaksud adalah bahwa Ismail 
merupakan orang pertama yang berbahasa Arab dibandingkan dengan 
saudara-saudara laki-lakinya dari keturunan Ibrahim AS. Ismail adalah 
orang pertama yang menggunakan bahasa Arab di antara anak-anak 
Ibrahim. Ibnu Duraid berkata dalam kitab Al Wasyah, “Orang pertama 
yang mengucapkan bahasa Arab adalah Ya'rib bin Gahthan kemudian 
Ismail.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hal ini tidak selaras dengan 
mereka yang mengatakan bahwa semua bangsa Arab berasal dari 
keturunan Ismail. Masalah ini akan dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan Sirah Nabawiyah. 


- 
04 aa 3 


emil (Paling bagus di antara mereka). Maksdunya, mereka 
sangat menyukainya. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, #4—- it 


(Paling disenangi di antara mereka). Al Karmani berkata, 
“Anfasuhum artinya mereka sangat menyukai menjalin hubungan 
dengannya melalui tali pernikahan karena dia sangat berharga bagi 
mereka.” Sementara Ibnu Atsir berkata, “Kata anfasuhum berkaitan 
dengan kalimat “belajar bahasa Arab'. Maksudnya, beliau menyukai 
mereka karena hal itu, maka dia pun menjadi berharga bagi mereka.” 
aa fat 31) (Mereka menikahkannya dengan seorang wanita 
dari kalangan mereka). Al Azrugi menukil dari Ibnu Ishag bahwa 
nama wanita itu adalah Umarah binti Sa'ad bin Usamah. Dalam hadits 
Jahm dikatakan bahwa dia adalah putri Shuda, tapi riwayat ini tidak 
menyebutkan namanya. Kemudian dinukil oleh As-Suhaili bahwa 
namanya adalah Jadda binti Sa'ad. Lalu dalam riwayat Umar bin 
Syabah dikatakan bahwa namanya adalah Hubbiy binti As'ad bin 
Amlag. Sementara dalam riwayat Al Fakihi dari Ibnu Ishag dikatakan 
bahwa Ismail meminangnya pada bapaknya, lalu bapaknya 
menikahkan anak perempuannya itu dengan Ismail. 

deeh TB CA mal s&e (Ibrahim datang setelah Ismail 


menikah). Dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib disebutkan, AI! sa 
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oil HT, (Ibrahim datang sementara Hajar telah meninggal 
dunia). 

—& 5 Os (Mengetahui yang ditinggalkannya). Maksudnya, 
beliau ingin mengetahui keadaan orang yang ditinggalkannya di 
tempat tersebut. Sebagian lagi membacanya, “Tarkatahu'. Mereka 
berkata, “Kata “tarikah' artinya telur burung unta, dan burung ini 
sendiri biasa dinamakan tariikah (yang meninggalkan). Dinamakan 
demikian karena ia bertelur lalu meninggalkan telurnya. Keesokan 
harinya, ia datang mencari telur dan mengerami telur yang didapatinya 
baik itu telurnya atau telur burung yang lain. 

Ibnu At-Tin berkata, “Redaksi hadits ini memberi asumsi bahwa 
yang akan disembelih Ibrahim adalah Ishag. Karena kisah 
penyembelihan itu terjadi saat anak yang akan disembelih sudah dapat 
berlari-lari. Padahal dalam hadits ini disebutkan, Jabat! 35 ai ol 
AI Ph a) 363 we) (Sesungguhnya Ibrahim meninggalkan Ismail 
saat masih menyusui, lalu kembali kepadanya setelah dia menikah). 
Sekiranya Ismail yang diperintah untuk disembelih, maka tentu akan 
disebutkan dalam hadits bahwa Ibrahim kembali di antara masa bayi 
dan sebelum menikah.” Kemudian Ibnu At-Tin menanggapinya bahwa 
tidak ditemukan dalam hadits keterangan yang menafikan kedatangan 
Ibrahim sebelum Ismail menikah. Hal ini tidak menutup kemungkinan 
bahwa Ibrahim pernah datang lalu diperintah untuk menyembelih 
Ismail, namun peristiwa ini tidak disinggung pada hadits di atas. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa keterangan tentang 
kedatangan Ibrahim di antara dua masa tersebut telah disebutkan 


3 5 .. 


dalam hadits lain. Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, 755 aj! 05 
(Ibrahim mengunjungi Hajar setiap bulan di atas Burag. Beliau 
berangkat di pagi hari dan mendatangi Makkah lalu istirahat siang di 
rumahnya di Syam). Al Fakihi meriwayatkan dari hadits Ali melalui 
sanad yang hasan seperti itu, bahwa Ibrahim biasa mengunjungi 
Ismail dan ibunya dengan mengendarai Burag. Atas dasar ini maka 
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maksud kalimat, “Ibrahim datang setelah Ismail menikah” adalah 
setelah kedatangan beliau yang berkali-kali itu. 

w PP “US (Dia berkata, “Beliau keluar mencari untuk 
kami.”). Maksudnya, mencari rezeki untuk kami. Dalam riwayat Ibnu 


. 3 3 o,-. Jo & 03, Oo 


Juraij disebutkan, 1—:3 TU hm! Jera! Je os. 3 (Adapun 


penghidupan Ismail adalah berburu, beliau keluar lalu berburu). 
Sementara dalam hadits Abu Jahm disebutkan, 44 (£' Jelas! OS 


IP 3 


KAN MA ng Ka T.P) (Adapun Ismail Lsesembelskan hewan 
Pn dan keluar sambil menyandang anak panah di atas 
pundaknya lalu memanah binatang buruan). Dalam hadits Ibnu Ishag 
disebutkan, 35x Pa — ai IIA 3 P3 degan IS 
(Adapun tempat penggembalaannya adalah As-Sidrah hingga As-Sirr 
di bagian pinggiran Makkah). 

MP tita Ss (Kemudian ia bertanya kepada mereka tentang 
kehidupan mereka). Dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib ditambahkan, 
d—e Bas Ja :JU) (Beliau bertanya, “Apakah ada padamu sesuatu 
yang dihidangkan untuk tamu”. 

SKS AMI are IS Cpu pd NW (Dia berkata, “Kami 
berada dalam kondisi buruk, kami dalam kesempitan dan kesulitan”. 
Dia pun mengeluh kepadanya (ibrahim))., Dalam hadits Abu Jahm 
disebutkan, S4 : Ju KS us CI Aw Ody ga Ja ad JI 
ttp 5 Le Grade ata uf, ata Y Alalasi Ui SB Yaa 
dalah Sh d3 skali (Ibrahim berkata kepada istri Ismail, “Apakah 
ada tempat singgah? ' Istri Ismail menjawab, Jika demikian, sungguh 
Allah tidak mengadakannya'. Ibrahim berkata, “Bagaimana 
kehidupan kalian?” Dia pun menyebutkan kesulitan yang sangat 
seraya berkata, “Adapun makanan maka tidak ada, kambing tidak 


diperah kecuali yang mengalirkan susunya, sedangkan air seperti 
yang engkau lihat sangat buruk”). 
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A53 ti aa Ust (Telah datang kepada kita orang tua yang 
begini dan begini). Dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib ditambahkan, 
alta dina (Seakan-akan dia meremehkan keadaaan orang tua 
tersebut). 

Da Ame (Penutup pintu rumahmu). Ini adalah kiasan seorang 


istri. Dinamakan demikian karena istri memiliki sifat-sifat yang 
selaras dengan penutup pintu rumah, yaitu menjaga pintu, memelihara 
apa yang di dalamnya, dan tempat melakukan hubungan intim. Dari 
hadits ini diambil pelajaran bahwa kalimat “merubah penutup pintu 
rumah” dapat dimasukkan sebagai kata-kata talak (cerai) yang tidak 
terang-terangan. Seperti seseorang berkata, “Aku mengubah penutup 
pintuku” atau “penutup pintuku telah kuubah” lalu dia meniatkannya 
untuk mentalak istrinya maka dianggap sah. Hal ini aku dapatkan dari 
Syaikh kami Al Imam Al Bulgini. Namun, kesempurnaan masalah ini 
berdasarkan syariat sebelum kita adalah syariat bagi kita jika dinukil 
oleh Nabi Pa dan beliau tidak mengingkarinya. 


0, 0 30 


SA Taf Aa (Ha - “gs (Beliau menikahi wanita lain dari mereka). 


Al Wagidi —lalu diikuti oleh Al Mas'udi dan As-Suhaili— 
menyebutkan bahwa nama wanita tersebut adalah Samah binti 
Muhalhal bin Sa'ad, dan dikatakan juga namanya adalah Atikah. Saya 
melihat dalam naskah kuno kitab Makkah karya Umar bin Syabah 
bahwa nama wanita yang dimaksud adalah Jaddah binti Al Harits bin 
Madhadh. Ibnu Sa'ad menukil dari Ibnu Ishag bahwa namanya adalah 
Ra'lah binti Madhadh bin Amr Al Jurhumiyah. Sementara dari Ibnu 
Al Kalbi dikatakan bahwa dia adalah Ra'lah binti Yasyjab bin Ya'rab 
bin Ludzan bin Jurhum. Ad-Daruguthni menyebutkan dalam kitab Al 
Mukhtalaf bahwa namanya adalah As-Sayyidah binti Madhadh. 
Demikian juga yang diceritakan oleh As-Suhaili. Kemudian dalam 
hadits Abu Jahm disebutkan, 1424 , P3 Pa dl Jaa) F3, 


Ha aa Sd Kas (Ismail melihat putri Madhadh bin Amr, lalu 


beliau menyukainya, maka beliau meminangnya kepada bapak wanita 
itu dan menikahinya). Adapun Muhammad bin Sa'ad Al Juwani 
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mengatakan bahwa namanya adalah Halah binti Al Harits. Ada juga 
yang mengatakan Al Hanafa atau Salma. Ringkasnya, berkenaan 
dengan nama istri Ismail terdapat delapan pendapat, sedangkan untuk 
nama bapaknya terdapat empat pendapat. 


Aa—) —3u y—s3 (Kami berada dalam kebaikan dan keluasan). 
Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, «$ LA oil Kau pub yg s Kes 
— ag 3S Tag $S gd (Kami berada dalam kehidupan yang baik 
dan segala puji bagi Allah, kami memiliki air susu yang banyak, 
daging yang banyak dan air yang baik (segar|). 

sadi iu CS pa K3 :Ju CN “du feSaleb U (Apakah makanan 
kalian? Dia menjawab, “Daging'. Beliau bertanya, “Apakah minuman 
kalian?” Dia menjawab, “Air'). Dalam hadits Abu Jahm disebutkan 
susu beserta daging dan air. 

AG AN — | DJ HN (Ya Allah, berlilah keberkahan 
kepada mereka pada daging dan air). Dalam riwayat Ibrahim bin 
Nafi? disebutkan, ko pai yi JG 2J8 cg ya3 mena de Dj ai 
PASIR OT 8 aa 9 M6 M1 (Ya Allah, berkahilah untuk meraka pada 
makanan dan minuman mereka. Dia berkata, “Abu Al Oasim berkata, 
Berkah karena doa Ibrahim'.). Pada penggalan kalimat terakhir 
terdapat kata yang tidak disebutkan, dimana seharusnya adalah, “pada 
makanan dan minuman penduduk Makkah terdapat berkah”. 

dr S YLSA ya IA toge jau Y Kg (Tidak seorang pun yang 
hanya memakan kedua makanan itu (daging dan air) di selain 
Makkah kecuali tidak akan cocok dengannya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, “Jaa yakhluwaani” yakni dalam bentuk 
mutsanna (kata yang menunjukkan dua). Ibnu Al Gauthiyah berkata, 
“Kalimat, “khalautu bisyai ” artinya aku tidak mencampurinya dengan 


sesuatu.” Dikatakan, “Akhlaa rajulun al-laban” artinya laki-laki itu 
hanya minum susu dan tidak minum yang lainnya. 
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Dalam hadits Abu Jahm disebutkan, #5 Hill Je sai Ie 

Ala Ke MSG yk (Tidak seorang pun yang hanya makan dagin 
PS ah g pun yang hany, ging 

dan air di selain Makkah melainkan akan menderita sakit perut). 
Serupa dengannya dalam hadits Atha' bin As-Sa'ib, yaitu dengan 

z To. un 0. op 0 LE Ba SMA NAN aa Mita De ae 

lafazh, B5 58 JU dr SELAI II JB PAN abu Var) Jp 
Ia ai Ig YA al Kintnd cah Ol di Sila, Wal, Janbi YGT Laba 
Ig dat Hi Ae Ah bl AN TPP Ala Jenar eni POS) Ali 
Rig Syam AA LP) Fr Pia! D lp PP Ul Liya dat Ga lah an 
Aya 3 AW WI ya alkali A teddi FIU cra deal 3 Telah taat Kp 
EN kali (Istri Ismail berkata, “Turunlah —semoga Allah 


merahmatimu— lalu makan dan minumlah'. Ibrahim alaihissalam 
menjawab, “Aku tidak bisa turun'. Istri Isma'il berkata, “Aku melihat 
rambutmu sangat berantakan, tidak sebaiknya aku mencuci kepalamu 
dan memberinya minyak?” Ibrahim berkata, “Baiklah, jika engkau 
menghendaki demikian'. istri Isma'il datang membawakan magam 
(tempat berdiri) yang saat itu berwarna putih bagaikan matahari. 
Magam tersebut sebelumnya disimpan di rumah Isma'il alaihissalam. 
Ibrahim meletakkan kakinya yang kanan di atas magam lalu 
menyodorkan kepalanya yang sebelah kepada istri Ismail sementara 
beliau tetap berada di atas kendaraannya, lalu istri Ismail mencuci 
kepala Ibrahim yang bagian kanan. Setelah selesai maka istri Ismail 
memindahkan magam hingga Ibrahim meletakkan kakinya yang kiri 
dan menyodorkan kepadanya yang sebelah lagi. Istri Ismail kembali 
mencuci kepala Ibrahim yang bagian kiri. Bekas peristiwa ini sangat 
Jelas terlihat pada magam, yaitu berupa bekas tumit dan jari-jemari). 
Dalam riwayat Al Fakihi dari jalur lain dari Ibnu Juraij dari 
seorang laki-laki dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas disebutkan, Ol 


II 3 JAS aa gl JB Ge asi (Sesungguhnya 
Sarah merasa cemburu, maka Ibrahim berkata kepadanya, “Aku tidak 
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akan turun hingga kembali kepadamu”). Senada dengannya terdapat 
dalam riwayat Atha' bin As-Sa'ib yang dikutip Umar bin Syabah. 
Sar oa Su vi Ja (Adakah seseorang datang kepadamu?). Dalam 


Saya Atha' bin As-Sa'ib disebutkan, JB aa B ya Jera sr la 
3) ai 43 cai Ami aa “: JB Saat gag Jp “AN (Ketika 
Ismail datang, dia mendapati aroma bapaknya. Maka dia bertanya 
kepada istrinya, “Apakah seseorang datang kepadamu?' Istrinya 
menjawab, “Benar, orang tua yang paling tampan dan paling wangi 
aromanya). 

BA AE 5 (Mengukuhkan penutup pintu rumahnya). Dalam 
hadits Abu Yatim: disebutkan, J — Te L-44 (Sesungguhnya ia 
adalah kebaikan bagi rumah). 

ai of (Agar aku tetap memperistrimu). Dalam hadits Abu 
Jahm diberi tambahan, La IS je S3 Aa) Kg ae aah 


5 53 33 — dte—N (Ismail berkata, “Sungguh engkau sebelumnya 
sangat baik padaku dan kini engkau semakin baik. Maka wanita itu 
melahirkan sepuluh anak laki-laki untuk Ismail). Ma' mar memar 
tambahan dalam riwayatnya, &! A KH si (B 3 og gi pi Me) Can 
(Aku mendengar seorang laki-laki berkata, “Adapun Ibrahim biasa 
datang dengan mengendarai burag”). Maksdunya, pada setiap kali 
beliau menjenguk Ismail. Sementara dalam riwayat Umar bin Syabah 
disebutkan, 15 AL Ls & jadi Ha itu (Ai 3 1, (Ibrahim sangat 
menyenangi Jaddah binti Al Harits, maka beliau mendoakan 
keberkahan untuknya). 

Sy—3 (Merauf). Kata an-nabl artinya anak panah sebelum 
diruncingkan dan belum diberi bulu. Dalam riwayat Al Hakim dari 
Ibrahim bin Nafi” —sehubungan dengan hadits ini— disebutkan, as 


3 (Memperbaiki rumah miliknya). Seakan-akan riwayat ini 
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mengalami kesalahan dalam penyalinan naskah. Adapun lafazh yang 
terdapat dalam Shahih Bukhari sesuai dengan riwayat-riwayat lainnya. 

15-55 (Pohon besar). Inilah pohon dimana Ismail dan ibunya 
tinggal saat pertama kali mereka datang ke Makkah. Kemudian dalam 
riwayat Ibrahim bin Nafi” disebutkan, 8525 s!55 cs (Di bagian belakang 
sumur Zamzam). 

HDigu Sy Au ar mal CS Wias (Keduanya pun melakukan 
sebagaimana yang dilakukan oleh bapak terhadap anaknya dan 
seorang anak terhadap bapaknya). Maksudnya, saling berpelukan, 
berjabatan tangan, mencium tangan dan yang seperti itu. Dalam 
riwayat Ma'mar disebutkan, “Beliau berkata: Aku mendengar 
seseorang berkata, “Keduanya pun menangis hingga disahut oleh 


burung.” Jika riwayat ini akurat maka ada isyarat bahwa mereka tidak 
bertemu dalam waktu yang sangat lama. 


An s at ai ol (Sesungguhnya Allah memerintahkanku dengan 
suatu perkara). Dalam riwayat Ibrahim bin Nafi” disebutkan, 4 o! 
4 S of s ira! (Sesungguhnya Tuhanmu memerintahkan pager 
membangun rumah untuk-Nya). Sementara dalam hadits Abu Jahm 
yang dikutip Al Fakihi disebutkan, '—4£4 Lama Lu aa n A Ya re si 
BN cm Jalar) (Sesungguhnya umur Thaha saat itu adalah 100 
tahun, sedangkan umur Ismail 30 tahun). 

Os, Ji Ke) (Apakah engkau mau membantuku? Ismail 
menjawab, Aku akan membantumu). Dalam riwayat Al Kasymihani, 
ush (Maka aku akan membantumu). Sementara dalam riwayat 
Ibrahim bin Nafi' disebutkan, disi o| J3 as —— of S al | 


(Sesungguhnya Allah telah memerintahkanku agar engkau 
membantuku. Ismail berkata, jika demikian aku akan lakukan). 

Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan pada mulanya Allah 
memerintahkan Ibrahim untuk membangun Baitullah seorang diri, 
kemudian Allah memerintahkan pula agar Ismail membantunya. 
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Dengan demikian hadits kedua lebih akhir daripada hadits yang 
pertama.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan Ibnu At-Tin sangat jelas 
dipaksakan. Bahkan kedua versi riwayat itu mungkin dipadukan, yaitu 
Allah memerintahkan Ibrahim untuk membangun Baitullah dan Ismail 
akan membantunya. Ibrahim berkata kepada Ismail, “Sesungguhnya 
Allah memerintahkanku untuk membangun Baitullah dan engkau 
membantuku.” Hanya saja antara perkataan Ibrahim, “Aku diperintah 
membangun rumah” dengan perkataannya, “engkau membantuku” 
diselingi oleh perkataan Ismail, 2 Sal La neo (Lakukan apa yang 
diperintahkan Allah kepadamu). 

AAS 3 at (Beliau mengisyaratkan kepada gundukan pasir). 
Hal ini telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan hadits ini. 
Dalam riwayat Al Fakihi dari hadits Utsman disebutkan, Al sx 
3 ia Lagua ang Jet (Ubrahim dan Ismail membangunnya 
dan saat itu tidak ada orang lain bersama keduanya). Maksudnya 
tidak ada seorang pun yang menyertai mereka dalam membangun 
Baitullah. Bukan berarti tidak ada yang bersama mereka di tempat itu. 


Sebab telah disebutkan sebelumnya bahwa suku Jurhum telah menetap 
bersama Ismail. 


TN CP ai us (Keduanya meninggikan asas-asas daripada 
Baitullah). Dalam riwayat Ahmad dari Abdurrazzag dari Ma'mar dari 
Ayyub dari Sa'id dari Ibnu Abbas disebutkan, #17! 4 di Asli 
Ab J3 HH Isl LIS (Pondasi yang ditinggikan Ibrahim adalah 
pondasi Baitullah sebelumnya). Sementara dalam riwayat Mujahid 
yang dinukil Ibnu Abi Hatim disebutkan, 2844! 2391 LS asia of 
(Sesungguhnya pondasi-pondasi tersebut tadinya berada di bumi yang 
ketujuh). Lalu dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, A51! 35 
3 J3 aa 251 is A (Beliau meninggikan pondasi yang telah 


menjadi pondasi Baitullah sebelumnya). Kemudian dari jalur Atha', 
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dia berkata, “— 4 J yi J8 AKA Dgoi kamal Y PI D3 C 1451 JB 
slama! d sai P3 SI ca, KS TAS (Adam berkata, Wahai 
Rabb, sesungguhnya aku tidak mendengar suara-suara malaikat '. 
Allah berfirman, “Bangunlah rumah  untuk-Ku, kemudian 
berkelilinglah padanya sebagaimana engkau lihat para malaikat 
berkeliling di rumah-Ku yang ada di langit”). 

Dalam hadits Utsman dan Abu Jahm disebutkan, 7— jl dd 
“3 RL ANN Leah (II Talas skali Bb Jae A31 Galah yaa 
L—153 45W (Ibrahim membangun asas-asas baitullah sesuai dengan 
asas-asas yang di bangun oleh Adam. Beliau menjadikan tingginya 
tujuh hasta dan lebarnya di bumi —yakni garis lingkarnya— 30 
hasta). Hasta di sini berdasarkan hasta mereka. Abu Jahm memberi 
tambahan, BL NG “jabat D3 WS JB OS) ii Pl JAS 

LN WN Ale Va Gi) VGA Jar Mika AS Jibni d9 Uahi JP Yeah Blneu 
— Sega — 3 ih sa (Beliau memasukkan Al Hijr ke dalam 


Baitullah, dan sebelum itu adalah kandang untuk kambing-kambing 
milik Ismail. Hanya saja Ibrahim membangunnya dengan menyusun 
batu-batu —sebagian di atas yang lainnya— tanpa membuatkan atap. 
Beliau membuatkan pintu serta menggali sumur di sisi pintunya 
sebagai perbendaharaan bagi Baitullah. Dilemparkan padanya apa 
yang dihadiahkan untuk Baitullah). Dalam hadits ini disebutkan pula, 
dia 4S Pn na Aa TEKAN GA ot 3 AA Aoi 
Ji a31 Gatal ol 2 Vi (Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada 
Ibrahim, “Ikutilah pisau besar”. Lalu pisau itu membuat lingkaran di 
tempat Baitullah seperti awan. Keduanya pun menggali dengan 
maksud mendapatkan pondasi Baitullah yang pertama kali dibangun 
Adam). Sementara dalam hadits Ali yang dikutip oleh Ath-Thabari 
dan Al Hakim disebutkan, Ji 48 KA Ja SI mop dal desi 
W$3 ats 93 $ 35 1 an Jas Jb Je gi Ka AG 6 LI LG ya 
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IA II It II dil Sy Ye (Beliau melihat di atas 
kepalanya pada tempat Baitullah seperti awan. Padanya terdapat 
sesuatu seperti kepala lalu berbicara, “Wahai Ibrahim, bangunlah di 
atas bayanganku —atau sekadar yang aku naungi— jangan tambah 
dan jangan kurangi”. Itulah ketika Allah berfirman, “(Dan (ingatlah), 
ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah)'). 

PI Ap er (Datang membawa batu ini). Maksudnya, magam. 
Dalam riwayat Ibrahim bin Nafi” disebutkan, je! Uki si adi & 
akiali LL at Aa 5 band Jas c£ (Sampai ketika bangunan telah tinggi 
dan syaikh (Ibrahim) merasa lemah memindahkan batu, maka beliau 
berdiri di batu magam). Pada hadits Utsman ditambahkan, —£ J3 
Ula Ljiotata Iii ala ai alih Je His ah DS Gaal, PA 
BPI Ke WA dd padi Kat Latah ttg SO A3 Ke aja 
HJ pia IE PLAN) GB G3 Ag Wadi BG Jian str Sa AI 
Hay Hebat Kay CAB GAls KiotalaNg MATAN Tabah AKP Aa Sat gi 
elu Du Aa di BI — a Kyai &$ cp (Diturunkan untuknya 
rukun (hajar aswad) dan magam, maka Ibrahim berdiri di atas 
magam membangun Baitullah sedang Ismail memberikan batu-batu 
kepadanya. Ketika sampai di tempat rukun (hajar aswad), beliau 
meletakkannya pada tempatnya dan mengambil magam lalu 
menempelkannya ke Baitullah. Setelah Ibrahim selesai membangun 
Ka' bah Jibril datang dan memperlihatkan seluruh tata cara manasik. 
Kemudian Ibrahim berdiri di atas magam dan berkata, Wahai 
sekalian manusia, sambutlah (seruan) Tuhan kamu'. Ibrahim dan 
Ismail melakukan berhenti di tempat-tempat tersebut. Lalu Sarah dan 
Ishag menunaikan haji dari Baitul Magdis. Setelah itu Ibrahim 
kembali ke Syam dan meninggal dunia di sana). 

Al Fakihi meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari 
Mujahid dari Ibnu Abbas, dia berkata, 41 U:JW li Je ari ad 
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LD enoL Ine - 5. Lor - Hyo #10. c-o BP 3 toto 2 Lea 
CAT Ga AA Ce AG JEI MA Gd La an TAI (SAE LS al 
Suar AG G3 di ee Ira OS La) (Ibrahim 


berdiri di atas batu dan berkata, Wahai sekalian manusia, telah 
diwajibkan atas kalian haji'. Maka seruan itu didengar oleh orang- 
orang yang masih berada dalam tulang shulbi laki-laki maupun di 
rahim-rahim wanita. Seruannya disambut mereka yang beriman dan 
yang telah terdahulu dalam ilmu Allah bahwa ia akan menunaikan 
haji hingga hari Kiamat, labbaik Allahumma labbaik /Kami 
menyambut seruan-Mu, Ya Allah kami menyambut seruan-Mu D. 

Kemudian dalam hadits Abu Jahm disebutkan, Ds Jebat 3 
LP are LN PS) OS My 07 Padu Tara IP NP sinus 
JB La ate Th dia Gil ya AE Sg Padi th Jintatat ae UB pi 
D —aab an y3 ui Ii S CP el! (Ismail pergi ke lembah untuk 
mencari batu, maka Jibril turun membawa Hajar Aswad (batu hitamJ|. 
Sebelumnya batu itu diangkat ke langit ketika bumi tenggelam. Ketika 
Ismail datang dia pun melihat Hajar Aswad, maka dia bertanya, “Dari 
mana engkau mendapatkan ini? Siapakah yang memberikannya 
kepadamu?” Ibrahim menjawab, “Dia adalah yang tidak 
membebankanku kepadamu dan tidak pula kepada batumu?). Ibnu Abi 
Hatim menukil dari jalur As-Sudi seperti itu. Konon Hajar Aswad 
berada di India dan tadinya adalah yaguth (batu mulia) yang putih 
seperti tsaghamah (burung putih yang besar). 

Al Fakihi menukil dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, W 014917 KAI Ga Gg DS Yg La Yg Lada 303 LA 
Gl (Demi Allah, keduanya tidak membangunnya dengan kapas 


maupun bulu (hewan), dan tidak ada bagi keduanya keluasan maupun 
para pembantu sehingga mereka dapat mengatapinya). Dari hadits 
Ali disebutkan, Uu £— y 3 Ni OS (Ibrahim membangun satu 
lapisan setiap harinya). Dalam hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash 
yang dikutip oleh Al Fakihi dan Ibnu Abi Hatim disebutkan, 84 os Af 
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Si IA SI IYA AG jr Ia IE LAS Aa (Beliau 
membangunnya dari lima gunung, Hira', Tsabir, Lubnan (Libanon), 
Thur, dan Khamr). Ibnu Abi Hatim berkata, “Bukit Khamr adalah 
bukit yang berada di Baitul Magdis.” Abdurrazzag berkata: 
Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha', sp : JA Kaes ca 8 A31 UI 
Ny ma te) 0S 0, Cestyadl, Ata pa B3) Pa (Sesungguhnya 
Adam membangunnya dari lima gunung, Hira', Thur Zita, Thuur 
Sina, Al Judiy dan Lubnan. Adapun temboknya berasal dari Hira 'Y” 
Kemudian dari jalur Muhammad bin Thalhah At-Taimi, dia berkata, 
OA Sg ah 3 Ja Ge ya al ip HJ Ha ja TI Gatal AN Cena 
Ken ue3 Se) up3 (Aku mendengar bahwa beliau membangun pondasi 
Baitullah dari enam gunung, Abu Oubais, Thuur, Oudus, Wargan, 
Radhwa, dan Uhud). 

Adapun jalur periwayatan ketiga bagi hadits ini adalah dari 
Ibrahim bin Nafi” dari Katsir bin Katsir dari Said bin Jubair dari Ibnu 
Abbas RA. 

OS Abi Gn) BI Lah OS W (Ketika terjadi antara Ibrahim 
dengan istrinya apa yang telah terjadi). Istri yang dimaksud adalah 


Sarah. Adapun yang terjadi disini adalah kecemburuan Sarah ketika 
Hajar melahirkan Ismail. Hadits ketiga belas: 


10. Bab. 


o- 9 - 


IA 9 gi MAA EA TAMAN AS An ale 6 


. 


. 20. Exr oo - 


nb 23 IE EA (png 3 Ul hat 
25 JG NS Andal JB SI SN 


LG at og Ju ine ob tle KSEI Sam 
3 Fad op das Ng SN UE 
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3366. Dari Abdul Wahid, Al A'masy menceritakan kepada 
kami, Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami, dari bapaknya, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Dzar RA berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, masjid manakah yang pertama kali di bangun di 
muka bumi? Beliau bersabda, “Masjidil Haram. Aku berkata, 
“Kemudian mana?” Beliau AW bersabda, “Masjid Al Agsha'. Aku 
berkata, “Berapa lama jarak waktu antara keduanya?” Beliau bersabda, 
“Empat puluh tahun. Kemudian dimana saja engkau didapati oleh 
(waktu) shalat maka shalatlah, karena sesungguhnya keutamaan 


, ” 


terdapat padanya. 


DATA ageng ai Ga MN . 253. 1 - - - o Lo. 
Ab Aing ALE AN bo AN Sg OLI yng ML 1 al Ye 
8 - az 8. - .. ga 38 - 4 aan - su il ga 
HS AL Ol AI Ae Ku Jis Ika "Jas am dl 
? . £ 7 #. £ Pe : 
| 


or 4 £ - 8. 3 . o- J0 Ng So 3 Ore a00. 3S 
LN Ie Snp Mat ogah MAY ya Le 


as 

3367. Dari Anas bin Malik RA, “Bahwasanya Rasulullah SAW 

tampak baginya bukit Uhud, maka beliau bersabda, “Ini adalah bukit 

yang mencintai kita dan kita mencintainya. Ya Allah, sesungguhnya 

Ibrahim telah mengharamkan Makkah, dan sesungguhnya aku 
mengharamkan apa yang ada di antara kedua tempat bebatuannya.” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Abdullah bin Zaid dari Nabi SAW. 


Ne eta sera Aan KP Bi Peri orn Nia LA Kate 
AI Japan Ong PA ato Al F0) GEA go) Kai Is 


0 2. 2 nh 0 Gr 13 0 cz. 08 . Nia or A “2 
GEN ABI ASI NP Ud Uap OP AJ pig ade lo 
PAT am Ta PA en UE D0 KP KE BA AT AD 23 
#Jlas Semata! Je de Uap YI AI Joy 6 laa ml asi, 


LNG AS MAL AN Ip IE SIA ala om YP 


20 


y 1 2 8 P3: 0 Pn or A 2 , 2. 0 Dn o # - 
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Lao, 20. ? Ter 


3368. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidakkah engkau melihat bahwa kaummu ketika 
membangun Ka'bah mereka memendekkannya dari pondasi-pondasi 
Ibrahim.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau 
mengembalikannya kepada pondasi-pondasi Ibrahim?” Beliau 
bersabda, “Kalau bukan karena kaummu yang masih sangat dekat 
dengan masa kekufuran.” Abdullah bin Umar berkata, “Sekiranya 
benar Aisyah mendengar hal ini dari Rasulullah SAW, maka 
menurutku, tidak ada alasan lain sehingga Rasulullah SAW tidak 
menyentuh dua rukun Ka'bah yang berdekatan dengan Al Hijr 
melainkan bahwa Ka'bah tidak disempurnakan sebagaimana pondasi- 
pondasi Ibrahim.” 

Ismail berkata, “Abdullah bin Muhammad bin Abi Bakar.” 


2. aa NS 2... Alesso 1. 5 5 o- E.. 
IS Iya) UNJUK “2 SAI an aa 
TN & &. Pa PL 2. X 8, , 3 s3 3 Pa 3 
SE Ie AI II Tel ANE AI elo al yah Jl Sale dat 
AA de BG AN JT IP lo CS 3 tea) AA 
Ie eat EL AG JT Je SUS Ai aah 

3369. Dari Abu Humaid As-Sa'idi RA, “Sesungguhnya mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana kami bershalawat kepadamu?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Ucapkanlah: allahumma shalli alaa 
muhammad wa azwaajihi wa dzurriyyatihi kamaa shallaita alaa aali 
ibrahiim. Wabaarik alaa Muhammad wa azwaajihi wa dzurriyatihi 
kamaa baarakat alaa aali ibraahiim innaka hamiidun majiid. (Ya 
Allah, berilah karunia kepada Muhammad, istri-istrinya dan 
keturunannya sebagaimana Engkau telah memberi karunia kepada 
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keluarga Ibrahim. Dan berkahilah Muhammad, istri-istrinya dan 
keturunannya sebagaimana Engkau telah memberkahi keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia) '” 


VI 3S Op AS SD JB ca .! PAS 
re... SEA MA ee Bo Stan DL Pa TON TO 0? 
Gi 3 Sel dale DI ola ai) Oya Lena Ioad LV UAN 
Aa Ga MIL 23 La - A 8 y n - 1 2g - “. 5 : ng 
Jyaeg GEA pelan Ale AI ale MI Sya) Ulu 1JUa3 UI Uaaah 
Lt 3 aah e TER En angan Bada Bana Ita 5 Daan 
SIB Le HS Ul D9 AI Ob ce Jl Sule Dal AS AI 
ni H - 8. . 2 Kan G3 ne en Tin Ba 3. 
aa IP Kake UAS» II SE) Haha de be el NI 
IT ag KAA Je BU AN Lama Dea DL maa JI IE 
Ia Inai Di) AN IT SE) BA Je SU CS ahna 
3370. Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata: Ka'ab bin 
Ujrah bertemu denganku dan berkata, “Maukah aku hadiahkan 
kepadamu hadiah yang aku dengar dari Nabi SAW?” Aku berkata, 
“Baiklah, hadiahkanlah ia kepadaku.” Dia berkata, “Kami pernah 
bertanya kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana shalawat atas kalian ahlul bait. Sesungguhnya Allah telah 
mengajari kami bagaimana memberi salam”. Beliau SAW bersabda, 
“Ucapkanlah oleh kalian: allahummma shalli alaa muhammad wa 
alaa aali muhammad kamaa shallaita alaa ibraahiim wa alaa aali 
ibraahiim innaka hamiidun majiid allahumma baarik alaa 
muhammad wa alaa aali muhammad kamaa baarakta alaa ibraahiim 
wa alaa aali ibraahiim innaka hamiidun majiid (Ya Allah, berilah 
karunia kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memberi karunia kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia)” 
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IA Ph ot A 2 8 8 Ta 1 Z - X9. A - - & o - 
Hama JALAN Up 33 OS USUL Of 1d) Dabel Gaal 
3 SERI 2 Bo Tam si B8 1 Pe 2,5 
RAY ab JS ya Kala Ulang JS Uya AA AI SSI 3s 
3371. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW 
memohon perlindungan untuk Hasan dan Husein seraya bersabda, 
“Sesungguhnya bapak kalian biasa memohon perlindungan dengannya 
untuk Ismail dan Ishag: a'uudzu bi kalimaatillaahit-taammati min 
kulli syaithaanin wa haammah, wa min kulli ainin laammah (Aku 
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari setiap 
syetan dan binatang berbisa, dan dari setiap mata yang jahat). 


Keterangan Hadits: 

Abdul Wahid adalah Abdul Wahid bin Ziyad. Sedangkan 
Ibrahim At-Taimi yang disebut dalam sanad hadits ini adalah Ibnu 
Yazid bin Syarik. Dalam salah satu riwayat Imam Muslim dan Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur lain dari Al A'masy dari Ibrahim At-Taimi 
disebutkan, 148 cas Cp 8 OLI pn aa jali d Oei s3 Vs 
33 taka —ai IU ta Bi IE Int UV (Aku pernah 
bersama bapakku duduk di jalanan. Dia mengajukan hafalan Al 
Our'an kepadaku dan aku juga mengajukan hafalan Al Our'an 
kepadanya. Lalu beliau membaca Al Our 'an dan sujud. Aku berkata, 
Engkau bersujud di jalan?' Beliau menjawab, “Benar, aku 
mendengar Abu Dzar ...'.” Lalu beliau menyebutkan hadits di atas. 

Hadits ini memberi penafsiran terhadap firman Allah, «4 Jai ol 
ia el 2 we) (Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 
untuk (tempat beribadah) manuisa, ialah yang berada di Bakkah 
(Makkah)). Hadits di atas mengindikasikan pula bahwa “rumah yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah rumah ibadah, dan hal itu telah 


disebutkan secara tegas dari Ali sebagaimana dinukil oleh Ishag bin 
Rahawaih dan Ibnu Abi Hatim serta selain keduanya melalui sanad 
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yang shahih dari Ibnu Abbas, —3 ad os 2 3 Di Lis 
Aa ss (Sesungguhnya telah ada rumah- rumah sebelumnya, tetapi ia 


adalah rumah yang pertama dibangun sebagai tempat ibadah kepada 
Allah). 

Ni bm (Masjid Al Agsha). Maksudnya, masjid Baitul 
Magdis. Dinamakan Al Agsha (yang jauh) karena jaraknya yang 
sangat jauh dengan Ka'bah. Sebagian lagi mengatakan dinamakan 
demikian, karena di belakangnya tidak ada tempat ibadah. Sebagian 
lagi berpendapat, karena ia sangat jauh dari kotoran dan hal-hal yang 
keji. Sementara Magdis adalah yang suci dari perkara-perkara 
tersebut. 

ia Oy—iyi (Empat puluh tahun). Ibnu Al Jauzi berkata, 


“Pernyataan ini cukup musykil. Sebab Ibrahim membangun Ka'bah 
dan Sulaiman membangun Baitul Magdis. Sementara jarak waktu 
antara keduanya lebih 1000 tahun.” Landasan pernyataan bahwa 
Sulaiman AS yang membangun Baitul Magdis adalah riwayat An- 
Nasa'i dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash dari Nabi SAW 
melalui sanad yang shahih, Ye daa dk cad ag HA Ora of 


US (Sesungguhnya Sulaiman setelah membangun baitul magdis, maka 


beliau meminta kepada Allah tiga perkara). Sementara Ath-Thabarani 
menukil dari Rafi” bin Umairah, Gp ag sa fagi LAI 4 ide 313 Oi 


Okaak—a aa P5 3s I ea Si sa) & £ 133 & (Sesungguhnya Daud AS 


telah memulai emiaksunga Baitul Magdis. Kemudian Allah 
mewahyukan kepadanya, “Sesungguhnya aku akan menyelesaikan 
pembangunannya di tangan Sulaiman ). Pada hadits ini terdapat kisah 
tersendiri. 

Selanjutnya, Ibnu Al Jauzi menjelaskan perkara ini seraya 
berkata, “Pernyataan bahwa bangunan pertama yang dibangun untuk 
manusia adalah dasar/pondasi masjid. Bila demikian, maka Ibrahim 
bukan yang pertama membangun Ka'bah, begitu pula Sulaiman bukan 
yang pertama membangun Baitul Magdis. Kami telah menemukan 
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riwayat bahwa yang pertama membangun Ka'bah adalah Adam AS. 
Setelah itu keturunannya berpencar di muka bumi. Mungkin saja 
sebagian anak Adam ini telah membangun Baitul Magdis. Kemudian 
Ibrahim pun membangun (kembali) Ka'bah berdasarkan nash (teks) 
Al Our'an.” Al Ourthubi juga mengatakan, “Sesungguhnya hadits ini 
tidak menunjukkan bahwa Ibrahim dan Sulaiman ketika membangun 
kedua masjid tersebut, bahwa keduanya yang meletakkan batu 
pertama, bahkan yang mereka lakukan hanyalah renovasi atas apa 
yang telah dibangun oleh selain keduanya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Hibban dalam kitab shahih-nya 
telah memahami hadits di atas secara tekstual. Dia berkata, “Pada 
hadits ini terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa 
jarak antara Nabi Ismail dan Nabi Dawud lebih dari 1000 tahun.” 
Seandainya benar demikian, niscaya jarak antara Ismail dan Dawud 
hanya 40 tahun, dan tentu saja ini adalah perkara mustahil karena 
lamanya jarak waktu —menurut kesepakatan ulama— antara 
pembangunan Ka'bah yang dilakukan Ibrahim dengan Musa. 
Kemudian dalam nash Al Gur'an dinyatakan bahwa kisah Dawud 
ketika membunuh Jalut terjadi beberapa waktu setelah masa Nabi 
Musa. Pernyataan Ibnu Hibban telah ditanggapi oleh Al Hafizh Adh- 
Dhiya' seperti komentar yang dikemukakan oleh Ibnu Al Jauzi. 

Al Khaththabi berkata, “Ada kemungkinan yang pertama kali 
membangun Masjid Al Agsha adalah sebagian wali Allah sebelum 
Dawud dan Sulaiman. Kemudian Dawud dan Sulaiman menambah 
dan memperluas bangunannya. Atas dasar ini maka pembangunan 
masjid tersebut dinisbatkan kepada mereka.” Dia juga berkata, 
“Masjid Al Agsha telah dinisbatkan pula kepada Iliya', maka 
kemungkinan dia adalah orang yang membangunnya atau orang lain. 
Namun, saya tidak mengetahui pasti apa yang telah ditambahkan pada 
pembangunan masjid tersebut.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan pertama yang dia 
kemukakan cukup beralasan. Saya telah menemukan pendapat ulama 
selain dia bahwa yang pertama membangun Masjid Al Agsha adalah 
Adam AS, atau Malaikat, atau Sam bin Nuh, atau Ya'gub AS. 
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Berdasarkan dua pendapat terdahulu, maka apa yang dilakukan 
kemudian hanyalah bersifat renovasi seperti halnya Ka'bah. Namun, 
menurut dua pendapat terakhir ini, maka apa yang dilakukan Ibrahim 
atau Ya'gub adalah peletakkan dasar atau pondasinya, sedangkan 
Dawud hanya melakukan pembaruan, lalu diselesaikan oleh Sulaiman. 
Akan tetapi kemungkinan yang dikemukakan Ibnu Al Jauzi lebih 
berdasar. 

Saya telah menemukan dalil yang mendukung pandangan ini 
serta pandangan mereka yang mengatakan bahwa Adam adalah orang 
yang meletakkan dasar/pondasi bagi kedua masjid tersebut. Ibnu 
Hisyam menyebutkan dalam kitab At-Tijan bahwa Adam AS ketika 
membangun Ka'bah, maka Allah memerintahkannya berjalan ke 
Baitul Magdis dan membangunnya, maka beliau membangun masjid 
tersebut lalu beribadah di sana. Pembangunan Ka'bah oleh Adam 
cukup masyhur. Baru saja disebutkan dari hadits Abdullah bin Amr 
bahwa Ka'bah diangkat pada saat terjadinya air bah, hingga akhirnya 
Allah menyiapkan tempatnya untuk Ibrahim AS. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan Tan Ma' mar dari Gatadah, dia 
berkata, 41 JW « Ketemi A Kaali SA grot Diah dar Ud ST aa adi Ai » 


PT ad ca) Gila BATA Dab ai ha PB Ui 
«Sah cai SB ojas HL Day ag Saga 28 0S) Sa Sd (Allah telah 


meletakkan Baitullah bersama Adam ketika diturunkan ke bumi. Lalu 
Adam kehilangan suara-suara malaikat dan tasbih mereka. Maka 
Allah berfirman kepadanya, Wahai Adam, sesungguhnya Aku telah 
menurunkan rumah untuk dijadikan tempat thawaf sebagaimana 
thawaf di sekitar Arsy-Ku, maka pergilah kepadanya. Adam pun 
keluar menuju Makkah. Adapun Adam diturunkan di India lalu 
langkah-langkahnya dipanjangkan. Akhirnya beliau sampai ke 
Ka' bah dan thawaf di sana). Kemudian dikatakan bahwa ketika Adam 
shalat di Ka'bah, maka beliau pun diperintah pergi ke Baitul Magdis, 
lalu beliau membuat masjid di sana dan shalat padanya agar menjadi 
kiblat bagi sebagian keturunannya. Adapun dugaan Al Khaththabi 
bahwa Iliya' adalah nama seorang laki-laki perlu ditinjau kembali. 
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Bahkan ia adalah nama kota, sedangkan masjid dinisbatkan 
kepadanya. Seperti dikatakan, masjid Madinah dan masjid Makkah. 
Abu Ubaid Al Bakri berkata di kitab Mu 'jam Al Buldan, “Tliya' adalah 
nama kota Baitul Magdis. Kata ini dilafalkan dengan tiga cara, 
liliyaa', Iiliya', dan Iliya'. 

Namun, jika dikaitkan dengan pernyataan Al Khaththabi maka 
mungkin liliyaa adalah nama seorang laki-laki yang membangun kota 
tersebut. Lalu namanya dijadikan sebagai nama kota yang 
dibangunnya sebagaimana halnya yang terjadi pada kota-kota lain. 

dmn Jadi og (Karena sesungguhnya keutamaan ada padanya). 
Maksudnya, pada shalat apabila telah tiba waktunya. Pada jalur lain 
dari Al A'masy diberi tambahan, Sn— WI 22 (Dan bumi bagimu 
adalah masjid). Yakni untuk tempat shalat. Dalam kitab Jami' karya 
Sufyan bin Uyainah dari Al A'masy disebutkan, danang gs sai og 
(Sesungguhnya bumi semuanya adalah masjid). Maksudnya, layak 
untuk dijadikan tempat shalat. Namun, dikecualikan dari cakupan 
umum ini tempat-tempat yang dilarangan untuk dijadikan tempat 
shalat. 

Keempat belas dan kelima belas, adalah hadits Anas yang 
dinukil melalui sanad yang maushul dan hadits Abdullah bin Zaid 
yang dinukil melalui sanad yang mu'allag, tentang pengharaman kota 
Madinah dan penyebutan bukit Uhud. Hubungan keduanya dengan 
judul bab adalah penyebutan Ibrahim AS bahwa beliau yang 
mengharamkan Makkah. Pembicaraan mengenai kedua hadits ini telah 
dikemukakan pada bagian akhir pembahasan haji. Hadits Abdullah bin 
Zaid telah disebutkan pula melalui sanad yang maushul di tempat itu. 

Keenam belas, adalah hadits Aisyah RA tentang kisah 
pembangunan Ka'bah. Penjelasannya telah dikemukakan pula pada 
masalah haji. 

Hii oi Kana HAN AG Jelalal G5 (Ismail berkata, “Abdullah 
bin Abi Bakar.”). Maksudnya, Ismail bin Abi Uwais meriwayatkan 
hadits tersebut dari Malik sebagaimana yang diriwayatkan Abdullah 
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bin Yusuf. Namun, dia mengganti perkataan Abdullah bin Yusuf, 
“Abu Bakar mengabarkan...” dengan “Abdullah bin Abi Bakar 
mengabarkan...” Abu Bakar yang disebutkan di sini adalah Abu 
Bakar Ash-Shiddig. 

Hadits Ismail telah dikutip oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang tafsirnya, “Abdullah bin Muhammad bin Abu 
Bakar”, dan inilah yang benar. Seakan-akan saat menyebut jalur 
mu'allag, Imam Bukhari menisbatkan Abdullah kepada kakeknya. 
Sementara itu Al Mizzi lupa menyebutkan hal ini pada pembahasan 
tentang cerita-cerita para nabi. 

Ketujuh belas, hadits Abu Humaid As-Sa'idi tentang sifat 
shalawat kepada Nabi SAW. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang doa-doa. Hubungannya dengan judul bab terdapat 
pada lafazh, “Sebagaimana Engkau telah memberi karunia kepada 
Ibrahim.” 

Kedelapan belas, hadits Ka'ab bin Ujrah tentang sifat shalawat 
kepada Nabi SAW. Penjelasannya akan disebutkan pula pada 
pembahasan tentang doa-doa. Imam Bukhari telah menyebutkannya 
pula pada bagian akhir tafsir surah Al Ahzaab. 

Al Mizzi dalam kitab Al Athraf melakukan kesalahan. Dia 
menisbatkan hadits Ka'ab bin Ujrah pada pembahasan tentang shalat. 
Dia berkata, “Imam Bukhari meriwayatkan dalam pembahasan 
tentang shalat dari Oais bin Hafsh dan Musa bin Ismail, keduanya dari 
Abdul Wahid bin Ziyad...” dan seterusnya. Lalu syaikh Ibnu Al 
Mulaggin terpedaya oleh hal itu, dimana setelah sampai kepada 
penjelasan hadits ini dia mengalihkannya kepada pembahasan tentang 
shalat seraya berkata, “Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang shalat.” Seakan-akan dalam hal ini dia mengikuti Syaikhnya 
Al Mughlathai, dimana dia melakukan hal serupa. Padahal hadits ini 
tidak disebutkan Imam Bukhari dalam pembahasan tentang shalat. 

Kesembilan belas, hadits Ibnu Abbas RA tentang berlindung 
dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna. 


FATHUL BAARI — 387 


—su o! (Sesungguhnya bapak kalian berdua). Maksudnya 
Ibrahim AS. Dinamakan sebagai bapak karena kedudukannya sebagai 
kakek tertinggi. 

AN SU 3, (Dengan kalimat-kalimat Allah). Dikatakan 
bahwa yang dimaksud adalah kalam Allah secara mutlak. Sebagian 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah ketetapan-ketetapan-Nya. 
Sebagian lagi berpendapat bahwa yang dimaksud adalah janji-janji- 
Nya sebagaimana firman-Nya dalam surah Al A'raaf (7) ayat 137, 
JB ah si IK LA NI in 5455 (Dan telah sempurnalah kalimat 
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk bani Israil), dan yang 
dimaksud dengan kalimat di sini adalah firman Allah dalam surah Al 
@ashash (28) ayat 5, 2531! satatal Gpdl IE Gas Ol A3 (Dan Kami 
hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir)). 

Maksud kata “at-taammah' pada ayat itu adalah yang sempurna. 
Namun, sebagian mengatakan maknanya adalah yang bermanfaat, 
atau yang lengkap, atau yang berkah, atau yang baku dan 
berkesinambungan tanpa ada yang dapat menolaknya serta tidak 
dimasuki oleh kekurangan maupun cela. Al Khaththabi berkata, 
“Imam Ahmad berdalil dengan hadits ini untuk menunjukkan bahwa 
kalam Allah bukan makhluk. Dia beralasan bahwa Nabi SAW tidak 
akan berlindung dengan makhluk.” 

Olla 5 y— (Dari setiap syetan). Termasuk syetan dari 
golongan manusia dan jin. 

158) (Binatang berbisa). Yakni setiap serangga yang memiliki 
racun. Dikatakan maknanya adalah binatang yang memiliki racun dan 
boleh dibunuh. Adapun binatang yang beracun tapi tidak boleh 
dibunuh maka dinamakan as-sawwam. Namun, sebagian mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah segala binatang dan hewan yang 
mengganggu. 
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II 1G S3 (Dan dari setiap mata yang jahat). Al Khaththabi 


berkata, “Maksudnya adalah setiap penyakit dan gangguan yang 
menyakitkan manusia, yaitu gila dan ketidakwarasan.” Abu Ubaid 
berkata, “Asal katanya adalah almamtu ilmaaman. Dikatakan 
laammah karena ia memiliki lamam (kegilaan).” Sementara Ibnu Al 
Anbari berkata, “Maksudnya, ia datang dari waktu ke waktu (tidak 
berkesinambungan). Dikatakan Jaammah hanya untuk dikatakan 
dengan kata haammah, karena dengan demikian akan lebih mudah 
diucapkan.” 


12. Firman Allah, US JE CE IS N AI Hb PH) 
(Fr P3 Us Si D3 mall IU 319) “Dan Kabarkan Kepada 
Mereka Tentang Tamu-tamu Ibrahim. Ketika Mereka Masuk Ke 
Tempatnya...” (Os. Al Hijr (15): 51-52). Laa taujal artinya jangan 
takut. “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Rabbku, 


perlihatkan kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
mati.” (Os. Al Bagarah (2): 260) 


2.0 - #0 


BA SP LA aj ag PEN AS 3 Ui 3 
DA, GA Jb lg dian Kadi Iyan OS 
— IE yap Fb TE TI SUS gl 5) JB 5 AA 
m3 dis ea 


3312. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kita lebih patut untuk syak (ragu) daripada Ibrahim ketika dia 
berkata, “Ya Rabbku, perlihatkan padaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang mati'. Allah berfirman, “Belum yakinkah 
engkau?" Ibrahim menjawab, "Aku telah meyakininya, tetapi agar 
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hatiku tetap mantap (dengan imanku)'. Semoga Allah merahmati 
Luth. Sungguh dia berlindung kepada pelindung yang kokoh. 
Sekiranya aku mendekam di penjara selama yang dialami Yusuf, 
niscaya aku akan menuruti orang yang memanggil.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan kabarkan kepada mereka tentang 
tamu-tamu Ibrahim.” Laa taujal artinya jangan takut). Imam Bukhari 
di tempat ini hanya menyebutkan penafsiran kata '“taujal'. 
Demikianlah yang ditegaskan Al Ismaili, dan dia berkata, “Imam 
Bukhari menyebutkan dua ayat tanpa menukil hadits.” 

Tafsir yang dikutip Imam Bukhari diriwayatkan dari Ikrimah 
sebagaimana dinukil Ibnu Abi Hatim. Barangkali setelah kata ini 
terdapat tempat yang kosong di naskah sumber, lalu dihilangkan. 

Kisah tentang tamu-tamu Ibrahim disebutkan Ibnu Abi Hatim 
dari As-Sudi secara jelas. Di dalamnya dikatakan bahwa ketika 
Ibrahim menghidangkan daging kambing kepada para tamunya, maka 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami tidak makan makanan kecuali 
harus kami bayar.” Ibrahim berkata, “Sesungguhnya makanan ini 
harus dibayar.” Mereka berkata, “Berapa harganya?” Ibrahim 
menjawab, “Kalian menyebut nama Allah pada awal makan dan 
memuji-Nya setelah makan.” Jibril menoleh kepada Mika'il dan 
berkata, “Sungguh benar bila orang ini dijadikan kesayangan oleh 
Tuhannya.” Ketika Ibrahim melihat mereka tidak makan, maka dia 
terkejut. 


Sementara dari jalur Utsman bin Mihshan, dia berkata, ng 1g $ 
Ia gara Kah Si 2 (Tamu-tamu tersebut ada empat: Jibril, 
Mika 1, Israfil aa Rafayil). Kemudian dari jalur Nuh bin Abi 
Syaddad disebutkan, 4d Ab Gel HH PB Final Alia ad Jigar Dl 
Pem (Sesungguhnya Jibril mengusap anak sapi dengan kedua 


sayapnya, maka anak sapi itu berdiri dan berjalan hingga sampai ke 
tempat induknya di kandang). 
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SA — US Hi D5 AFI JBS (Dan fingatlah) ketika 
Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkan padaku bagaimana 
Engkau menghidupkan orang mati”). Dalam riwayat Abu Dzar, 
kalimat ini disebutkan bersambung langsung dengan judul bab. 
Sementara dalam riwayat Al Karimah, ayat tersebut disebutkan 
sebagai ganti kalimat, — “raba “5 (Akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap). Al Ismail menyatakan bahwa dalam catatannya disebutkan, 
“Bab firman-Nya, “dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata...” dan 
seterusnya. Namun, semua ini tidak tercantum dalam riwayat An- 
Nasafi. Dengan demikian hadits Abu Hurairah di atas merupakan 
sambungan dari hadits pada bab terdahulu, dan sekaligus 
menggenapkannya menjadi dua puluh hadits. Versi inilah yang lebih 
berdasar. 

si v Sena) PPI aa g ? Tak s » (Dari Abu Salamah bin 


Abeurtahmbn dan Sa'id bin Al Musayyab). Dalam riwayat Ath- 
Thabari dari jalur Amr bin Al Harits dari Yunus dari Az-Zuhri, dia 
berkata “Abu Salamah dan Sa'id mengabarkan kepadaku.” Demikian 
juga dikatakan oleh Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri. Akan tetapi 
Imam Malik menukil dari Az-Zuhri bahwa Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Ubaidah mengabarkan kepadanya dari Abu Hurairah. Sanad ini 
juga akan disebutkan oleh Imam Bukhari. Versi Imam Malik 
didukung oleh Abu Uwais dari Az-Zuhri sebagaimana dikutip oleh 
Abu Awanah. Sanad inilah yang dianggap lebih akurat oleh Imam An- 
Nasa'i sehingga dia tidak mengutip sanad yang lainnya. Namun, 
Imam Bukhari seakan-akan cenderung men-shahih-kan kedua sanad 
itu sehingga dia menukil semuanya. 

Pendapat Imam Bukhari sangat tepat. Sebab Az-Zukri 
(periwayat hadits tersebut) dikenal meriwayatkan dari para periwayat 
tersebut. Maka sangat mungkin dia mendengar hadits di atas dari 
mereka semuanya. Kemudian ini termasuk hadits yang disampaikan 
Imam Malik, tetapi tidak dimuat dalam kitabnya Al Muwaththa' 
Disamping itu telah masyhur bahwa Juwairiyah menyendiri dalam 
menukil hadits ini dari Imam Malik. Namun, ia dikuatkan oleh Sa'id 
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bin Daud dari Malik sebagaimana dikutip oleh Ad-Daruguthni dalam 
kitab Ghara 'b. 


Bi H — SL GA 5 (Kita lebih patut untuk syak (ragu) 


daripada Ibrahim). kat syak (ragu) tidak tercantum pada sebagian 
riwayat. Kemudian para ulama salaf berbeda pendapat tentang makna 
syak (ragu) di tempat ini. Sebagian mereka memahaminya 
sebagaimana makna yang sebenarnya (zhahir). Kelompok ini berkata, 
“Hal itu terjadi sebelum kenabian.” Imam Ath-Thabari sependapat 
dengan kelompok ini, dan menurutnya syak (keraguan) itu timbul 
akibat waswas dari syetan. Akan tetapi ia tidak dapat 
menggoncangkan iman yang kuat. Landasannya dalam hal ini adalah 
riwayat yang dia nukil sendiri bersama Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim 
dari Abdul Aziz bin Majisyun dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat pengharapan paling besar dalam Al 
Our'an adalah, “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, Ya Tuhanku, 
perlihatkan kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati'. 
Hal ini tidak mantap dalam hati tetapi hanya waswas dari syetan. 
Maka Allah meridhai Ibrahim ketika dia berkata, “Aku telah 
meyakininya'.” Senada dengannya dinukil dari Gatadah dari Ibnu 
Abbas. Begitu pula dari Ali bin Zaid dari Sa'id bin Al Musayyab dari 
Ibnu Abbas. Semua jalur riwayat ini saling menguatkan. 

Pendapat di atas juga menjadi kecenderungan Atha'. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Jurajj, J3 - Ju 2 oa Ka bs at 


OI JB ad v3 ya La GAN ehi (A3 (Aku bemenyd kepada Atha' 
tentang ayat ini, maka dia berkata, “Hati Ibrahim dimasuki oleh 
sebagian yang biasa masuk ke dalam hati manusia (umumnya) maka 
beliau mengucapkan perkataan itu'.). Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Sa'id dari Gatadah, dia berkata, PU WES H3 JS Il manjl l S3 
PN (Disebutkan kepada kami bahwa Ibrahim mendapati hewan 
yang telah dicabik-cabik oleh hewan dan binatang buas). Disebutkan 
dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dia berkata, yL- dir JE S1 -alp! ol sak 
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SES gap DI Wen la Do God ba ph 
Ae (Sampai kepadaku bahwa Ibrahim mendapati bangkai himar 


yang dikerumuni binatang buas dan burung. Beliau takjub dengan hal 
itu dan berkata, “Ya Tuhanku, aku telah mengetahui Engkau akan 
mengumpulkannya, akan tetapi ya Tuhanku, perlihatkan kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan yang mati”). 

Sekelompok ulama memilih menakwilkan makna 'syak' pada 
hadits di atas. Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
As-Sudi, dia berkata, 3g Of Sipadi Ska Atlit NS mana) dil SEN 
Hush (Ketika Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya. 
Malaikat maut minta izin kepada Tuhannya untuk menyampaikan 
berita gembira itu kepada Ibrahim. Maka Allah mengizinkan 
kepadanya). Kemudian disebutkan kisah Ibrahim bersama malaikat 
maut tentang cara pencabutan ruh kafir dan mukmin. Setelah itu 
disebutkan, Il IS EU ii bh ik PU man Ai 
ia (Ibrahim berdiri berdoa kepada Rabbnya, “Ya Rabbku, 
perlihatkan kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan yang mati 
agar aku mengetahui bahwa aku adalah kekasih-Mu'.). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Al Awwam dari Abu 
Sa'id, bahwa Ibrahim berkata, -—Ju (8 Crelad (Agar hatiku tentram 
dengan keadaanku sebagai khullah fkekasih)).” Kemudian dari jalur 
Oais bin Muslim dari Sa'id bin Jubair bahwa Ibrahim berkata, y—ak3 


Uus S ai (Agar hatiku tentram bahwa diriku adalah kesaangna: 
Mu). Sementara dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas disebutkan, &&9 
3 api af (Agar aku mengetahui bahwa Engkau mengabulkan 
doaku). Lalu dari Ali bin Abi Thalhah disebutkan, 15! xx WI d9 
W563 (Agar aku mengetahui bahwa engkau mengabulkan untukku 


Jika aku berdoa kepada-Mu). Pendapat ini menjadi kecenderungan 
Abu Bakar Al Bagillani. 
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Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi (pensyarah Shahih 
Bukhari) bahwa dia berkata, “Ibrahim memohon hal itu agar hilang 
ketakutan yang sangat darinya.” Ibnu At-Tin berkomentar, 
“Pernyataan ini kurang berdasar. Lalu sebagian berkata bahwa sebab 
hal itu adalah ketika Namrud berkata kepada Ibrahim, “Siapa 
Tuhanmu?” Ibrahim menjawab, “Tuhanku adalah yang menghidupkan 
dan mematikan”, lalu disebutkan peristiwa yang terjadi antara 
keduanya seperti dikisahkan Allah. Setelah itu Ibrahim memohon 
kepada Tuhannya untuk memperlihatkan Dia menghidupkan mayit 
bukan karena keraguan pada diri Ibrahim tentang kekuasaan Allah. 
Akan tetapi beliau menginginkan agar hatinya menjadi tenteram 
karena apa yang diinginkannya menjadi kenyataan.” Riwayat ini 
disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Ishag. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Al Hakam bin Aban dari Ikrimah, dia berkata, 
“Maksudnya, agar hatiku menjadi tenteram karena mereka mengetahui 
bahwa Engkau dapat menghidupkan dan mematikan.” 

Ada pula yang mengatakan maknanya adalah, “Berilah aku 
kemampuan untuk menghidupkan yang mati.” Hanya saja beliau 
berlaku sopan dalam meminta. Ibnu Hashar berkata, “Sesungguhnya 
Ibrahim meminta agar Allah menghidupkan yang mati melalui 
tangannya. Oleh sebab itu dalam jawabannya Allah berfirman, “Lalu 
cincanglah semuanya olehmu.” 

Ibnu At-Tin meriwayatkan dari sebagian orang yang tidak dapat 
dijadikan pedoman bahwa makna perkataan “hatiku' adalah seorang 
laki-laki shalih yang menemaninya. Ibrahim meminta hal itu kepada 
Allah. Lebih fatal lagi apa yang dinukil Imam Al Ourthubi dari 
sebagian kaum shufi bahwa Ibrahim meminta kepada Tuhannya untuk 
memperlihatkan kepadanya bagaimana Dia menghidupkan hati. 
Sebagian berpendapat maksudnya adalah ketenangan hati dengan 
sebab banyaknya dalil. Sebagian lagi mengatakan bahwa maksudnya 
adalah disukai menanggapi kembali pertanyaan. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang makna 
sabdanya, “Kita lebih patut untuk syak (ragu). Sebagian ulama 
berkata, “Kita lebih merindukan untuk melihat peristiwa itu daripada 
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Ibrahim.” Sebagian lagi berkata, “Maknanya, apabila kita tidak ragu 
maka Ibrahim lebih patut lagi untuk tidak ragu.” Maksudnya, 
sekiranya keraguan mungkin terjadi pada para nabi niscaya aku lebih 
patut untuk ragu daripada mereka. Sementara kalian telah mengetahui 
bahwa aku tidak ragu. Maka ketahuilah Ibrahim tidak pernah ragu. 
Beliau SAW mengucapkannya karena tawadhu' (rendah hati), atau 
sebelum Allah memberitahukan bahwa dirinya lebih utama daripada 
Ibrahim AS. Perkara ini seperti sabda beliau SAW dalam hadits Anas 
yang dikutip Imam Muslim, —# eka IE Kw ey Ju S3 ai 
KAN| B5 JL AHP (Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, 
Wahai sebaik-baik manusia”. Beliau bersabda, “Itu adalah 
Ibrahim .). 

Dikatakan bahwa latar belakang hadits adalah ketika ayat 
tersebut turun, maka sebagian orang berkata, “Ibrahim mengalami 
keraguan sementara nabi kita tidak pernah ragu.” Perkataan ini sampai 
kepada Nabi SAW maka beliau bersabda, “Kita lebih patut untuk 
ragu daripada Ibrahim.” Maksudnya, apa yang menjadi kebiasaan 
seseorang ketika membela orang lain. Dimana seseorang biasa 
berkata, “Apapun yang akan engkau katakan tentang si fulan, maka 
tunjukkanlah perkataan itu kepadaku.” Tujuannya adalah, jangan 
engkau berkata demikian. 

Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah, kita adalah 
umatnya yang mungkin mengalami keraguan. Hanya saja Ibrahim 
tidak mengalami hal serupa karena seorang nabi adalah ma'shum. Ada 
pula yang berkata, “Maksudnya bahwa Nabi SAW bersabda, “Perkara 
yang kalian anggap Ibrahim telah ragu maka ia lebih patut terjadi 
padaku, karena itu bukanlah keraguan, tetapi hanya permohonan 
penjelasan”.” Sebagian pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata 
yang mengacu pada pola “af'al” (yakni kata yang menunjukkan 
perbandingan) terkadang berfungsi untuk menafikan suatu makna dari 
dua perkara sekaligus. Seperti firman Allah, “Apakah mereka yang 
lebih baik atau kaum tubba'.” Yakni, tidak ada kebaikan pada kedua 
kelompok tersebut. Begitu pula perkataan seseorang, “Syetan lebih 
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baik daripada si fulan.” Yakni tidak ada kebaikan pada keduanya. Atas 
dasar ini, maka makna sabda beliau SAW, “Kita lebih patut syak 
(ragu) daripada Ibrahim”, yakni tak ada keraguan pada kita 
semuanya. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Ath-Thabari menyebutkan dalam 
tafsirnya seraya berkata, “Sebagian mengatakan bahwa Ibrahim ragu 
tentang kekuasaan Allah”. Lalu dia menyebutkan atsar Ibnu Abbas 
dan Atha'. Akan tetapi menurut saya, makna atsar Ibnu Abbas adalah 
bahwa itu merupakan ayat yang paling memberi harapan, karena di 
dalamnya terdapat penghibaan kepada Allah serta permohonan 
kehidupan di dunia. Atau iman itu telah mencukupi meskipun hanya 
bersifat global. Adapun makna perkataan Atha', “Telah masuk ke hati 
Ibrahim sebagian yang biasa masuk ke hati manusia”, yakni usaha 
untuk dapat melihat langsung.” Selanjutnya, dia berkata, “Adapun 
hadits tersebut dibangun atas dasar penafian syak (keraguan). Lalu 
yang dimaksud dengan syak (keraguan) di sini adalah bisikan-bisikan 
hati yang tidak menetap. Adapun syak menurut istilah, yaitu bimbang 
di antara dua perkara tanpa dapat menentukan sikap pada salah 
satunya, maka dipastikan yang demikian tidak mungkin ada pada 
seorang kesayangan Allah. Sebab perkara itu mustahil ada pada 
seseorang yang dalm hatinya sudah tertanam keimanan yang kuat. 
Maka bagaimana dengan orang yang telah mencapai tingkat 
kenabian.” Kemudian dia berkata, “Disamping itu, karena kandungan 
pertanyaan ini adalah tentang proses, maka hal itu menunjukkan 
bawha dalam diri penanya telah tertanam keyakinan mengenai dasar 
perkara yang ditanyakan, seperti dikatakan, “Bagaimana ilmu si 
fulan?” Kata “bagaimana” pada ayat itu berkenaan dengan proses 
bukan tentang kemungkinan Allah menghidupkan. Karena hal ini 
sudah diketahui dengan pasti dan mantap.” 

Menurut Ibnu Al Jauzi, bahwa Nabi SAW “lebih patut” daripada 
Ibrahim karena sikap kaumnya yang telah mendustakan dan 
menolaknya merasa heran dengan hari kebangkitan. Oleh karena itu, 
seakan-akan beliau SAW bersabda, “Aku lebih patut memohon apa 
yang dimohon oleh Ibrahim, karena hebatnya perkara yang aku alami 
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bersama kaumku yang mengingkari kehidupan setelah mati dan 
karena pengetahuanku bahwa Allah lebih mengutamakan diriku. Akan 
tetapi aku tidak akan memohon hal itu.” 

“24 —H JL (Dia berkata, “Tidak yakinkah engkau?” Ini 


adalah pertanyaan untuk menguatkan apa yang telah ada. Alasannya 
karena Ibrahim bertanya tentang proses, dan hal ini memberi asumsi 
bahwa beliau telah meyakini adanya kehidupan setelah kematian 
(kebangkitan). 

— Ga sh & (Aku telah meyakininya, akan tetapi agar 
hatiku tetap mantap). Maksudnya, untuk menambah ketenangan 
dengan melihat secara langsung yang masuk dalam keyakinan hati. 
Sebab dalil-dalil yang semakin banyak akan lebih memberi 
ketenangan hati. Seakan-akan beliau berkata, “Aku meyakini, tetapi 
melihat secara langsung memiliki makna tersendiri.” 

Iyadh berkata, “Ibrahim tidak pernah ragu bahwa Allah mampu 
menghidupkan yang mati. Akan tetapi beliau menginginkan 
kemantapan hatinya dan menghilangkan bisikan-bisikan hati dengan 
cara melihat langsung proses kehidupan kembali. Maka tercapailah 
ilmu pertama tentang kejadiannya, lalu beliau menginginkan ilmu 
kedua yaitu tentang proses dan melihat secara langsung. Ada juga 
kemungkinan beliau memohon tambahan keyakinan meski tidak ada 
keraguan sebelumnya, karena kekuatan ilmu itu bertingkat-tingkat. 
Oleh karena itu, Ibrahim ingin meningkat dari ilmu yagin (keyakinan 
berdasarkan ilmu) kepada ainul yagin (keyakinan berdasarkan 
penglihatan). 

SI «#3 (Dan semoga Allah merahmati Luth...). 


Pembahasan mengenai hal ini akan disebutkan pada kisah Nabi Luth. 
PA Tm Tray ed La dy gp! s wi "33 (Sekiranya aku 
mendekam di penjara selama yang dialami Yusuf niscaya aku akan 
menjawab/menuruti (seruan) orang yang menyeru). Yakni, aku akan 
segera menyambut ajakan untuk keluar dari penjara tanpa meminta 
pembersihan nama baik terlebih dahulu. Beliau menyatakan bahwa 
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Yusuf AS memiliki kesabaran yang luar biasa karena tidak mau segera 
keluar dari penjara. Nabi SAW mengucapkan perkataan ini karena 
sikap tawadhu' (rendah hati). Sikap tawadhu” tidak menurunkan 
martabat seorang yang memiliki kedudukan tinggi, bahkan justru 
menambah dan meninggikan kemuliaannya. 

Sebagian mengatakan bahwa ucapan di atas sejenis dengan 
sabdanya, 74 — SK dikaki y (Janganlah kalian mengutamakan aku 
atas Yunus). Namun, sebagian berpendapat bahwa semua perkataan 
ini diucapkan Nabi SAW sebelum diberitahu bahwa dirinya lebih 
utama dari semuanya. Masalah ini akan dijelaskan pada kisah Nabi 
Yusuf. 


13. Firman Allah, 23! Bole 06 4 Jastarh ASI 9 S3, “Dan 
Ceritakanlah (Hai Muhammad kepada Mereka) Kisah Ismail (yang 


Tersebut) dalam Al Our'an. Sesungguhnya Dia adalah Seorang 
yang Benar Janjinya.” (Os. Maryam (191: 54) 


An 3 2, T, Bs toe NA. - PP 0. 0. 
Ag PA Clan Gea PJB AE Goo GS cp Kal Up 
40 Binal or- A 5 y 2 sa 6 Se BN ai - to -G Le PP 
Ipa Eg E MN lo Bl Sya) Jas Ogah ll ya Hi de 
"J3 05 — Ul Iga deal OS SUI ob Jetomal & 
- Aa s5. N ra yh S Ae 1 0 o£ 0. . 1- 2 05 
LL Peng le AMI aa AN Jang JW eeabeb Uda jl Jl Ela 
VI Iyan JB Ca C Ng aj Ja) GAJI Sop FYI 
g 2 2 34 4 

3373. Dari Salamah bin Al Akwa' RA, “Nabi SAW melewati 
sekelompok suku Aslam sedang berlomba-lomba memanah. 
Rasulullah SAW bersabda, “Memanahlah wahai anak-anak 
(keturunan) Ismail, karena sesungguhnya bapak kalian adalah 
seorang (yang mahir) memanah. Memanahlah dan aku bersama 
keturunan si fulan” Dia berkata, “Salah satu dari kedua kelompok itu 
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menahan tangan-tangan mereka (untuk memanah). Maka Rasulullah 
SAW bersada, “Mengapa kalian tidak memanah?” Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami memanah sementara engkau bersama 
mereka?” Beliau SAW bersabda, “Memanahlah dan aku bersama 


, »” 


kalian semua”. 


Keterangan Hadits: 
(Bab firman Allah, “Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada 


mereka) kisah Ismail (yang tersebut) dalam Al Our 'an. Sesungguhnya 
dia adalah orang yang benar janjinya”). Pada bagian akhir 
pembahasan tentang kesaksian telah disebutkan faktor yang 
menyebabkan beliau dinamai shaadigul wa'di (orang yang benar 
janjinya). 

Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Salamah bin Al 
Akwa', “Memanahlah wahai anak-anak (keturunan) Ismail.” 
Penjelasannya telah disebutkan pada bab “Motivasi Untuk Memanah” 
dalam pembahasan tentang jihad. Hadits ini dijadikan hujjah oleh 
Imam Bukhari bahwa penduduk Yaman berasal dari keturunan Ismail, 
seperti akan dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang 
keutamaan. 

21 A » ut, (Dan aku bersama putra si fulan). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, SA — — wf, (Dan aku bersama 


keturunan si fulan) dan inilah yang tercantum dalam pembahasan 
tentang jihad. Sebagian berpendapat bahwa yang benar adalah versi 
pertama berdasarkan sabda beliau SAW dalam hadits Abu Hurairah, 
2 Aa & ut (Dan aku bersama putra Al Adra”). Penjelasan tentang 


nama putra Al Adra” telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
jihad. Adapun sebagian berita-berita tentang Ismail telah disebutkan 
terdahulu. 
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14. Kisah Ishag bin Ibrahim Alaihimassalam. 


Pa - or A s, aa”? Tea E 
dag le al le A3 RA ag SA 
Sehubungan dengan masalah ini dinukil dari Ibnu Umar dan 
Abu Hurairah dari Nabi SAW. 


Keterangan: 

(Bab kisah Ishag bin Ibrahim alahimassalam). Ibnu Ishag 
menyebutkan bahwa ketika Hajar mengandung Ismail maka Sarah 
merasa cemburu, lalu dia pun mengandung Ishag dan melahirkan 
bersama-sama. Kedua anak ini tumbuh menjadi dewasa. Namun, 
sebagian Ahli Kitab mengatakan hal yang berbeda. Menurut mereka 
perbedaan masa kelahiran keduanya adalah 13 tahun. 


5 ap ah u “ (Sehubungan dengan masalah ini dinukil 


dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah). Seakan-akan Imam Bukhari 
hendak menyitir hadits Ibnu Umar yang akan disebutkan pada kisah 
Yusuf dan hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan pada bab 
berikutnya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Imam Bukhari tidak menemukan sanad 
hadits keduanya sehingga dinukil melalui sanad yang mursal.” 
Pernyataan ini sangat ganjil dan hanya diucapkan oleh mereka yang 
tidak mengerti maksud Imam Bukhari. Sebab konsekuensinya bahwa 
dalam kitab Shahih-nya Imam Bukhari menyebutkan satu hadits yang 
tidak beliau ketahui sanad-nya tetapi tetap disebutkan melalui jalur 
yang mursal. Padahal Imam Bukhari tidak memiliki kebiasaan 
demikian sehingga bab ini dipahami seperti itu. 

Perkataan senada dikemukakan oleh Al Karmani, 
“Perkataannya, “padanya —yakni pada bab ini— terdapat hadits dari 
riwayat Ibnu Umar tentang kisah Ishag bin Ibrahim AS. Imam 
Bukhari menyitir hadits itu secara global tanpa menyebutkannya 
secara khusus, sebab hadits tersebut tidak memenuhi kriteria hadits 
shahih dalam kitabnya.” Akan tetapi perkara yang sebenarnya bukan 
demikian seperti yang telah saya jelaskan. 
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IS. DAA Iaih Ag eU jin Yan NI s0 ES “Adakah 
Kamu Hadir ketika Ya'gub Kedatangan (Tanda-tanda) Maut — 
Hingga Firman-Nya— Dan Kami Hanya Tunduk Patuh kepada- 
Nya." (Os. Al Bagarah (2) : 133). 


A 
»- 


« Ka ga Bo PL Teo £.. aa - £ o L 0 
Ta Sen el aan Moml 


AI SAS HN IE ti et ya abs ala da Jo LAI 
AN 


Lab J6 SLS im 13 LS IJE LA Jae NU MS 
SI ai 2 SS LA JG an SA Doa 
AA 3 ILY 
3374. Dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah 
RA, dia berkata, “Dikatakan kepada Nabi SAW, “Siapakah manusia 
paling mulia?” Beliau bersabda, “Yang paling mulia di antara mereka 
adalah yang paling bertakwa”. Mereka berkata, “Wahai Nabi Allah, 
bukan ini yang kami tanyakan kepadamu”. Beliau bersabda, “Manusia 
paling mulia adalah Yusuf Nabi Allah, anak dari Nabi Allah, anak 
Nabi Allah, anak kekasih Allah”. Mereka berkata, “Bukan tentang ini 
yang kami tanyakan kepadamu'. Beliau bersabda, “Apakah yang 
kalian tanyakan kepadaku tentang keturunan Arab?” Mereka 
menjawab, “Benar!” Beliau SAW bersabda, “Orang paling baik di 
antara kamu pada masa jahiliyah adalah yang terbaik di antara kamu 
dalam Islam jika dia memahami agama.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab adakah kamu hadir ketika Ya'gub kedatangan ftanda- 
tanda) maut, ketika dia berkata kepada anak-anaknya...) Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah RA, “Manusia paling 
mulia adalah Yusuf Nabi Allah, anak Nabi Allah”. Hubungannya 
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dengan judul bab dari sisi kesesuaiannya dengan ayat dalam 
menjelaskan nasab Yusuf AS. Dalam ayat tersebut terkandung 
keterangan bahwa Ayyub berbicara dengan anak-anaknya saat akan 
meninggal dunia. Beliau memotivasi untuk tetap komitmen dalam 
Islam. Anak-anaknya berikrar kepadanya untuk tetap menyembah 
sesembahan bapaknya dan sesembahan bapak-bapaknya, Ibrahim, 
Ismail dan Ishag. Di antara anak-anak Ya'gub adalah Yusuf AS. Lalu 
hadits tersebut menjelaskan nasab Nabi Yusuf AS bahwasanya beliau 
adalah putra Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim. Hadits tersebut 
menjelaskan pula bahwa keempatnya adalah nabi-nabi dalam satu 
urutan. 

sat Hai (Paling mulia di antara mereka adalah yang paling 
bertakwa). Hal ini selaras dengan firman Allah dalam surah Al 
Hujuraat (49) ayat 13, Si Ai is Sai oa (Sesungguhnya orang 
paling mulia di antara kamu adalah yang paling bertakwa). 

Tag ya 256 :G Bs aa pi & Sa AJB (Mereka 
berkata, “Wahai Nabi Allah, bukan ini yang kami tanyakan 
kepadamu'. Beliau bersabda, “Manusia paling mulia adalah Yusuf). 
Jawaban pertama berkenaan dengan kemuliaan dari sisi amal shalih. 
Sementara jawaban kedua berkenaan dengan kemuliaan nasab (garis 
keturunan). 

Si Uslaa a (Apakah tentang keturunan Arab). Maksudnya, 


asal usul yang mereka menisbatkan diri kepadanya dan berbangga 
dengannya. Hanya saja disebutkan dengan lafazh ma'adin (tambang) 
karena mereka memiliki kesiapan yang berbeda-beda. Atau mereka 
diserupakan dengan “tambang' karena keberadaan mereka sebagai 
wadah bagi kemuliaan, sebagaimana “tambang” adalah wadah bagi 
batu-batu mulia. 
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16. Lp Iatb JP OB AK Opa Sl Kari Opi J3 bg 
Aa BPN AN EN Yng Up SE Wi basi BE og 
Hee Wal) Gap La WUYAI Ailan NI AA db Ogan Lali AN S3 
Gpyktadi (Jaa s3 Vas “Dan (Ingatlah Kisah) Luth, ketika Dia Berkata 
kepada Kaumnya, “Mengapa Kamu Mengerjakan Perbuatan Keji 
itu Sedang Kamu Melihat(nya)? Mengapa Kamu Mendatangi Laki- 
Laki untuk (Memenuhi) Nafsu (Kamu), Bukan (Mendatangi) 
Wanita? Sebenarnya Kamu Adalah Kaum yang Tidak Mengetahui 
(Akibat Perbuatan Kamu)”. Maka tidak Lain Jawaban Kaumnya 
Melainkan Mengatakan, “Usirlah Luth Beserta Keluarganya dari 
Negeri Kamu, Karena Sesungguhnya Mereka itu Orang-Orang 
yang (Mendakwahkan Dirinya) Bersih”. Maka Kami Selamatkan 
Dia beserta Keluarganya, kecuali Istrinya. Kami Mentakdirkan Dia 
termasuk Orang-Orang yang Tertinggal (Dibinasakan). Dan Kami 
Turunkan Hujan atas Mereka (Hujan Batu), maka Amat Buruklah 
Hujan yang Ditimpakan atas Orang-Orang yang Diberi Peringatan 
itu." (Os. An-Naml (27): 54-48) 


A 0. - ap or A “5 s3 8 £ 10. A - - Teo #0. 
SN Ah 2G plg EA ko AI Ole en) Ina al ye 
g 5 o 3 - z 8. 2... o G 3 

M3 SO Ss os Ob 

3375. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Semoga Allah mengampuni Luth, sungguh dia berlindung kepada 
pelindung yang kuat.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab dan fingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada 


kaumnya, “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji —hingga 
firman-Nya— Amat buruklah hujan yang ditimpakan atas orang- 
orang yang diberi peringatan itu”). Dikatakan beliau adalah Luth bin 
Harun bin Tarikh, saudara laki-laki Ibrahim AS. Allah telah 
menceritakan kisah Luth ini bersama kaumnya dalam surah Al A'raaf, 
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Huud, Asy-Syu'araa', An-Naml, Ash-Shaaffaat, dan surah-surah yang 
lain. 

Ringkasnya, kaum Luth melakukan perbuatan yang belum 
pernah ada sebelumnya, yaitu hubungan biologis dengan sesama laki- 
laki (homoseksual). Maka Luth mengajak mereka kepada Tauhid dan 
menghentikan kebiasaan keji tersebut. Namun, mereka keras kepala 
dan tidak mau berhenti. Tak seorang pun di antara mereka yang mau 
menghiraukan seruan Luth. Kaum ini tinggal di suatu kota yang 
bernama Sadum, yaitu negeri penghujan di wilayah Syam. Ketika 
Allah hendak membinasakan mereka, diutuslah Jibril, Mika'il dan 
Israfil kepada Ibrahim AS, lalu Ibrahim menjamu mereka dan 
terjadilah peristiwa yang dikisahkan oleh Allah dalam surah Huud. 
Selanjutnya, para malaikat pergi ke tempat Luth dan beliau pun 
menjamu mereka. Namun, beliau khawatir gangguan kaumnya 
sehingga berusaha menyembunyikan berita tentang tamunya. Akan 
tetapi istrinya membuka rahasia tersebut, maka mereka mendatangi 
Luth dan mengecamnya karena telah menyembunyikan tamunya. 
Mereka mengira telah mendapat keuntungan besar dengan kedatangan 
tamu-tamu Luth. Akhirnya, Allah membinasakan mereka di tangan 
Jibril. Kota-kota mereka dibalikkan setelah Luth dan keluarganya 
keluar dari kota tersebut. Hanya saja istri Luth tidak dapat keluar dan 
tetap bersama kaumnya. Atau ia keluar bersama Luth, tetapi tetap 
tertimpa adzab. Jibril membalikkan kota-kota mereka dengan ujung 
sayapnya, maka bagian atas menjadi bagian bawah, lalu tempat itu 
menjadi danau berair busuk, tak ada mamfaat yang dapat diambil dari 
airnya dan demikian pula yang disekitarnya. 

Sya S 5 di sd os ob » & "ak (Semoga Allah mengampuni 
Luth, sungguh ia berlindung kepada pelindung yang kuat). Yakni 
kepada Allah SWT. Beliau SAW hendak menyitir firman Allah dalam 
surah Huud (11) ayat 80, Ha Pel Hi s3 di — — ay 
(Seandainya aku memiliki kekuatan funtuk menolak kamu) atau kalau 
aku dapat berlindung kepada pelindung yang kuat ftentu aku 
lakukan)). 
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Dikatakan, tak seorang pun di antara kaum Luth yang nasabnya 
bersatu dengan Luth. Sebab mereka berasal dari Sadum sedangkan 
Luth berasal dari Syam. Adapun asal usul Ibrahim dan Luth adalah 
dari Irak. Ketika Ibrahim hijrah ke Syam maka Luth turut hijrah 
bersamanya. Lalu Allah mengutus Luth untuk penduduk Sadum. Luth 
berkata, “Sekiranya aku memiliki kekuatan atau kerabat maupun 
keluarga niscaya aku akan meminta bantuan kepada mereka untuk 
melawan kamu membela para tamuku.” Oleh karena itu, disebutkan 
pada sebagian jalur hadits ini —seperti dikutip oleh Imam Ahmad dari 
Muhammad bin Amr dan Abu Salamah dari Abu Hurairah— dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, : JB «Wak 33 S S3 si 33 S s of F Je 
da Ia BP II TA Ab Kiat SG ala 3) di si 05 
(Luth berkata, “Sekiranya aku memiliki kekuatan melawan kalian atau 
aku berlindung kepada pelindung yang kuat'.” Lalu beliau SAW 
bersabda, “Sungguh ia berlindung kepada pelindung yang kuat, 
namun maksudnya adalah keluarganya. Tidaklah Allah mengutus 
seorang nabi melainkan berasal dari keluarga terhormat di antara 
kaumnya). Ibnu Mardawaih menambahkan dari jalur lain, Ji 3! 5 ai 
IL lah Y Panas (Tidakkah kalian memperhatikan perkataan 
kaum Syu 'aib, “Kalau bukan karena keluargamu niscaya kami akan 
merajammu ). 

Sebagian ulama mengatakan bahwa makna sabda beliau SAW, 
“Sungguh ia berlindung kepada pelindung yang kuat”, yakni kepada 
keluarganya. Akan tetapi beliau tidak berlindung kepada mereka. 
tetapi mencari perlindungan dari Allah. Akan tetapi makna pertama 
lebih tepat berdasarkan penjelasan yang telah kami kemukakan. 

An-Nawawi berkata, “Mungkin karena beliau panik menghadapi 
urusan tamunya, maka beliau pun mengucapkan perkataan itu. Atau 
beliau berlindung kepada Allah secara batinnya, lalu menampakkan 
perkataan ini kepada tamunya dengan tujuan meminta pengertian 
mereka.” Keluarga dinamakan “ar-rukn' (tonggak) karena ia menjadi 
sandaran dan perlindungan. Maka keluarga diserupakan dengan 
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gunung yang tertancap kokoh, karena kekuatan mereka dalam 
melakukan pembelaan. Pada bab berikutnya akan disebutkan 
penafsiran kata “ar-rukn' dengan lafazh lain. 


17. 0) Kb 3p PS J8 Okaryadi bj JT # Uli “Maka Tatkala para 


Utusan itu Datang kepada Kaum Luth, beserta Pengikut- 
Pengikutnya. Dia Berkata, “Sesungguhnya Kamu adalah Orang- 
Orang yang Tidak Dikenal.” (Os. Al Hijr (151:62) 


Ip AB 3 ASP A3 AN Ana yag Sy 
Ra. (ebay SA AD DEAL OP) DANG AE 
a Id (Ja) PU “(Gan Fa) 


Biruknihi (pelindungnya): Orang-orang yang bersamanya, 
karena mereka adalah kekuatannya. Tarkanuu: Condong. Kata 
ankarahum-nakarahum-istankarahum semuanya memiliki makna 
yang sama. Yuhra'uun: Bergegas-gegas. Daabir: Akhir. Shaihah: 
Kebinasaan. Lilmutawassimin: Untuk orang-orang yang memandang. 
Labisabil: Sungguh berada di jalan. 


Ban ore A, 8, 38 85 aa Cg hee A, - - o- 0 -. - 
Ka Ae Io LA TB JB EP AN Cg KE IE PAN 
CS ba oa JP) 

3376. Dari Al Aswad dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi 


SAW membaca “fahal min muddakkir' (maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran). ” 


Keterangan: 

(Bab maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth, 
beserta pengikut-pengikutnya. Dia berkata, “Sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang tidak dikenal”). Maksudnya, Luth AS tidak 
mengenali mereka. 
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sala 


BB BI Ah ya (Spy (Biruknihi (pelindungnyal: Orang-orang 
bersamanya, karena mereka adalah kekuatannya). Ini adalah 
penafsiran Al Farra'. Abu Ubaidah berkata, “farawalla bi ruknihi”dan 
“Jatawalla bijanibih?” adalah sama, maksudnya adalah sisinya. 
Disebutkan dalam firman-Nya dalam surah Huud (11J ayat 80, s3 3 
dada S 5 Ss! (Atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat ftentu aku lakukan)), yakni keluarga yang mulia dan kuat. 
Demikian Imam Bukhari menyebtkan kalimat ini dalam kisah Nabi 
Luth. Namun dia ragu bahwa riwayat tersebut berkaitan dengan kisah 
Nabi Musa, sehingga kata ganti yang dimaksud kembali kepada 
Fir'aun. Hal itu karena kisah tersebut disebutkan setelah kisah Nabi 
Luth. Dimana Allah menyebutkkan firman-nya di akhir kisah Luth 
dalam surah Adz-Dzaariyaat (51) ayat 37, OP pd Tts Gd S 
ii Lidah (Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi 
orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih). Kemudian dalam 
ayat selanjutnya Allah berfirman, Otak OP II MAL 31 gaga 3 
S5 2 Jp na (Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah) ketika Kami mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa 
mijizat yang nyata. Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) 
bersama tentaranya). Atau dia menyebutkannya berurutan dengan 
firman Allah tentang kisah Nabi Luth dalam surah Huud (11) ayat 80, 
Seda ym) HI S3 Y (Atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)). 

'g—bai :(! S3) (Tarkanuu: Condong). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 113, 45 sad NN, 
(Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim). 
Maksudnya, jangan condong dan cenderung kepada mereka. Jika 
kamu mengatakan, “rakantu ilaa gaulika” artinya saya senang dan 
menerima pendapatmu. Pada dasarnya ayat ini tidak berkaitan dengan 
kisah Nabi Luth. Saya melihat bahwa penulis menyebutkan ayat 
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tersebut, karena ada kata ruknun (»—$ ), karena dia juga menyebutkan 


dalam kalimat lain (#5 Y3.” 
IA RK B3 Ab (Kata “ankarahum-nakarahum- 


istankarahum” semuanya memiliki makna yang sama). Abu Ubaidah 
berkata, “Nakarahum, ankarahum, dan istankarahum memiliki makna 
yang sama. Ketidaktahuan dari Ibrahim ini bebeda dengan 
ketidaktahuan dari Luth. Karena Ibrahim tidak mengenal mereka 
karena mereka tidak memakan makanan beliau. Sedangkan Luth tidak 
mengenal mereka karena mereka tidak memperhatikan kedatangan 
kaumnya kepada mereka. Meskipun demikian kisah Ibrahin ini 
berkaitan dengan kisah Luth AS.” 

us —a (08) (Yuhra'un: Bergegas-gegas). Abu Ubaidah 
berkata, "Yuhra'uun ilaihi artinya mendorong atau menganjurkan 
kepadanya. Ada juga yang berpendapat bahwa makna yuhra'uun 
adalah cemas disertai bergegas-gegas. 

-A C5) (Daabir: Akhir). Abu Ubaidah berkata dalam 


menafsirkan firman Allah, 33 — 3 of (yaitu bahwa mereka) 
Maksudnya, yang paling akhir dari mereka. 

ia (ip) (Shaihah: Kebinasaan). Ini adalah penafsiran 
firman Allah dalam surah Yaasiin (36) ayat 29, Sa, hap y TS Oo! 


(Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja). 
Saya tidak tahu sisi masuknya ayat tersebut dalam pembahasan ini. 
Namun, mungkin Imam Bukhari mengisyaralkan kepada firman Allah 
dalam surah Al Hijr (15) ayat 73, 5d ,—sw Hansadi HIU (Maka mereka 


dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan 
terbit). Sesungguhnya ayat ini berkenaan dengan kaum Nabi Luth. 


Pp (ram gal) (Lilmutawassimin: Untuk orang-orang yang 
memandang). Al Farra' berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
Hijr (15) ayat 75, ema gad AI M3 & 8! (Sesungguhnya pada yang 


demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
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bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda), yakni orang- 
orang yang berpikir. Ada yang mengatakan bagi orang yang 
memperhatikan dengan seksama. Abu Ubaidah berkata, “Yaitu bagi 
orang yang melihat dengan teliti.” 

— Jd ska) (Labisabil: Sungguh berada di jalan). Ini adalah 
penafsiran Abu Ubaidah. Maksud kata ganti pada kalimat —#!3 dalam 
kalimat es Jam (13 adalah “kota-kota kaum Nabi Luth”. Ada juga 
yang berpendapat “ayat-ayat”. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Nabi SAW membaca “fahal 
min muddakkir” (maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran). 
Hal ini akan dijelaskan dalam tafsir surah Al amar. 


Catatan 

Penafsiran ini hanya terdapat dalam riwayat Al Mustamli. 

Setelah kisah ini, Imam Bukhari tentang kisah kaum Tsamud 
dan Nabi Shalih. Kisah ini pada tempatnya disebutkan setalah kisah 
kaum Ad dengan Nabi Hud. Sepertinya sebab Imam Bukhari 
menyebutkannya adalah karena ketika dia menyebutkan penafsiran- 
penafsiran dalam surah Al Hijr, maka yang terakhir adalah firman 
Allah, Sell KI Labs 06 Ofp nsnjali TI WS PO Lada Jamal 
Bd di Laba Cok Ay isa plak adil) kia KakJU (Dan 
sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap 
(dilalui manusia). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman. Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar 
kaum yang zalim, maka Kami membinasakan mereka. Dan 
sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum 
yang terang. Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr 
telah mendustakan rasul-rasul....) lalu datang kisah Tsamud, yaitu 
penduduk kota Hijr dalam surah ini setelah kisah kaum Nabi Luth, 
tetapi antara kisah keduanya diselingi dengan kisah penduduk Aikah 
secara singkat. 
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18. Lai Lojihi Yah 3 Mg SES BI “Adakah Kamu Hadir Ketika 
Ya'gub Kedatangan (Tanda-tanda) Mau?”. 
(Os. Al Bagarah (2): 133) 


Ie bae ag 
ISA Pln ea Io SPA ah AP 
ALA 01 Bl Dg Op Lama yg In 3 2 ga 
Hei ae $ 

3382. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Orang mulia, anak orang mulia anak orang mulia: Yusuf 
bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim AS.” 


Keterangan: 

(Bab adakah kamu hadir ketika Ya'gub kedatangan ftanda- 
tanda) maut). Demikian judul bab yang tercantum di tempat ini, dan 
ia merupakan pengulangan dari judul bab terdahulu (yakni bab ke 14). 
Adapun yang benar, hadits di atas masuk dalam bab berikutnya, yaitu 
kisah Yusuf AS. : 


MI ee HAN yi Glee! gp Lagi Gp Ukeg (Yusuf bin Ya'gub 
bin Ishag bin Terakin), Dalam riwayat Ath-Thabarani dari Abu 
Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari bapaknya disebutkan, £: Liw'p 
ai C3 Ibu gi Lia (Yusuf bin Ya'gub bin Ishag sang sembelihan 
Allah). Dia menukil juga dari hadits Ibnu Abbas, y— A1 Iga) G1 je 
an eat sh pb ai din 5 Gro yi Cia 33 GAN SN 
Tb 833 3 st (Mereka berkata, Wahai Rasulullah, 


siapakah sayyid (tuan)?”. Beliau menjawab, “Yusuf bin Ya'gub bin 
Ishag sang sembelihan Allah'. Mereka berkata, “Siapakah sayyid 
(tuan) di antara umatmu?' Beliau bersabda, "Seseorang yang diberi 
harta halal dan dianugerahi sifat pemurah'.” Sanad hadits ini lemah. 
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19. Firman Allah, MN DT 0 Top OS 1 “Sesungguhnya 
Ada beberapa Tanda Kekuasaan Allah pada (Kisah) Yusuf dan 


Saudara-Saudaranya bagi Orang-orang yang Bertanya.” 
(Os. Yuusuf (12): 7) 


3 Lo. - - 0 


Mn 
ee EA dau SI Kr GA jp pa da Ai eta 
PA BAN PAN Kan j3 (SU IG GLS ia 
Badi HA ok :JU an yaa A6 DI Jas 


3. 1 


Sgp Il | Ly S (aa Alai e Aa doa aa 


- 3035. 3 


CA 2 da pp AR PR AA Gl AA ia 


Jika dl dl PN KI PA nh IA 
3383. Dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah 
RA, dia berkata, “Dikatakan kepada Nabi SAW, “Siapakah manusia 
paling mulia?” Beliau bersabda, “Yang paling mulia di antara mereka 
adalah yang paling bertakwa kepada Allah '. Mereka berkata, “Wahai 
nabi Allah, bukan ini yang kami tanyakan kepadamu'. Beliau 
bersabda, “Manusia paling mulia adalah Yusuf Nabi Allah, anak Nabi 
Allah, anak Nabi Allah, anak kekasih Allah”. Mereka berkata, “Bukan 
tentang ini yang kami tanyakan kepadamu”. Beliau bersabda, “Apakah 
yang kalian tanyakan kepadaku tentang keturunan Arab?” Mereka 
menjawab, “Benar!” Beliau bersabda, “Orang yang paling baik di 
antara kamu pada masa Jahiliyah adalah yang terbaik di antara kamu 
dalam Islam jika dia faham agama.” 
Muhammad bin Salam menceritakan kepada kami, Abdah 
mengabarkan kepada kami, Ubaidillah mengabarkan kepada kami, 
dari Sa'id, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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dp PN San 
Sa in Ce aa -x 2 “f Ju Ss Pa nb JG 3S 


Kp 
3384. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Perintahkanlah Abu Bakar agar shalat mengimami manusia.” 
Aisyah berkata, “Sesungguhnya ia seorang yang sangat lembut 
hatinya. Kapan dia menggantikan tempatmu niscaya hatinya akan 
sedih.” Nabi SAW mengulangi sabdanya dan Aisyah kembali 
mengulangi perkataannya. Syu'bah berkata, “Belian SAW berkata 
pada kali ketiga —atau keempat— Sesungguhnya kalian adalah 
teman-teman wanita Yusuf. Perintahkan Abu Bakar ....” 


HM ID pp IE IP dah BN 
BA Si Ne na en 


L No 3 BET 


Vpn da den denah ea KA G 


3 ) K3 ) 150 j 
3385. Dari Abu Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW menderita sakit maka beliau bersabda, 
“Perintahkan Abu Bakar agar shalat mengimami manusia'. Aisyah 
berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar seorang yang memiliki sifat 
demikian” —Nabi SAW kembali bersabda seperti itu dan Aisyah juga 
mengucapkan perkataan yang sama— Maka Nabi SAW bersabda, 
“Perintahkan Abu Bakar, sesungguhnya kalian adalah teman-teman 
wanita Yusuf”. Akhirnya Abu Bakar shalat mengimami manusia pada 
masa hidup Rasulullah SAW.” 
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Husain berkata, “Diriwayatkan dari Za'idah, “Seorang laki-laki 


, ” 


yang hatinya sangat lembut. 


23 2... or Aa 3, y ? Hp 2 30. 4, - 0 Leo #0. 
#h—ny Ole MI lho AI Iyo JB JB ai KP Bu 
e£ 8 ar ., 0 LT Esa Te. £E. Li ea 
— —& la Gr Talas gol ea! NP) Se Pai 
BA AN Satya bad SN AI GAS 
2.33 Tana LP po BA Sak 24 2. 

Siwa gp (ja Orion Lelaori gl ian Ie by 

3386. Dari Abu Hurairah RA dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya Allah selamatkan Ayyasy bin Abi Rabi'ah, Ya Allah 
selamatkan Salamah bin Hisyam, Ya Allah, selamatkan Al Walid bin 
Al Walid, Ya Allah, selamatkan orang-orang yang tertindas di antara 
orang-orang beriman, Ya Allah, keraskanlah tekanan-Mu kepada 


(suku) Mudhar. Ya Allah, jadikanlah tahun-tahun mereka seperti 
tahun-tahun Nabi Yusuf (peceklik).” 


Ae ena s2 " DN SE AN ARA” Nita ea Daan #0. 
- o 8 La Tor -, 2. 2 Pe nano GT 7 aan 2. 90. 
Lb gl Sd J3 ara SS Bj SS bj 


4 . - 
8 


3387. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Semoga Allah merahmati Luth. Sungguh dia berlindung 
kepada pelindung yang kokoh. Sekiranya aku mendekam di penjara 
selama yang dialami oleh Yusuf kemudian datang kepadaku orang 
yang menyeru niscaya aku akan menjawabnya/memenuhinya. ” 


g bak BN RED ea Obi Ban jantan st - CL 0 10 0 
Id V3 J3 UE TSS Pl Ag OLagy Al tu 2JB Gan 3 
/— Ye aa Ae ul s3 Onder KAI D UP IG 


Ka 2 4 2 3 ABG J3 OS 3 Ja sda 29 


FATHUL BAARI — 413 





S AA kam IE IA tema ti Ae: J3 ea 


o- 0 “. 


Ls ea aa bi “Sp Aa di dia 35 
Ud gan ce Nb AG ep Ny ui 


IG DA ag LE ea JA ip BA 3 23 toig 


.. . 


SA da gi Y Dit 23 GP YA 
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AA 
3388. Dari Masrug, dia berkata: Aku bertanya kepada Ummu 
Ruman (yaitu Ibu Aisyah RA) ketika tersebar isu tentang Aisyah. 
Maka dia berkata, “Ketika aku sedang duduk bersama Aisyah. Tiba- 
tiba muncul di hadapan kami seorang wanita dari kalangan Anshar 
seraya berkata, “Semoga Allah membalas si fulan”. Aku berkata, 
“Mengapa?” Dia berkata, “Sesungguhnya ia telah menyebarluaskan 
cerita”. Aisyah berkata, “Cerita apa?” Wanita itupun mengabarkan 
kepada Aisyah. Aisyah bertanya, “Apakah telah didengar oleh Abu 
Bakar dan Rasulullah SAW?” Wanita itu menjawab, “Benar”. Aisyah 
jatuh tersungkur dalam keadaan pingsan. Tidaklah dia sadar 
melainkan telah menderita demam yang tinggi. Nabi SAW datang dan 
bertanya, “Ada apa dengan dia?” Aku berkata, “Dia ditimpa demam 
karena cerita yang tersebar”. Aisyah duduk dan berkata, “Demi Allah, 
jika aku bersumpah niscaya kalian tidak akan mempercayaiku. Jika 
aku meminta maaf kalian tidak akan memaafkanku. Perumpaanku 
dengan kalian sama seperti Ya'gub dan anak-anaknya. Hanya Allah 
Yang Maha Penolong atas apa yang kalian katakan”. Nabi SAW 
berbalik pergi. Lalu Allah menurunkan apa yang telah Dia turunkan. 
Kemudian diberitahukan kepada Aisyah maka beliau berkata, “Segala 
puji hanya bagi Allah bukan untuk seseorang.” 
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Apt 9 Lalai Ta King 2 Ta NelaiEN Oya aty 121 AG al 
JI Ona (A1 Tn u 

3389. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya dia bertanya kepada Aisyah RA (istri Nabi 
SAW), “Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah, “Sehingga 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
mereka) dan menduga bahwa mereka telah didustakan'. Apakah 
(didustakan) atau didustai?” Aisyah berkata, “Bahkan mereka 
didustakan oleh kaum mereka.” Aku berkata, “Demi Allah, sungguh 
mereka telah meyakini didustakan oleh kaum mereka dan ini bukanlah 
dugaan.” Aisyah berkata, “Wahai Urwah, sungguh mereka telah 
meyakini hal itu.” Aku berkata, “Barangkali yang benar adalah 
“mereka didustai”.” Aisyah berkata, “Aku berlindung kepada Allah, 
para rasul tidak pernah berprasangka demikian terhadap Tuhan 
mereka. Adapun ayat ini, mereka adalah para pengikut Rasul yang 
telah beriman kepada Tuhan mereka dan membenarkan para rasul itu, 
tetapi mereka terus mengalami ujian dalam waktu sangat lama dan 
kemenangan begitu lamban datang kepada mereka. Hingga setelah 
mereka berputus dari orang-orang yang mendustakan mereka di antara 
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kaum mereka, dan orang-orang tidak beriman itu mengira bahwa para 
rasul telah mendustakan pengikut-pengikutnya, maka datanglah 
pertolongan Allah kepada mereka.” 

Abu Abdillah berkata, “Kata istai'asuu berasal dari kata ya 'isa 
tetapi mengacu kepada pola istaf'aluu. Kata minhu (darinya), yakni 
dari Yusuf. Walaa tai'asuu min rauhillah (Janganlah berputus asa dari 
rahmat Allah). Maknanya, dari mengharap rahmat Allah. 


TA PA an AAA AN Dg Bi au SERA Men 0 aan Sein 
CAN JB pelag tle lo AI PA nh ae lp 
SB ba 3 In SI NI 


AI Hae Aa 

3390. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang 

mulia, anak orang mulia, anak orang mulia, anak orang mulia , Yusuf 
bin Ya 'gub bin Ishag bin Ibrahim AS.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Sesungguhnya ada beberapa tanda 
kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi 
orang-orang yang bertanya”). Nama-nama saudara Yusuf adalah 
Rubil (yang tertua), Syama'un, Yahudza, Dani, Naftali, Kada, Usyair, 
Isajir, Railun, dan Benyamin. Mereka inilah yang disebut Al Asbath. 

Para ulama berbeda pendapat tentang status saudara-saudara 
Yusuf ini. Sebagian mengatakan bahwa mereka adalah para nabi. 
Sebagian lagi mengatakan bukan nabi, tapi yang dimaksud asbath 
adalah kabilah-kabilah dari bani Isra'il. Mereka ini memiliki nabi-nabi 
yang sangat banyak. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tujuh hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA, “Manusia paling mulia”, 
yakni asal usulnya. Hadits ini dinukil melalui dua jalur dari Abdullah 
bin Umar. Adapun jalur kedua dinukil dari Muhammad bin Salam dari 
Abdah bin Sulaiman. Dalam kitab Al Mustakhraj karya Abu Nu'aim 
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dikatakan bahwa Imam Bukhari menukilnya dari Utsman bin Abi 
Syaibah dari Abdah. 

Kedua, hadits Aisyah, “Perintahkan Abu Bakar agar shalat 
mengimami manusia.” Penjelasannya telah disebutkan ketika 
membahas masalah imam shalat. Imam Bukhari menyebutkannya di 
tempat ini secara ringkas. Hubungannya dengan judul bab terdapat 
pada kalimat, “Sesungguhnya kalian adalah teman-teman wanita 
Yusuf.” Allah telah menyebut kisah Yusuf secara panjang lebar dalam 
satu surah tersendiri tanpa dicampuri oleh kisah lain. Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah dari Nabi SAW, —55 Xie GS IIA YG sby dl “3 
it pul s Lu L (Semoga Allah merahmati Yusuf, kalau bukan 


karena kalimat yang diucapkannya —sebutlah aku di sisi majikanmu- 
niscaya beliau tidak akan mendekam di penjara selama itu). 

Ketiga, hadits Abu Musa yang semakna dengan hadits 
sebelumnya. Penjelasannya telah disebutkan. 

Keempat, hadits Abu Hurairah RA tentang doa ketika bangkit 
dari ruku', “Ya Allah, selamatkan orang-orang yang tertindas.” 
Adapun penjelasannya telah disebutkan pula pada pembahasan 
tentang shalat. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada lafazh, 
“Jadikanlah atas mereka tahun-tahun seperti tahun-tahun Yusuf” 
Maksud tahun-tahun Yusuf adalah apa yang dikisahkan oleh Allah 
berupa kemarau yang panjang (peceklik) di masa beliau AS. Sebagian 
sumber mengatakan bahwa raja yang bermimpi —dalam kisah 
Yusuf— bernama Ar-Rayan bin Al Walid, keturunan Laudz bin Sam 
bin Nuh. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang Luth dan Yusuf AS. 
Penjelasannya telah disebutkan ketika membahas cerita Ibrahim AS. 

Keenam, hadits Ummu Ruman (ibu dari Aisyah RA) tentang 
cerita bohong yang menimpa Aisyah RA. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini karena perkataan Aisyah RA, 
“Perumpaanku dengan kalian adalah seperti Ya'gub dan anak- 
anaknya.” Lalu disebutkan pada pembahasan tafsir surah An-Nuur 
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ketika menyalakan kisah al ifk (berita dusta) dari Aisyah RA dengan 
lafazh, Say ui Y Ya D3 aa la Far dika B3 sii “| TN, 


(Aku mencari nama Ya'gub namun tidak Maa Maka aku 
berkata, "Aku tidak menemukan suatu perumpaan antara diriku dan 
kalian kecuali Abu Yusuf'.). Adapun kritik yang berkenaan dengan 
sanad hadits ini akan dijawab pada perang bani Mushthalig pada 
pembahasan tentang peperangan. 

Ketujuh, hadits Aisyah tentang tafsir firman Allah, “Sampai 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi.” Penjelasannya 
akan disebutkan pada akhir tafsir Surah Yusuf. 

Tia yg Uya (Ain) Cai ya | jaka c pat (Kata 'istai'asuu' berasal 
dari kata ya'isa namun mengacu kepada pola 'istafaluu'. Kata 
minhu' (darinya), yakni dari Yusuf). Pada kebanyakan riwayat 
disebutkan, “Mengacu kepada pola 'ifta'aluu', akan tetapi versi 
pertama lebih tepat. Dalam tafsir Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Ishag 


P3 Zea 


dikatakan, ' —wta! wi (Ketika mereka telah berputus asa), yakni 
mereka merasa putus asa terhadap Yusuf. 

san JI aa @ Sh MEN) (Janganlah berputus asa dari 
rahmat Allah. Maksudnya, mengharap rahmat Allah). Tonu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Sa'id bin Basyir dari Gatadah, &i & Ta MY 
“ ko) Ka (Janganlah berputus asa dari rauhillah, yakni dari rahmat 
Allah). 


Catatan: 

Hubungan terakhir dengan judul bab adalah pemuatannya 
terhadap ayat dalam surah Yusuf, dan masuk dalam cakupan umum 
firman Allah, 4! Yu) Wali Buy Up (Dan tidaklah kami 
mengutus sebelummu melainkan beberapa laki-laki yang kami 
wahyukan kepada mereka). Keberadaan Yusuf di penjara dalam waktu 
yang demikian lama hingga datang pertolongan kepadanya setelah 
terjadi rasa putus asa. Sebab Yusuf memerintahkan kepada pemuda 
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yang lolos dari hukuman maut agar menyebut dirinya di hadapan raja 
dan menceritakan kezhaliman yang dialaminya. Namun, pemuda itu 
tidak menyinggung tentang dirinya kecuali setelah 7 tahun. Rentan 
waktu yang demikian lama tentu menimbulkan rasa putus asa menurut 
kebiasaan yang umum. 

Kedelapan, hadits Ibnu Umar, “Orang mulia anak orang 
mulia”. Sebagaimana yang telah disebutkan. Abdah (guru Imam 
Bukhari) yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah Ibnu Abdillah 
Al Marwazi. Abdushamad adalah Ibnu Abdul Warits, sedangkan 
Abdurrahman adalah Ibnu Abdillah bin Dinar. 


20. Firman Allah, Sp! (5 city adi ana JA) SSL Lol) 
Dk OA Lo Ja GS) “Dan (Ingatlah Kisah) Ayyub, Ketika Dia 
Menyeru Tuhannya, (Ya Tuhanku), Sesungguhnya Aku telah 
Ditimpa Penyakit dan Engkau Adalah yang Maha Penyayang di 


Antara Semua Penyayang.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 83) Urkudh: 
Pukullah. Yarkudhuun: Berlari. 


» cas Nabi o. NX 5 8 - o NX - e Leo. 0 
oz 8 12 2 yee 0 .. Lg or- 8. no 2-2 P4 
. 1 ui Bg. A 3 or. 2 38 Tea 
SG IG adi de te Er ata Ii Ly Gn 5 
OP 

3391. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketika Ayyub sedang mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba jatuh 
padanya sekumpulkan belalang emas. Ayyub meraupnya (lalu 
meletakkan) di kainnya. Maka Tuhannya berseru kepadanya, “Wahai 
Ayyub, bukankah Aku telah mencukupimu sehingga tidak butuh lagi 


kepada apa yang engkau lihat?” Ayyub berkata, "Benar wahai Tuhan, 
tetapi tidak ada kecukupan bagiku terhadap berkah-Mu' .” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan fingatlah kisah) Ayyub ketika dia 
menyeru Tuhannya ....”). Dikatakan bahwa beliau adalah Ayyub bin 
Sari bin Raghwal bin Ishu bin Ishag bin Ibrahim. Ada pula yang 
mengatakan bahwa nama bapaknya adalah Mush bin Raghwal... dan 
seterusnya, atau Mush bin Razah bin Ish. Sebagian lagi mengatakan 
beliau adalah Ayyub bin Razah bin Mush bin Ish. Sebagian mereka 
ada yang menyisipkan Ligran antara Mush dan Ish. Sebagian ulama 
muta'akhirin mengklaim Ayyub adalah keturunan Rum bin Ish. 
Namun, hal ini tidak dapat dibuktikan. 

Ibnu Asakir meriwayatkan bahwa ibu Ayyub adalah putri Luth 
AS, dan bapak Ayyub termasuk orang yang beriman kepada Ibrahim 
AS. Atas dasar ini maka Ayyub hidup sebelum Nabi Musa AS. 
Menurut Ibnu Ishag, pendapat yang benar adalah Ayyub berasal dari 
bani Isra'il dan tidak ada satupun keterangan yang benar tentang 
penisbatannya, kecuali bahwa bapaknya adalah Umsh. 

Menurut Ath-Thabari, Ayyub AS hidup sesudah Nabi Syw'aib. 
Sementara Ibnu Abi Khaitsamah berkata, “Ayyub AS hidup setelah 
Nabi Sulaiman. Konon Ish menikah dengan Syamth (anak perempuan 
pamannya yang bernama Ismail) lalu dari pernikahan itu lahirlah 
seorang anak yang diberi nama Raghwal. 


Oi 10 Ia 2.0 — Las 3 (Urkudh: Pukullah. Yarkudhun: 
Berlari). Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syu'bah dari Gatadah tentang 
firman-Nya dalam surah Shaad (38( ayat 42, Ir A Ka 1 
(hentakkan/hantamkan — kakimu) dia berkata, “Ia memukul 
(menghentakkan) kakinya ke tanah dan tiba-tiba muncul dua mata air. 
Ia pun menjadikan salah satunya untuk minum dan yang lain untuk 
mandi.” Al Farra' berkata, “Firman Allah dalam surah Al Anbiyaa 
(21J ayat 12, O4—aS "3 Gia & IS! (Tiba-tiba mereka melarikan diri dari 
negerinya), kata “yarkudhuun' pada ayat ini artinya lari.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah Al 
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Anbiyaa (21) ayat 13, ! —as 3 Y artinya janganlah kalian lari tergesa- 
gesa. 

Upi KG (Ketika Ayyub). Dalam riwayat Imam Ahmad dan Ibnu 
Hibban dari jalur Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah RA disebutkan, 
—3 — Sa ae Jail Sal & se W (Ketika Allah menyembuhkan 
Aib maka Allah menghujaninya dengan belalang emas). 

L56' (Dalam keadaan telanjang). Hal ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang mandi. 

al, — 3 2 le $ (Jatuh sekumpulan belalang kepadanya). Kata 
Hinaad (belalang) adalah bentuk jamak dari kata jaraadah. Sama 
seperti kata tamr (kurma) yang bentuk tunggalnya adalah tamrah. 
Namun, Ibnu Sayyidih menyebutkan bahwa belalang jantan disebut 
Jaraad dan belalang betina disebut jaraadah. 


— (Meraup). Yakni mengambil dengan kedua tangannya 
sekaligus. Sementara dalam riwayat Basyir bin Nahik disebutkan, had, 
(Memungut). | 

“3 S (Di kainnya). Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu 
Abi Hatim disebutkan, 4-3 &lah3 ban Sal Aa ap Ob AI Up Jaa 
12 pi LV HI KLS (Maka Ayyub membentangkan ujung kainnya, 
lalu mengambil belalang dan meletakkan padanya. Setiap kali satu 
sisi kainnya penuh, maka beliau membentangkan sisi yang lain). 

15 8 (Tuhannya berseru kepadanya). Ada kemungkinan hal 


ini terjadi melalui perantara atau ilham, atau juga tanpa melalui 
perantara. 


ea - JG (Dia berkata, “Benar...”). Maksudnya, benar Engkau 


telah mencukupiku. 
SPN 5SI5 (Akan tetapi tidak ada kecukupan bagiku). Dalam 
riwayat Basyir bin Nahik disebutkan, U—x3 ye RE Lah JW (Ayyub 
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berkata, “Siapakah yang merasa kenyang (tidak butuh) dari rahmat- 
Mu”). Atau beliau berkata, U3 'ys (Dari karunia-Mu). 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Seseorang boleh berambisi mendapatkan hal-hal yang halal 
dalam jumlah yang banyak, selama dia yakin bisa 
mensyukurinya. 

2. — Menamai harta yang datang dari sisi ini sebagai berkah. 

3. Keutamaan orang kaya yang bersyukur. Perkara-perkara ini 
akan dijelaskan lagi pada pembahasan tentang kelembutan hati. 
Al Khaththabi menarik kesimpulan dari hadits ini tentang 

bolehnya mengambil barang yang tercecer apabila dibutuhkan. 

Namun, Ibnu At-Tin menganggapi bahwa yang demikian itu khusus 

bagi Nabi Ayyub. Mungkin ditanggapi kembali bahwa perbuatan itu 

telah diizinkan oleh syariat kita (jika haditsnya shahih), lalu kisah di 

atas dapat digunakan sebagai dalil pendamping. 


Catatan 
Imam Bukhari tidak mendapatkan satu hadits pun tentang kisah 
Ayyub yang memenuhi kriteria hadits shahih dalam kitabnya. Oleh 
karena itu, dia cukup menukil hadits di atas. Adapun riwayat paling 
shahih yang berkenaan dengan kisah Ayyub adalah riwayat yang 
dinukil Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Juraij —dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban— serta Al Hakim dari Nafi” bin Yazid dari Ugail dari Az- 
. . Mn EA na Tn ana Ke Oo ATP yA G oto oa 
Zuhri, dari Anas, d0 3 —et LX Sd Sala (dai Sd ala Dat ol 
WA JR coeg ASI AGAR DB NA Ta ola NI Ky La ab 
D3 EA SI Nm A2 US Sip Gas US Lt Sl 2 W 
sada Abah 2 AB og BIPA Kaaly SB PA Ie AI C3) UPI 
Pn gan Sem aan Pat meat ak ata Ana Tera AA ae Bi 
EP ea JEU GP TA PN alan Dira Hlerp UAS Ol Ad NU 
Lgi DT emut PJ Di Gp IE A3 (lb BIAN Dela Ap 
IN ma Bi yui 9 EGA DAN AN PI span ab Mahar 
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PD — “ad! AN asi 3 (PU 55 (Sesungguhnya Ayyub AS 
mendapat cobaan, beliau menjalani cobaan tersebut selama 13 tahun. 
Akhirnya dia dijauhi oleh kerabat dan selain kerabat, kecuali dua 
laki-laki di antara sahabatnya. Kedua orang ini menjenguk Ayyub 
pada pagi dan sore hari. Salah seorang dari keduanya berkata 
kepada yang lainnya, "Sungguh Ayyub telah melakukan dosa besar, 
karena jika tidak tentu cobaan tersebut akan dihilangkan darinya'. 
Laki-laki yang satunya menyampaikan perkataan itu kepada Ayyub. 
Mendengar perkataan ini Ayyub merasa sedih dan saat itu juga beliau 
AS berdoa kepada Allah. Kemudian Ayyub keluar untuk buang hajat 
dan istrinya memegangi tangannya, dan begitu selesai buang hajat 
ternyata istrinya terlambat menjemputnya. Pada saat itulah Allah 
mewahyukan kepada Ayyub, “Hentakkan kakimu ke tanah'. Akhirnya 
muncul mata air dan Ayyub mandi menggunakan air tersebut 
sehingga sembuh seperti sedia kala. Tak lama kemudian istri Ayyub 
datang namun tidak mengenalinya lagi dan malah bertanya 
kepadanya tentang keberadaan Ayyub. Maka Ayyub berkata, “Akulah 
Ayyub'. Konon Ayyub memiliki dua wadah, satu untuk gamh 
(gandum) dan lainnya untuk sya'ir (jenis gandum yang rendah 
mutunya). Lalu Allah mengirim awan kepada Ayyub dan mengisi 
wadah gamh (gandum) dengan emas hingga melimpah, dan mengisi 
wadah sya'ir dengan perak hingga melimpah pula). 

Ibnu Abi Hatim menukil riwayat serupa dari hadits Ibnu Abbas, 
yang disebutkan di dalamnya, - KTA Lelah aah Ie il A1 3G 
pa EN LET Jah HDL ih JAN oat Ja A1 18 GB 3 
ki :JE(Allah memakaikan kepada Ayyub pakaian dari 


surga. Lalu istrinya datang dan tidak mengenalinya. Istrinya berkata, 
Wahai hamba Allah, apakah engkau melihat orang yang sedang 
ditimpa cobaan di tempat ini? Mungkinkah srigala telah 
membawanya pergi?" Ayyub menjawab, “Ah, akulah orangnya ). 

Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur Abdullah bin Ubaid dari 
Umair seperti hadits Anas, tetapi pada bagian akhir disebutkan, Ina 
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3 US Ki & - FI y V3 -JB3 (Ayyub bersujud dan 
berkata, “Demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan mengangkat kepalaku 
hingga Engkau menghilangkan cobaan ini dariku'. Saat itu juga 
cobaan diangkat darinya).” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, lal PP Ai 3, 
3 1 Hias 2 La, GLS (Allah menjadikan istri Ayyub 
kembali muda sehingga melahirkan untuk Ayyub 26 anak laki-laki). 
Dalam kitab Al Mubtada', Wahab bin Munabbih dan Muhammad bin 
Ishag menukil kisah yang sangat panjang. Kesimpulan dari kisah itu 
bahwa Ayyub AS berada di Hauran. Beliau memiliki satu daerah 
dataran dan pegunungannya. Beliau mempunyai istri, harta yang 
banyak dan anak-anak. Lalu Allah mengambil semua itu darinya 
sedikit demi sedikit sementara beliau tetap bersabar dan 
mengharapkan balasan di sisi-Nya. Kemudian beliau ditimpa berbagai 
macam penyakit hingga diusir keluar dari negerinya. Orang-orang 
tidak mau menerimanya kecuali istrinya. Sang istri terus merawat 
suaminya sampai harus bekerja sebagai pembantu untuk mendapat 
upah demi memberi makan suaminya. Tapi lama kelamaan orang- 
orang pun menjauhinya karena takut terjangkit penyakit dari Ayyub. 
Akhirnya dia menjual salah satu kepang rambutnya kepada para 
wanita bangsawan. Konon istri Ayyub memiliki rambut panjang dan 
indah. Harga rambut ini digunakan membeli makanan. Ketika 
makanan itu dihidangkan, Ayyub bersumpah tidak akan memakannya 
hingga istrinya memberitahukan darimana dia mendapatkannya. Maka 
istrinya membuka penutup kepalanya. Melihat hal tersebut Ayyub 
sangat sedih dan saat itu juga beliau berkata, “Ya Tuhanku, sungguh 
aku telah ditimpa penyakit, dan Engkau adalah Maha Penyayang di 
antara penyayang. ” Maka Allah pun menyembuhkannya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa Ayyub 
adalah orang pertama yang terkena penyakit cacar. Dari jalur Al 
Hasan disebutkan, “Sesungguhnya Iblis mendatangi istri Ayyub dan 
berkata kepadanya, “Kalau Ayyub mau makan tidak mengucapkan 
basmalah niscaya dia akan sembuh”. Istrinya mengajukan perkara itu 
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kepada Ayyub maka dia bersumpah akan memukul istrinya seratus 
kali. Ketika disembuhkan, Allah memerintahkan kepadanya untuk 
mengambil mayang (tandan kurma atau yang sejenisnya) yang 
terdapat padanya seratus jari-jari, lalu dipukulkan satu kali kepada 
istrinya.” 

Sebagian sumber mengatakan, “Bahkan iblis duduk di jalan 
dengan penampilan yang bagus. Iblis berkata kepada istri Ayyub, 
“Apabila aku mengobatinya dan dia mau mengatakan engkau telah 
menyembuhkanku, maka hal itu telah cukup bagiku”. Perkara ini 
diajukan oleh istri Ayyub kepada suaminya, maka terjadilah seperti 
kisah di atas.” 

Ath-Thabari menyebutkan bahwa istri Ayyub adalah Liya binti 
Ya'gub. Namun, sebagian mengatakan dia adalah Rahmah binti Yusuf 
bin Ya'gub. Ada pula yang mengatakan putri Ifra'im. Sebagian lagi 
mengatakan dia adalah putri Misya bin Yusuf. Ibnu Khalawaih 
menuturkan bahwa istri Ayyub biasa dipanggil Ummu Zaid. 

Para ulama berbeda pendapat tentang lama waktu Nabi Ayyub 
menjalani cobaan itu. Sebagian mengatakan 13 tahun seperti 
terdahulu. Ada pula yang mengatakan 3 tahun, dan ini adalah 
pendapat Ibnu Wahab. Sebagian lagi mengatakan 7 tahun. Pendapat 
ini dinukil dari Al Hasan dan Oatadah. Salah satu sumber mengatakan 
bahwa istri Ayyub berkata kepada Ayyub, “Mengapa engkau tidak 
berdoa kepada Allah agar menyembuhkanmu?” Ayyub menjawab, 
“Aku telah hidup sehat selama 70 tahun, maka mengapa aku tidak 
bersabar (sakit) selama 7 tahun?” Akan tetapi yang benar adalah 
pendapat pertama, yaitu beliau menjalani cobaannya selama 13 tahun. 
Ath-Thabari meriwayatkan bahwa usianya adalah 93 tahun. Dengan 
demikian, beliau hidup setelah sembuh dari penyakitnya selama 10 
tahun. 
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DLL ya Le Ta BU LS Na D3 Calih DS gaga ASI S3 
ti 23) AI “Dan Ceritakanlah (Hai Muhammad Kepada 
Mereka) Kisah Musa di dalam Al Kitab (Al Our'an) Ini. 
Sesungguhnya Dia adalah Seorang yang Dipilih serta Seorang 
Rasul dan Nabi. Dan Kami telah Memanggilnya dari Sebelah 
Kanan Gunung Thur dan Kami telah Mendekatkannya Kepada 
Kami Diwaktu Dia Bermunajat kepada Kami.” (Os. Maryam (19!: 
51-52). US Daya Bei Wat Ia ID Way, ls “Dia Berbicara 
Dengannya. “Dan Kami telah Menganugerahkan kepadanya 
sebagian dari Rahmat Kami, Yaitu Saudaranya Harun Menjadi 
Seorang Nabi.” (Os. Maryam (19): 53). Dikatakan Untuk Satu 
Orang, Dua Orang dan Jamak “Najiy” (Orang Bermunajat). Dan 
Dikatakan, “Khalashuu Najiyyan”, yakni Mereka Menjauh untuk 
Bermunajat. Terkadang bentuk Jamaknya adalah “Anjiyah'. J3 


MIS Jah Ya apa II ME & OP JT Ia aja 33 “Dan Seorang 
Laki-laki yang Beriman Di Antara Pengikut-pengikut Fir'aun yang 


Menyembunyikan Imannya —hingga Firman-Nya— Orang-orang 
yang Melampaui Batas Lagi Pendusta.” (Os. Ghaafir (401: 28) 


£ Dae ore A 5 3 3 2 aa 9 Pe 2 9 A # . . . 0. 
ag UN Il al rp IE ee Al en) Ai os 
s : - “5 - 2 - 20 - 3 : 5 
Mn) OLS J3 3 B3) Il AU CNP Hey Kenya 
Ma Sena Oi mann Tea OT sena Ta ea Sa da 
:A8yg Jus ob "Sp Isl 1233 Jas AA Jam bh 


-.9 o£ 30. 2 stop - - FP 1 Crot TA 2 8 Ka 
BA Ag SI Oh tgaga JP JP SAI Gea IA 
Wp nas 

NA NE Dag Mg daklas HUI pad Kaali 5 Saga 

3392. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW kembali kepada 
Khadijah dengan hati berdebar-debar. Lalu Khadijah membawanya 
menemui Waragah bin Naufal —dia seorang yang memeluk agama 
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Nasrani, membaca injil dengan bahasa Arab— maka Waragah 
bertanya, “Apa yang engkau lihat? Beliau menceritakan apa yang 
dialaminya. Waragah berkata, “Ini adalah Namus yang Allah turunkan 
kepada Musa. Sekiranya aku mendapati harimu (diutus sebagai rasul) 
niscaya aku akan memberimu pertolongan secara maksimal.” 

Namus adalah pemilik rahasia yang menampakkan (kepada 
seseorang) apa yang ia sembunyikan dari orang lain. 


Keterangan Hadits: 
(Bab “Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah 


musa di dalam al kitab (AI Our'an| ini. Sesungguhnya dia adalah 
seorang yang dipilih serta seorang rasul dan nabi —hingga firman- 
Nya— bermungjat”). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Firman 
Allah, “Dan ceritakanlah...' dan seterusnya”, tanpa mencantumkan 
lafazh “Bab”. Lalu dalam riwayat Karimah disebutkan hingga firman- 
Nya, “Saudaranya Harun sebagai seorang nabi.” 

Kata najiy (yang bermunajat) dapat digunakan untuk satu orang, 
dua orang dan jamak. Jika dikatakan, khalashuu najiyan, artinya 
mereka menyingkir untuk bermunajat. Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, “khalashuu najiyan”, yakni mereka menyingkir untuk 
bermunajat. Namun, terkadang bentuk jamaknya adalah anjiyah. 

Musa adalah putra Imran bin Lahib bin Azir bin Lawi bin 
Ya'gub AS. Tidak ada perbedaan pendapat tentang nasabnya. As-Sudi 
menyebutkan dalam tafsirnya bahwa awal mula perihal Nabi Musa 
adalah bahwa Fir'aun bermimpi melihat api datang dari Baitul 
Magdis, lalu membakar pemukiman di Mesir serta orang-orang gibthi, 
namun api itu tidak membakar rumah-rumah bani Isra'il. Ketika 
terbangun, Firaun mengumpulkan tukang-tukang tenung dan sihir 
(untuk dimintai pendapat), maka mereka berkata, “Maknanya, akan 
lahir seorang anak dari kalangan mereka, dan Mesir akan hancur di 
tangannya.” Akhirnya Fir'aun memerintahkan agar membunuh semua 
anak laki-laki. Ketika Musa dilahirkan maka Allah mewahyukan 
kepada ibunya, “Hendaklah engkau menyusuinya. Jika engkau takut 
maka letakkanlah dalam peti dan hanyutkannya di sungai dengan 
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diikatkan pada tali”. Maka dia menyusui anaknya dan ketika khawatir 
akan keselamatan anaknya, dia menaruhnya dalam peti lalu 
dihanyutkan di sungai, dan peti itu diikat dengan tali yang 
ditambatkan di tepi sungai. Pada suatu hari dia lupa mengikatnya dan 
peti tersebut terbawa arus sungai Nil hingga sampai ke depan pintu 
rumah Fir'aun. Dayang-dayang istana memungut peti tersebut lalu 
membawanya ke hadapan istri Fir'aun. Ketika istri Fir'aun membuka 
peti maka terlihat olehnya bayi yang menakjubkannya. Akhirnya, dia 
meminta kepada Fir'aun agar anak itu diberikan kepadanya dan 
Firaun memperkenankannya. Istri Firaun terus merawat anak itu 
hingga dewasa dan mengalami berbagai peristiwa seperti yang telah 
kita diketahui. 

OP 6 8 Fi La kalian cell Padi Lrto : La (An-Namus adalah 
pemilik rahasia yang menampakkan (kepada seseorang) apa yang ia 
sembunyikan dari orang lain). Ini adalah perkataan Imam Bukhari. 
Pada pembahasan terdahulu juga dikemukakan perkataan sebagian 
ulama yang mengkhususkannya dengan makna rahasia yang baik. 


22. Firman Allah, itali fu 8 IV el II aa aah Ui Ja 
Sp «Apakah telah Sampai kepadamu Kisah Musa. Ketika Dia 


Melihat Api —hingga Firman-Nya— Di Lembah yang Suci, 
Thuwa.” (Os. Thaaha (20): 9-12) 


KA GA JB AI SA 3) Lah (TN) 
YG LA | ay BEN obi 
Sp WE RM CA (San AA: (3) 
Cile) an ah J3 pk ti (63) . ap 


3 Ali ala : Sl, Oa Oya (Fa) 
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Per VP AI YA S 

Firman-Nya, “aanastu naaran la allii aatiikum  minha 
bigabasin” (Aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa 
sedikit dari api itu). Kata “aanastu” artinya aku melihat. Ibnu Abbas 
berkata, “AI Mugaddas: Yang berkah. Thuwaa: Nama lembah. 
Siirataha: Keadaannya. An-Nuha (orang-orang berakal): Yang 
bertakwa. Bimalkina: Berdasarkan urusan kami. Hawaa: Sengsara. 
Faarighan (menjadi kosong) kecuali mengingat Musa. Rid'an: Agar 
membenarkanku. Biasa dinamakan mughits (pemberi pertolongan) 
atau mu'iin (pembantu). Yabthusyu dan yabthisyu bermakna 


menghantam dengan keras. Ya 'tamiruun: Bermusyawarah. Al Jizwah: 
Potongan kayu yang sangat keras dan tidak terdapat padanya api yang 
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menyala. Sanasyuddu: Kami akan membantumu. Setiap kali engkau 
mengukuhkan sesuatu berarti engkau telah menjadikan penopang 
baginya.” Ulama selainnya berkata, “Setiap kali seseorang tidak dapat 
mengucapkan satu huruf, atau cara bicaranya gagap, atau tidak fasih 
maka disebut ugdah.”  Azriy: Kekuatanku. Fayushitakum: 
Membinasakan kamu. Kata al mutsla adalah jenis perempuan dari kata 
al matsal (yang terbaik). Dia berkata, “Dengan agama kamu”. 
Dikatakan, “Khudzil mutslaa” yakni ambillah yang terbaik. 
Tsumma'tuu shaffan (kemudian datanglah kalian bershaf-shaf). 
Dikatakan, “hal ataita shaffa al yaum” (apakah engkau mendatangi 
shaffa hari ini?). Maksudnya, mushalla yang digunakan untuk shalat. 
Fa'aujasa: Menyembunyikan rasa takut. Huruf “waw' tidak 
disebutkan pada kata “khiifah' karena huruf sebelumnya berbaris 
kasrah. Fii juzuu'i nakhl, yakni di atas pangkal-pangkal pohon kurma. 
Khathbuka: Urusanmu. Kata misaas adalah bentuk mashdar (infinitif) 
dari kata "maasahu misaasan'. Lanansifannahu: Menghamburkannya. 
Adh-Dhahaa”. Panas. Oushshiihi: Ikutilah jejaknya. Terkadang juga 
digunakan untuk perkataan, seperti kalimat, “nahnu nagushhu alaika” 
(kami menceritakan kepadamu). An Junubin: Dari jauh. Kata, an 
Janaabatin dan an ijtinaabin adalah sama.” 

Mujahid berkata, “Alaa gadarin: Pada waktu yang dijanjikan. 
Laa taniyaa: Janganlah kalian berdua menjadi lemah. Yabasan: Dalam 
kondisi kering. Min ziinatil gaum (dari hiasan kaum): Perhiasan yang 
mereka pinjam dari keluarga Fir'aun. Fagadzaftuha: Aku 
mencampakkannya. Algaa: Melakukan. Fanasiya musa (Musa lupa): 
Mereka mengatakan Allah telah keliru sehingga tidak memberikan 
keterangan kepada mereka tentang anak sapi yang mereka sembah.” 


So. 


HA aa dang Oi Wah gi SU GP SM gi ya Gp 
DAA PLASA ALA H5 day 
NA: LG 83353 He Sh dia pi Wa Mi : JG 
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BA dll 
Ha EN AN JP al Gi 33 Lal RU 
3393. Dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah bahwa 
Rasulullah SAW bercerita kepada mereka tentang malam ketika beliau 
SAW diperjalankan pada malam hari (isra'). Hingga beliau 
mendatangi langit kelima dan ternyata di sana ada Harun. Jibril 
berkata, “Ini adalah Harun, berilah salam kepadanya.” Aku pun 
memberi salam kepadanya, lalu beliau menjawab salamku kemudian 
berkata, “Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih”.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tsabit dan Abbad bin Abi Ali 
dari Anas, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Apakah telah sampai kepadamu kisah 
Musa. Ketika dia melihat api —hingga firman-Nya— di lembah yang 
suci, Thuwa”). Dalam riwayat Karimah tidak disebutkan kata “Bab”. 


HD —asi (CT) (danastu: Aku melihat). Abu Ubaidah berkata 
tentang kalimat, sah wr cp Usil, yakni dia melihat api di sisi 
gunung Thuur. 

Si — Sby Bd Or AE JG (Ibnu Abbas 
berkata, “Al Mugaddas: Yang berkah. Thuwaa: Nama lembah). 
Penafsiran ini dan yang sesudahnya dicantumkan di tempat ini secara 
khusus pada riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dan Karimah. 
Adapun para periwayat kitab Shahih Bukhari yang lain tidak 
mencantumkannya di tempat ini. Akan tetapi sebagiannya akan 
disebutkan pada tafsir surah Thaaha. Meski demikian, saya tetap akan 
menjelaskannya pada bab ini, dan pada tafsir surah Thaaha saya akan 
menyitir hal-hal yang telah saya jelaskan di tempat ini. 

Perkataan Ibnu Abbas di atas telah disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Thalhah dari 
Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas 
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bahwa tempat itu dinamakan Thuwa (lintasan) karena Musa AS 
melintasinya di waktu malam. Atas dasar ini -menurut Ath-Thabari- 
maka makna ayat itu adalah, “Sesungguhnya engkau di lembah 
mugaddas (berkah) yang engkau telah melintasinya.” Artinya, kata 
“Thuwa' adalah bentuk mashdar (infinitif) yang dibentuk menyalahi 
kaidah yang baku. Seakan-akan dikatakan, “Thawaita al waadi al 
mugaddas thuwaa” (Engkau melintasi lembah mugaddas dengan 
sebenar-benar melintasinya). 

Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Dinamakan Thuwa karena 
dia menginjak tanahnya dengan kaki telanjang.” Perkataan serupa 
dinukil oleh Ath-Thabari dari Mujahid. Sementara dari Ikrimah 
disebutkan, “Karena dia menginjak lembah.” Senada dengannya 
diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas. Kemudian Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mubasyyir bin Ubaid serta Ath-Thabari dari Al 
Hasan, dia berkata, “Dinamakan "Thuwa' karena telah disucikan dua 
kali.” Ath-Thabari menambahkan, “Sekelompok ulama mengatakan 
makna “Thuwa' adalah dua kali. Maksudnya, Allah menyerunya dua 
kali bahwa engkau berada di lembah mugaddas.” 

Abu Ubaidah berkata, “Apabila dibaca “thiwa' maka artinya 
sekelompok orang (kaum). Adapun yang mengatakan bahwa ia adalah 
nama tanah, maka tidak dibaca tanwin (yakni thuwan). Sementara 
mereka yang mengatakan bahwa ia adalah nama lembah, maka 
dianggap sebagai kata ghairu munsharrif (kata yang tidak mengalami 
perubahan harakat pada huruf akhirnya). Sedangkan mereka yang 
mengatakan maknanya adalah “dua kali” maka digolongkannya 
sebagai kata munsharif Dikatakan, “Nadaituhu thuwaa” (aku 
memanggilnya dua kali), maksudnya berulang kali.” 

3 w (@ sm) (Siirataha: Keadaannya). Riwayat ini disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Thaahaa 
(20) ayat 21, ta AS W— Kekal, dia berkata, “Yakni kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya yang pertama.” Senada 
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dengannya dikutip juga dari Ibnu Jarir. Sementara dari Mujahid dan 
Oatadah disebutkan bahwa arti siirataha adalah bentuknya. 

— (3) (An-Nuha forang-orang berakalJ: Yakni yang 
bertakwa). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabari dari Ali bn Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah 
dalam surah Thaahaa (20) ayat 128, SI WS BO HA Ogan 
— S 3 (Padahal mereka berjalan (di bekas-bekas| tempat tinggal 


umat-umat itu. Sesungguhnya pada yang demikian terdapat tanda- 
tanda bagi orang yang berakal). Dia berkata, “Yakni bagi orang- 
orang bertakwa.” 

Dari Sa'id dari Gatadah disebutkan, “Li ulinnuhaa, artinya 
untuk orang-orang yang wara”.” Sementara Ath-Thabari membatasi 
arti “ulinnuha” pada mereka yang berfikir dan bijaksana. 

3 at (Say (Bimalkina: Berdasarkan urusan kami). Ibnu Abi 


Hatim serta Ath-Thabari menukil riwayat ini melalui sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya dalam surah Thaahaa (20) ayat 87, — Sl Bip AS 4, dia 
berkata, “Yakni kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu 
berdasarkan urusan kami sendiri.” Sementara dari Sa'id dari Gatadah 
disebutkan, “Bimalkina, yakni karena kekuatan kami.” Demikian juga 
yang dinukil dari As-Sudi. Kemudian dari Ibnu Zaid disebutkan, 
“Artinya adalah karena hawa nafsu kami.” 

Para ulama gira'at (ilmu tentang bacaan Al Our'an) berbeda 
pendapat dalam melafalkan huruf “mim' pada kata “malkina”. 
Sebagian membaca seperti itu, namun ada pula yang membaca 
“mulkina” dan “milkina”. Menurut saya, perbedaan penafsiran kata 
ini (seperti di atas sangat) mungkin dipengaruhi oleh perbedaan cara 
baca ini. 

Ae Sy (Hawaa: Sengsara). Ibnu Abi Hatim menyebutkan 


riwayat ini melalui sanad yang maushul melalui jalur tersebut di atas 
tentang firman Allah dalam surah Thaahaa (20) ayat 81, 44& Ju 533 
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Sa as (Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka 


sesungguhnya binasalah ia) maksudnya, sengsara. Ath-Thabari juga 
menukil penafsiran yang serupa. 

e—anya 3 Opa Y € 38 (Faarighan (menjadi kosong) kecuali 
mengingat Musa). Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi menyebutkan 
riwayat ini melalui sanad yang maushul dalam tafsir Ibnu Uyainah 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah Al 
Oashash (28) ayat 10, u 36 ep ai 313 ae (Dan menjadi kosonglah 
hati ibu Musa). Dia berkata, “Kosong dari segala sesuatu, kecuali 
mengingat Musa.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas seperti itu. Sementara dari jalur Ali bin Abi Thalhah 


03 


dari Ibnu Abbas disebutkan, Y Si Y » (Hatinya kosong 


(lega) dan tidak mengingat apa-apa kecuali Musa). Penafsiran serupa 
dinukil juga dari Mujahid dan Gatadah. Lalu dari Al Hasan Al Bashri 
disebutkan, 3! 3 IT II Age SSI aga ga E,b aoi (Jadilah 
hatinya kosong (tentram) atas perjanjian yang dibuat dengannya 
bahwa anaknya akan dikembalikan kepadanya). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, “faarighan' (kosong), yakni kosong dari 
kesedihan karena dia mengetahui bahwa anaknya tidak tenggelam di 
sungai.” Namun, penafsiran ini ditolak oleh Ath-Thabari dengan dalih 
menyelisihi pendapat seluruh ahli tafsir. 

Ibu Nabi Musa AS benama Baduna. Tapi ada pula yang 
mengatakan “Abadzakhat' dan biasa dipanggil “Yuhanda”. 

ai 1 183 » (Rid'an: Agar membenarkanku). Penafsiran ini 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur 
seperti di atas. Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, “Rid'an, 
yakni supaya dia membenarkanku.” Sementara dari Mujahid dan 
Oatadah disebutkan, “Rid'an artinya pembantu.” 

aa 1 Luth s3 (Biasa dinamakan mughits Ipemberi 
pertolongan) atau mu'iin (pembantu)). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya, "“rid'an yushaddiguni', yakni pembantu untuk 
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membenarkanku. Dikatakan, “arda'tu fulan alaa aduwwihi' artinya 
aku membantu fulan menghadapi musuh-musuhnya, atau aku telah 
menjadi penopang/pembantu baginya.” 

(H3 L#35) (Yabthusyu dan yabthisyu). Abu Ubaidah berkata, 


“Firman Allah dalam surah Al @ashash (28) ayat 19, &f si of ls 


53 8s. 


hg TEA sah aa (Kerika dia hendak menghantam dengan keras 


orang yang menjadi musuh bagi keduanya), boleh dibaca yabhtisyu 
dan bisa pula dibaca yabthusyu. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bacaan 
yang masyhur pada ayat di atas adalah “yabthisyu”, demikian pula 
bacaan pada ayat 16 surah Ad-Dukhaan, s—SI! 2ek3i ? Hat 35 (Pada 
hari ketika Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras). 
Adapun bacaan dengan lafazh yabthusyu pada kedua ayat itu adalah 
bacaan versi Ibnu Ja'far, dan diriwayatkan juga dari Al Hasan. 
OS -0 Il (Ya 'tamiruun: Bermusyawarah). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Al Gashash (28) ayat 20, Ii D! 


In 


3 yg D v 3 ai (Sesungguhnya pembesar negeri sedang Pemandian 
tentang Kim untuk  membunuhmu). Maksudnya, mereka 
merundingkanmu, menyusun siasat dan bermusyawarah.” Kata 
ya 'tamiruun semakna dengan yata 'aamaruun (menyusun strategi). 

Menurut Ibnu Outaibah makna ya'tamiruun adalah saling 
menyuruh satu sama lain, seperti firman Allah dalam surah Ath- 
Thalaag (65) ayat 6, Sy —xas K3! sat (Hendaklah kalian saling 
menyuru di antara kalian dengan kebaikan). 

aa cd Adi Uya Ab Janda Bgn (Al Jidzwah: Potongan 
kayu yang sangat keras dan tidak ada padanya api yang menyala). 
Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al Gashshash (28) 
ayat 29, PI — 3 Bye (sesuluh api) yakni potongan kayu keras yang 
ada apinya, tetapi tidak menyala-nyala. 

Aa AS alan ws S3 wis anta (Bean (Sanasyuddu: 


Kami akan membantumu. Setiap kali bnpkau mengukuhkan sesuatu 
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berarti engkau telah menjadikan baginya penopang). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Al @ashash (28) ayat 35, 14X 


Cm Bag (Kami akan membantumu dengan saudaramu). 


Maksudnya, Kami akan menjadikan saudaramu untuk menguatkan 
dan membantumu. Dikatakan, “syadda fulaan adhuda fulaan', yakni 
fulan telah membantu si fulan. Kata ini berasal dari kalimat, 
“aadhadtuhu alaa amrin', yakni aku membantunya atas suatu urusan.” 

Say ga BB Yi SS A3 Hip ali d Ws 3, Ju, (Ulama 
selain beliau berkata, “Setiap kali seseorang tidak dapat 
mengucapkan satu huruf, atau cara bicaranya gagap, atau tidak fasih 
maka disebut “ugdah'). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia 
berkata, “Firman Allah dalam surah Thaahaa (20) ayat 27, sais We 


Se up (Hilangkan kekakuan dari lisanku). Ugdah pada lisan adalah 


seseorang yang tidak bisa mengucapkan satu huruf, atau gagap, atau 
tidak fasih.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, 
“Ketika Musa sudah dapat bergerak maka Asiyah (istri Fir'aun) 
menimang-nimangnya, kemudian diberikannya kepada Fir'aun. Musa 
memegang jenggot Fir'aun dan mencabutnya. Saat itu juga Fir'aun 
memanggil algojo untuk membunuh Musa. Namun, istrinya 
mengatakan bahwa Musa adalah anak kecil yang tidak tahu apa-apa. 
Untuk menunjukkan hal itu, maka dia menaruh di hadapan musa bara 
api dan mutiara seraya berkata, “Jika ia mengambil mutiara silahkan 
engkau membunuhnya. Tapi bila dia mengambil bara maka hal itu 
adalah pertanda dia adalah anak kecil yang belum tahu apa-apa”. 
Maka Jibril datang dan mengambil bara lalu meletakkannya di tangan 
Musa, dan Musa pun langsung memasukkan ke mulutnya. Bara ini 
membakar lidahnya dan sejak saat itu dia tidak dapat lagi berbicara 
dengan fasih.” Riwayat serupa dinukil juga dari jalur Mujahid dan 
Sa'id bin Jubair. 


436 — FATHUL BAARI 


& — WS sah (Azriy: Kekuatanku). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman Allah dalam surah Thaahaa (20) ayat 31, 673! 44 3 yakni 
kokohkan kekuatanku dengannya. Dikatakan, “gad azzarani', yakni ia 
telah menjadi kekuatan dan penolong bagiku. Sementara itu, dinukil 
melalui sanad yang lemah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, & 3x51 


& 3f dia berkata, “Maksudnya kekuatanku.” 


SE (Se . (Fayushitakum: Membinasakan kamu). 
Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari melalui sanad yang maushul dari 
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Abu Ubaidah berkata, “Kata, 
'sahattuhu' dan 'ashattuhu' memiliki makna yang sama.” Tapi 
menurut Ath-Thabari kata “sahattu' lebih banyak digunakan daripada 
“ashattu'. Lalu dinukil dari Gatadah tentang firman-Nya, Se dia 


berkata, “Maksudnya, membinasakan kamu tanpa sisa.” Pembicaraan 
ini ditujukan kepada para tukang sihir. Menurut sebagian sumber 
bahwa para pemuka mereka adalah Ghadun, Sanur, Khathkhath, dan 
Mushaffa. 

Ji Ka dadi is “JW: Sam AT JAS st (dai (Kata al 
mutsla adalah jenis perempuan dari kata al matsal fyang terbaik). 
Dia berkata, “Dengan agama kamu”. Dikatakan, “Khudzil mutslaa” 
yakni ambillah yang terbaik). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah 


Aa 


dalam surah Thaahaa (20) ayat 63, Saha — (dengan jalan kamu), 


yakni jalan hidup, agama, dan kebiasan kamu. Kata mutsla adalah 
jenis perempuan dari kata amtsaal. Dikatakan, “khudzil mutsla? untuk 
jenis perempuan, dan "khudzil amtsal' untuk jenis laki-laki. Maksud 
kata mutsla adalah yang lebih utama.” 

— Ia isi Sai Ri Kah Kaali ST Ja JW 1 io 1 5. 
(TIsumma 'tuu shaffan (kemudian datanglah kalian bershaf-shaf|. 
Dikatakan, “hal ataita shaffa al yaum” fapakah engkau mendatangi 
shaff hari ini?J. Yakni mushalla yang digunakan untuk shalat). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah, tsumma tuu shaffan, yakni bershaf- 
shaf. Akan tetapi kata ini memiliki makna lain, seperti pada kalimat, 
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“hal ataita ash-shaffa al yaum?” (Apakah engkau mendatangi Shaff 
pada hari ini?). Kata “shaffan” pada kalimat ini bermakna mushalla 
yang digunakan untuk shalat. 

MAN TAS Cik) Ia YA TA Sp at (yeje) (Fa'anjasa: 
Menyembunyikan rasa takut. Huruf 'waw' tidak disebutkan pada kata 
'khiifah' karena huruf Denehimnya berbaris 'kasrah'). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya, iis €— Aa "5 (timbul rasa takut terhadap 


mereka). Maksudnya, ia Henvesbonyikan rasa takutnya terhadap 
mereka. Kata “Khiifah” berasal dari kata “khauf” (takut). Akan tetapi 
huruf waw pada kata “khauf” diganti menjadi huruf ya' karena kata 
sebelumnya berbaris kasrah. 

Al Karmani berkata, “Perkataan seperti ini tidak patut 
disebutkan dalam kitab ini karena tidak sesuai dengan keagungannya.” 
Seakan-akan dia melihat pernyataan di atas menyelisihi terminologi 
para ahli ilmu sharaf (ilmu tentang pembentukan suatu kata) dari 
kalangan muta”akhirin. Al Karmani berkata demikian, karena para ahli 
tersebut mengatakan, “Khiifah berasal dari kata khaufah, hanya saja 
huruf waw diubah menjadi ya" karena berada sesudah huruf berbaris 
kasrah.” Nampaknya, Al Karmani tidak mengatahui bahwa 
pernyataan yang dinukil Imam Bukhari adalah perkataan salah 
seorang ulama terkemuka di bidang bahasa Arab, yaitu Abu Ubaidah 
Ma'mar bin Al Mutsanna Al Bashri. 


e pi SK HS e ik D . (Fii judzuu 'in nakhl (Di pangkal- 
pangkal pohon kurmaj, yakni di atas pangkal-pangkal pohon kurma). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 

Up Gs) (Khathbuka: Kepentinganmu). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Thaahaa (20) ayat 95, 3 JW 
uks, yakni apa kepentingan dan urusanmu?” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi tentang firman Allah, 


“gaala famaa khatbuka', dia berkata, “Ada apa denganmu wahai 
Samiri.” Adapun nama Samiri akan disebutkan berikut. 
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ata dala jha (pm) . (Kata misaas adalah bentuk mashdar 


Linfinitif) dari kata “maasahu misaasan'?). Al Farra' berkata, “Firman- 
Nya, »L—w Y, yakni aku tidak akan menyentuh.” Maksudnya, Musa 


AS memerintahkan mereka agar tidak bergaul dengannya dan tidak 
makan bersamanya. Sebagian membaca ayat ini dengan lafazh, “Jaa 
masaas”, dan ini adalah dialek Fasyiyah. 

Nama Samiri adalah Musa bin Thufr. Dia berasal dari kaum 
penyembah sapi. Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, “Jaa misaas' 
apabila huruf mim diberi baris kasrah maka huruf akhir boleh diberi 
baris fathah, dhammah, kasrah, serta tanwin. Hanya saja pada ayat di 
atas disebutkan dalam bentuk negatif (nafyu) maka huruf akhirnya 
diberi baris fathah tanpa tanwin. 

d3 PE (dita) (Lanansifannahu: Menghamburkannya). Ath- 
Thabari menyebutkan penafsiran ini melalui sanad yang maushul dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah 
Thaahaa (20) ayat 97, Ui S ai) dia berkata, “Sungguh kami 
akan menghamburkannya di laut.” 

di Getah (4dh-Dhahaa" Panas). Abu Ubaidah berkata, 


“Firman Allah dalam surah Thaahaa (20) ayat 119, Y3 gd Kls Y Ui, 
psi (Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 


Ipula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya), yakni sungguh 
engkau tidak akan merasa haus di dalamnya dan tidak pula tertimpa 
sinar matahari dhuha sehingga merasakan panasnya.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, 
“Maknanya, engkau tidak akan ditimpa kehausan dan kepanasan di 
dalamnya.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, masalah ini disebutkan oleh 
Imam Bukhari dalam rangka perluasan pembahasan, karena tidak 
memiliki kaitan dengan kisah Musa AS. 

(As 3 pi Ii) ai Pai of Di 8) dg ea Lab) 
(Oushshiihi: Ikutilah jejaknya. Terkadang juga digunakan untuk 
perkataan seperti kalimat, “nahnu nagushshu alaika” kami 
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menceritakan kepadamu)). Pernyataan pertama berasal dari Mujahid 
dan As-Sudi serta selain keduanya sebagaimana yang dinukil Ibnu 
Jarir. Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al OGashash 
(28) ayat 11, A3 3 —u, (bu Musa berkata kepada saudara 
perempuan Musa, “Ikutilah dia.”), yakni ikutilah jejaknya. Dikatakan, 
“gashashtu atsaral gaum”' artinya aku mengikuti jejak suatu kaum.” 
Sedangkan pernyataan kedua berasal dari Imam Bukhari sendiri. 
Adapun nama saudara perempuan Musa adalah Maryam, sama dengan 
nama ibu Isa AS, yaitu Maryam binti Imran. 

IA IU LP Tit P3 ola YP (— Pe) (An Junubin: Dari 
jauh. Lafazh, “an janaabatin” dan “an ijtinaabin” adalah sama). 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid tentang firman-Nya, “an 
junubin”, dia berkata, “Yakni dari jauh.” Sementara Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, «& :£ &« Dy23 (Maka kelihatanlah olehnya 


Musa dari jauh), yakni dia (ibunya) melihat Musa dari jauh dan 
berusaha menjauh (menghindar agar tidak terlihat. Penerj). 

Dalam hadits panjang tentang Ounut disebutkan dari Ibnu 
Abbas, “Al Junub, adalah seseorang mengarahkan pandangannya 
kepada sesuatu yang jauh padahal dia berada di sisinya tanpa 
disadarinya”.” 

Ipa 3 Hata JG (Mujahid berkata, “Alaa gadarin: 
Pada waktu yang dijanjikan). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Kemudian 
Ath-Thabari menukil dari Al Aufi, dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya dalam usrah Thaahaa (20) ayat 40, —w y4 A3 (3£, dia berkata, 
“Maksudnya, pada waktu yang telah ditentukan.” 

Minta Y (3 y . (Laa taniyaa: Janganlah kalian berdua menjadi 


lemah). Riwayat ini dinukil pula oleh Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul dari Mujahid. Sementara Ath-Thabari menukil dari Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah 
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Thaahaa (20) ayat 42, « 5 $ S & Y5, dia beliau berkata, “Maksudnya, 
janganlah kalian berdua lamban dalam mengingat-Ku.” 

ab (ny (Yabasan: Dalam kondisi kering). Riwayat ini 
dinukil uga oleh Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang 
firman-Nya dalam surah Thaahaa (20| ayat 77, Ad 4 Wb BL res 


Li (Buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut). Dia berkata, 


“Maksudnya, jalan yang dalam keadaan kering.” Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya, “Tharigan fil bahri yabasan', sebagian 
membacanya dengan lafazh “yabsan'. Dikatakan, “Syaatun yabisun” 
atau “syatun yaabisah ' artinya kambing yang tidak memiliki air susu.” 


og dl Lal sa Pu “(ai 22) ya) . (Min ziinatil gaum 
(dari perhiasan kaum): Perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga 
Fir'aun). Penafsiran ini dinukil oleh Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah dalam 
surah Thaahaa (20) ayat 87, ii aa) uya 93 uas ng (Akan tetapi 
kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu). Dia 
berkata, “Yakni perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga Fir'aun, 
dan ia adalah beban-beban yang berat.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata, “Kata “al 
duzaar” artinya “beban-beban berat', dan yang dimaksud adalah 
perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga Fir'aun. Kata al auzaar 
di sini bukan berarti dosa-dosa.” Kemudian dari Oatadah disebutkan, 
“Allah telah menetapkan waktu untuk Musa selama 30 malam, lalu 
ditambah lagi 10 malam. Ketika cukup 30 hari, maka Samiri berkata 
kepada bani Isra'il, “Hanya saja kalian ditimpa sesuatu sebagai 
hukuman atas perhiasan yang ada bersama kalian”. Adapun mereka 
telah meminjam perhiasan itu dari keluarga Fir'aun, lalu mereka 
berangkat sementara perhiasan belum dikembalikan. Akhirnya, 
mereka melemparkan perhiasan-perhiasan tadi kepada Samiri lalu 
dijadikannya patung sapi. Konon Samiri menyimpan dalam 
pakaiannya segenggam jejak kuda Jibril, lalu dilemparkannya ke 
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dalam api bersama perhiasan, maka jadilah patung anak sapi yang 
mengeluarkan suara.” 

E——mg “it — 3! 3, (Fagadzaftuha: Aku 
mencampakkannya.  Algaa: Melakukan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, “fagadzafnaaha.” Penafsiran ini dinukil Al 
Firyabi melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah, WS Iya PI jl yo Ka lari (Maka 
aku mengambil segenggam dari jejak Rasul lalu kami 
melemparkannya), dia berkata, “Maksudnya kami melemparkan. 
Sementara lafazh, “algaa' dalam firman-Nya, “algaas-saamiriy' 
bermakna melakukan (yakni dilakukan Samiri). Adapun kalimat, 
fanabadztuha' juga berarti “aku melemparkannya”.” 

as Sk Bap 3) (Fanasiya musa (Musa lupa|: 
Mereka mengatakan Allah telah keliru). Penafsiran ini dinukil Al 
Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. Ath-Thabari 
menukil dari As-Sudi, dia berkata, “6, ed J8 6d Jadi 


JH ap bi Cm «Lap Wp AKG! Via (Ketika anak sapi keluar 
dari api dan bersuara, maka Samiri berkata kepada mereka, “Inilah 
sembahan kamu dan sembahan Musa, sungguh dia lupa', yakni Musa 
telah lupa dan sesat). Kemudian dari jalur Gatadah, 44 —i ya e— 
(Musa lupa terhadap Tuhannya). Sementara dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas disebutkan, “Kata, fanasiya' (dia lupa) maksudnya, 
Samiri lupa apa yang menjadi kewajibannya sebagai seorang muslim.” 

jadi Y: 5 Hi — 2 Yof (Sehingga tidak memberikan 
keterangan kepada mereka tentang anak sapi). Perkataan ini dinukil 
Al Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. 


Catatan 

Imam Bukhari mengutip penafsiran-penafsiran di atas untuk 
menerangkan peristiwa-peristiwa yang dialami Musa AS, yaitu saat 
beliau keluar menuju Madyan, saat kembali ke Mesir, kejadian dengan 
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Fir'aun, tenggelamnya Fir'aun, kepergiannya ke bukit Thur, kemudian 
tentang bani Isra'il yang menyembah patung anak sapi. Seakan-akan 
Imam Bukhari tidak menemukan satu hadits pun —sesuai 
kriterianya— yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tersebut. 
Adapun riwayat yang paling shahih mengenai hal-hal tersebut adalah 
riwayat An-Nasa'i dan Abu Ya'la melalui sanad yang hasan dari Ibnu 
Abbas tentang Ounut yang panjang sekitar tiga lembar. Riwayat yang 
dimaksud dikutip juga pada tafsir surah Thaaha oleh An-Nasa'i, Ibnu 
Abi Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan ulama-ulama lain yang 
menulis tafsir berdasarkan riwayat-riwayat yang memiliki sanad. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits 
tenang Isra” dari riwayat Oatadah, dari Anas, dari Malik bin 
Sha'sha'ah. Hadits ini akan dikutip selengkapnya pada pembahasan 
sirah nabawiyah. Adapun di tempat ini dia hanya mengutip kalimat, 
S9 sp Kaali 2 si & (Hingga mendatangi langit kelima dan 
ternyata di sana ada Nabi Harun). 

Kemudian Imam Bukhari berkata, “Riwayat ini diriwayatkan 
pula oleh Tsabit dan Abbad bin Abi Ali dari Anas.” Maksudnya, 
kedua periwayat ini dan Gatadah sama-sama meriwayatkan dari Anas 
tentang keberadaan Harun di langit kelima, bukan pada keseluruhan 
redaksi hadits, bahkan tidak pula dari segi sanad, Sebab riwayat 
Tsabit disebutkan melalui sanad yang maushul dalam kitab Shahih 
Muslim dari jalur Hammad bin Salamah tanpa menyebutkan Malik bin 
Sha'sha'ah, hanya saja dalam teksnya terdapat penjelasan bahwa 
Harun berada di langit kelima. Adapun Abbad bin Abi Ali Al Bashri 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali di tempat ini. 
Mengenai kesesuaian riwayatnya dengan riwayat Tsabit di atas bahwa 
keduanya tidak menyebutkan adanya guru bagi Anas dalam hadits 
tersebut. Lalu Syarik menyetujui keduanya dalam hal itu serta dalam 
menyebutkan Harun di langit kelima. Hadits Syarik akan dinukil di 
sela-sela pembahasan tentang sirah nabawiyah. Adapun Oatadah 
berkata, “Dari Anas dari Malik bin Sha'sha'ah.” Sementara Az-Zuhri 
berkata, “Dari Anas dari Abu Dzar”, seperti disebutkan pada awal 
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pembahasan tentang shalat, tanpa menyebutkan tentang Harun. 
Permasalahan-permasalahan inilah yang hendak disitir Imam Bukhari 
ketika mengutip riwayat yang menguatkan riwayat di atas. 


23. LAS D jak AP JI AN SG SPI JT Lp Lap Jar Ji “Dan 
Seorang Laki-laki yang Beriman Di Antara Keluarga Fir'aun yang 
Menyembunyikan Imannya Berkata —hingga Firman-Nya- Orang- 

orang yang Melampaui Batas lagi Pendusta.” 


(Os. Al Mukmin (40): 28)) 


Keterangan: 

(Bab “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara keluarga 
Fir'aun yang menyembunyikan imannya berkata —hingga firman- 
Nya— orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta”). 
Demikianlah bab ini disebutkan tanpa hadits. Ada kemungkinan Imam 
Bukhari menyisakan bagian yang kosong untuk diisi hadits (namun 
tidak sempat) sebagaimana yang terjadi di tempat-tempat lainnya. 
Dalam riwayat An-Nasafi, bab ini digabungkan dengan bab 
berikutnya, dan nampaknya ini lebih tepat. 

Para ulama berbeda pendapat tentang nama laki-laki yang 
disebutkan dalam ayat. Sebagian mengatakan dia adalah Yusya' bin 
Nun. Pendapat inilah yang ditegaskan Ibnu At-Tin, tetapi nampaknya 
ini sulit diterima. Sebab Yusya” bin Nun adalah keturunan Yusuf AS 
dan bukan termasuk keluarga Fir'aun. Namun, sebagian berkata 
bahwa firman-Nya, “Dari keluarga Fir'aun' berkaitan dengan lafazh 
“yang menyembunyikan imannya', tetapi yang benar mukmin tersebut 
berasal dari keluarga Fir'aun. Untuk menguatkan pendapat ini, Ath- 
Thabari berpendapat bahwa sekiranya laki-laki tersebut tidak berasal 
dari keluarga Fir'aun, tentu Fir'aun tidak akan memperhatikan dan 
mendengarkan perkataannya. 

Ats-Tsa'labi menyebutkan dari As-Sudi dan Mugatil bahwa 
laki-laki yang dimaksud adalah putra paman Fir'aun. Sebagian 
mengatakan namanya adalah Syam'an. Ad-Daruguthni berkata dalam 
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kitab Al Mu talaf, “Syam'an tidak dikenal kecuali orang ini. Hal ini 
dibenarkan As-Suhaili.” Dari Ath-Thabari dikatakan, “Namanya 
adalah Hizur atau Hizgil Barhaya. Sementara itu, menurut Wahab bin 
Munabbih bahwa namanya adalah Hirbiyal. Sebagian lagi mengatakan 
namanya adalah Habut. Dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa namanya 
adalah Hubaib dan dia adalah putra pamannya Fir'aun. Ada yang 
mengatakan dia adalah Hubaib An-Najjar, tapi pendapat ini tidak 
benar.” Al Wazir Abu Al Oasim Al Maghribi berkata dalam kitab 
Adabul Khawwash bahwa nama sahabat Fir'aun itu adalah Hautikah 
bin Sud bin Aslam, berasal dari suku OGudha'ah. Kemudian dia 
menyandarkan pernyataan ini kepada riwayat Abu Hurairah RA. 


24. Firman Allah, (525 cx6 DU Jas “Sudahkan Sampai 
Kepadamu (hai Muhammad) Kisah Musa.” (Os. An-Naazi'aat (79): 
30) wu gaya ai as. 4 “Dan Allah Telah Berbicara Kepada Musa 


secara Langsung.” (Os.An-Nisaa' (4):164) 


WI J6 HI AI (5 IA ap EA Gi Aa 3 
aa In Op sah ab lap ng da At Io 
AE JS PN ar tah, ay Ily Ia AS Na 
Mn en Ya Dpt ea 
ga HN SJ Yah AN 3 Kaul sk LG 


o - & 


ci yi SI GP dihuah at ja ab gih Oia cola 


us HP AS 

3394. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Pada malam aku diperjalankan 
(isra), aku melihat Musa dan ternyata beliau adalah seorang laki- 
laki yang memiliki tubuh sedang dan berambut ikal, seakan-akan dia 
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adalah laki-laki dari Syanu'ah. Aku melihat Isa dan ternyata beliau 
seorang yang memiliki postur sedang dan kulitnya putih agak 
kemerahan seakan-akan keluar dari ruang bawah tanah (kuburan). 
Adapun aku adalah anak Ibrahim yang paling mirip dengannya. 
Kemudian diberikan kepadaku dua bejana, pada salah satunya 
terdapat susu dan yang satunya berisi khamer. Dia berkata, 
Minumlah mana di antara keduanya yang engkau sukai". Aku pun 
mengambil susu dan meminumnya. Setelah itu dikatakan, “Engkau 
telah mengambil fitrah. Ketahuilah, jika engkau mengambil khamer 
niscaya umatmu akan sesat.” 


Pa o- 02.2. 20, 8 - aa #3 0 - MS 


- 
Mo. 


0 s5 LO abi -. Aa AA or a 8... - 

S3 ae UI Iya Oa AR Y JG lag la MI lo il 

ad NA As 

3395. Dari Oatadah, dia berkata: Aku mendengar Abu Aliyah, 

anak paman Nabi kamu —yakni Ibnu Abbas— menceritakan kepada 

kami, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Tidak patut bagi seorang 

hamba mengatakan, “Aku lebih baik dari Yunus bin Matta'. Beliau 
menisbatkannya kepada bapaknya.” 


Pa Ng AN SS - Opi ani aa or A, Sa aa aa 
di ai aah Jl 0 Gol dd lag Ale MI lo dh S3 
Vj SIUP pia Ia Gimag 1JEG sanga Je) Uya MS 

3396. Nabi SAW menyebutkan malam ketika beliau 
diperjalankan (isra) seraya bersabda, “Musa berkulit coklat (sawo 
matang) dan tinggi seakan-akan beliau adalah laki-laki dari 
Syanu 'ah.” Beliau juga bersabda, “Isa adalah seorang laki-laki yang 
berbadan kekar dan memiliki postur sedang.” Lalu beliau 


menyebutkan Malik sebagai penjaga neraka dan juga menyebut 
tentang Dajjal. 
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MA alba Ko EA gn ah 
(mes 2 Ia AE Hy gai Uh Oya ga AA) La 


BOKE deh Ka Op JI aa, Pp IS 3 B5 


- 255 30 £ .£ 


dalan aa AA Ai saya d3 IN) “JW 


20... 


3397. Dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW ketika 
datang ke Madinah, beliau mendapati mereka berpuasa satu hari 
(yakni hari Asyura"). Mereka berkata, “Ini adalah hari yang agung. 
Pada hari ini Allah menyelamatkan Musa dan menenggelamkan 
Fir'aun. Maka Musa berpuasa padanya sebagai rasa syukur kepada 
Allah”. Beliau bersabda, “Aku lebih berhak terhadap Musa daripada 
mereka. Nabi pun berpuasa pada hari itu dan memerintahkan untuk 
berpuasa '” 


Keterangan Hadits: 
(Bab firman Allah, “Apakah telah sampai kepadamu cerita 


tentang Musa - dan Allah telah berbicara kepada Musa secara 
langsung). Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, 
yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang sifat Musa, Isa dan 
perkara-perkara lainnya. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas mengenai hal tersebut dan disebutkan 
juga tentang Yunus. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas RA tentang puasa Asyura'. 

I— (Berambut ikal). Yakni rambutnya berminyak dan terurai. 


Ibnu As-Sakan berkata, “Sya'run rajilun, yakni rambut yang tidak 
keriting.” 

5 #— Je 5 u xi (Seakan-akan beliau adalah laki-laki berasal 
dari Syanu'ah). Syanu'ah merupakan nama perkampungan di Yaman 
yang dinisbatkan kepada Syanu'ah. Adapun Syanu'ah adalah 
Abdullah bin Ka'ab bin Abdullah bin Malik bin Nashr bin Al Azad. 
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Diberi gelar demikian karena kebencian antara dirinya dengan 
keluarganya. Namun, menurut Ibnu Outaibah gelar tersebut diambil 
dari kalimat, “Rajulun fiihi syanu'ah”, yakni seseorang yang jauh 
daripada perbuatan rendah. Ad-Dawudi berkata, “Laki-laki Azad 
terkenal sebagai orang-orang yang tinggi.” Sementara dalam hadits 
Ibnu Umar yang dikutip oleh Imam Bukhari disebutkan, d— yup 2S 
Ya (Seakan-akan beliau adalah laki-laki berasal dari Az-Zuth). Yaitu 


kaum yang terkenal tinggi dan berkulit coklat (sawo matang). 

— otg (Dan aku melihat Isa). Hal ini akan disebutkan 
ketika membicarakan biografi Isa AS. 

ht ala Ai de ai jl Jp A51 Vi, (Adapun aku adalah anak 
Ibrahim yang paling mirip dengannya). Maksudnya, Ibrahim 
Khalilullah (kekasih Allah) AS. Imam Muslim memberi tambahan 
dalam riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir, — 3! LI 59 Jaz ca33 
15 (ms (Aku melihat Jibril dan ternyata manusia paling mirip 
dengannya ndalah Dinyak) 

JA La S 5 (Kemudian diberikan kepadaku dua bejana). Hal 
ini akan dijelaskan ketika membicarakan hadits tentang isra' dalam 
sirah nabawiyah. 

Abu Aliyah yang disebutkan pada hadits Ibnu Abbas adalah Abu 
Aliyah Ar-Riyahi yang bernama Rufai'. Disamping itu ada pula 
periwayat lain bernama Abu Aliyah yang menukil dari Ibnu Abbas. 
Abu Aliyah yang terakhir ini bergelar Al Barra' dan namanya adalah 
Ziyad bin Fairuz, dan sebagian menyebutkan nama selain itu. 


Haditsnya dari Ibnu Abbas telah disebutkan ketika membahas tentang 
shalat gashar. 


Ama 3 Y (Tidak patut bagi seorang hamba). Hal ini akan 
dijelasksan pada biografi Yunus AS. 

d— ul ad aka Ie Io va 533 (Nabi SAW menyebutkan 
slab ketika beliau diperialankan Dalam riwayat Al Kasymihani 
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disebutkan, — & Ea 13 (Pada malam aku diperjalankan), yakni 


menceritakan secara langsung. Bagian terakhir ini disebutkan secara 
tersendiri oleh mayoritas periwayat, sehingga mereka menjadikannya 
dua hadits. Pertama, berkenaan dengan Yunus AS. Kedua, hadits 
yang lain. 

Adapun kalimat, db asi —aya -JU (Beliau bersabda, “Musa 
seorang laki-laki yang berkulit sawo matang dan tinggi”) diklaim oleh 
Ibnu At-Tin bahwa yang benar adalah, 3 b ng a31 (Berkulit coklat, 


berbadan besar dan tinggi). Akan tetapi saya belum pernah melihat 
lafazh —X (Berbadan besar) dalam riwayat ini. Mengenai hadits 


Ibnu Abbas tentang puasa Asyura' telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang puasa. 


25. Firman Allah, 971 4 Dip Djan Wnaily UI BIYG Laga VI) 
Lol into! Jawa Ga V9 ERP GA GP API OA AA gaga JUj UI 
Vip Ai Ii AI JG UN YA al Uh JB) Aa Oli aa 2 
Goa jadi Jai “Dan telah Kami Janjikan kepada Musa (Memberikan 


Taurat) sesudah Berlalu Tiga Puluh Malam, dan Kami 
Sempurnakan Jumlah itu dengan Sepuluh (Malam Lagi), Maka 
Sempurnalah Waktu yang telah Ditentukan Tuhannya Empat 
Puluh Malam. Dan Musa Berkata Kepada Saudaranya Harun, 
“Gantikanlah Aku Dalam (Memimpin) Kaumku, Perbaikilah dan 
Janganlah Engkau Mengikuti Jalan Orang-orang yang Berbuat 
Kerusakan. Dan Tatkala Musa Datang untuk (Munajat Dengan 
Kami) Pada Waktu yang telah Kami Tentukan dan Tuahnnya 
Berfirman (Langsung) Kepadanya. Musa Berkata, “Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) Kepadaku Agar Aku Dapat Melihat 
Kepada-Mu'. Allah Berfirman, “Kamu Sekali-kali Tidak Sanggup 
Melihat-Ku —hingga Firman-Nya- dan Aku Orang yang Pertama- 
tama Beriman?.” (Os. Al A'raaf (7): 142-143) 
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GAN JBS AJI Ja JS ISU EN TP 13 JT 
al AS IE IE, 55 P3 DN yaa sh J3 
Aa KELAN) AE sa J8. Bah Bg ya (ir 


63, (Jd Ws 319) 
Dikatakan, “Dakkahu” yakni digoncang sehingga hancur luluh. 
Fadukikna, dijadikan gunung seperti satu. Sebagaimana firman Allah 
Azza Wajalla, “Innas-samaawaati wal ardha kaanataa ratgaa” 
(Sesungguhnya langit-langit dan bumi tadinya menyatu). Tidak 
dikatakan, “kunna ratgaa” (tadinya mereka menyatu): Saling 
menempel. Usyribuu, tsaubun musyarrabun artinya kain yang 
dicelup. Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya, “inbajasat' : Meledak. 
“Wa idz natagnaa al jabal', yakni ketika Kami mengangkat gunung.” 


4 5 LE an Lan ag as N 25 ang - 30 No - #£ 0. 
JA On en aa 
ita is Pa Li Ass ca Ga JI bat ab Aa Sa 


SA atap NONA PA 
3398. Dari Abu Sa'id RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Manusia akan pingsan pada hari Kiamat maka aku adalah yang 
pertama siuman (sadar). Tapi ternyata Musa sedang berpegang pada 
salah penopang arsy. Aku tidak tahu apakah dia siuman sebelumku 
ataukah dicukupkan dengan pingsan saat peristiwa bukit Thur.” 


U.9 an AA Te . Ae ea £Eo. 

0 a90. aforor PN yi -0 . 

3399. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 

“Kalau bukan karena bani Isra'il niscaya daging tidak busuk, dan 

kalau bukan karena Hawa' niscaya wanita tidak akan berkhianat 
terhadap suaminya sepanjang masa.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab Firman Allah, “Dan Kami telah janjikan kepada Musa 
funtuk memberikan Taurat) sesudah tiga puluh malam —hingga 
Jirman-Nya- dan aku orang yang pertama-tama beriman). Dalam 
riwayat Karimah disebutkan dua ayat secara lengkap. Kemudian 
firman-Nya, “Kami sempurnakan dengan sepuluh (malam lagi)” 
merupakan isyarat bahwa perjanjian itu terjadi dua kali. 

135 155 JW (Dikatakan, “Dakkahu" yakni digoncangkan). 
Imam Bukhari menyebutkannya berkaitan dengan firman Allah 
tentang kisah Musa dalam surah Al A'raaf (7) ayat 143, an dasi Lala 


LS ar Ja (Maka tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada 


gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh). Abu Ubaidah 
berkata, “Kata 'ja'alahu dakka' yakni gunung itu dijadikan rata 
dengan tanah. Dikatakan, “naagatun dakka”, yakni unta yang tidak 
memiliki punuk sehingga punggungnya rata.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya secara marfu', d &Ww Jadi ol 
ana ep SB Sa PI (Sesungguhnya gunung itu terbenam ke 
dalam bumi, maka ia tetap berada dalam kondisi demikian hingga 
hari Kiamat). Sanad riwayat ini lemah. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Abu Malik secara marfu', J— Et tia sendal Hb JAN AN Jas 

283) Pay IA Alah BW) 339 P3 cp Ku EN Lp (Ketika 
Allah menampakkan diri-Nya kepada gunung, maka 6 gunung terbang 
karena keagungan-Nya. Tiga di antaranya jatuh di Makkah, yaitu 
Hira, Tsur dan Tsabir. Tiga lagi jatuh di Madinah yaitu Uhud, 
Radhwa dan Waragan.” Tapi hadits ini gharib disamping sanad-nya 
mursal (tidak menyebut periwayat yang menukil dari sumber 
pertama). 

MS ey 2 BAN JBS MAS Jadi Jae ITU EN 
3 Ya d3 (W) SS 12331, (Fadukikna, dijadikan gunung seperti 
satu. Sebagaimana firman Allah Azza Wajalla, “Innas-samaawaati 
wal ardha kaanataa ratgaa” (Sesungguhnya langit-langit dan bumi 
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tadinya menyatu). Tidak dikatakan, “kunna ratgaa” (tadinya mereka 
menyatu)). Imam Bukhari menyebutkan bagian ini untuk memperluas 
pembahasan. Sebab tidak ada sangkut pautnya dengan kisah Musa AS. 
Demikian pula perkataannya, “Ratgan, saling menempel.” Abu 
Ubaidah berkata, “Ar-Ratg adalah sesuatu yang tidak terdapat padanya 
lubang. Kemudian Allah melubangi langit dengan hujan dan 
melubangi bumi dengan tumbuhan.” 


z Eh Teh S5 Gg (Usyribuu: tsaubun musyarrabun 
artinya kain yang dicelup). Imam Bukhari hendak menjelaskan bahwa 
kata “usyribuu” di sini tidak berasal dari kata ' aan, (minum). 
Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, dara 4 & j3 S 'g ra 14 (Dan telah 


diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak 
sapi), yakni dituangkan kepada mereka hingga mendominasi keadaan 
mereka. Kalimat ini termasuk majaz dengan bentuk penghapusan 
sebagian kata. Adapun kalimat selengkapnya adalah, dimasukkan 
dalam hati mereka kecintaan terhadap anak sapi. Adapun mereka yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah anak sapi dibakar lalu debunya 
dicampur dengan air kemudian diminum, berarti tidak memahami 
bahasa Arab. Sebab bila pembicaraan berkenaan dengan air, maka 
tidak boleh dikatakan, “Usyriba fulan fii galbihi” (dimasukkan ke 
dalam hati fulan). 

DA (AI BE HI JB (Ibnu Abbas berkata, “Inbajasat: 
Meledak. ”). Riwayat ini dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah. 

33 (dadi ws 515 (Kalimat “wa idz natagnal jabala', yakni 
ketika Kami mengangkat gunung). Riwayat ini disebutkan melalui 
sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama, 
hadits Abu Hurairah RA bahwa manusia akan pingsan pada hari 
Kiamat,! sebagaimana yang akan dijelaskan. Kedua, hadits Abu 





! Hadits tentang manusia pingsan pada hari kiamat sesungguhnya dinukil dari Abu Sa'id. 
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Hurairah, “Kalau bukan karena bani Isra'il niscaya daging tidak akan 
busuk.” Hadits ini telah disebutkan pada biografi Adam AS. 


26. Bab 


A1 ES Mah Lt bp SI DI JW IE La Oleo 

Thufaan dari as-sail, kematian yang banyak biasa dinamakan 
thufaan. Al Oummal: Kutu-kutu kecil yang hidup pada binatang 
menyerupai ulat-ulat kecil. Hagiigun: Sepatutnya. Sugitha 


(menyesali): Setiap orang yang menyesal maka dikatakan, “sugitha fii 
yadihi” (terjatuh pada tangannya). 


Keterangan: 
(Bab). Demikian disebutkan tanpa judul. Fungsinya adalah 


sebagai pemisah dengan bab sebelumnya. Adapun hubungannya 
dengan bab tersebut cukup jelas. Akan tetapi semua ini tidak 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. 

2 — Sy—all Ja “dedi u LG (Thufaan dari as-sail, 
kematian yang banyak biasa dinamakan Thufan). Abu Ubaidah 
berkata, “Ath-Thufaan adalah bentuk majaz dari kata as-sail, yaitu 
dari kematian beruntun yang mengerikan.” 

adi ye Aa ai dr (Al Gummal: Kutu-kutu kecil yang 
hidup pada binatang menyerupai ulat-ulat kecil). Abu Ubaidah 
berkata, “A/ Oummal dalam bahasa Arab adalah “Al Hamanan' (kutu- 
kutu kecil)” Al Atsram (periwayat yang meriwayatkan darinya) 
berkata, “Al Hamanan adalah sejenis ulat kecil.” Ada juga yang 
mengatakan lebih kecil dari itu. Tapi sebagian mengatakan justru lebih 
besar. Sebagian lagi mengatakan al hamanan adalah anai-anai. 

— (—) (Hagiigun: Sepatutnya). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya, “hagiigun alayya' adalah bentuk majaz dari kalimat, 
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“sepatutnya bagiku untuk tidak mengatakan atas nama Allah kecuali 
kebenaran”. Penafsiran ini selaras dengan bacaan “hagiigun alayya', 
adalah mereka yang membaca “hagiigun alaa' maka maknanya, 
bersungguh-sungguh untuk tidak mengatakan atas nama Allah kecuali 
kebenaran. 

2 — Jaga 1 u up s (dak) (Sugitha (menyesali: Setiap 
orang yang menyesal maka dikatakan kepadanya, “sugitha fii yadihi” 
(terjatuh di tangannya)). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, BE 


ai — laiw (dan setelah mereka sangat menyesali). Setiap orang 


yang menyesal dan tidak mampu melakukan sesuatu maka dinamakan 
sugitha fii yadihi'.” 


27. Cerita Tentang Khidhir Bersama Musa Alaihimassalam 


SAR ae APA Man MO Aga JI ot 

BA GAIB tegaya aa PNG oo AG A 

HS IE ae AE AS 3 Ap 3 Gabe 

man Ja Aa da gi Ga ea yee 

IN Ip ala aa IU KE ISA ala le Io IA 
aa 


3 - & .9 - . - & . 4 2... : 22 L or A 2, 
ol Jral oa MAP ma Le Ii lu ale dl up 


2 BN an ana SAR AA no Ta Mar 
» aga DB SBY BE SUN IE ME As Ja HJ Ja 
3, 2 LAN Jaka JAN Lap Ja Jas Unta ii 
Bo AB OK dala MP ne DA DAH IA 
ti AE Aa Ci Ld ts AI 


| 

- 
1024 - 

) 


gi 2 7 - 4 SG BAU 2 3 9 2 oo — 4 : 
LS AS 1 bnga Jas ASI OL Oles VI ASI UG Dl 
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ag 8. . TT z - BA BA an — Te Bt o- 
SAI Cagili Uya OS nas Tit Ulas Lan Ul le NG & 


Ag. 
MS Bl yes 


an. 


3400. Dari Ibnu Syihab, Ubaidillah bin Abdillah mengabarkan 
kepadanya, dari Ibnu Abbas bahwa dia berdebat dengan Al Hurr bin 
Oais Al Fazari tentang sahabat Musa. Ibnu Abbas berkata, “Dia adalah 
Khidhir.” Lalu Ubay bin Ka'ab melewati keduanya, lalu Ibnu Abbas 
memanggilnya dan berkata, “Sesungguhnya aku berdebat dengan 
sahabatku ini tentang sahabat Musa yang (Musa) memohon jalan 
untuk bertemu dengannya. Apakah engkau mendengar Rasulullah 
SAW menyebut tentang perihalnya?” Dia berkata, “Benar, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Ketika Musa berada bersama 
sekelompok bani Isra'il, tiba-tiba seseorang datang dan berkata, 
“Apakah engkau mengetahui seseorang yang lebih berilmu darimu?” 
Musa menjawab, “Tidak'. Maka Allah mewahyukan kepadanya, 
Bahkan (ada yang lebih berilmu, yaitu) hamba Kami Khidhir'. Musa 
memohon (ditunjukkan) jalan untuk bertemu dengannya. Akhirnya 
dijadikan ikan sebagai tanda baginya seraya dikatakan, Jika ikan itu 
hilang darimu maka kembalilah, karena sesungguhnya engkau akan 
bertemu dengannya '. Beliau pun mengikuti paus di laut. Lalu pemuda 
(yang turut bersama Musa) berkata kepada Musa, “Tidakkah engkau 
melihat ketika kita beristirahat di batu, sesungguhnya aku lupa ikan 
dan tidak ada yang membuatku lupa untuk mengingatnya kecuali 
syetan'. Musa berkata, “Itulah yang kita cari. Maka keduanya 
kembali mengikuti jejak semula. Lalu keduanya mendapatkan Khidhir, 
dan terjadilah kisah keduanya sebagaimana diceritakan Allah dalam 
kitab-Nya'.” 


Ma des MABA ola K5 AI AG yi LE 3 
— pl ej SI Bp Of Bomb ga ea JB pa ep Ian 


gL Ao 238 23 LG Ya? - - LI 01 LN - 
J3 sep PUS Jala gag Pa rab le 
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HA AI GE YES JAN AI BE Lg 
HAB am IS Jek BII db IN dea 33 


- 
2. 0 2 So LX 


EA Sa ABK Segan DAR Ea aan ena 
Sh Oka JB Lai Sa Jaa Hy JB th del ya 
- : - 07 Pp Ps MUA 2 £ 2. “ . " - .. - 
Dl Dia Ci JS JAS Ep Ab 1JB — JS 


LI Ka an GA LI Tp Le SBI 3 Le Bao BI 
ya Gl 3 Ja Aabad Uganda Tai 3 JB Latygn d e 


NA an Lendte SG Lega Leo 8 AE Bo P0, daa 
Kama BP elagpnga) Lang Bp GIS) Uye aa ea) 


Hn EA II Sbs es hh 
ISA IS Gladi “Yaa jadi Apr pa LN WAN 
AE ya MEI Sania ae Kit otakg GL ata Yaa 
Ha MS Nm Via La ea Al Unta GT at JU 
Aa ag dye Nae ee 
AG SA Oh MIN VI AAA UG DPI mma Jp LAN 
en BB An CI) Uje SAN AS Ae AI pl 
AGE Oa ln Unta Ca Je ab SL M5 
Man enda ea IA 


2 . Aa us #. . 0 sa Aa E 0...” S T 9 
Siap UE JB AS) Ale Lan BU ea JB Sell 


BM —s La ole Je ifp HA YA aiala AI lea de de 
Vo Ca LA JUN JG KUA Ja JG LAS A1 Sale 


456 — FATHUL BAARI 





Stan BIS NA dp G3 0 bi SU Je ai US, 
IA Kelak Of Mana Aa Up OA AI Ja Je 
Oa 6 as Ju WEB NS HI 9 Ab ab 3 
ppi AN AI ja SU Jan YA elo  Ulile) ole Lai Le 
Y Sr ta elu ep Ab ay AB ya ejaan 
Ip jp Uas S3 KA Ch IE Ad US, 
BEJ AN ES em Id bt BS UB setan OS 
Yg ai PA AP Y 2IE Wo Lara ea JUN yi 
HA Ati nga Ia SN WAS GA Ia ai 
da ba kap pall AS Cola Aa ah SA HI 
2 Al Jus As Blah SG el It sea Oa 
MWA 23 Ie BBI Op IU NO Gak li UI 
Bag Aa BS IG A6 SI Gl 


sN 


Sam Ol ka Pee ba ol ab aa abs 
— A5 IE BI AS Oh al AKA san Ci Suu 
— Sala HB AA FP SIG 3 Y) SL SA Oa pal 
ia JB AP Ob DSA tan J daa II OS UT 
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EA Tai 0 IS Gaga Ol Ubog tag die At Lo 
or - 3 A KAP 3 LA NPUD or ae aa 8 ag” 2 3 Tg - -. 
Pp Seng le N eko AJE Ola Ju Mad 


B3 4 £ 
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JAE Sa AN oa SI G3 aa ae EP Ga 0 5 
JB 3 Leaga Sph OS VA OLSG PATI UI Kat Ao la 
Ol J3 Kilas Old Ja Ah Ali) oa dia Minal TOL 
IA Alya cabai Lia MIS SOUSI Aa KA Yg Ab Uya dead 
Ai BAG UNI ee MA Ainan SPP yat £ 

3401. Dari Ali bin Abdullah, Sufyan menceritakan kepada kami, 

Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin 
Jubair mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku berkata kepada Ibnu 
Abbas bahwa Nauf Al Bakkali mengatakan bahwa Musa sahabat 
Khidhir bukanlah Musa bani Isra'il, tapi dia adalah Musa yang lain. 
Ibnu Abbas berkata, “Musuh Allah itu telah berdusta. Ubay bin Ka'ab 
menceritakan kepadaku dari Nabi SAW bahwa Musa berdiri 
menyampaikan khutbah di tengah bani Isra'il. Lalu beliau ditanya, 
“Siapakah manusia yang paling berilmu?” Beliau menjawab, “Aku'. 
Maka Allah menegurnya karena tidak mengembalikan pengetahuan 
kepada-Nya. Allah berfirman kepadanya, “Bahkan Aku mempunyai 
seorang hamba di pertemuan dua lautan, dia lebih berilmu daripada 
engkau”. Musa berkata, “Wahai Tuhan, siapakah bagiku dengannya?” 
—Barangkali Sufyan berkata, “Wahai Tuhan, bagaimana aku (dapat 
bertemu) dengannya?” — Allah berfirman, “Hendaklah engkau 
mengambil ikan dan meletakkannya dalam keranjang. Kapan saja ikan 
itu hilang darimu maka dia (hamba yang shalih itu) ada di sana” 
—-Barangkali Sufyan berkata, “Maka di sanalah dia”— Musa 
mengambil ikan lalu menaruhnya dalam keranjang kemudian beliau 
pergi bersama seorang pemuda bernama Yusya” bin Nun. Hingga 
keduanya mendatangi satu batu dan meletakkan kepala mereka 
padanya. Musa tertidur dan ikan itu bergerak dan keluar lalu jatuh ke 
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laut. Ikan itu mengambil jalannya di laut secara diam-diam (tanpa 
menimbulkan suara). Allah menahan air untuk ikan itu hingga seperti 
lengkungan sesuatu —dia berkata, “Seperti ini sama dengan 
lengkungan”— Keduanya pun berangkat berjalan pada malam yang 
tersisa dan hari berikutnya. Sampai pada keesokan harinya Musa 
berkata kepada pemuda yang bersamanya, “Berikanlah makan siang 
kepada kami, sungguh kita telah merasakan kelelahan akibat 
perjalanan ini”. Musa tidak merasakan lelah kecuali setelah melewati 
tempat yang diperintahkan Allah kepadanya. Pemuda tersebut berkata, 
“Tidakkah engkau melihat ketika kita beristirahat di batu, 
sesungguhnya aku lupa ikan itu, dan tidak ada yang membuatku lupa 
untuk mengingatnya kecuali syetan. Ikan tersebut mengambil jalannya 
ke laut dengan cara yang sangat mengherankan”. Hal itu bagi ikan 
adalah keluar diam-diam namun bagi mereka sebagai perkara yang 
mengherankan. Musa berkata kepada si pemuda, “Itulah tempat yang 
kita cari. Maka keduanya kembali menelusuri jejak mereka 
—keduanya pulang menapaki jejak-jejak mereka sebelumnya— 
hingga sampai ke batu dan ternyata di tempat itu terdapat seorang 
laki-laki berselimut kain. Musa memberi salam dan orang itu 
menjawab salamnya seraya berkata, “Darimanakah negerimu semoga 
keselamatan atasmu'. Musa berkata, “Aku Musa'. Orang tersebut 
berkata, “Musa bani Isra'il?' Musa menjawab, “Benar, aku datang 
menemuimu agar engkau mengajarkan kepadaku petunjuk yang telah 
diajarkan kepadamu”. Dia berkata, “Wahai Musa, sesungguhnya aku 
mengetahui suatu ilmu dari ilmu Allah yang diajarkan-Nya kepadaku 
dan engkau tidak mengetahuinya. Sedangkan engkau mengetahui ilmu 
dari ilmu Allah yang diajarkan-Nya kepadamu dan aku tidak 
mengetahuinya”. Musa berkata, “Bolehkan aku mengikutimu?' Dia 
berkata, “Engkau sekali-kali tidak akan mampu bersabar bersamaku. 
Bagaimana engkau dapat bersabar terhadap sesuatu yang engkau 
tidak mengetahui duduk perkaranya —hingga firman-Nya— suatu 
urusan”. Keduanya berangkat sambil berjalan kaki di tepi laut. Tiba- 
tiba ada perahu yang melewati keduanya dan mereka berbicara dengan 
orang-orang yang ada dalam perahu itu agar membawa mereka. 
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Ternyata orang-orang dalam perahu itu mengenal Khidhir maka 
mereka membawanya tanpa upah (gratis). Ketika keduanya telah 
menaiki perahu datang seekor burung dan hinggap pada bagian depan 
perahu. Burung itu mematuk ke air satu atau dua kali. Khidhir berkata 
kepadanya, “Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu tidaklah mengurangi 
ilmu Allah kecuali seperti apa yang dikurangi oleh burung ini dari air 
laut dengan patukannya ke laut. Tiba-tiba dia mengambil kapak dan 
mencabut satu papan. Belum lagi kekagetan Musa selesai melainkan 
satu papan telah dia cabut menggunakan kapak. Musa berkata 
kepadanya, “Apa yang engkau lakukan?” Orang-orang membawa kita 
tanpa upah lalu engkau dengan sengaja melubangi perahu mereka 
untuk menenggelamkan pemiliknya. Sungguh engkau telah 
melakukan kesalahan yang besar”. Dia berkata, “Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu bahwa engkau sekali-kali tidak akan mampu 
bersabar bersamaku?” Musa berkata, “Janganlah engkau menghukum 
aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku'. Sungguh yang pertama adalah 
kelupaan dari Musa. Ketika keduanya keluar dari laut maka mereka 
melewati seorang anak yang sedang bermain bersama teman-teman 
sebayanya. Dia (Khidhir) memegang kepala anak itu lalu mencabut 
dengan tangannya seperti ini —Sufyan mengisyaratkan dengan ujung 
jari-jarinya seakan-akan sedang memetik sesuatu— Musa berkata 
kepadanya, “Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih bukan karena 
dia membunuh orang lain? Sungguh engkau telah melakukan sesuatu 
yang mungkar”. Dia berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu, 
bahwa engkau sekali-kali tidak akan mampu bersabar bersamaku?' 
Musa berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 
(kali) ini, maka janganlah engkau memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya engkau sudah cukup memberi udzur (maaf) kepadaku”. 
Maka keduanya berjalan hingga tatkala mereka sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu oleh penduduk negeri 
itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian 
dalam negeri itu, keduanya mendapati dinding rumah yang hampir 
roboh, miring —Beliau mengisyaratkan dengan tangannya seperti ini, 
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dan Sufyan mempraktikkan seakan-akan sedang mengusap sesuatu ke 
atas. Aku tidak mendengar Sufyan mengucapkan kata “miring” kecuali 
satu kali— Musa berkata, “Kaum yang kita datangi dan mereka tidak 
memberi makan serta tidak menjamu kita, lalu engkau dengan sengaja 
memperbaiki dinding mereka, jikalau mau engkau dapat mengambil 
upah untuk pekerjaan itu”. Dia (Khidhir) berkata, “Inilah perpisahan 
antara aku dengan engkau. Aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang engkau tidak mampu bersabar 
terhadapnya”. Nabi SAW bersabda, “Kita sangat mendambakan 
sekiranya Musa mampu bersabar sehingga Allah mengisahkan 
kepada kita berita keduanya.” Sufyan berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Semoga Allah merahmati Musa, sekiranya beliau bersabar niscaya 
Allah akan mengisahkan kepada kita tentang keadaan keduanya' 
Lalu Ibnu Abbas membaca (firman-Nya), “Karena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas setiap perahu. Adapun anak itu 
maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin.” Kemudian 
Sufyan berkata kepadaku, “Aku mendengarnya darinya dua kali dan 
aku menghafal darinya”. Dikatakan kepada Sufyan, “Engkau 
menghafalnya sebelum mendengarnya dari Amr atau engkau telah 
menghafalnya dari seseorang?” Sufyan berkata, “Dari siapa (lagi) aku 
menghafalnya? Dan apakah ada seseorang yang meriwayatkannya dari 
Amr selain aku? Aku telah mendengar darinya dua atau tiga kali dan 
aku menghafalnya darinya.” 
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3402. Dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya dia dinamakan Khidhir 
karena dia duduk di atas farwah yang putih, lalu tiba-tiba ia 
bergoncang dan ternyata dari belakangnya telah menghijau 
(khadhra”).” 

Al Hamawi berkata, Muhammad bin Yusuf bin Mathar Al 
Farabri berkata, Ali bin Khasyram menceritakan kepadaku dari 
Sufyan secara lengkap. 


Keterangan Hadits: 

(Bab cerita tentang Khidhir bersama Musa AS). Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ibnu Abbas dari Ubay bin Ka'ab melalui dua 
jalur periwayatan. Jalur pertama akan disebutkan dengan redaksi lebih 
lengkap pada awal tafsir surah Al Kahfi. 

Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dari Al Farabri 
tercantum di tempat ini, “Ali bin Khasyram menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami” lalu disebutkan 
hadits selengkapnya. Masalah ini juga telah disebutkan pada 
pembahasan tentang ilmu. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pula hadits Abu 
Hurairah RA, “Dia dinamakan Khidhir karena duduk di atas farwah 
yang putih lalu ia bergoncang dan ternyata di belakangnya telah 
menghijau.” Hubungannya dengan judul bab sangat jelas dari sisi 
adanya penyebutan Khidhir. 

Abdurrazzag memberi tambahan dalam kitabnya A4! Mushannaf 
ketika menukilnya melalui sanad seperti di atas, “Al Farwu adalah 
rerumputan putih dan yang sepertinya.” Abdullah bin Ahmad berkata 
setelah menukil dari bapaknya, “Menurut dugaanku tafsiran ini 
berasal dari Abdurrazzag.” Sementara Iyadh justru telah 
memastikannya. Al Harbi berkata, “Al Farwah di permukaan bumi 
adalah rerumputan yang kering.” Pernyataan ini sesuai dengan 
pendapat Abdurrazzag. 

Ibnu Al A'rabi berkata, “41 Farwah adalah tanah putih yang 
tidak ada tanamannya.” Pendapat ini disetujui oleh Al Khaththabi dan 
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selainnya. Dari Mujahid disebutkan bahwa dinamakan Khidhir karena 
apabila beliau shalat niscaya apa yang ada di sekelilingnya menjadi 
hijau. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang nama asli 
Khidhir, nama bapaknya, nasabnya, kenabiannya, dan umrah yang 
dilakukannya. Al Wahab bin Munabbih berkata, “Beliau adalah 
Balyaa.” Namun, dalam tulisan tangan Ad-Dimyathi tertera, “Yalyaa”. 
Disamping itu disebutkan pula beberapa nama lain, yaitu Baaliya, 
Ilyas, Ilyasa', Amir, dan Khadhrun. Akan tetapi pendapat pertama 
lebih kuat. Sedangkan nasabnya bahwa beliau adalah putra Malikan 
bin Faligh bin Abir bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nuh. 
Atas dasar ini berarti Khidhir dilahirkan sebelum Ibrahim AS. Sebab 
beliau adalah putra paman kakek Ibrahim. Sementara itu, Ats-Tsa'labi 
menukil dua pendapat yang berlawanan, yaitu pendapat bahwa 
Khidhir dilahirkan sebelum Ibrahim dan pendapat yang mengatakan 
sebaliknya. 

Menurut Wahab nama panggilan Khidhir adalah Abu Al Abbas. 
Ad-Daruguthni meriwayatkan dalam kitab 4! Afrad dari jalur Mugatil, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dia adalah anak 
Adam karena dari tulang shulbinya.” Tapi riwayat ini lemah dan 
mungathi” (terputus). Abu Hatim As-Sijistani menyebutkan dalam 
kitab Al Ma'marain bahwa beliau adalah putra Oabil bin Adam. 
Pendapat ini dia nukil dari Abu Ubaidah dan selainnya. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa namanya adalah Irmiya bin Thaifa, seperti dikutip 
Ibnu Ishag dari Wahab. 

Para ulama berbeda pula tentang nama bapak Khidhir hingga 
menghasilkan beberapa nama, yaitu Malikan, Kalyan, Amil, dan 
Oabil. Nama terakhir inilah yang lebih masyhur. Dari Ismail bin 
Uwais disebutkan bahwa beliau adalah Al Umar bin Malik bin 
Abdullah bin Nashr bin Azad. 

As-Suhaili mengutip dari suatu kaum bahwa Khidhir adalah 
salah satu malaikat dan bukan keturunan Adam. Sementara dari Ibnu 
Lahi'ah dikatakan bahwa dia adalah putra Fir'aun. Tapi ada pula yang 
mengatakan dia adalah putra anak perempuan Fir'aun. 
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Sebagian berpendapat nama Khidhir (sebelumnya) adalah 
Khadhrun bin Ayil bin Ma'mar bin Ish bin Ishag bin Ibrahim. Lalu 
ada yang mengatakan bahwa bapaknya berasal dari Persia. Pendapat 
tersebut dinukil oleh Ath-Thabari dari Abdullah bin Syaudzab. Ibnu 
Zhufr menyebutkan dalam kitab tafsirnya bahwa Khidhir adalah 
keturunan salah seorang yang beriman kepada Ibrahim AS. Dikatakan, 
Khidhir adalah orang yang telah diwafatkan Allah selama 100 tahun 
kemudian dihidupkan kembali (seperti disebutkan dalam Al Our'an), 
lalu tidak akan dimatikan hingga ditiupnya sangkakala. 

Ad-Daruguthni menyebutkan dalam hadits —yang telah 
disitir— bahwa Khidhir ditangguhkan ajalnya hingga kelak 
mendustakan Dajjal. Sementara Abdurrazzag berkata dalam kitabnya 
Al Mushannaf dari Ma'mar tentang kisah orang yang dibunuh Dajjal, 
lalu dihidupkannya bahwa orang yang dimaksud adalah Khidhir. 
Demikian juga dikatakan oleh Ibrahim bin Sufyan, periwayat dari 
Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya. 

Ibnu Ishag menukil dalam kitab Al Mubtada' dari sahabat- 
sahabatnya bahwa Adam AS telah mengabarkan kepada anak-anaknya 
saat akan wafat mengenai bencana Topan, lalu beliau mendoakan 
umur panjang kepada orang yang memelihara jasadnya hingga 
menguburkannya. Ketika terjadi bencana Topan, Nuh AS 
mengumpulkan anak-anaknya dan menceritakan perkara tersebut, 
maka mereka pun memeliharanya dan akhirnya dikubur oleh Khidhir. 

Khaitsamah bin Sulaiman menukil dari Ja'far Ash-Shadig dari 
bapaknya bahwa Dzulgarnain memiliki teman malaikat. Lalu dia 
meminta kepada malaikat itu menunjukkannya sesuatu yang dapat 
memanjangkan umurnya. Maka malaikat menunjukkan kepadanya 
mata air kehidupan yang berada dalam kegelapan. Dzulgarnain 
berjalan menuju air itu dan Khidhir lebih dahulu darinya. Akhirnya, 
Khidhir berhasil menemukan mata air kehidupan sementara 
Dzulgarnain tidak menemukannya. Makhul menukil dari Ka'ab Al 
Ahbar, dia berkata, “Empat orang nabi yang senantiasa hidup sebagai 
pengaman bagi penduduk bumi. Dua berada di bumi (yaitu) Khidhir 
dan Ilyas. Dua lagi berada di langit (yaitu) Idris dan Isa.” 
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Ibnu Athiyah Al Baghawi menukil dari sejumlah ahli ilmu 
bahwa Khidhir adalah seorang nabi. Mereka berbeda pendapat apakah 
beliau seorang Rasul atau bukan? Sementara sekelompok ulama —di 
antara Al Gusyairi— berpendapat bahwa Khidhir adalah seorang wali. 
Ath-Thabari menyebutkan dalam kitabnya At-Tarikh bahwa Khidhir 
hidup pada masa Afridun, menurut pendapat mayoritas ulama Ahli 
Kitab perjanjian lama, menjelang kedatangan Dzulgarnain. 

An-Naggasy menyebutkan banyak dalil yang menunjukkan 
bahwa Khidhir masih hidup, tetapi tidak ada satu pun yang dapat 
dijadikan pedoman. Demikian pernyataan Ibnu Athiyyah. Selanjutnya, 
dia berkata, “Sekiranya Khidhir masih hidup tentu dia akan muncul 
pada masa awal Islam, padahal tidak pernah dinukil satu dalil shahih 
tentang itu.” 

Ats-Tsa'labi berkata dalam kitab tafsirnya, “Khidhir diberi umur 
yang sangat panjang menurut semua pendapat. Namun, beliau tidak 
dapat dilihat langsung oleh mata. Bahkan sebagian mengatakan beliau 
tidak mati kecuali pada akhir zaman ketika Al Our'an diangkat.” Al 
Ourthubi berkata, “Khidhir adalah seorang nabi menurut mayoritas 
ulama. Sebab seorang Nabi (Musa) tidak mungkin belajar dari 
seseorang yang kedudukannya lebih rendah darinya. Disamping itu, 
hukum-hukum yang batin tidak diketahui kecuali oleh para nabi.” 

Menurut Ibnu Shalah, mayoritas ulama beranggapan bahwa 
Khidhir masih hidup. Adapun yang mengingkari perkara ini hanyalah 
sebagian kecil ahli hadits. Pernyataan Ibnu Shalah disetujui oleh An- 
Nawawi dan bahkan menurutnya hal tersebut telah disepakati di 
kalangan sufi serta kaum shalihin. Cerita-cerita mereka melihat 
Khidhir dan bertemu dengannya sangat banyak. 

Para ulama yang secara tegas menyatakan bahwa Khidhir sudah 
meninggal adalah Imam Muslim, Ibrahim Al Harbi, Abu Jafar Al 
Munadi, Abu Ya'la bin Al Farra', Abu Thahir Al Ibadi, Abu Bakar 
bin Al Arabi dan sekelompok ulama lainnya. Landasan mereka adalah 
hadits masyhur dari Ibnu Umar dan Jabir serta selain keduanya bahwa 
Nabi SAW bersabda di akhir hayatnya, 4s Ala Ih 2331 de IE AG Y 
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— 2 GIE & Iyan (Tidak akan tersisa seorang pun di permukaan 
bumi di antara mereka yang kini berada di atasnya setelah berlalu 
masa seratus tahun). Ibnu Umar berkata, “Maksudnya adalah 
berakhirnya generasi beliau SAW.” Ulama yang mengatakan Khidhir 
masih hidup menjawab bahwa saat itu Khidhir berada di atas laut, atau 
Khidhir dikecualikan dari cakupan hadits sebagaimana para ulama 
sepakat mengecualikan Iblis. 

Dalil lain yang digunakan kelompok yang menafikan 
keberadaan Khidhir saat ini adalah firman Allah, ws aa Pa Ulas A3 


dad (Kami tidak menjadikan kekekalan kepada seorang pun manusia 


sebelummu). Begitu juga hadits Ibnu Abbas, — is Y ka Se Say Na 
Aa, — ai # Ga Kata uang na attah (Allah tidak mengutus 


seorang nabi pun melainkan Allah telah mengambil perjanjian, 
Ivaituj jika Muhammad diutus dan dia masih hidup maka dia akan 
benar-benar beriman kepadanya dan menolong/membelanya). Hadits 
ini diriwayatkan Imam Bukhari. Sementara tidak ada satupun hadits 
shahih yang menyebutkan bahwa Khidhir datang kepada Nabi SAW 
dan tidak pula berperang bersamanya. Bahkan Nabi SAW berdoa saat 
perang Badar, PN — SI Hani oh mg o! Pe (Ya Allah, jika 


Engkau membinasakan kelompok ini niscaya Engkau tidak akan 
disembah di atas bumi). Seandainya Khidhir masih midup, tentu 
penafian ini tidak benar. Nabi SAW bersabda pula, 35 sp ap Ai “ 5 


—aa Fa — ws ' ii (£ re OS Y (Semoga Allah merahmati Musa, 


sungguh kita mendambakan beliau lebih bersabar agar dikisahkan 
kepada kita tentang berita keduanya). Jika Khidhir masih hidup maka 
harapan itu kurang tepat. Bahkan beliau SAW akan menghadirkan 
Khidhir ke hadapannya untuk memperlihatkan keajaiban-keajaiban, 
dan yang demikian lebih dapat membuat orang-orang kafir beriman, 
khususnya Ahli Kitab. 

Berita pertemuan Khidhir dengan Nabi SAW telah dikutip 
dalam satu hadits lemah yang diriwayatkan Ibnu Adi dari jalur Katsir 
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bin Abdullah bin Amr bin Auf dari bapaknya, dari kakeknya, (—J! of 
da Jadi JA AR Ud UG amil Dg Pa gi Ola Aa 
S8 Ora 0 Jab Lag SNI le Salah At 01 Mi Ja aa Wd iking 
—andi — 53 0 33 Lapd :JB Opal (Sesungguhnya Nabi SAW 
mendengar pembicaraan —dan saat itu beliau berada di masjid- maka 
| beliau bersabda, “Wahai Anas, pergilah kepada orang yang berbicara 
| dan katakan kepadanya agar memohonkan ampunan untukku'. Anas 
| pergi kepadanya dan orang itu berkata, “Katakan kepadanya, 
| sesungguhnya Allah telah melebihkanmu di atas para nabi 
| sebagaimana Dia melebihkan bulan Ramadhan atas bulan-bulan 
| lainnya? Ia berkata, “Lalu mereka pergi melihatnya ternyata dia 
« adalah Khidir”.). Sanad hadits ini lemah. Ibnu Asakir meriwayatkan 
dari hadits Anas seperti itu, tetapi sanad-nya lebih lemah. 
Ad-Daruguthni meriwayatkan dalam kitab Al Afrad dari Aina 

dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, aga pe s cast 5 pa ta 


| 
Ai 3 HA —m saat Spa OA dea oa un 33 
(Khidhir dan Ilyas berkamipul setiap tahun saat musim haji. Setiap 
salah seorang dari mereka mencukur rambut sahabatnya. Lalu 
keduanya berpisah dari kalimat-kalimat ini, bismillaah maasyaa 
Allaah). Akan tetapi dalam sanad-nya terdapat Muhammad bin 
Ahmad bin Zaid, periwayat yang lemah. Ibnu Asakir menukil pula 
| 
f 


dari Hisyam bin Khalid dari Al Hasan bin Yahya, dari Ibnu Abi 
Ruwad seperti itu disertai tambahan, (3! UAS Wes Aja) ska Ga OK pa) 
Ju (Dan keduanya meminum air Zamzam dengan satu kali minum, 


dimana hal itu telah mencukupi mereka hingga tahun berikutnya). 
Namun sanad hadits ini mu 'dhal (terputus dari sanad-nya dua perawi 
atau lebih secara berturut-turut). 
Hadits serupa dinukil Imam Ahmad dalam kitab 4z-Zuhud 
melalui sanad yang hasan dari Ibnu Abi Ruwad disertai tambahan, 
pa cw OKan 5 Ob: “ra (Keduanya melaksanakan puasa Ramadhan 


di Baitul Magdis) 'Ath-Thabari j juga meriwayatkan yang serupa dari 
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Abdullah bin Syaudzab. Diriwayatkan dari Ali bahwa saat dia thawaf 
tiba-tiba mendengar suara berseru, “Wahai orang yang tidak 
disibukkan oleh telinganya karena apa yang didengarnya.” Ternyata 
orang itu adalah Khidhir. Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Asakir melalui 
dua jalur yang lemah. Hadits tersebut tercantum dalam kitab Al 
Mujalasah melalui jalur kedua. 

Kemudian disebutkan pula sejumlah atsar tentang pertemuan 
Khidhir dengan para sahabat dan generasi sesudah mereka, tetapi 
umumnya atsar-atsar tersebut lemah. Di antaranya adalah riwayat 
Ibnu Abi Dunya dan Al Baihagi dari hadits Anas, & Ke AD ad w 


Ki 2) KG SA JUS Han ad SI ABS Ja JS alah da 
23 Sa (Ketika Nabi SAW meninggal, seorang laki-laki masuk dan 


melangkahi mereka —lalu disebutkan hadits ta'ziyah— maka Abu 
Bakar dan Ali berkata, “Ini adalah Khidhir). Dalam sanad-nya 
terdapat Abbad bin Abdushamad, seorang periwayat yang lemah. 
Riwayat serupa dinukil pula oleh Saif dalam kitab 4r-Riddah namun 
dalam sanad-nya terdapat periwayat yang majhul (tidak dikenal). Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dari bapaknya 
dari Ali seperti tersebut. 

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Ibnu Al Munkadir bahwa Umar 
menshalati jenazah lalu dia mendengar seseorang berkata, “Jangan 
kalian mendahului kami”. Lalu disebutkan kisah selengkapnya dan 
didalamnya dikatakan orang itu berdoa untuk si mayit. Umar berkata, 
“Tangkaplah laki-laki itu.” Maka orang tersebut berlalu dari mereka 
dan ternyata bekas kakinya sepanjang satu hasta. Umar berkata, 
“Demi Allah, ini adalah Khidhir.” Dalam sanad-nya terdapat seorang 
periwayat yang majhul (tidak dikenal) disamping mungathi' 
(terputus). 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab 4z-Zuhud dari Mis'ar 
dari Ma'an bin Abdurrahman dari Aun bin Abdullah, dia berkata, 
“Ketika seorang laki-laki di Mesir —saat terjadi fitnah Ibnu Az- 
Zubair— sedang risau, tiba-tiba dia bertemu seseorang dan 
menanyainya. Laki-laki tersebut mengabarkan kerisauannya tentang 


468 — FATHUL BAARI 


apa yang menimpa manusia berupa fitnah. Orang itu berkata, 
“Ucapkanlah: Allahumma shalimniy wasallim minniy' (Ya Allah, 
selamatkan aku dan hindarkan dariku). Maka laki-laki tersebut 
mengucapkannya dan ia selamat dari fitnah.” Mis'ar berkata, “Orang- 
orang menduga bahwa dia adalah Khidhir.” 

Ya'gub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitabnya A4t-Tarikh dan 
Abu Arubah dari Riyah bin Ubaidah, dia berkata, “Aku melihat 
seseorang berjalan bersama Umar bin Abdul Aziz sambil berpegang 
tangannya. Ketika orang itu pergi aku bertanya, “Siapakah laki-laki 
tadi?” Umar bertanya, “Apakah engkau melihatnya?” Aku menjawab, 
“Ya!” Umar berkata, “Menurutku engkau adalah laki-laki yang shalih. 
Orang itu adalah saudaraku Khidhir. Dia memberi kabar gembira 
bahwa aku akan memimpin dan berbuat adil”.” Sanad riwayat ini 
cukup bagus. Sampai saat ini saya (Ibnu Hajar) belum menemukan 
riwayat yang lebih akurat darinya. Hal ini tidak pula bertentangan 
dengan hadits terdahulu tentang kematian generasi Nabi SAW setelah 
seratus tahun. Sebab atsar Umar bin Abdul Aziz terjadi sebelum 
berlalu seratus tahun. 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Kurz bin Wabrah, dia berkata: 
Saudaraku dari penduduk Syam mendatangiku lalu berkata, terimalah 
dariku hadiah ini. Ibrahim At-Taimi menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku sedang duduk di halaman Ka'bah berdzikir kepada 
Allah. Tiba-tiba seseorang datang dan memberi salam kepadaku. Aku 
belum pernah melihat orang yang wajahnya lebih bagus darinya dan 
tidak pula orang yang lebih harum aromanya. Aku bertanya, 
“Siapakah anda?” Orang itu menjawab, “Aku adalah saudaramu 
Khidhir”.” Beliau berkata, “Konon Khidhir mengajarinya sesuatu yang 
jika dilakukan niscaya akan bermimpi melihat Nabi SAW.” Dalam 
sanad-nya terdapat periwayat yang majhul (tidak dikenal) dan dha'if 
(lemah). 

Kemudian Ibnu Asakir meriwayatkan dalam biografi Abu 
Zur'ah Ar-Razi melalui sanad yang shahih bahwa ketika masih muda 
dia melihat seseorang melarangnya mendatangi pintu-pintu penguasa. 
Setelah tua dia melihat kembali orang itu seperti semula dan 
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melarangnya juga mendatangi pintu-pintu penguasa. Aku pun 
menengok untuk berbicara dengannya namun tidak sempat 
melihatnya. Maka terbetiklah dalam hatiku bahwa dia adalah Khidhir. 

Jmar Al Jumahi menukil dalam kitabnya Al Fara'id dan Al 
Fakihi dalam kitab Makkah melalui sanad yang terdapat padanya 
perawi majhul (tidak dikenal) dari Ja'far bin Muhammad bahwa dia 
melihat scorang laki-laki tua berbicara dengan bapaknya, lalu laki-laki 
itu pergi. Bapaknya berkata kepadanya, “Suruh orang itu kembali 
kepadaku.” Aku pun mengejarnya namun tidak berhasil 
menemukannya. Maka bapakku berkata kepadaku, “Dia adalah 
Khidhir.” 

Al Baihagi meriwayatkan dari Al Hajjaj bin Garafishah bahwa 
dua laki-laki melakukan jual-beli di hadapan Ibnu Umar. Tiba-tiba 
seorang laki-laki berdiri di hadapan mereka dan melarang kedua orang 
itu bersumpah atas nama Allah lalu menasehati mereka. Ibnu Umar 
berkata kepada salah seorang di antara keduanya, “Tulislah nasihat itu 
darinya.” Kemudian Ibnu Umar meminta agar nasihat itu diulangi 
hingga dia menghafalnya. Setelah itu, Ibnu Umar mencari orang tadi 
tetapi tidak terlihat lagi. Al Hajjaj berkata, “Mereka beranggapan 
bahwa orang itu adalah Khidhir.” 


28. Bab 


AJ J6 JA AA an AI LA oi gen up 


PB AA 


sil Kn aa SI Ita Dk Ta Ara Ip 
KAB SAE ment IE OA IE AG 

3403. Dari Hammam bin Munabbih bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Dikatakan kepada bani Isra 'il, 
Masuklah kalian pintu dalam keadaan bersujud dan ucapkanlah, 
hiththah (bebaskanlah kami dari dosa). Namun, mereka merubahnya 


dan masuk dengan mengesot di atas pantat mereka seraya 
mengatakan, habbatun fii sya 'ratin (biji pada gandum) '.” 
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Laga Na3T cai PN LA Gua gi 3 Wis Caca 9) 
(3 Is 05 Jaa ia 


3404. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Musa adalah seorang laki-laki pemalu dan 
senantiasa tertutup. Tak ada yang tampak dari kulitnya karena rasa 
malunya. Maka beliau disakiti oleh orang-orang bani Isra'il yang 
menyakitinya. Mereka berkata, “Tidaklah dia menutup diri sedemikian 
rupa kecuali karena aib pada kulitnya: mungkin belang, buah zakar 
membesar, atau suatu penyakit”. Allah berkehendak membebaskannya 
dari apa yang mereka katakan kepada Musa. Pada suatu hari beliau 
pergi ke tempat sepi seorang diri dan meletakkan pakaiannya di atas 
batu, lalu mandi. Ketika selesai, beliau pergi ke tempat pakaiannya 
untuk mengambilnya. Akan tetapi sebuah batu melarikan pakaiannya. 
Musa mengambil tongkatnya lalu mengejar batu itu. Beliau berkata, 
Kainku batu... kainku batu...' hingga sampai ke tempat sekelompok 
bani Isra'il dan mereka melihatnya dalari keadaan telanjang dan 
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sungguh — Allah telah  memperbagus  penciptaannya dan 
membebaskannya dari ucapan (tuduhan) mereka. Batu itupun 
berhenti dan Musa mengambil pakaiannya serta memukulinya dengan 
fongkatnya. Demi Allah, bekas pukulan itu masih nampak di batu 
tersebut, yaitu tiga, atau empat, atau lima pukulan. Itulah firman 
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. 
Adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi 
Allah'” (Os. Al Ahzaab (33): 69) 


Pa Bm ARA AB Kala Pel alan ALE AS Aa Oa #0 
— Sa IU IS ena JB Fla al P 


Mn NB Lead bk Pebaba 3 La 2 Pe in Pe Tata 2 
ABI 3x3 Lag NG Hala ol Ol 1 pro J3 La ll ale Ml 
3 Te dak at en NS ala KOS Ea BA KN 3 Bob Daan 

Ba Sea Ane Pn Han Kat - A Pe ratan 0 . 

ad NAD ja SL aga NI 3 JB PI 3 

3405. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
RA berkata, “Nabi SAW membagi sesuatu, lalu seorang laki-laki 
berkata, “Sungguh pembagian ini tidak dimaksudkan untuk mencari 
keridhaan Allah”. Aku mendatangi Nabi SAW dan mengabarkan 
kepadanya. Beliau SAW marah hingga aku melihat kemarahan pada 
wajahnya. Kemudian beliau bersabda, “Semoga Allah merahmati 
Musa, sungguh beliau telah disakiti lebih banyak daripada ini, tetapi 
beliau tetap bersabar.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab). Demikian yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan 
selainnya, yakni tanpa judul, yang berfungsi sebagai pemisah dengan 
bab sebelumnya. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, 
diantaranya: 
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Pertama, hadits Abu Hurairah RA, “Dikatakan kepada Bani 
Isra'il, “Masuklah kalian pintu dalam keadaan bersujud”. 
Penjelasannya akan dikemukakan pada tafsir surah Al A'raaf. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya Musa adalah 
seorang laki-laki yang pemalu.” 

aa aa o—di “— (Dari Al Hasan, Muhammad dan 


Khilas). Al Hasan yang dimaksud adalah Hasan Al Bashri. Sedangkan 
Muhammad adalah Ibnu Sirin. Dia terbukti akurat telah mendengar 
riwayat secara langsung dari Abu Hurairah. Adapun Khilas adalah 
Ibnu Umar Bashri. Dikatakan bahwa dia pernah bertugas sebagai 
polisi bagi Ali RA. Riwayat Khilas darinya tercantum dalam Sunan 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Akan tetapi Yahya Al Oaththan 
menegaskan bahwa riwayat Khilas dari Ali hanya melalui shahifah 
(kitab yang ditulis Ali RA). 

Abu Daud menukil dari Imam Ahmad, “Khilas tidak pernah 
mendengar riwayat langsung dari Abu Hurairah.” Ibnu Abi Hatim 
menukil dari Abu Zur'ah bahwa Yahya bin Al Oaththan berkata, 
“Riwayat Khilas dari Ali hanya bersumber dari kitab. Namun, dia 
telah mendengar langsung dari Ammar, Aisyah dan Ibnu Abbas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika terbukti dia mendengar langsung 
dari Ammar dan dia pernah menjadi polisi bagi Ali, mengapa 
dikatakan bahwa dia tidak mungkin mendengar riwayat dari Ali secara 
langsung? Abu Hatim berkata, “Konon Khilas mendapat shahifah 
(kitab) yang ditulis oleh Ali, dan dia bukan seorang periwayat yang 
kuat.” Maksudnya, bukan periwayat yang kuat dalam menukil riwayat 
dari Ali. 

Shalih bin Ahmad menukil dari bapaknya, “Yahya Al Oaththan 
berhati-hati dalam meriwayatkan hadits Khilas dari Ali secara 
khusus.” Adapun para Imam Ahli hadits lainnya menganggap Khilas 
sebagai periwayat yang tsigah (terpercaya). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Khilas tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini dan di dalam pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar. Adapun hadits di atas telah dinukil beriringan 
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dengan periwayat lainnya. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
kembali dengan sanad dan matan yang sama dalam tafsir surah Al 
Ahzaab. Sedangkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar 
disebutkan beriringan dengan Muhammad bin Sirin dari Abu 
Hurairah. Hanya saja Al Mizzi melakukan kesalahan, karena dia 
mengatakan bahwa hadits tersebut disebutkan pada pembahasan 
tentang puasa. 

Adapun Al Hasan Al Bashri tidak pernah mendengar langsung 
dari Abu Hurairah RA menurut pendapat para pakar kritikus hadits. 
Apapun yang tercantum di beberapa riwayat yang menunjukkan selain 
itu maka dianggap sebagai suatu kesalahan. Tidak ada riwayatnya dari 
Abu Hurairah dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini dan dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Adapun di tempat ini telah 
dinukil beriringan dengan periwayat lain. Sedangkan dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan dinukil beriringan dengan 
Ibnu Sirin. Disamping itu, terdapat riwayat ketiga yang disebutkan 
pada bagian awal kitab Shahih Bukhari, yakni pada pembahasan 
tentang iman, juga beriringan dengan Ibnu Sirin. 

Ra aa ga ask . SP (Tak ada yang tampak dari kulitnya 
karena rasa malunya). Hal ini mengindikasikan bahwa Bani Isra'il 
mandi telanjang secara bersama-sama, dan yang demikian 
diperbolehkan dalam syariat mereka. Hanya saja Musa AS mandi 
sendirian, karena beliau adalah seorang yang sangat pemalu. 

AG Lp 23 Up YS (Pada suatu hari beliau pergi ke tempat 
sepi seorang diri dan meletakkan pakaiannya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, 1—| Hg si 5 (Pakaian, yakni pakaian 


miliknya). Akan tetapi versi pertama lebih dikenal. Secara zhahir, 
beliau masuk ke dalam air dalam keadaan telanjang. Makna inilah 
yang dijadikan judul oleh Imam Bukhari untuk hadits tersebut dalam 
pembahasan tentang mandi. Dia berkata, “Bab Orang Yang Mandi 
Dalam Keadaan Telanjang.” Saya telah mengemukakan pula dasar 
kesimpulan ini dalam pembahasan tersebut. 
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Ibnu Al Jauzi menukil dari Al Hasan bin Abi Bakar An- 
Naisaburi bahwa Musa turun dan masuk ke dalam air dengan 
menggunakan sarung. Ketika keluar mengikuti batu dan sarungnya 
dalam keadaan basah, maka mereka melihatnya dan mengetahui 
bahwa zakarnya tidak memiliki cacat apapun. Sebab penyakit buah 
zakar yang membesar terlihat dari balik kain yang basah. 

Meskipun apa yang dikatakan tersebut mungkin untuk 
dibenarkan, tetapi apa yang dinukil dari Nabi SAW menyelisihinya. 
Dalam riwayat Ali bin Zaid dari Anas yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, BHP sg SG ak ad sel Yew Oni BBS ah 
slati (Sesungguhnya Musa apabila hendak masuk ke dalam air maka 


beliau tidak melepaskan kainnya hingga auratnya telah tertutup 
dalam air). 


ih s3 Pa g (Kainku batu... kainku batu...). Maksudnya, 
berikan kainku. Atau kembalikan kainku. Pada kalimat di atas terdapat 
kata yang tidak disebutkan secara redaksional, yang seharusnya 
adalah, kembalikan kainku wahai batu. Sementara dalam pembahasan 
tentang mandi telah disebutkan dengan lafazh, 2» 5 s3 (Kainku 


wahai batu). 

oi (—aa tt (Dia membebaskannya dari apa yang mereka 
katakan). Dalam riwayat Oatadah dari Al Hasan dari Abu Hurairah 
RA yang dikutip Ibnu Mardawaih dan Ibnu Khuzaimah, 3 map Sae, 


(Dia menampilkannya dalam bentuk terbaik). Kemudian dalam 
riwayatnya juga disebutkan, sy 583 SUN di Yu detah Jua 
(Bani Isra'il berkata, “Semoga Allah memerangi para pendusta' 
maka hal itu merupakan pembebasan baginya (dari apa yang mereka 
katakan atau tuduhkan)). Dalam riwayat Rauh bin Ubadah 


disebutkan, ! 35 an 33 —s JP ge s3 (Maka mereka 


melihatnya seperti laki-laki yang paling baik bentuk penciptaannya, 
lalu Allah membebaskan (membersihkan|/nya dari apa yang mereka 
katakan). 
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A5 Ab 283 (Batu pun berhenti dan Musa mengambil 
kainnya). Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian yang tercantum di 
tempat ini. Sementara dalam Musnad Ishag bin Ibrahim (guru Imam 
Bukhari) disebutkan, dl al—35, yakni menggunakan huruf alif dan 
lam pada kata “hajar'. Demikian juga dinukil Abu Nu'aim dan Ibnu 
Mardawaih. 

Wa pdl UI AN (Demi Allah, sesungguhnya pada batu itu 
terdapat bekas). Secara zhahir, kalimat ini merupakan bagian dari 
hadits. Namum, Hammam menjelaskan dalam pembahasan tentang 
mandi bahwa ini adalah perkataan Abu Hurairah RA. 

Uk Yi AW (Tiga, empat atau lima). Dalam riwayat 


Hammam disebutkan, daw ui kis (Enam atau tujuh). Kemudian dalam 


riwayat ibnu Mardawaih dari riwayat Hubaib bin Salim dari Abu 
Hurairah dinyatakan dengan tegas, SY —e tum (Dengan enam 
pukulan). 

LE Aa AN Laga BT SP SENI said gi Ah 
(Itulah firman Allah, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan). 
Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Hammam. Sementara Ibnu 
Mardawaih menukil dari Ikrimah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
(ea 133 GBI APE NA YAT GA Up Gp 3 ey AI AN Ceko 1 dipan YP 
Ih ABI Ji ah BIRIG IT Gaga OOP NAS YAN gi Ol JB 
(Rasulullah SAW membaca fayat/, “Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa?” 
Beliau berkata, “Sesungguhnya bani Israil mengatakan Musa 
mengidap penyakit buah dzakarnya membesar. Suatu ketika Musa 
berangkat ke sungai, mandi...). Lalu disebutkan seperti dalam hadits 
di atas. Pada bagian akhir riwayat Ali bin Zaid disebutkan, - 31 


—apa 331 yi | Ii y Ji 2 data je LS (Mereka melihatnya 
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tidak seperti yang mereka katakan. Maka Allah menurunkan firman- 


Nya, “Janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang menyakiti 
Musa). 


Pejalaran Yang Dapat Diambil. 


1. 


Hadits ini mengandung keterangan tentang bolehnya berjalan 
sambil telanjang dalam keadaan darurat. Ibnu Al Jauzi berkata, 
“Oleh karena Musa AS berada di tempat yang sepi lalu keluar 
dari air dan tidak menemukan kainnya, maka beliau mengikuti 
batu karena tidak bertemu seseorang dalam kondisi telanjang. 
Kebetulan di sana terdapat suatu kaum dan beliau melewatinya. 
Meskipun pada umumnya tepi-tepi sungai itu sepi, tetapi tidak 
ada jaminan bila di sana juga ada orang. Musa AS membangun 
sikapnya bahwa tak seorang pun yang melihatnya karena tempat 
itu sepi. Tapi secara kebetulan beliau terlihat oleh orang-orang 
yang melihatnya. Nampaknya, beliau terus mengikuti batu — 
sesuai riwayat- hingga berhenti di suatu perkumpulan bani Israil 
dan di sana terdapat orang yang menuduhnya. Dengan demikian 
tampak faidah dari kejadian itu. Sebab bila hanya berhenti pada 
bani Israil secara umum niscaya tidak memiliki faidah seperti 
itu. 

Boleh melihat aurat orang lain dalam kondisi darurat, seperti 
saat mengobati atau membersihkan seseorang dari tuduhan atas 
suatu aib (cacat fisik). Begitu pula apabila salah satu dari 
pasangan suami istri mengklaim pasangannya berpenyakit 
belang dengan tujuan membatalkan pernikahan, tetapi pihak 
yang satunya mengingkari tuduhan tersebut. 

Akhlak dan fisik para nabi berada pada puncak kesempurnaan. 
Barangsiapa menisbatkan suatu cacat pada fisik salah seorang 
nabi berarti telah menyakitinya dan dikhawatirkan bagi orang ini 
terjerumus pada perbuatan kufur. 

Mukjizat Musa AS yang sangat jelas. 

Manusia senantiasa didominasi oleh sifat kemanusiaannya. 
Sebab Musa AS mengetahui bahwa batu itu lari karena perintah 
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Allah. Meski demikian beliau tetap memperlakukannya seperti 

makhluk berakal hingga memukulinya. Namun, ada pula 

kemungkinan Musa hendak memperlihatkan mukjizat lain 
kepada kaumnya, yaitu adanya bekas pada batu akibat pukulan 
tongkatnya. 

7. Sifat para nabi yang senantiasa bersabar terhadap orang-orang 
bodoh dan gangguan mereka. Lalu Allah menjadikan 
kemenangan bagi para nabi atas orang-orang yang menyakiti 
mereka. 

Ahmad bin Mani' meriwayatkan dalam Musnad-nya melalui 
sanad yang hasan, dan Ath-Thahawi serta Ibnu Mardawaih dari hadits 
Ali bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan tuduhan Bani Israil 
terhadap Musa akibat saudaranya, Harun. Sebab Musa AS pergi 
berkunjung bersama Harun. Namun, di tengah perjalanan Harun 
meninggal dunia dan dikuburkan oleh Musa. Akibatnya, sebagian 
Bani Isra'il menuduh Musa telah membunuh saudaranya. Maka Allah 
membebaskan Musa dari tuduhan dengan cara membangkitkan 
kembali jasad Harun untuk menjelaskan kepada mereka bahwa dirinya 
meninggal secara wajar. Akan tetapi sanad hadits ini lemah. Kalaupun 
akurat tidak menghalangi bahwa kedua kelompok itu sama-sama 
dimaksud oleh ayat. Sebab keduanya bisa dikatakan telah menyakiti 
Musa dan Allah membebaskannya dari apa yang mereka katakan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas” ud 
tentang perkataan seseorang, &! 13 — em bi — ai di ol 


(Sesungguhnya pembagian ini tidak dimaksudkan mencari kerdhaan 
Allah). Adapun yang dimaksud darinya adalah penyebutan Musa AS. 
Hadits ini telah disebutkan pada ketetapan seperlima harta rampasan 
perang dari pembahasan tentang jihad pada “Bab Kebiasaan Nabi 
SAW Memberi Kepada Orang-orang Yang Dilunakkan Hatinya.” Di 
tempat itu telah ditentukan tempat untuk dijelaskannya hadits ini. 
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29. “a akta Se v yA “Yang Tetap Menyembah Berhala Mereka.” 
(Os. Al A'raaf (7): 138) 


Soe Ca 1 (UAS Va Lao (233) ON had 1 (pn) 
Mutabbarun: Kerugian. Waliyutabbiruu: Menghancurkan. Maa 
'alau: Apa yang mereka kuasai. 


3 2. geng PA K. Ha Noka 3 KR : "3 Ao. Pegi 
2 PL yIP GT 30 L. £ NN ANN N PO NE PRO" 25 
CN NE Lab db Ka NU Se LI lag Ale MI Kp 
3406. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Jabir bin 
Abdullah RA berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah SAW 
memetik Al Kabats, dan sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah kalian mengambil yang hitam karena itulah yang 
terbaik. Mereka berkata, “Apakah engkau pernah menggembala 


kambing?” Beliau bersabda, “Bukankah tidak ada seorang nabi pun 
melainkan pernah menggembalakannya? ” 


i 


Keterangan Hadits: 
(Bab yang tetap menyembah berhala mereka. Mutabbarun: 


kerugian. Waliyutabbiruu: menghancurkan. Maa 'alau: Apa yang 
mereka kuasai). Kemudian disebutkan hadits, “Kami pernah bersama 
Rasulullah SAW memetik Al Kabats, dan sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Hendaklah kalian mengambil yang hitam karena 
itulah yang terbaik. Mereka berkata, “Apakah engkau pernah 
menggembala kambing?” Beliau bersabda, “Bukankah tidak ada 
seorang nabi pun melainkan pernah menggembalakannya? ”” 
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Al Kabats adalah buah Araak' yang telah matang. Demikian 
Imam An-Nawawi menukil dari ahli bahasa Arab. Sementara Abu 
Ubaid berkata, “Ia adalah buah Araak yang telah kering.” Al Gazzaz 
berkata, “Ia adalah buah Araak yang masih segar.” 

Adapun konteks pertanyaan para sahabat, “Apakah engkau 
pernah menggembala kambing?” dengan pernyataan Rasulullah SAW, 
“Hendaklah kalian mengambil yang hitam”, adalah pernyataan ini 
menunjukkan bahwa beliau SAW mampu membedakan jenis buah 
pohon tersebut. Sementara yang mampu membedakannya —pada 
umumnya— adalah orang yang pernah menggembala kambing. 

Perkataan Imam Bukhari, “Bab yang tetap menyembah berhala 
mereka”, maksudnya adalah penafsiran ayat ini. Adapun yang 
dimaksud adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) 
ayat 138. — gl Ao Je OS (3 Ie rab Adi JA pal s3 V3383 (Dan 
Kami seberangkan bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah 
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala 
mereka...) dan seterusnya. Akan tetapi Imam Bukhari tidak 
menafsirkan ayat tersebut kecuali lafazh, -—3 ea NI ot 


(Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya) dia berkata, “Penafsiran kata “mutabbarun' adalah 
kerugian.” 

Penafsiran tersebut diriwayatkan Ath-Thabari dari Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 4d #2 Usa s Ya UI, dia 
berkata, “Yakni kerugian” Pada dasarnya “kerugian' adalah 
penafsiraan dari kata “tatbiir' yang merupakan asal dari kata 
'mutabbar'. Adapun penafsiran firman-Nya, “waliyutabbiruu”, yakni 
mereka akan dihancurkan, disebutkan sebagai perluasan pembahasan. 
Penafsiran ini berasal dari Oatadah, seperti dinukil Ath-Thabari 
melalui Sa'id. Adapun ayat yang dimaksud adalah firman-Nya dalam 
surah Al Israa" (17) ayat 7, "1 “& G1435, dia berkata, “Untuk 


menghancurkan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.” 


) Araak adalah nama pohon yang akarnya biasa digunakan untuk siwak-penerj. 
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Adapun hubungan hadits Jabir tentang menggembala kambing 
dengan judul bab kurang jelas. Syaikh kami (Ibnu Al Mulaggin) 
berkata ketika menjelaskan hadits ini, “Sebagian syaikh kami 
beranggapan bahwa hadits Jabir tidak memiliki kaitan dengan judul 
bab. Namun, menurut kami hubungannya sangat jelas karena Isa 
masuk di antara mereka yang turut menggembala kambing.” 
Demikian saya lihat dalam naskahnya. Seakan-akan terjadi kesalahan 
penulisan, karena pembahasan di sini berkenaan dengan Musa bukan 
Isa AS. Pernyataannya sesuai dalam menjelaskan hubungan hadits 
Jabir dengan cerita Musa AS, tetapi tidak dapat menjelaskan 
keterkaitan hadits dengan judul bab. 

Menurut dugaan saya antara penafsiran tersebut dengan hadits 
Jabir terdapat tempat yang sengaja dikosongkan, dan akan disebutkan 
hadits yang sesuai judul bab di atas, sekaligus judul bab yang sesuai 
dengan hadits Jabir, tetapi kemudian hal itu digabung seperti yang 
terjadi pada hal-hal yang serupa. 

Kesesuaian hadits Jabir dengan kisah Musa AS terdapat pada 
keumuman sabda beliau SAW, “Bukankah tidak ada seorang nabi pun 
melainkan pernah menggembalakannya?” termasuk di dalamnya 
Musa AS seperti telah disinyalir oleh Syaikh kami. Bahkan pada 
sebagian jalur hadits ini disebutkan, # SI o£3 Ig —ap ea IT) 
(Sungguh Musa telah diutus sedang beliau menggembala kambing). 
Riwayat yang dimaksud dinukil oleh An-Nasa'i dalam tafsirnya dari 
Abu Ishag dari Nashr bin Hazn, dia berkata, JW «WN HN Jet as 
3 “1 Ky ap Lai saka ae & do Ps (Pemilik unta dan kambing 
saling membanggakan diri. Maka Nabi SAW bersabda, “Musa diutus 
dan beliau adalah penggembala kambing'.). Para periwayat dalam 
hadits ini tergolong tsigah (terpercaya). 

Untuk memperkuat pendapat yang telah saya kemukakan bahwa 
dalam naskah An-Nasafi tercantum kata “bab” tanpa judul, lalu 
disebutkan hadits Jabir namun tidak dicantumkan bab sebelumnya. 
Seakan-akan An-Nasafi menghapus bab yang ada penafsirannya, lalu 
menyebutkan bab yang ada hadits marfu '-nya. 
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Sebagian pensyarah —diantaranya Al Karmani— memaksakan 
diri dalam mencari hubungan antara hadits Jabir dengan judul bab di 
atas. Menurutnya, sisi kesesuaian antara keduanya adalah bahwa Bani 
Isra'il adalah orang-orang yang lemah dan bodoh, lalu Allah 
melebihkan mereka atas semesta alam. Konteks ayat menunjukkan 
perkara itu —yakni berkaitan dengan bani Israil— demikian pula para 
nabi dahulunya adalah orang-orang lemah dimana mereka hanya 
sebagai penggembala kambing.” 

Menurut para imam ahli hadits, bahwa hikmah mengapa para 
nabi dijadikan Allah sebagai penggembala kambing adalah untuk 
menanamkan sifat tawadhu' (rendah hati) pada diri mereka, 
membiasakan hati untuk menyepi, dan melatih diri dengan penuh 
kesabaran mengurus kambing sebagai persiapan kelak mengurus 
umat. Hal ini telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang 
sewa-menyewa. 

Kemudian Imam Bukhari tidak menyebutkan ayat-ayat itu baik 
secara tekstual maupun isyarat, kecuali firman-Nya, “mutabbarun 
maa hum fiihi”. Padahal tidak diragukan lagi bahwa firman Allah 
dalam surah Al A'raaf (7) ayat 140, Ba — Siah “As (Dan Dia 
melebihkan kamu atas seluruh umat) disebutkan setelah ayat tadi. 
Lalu bagaimana dikatakan bahwa Imam Bukhari hendak menyitir ayat 
terakhir ini bukan ayat yang sebelumnya. Dari sini diketahui bahwa 
yang menjadi pedoman adalah pandangan yang telah kami 
kemukakan. 

Al Karmani menukil dari Al Khaththabi, dia berkata, 
“Maksudnya bahwa Allah tidak memberikan kenabian kepada mereka 
yang menuntut dunia dan para pemujanya. Bahkan kenabian hanya 
diberikan kepada orang-orang yang tawadhu seperti penggembala 
kambing dan pemilik keterampilan tangan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan ini juga hanya 
menjelaskan kesesuaian matan hadits dengan kisah Musa bukan 
dengan judul bab. Al Outhb Al Halabi —setelah menukil pernyataan 
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tersebut dari Al Khahthabi— berkata, “Perlu diperhatikan lagi 
hubungan antara hadits dengan judul bab.” 


30. 5 Ius Ol Spb Al Of aa gay JB SI) “Dan (Ingatlah) Ketika 
Musa Berkata Kepada Kaumnya, “Sesungguhnya Allah Menyuruh 


Kamu Menyembelih Seekor Sapi.” 
(Os. Al Bagarah (2): 67) 


Y Aa C5 2 SE II ta Oi saja AN Ju 
Y, A5 Jis 23 (G3 3) Kb Wa 2 (J3 
ol “Gik0) op (Ha y DAN ia Galah) SA Ja 


00 


IS) Cie LN as Niko Ji) Sa Cas 


Abu Al Aliyah berkata, “Al “Awaan adalah yang pertengahan 
antara muda dan tua. Faagi': Bersih. Laa dzaluul: Tidak ditundukkan 
oleh pekerjaan. Tutsiirul ardha: Tidak dipakai membajak tanah dan 
untuk pertanian. Musallamah (selamat), dari aib (cacat fisik). Laa 
Syiyah: Putih. Shafraa: Jika engkau mau maka yang hitam. Dikatakan 
shafraa' seperti firman-Nya, “Yimaalaatun shufr'. Faddara 'tum: 
Kalian berselisih. 


Keterangan: 

(Bab dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi”). 
Dalam bab ini, Imam Bukhari hanya menyebutkan beberapa 
penafsiran dari Abu Aliyah. Kisah penyembelihan sapi betina telah 
disebutkan Adam bin Abi Iyas dalam tafsirnya, Abu Ja'far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi' bin Anas dari Abu Aliyah 
tentang firman Allah, Bi 1 ii Oi Sa A8 5 (Sesungguhnya Allah 
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menyuruh kamu menyembelih seekor sapi), dia berkata, “Pernah ada 
di antara bani Israil seorang yang kaya. Dia tidak memiliki anak tetapi 
hanya memiliki seorang kerabat yang mewarisinya. Maka sang 
kerabat membunuh orang kaya itu untuk mendapatkan warisannya. 
Kemudian jenazahnya diletakkan di persimpangan jalan. Lalu dia 
datang kepada Musa dan berkata, “Kerabatku telah terbunuh dan aku 
ditimpa perkara sangat besar. Tidak ada yang aku harapkan untuk 
mengungkap pelaku pembunuhan ini kecuali engkau wahai Nabi 
Allah”. Musa berseru di antara manusia, “Barangsiapa mengetahui 
urusan ini hendaklah memberikan keterangan”. Namun, tak seorang 
pun di antara mereka yang mengetahuinya. Akhirnya Allah 
mewahyukan kepada Musa, “Katakan kepada mereka agar 
menyembelih sapi betina”. Mereka heran dan berkata, “Bagaimana 
kami mengungkap kasus pembunuhan ini dengan disuruh 
menyembelih sapi betina?” Maka terjadilah apa yang dikisahkan Allah 
dalam Al Our'an. Musa berkata, — Y3 3 Ya gi! Jai 2 (Allah 


berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan 
tidak muda), yakni tidak terlalu tua dan tidak pula terlalu muda. v'— 
3 c& (Pertengahan antara itu), yakni pertengahan antara muda dan 
tua. H3 BA sri KA Gd NE uu un UPN ju 
(Mereka berkata: mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya. Musa berkata, 
Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang kuning, bersih warnanya), yakni warnanya bersih mulus. 
Kn aui pa (Menyenangkan orang-orang yang memandangnya), yakni 
membuat mereka kagum. (& W w Lam Si) w £3 | j8 (Mereka berkata, 
Mohonkan kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan 
kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu). YA kel Jk S1 Ju 
ri Pe J 35 (Musa berkata: Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 


sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk 
membajak tanah) yakni tidak terlatih untuk mengolah tanah. ia Y9 
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Di (Dan tidak pula untuk mengairi tanaman), yakni dan tidak 
digunakan bekerja untuk pertanian. Kaka (Tidak cacat), yakni selamat 
dari aib (cacat fisik). 43 ik Y (Tidak ada belangnya), yakni tidak ada 
padanya warna putih- db Tata OI 36 (mereka berkata, Sekarang 
barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya). 
Abu Aliyah berkata, “Sekiranya mereka ketika diperintah 
menyembelih sapi betina langsung menyembelih sapi betina yang 
mana saja, niscaya hal itu telah cukup dan tidak menyusahkan 
mereka. Akan tetapi mereka mempersulit maka Allah pun 
mempersulit mereka. Seandainya mereka tidak membuat pengecualian 
dengan mengatakan, v IA sa Ol 615 (Dan sesungguhnya kami 
insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)), 
niscaya mereka tidak bisa mendapatkan sapi itu selamanya. Sampai 
berita kepada kami bahwa mereka tidak menemukan sapi dengan ciri- 
ciri seperti yang disebutkan kecuali pada seorang wanita tua. Maka 
wanita itu menetapkan harga yang sangat mahal. Musa berkata kepada 
mereka, “Kalian telah mempersulit diri kalian, berikan kepadanya apa 
yang ia minta”. Setelah itu, mereka menyembelih sapi betina, lalu 
mereka mengambil salah satu tulangnya dan dipukulkan kepada orang 
yang dibunuh. Orang itu pun hidup kembali dan menyebutkan nama 
orang yang membunuhnya. Kemudian ia mati saat itu juga. Akhirnya 
sang pembunuh ditangkap, dan dia adalah kerabat korban sendiri yang 
menginginkan harta warisannya. Kemudian Allah membunuh orang 
itu karena maksudnya yang demikian buruk.” 

Kisah ini dinukil pula oleh Ibnu Jarir secara panjang lebar dari 
jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas, dan dari jalur As-Sudi seperti itu. Ibnu 
Jarir menyebutkannya pula bersama Ibnu Abi Hatim dan Abd bin 
Humaid melalui sanad yang shahih dari Muhammad bin Sirin dari 
Ubaidah bin Amr As-Salmani (salah seorang tabi'in). 

Adapun kata, shafraa, jika engkau mau yang hitam, dan 
dikatakan shafraa' seperti firman Allah, “jimaalaat shufr”.” Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata. “Firman-Nya, ed 3 spin, 
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yakni jika engkau mau yang kuning (boleh yang kuning) dan jika 
engkau mau boleh pula yang hitam. Seperti firman Allah, jimalaat 
shufr', yakni hitam.” Maksud Abu Ubaidah bahwa kata “shafraa' 
dapat dipahami sebagaimana maknanya yang masyhur (yakni kuning) 
dan dapat pula bermakna hitam seperti pada firman Allah SWT, 
“jimaalaat shufr'. Kata “shufr' pada ayat ini diartikan kuning yang 
kehitam-hitaman. Sementara itu dinukil dari Al Hasan bahwa beliau 
menarik kesimpulan dari firman-Nya, “faagi'un launuha', untuk 
menunjukkan bahwa sapi betina yang dimaksud berwarna hitam. 

Sedangkan kata, “Faddaara'tum: Kalian berselisih”, juga 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia berasal dari kata tadaari' artinya 
saling menolak/mempertahankan. 


31. Kematian Musa dan Kenangan Sesudahnya 


Lage jaya S Ha Ob Ja JB SA DIP 
hak IA SIB) IS AK Ine Ca HI 
ea PP da Cal SB Ia IE SI 
JI Sy FE JB un Lele An ka 


PMN “ £ - 


soo E 


# Ju Jay A0 LAI AN Ga al Ai Ja “JG Yu 
En al SEA Jo Ip IS SA 


BP. 0. coc ge 9 


Bg Kawah : JG JI Si aja Hb 22 


SY Hah le 5 Ie Ao HA Aa 

3407. Dari Abu Hurairah RA, dia berak “Malaikat maut 
diutus kepada Musa AS. Ketika malaikat itu mendatanginya maka 
Musa memukulnya. Malaikat kembali kepada Tuhannya dan berkata, 
“Engkau telah mengutusku kepada hamba yang tidak menginginkan 
kematian”. Allah berfirman, “Kembalilah kepadanya dan katakan, 
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supaya dia meletakkan tangannya di atas punggung lembu. Untuknya 
setiap satu rambut yang tertutupi tangannya sama dengan satu 
tahun”. Musa berkata, “Wahai Tuhanku, kemudian apa?” Allah 
menjawab, “Kemudian kematian'. Musa berkata, “Sekaranglah'. 
Beliau bersabda, “Musa memohon kepada Allah — untuk 
mendekatkannya ke tanah yang suci (Baitul Magdis) sejauh lemparan 
batu”. Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sekiranya 
aku di tempat itu niscaya akan aku perlihatkan kuburannya di sisi 
jalan di bawah gundukan pasir merah'.” 

Dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam, 
Abu Hurairah menceritakan kepada kami, dari Nabi SAW, seperti itu. 


- 


at... ».. 9 5 o- 30 Leo P3 ef 3 3 24 - 


PA SA Ra MB, ya en SA Mun An Tema be 
y— Jpro9 Cnlnal! Uya Jar Hal JEANS Ul ol 
—e An ale Ai se Ht 2 KERUY lima 2 Ja Os 
Ip Sapi Saba GA Heo Ah IT — oa pd dx 


Ir Dn kaos ab dg Gs Ale LI 2 B3 ea) 
th LA Ag api La 5 aah RE Un le Io 


- ge 
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Sen La Pena An an 5 An RE B Uu an 
ijado Uya Ji US O paman wa ub UP Ke GP Y "JW 
BAG gn ad JT EN MP AI iba Tb Saga 

| 5 : Naa nh an Te - 

La mal cr os 3 Ha 

3408. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Seorang laki-laki dari kaum 
muslimin dan seorang laki-laki Yahudi saling mencaci maki. Si 
muslim berkata, “Demi Yang telah melebihkan Muhammad atas 
semesta alam" —dalam suatu sumpah yang dia ucapkan—. Sementara 
si yahudi berkata, “Demi Yang telah melebihkan Musa atas semesta 
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alam”. Pada saat itu si muslim mengangkat tangannya lalu menampar 
si yahudi. Maka si yahudi pergi kepada Nabi SAW dan mengabarkan 
kejadian antara dirinya dengan laki-laki muslim. Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian menganggapku lebih baik daripada Musa. 
Sesungguhnya manusia akan pingsan dan akulah yang pertama kali 
siuman. Namun ternyata Musa berpegangan di samping arsy. Aku 
tidak tahu apakah termasuk orang yang pingsan lalu siuman 
sebelumku ataukah dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah?” 


2 je MI Je JB RgA Moy PEP AE ay aan 
ai sa ST ap Ja - ak alah ala ala 
Ay AI BUbta CI daya Hi std Jus BEN Aya Wilak 


2 .y 


S. dea AJA TEA di aib SK 
Na Ph ee Io 


OP ep 
3409. Dari Humaid bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Adam beradu argumen dengan 
Musa. Musa berkata kepada Adam, “Engkau Adam yang telah 
dikeluarkan oleh kesalahanmu dari surga'. Adam berkata kepada 
Musa, “Engkau Musa yang telah dilebihkan oleh Allah dengan 
risalah-Nya dan berbicara langsung dengan-Nya kemudian engkau 
mencelaku atau urusan yang telah ditakdirkan atasku sebelum aku 
diciptakan?” Rasulullah SAW bersabda, “Adam mengalahkan 
argumen Musa', dua kali.” 


- 


er IE CR gp) AE 
seo 3 oke 
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3410. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Pada suatu hari Nabi 
SAW keluar kepada kami dan berkata, “Ditampakkan kepadaku umat- 
umat, dan aku melihat rombongan yang sangat banyak telah menutupi 
ufuk. Dikatakan, “Ini adalah Musa diantara kaumnya” 


Keterangan Hadits: 

(Kematian Musa dan kenangan sesudahnya). Demikian yang 
terdapat dalam riwayat Abu Dzar, yakni tidak mencantumkan kata 
“bab'. Sementara dalam riwayat periwayat lainnya kata tersebut 
dicantumkan. 

Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah Musa bersama 
malaikat maut. Dia menyebutkannya melalui jalur mauguf dari 
Thawus. Kemudian mengiringinya dengan riwayat Hammam dari Abu 
Hurairah. Jalur inilah yang masyhur dari Abdurrazzag. Riwayat 
Thawus telah dinisbatkan pula langsung kepada Nabi SAW oleh Al 
Ismaili. 

S0 ba CSS MIN Lage ogaga Ji Da Ula Jai (Malaikat 
maut diutus kepada Musa AS. Ketika malaikat itu mendatanginya 
maka Musa memukulnya). Musa memukul malaikat dengan keras 
pada kedua matanya. Dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah 
yang dikutip Imam Ahmad dan Muslim disebutkan, d “ 7 Sala st 


atas Dl Or IS ap sala Bi ai -Jka (ep (Malaikat maut 
datang kepada Musa dan berkata, “Penuhilah (panggilan) Tuhanmu . 
Maka Musa menampar mata malaikat maut hingga copot"). 
Sementara dalam riwayat Ammar bin Abu Ammar dari Abu Hurairah 
yang dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabari disebutkan, Ya! Sula OS 
Ap ih 3 —anga SO Oto AI a (Dahulunya malaikat maut 
mendatangi manusia dan tampak oleh mata. Lalu dia mendatangi 
Musa maka beliau menamparnya hingga matanya copot). 
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Di A3 (Tidak menginginkan kematian). Hammam 
menambahkan, iis a36 & 5 Meng W 33, (Dia telah mencungkil 
mataku. Maka Allah mengembalikan matanya kepadanya). Lalu 
dalam riwayat Ammar disebutkan, Y$3 «£ WB cap BXS Du du 
ke Karel sila EN (Malaikat berkata, "Wahai Rabbku, hamba-Mu 
Musa telah mencungkil mataku, sekiranya bukan karena 
kehormatannya di sisi-Mu niscaya aku akan menyusahkannyay . 


OA — 4 Ia (Katakan kepadanya, “Hendaklah meletakkan 
tangannya”). Dalam riwayat Abu Yunus disebutkan, f4 5 std -A ya 
Sa —ai —di 5 is ng (Katakan kepadanya, “Apakah engkau 
menginginkan kehidupan?” Apabila engkau menginginkan kehidupan 
maka letakkan tanganmu). 

FA —E (Di atas punggung). Sebagian mengatakan maknanya 


adalah punggung bagian atas bahu, di antara bagian syaraf dan daging. 
Sementara dalam riwayat Ammar disebutkan, AA Her (Di atas kulit 
lembu). 

mai! Ka (Kemudian kematian). Dalam riwayat Abu Yunus 
disebutkan, —— e — D7 YOYU :JU (Beliau berkata, “Sekaranglah 
wahai Tuhanku tidak Tana lagi ). Kemudian dalam riwayat Ammar 
disebutkan, SI :J D3 J5 Sia ag GS Jus 86B (Malaikat 
mendatangi Musa maka dia berkata, "Apa sesudah ini?" Malaikat 
berkata, Kematian . Musa berkata, Sekaranglah D. 

Pu Am) AAA PN ea an ola Jha (Beliau memohon 
lendaa Allah untuk mendekatkannya ke tanah yang suci sejauh 


lemparan batu). Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang jenazah. 


& AN wi ep (Dari sisi jalan). Dalam riwayat Al Mustamli dan 
Al Kasymihani disebutkan, 3— bh ir 3! (Pada sisi jalan), dan ini 


adalah riwayat Hammam. 
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AI — C5 (Di bawah gundukan pasir merah). Dalam 
da Al Mustamli dan Al Kasymihani disebutkan, Pa LI: as 


(Di sisi gundukan pasir merah), dan ini juga riwayat Hammam. Al 
Katsib adalah tumpukan pasir. Menurut Ibnu Hibban bahwa kuburan 
Musa AS terdapat di Madyan, antara Madinah dan Baitul Magdis. 
Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Adh-Dhiya' bahwa negeri 
Madyan tidak dekat ke Madinah dan tidak pula ke Baitul Magdis. 
Adh-Dhiya' berkata, “Telah masyhur tentang kuburan di Ariha' dekat 
gundukan pasir merah, konon ia adalah kuburan Nabi Musa AS, dan 
Ariha' termasuk tanah yang suci.” 


Ammar memberi tambahan dalam riwayatnya, 24 ka A1 
iis Gal SA OS) Ary) (Dia pun menciumnya dengan sekali ciuman 
lalu ruhnya dicabut. Maka dia mendatangi manusia tidak dengan 
terang-terangan). Maksudnya, setelah kejadian itu malaikat maut 
datang mencabut ruh manusia tanpa menampakkan diri seperti 
sebelumnya. Sebagian sumber menyebutkan malaikat maut dapat 
membawa apel dari surga, lalu Musa menciumnya sehingga 
meninggal dunia. 

As-Sudi menyebutkan dalam tafsirnya ketika Musa AS 
mendekati akhir hidupnya, beliau berjalan bersama Yusya” bin Nun, 
lalu datanglah angin hitam. Yusya” mengira akan terjadi Kiamat. Oleh 
karena itu, dia berpegangan pada Musa. Akan tetapi Musa keluar dari 
bagian bawah bajunya. Maka Yusya” kembali sambil membawa baju 
Musa AS. Dari Wahab bin Munabbih dikatakan bahwa malaikat 
mengurus pemakaman Musa serta menshalatinya. Disebutkan juga 
bahwa Musa hidup selama 120 tahun. 

pad .—b jaka V1) :JG (Dia berkata, “Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Hammam...) Kelengkapan sanad riwayat ini 
berkaitan dengan sanad di awal hadits. Maka mereka yang 
menganggap hadits ini mu'allag berarti telah melakukan kesalahan. 
Imam Ahmad telah menukilnya dari Abdurrazzag dari Ma'mar. 
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Begitu pula Imam Muslim dari Muhammad bin Rafi” dari 
Abdurrazzag. 

Pernyataan Imam Bukhari, “Sama seperti itu”, maksudnya 
riwayat Ma'mar dari Hammam semakna dengan riwayatnya dari 
Thawus meskipun redaksinya berbeda. Hal ini telah saya jelaskan 
pada pembahasan terdahulu. 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Sebagian ahli bid'ah mengingkari 
hadits ini seraya berkata, “Jika Musa mengenali malaikat maut berarti 
dia telah meremehkannya. Adapun bila Musa tidak mengenalinya 
maka mengapa tidak dilakukan gishash atas perbuatannya mencungkil 
mata malaikat tersebut?” Sebagai jawaban dikatakan, “Sesungguhnya 
Allah mengutus malaikat maut kepada Musa bukan untuk mencabut 
ruhnya saat itu juga, bahkan Allah mengutus malaikat maut untuk 
mengujinya. Adapun sikap Musa yang menampar malaikat maut, 
karena beliau melihat seseorang masuk ke rumahnya, dan beliau tidak 
tahu jika itu adalah malaikat maut. Para ulama telah membolehkan 
mencungkil mata seseorang yang melihat ke rumah seorang muslim 
tanpa izin. Malaikat pernah datang kepada Ibrahim dan Luth AS 
dalam bentuk manusia, dan pada awalnya keduanya tidak mengenali 
mereka. Sekiranya Ibrahim mengenali mereka tentu beliau tidak akan 
menghidangkan makanan. Begitu juga apabila Luth mengenali mereka 
tentu beliau tidak mengkhawatirkan keselamatan mereka dari 
gangguan kaumnya. Kalaupun dikatakan Musa mengenali malaikat 
maut. Namun darimana sang ahli bid'ah ini membuat ketetapan 
gishash antara manusia dan malaikat? Kemudian darimana pula ia 
mendapat keterangan bahwa malaikat maut menuntut gishash dan 
tuntutannya tidak dipenuhi?” 

Pernyataan Ibnu Khuzaimah telah diringkas Al Khaththabi dan 
ditambahkan, “Sesungguhnya Musa hanya membela dirinya karena 
melihat sesuatu yang mencurigakan. Kemudian Allah mengembalikan 
mata malaikat maut agar Musa mengetahui dia berasal dari hadirat 
Allah. Maka saat itu Musa pun pasrah.” Imam An-Nawawi berkata, 
“Tidak ada halangan bila Allah mengizinkan Musa menamparnya 
untuk mengujinya.” Ulama selainnya berkata, “Hanya saja Musa 
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menampar malaikat maut karena dia datang untuk mencabut nyawa 
Musa sebelum menawarkan pilihan. Karena telah dinukil riwayat 
akurat bahwa tidak seorang pun di antara nabi yang dicabut ruhnya 
sampai diberi pilihan. Oleh karena itu, ketika malaikat maut memberi 
pilihan kepada Musa pada kali kedua maka Musa AS pasrah.” 
Dikatakan bahwa pendapat terakhir ini adalah pendapat yang lebih 
benar. Akan tetapi menurutku masih perlu diteliti. Sebab ada 
kemungkinan seseorang akan menanggapinya seraya bertanya, 
“Mengapa malaikat maut datang mencabut ruh seorang nabi Allah lalu 
mengabaikan syarat yang telah ditetapkan?” Jawabannya bahwa 
peristiwa itu terjadi sebagai ujian. 

Sebagian ulama mengklaim bahwa makna iafazh, “Mencungkil 
matanya”, yakni mengalahkan hujjahnya. Akan tetapi klaim ini 
tertolak oleh kalimat dalam hadits tu sendiri, yaitu “Allah 
mengembalikan matanya”, dan kalimat “Musa menamparnya”, serta 
“Musa memukulnya”, maupun faktor-faktor lain yang menyertai 
konteks kalimat. 

Menurut Ibnu Gutaibah, Musa AS tidak mencungkil mata 
malaikat maut tersebut dalam arti mencungkil mata yang sebenarnya. 
Sedangkan makna, “Allah mengembalikan matanya”, yakni 
mengembalikannya kepada bentuk yang sebenarnya. Namun, ada pula 
yang memahami sesuai makna yang sebenarnya, dan Allah 
mengembalikan kepada malaikat maut mata jelmaannya agar kembali 
kepada Musa dalam bentuk yang sempurna, sehingga lebih patut bagi 
Musa untuk mengambil pelajaran darinya. Inilah pendapat yang 
dijadikan pegangan. Ibnu Agil memperbolehkan adanya kemungkinan 
Allah memperkenankan Musa untuk menampar malaikat maut 
sekaligus memerintahkan malaikat maut agar bersabar. Sebagaimana 
Musa diperintahkan untuk bersabar atas apa yang diperbuat Khidhir. 

Hadits ini mengandung keterangan bahwa malaikat dapat 
menampakkan diri dalam bentuk manusia. Sehubungan dengan 
masalah ini telah dinukil sejumlah hadits. Hadits ini menjelaskan pula 
keutamaan untuk dikubur di Baitul Magdis, sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. 


FATHUL BAARI — 493 





Sabda beliau SAW, “Bagimu setiap satu rambut sama dengan 
satu tahun”, dijadikan dalil bahwa umur dunia yang tersisa masih 
sangat panjang. Sebab jumlah bulu yang tertutup oleh tangan 
sangatlah banyak. Mungkin dua kali masa antara Musa dan diutusnya 
Nabi SAW, atau bahkan lebih Jama lagi. 

Lafazh ini juga dijadikan dalil adanya tambahan umur. Bahkan 
sebagian ulama berkomentar tentang firman Allah dalam surah Faathir 
(35) ayat 11, AH Ipa Ab La Gak Yg jak ya YR G3 (Dan sekali- 
kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan 
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam 
kitab), bahwa ia adalah penambahan dan pengurangan dalam arti 
yang sebenarnya. Akan tetapi menurut jumhur ulama kata ganti pada 
lafazh, “dari umurnya”, untuk menunjukkan jenis bukan individu. 
Maksudnya, tidak dikurangi dari umur yang lain. Seperti dikatakan, 
“Aku memiliki satu kain dan setengahnya”, yakni setengah dari kain 
yang lain. Sebagian mengatakan makna kalimat, “Tidak berkurang 
dari umurnya”, yakni tidak berlalu dari usianya. Semuanya diketahui 
oleh Allah. 

Adapun jawaban untuk kisah Musa dikatakan bahwa ajalnya 
telah dekat dan tidak tersisa kecuali waktu berlangsungnya kejadian 
antara dirinya dengan malaikat maut. Maka Allah memerintahkan 
malaikat maut mencabut ruh Musa meski Allah mengetahui hal itu 
tidak akan terjadi melainkan setelah peristiwa antara Musa dan 
malaikat, dimana pada mulanya malaikat maut tidak mengetahui 
hakikat tersebut. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang pertengkaran antara 
laki-laki muslim dan laki-laki yahudi. 

oem Cm akan ya yA Gp kaku gi SA (Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku). 
Demikian yang dikatakan Syu'aib dari Az-Zuhri. Sikapnya didukung 
oleh Muhammad bin Abi Atig yang menukil dari Az-Zuhri seperti 
yang akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Lalu Ibrahim 
bin Sa'ad menukil dari Az-Zuhri melalui dua jalur itu sekaligus. 
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Kedua riwayat yang dimaksud dikumpulkan oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang tauhid untuk mengisyaratkan akurasi keduanya. 
Disamping itu, ia memiliki sumber dalam hadits Al A'raj dari riwayat 
Abdurrahman bin Al Fadhl seperti yang akan disebutkan setelah tiga 
bab, dan dari jalur Abu Az-Zinad seperti akan disebutkan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati, serta dari jalur Abu Salamah 
dari Abu Hurairah yang dikutip At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari 
Muhammad bin Amr. Disamping Abu Hurairah, hadits yang dimaksud 
dinukil juga oleh Abu Sa'id seperti yang telah disebutkan. 

AI! ya Ir) Irak! "aa J3 LS (Seorang laki-laki dari kaum 
muslimin dan seorang laki-laki dari yahudi saling mencaci maki). 
Dalam riwayat Abdullah bin Al Fadhl disebutkan latar belakang 
peristiwa tersebut. Pada bagian awal hadits disebutkan, (» ay Lay 
He pa sia SA IR BI dasi Haku (Ketika 
seorang laki-laki Yahudi menawarkan barangnya, lalu barang itu 
ditawar dengan harga yang tidak berkenan baginya, maka ia berkata, 
Tidak, demi Yang telah melebihkan Musa atas manusia'). Saya 
belum menemukan nama laki-laki yahudi tersebut dalam kisah ini. 
Hanya saja menurut Ibnu Basykuwal, dia adalah Finhash. Lalu dia 
menisbatkan pendapat itu kepada Ibnu Ishag. Akan tetapi yang 
disebutkan Ibnu Ishag tentang kisah Finhash bersama Abu Bakar Ash- 
Shiddig serta tamparan yang dialaminya adalah peristiwa lain yang 
berkaitan dengan turunnya firman Allah dalam surah Aali Imraan (3) 
ayat 181, SE LAS) ab AON IJG Geli JA AN an IS (Sungguh Allah 
telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 
Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya'). Masalah bahwa yang 
menampar dalam kisah ini adalah Abu Bakar Ash-Shiddig telah 
dinyatakan secara tegas dalam riwayat Sufyan bin Uyainah dalam 
kitabnya Al Jami', dan Ibnu Abi Dunya dalam kitab 4l Ba'ts, dari Amr 
bin Dinar dari Atha', serta Ibnu Jad'an dari Sa'id bin Al Musayyab, 
dia berkata, 7— d3 Kap aa as Ai Ko Ai baal ca Je os 
53 3 2S Sa (Pernah antara seorang laki-laki sahabat Nabi SAW 
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dengan seorang laki-laki yahudi terjadi pembicaraan tentang 
sesuatu). Amr bin Dinar berkata, “Dia adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig.” Lalu orang yahudi itu berkata, 3 & ap ibarat Tag 
Maa Anal (Demi Yang telah melebihkan Musa atas manusia. Maka 
ia ditampar oleh laki-laki muslim itu). 

(53 pama —al 2 WS Xie tema! 3 (Pada saat itu si muslim 
mengangkat tangannya, lalu menampar si yahudi). Maksudnya, ketika 
dia mendengar perkataan si yahudi, “Demi Yang telah melebihkan 
Musa atas semesta alam.” Orang muslim itu melakukan perbuatan 
tersebut karena memahami bahwa kata, “Semesta alam” adalah 
bersifat umum termasuk di dalamnya Muhammad SAW. Padahal dia 
telah mengetahui bahwa Muhammad SAW adalah lebih utama. 
Perkara ini telah dijelaskan dalam hadits Abu Sa'id, bahwa yang 
memukul berkata saat si yahudi mengucapkan perkataannya itu, ti 


asah — G5 (Wahai orang yang berbuat buruk terhadap 


Muhammad). Hal ini menunjukkan bahwa si muslim menampar laki- 
laki yahudi sebagai hukuman baginya, karena laki-laki yahudi itu telah 
berbuat dusta menurut pandangan laki-laki muslim tersebut. 

Dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad disebutkan, GAN 13 ala 
(Dia menampar wajah si yahudi). Sementara dalam riwayat Ahmad 
dari jalur ini disebutkan, S3 —43! SH «ab (Dia menampar si yahudi). 
Lalu dalam riwayat Abdullah bin Al Fadhl disebutkam, « Kg knot 
Hi Dim pekat aa io Span NAM JA JB Kaer3 lal Ka 
(Perkataannya didengar oleh seorang laki-laki anshar maka dia 
menampar wajah si yahudi seraya berkata, “Engkau mengatakan yang 
demikian sementara Rasulullah SAW berada di antara kami”). 
Demikian juga yang tercantum dalam hadits Abu Sa'id bahwa yang 
memukul adalah laki-laki dari kalangan Anshar. Kenyataan ini 
menjadi bantahan bagi pandangan Amr bin Dinar yang mengatakan 
bahwa dia adalah Abu Bakar Ash-Shiddig. Kecuali bila yang 
dimaksud “Anshar” di sini adalah makna secara umum (yakni 
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penolong). Karena tidak diragukan lagi bahwa Abu Bakar Ash- 
Shiddig termasuk penolong Rasulullah SAW. Bahkan dia adalah 
penghulu dan orang terdepan serta lebih dahulu di antara mereka 
dalam memberikan pertolongan kepada Nabi SAW. 


kemal ato Aa La US sai 3,24 (Mengabarkan kejadian antara 
dirinya dengan laki-laki muslim). Dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad 
ditambahkan, 3728 M3 58 Alus plnali ekay SEA eko GI C6 (Nabi 
SAW memanggil laki-laki muslim lalu bertanya kepada tentang 
perkara itu, maka dia pun mengabarkan kepada beliau). Sementara 
dalam riwayat Ibnu Fadhl disebutkan, (9 0! al! Ui 4 —s ea et Jua 
LI ani SI Try Lb GS UUS Ngarg al ON UU Wa Me 3 
3 D Atap ale de (Dia —yakni si yahudi— berkata, 
Wahai Abu Al Oasim, sesungguhnya aku memiliki jaminan keamanan 
dan perjanjian, lalu mengapa si fulan menampar wajahku?' Nabi 
SAW bertanya, "Mengapa engkau menampar wajahnya?' Maka si 
muslim menceritakan kejadiannya. Rasulullah SAW marah hingga 
terlihat di wajahnya). Kemudian dalam riwayat Abu Sa'id disebutkan, 
Cie Tmn Kekam— JU SA rai 2 slam PI 3P3 JW (Nabi SAW 
bersabda, “Panggillah dia'. Laki-laki tersebut datang dan Nabi SAW 
bertanya, “Apakah engkau memukulnya?” Laki-laki itu berkata, “Aku 
mendengarnya bersumpah di pasar...). lalu disebutkan kisah 
selengkapnya. 

gap es Ss 33 1 (Janganlah kalian menganggapku lebih baik 
daripada Musa). Dalam riwayat Al Fadhl disebutkan, 38 "otak Y Jus 
di Aa (Nabi SAW bersabda, “Janganlah kalian melebihkan antara 
para nabi Allah”. Sedangkan dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, y 


sa Oi Sa (Janganlah kalian melebihkan di antara para nabi). 
Ima Uya Jai v $ 8 intai oa 58 (Sesungguhnya manusia akan 


pingsan dan akulah yang pertama kali siuman/sadar). Dalam riwayat 
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Ibrahim bin Sa'ad disebutkan, “432 3x60 Tai Ap Ujikta MN OB 
SA Ju ss (Sesungguhnya manusia akan pingsan pada hari 
Kiamat dan aku pingsan bersama mereka, lalu akulah yang pertama 
kali siuman/sadar). Riwayat Az-Zuhri tidak menjelaskan lebih khusus 
mengenai waktu beliau SAW siuman lebih dahulu. Maksudnya, 
apakah pada kebangkitan yang pertama atau yang kedua. Sementara 
dalam riwayat Abdullah bin Al Fadhl disebutkan, 33—&! 5 is 54 
JA SB SA 3 BA 3 AN AS AL PN ah IAI Ya RAI 
Gmn us (Sesungguhnya sangkakala ditiup dan pingsanlah siapa yang 
ada di langit dan yang di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian sangkala di tiup sekali lagi dan akulah orang pertama kali 
yang dibangkitkan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, &y2 J3! 
Uh (Yang pertama kali akan dibangkitkan). Maksud “pingsan” di sini 
adalah hilangnya kesadaran akibat mendengar atau melihat sesuatu 
yang mengejutkan. Riwayat Abdullah bin Al Fadhl dengan jelas 
menyebukan bahwa siuman tersebut terjadi setelah tiupan kedua. 
Namun, lebih tegas lagi daripada ini adalah riwayat Asy-Sya'bi dari 
Abu Hurairah tentang tafsir surah Az-Zumar, 35 ist, Sup Jai Ss 
Ii ia (Sesungguhnya aku adalah orang yang pertama 
mengangkat kepalanya setelah tiupan yang terakhir). 

Kemudian dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, U'gia—as 2! op 
2 A3 35 La di OB angadi aw (Sesungguhnya manusia akan 
pingsan pada hari Kiamat dan akulah orang pertama yang dibelah 
bumi untuknya). Demikian lafazh yang terdapat dalam kitab Al 
Isykhash. Sementara di tempat lain disebutkan, 3—& «ps Jy 58 (Maka 
aku orang pertama yang siuman/sadar). Dengan demikian terjadi 
kemusykilan. Al Mizzi menegaskan —sebagaimana dinukil oleh Ibnu 
Al @ayyim di kitab Ar-Ruh- bahwa redaksi yang pertama merupakan 
kesalahan dari perwayat. Adapun yang benar adalah lafazh, «s Jyi s 
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I-—k (Maka aku orang pertama yang siuman/sadar). Adapun 


keterangan bahwa Nabi SAW adalah orang pertama yang dibelah 
bumi untuknya adalah benar. Namun, hal ini disebutkan dalam hadits 
lain yang tidak menyebutkan tentang kisah Musa AS di dalamnya. 
Kedua versi riwayat di atas mungkin digabungkan bahwa pada 
tiupan yang pertama langsung diiringi dengan pingsannya semua 
makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Maksud pingsan di sini 
adalah keterkejutan yang dahsyat seperti termuat dalam surah An- 
Nami (27) ayat 87, » “91 S uya H Nya S up & Pr (Terkejutlah siapa 


yang di langit dan yang di bumi). Kemudian keterkejutan ini akan 
menambah dahsyat kondisi orang-orang yang telah mati, sedangkan 
bagi orang yang hidup akan mengakibatkan kematian. Setelah itu 
sangkakala ditiup lagi untuk kebangkitan dan mereka pun siuman. 
Barangsiapa yang sudah terkubur maka bumi dibelah/dibukakan 
untuknya dan ia keluar dari kuburnya. Sedangkan mereka yang tidak 
dikubur tidak mengalami hal seperti itu. Sebagaimana yang telah 
diketahui bahwa Musa termasuk orang yang dikuburkan di bumi. 
Dalam Shahih Muslim dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, &',—4 
og Ha Ag AI Ha An ya UI Ga & (Pada malam 
aku diperjalankan, aku melewati Musa di sisi tumpukan pasir merah 
dia sedang berdiri shalat di kuburnya). Imam Bukhari menukil hadits 
ini setelah hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id di atas. Barangkali dia 
bermaksud menyitir apa yang telah saya jelaskan. 

Dalam hal ini akan timbul pertanyaan, dimana telah dijelaskan 
bahwa semua makhluk akan pingsan, padahal diketahui bahwa orang- 
orang yang telah mati tidak dapat merasakan. 

Dalam menanggapi pertanyaan ini, sebagian berkata, “Yang 
pingsan hanyalah yang hidup. Adapun mereka yang telah mati masuk 
dalam pengecualian yang disebutkan Allah pada firman-Nya, “Kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah', yakni kecuali orang yang telah mati 
lebih dahulu, maka ia tidak mengalami pingsan.” Jawaban inilah yang 
menjadi kecenderungan Imam Al Ourthubi. Hal ini tidak pula 
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bertentangan dengan hadits bahwa Musa termasuk orang yang 
dikecualikan Allah. Sebab para nabi hidup di sisi Allah meskipun 
mereka mati dalam pandangan penghuni dunia. Hal serupa berlaku 
juga kepada para syuhada. Tidak diragukan lagi bahwa para nabi 
memiliki tingkatan yang lebih tinggi daripada para syuhada'. 
Keterangan bahwa para syuhada' termasuk orang-orang yang 
dikecualikan Allah telah dinyatakan secara tegas pada riwayat Ishag 
bin Rahawaih dan Abu Ya'la dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah RA. 

Iyadh berkata, “Kemungkinan yang dimaksud adalah 
keterkejutan yang terjadi setelah kebangkitan saat bumi dan langit 
dibelah.” Pendapat ini mendapat kritikan dari Al Ourthubi, dimana 
dalam hadits yang telah disebutkan diterangkan bahwa beliau SAW 
keluar dari kuburnya dan mendapati Musa bergantung di arsy. 
Sementara yang demikian terjadi pada saat tiupan kebangkitan. 
Namun, hal ini tertolak oleh sabdanya, «4x2 Gol v Mia—tai nu D! 


(Sesungguhnya manusia pingsan dan aku pingsan bersama maka 
Hanya saja faktor yang menguatkannya adalah penggunakan kata 
“afaaga' (siuman), karena kata afaaga (siuman) hanya digunakan 
dalam konteks sadar setelah pingsan. Sedangkan kata bu'itsa 
(dibangkitkan) digunakan dalam konteks setelah mati. Dengan 
demikian dalam peristiwa Thur digunakan kata “siuman”, karena tidak 
diragukan lagi Musa tidak meninggal saat itu. Apabila semua telah 
jelas maka diketahui kebenaran pendapa bahwa maksudnya adalah 
pingsan yang menimpa manusia saat berada di padang Masyhar. 

— na JPO SB (Aku orang pertama yang siuman). Tidak ada 
perbedaan riwayat-riwayat Bukhari dan Muslim dalam menyebutkan 
Nabi SAW sebagai orang pertama yang siuman secara mutlak. Hanya 
saja disebutkan dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad yang dikutip Imam 
Ahmad dan An-Nasa'i, 3—& ta Jgi d SB (Maka aku berada pada 
(kelompok) yang pertama siuman). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Ahmad dari Abu Kamil dan An-Nasa'i dari Yunus bin Muhammad, 
keduanya dari Ibrahim. Dengan demikian semua riwayat yang bersifat 
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mutlak harus dipahami berdasarkan riwayat ini. Alasannya adalah 
keraguan mengenai perihal Musa AS, seperti yang akan dijelaskan. 
Atas dasar itu pula dipahami seluruh riwayat yang berkenaan dengan 
permasalahan tersebut, seperti hadits Anas yang dikutip Imam Muslim 
dari Nabi SAW, Lai ti Ta up asi & (Aku adalah orang pertama 
yang dibelah bumi untuknya), dan hadits Abdullah bin Salam yang 
dinukil Ath-Thabarani. 

JI! iku (IBL Lay 158 (Ternyata Musa berpegangan di 
samping arsy). Maksudnya, memegang bagian arsy dengan kuat. Kata 
“bathasya' artinya memegang dengan. kuat. Dalam riwayat Ibnu Al 
Fadhl disebutkan, «5 sa ii —aya 5-3 (Ternyata Musa sedang 


memegang arsy). Sementara dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, aa) 
P 2 5 13 5 P ada (Memegang salah satu penopang arsy). Demikian 


juga yang reartani dalam riwayat Muhammad bin Amr dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah. 


Ai Fa Can OS Y da Get Hr yaa ost s3 Y8 (Aku tidak 
Iahu apakah termasuk orang yang pingsan, lalu siuman sebelumku 
ataukah dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah), yakni tidak 
masuk dalam kelompok mereka yang pingsan. Maksudnya, jika dia 
siuman sebelumku maka itu adalah keutamaan, dan jika tidak 
termasuk orang yang pingsan maka itu juga keutamaan. 

Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, 1si- jae (yah US 63 
Hi kain Lema 3 — ad GUB (Aku tidak tahu apakah dia termasuk 
yang pingsan —yakni lalu siuman sebelumku— ataukah dicukupkan 
dengan pingsan yang pertama). Maksudnya, pingsan yang beliau 
alami ketika memohon untuk melihat Allah secara langsung. Hal ini 
dijelaskan oleh Ibnu Al Fadhl dalam riwayatnya, ) "lal 7 ag sena au ya 


(Mtaukah dicukupkan dengan pingsannya pada peristiwa bukit T) hur), 
Penggabungan antara riwayat ini dengan sabda, & saat Ga vs vi 


(atau dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah), dapat dilakukan 
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dengan mengatakan bahwa dalam riwayat Ibnu Fadhl dan hadits Abu 
Sa'id terdapat faktor yang menyebabkan Musa AS dikecualikan Allah, 
yaitu cukuplah baginya pingsan saat peristiwa Thur dan tidak dibebani 
untuk pingsan sekali lagi. 

Maksud sabda beliau SAW, A1 Sia G—sa (Termasuk yang 
dikecualikan Allah), adalah firman-Nya, AI 3 uya 1 (Kecuali mereka 


yang dikehendaki Allah). Ad-Dawudi (salah seorang pensyarah Shahih 
Bukhari) mengemukakan pendapat yang cukup ganjil. Dia berkata, 
“Makna kalimat “istatsnallaah' adalah dijadikannya sebagai orang 
kedua.” 

Dalam riwayat mursal Al Hasan dalam kitab Al Ba'ts karya Ibnu 
Abi Dunya disebutkan, cw 3! KN kera Y Ot di Ja Lyon ost S3 yg 
5 (Aku tidak tahu, apakah dia teramsuk yang dikecualikan Allah 


untuk tidak ditimpa tiupan ataukah dia dibangkitkan sebelumku). 
Ibnu Al Gayyim mengatakan di kitab Ar-Ruh bahwa sabdanya, 
& SE Ga OST (Apakah dia termasuk yang dikecualikan Allah) 


mengalami kesalahan yang bersumber dari sebagian periwayat. 
Adapun lafazh yang akurat adalah, js! dia S)—e 4| (Ataukah 


dicukupkan dengan pingsan pada peristiwa bukit Thur). Dia berkata, 
“Sebab mereka yang dikecualikan Allah telah meninggal karena 
tiupan sangkakala bukan karena peristiwa mengejutkan yang lain. 
Maka sebagian periwayat mengira bahwa ini (pingsannya Musa) 
adalah keterkejutan akibat tiupan sangkakala dan Musa termasuk di 
antara yang dikecualikan Allah. Padahal ini tidak sesuai dengan 
konteks hadits. Karena kebangkitan saat itu adalah akibat keterkejutan 
untuk dibangkitkan (dari kubur) maka tidak patut terjadi keraguan 
padanya (tentang Musa). Adapun keterkejutan yang umum terjadi saat 
mereka dikumpulkan Allah untuk diputuskan. Saat itu semua makhluk 
pingsan kecuali yang dikehendaki Allah, dan terjadi keraguan tentang 
perkara Musa.” Dia juga berkata, “Memperkuat pandangan itu adalah 
sabdanya, Si Lp Ji ost (Aku adalah yang pertama siuman). Hal ini 
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menunjukkan bahwa Nabi SAW termasuk di antara mereka yang 
pingsan. Namun, terjadi keraguan tentang Musa AS, apakah dia 
pingsan lalu siuman sebelum beliau SAW, ataukah dia tidak pingsan? 
Sekiranya yang dimaksud adalah keterkejutan yang pertama, maka 
konsekuensinya Nabi SAW belum dapat menetapkan bahwa Musa 
telah meninggal. Oleh karena itu, beliau SAW ragu apakah Musa 
meninggal atau tidak meninggal. Padahal kenyataannya Musa telah 
meninggal berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan. Semua itu 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah siuman dari pingsan 
setelah dibangkitkan bukan siuman saat bangkit dari kubur.” 

Dalam riwayat Muhammad bin Amr dari Abu saman yang 
dinukil Ibnu Mardawaih disebutkan, Ha 3g MIA GAS Ta di 
Kn s3 y bai wu ep 3rb #3 PU 3 Ha S AA aib 
Ai EN uan os 33 sal "& NI (Aku adalah orang pertama yang 
dibelah bumi untuknya para hari Kiamat. Aku pun mengibas 
(membersihkan) debu dari kepalaku lalu mendatangi penopang arsy 
dan aku mendapati Musa berdiri di sisi Arsy. Aku tidak tahu apakah 
dia telah mengibas (membersihkan) debu dari kepalanya sebelumku 
atau dia termasuk yang dikecualikan Allah). Kemungkinan sabdanya 
pada riwayat ini, “Mengibas debu dari kepalaku” menunjukkan keluar 
dari kubur secara bersama, atau ia adalah kiasan akan kebangkitan 
dari kubur. Manapun yang benar, hadits ini tetap menunjukkan 
keutamaan Musa AS, seperti yang dijelaskan. 


Catatan: 

Menurut Ibnu Hazm bahwa tiupan pada hari Kiamat adalah 
sebanyak empat kali. Pertama, tiupan kematian dimana saat itu semua 
yang masih hidup di permukaan bumi akan meninggal dunia. Kedua, 
tiupan kehidupan, dimana saat itu semua yang meninggal akan 
dibangkitkan dan keluar dari kubur-kubur mereka lalu berkumpul 
untuk dihisab. Ketiga, tiupan yang mengejutkan, dimana semua yang 
berkumpul akan terkejut dan pingsan tetapi tidak seorang pun mati 


FATHUL BAARI — 503 


karenanya. Keempat, tiupan yang menyadarkan, dimana semua yang 
pingsan akan siuman. 

Pendapat Ibnu Hazm ini kurang jelas, bahkan yang benar bahwa 
tiupan itu ada dua kali. Hanya saja perbedaan itu tergantung kepada 
yang mendengarnya. Pertama, tiupan yang mengakibatkan 
meninggalnya semua yang hidup dan membuat pingsan mereka yang 
hidup dan dikecualikan Allah untuk tidak mati. Kedua, tiupan yang 
mengakibatkan hidupnya yang mati dan membuat siuman yang 
pingsan. 

Para ulama berpendapat tentang larangan Nabi SAW untuk 
melebihkan sebagian nabi atas sebagian yang lain, bahwa larangan itu 
hanya untuk mereka yang mengatakannya berdasarkan akal semata, 
bukan untuk mereka yang mengatakannya berdasarkan dalil. Atau 
larangan itu berlaku apabila dapat merendahkan sebagiannya maupun 
menimbulkan persengketaan. Atau juga yang dimaksud adalah jangan 
melebihkannya dengan semua keutamaan sehingga tidak menyisakan 
keutamaan bagi nabi lainnya. Sebagai contoh, apabila kita 
mengatakan imam shalat lebih utama daripada mu'adzin. Pernyataan 
ini tidak berkonsekuensi bahwa mu'adzin tidak memiliki keutamaan 
bila dikaitkan dengan adzan. 

Sebagian berkata, “Larangan untuk melebihkan hanya dalam 
hak kenabian, seperti firman-Nya dalam surah Al Bagarah (2) ayat 
285, Alma Cya K aa yi y (Kami tidak membedakan antara seorang 
pun dari rasul-rasul-Nya). Tapi tidak ada larangan untuk 
membedakan sebagian dzat atas sebagian yang lain berdasarkan 
firman-Nya Al Bagarah (2) ayat 253, Gam se “tang Take sej as 
Utulah para Rasul, sebagiannya telah Kami lebihkan atas sebagian 
yang lain). 

Al Hulaimi berkata, “Hadits-hadits yang disebutkan tentang 
larangan melebihkan sebagian nabi atas sebagian yang lain adalah 
khusus saat berdebat dengan Ahli Kitab dan ketika menganggap 
sebagiannya lebih baik daripada yang lain. Karena jika anggapan 
seperti ini terjadi antara pemeluk dua agama, maka sangat 
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dikhawatirkan salah satu dari mereka berlebihan dalam merendahkan 
martabat salah satu nabi sehingga mengakibatkan kekufuran. Adapun 
jika perbandingan itu dimaksudkan menimbang keutamaan untuk 
mengetahui siapa yang lebih utama, maka tidak termasuk dalam 
larangan tersebut. Masalah ini akan dijelaskan juga pada kisah Nabi 
Yunus AS. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA, “Adam dan Musa beradu 
hujjah.” Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang gadar. 
Adapun maksud penyebutannya di tempat ini adalah kesaksian Adam 
AS bahwa Allah telah melebihkan Musa AS. 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang ditampakkannya umat- 
umat terdahulu. Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. 
Hadits ini akan disebutkan lagi dengan redaksi yang lebih lengkap 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. Di dalamnya disebutkan 
bahwa umat Nabi Musa AS merupakan umat yang terbanyak setelah 
umat Muhammad SAW. 


32. Firman Allah, SS 50 Ji DEA SA AT ad MAN Lo) 


sad cp “Dan Allah Membuat Istri Fir'aun Perumpamaan Bagi 


Orang-orang yang Beriman —hingga Firman-Nya— Adalah Dia 
Termasuk Orang-orang yang Taat.” 
(Os. At-Tahriim (66): 11) 


£ 


abg led lo Igo JB IE BE Con ah d3 
EP IA KA YUI ia JSI B3 AS SE 1g 
He KAA Jas AD Je Kat Ji Dp ae SA) 
Cab Ju 

3411. Dari Abu Musa RA, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Di antara orang laki-laki banyak yang sempurna, dan 
tidak ada yang sempurna dari kaum wanita kecuali Asiyah istri 


FATHUL BAARI — 505 


Fir'aun dan Maryam putri Imran. Sesungguhnya kelebihan Aisyah 
atas wanita sama seperti kelebihan tsarid atas semua makanan.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab firman Allah, “Dan Allah membuat istri Fir'aun 


perumpamaan bagi orang-orang yang beriman —hingga firman- 
Nya— adalah dia termasuk orang-orang yang taat”). Demikian yang 
dinukil oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Abu 
Dzar kalimat, “istri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang 
beriman', tidak dicantumkan. Maksud judul bab ini untuk 
menyebutkan Asiyah putri Muzahim, istri Fir'aun. Sebagian 
mengatakan bahwa dia berasal dari bani Isra'il dan masih tergolong 
bibi Musa AS. Sebagian lagi mengatakan berasal dari Amalig. Lalu 
ada yang berpendapat bahwa dia adalah anak perempuan paman 
Fir'aun. Adapun tentang Maryam akan disebutkan pada pembahasan 
mendatang. 

DN pas Lia OP AA Kat YSS ya JAS 3 (Tidak ada 
yang sempurna dari kaum wanita kecuali Asiyah istri Fir'aun dan 
Maryam putri Imran). Pembatasan ini dijadikan dalil bahwa keduanya 
adalah nabi. Sebab jenis manusia paling sempurna adalah para nabi, 
kemudian para wali, para shiddig, dan para syuhada'. Sekiranya 
keduanya bukan nabi, maka konsekuensinya tidak ada di kalangan 
wanita yang menjadi wali, atau shiddigah, maupun syahidah. 
Sementara kenyataannya sifat-sifat ini banyak ditemukan di antara 
para wanita. Maka seakan-akan Nabi SAW hendak mengatakan, tidak 
ada yang menjadi nabi di antara wanita kecuali fulanah dan fulanah. 
Seandainya beliau SAW mengatakan, tidak ada yang memiliki sifat- 
sifat sebagai shiddigah, wili, dan syahidah kecuali si fulan dan si 
fulan, maka pernyataan itu tidak benar, karena sifat-sifat demikian 
terdapat pula pada selain mereka. Kecuali bila yang dimaksud oleh 
hadits adalah kesempurnaan selain tingkat kenabian. Dengan adanya 
kemungkinan ini maka hadits di atas tidak dapat dijadikan dalil untuk 
menunjukkan hal tersebut. 
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Pn 


Dengan demikian yang dimaksud adalah wanita-wanita yang 
hidup sebelum zaman beliau SAW. Hadits ini tidak menyinggung 
wanita-wanita yang hidup di zaman beliau SAW kecuali Aisyah RA. 
Akan tetapi tidak ada ketegasan tentang keutamaan Aisyah RA atas 
wanita-wanita lainnya. Sebab keutamaan tsariid atas makanan lainnya 
hanya karena bahannya yang murah serta cara pembuatannya yang 
mudah, dan saat itu merupakan makanan terbaik bagi mereka. Hal-hal 
ini menunjukkan keutamaan tsariid dibanding makanan lainnya dari 
segala segi. Mungkin saja ada makanan lain yang lebih baik bila 
ditinjau dari sisi lain. 

Hadits di atas memiliki tambahan. Dalam salah satu riwayat setelah 
lafazh, “Dan Maryam putri Imran” disebutkan, “Dan Khadijah binti 
Khuwailid serta Fathimah binti Muhammad.” Keterangan tambahan ini 
dinukil Ath-Thabarani dari Yusuf bin Ya'gub Al adhi dari Amr bin 
Marzug, dari Syu'bah seperti sanad di atas. Hadits ini dinukil juga oleh 
Abu Nw'aim dalam kitab Al Hilyah ketika menyebut biografi Amr bin 
Murrah (salah seorang periwayat hadits itu seperti dikutip Ath- 
Thabarani). Ats-Tsa'labi meriwayatkannya pula dalam tafsirnya dari 
Amr bin Marzug seperti di atas. 

Kemudian melalui jalur yang shahih dinukil keterangan yang 
menunjukkan keutamaan Khadijah dan Fathimah dibandingkan yang 
lain. Riwayat tentang ini akan disebutkan pada kisah Maryam dari 
hadits Ali, nas tilas "s8 (lstri-istri beliau yang paling baik adalah 


Khadijah). Lalu dari jalur lain terdapat pernyataan yang menunjukkan 
keutamaan Khadijah dan Fathimah. Riwayat yang dimaksud dinukil 
oleh Ibnu Hibban, Ahmad, Abu Ya'la, Ath-Thabarani, Abu Daud 
dalam pembahasan tentang zuhud, dan Al Hakim, semuanya dari 
Musa bin Ugbah dari Kuraib dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Zeb83 Mit Lb Indak Kpd! Jai sai Jadi 
T 5 Lay Oa S3 Sabu LH (Wanita penghuni surga yang 
paling utama adalah Khadijah bin Khuwailid, Fathimah binti 


Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiyah istri Fir'aun). Riwayat 
ini memiliki pendukung dari hadits Abu Hurairah dalam kitab A/ 
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Ausath karya Ath-Thabarani, dan hadits Abu Sa'id yang dinukil Imam 
Ahmad dari Nabi SAW, 4 gi 3 OS WI di YAI ella Ba dab) 
Olyas (Fathimah adalah penghulu wanita ahli surga kecuali apa yang 


ada pada Maryam binti Imran). Sanad riwayat ini memiliki derajat 
hasan. 

Apabila riwayat-riwayat tersebut terbukti akurat, maka hal itu 
menjadi dalil bagi yang mengatakan bahwa Asiyah bukan seorang 
nabi. Pada pembahasan tentang keutamaan Fathimah akan disebutkan 
sabda Nabi SAW kepadanya bahwa dirinya adalah penghulu wanita- 
wanita penghuni surga. Kemudian pada pembahasan tentang makanan 
akan disebutkan penjelasan tambahan tentang fsariid. 

Al Ourthubi berkata, “Pendapat yang benar bahwa Maryam 
adalah nabi. Sebab Allah telah mewahyukan kepadanya dengan 
perantaraan malaikat. Sedangkan Asiyah, tidak ditemukan riwayat 
yang menunjukkan bahwa dia seorang nabi.” Al Karmani berkata, 
“Kata “sempurna” tidak berkonsekuensi kenabian, karena kata ini 
digunakan untuk menunjukkan puncak dari segala sesuatu di 
bidangnya. Maka maksudnya, dia telah mencapai semua keutamaan 
yang dimiliki oleh wanita.” 

Al Karmani juga mengatakan bahwa telah dinukil ijma' tentang 
tidak adanya nabi dari kaum wanita. Akan tetapi dinukil dari Al 
Asy'ari bahwa di antara wanita-wanita terdapat sejumlah nabi, dan 
mereka ada enam orang yaitu, Hawa', Sarah, Ibu Musa, Hajar, Asiyah 
dan Maryam. Menurutnya, seseorang digolongkan sebagai nabi jika 
didatangi oleh malaikat dari Allah untuk menyampaikan suatu hukum 
baik berupa perintah atau larangan maupun perkara yang bakal terjadi. 
Sementara telah diketahui melalui berita yang akurat tentang 
kedatangan malaikat kepada wanita-wanita itu untuk berbagai urusan 
dari hadirat Allah. Bahkan dalam Al Ouran ditegaskan bahwa 
sebagian mereka telah diberi wahyu. 

Ibnu Hazm menyebutkan dalam kitab Al Milal Wa An-Nihal 
bahwa masalah ini tidak pernah dibahas, kecuali pada masanya di 
Kordova. Kemudian dia menukil beberapa pendapat dari mereka dan 
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yang ketiganya tidak mengemukakan pendapat (tawagguf). Menurut 
Ibnu Hazm, argumen mereka yang menafikan adanya nabi dari kaum 
wanita adalah firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 109, t—2 
Yw 5 Y) 13 up dai (Tidaklah Kami mengutus sebelummu melainkan 
beberapa laki-laki). Menurutnya, ayat ini tidak dapat dijadikan dalil. 
Sebab tidak ada seorang pun yang mengatakan ada wanita yang 
menjadi Rasul. Bahkan yang diperselisihkan hanya sekitar masalah 
kenabian. Ibnu Hazm berkata, “Keterangan paling tegas dalam 
masalah ini adalah kisah Maryam. Lalu pada kisah ibu Musa terdapat 
indikasi yang menetapkan kenabiannya, dimana dia segera 
melemparkan anaknya di sungai setelah turun wahyu untuk 
melakukan perbuatan itu. Allah telah berfirman setelah menyebut 
Maryam dan nabi-nabi setelahnya dalam surah Maryam (19) ayat 58, 
pond! c mele ai aa cai Udji (Mereka itu adalah orang-orang yang 
telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi), termasuk di dalamnya 
Maryam.” 

Di antara keutamaan Asiyah istri Fir'aun adalah bahwa dia lebih 
memilih dibunuh daripada kekuasaan, dan lebih memilih siksaan di 
dunia daripada kesenangan yang dimilikinya. Firasatnya tentang Musa 
terbukti benar disaat dia berkata sebagaimana disebutkan dalam surah 
Al Oashash (28) ayat 9, — o— 33 (La) adalah penyejuk mata hati 
bagiku). 


33. ega 2 up os 98 S “Sesungguhnya Oarun adalah termasuk 
Kaum Nabi Musa.” (Os. Al Oashash (28): 76) 


3 o Ba Pa : s s. 2 3 et - 4 pra 

— KA EA EN Ia) ALA IE J3 0) 
At Of 5 ih Je Abi LI Pn SW JII 
Ie ore A8 LX 4 Aa 2 ay 0. -.9.2 4 ec 

Tang SE ap (pak SA oyad BI daan 


. 
- 
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Latanuu u: Terasa berat. Ibnu Abbas berkata, “Ulil Ouwwah: 
Tidak dapat diangkat oleh sejumlah laki-laki yang kuat-kuat. 
Dikatakan, “Al Farihin: Orang-orang yang bersenang-senang. Wai 
ka 'annallaaha sama seperti “Alam tara annallaaha yabsuthur-rizga 
liman yasyaa 'u wa yagdir' (Tidakkah engkau perhatikan bahwa Allah 
melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasi), yakni memperluas dan mempersempit baginya.” 


Keterangan 

(Bab “Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum Nabi 
Musa...”). Dia adalah Oarun bin Yashfad bin Yashar, putra paman 
Musa AS. Sebagian mengatakan, dia adalah paman Musa. Akan tetapi 
pendapat pertama lebih tepat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui 
sanad yang shahih dari Ibnu Abbas bahwa dia adalah putra paman 
Musa. Ibnu Abi Hatim berkata, “Demikian juga yang dikatakan 
Oatadah, Ibrahim An-Nakha'i, Abdullah bin Al Harits, dan Simak bin 
Harb.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang kezhaliman yang 
dilakukan Oarun. Menurut sebagian adalah kedengkian (hasad). 
Karena dia berkata, “Musa dan Harun telah memegang urusan 
(kenabian) dan tidak ada yang tersisa untukku.” Menurut sebagian 
adalah karena Oarun berhubungan intim dengan wanita pezina agar 
wanita itu menuduh Musa yang telah menghamilinya. Akan tetapi 
Allah memberi ilham pada wanita itu agar mengakui bahwa Oarun 
yang wmenghamilinya.” Ada pula yang mengatakan bahwa 
kezhalimannya adalah sikap takabbur (sombong). Sebab dia menjadi 
angkuh karena hartanya yang sangat banyak. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa Oarun adalah orang pertama yang memanjangkan 
pakainnya hingga lebih satu jengkal dari panjang badannya. 

J3 Te —3 (Latanuu 'u: Terasa berat). Ini adalah penafsiran 


Ibnu Abbas yang dinukil Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah tentang firman-Nya dalam surah Al Oashash (28) ayat 76, bw 


aa 2 —3 i—alia DS (Kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
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sejumlah orang yang kuat-kuat). Dia berkata, “Kata “latanuu u artinya 
terasa berat.” 

IE — aki S3 dah yag YA JG (Ibnu Abbas 
berkata, “Ulil Ouwwah: Tidak dapat diangkat oleh sejumlah laki-laki 
yang kuat-kuat). Terjadi perbedaan tentang kata “ushbah'. Sebagian 
mengatakan bahwa maknanya adalah 10. Ada pula yang mengatakan 
15. Sebagian lagi mengatakan 40, dan ada yang berpendapat antara 10 
hingga 40. 

— Na ir (Al Farihin: Yang bersenang-senang). Ini 
adalah penafsiran Ibnu Abbas sebagaimana dinukil Ibnu Abi Hatim 
dari jalur Ibnu Abi Thalhah tentang firman-Nya dalam surah Al 
Oashash (28) ayat 76, Aa Hu Y an 3 (Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri), yakni 
orang-orang yang bersenang-senang. Maksudnya, orang-orang yang 
hidupnya berfoya-foya dan tidak mensyukuri Allah atas nikmat-Nya. 

2 Of 5 PA) Ja ai ot 43) (Wai ka annallaaha sama seperti alam 
tara annallaaha). Maksudnya, lafazh “wai ka annallaaha' sama 
artinya dengan firman-Nya, “alam tara annallaha' (apakah engkau 
tidak memperhatikan sesungguhnya Allah). Ini adalah penafsiran Abu 
Ubaidah. 

Akan tetapi menurut Outhrub, kata “Wai” adalah kalimat yang 
menunjukkan keterkejutan. Sedangkan kata “ka anna” berfungsi 
sebagai permisalan. Sementara menurut Al Farra' ia adalah kata 
sambung. 

Ie aa pg adi) sa Td B3 aki (Melapangkan rezeki 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan membatasi, yakni melapangkan 
rezeki atasnya dan mempersempit). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Saba' (34) ayat 36, va G3 batasi Ni 5 ol 3 


komit (Katakanlah sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 


siapa yang Dia kehendaki), yakni memperluas dan memperbanyak. 
Sedangkan firman-Nya, 4—&5 sama seperti firman-Nya dalam surah 
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Ath-Thalaag (65) ayat 7, 153 ss Ti uas (Dan barangsiapa yang 
dibatasi rezkinya), yakni dipersempit. 


Catatan: 

Imam Bukhari tidak menyebutkan tentang kisah Oarun selain 
dalam atsar-atsar di atas. Itupun hanya tercantum dalam riwayat Al 
Mustamli dan Al Kasymihani. Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Musa 
berkata kepada bani Israil, “Sesungguhnya Allah memerintahkan 
kamu begini dan begitu', hingga masalah harta benda mereka. 
Akhirnya hal itu terasa berat bagi Oarun sehingga dia berkata kepada 
bani Israil, “Sesungguhnya Musa mengatakan barangsiapa berzina 
dirajam. Oleh karena itu, marilah kita mengupah seorang pelacur agar 
dia mengatakan Musa telah berzina dengannya lalu kita rajam dan kita 
dapat beristirahat (dari gangguannya)'. Mereka pun melakukan usulan 
itu. Ketika Musa berkhutbah maka mereka berkata kepadanya, 
“Meskipun engkau?” Musa menjawab, “Meskipun aku'. Mereka 
berkata, “Sungguh engkau telah berzina”. Kemudian mereka mengirim 
utusan untuk menjemput si wanita pelacur. Saat wanita itu datang, 
Musa mengingatkan akibat persoalan itu dan meminta kepadanya atas 
nama Dzat yang telah membelah laut untuk bani Israil agar berkata 
jujur. Maka wanita itu mengakui kebenaran. Musa tersungkur 
bersujud dan menangis. Allah mewahyukan kepadanya, “Aku telah 
memerintahkan bumi untuk menaatimu. Perintahkan apa yang engkau 
kehendaki”. Musa memerintahkan bumi menelan Garun dan orang- 
orang yang bersamanya.” 

Di antara kisah tentang Oarun menyebutkan bahwa dia 
mendapat harta benda sangat banyak hingga dikatakan kunci-kunci 
gudang miliknya terbuat dari kulit dan dibawa di atas empat puluh 
ekor bighal (peranakan kuda dan keledai). Konon Oarun tinggal di 
wilayah Tanis. Dikisahkan bahwa Abdul Aziz Al Haruri mendapatkan 
sebagian perbendaharaan Oarun ketika menjadi pemimpin di wilayah 
Tanis. Ketika meninggal dunia kedudukannya digantikan oleh 
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anaknya yang bernama Ali, sementara anaknya yang bernama Al 
Hasan memilih untuk meninggalkan semua itu. Kabarnya, Ali menulis 
kepada saudaranya Al Hasan, “Sesungguhnya aku dengan suka rela 
menyerahkan kepadamu harta bapakmu sebanyak 100 ribu dinar, 
maka hendaklah engkau mengambilnya.” Al Hasan menjawab, 
“Hartanya yang banyak pun telah aku tinggalkan, bagaimana aku 
dengan senang hati menerima yang sedikit?” 

Imam Bukhari telah menukil riwayat dari Al Hasan bin Abdul 
Aziz tersebut dalam kitab shahih-nya. 


20X 0 


34. Firman Allah, t-x5 Ai Gyanka di 4 “Dan (Kami telah mengutus) 


kepada Madyan, Saudara Mereka Syu'aib” (Os. Al A'raaf (7): 85, 
Hud (11): 84, Al Ankabuut (29):36) 


Cai dtg — Hai Ita) Ab Ag naa 29 daan Sat 
SE IAI da Sing Ab Al 
it Bi? ta :JB Gb Ah aa —e EN Sai 
MI AN LAS (LISA) “4 pi ae jas uk 
CY TA Serap o TA Oa « - Ayana 
8 ban pg S9 S3: Satin J8 Ope (Hai 


He Na SI 

Maksudnya kepada penduduk Madyan, karena Madyan adalah 
nama negeri. Seperti juga, “Dan tanyalah kampung...” serta “Dan 
tanyalah kafilah...”, yakni penduduk kampung dan orang-orang yang 
turut dalam kafilah. Waraa 'akum zhihriyyan (sesuatu yang terbuang di 
belakang kamu), yakni mereka tidak menoleh kepadanya. Dikatakan 
kepada seseorang yang tidak memenuhi kebutuhan, “Zhaharta 
haajatiy” (engkau mengesampingkan kebutuhanku), atau “ja'altani 
zhihriyyan” (engkau mengesampingkanku). Dia berkata, “Az-Zhihriy 


FATHUL BAARI — 513 





adalah engkau mengambil bersamamu hewan tunggangan atau 
bejanamu untuk memenuhi kebutuhanmu. Kata “makaanatuhum' dan 
'makaanuhum' adalah satu (tidak ada perbedaan). Yaghnau: Mereka 
hidup. Ya 'yas: Dia sedih. Aasaa: Aku sedih. 

Al Hasan berkata, “Perkataan mereka, “Sesungguhnya engkau 
adalah orang yang sangat penyantun', maksudnya mereka 
memperolok-oloknya.” Mujahid berkata, “Laikah: Aikah. Yaum 
zhullah (hari naungan): Naungan awan sebagai adzab bagi mereka.” 


Keterangan: 

(Bab Firman Allah, “Dan (Kami atelah mengutus) kepada 
(penduduk) Madyan saudara mereka Syu 'aib). Beliau adalah Syu'aib 
bin Maikil bin Yasyjar bin Lawi bin Ya'gub. Demikian yang 
dikatakan Ibnu Ishag, namun tidak dapat dibuktikan. Sebagian 
berkata, “Yasyjar bin Anga bin Madyan bin Ibrahim.” Sebagian lagi 
mengatakan bahwa beliau adalah Syu'aib bin Shafur bin Anga bin 
Tsabit bin Madyan. Adapun Madyan termasuk yang beriman kepada 
Ibrahim AS ketika beliau dibakar. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dalam hadits Abu Dzar yang 
panjang, Aas) Lay ala Ip aa is (Empat orang dari 
bangsa Arab: Hud, Shalih, Syu'aib dan Muhammad). Atas dasar ini, 
maka dia termasuk Arab Aribah. Namun, ada yang berpendapat 
bahwa dia berasal dari bani Anazah bin Asad. Dalam hadits Salamah 
bin Sa'id Al Anazi bahwa dia datang kepada Nabi SAW lalu 
menisbatkan diri kepada Anazah. Maka Nabi SAW bersabda, PN » 
Ha Ay ola hah Dial pelle Yaa F2 (Sebaik-baik marga 
Ipenduduk) adalah Anazah, mereka dizhalimi namun diberi 
pertolongan, yaitu keluarga Syu'aib dan dua saudara perempuan 
Musa). Riwayat ini dinukil oleh Ath-Thabarani namun dalam sanad- 
nya terdapat para periwayat majhul (tidak dikenal). 

KA Dp Hi aki DI JG AI gk Cab (530) 
aa ra 26) ui 115 Uas 2G ui La -Ju Na Par (Waraa 'akum 


..... 
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zhihriyyan (sesuatu yang terbuang di belakang kamu), yakni mereka 
tidak menoleh kepadanya. Dikatakan kepada seseorang yang tidak 
memenuhi kebutuhan, “Zhaharta haajatiy” (engkau 
mengesampingkan kebutuhanku), atau “ja'altani zhihriyyan” (engkau 
mengesampingkanku). Dia berkata, “Az-Zhihriy adalah engkau 
mengambil bersamamu hewan tunggangan atau bejanamu untuk 
memenuhi kebutuhanmu). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, 
“waraa'akum zhihriyyan', yakni kalian melemparkannya ke belakang 
punggung kalian dan tidak menoleh kepadanya. Engkau mengatakan 
kepada seseorang yang tidak memenuhi kebutuhanmu, “zhaharta bi 
haajatiy' atau "ja'ataha zhihriyyah', yakni engkau mengesampingkan 
kebutuhanku, atau menjadikannya dibelakang punggungmu. 

3-3 Bah (Hn (Kata 'makaanatuhum' dan 'makaanuhum' 
adalah satu (tidak ada perbedaan)). Demikian yang tercantum di 
tempat ini. Adapun yang terdapat dalam kisah Syu'aib adalah kata 
“makaanatikum' (tempat-tempat kalian), yakni dalam firman-Nya 
dalam surah Huud (11) ayat 93, Ka — | asi ep V3 (Wahai 
kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, seseungguhnya akupun 
berbuat (pula)). Sedangkan perkataan Abu Ubaidah yang dinukil di 
atas berkaitan dengan tafsir surah Yaasin (36) ayat 67, yakni firman- 
Nya, HK (Di tempat mereka berada). Dia berkata, “Kata “makaan' 
dan “makaanah' adalah satu (tidak ada perbedaan).” 

| — (14X) (Yughnuu: Mereka hidup). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman Allah dalam surah Al A'raaf (7) ayat 93, 4d "yh — ol 
(Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di kota itu), yakni 
seakan-akan mereka belum pernah tinggal dan hidup di sana.” Dia 


juga berkata, “AI Maghnaa artinya tempat tinggal. Bentuk jamaknya 
adalah maghaanii.” 


Oi ( Oi G3 (Ta'saa: Engkau bersedih. Aasaa: Aku 
bersedih). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al A'raaf 
(7) ayat 93, c—«'ts LS, yakni bagaimana aku bersedih, menyesal dan 
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dan merasa kalut.” Adapun perkataannya, “Ta sa artinya engkau 
bersedih, diambil dari firman Allah kepada Musa dalam surah Al 
Maa'idah (5) ayat 26, ini—a! 24! —£ ai Y (Janganlah kamu 
bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu). Imam 
Bukhari menyebutkannya untuk memperluas pembahasan. 

— 0 5 Hi (edi Yi Saja J83 (Al Hasan berkata, 
“Perkataan mereka, “Sesungguhnya engkau adalah orang yang 
sangat penyantun lagi berakal', maksudnya mereka memperolok- 
oloknya”). Pernyataan ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim melalui sanad 
yang maushul dari Abu Al Malih dari Al Hasan Al Bashri. Maksud Al 
Hasan bahwa mereka mengucapkan perkataan itu kepada Syu'aib 
dalam rangka memberi pujian, namun tujuan mereka adalah 
kebalikannya, yaitu mengolok-olok dan mengejeknya. 

me MA Ah JA Las ay KAN KE) data Jb) 
(Mujahid berkata, “Laikah: Aikah. Yaum zhullah (hari naungan|: 
naungan awan adzab atas mereka.”). Pernyataan ini dinukil oleh Ibnu 
Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid tentang firman-Nya dalam surah Asy-Syw'araa (26) ayat 176, 
Gabah SI Mnet Lis (Penduduk Aikah mendustakan rasul-rasul). 


Mujahid membacanya “laikah', dan ini adalah bacaan penduduk 
Makkah, yakni Ibnu Katsir dan selainnya. Lalu sehubungan dengan 
firman Allah dalam surah Asy-Syu'araa' (26) ayat 189, Hb p: y: Di 


(Adzab pada hari mereka dinaungi awan), dia bera “Naungan 
adzab atas mereka.” 


Catatan 

Dalam kisah Nabi Syu'aib, Imam Bukhari tidak menyebutkan 
selain atsar-atsar di atas. Atsar tersebut hanya tercantum dalam 
riwayat Al Kasymihani dan Al Mustamli. Allah telah menuturkan 
kisah Syu'aib dalam surah Al A'raaf, Huud, Asy-Syw'ara, Al 
Ankabuut dan selainnya. Dinukil dari Oatadah bahwa Syu'aib diutus 
kepada dua umat, penduduk Madyan dan penduduk Aikah. 
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Menurutnya, Syu'aib AS disifati sebagai saudara bagi penduduk 
Madyan, dan tidak demikian halnya dengan penduduk Aikah. 
Sehubungan dengan penduduk Madyan Allah berfirman dalam surah 
Al Ankabuut |29J ayat 37, ie" 3 Hi (Mereka ditimpa gempa), dan 


firman Allah dalam surah Al Ankabuut (29) ayat 40, Lae Aa 


(Mereka ditimpa oleh suara keras yang mengguntur). Sedangkan 
untuk penduduk Aikah Allah berfirman dalam surah Asy-Syu'araa' 
(26) ayat 189, alas p: $ Ulis dish (Maka mereka ditimpa adzab pada 


hari mereka dinamai fawan)). 

Akan tetapi menurut mayoritas ulama, penduduk Madyan adalah 
penduduk Aikah. Mereka beralasan bahwa tidak adanya penyebutan 
persaudaraan dalam konteks pembicaraan dengan penduduk Aikah, 
adalah karena telah disinggung di awal pembicaraan bahwa mereka 
penyembah Aikah (nama Hutan) maka sangat sesuai bila tidak 
disebutkan persaudaraan mereka dengan Syu'aib. Adapun perbedaan 
jenis siksaan meski berkonsekuensi adanya perbedaan mereka yang 
disiksa, dimana orang-orang yang disiksa dengan gempa bukan 
mereka yang disiksa dengan awan adzab, akan tetapi kenyataannya 
mereka ditimpa oleh semua adzab tersebut. Sebab mereka semua 
mengalami cuaca sangat panas, lalu keluar dari rumah masing-masing, 
lalu datang awan menaungi dan mereka pun berkumpul di bawah 
naungannya. Tiba-tiba tanah bergoncang dari bawah mereka dan 
terdengar suara sangat keras dari atas mereka. Masalah penduduk 
Aikah akan disebutkan pada pembahasan tentang tafsir. 
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35. Firman Allah, Gala Lal ag 013 “Sesungguhnya Yunus 
Benar-benar Salah Seorang Rasul —hingga Firman-Nya— ! jau 
7 S Huta “Kami Anugerahkan Kenikmatan Hidup Kepada 
Mereka Hingga Waktu yang Tertentu” —hingga firman-Nya— 3 
eu “Dalam Keadaan Tercela.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 139-148) 
Mujahid berkata, “Berdosa.” 


o 6 - 0 2... - 2. 7 e 4 3: .? 
Eu SBI) (Ge Aa OS AA Yap Pj 20 AI 
(PP SS ob Uya (enda ja Ba Ale BI aka P3) 2 S1 


10729 sea 


01 -05- 


Kg di Hata LA Ogah 5 yi Si Lu S sda) 


BARA G3) Gaia Hp SU 3) api Aa 


Al Masyhuun: Yang penuh PN terlalu berat. “Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak memuji 
Allah.” “Kemudian kami lemparkan dia ke 'araa' (bumi tandus)”, 
permukaan bumi. “Dan dia dalam keadaan sakit. Dan Kami 
tumbuhkan untuk dia satu tanaman dari yagthiin.” Tidak memiliki 
akar (yang kuat), yakni sejenis labu dan yang sepertinya. 

“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. Lalu 
mereka beriman karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup 
kepada mereka hingga waktu yang tertentu” (Os. Ash-shaaffaat 
(379:147-148) 

“Dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada 
dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah 
(kepada kaumnya)” (Os. Al OGalam (68): 48). Kazhiim: Dia dalam 
keadaan risau. 
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3412. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan aku lebih baik 
daripada Yunus.” Musaddad menambahkan, “Yunus bin Matta.” 


- nm Bag 22X &, 8 3 - a Ber ne Ge o - 
JB Pa MEA lo PAS AI 2) ee le 
Ea 1 5 0. 3 420 wo. 2 7? “5 "£ o- .. 

dah Ih Kg Pp ana P al dh Oa aa 

3413. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan sesungguhnya aku 


lebih baik daripada Yunus bin Matta”. Beliau menisbatkannya kepada 


bapaknya. 


aa (jai ala UAS Koni US IE RAN ye) KIA Ul op 
oa J5 Aa GA JP bag Gala GI LD dag 
AB de dag Hit GAN IE 16) 3 ali AW MA 
Dj ee Uu di Lan Ur ap aa db SA, 


SA) BS IE Ne ed ON IU 3 ANE, B3 
nga Ode Min ip Bai DA au S. Gi rk et Ie ATT 
SE AI BD Sae Io ah s5 


...8 Lon no Lo 4 LARI ON eri og AK 
en ee Ten 


o Ls Pat ... 2 LASER Ria Tatan Han o vc. 
— POSE SA aa WA AE LA NI YEN 1 
AP ba A4 dak Tai NB RA Aa Laga SB emg 
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3414. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika seorang 
Yahudi menawarkan barangnya lalu diberi harga yang tidak 
disukainya, dia berkata, “Tidak, demi Yang telah melebihkan Musa 
atas manusia”. Perkataannya didengar oleh seorang laki-laki Anshar, 
maka dia berdiri dan menampar wajah orang Yahudi itu seraya 
berkata, “Engkau mengatakan demi Yang melebihkan Musa atas 
manusia, sementara Nabi SAW berada di antara kami?” Laki-laki 
Yahudi itu pergi kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Abul Gasim, 
sesungguhnya aku memiliki perlindungan dan perjanjian, maka 
mengapa si fulan menampar wajahku?” Nabi SAW bertanya, 
“Mengapa engkau menampar wajahnya?” Laki-laki tersebut 
menyebutkan persoalannya. Maka Nabi SAW marah hingga terlihat di 
wajahnya, kemudian beliau bersabda, “Janganlah kalian lebih 
mengutamakan di antara para wali Allah, karena sesungguhnya 
sangkakala ditiup maka pingsanlah semua yang di langit dan semua 
yang di bumi, kecuali yang dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala 
ditiup sekali lagi dan akulah yang pertama dibangkitkan, dan ternyata 
Musa berpegang pada arsy. Aku tidak tahu apakah dicukupkan 
dengan pingsan pada peristiwa bukit Thur ataukah dibangkitkan 


, »” 


sebelumku'. 


Ai ip JA AIA, 
3415, “Dan aku tidak mengatakan bahwa seseorang lebih utama 
daripada Yunus bin Matta.” 


2 2 o- 0. 9 ni naa or A, 8, .. » Leo3 #0. 
Isis AA KV 1JE eny dale MI dk RA GS 
& Y ap y 2 Ui 

3416. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan, “Aku lebih baik 


, 


daripada Yunus bin Matta'. 
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Keterangan Hadits: 
(Bab firman Allah, “Sesungguhnya Yunus benar-benar salah 


seorang rasul —hingga firman-Nya— dia dalam keadaan tercela.”). 
Beliau adalah Yunus bin Matta. Dalam tafsir Abdurrazzag disebutkan 
bahwa Matta adalah nama ibunya. Akan tetapi pendapat ini tertolak 
oleh hadits Ibnu Abbas di atas, “Dan beliau menisbatkannya kepada 
bapaknya.” Sesungguhnya inilah yang lebih benar. Saya tidak 
menemukan nasabnya secara lengkap dalam satu riwayat pun. 
Beberapa sumber mengatakan bahwa beliau hidup pada masa 
kekuasaan raja-raja dari Persia. 

(Mujahid berkata, “Berdosa”). Maksudnya, penafsiran firman 
Allah, —b 33 (Dan dia dalam keadaan tercela). Ibnu Jarir 


meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Dia ditelan oleh ikan paus 
dalam keadaan sakit. Yaitu rasa sakit yang dialami oleh seseorang 
apabila melakukan perbuatan yang mengakibatkan dirinya dicela.” 
Kemudian Ath-Thabari berkata, “4! Muliim adalah seseorang yang 
melakukan perbuatan yang tercela.” 

Si 1 Pemali (AI Masyhuun: Yang penuh muatan/ dibebani 


terlalu berat). Penafsiran ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim melalui 
sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata, 
“Al Masyhuun artinya yang berisi penuh.” Sementara dari jalur Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu Abbas disebutkan, “4! Masyhuun adalah yang 
penuh muatan/yang dibebani terlalu berat.” 

PI —p CA SLA) (Gonta! La OS Af Yg) (Maka kalau 
sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak memiji 
Allah.” “Kemudian Kami lemparkan dia ke 'araa' (bumi tandus|”, 
permukaan bumi). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah 
Ash-Shaaffaat (37) ayat 145, APU 53 (Kami lemparkan dia ke 
daerah yang tandus), yakni Kami melemparkannya ke permukaan 
bumi. Orang Arab mengatakan, “nabadztuhu bil araa', yakni aku 
melemparkannya ke tanah yang tidak ada tumbuhan (tandus). A/ 
'Araa' adalah tempat yang tidak ada sesuatu yang menutupinya baik 
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berupa pohon maupun selainnya.” Sementara Al Farra' berkata, “A/ 
'Araa" adalah tempat yang kosong (tidak berpenghuni).” 

2nd MA It S3 pE Iya (udah La) (Dari yagthiin. Tidak 
memiliki akar (yang kuat), yakni sejenis labu dan yang sepertinya). 
Penafsiran ini dinukil Abdu bin Humaid melalui sanad yang maushul 
dari Mujahid disertai tambahan, “Tidak memiliki batang (yang 
tegak)” Demikian juga dikatakan Abu Ubaidah, “Setiap tanaman 
yang tidak memiliki batang tegak maka dinamakan yagthiin, seperti 
labu, semangka dan sebagainya.” Akan tetapi pendapat yang masyhur 
mengatakan bahwa yagthiin adalah algar'u (salah satu jenis labu). 
Lalu ada pula yang mengatakan ia adalah tin. Sebagian lagi 
berpendapat ia adalah pisang. Dalam salah satu hadits marfu' 
disebutkan tentang algar 'u, pd — Ai yan 2 (Ja adalah tanaman 


saudaraku Yunus). 

Raka 9 Ge) GeiSA A9 SUN Sypdi KelaS LK Y) (Dan 
Janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) 
ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada 
kaumnya). Kazhiim: Dia dalam keadaan risau). Demikian yang 
disebutkan di tempat ini. Adapun yang dikatakan Abu Ubaidah 
tentang firman Allah, “idz naadaa wahuwa makzhuum”, makzhuum 
bermakna risau, sama seperti kata “kazhiim'. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya, “wahuwa kazhiim”, dia berkata, “Dalam keadaan risau.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud, 
“Janganlah salah seorang di antara kamu mengatakan, sesungguhnya 
aku lebih baik daripada Yunus bin Matta”, dan hadits Ibnu Abbas, 
“Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan: sesungguhnya aku 
lebih baik daripada Yunus bin Matta. Beliau menisbatkannya kepada 
bapaknya”, serta hadits Abu Hurairah tentang kisah seorang muslim 
yang menampar laki-laki yahudi. Hadits Abu Hurairah ini telah 
disebutkan pada bagian akhir kisah Musa. Kemudian dibagian akhir 
riwayat ini disebutkan, “Aku tidak mengatakan sesungguhnya 
seseorang lebih utama daripada Yunus bin Matta.” Lalu dinukil pula 
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dari jalur lain secara ringkas seperti lafazh hadits Ibnu Abbas. 
Kemudian dalam hadits Abdullah bin Ja'far yang dikutip Ath- 
Thabarani disebutkan, Jis of — H3 Y (Tidak patut seorang nabi 
untuk mengatakan...) Riwayat ini mengukuhkan bahwa lafazh pada 
jalur pertama, “Sesungguhnya aku...” yang dimaksud adalah Nabi 
SAW. 

Dalam riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, 
LD Sip Bks Iris of HS G (Tidaklah patut bagi 
seseorang untuk mengatakan aku di sisi Allah lebih baik daripada 
Yi unus bin Marta) Sementara dalam riwayat Ath-Thahawi disebutkan, 
sada d Ai ae ai (Sesungguhnya dia telah bertasbih kepada Allah 


di kegelapan). Riwayat ini menjelaskan sisi kebaikan yang ada pada 
Yunus. 

Adapun lafazh pada riwayat pertama, “Beliau menisbatkannya 
kepada bapaknya”, merupakan bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa Matta adalah nama ibunya. Pendapat yang 
dimaksud dinukil dari Wahab bin Munabbih dalam kitab A1 Mubtada' 
dan disebut oleh Ath-Thabari serta diikuti oleh Ibnu Al Atsir dalam 
kitab Al Kamil, tetapi apa yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
lebih tepat. 

Sebagian mengatakan faktor yang melatarbelakangi perkataannya, 
“Beliau menisbatkan kepada bapaknya”, bahwa pada catatan sumber 
tertera, “Yunus bin Fulan”. Seakan-akan periwayat lupa nama bapak 
Yunus sehingga diganti dengan lafazh “Fulan”. Lalu sebagian 
mengatakan hal inilah yang menyebabkan dia dinisbatkan kepada ibunya. 
Periwayat yang lupa nama bapaknya berkata, “Yunus Ibnu Matta, dan ia 
adalah ibunya.” Kemudian periwayat ini melegitimasi pernyataannya 
seraya berkata, “Beliau —yakni syaikhnya— menisbatkannya kepada 
bapaknya.” Maksudnya, syaikhnya menyebut nama bapak Yunus, hanya 
saja sang periwayat lupa. Namun, sangat jelas penafsiran ini terkesan 
dipaksakan dan jauh dari kebenaran. 

Para ulama berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW mengucapkan 
sabdanya sebagai bentuk tawadhu' (rendah hati) seandainya beliau 
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telah mengetahui bahwa dirinya adalah makhluk yang paling utama. 
Adapun bila diucapkan sebelum mengetahui hal itu, maka tidak 
menjadi persoalan.” Sebagian berkata, “Yunus AS sengaja disebut 
secara khusus, karena ada kekhawatiran bahwa orang yang mendengar 
kisahnya akan bersikap merendahkannya. Oleh karena itu, Nabi SAW 
menyebutkan keutamaannya secara transparan demi menutup 
kemungkinan tersebut. 

Kisah Nabi Yunus AS telah diriwayatkan As-Sudi dalam 
tafsirnya melalui sanad-sanad-nya dari Ibnu Mas'ud dan selinnya, o) 
Hal da Rp Spa SPN P3 an 2 S3 Jai di ag dag & 
SAN Nee Lgktas SS UT Vol UB dg KA LP GP) yaa S S 
WEB cg Timah Kk SP ep AB Didi LE USS AN HP 
Di ASI 3 ae ea ip Ra Kapas v3 (Sesungguhnya 
Allah mengutus Yunus kepada penduduk Ninawa (suatu negeri di 
wilayah MushulJ, akan tetapi mereka mendustakannya. Beliau 
menjanjikan kepada mereka akan turunnya adzab pada waktu yang 
telah ditentukan. Kemudian beliau keluar meninggalkan kaumnya 
karena marah terhadap mereka. Ketika kaumnya melihat tanda-tanda 
adzab maka mereka pun tunduk, pasrah dan beriman. Allah pun 
merahmati mereka dan tidak menurunkan adzab-Nya atas mereka. 
Adapun Yunus telah pergi menaiki perahu dan tiba-tiba air laut 
bergelombang. Orang-orang mengundi siapa yang harus dibuang ke 
laut. Akhirnya nama Yunus keluar dalam undian sebanyak tiga kali. 
Maka beliau (dilemparkan ke laut dan) ditelan ikan paus). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Amr bin Maimun dari Ibnu 
Mas'ud melalui sanad yang shahih seperti riwayat di atas, dan 


disebutkan, AS le Oa ih GTA jo UAB oi roh 
De GA Oa Jia an 3 Kah TN ja OS ea 
Dad wa ne 


£ 2ttgu R0 mtPa 
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— Y d Y Deals S Sa LA es (Pagi harinya Yunus melihat 
negerinya dari ketinggian namun tidak melihat adanya adzab 
menimpa mereka. Sementara dalam syariat mereka bahwa siapa 
berdusta harus dibunuh. Oleh karena itu, Yunus pergi dengan 
perasaan marah hingga menaiki kapal/perahu.” Dalam riwayat ini 
disebutkan pula, “Yunus mengatakan kepada mereka bahwa bersama 
mereka seorang hamba yang melarikan diri dari Tuhannya, dan 
mereka tidak akan dapat berlayar hingga melemparkan hamba itu ke 
laut. Mereka berkata, “Kami tidak akan melemparkanmu selamanya 
wahai Nabi Allah'. Akhirnya mereka melakukan undian dan nama 
Yunus tetap keluar hingga tiga kali. Dengan terpaksa mereka 
melemparkan Yunus yang akhirnya ditelan ikan paus. Lalu ikan paus 
membawa Yunus ke dasar lautan sampai terdengar olehnya suara 
batu-batu kerikil bertasbih. Maka Yunus berseru dalam kegelapan, 
Jaa ilaaha illa anta? (Tidak ada sembahan kecuali Engkau)).” 

Al Bazzar dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Nafi” 
dari Abu Hurairah RA secara mafi', Sp! dai d op cek al 
HI ia BA UT snap Us 3, dop an al 
SI SAP D5 2G TAP Ph Up Kabah UI G3 U ASP SS AN ara 
— AS Hi patah GA JG jai Dik Dp j6 Iya 
pm 5 (Ketika Allah hendak menahan Yunus di perut ikan paus, maka 
Allah memerintahkan ikan paus agar tidak mematahkan tulangnya 
dan tidak pula melukai dagingnya. Ketika telah sampai ke dasar laut 
maka beliau bertasbih kepada Allah. Malaikat berkata, Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya kami mendengar suara di negeri yang asing”. 
Allah berfirman, Itu adalah hamba-Ku Yunus'. Para malaikat 
memohon syafaat untuk Yunus maka Allah memerintahkan ikan paus 
agar melemparkannya ke tepi laut”. Ibnu Mas'ud berkata, “Sama 
seperti anak burung tidak memiliki bulu.”). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Sudi dari Abu Malik, dia 
berkata, L'p Gal Lepai gas s 2 (Yunus berada di dalam perut ikan 


. 
. 
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paus selama 40 hari). Sementara dari jalur Ash-Shadig, dia berkata, 
2Ul dare (Selama tujuh hari). Dari jalur Gatadah, at SY (Selama tiga 


hari). Lalu dari jalur Asy-Sya”bi, x—34 15d, ep 4d (Dia ditelan 
saat dhuha (pagi hari) dan dilemparkan menjelang malam). 


36. ai ji DI AB Soe LS dina 6 Hita, “Dan 
Tanyakanlah Kepada Bani Israil Tentang Negeri yang Terletak Di 


Dekat Laut Ketika Mereka Melanggar Aturan Pada Hari Sabtu.” 
(Os. Al A'raaf (61: 163) 


8 BA 0 Soo Ih e 2. . 8 AA 4 La hate 
Ha tema Dp ea real Al) umma Oy) ylema (0 yha) 


Ou BPK AG IG 

Ya'duun: Yata'addaun dan yatajaawazuun, yakni melanggar 
pada hari sabtu. “Diwaktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka pada hari sabtu mereka terapung-apung di 
permukaan air —hingga firman-Nya— Jadilah kamu kera yang 
hina.” Kata syurra'an artinya syawaari”, yakni berkeliaran sangat 
banyak. 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Dan tanyakanlah kepada bani Israil 
tentang negeri yang terletak di dekat”). Menurut mayoritas ulama 
negeri tersebut adalah Ailah. Negeri itu biasa dilalui jamaah haji dari 
Mesir ke Makkah. Ibnu At-Tin menukil dari Az-Zuhri bahwa negeri 
yang dimaksud adalah Thabariyah. 

DI OA LA d og 5 (Ketika mereka melanggar 
pada hari Sabtu. Kata ya'duuna berarti yata'addaun, yatajaawazuun, 
yakni melanggar dan melampaui batas). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, “Idz ya'duuna fissabt', yakni mereka melanggar dan 
melampaui batas apa yang diperintahkan kepada mereka pada hari itu. 
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ba —& Ya (Kata syurra'an artinya syawari', yakni berkeliaran 
sangat banyak). Ini juga adalah perkataan Abu Ubaidah. 


Catatan 

Imam Bukhari tidak menyebutkan pada kisah ini satupun hadits 
yang memiliki sanad. Sementara itu Abdurrazzag meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas melalui sanad yang di dalamnya ada periwayat 
yang mubham (tidak jelas), dan dikutip pula oleh Malik dari Yazid bin 
Ruman melalui sanad yang mu'dhal (terputus dua periwayatnya 
secara berturut-turut), serta dikatakan oleh Gatadah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang melanggar aturan hari Sabtu adalah penduduk 
Ailah. Ketika mereka mengatur muslihat untuk menangkap ikan 
dengan cara memasang jala pada hari Sabtu dan mengambilnya pada 
hari Ahad, maka sekelompok mereka mengingkari perbuatan itu dan 
melarangnya dengan keras. Akan tetapi kelompok lain berkata, 
“Biarkanlah mereka, dan menyingkirlah kalian dari kami”. Pada suatu 
hari mereka tidak melihat orang-orang yang telah melanggar aturan 
itu. Maka mereka membuka pintu-pintu orang-orang tersebut, lalu 
memerintahkan seseorang menaiki tangga dan melihat ke dalam. 
Orang yang naik melihat orang-orang yang ada dalam rumah telah 
menjadi kera. Akhirnya mereka masuk dan kera-kera itu datang 
memohon pertolongan. Kelompok yang melarang berkata, “Bukankah 
kami telah mengatakan kepada kalian... Bukankah kami telah 
melarang kalian...?” Kera-kera itu menganggukkan kepala-kepala 
mereka.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid dari Ibnu Abbas, 


! Say xi Yi Ngakaag S €! (Sesungguhnya mereka yang hidup hanya 


sedikit, lalu mereka binasa). Lalu Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al 


0g. -. 


Aufi dari Ibnu Abbas, 15 A mg 1333 HL yke (Para pemuda di 


antara mereka menjadi kera dan orang-orang yang tua menjadi babi). 
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37. Firman Allah, 72) 335 ST, “Dan Kami Memberikan Zabur 


Kepada Dawud.” (Os. An-Nisaa (4): 162 dan 
Al Israa' (17): 55) 


Wind Ea 3S ET Ay LS NI BA LI PN 
AAA Tip PAN) 1 ema alna JE daa S3 Je 6 
Yg AI pa SI an LN (Data Ja of 
5563 “ar Ji CA (ai Aa Y, ala Ka & 


Gi Oia La St lab SS, 

Az-Zubur artinya kitab-kitab, dan bentuk tunggalnya adalah 
zabuur. Zabarta: Engkau menulis. 

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud karunia 
dari Kami. (Kami berfirman), “Hai gunung-gungung dan burung- 
burung bertasbihlah berulang-ulang bersamanya. Dan kami telah 
melunakkan besi untuknya. (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar 
dan ukurlah anyamannya, dan kerjakanlah amalan yang shalih. 
Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan'.” (Os. As-Saba' 
(34): 10-11) Mujahid berkata, “Kata awwibii, yakni sabbihii ma'ahu' 
(Bertasbihlah bersamanya). Saabighaat: Baju-baju besi. Wagaddir 
Jissard (ukurlah anyaman), yakni paku dan mata rantainya. Paku tidak 
terlalu lunak agar tidak lepas atau rusak dan tidak terlalu keras agar 
tidak putus atau retak. Afrigh: Turunkan. Basthah: Tambahan dan 
kelebihan. 


ae ... aa, 21, 8 3 . 3. 1 - 0. Leena #0. ga. 0. 
Ag RA ale aa GP Aan Al ab) BA il GP Ulah up 

& ta Bin Ie Tea “Lg Oa SEN Aan KAA KR an 
3 ay Sab OKE COP, (MI Ce 535 de Luis :JU 


2. - ... 8 2 NA 3Bo. 0 co £ 
99 00 JL ga VI IU Yo lp aja Ol 


“ 


2. 30 88 


js ora Kn 
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DIA BI Gi SUS UP Ulik LE Alis Yi gaya 
pan Io 
3417. Dari Hammam dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
“Al Our 'an telah diringankan kepada Dawud AS. Beliau biasa 
memerintahkan hewan-hewan tunggangannya disiapkan (pelananya). 
Maka beliau biasa membaca Al Our'an sebelum hewan 
lunggangannya selesai disiapkan. Beliau tidak makan kecuali dari 
hasil kerja tangannya.” 
Musa bin Ugbah meriwayatkan dari Shafwan dari Atha' bin 
Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


PE 5 yu SEL EM Anta Of A3 ol ok 
KPA Ko Opo PA JO EA en ppb 3 MI KE 
AI denis JAN SAY IG SAY AI dal adu, 
JI APA Mp JAN ang dl Io SI, 
A3 pai 3 Yui SIG A3 Oa sel fatas Alan, 


Laka KISI Ob Call DG ABI Sa ap 3 Oil) as 


.. To na FE 2. 5 Bi EP SANG ma AE 
5 oya Jadi Tab  Helas ASIN ala Jia SMS, Ultah 
o Pe SEA : Z Hen Tas o-o- 0 ?£, soo TI V3. 
oa das! dab GL 13 1JB Lena Oles) Lag aah 1JB CI Sy) 


AA JI ja) SPS Ako WI) Up Jai) Up Las 1d UN 
Lena ve gi sampan ae An Begin Dab ita Bean To Se da 3 
SUS ya ENY JB CI Sg) Uda Jab Gb ol P3 

3418. Dari Ibnu Syihab bahwa Sa'id bin Al Musayyab 
mengabarkan kepadanya dan Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa 

Abdullah bin Amr RA berkata, “Diberitahukan kepada Rasulullah 

SAW bahwa aku berkata, “Demi Allah sungguh aku akan berpuasa di 

siang hari dan berdiri (shalat) di malam hari selama aku masih hidup”. 
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Maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Engkau yang 
mengatakan, 'Demi Allah sungguh aku akan berpuasa di siang hari 
dan berdiri (shalat) di malam hari selama aku masih hidup?” Aku 
berkata, “Aku telah mengatakannya”. Beliau bersabda, “Sungguh 
engkau tidak mampu melakukan hal itu. Berpuasalah dan berbukalah 
(tidak berpuasa), berdirilah (shalat) dan tidurlah. Berpuasalah dalam 
satu bulan tiga hari karena satu kebaikan dibalas sepuluh kali yang 
sepertinya. Itu sama seperti puasa sepanjang masa'. Aku berkata, 
“Aku mampu lebih baik daripada itu wahai Rasulullah”. Beliau 
bersabda, “Berpuasalah satu hari dan berbukalah (tidak berpuasa) 
dua hari'. Dia berkata, aku berkata, “Sesungguhnya aku mampu lebih 
baik daripada itu”. Beliau bersabda, “Berpuasalah satu hari dan 
berbukalah (tidak berpuasa) satu hari, dan itulah puasa Dawud dan 
ia adalah puasa yang paling seimbang'. Aku berkata, “Sesungguhnya 
aku mampu lebih baik daripada itu wahai Rasulullah”. Beliau 
bersabda, “Tidak ada yang lebih baik daripada itu'.” 


Na IS AAN aa Pa o 0 oy o- 0 - an #£ 0. 
og si 23 - - 6 Ar z2 Ta? 3 bsa Ea o £ Tae - or & 2 
Na HA KOS asas Jb R3 LIL JI ielag dala Al ole 
"2 4 IL 0... kot 0... - Ne Nan PA ES 
IL aa EN AB al tm bs Has (5) SSP :Jls 


nan 0 


4 # 2 AA 02 0 0 — or 08 30. di 9 En 0, 
aa er s! 3 AI ra 3 AI Po Mais 2 CN 


Aa mad “3 OA AN BEA Oa "31 o- No Tek 
8 ya OS (NI ads 5915 CP 2 "JB —09 (3 "pad J— 
2. 3 Be ia s0. Ox #0. 

MEN LA NG lp jai) Upi 
3419. Dari Abu Al Abbas dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 

dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Benarkah yang 
diberitakan kepadaku bahwa engkau berdiri (shalat) malam dan 
berpuasa siang hari?” Aku berkata, “Benar! Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya jika engkau melakukan hal itu maka akan 
menyebabkan mata menjadi cekung dan badan menjadi letih. 


Berpuasalah tiga hari setiap bulan. Itulah puasa sepanjang masa atau 
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sama seperti puasa sepanjang masa'. Aku berkata, “Sesungguhnya 
aku mendapati padaku? —Mis'ar berkata, “Yakni kekuatan”- Beliau 
bersabda, “Berpuasalah puasa Dawud AS. Beliau biasa berpuasa satu 
hari dan tidak berpuasa satu hari, dan tidak lari jika bertemu musuh 


,. 


(di medan perang) ' 


Keterangan Hadits: 
(Bab Firman Allah, “Dan Kami memberikan Zabur kepada 


Dawud). Beliau adalah Dawud bin Isya bin Ba'ir bin Salmun bin 
Yarib bin Ram bin Hadhrun bin Farish bin Yahudza bin Ya” gub. 

5 0S Is ade, II (3 (Az-Zubur artinya kitab- 
kitab dan bentuk tunggalnya adalah “zabuur”. Zabarta: Engkau 
menulis). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Asy- 
syu'araa” (26) ayat 196, 3! ,—3 «& yakni kitab-kitab orang-orang 
terdahulu, dimana bentuk tunggalnya adalah Zabuur. 

daa Pa “Ialah JU (daa s3) (Kata “awwibii', yakni 'sabbihiy 
ma'ahu' (Bertasbihlah bersamanya)). Penafsiran ini dinukil oleh Al 
Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. Dari Adh-Dhahhak 
dikatakan bahwa ia adalah bahasa Habasyah. Sedangkan dari Oatadah 
disebutkan, “Makna “awwibii' adalah berjalanlah.” 

e pH S5 (Sabighaat: Baju-baju besi). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Saba' ayat 11, Ltu—» JI of 
yakni buatlah baju-baju besi yang besar, luas dan panjang.” 

Hak Gea V7 combend Marmad! Gp V9 uHPAN palm! Sad! 385) 
(Wagaddir fissard Jukurlah anyaman|, yakni paku dan mata 
rantainya. Paku tidak terlalu lunak agar tidak lepas atau rusak dan 
tidak terlalu keras agar tidak putus atau retak). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. Sementara dalam riwayat 
selainnya disebutkan dengan lafazh, Ga Y (tidak dihaluskan). Begitu 
juga dengan kata, “fayaslas' diganti dengan kata “fayatasalsal', dan 
lafazh “fayanfashim' diganti “fayafshim'. Hanya saja Al Ashili sepakat 
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dengan Al Kasymihani dalam menyebut lafazh, “fayaslas”. Adapun 
maknanya adalah keluar dari lubang dengan perlahan atau bergerak 
(longgar) sehingga mudah keluar atau lepas. Sedangkan riwayat 
dengan lafazh, “fayatasalsal” maknanya adalah menjadi seperti rantai 
dalam kelunakannya. Namun versi pertama lebih tepat. Kata “a/ 
Jfashm” artinya putus dan tidak dapat disambung. 

Penafsiran di atas dinukil oleh Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul dari Mujahid tentang firman-Nya, 3 aa! d 319, dia berkata, 


“Maksudnya, ukurlah paku-paku (mur) dan lingkaran mata rantainya.” 
Ibrahim Al Harbi menukil dalam kitab Gharib Al Hadits dari Mujahid 
tentang firman-Nya, “Wagaddir fissard', dia berkata, “Paku tidak 
dibuat terlalu lunak agar tidak lepas dan tidak terlalu kasar agar tidak 
putus.” 

Ust :&Ah (Afrigh: Turunkan). Saya belum mengetahui maksud 
kalimat ini. Saya telah memeriksa dengan teliti tempat-tempat dalam 
Al Our'an yang disebutkan kisah Dawud, tetapi tidak menemukan 
lafazh yang dimaksud. Kalimat ini dan yang sesudahnya hanya 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. 

In 325) :Gbii) (Basthah: Tambahan dan kelebihan). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Bawarah (2) ayat 247, 
—adi Hi S Haag 93153 (Allah memberi ilmu yang luas dan tubuh 
yang perkasa). Kata “basthah' artinya tambahan, kelebihan, dan 
banyak.” Kalimat ini disebutkan berkenaan dengan kisah Thalut. 
Seakan-akan Imam Bukhari mencantumkannya karena bagian 
akhirnya berkaitan dengan Nabi Dawud. Maka dia hendak menyitir 
sekilas tentang kisah Thalut. Kisah yang dimaksud telah diceritakan 
Allah dalam Al Our'an. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Hammam dari Abu Hurairah, “Al Our 'an telah 
diringankan kepada Dawud AS.” Dalam riwayat Al Kasymihani 
lafazh, “Al Our'an” diganti dengan lafazh, “gira'ah” (membaca). 
Oleh karena itu, dikatakan bahwa yang dimaksud Al Our'an adalah 


532 — FATHUL BAARI 





gira'ah. Adapun makna dasar kata “gira'ah' adalah mengumpulkan. 
Apa saja yang engkau kumpulkan maka disebut gara 'a. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa yang dimaksud Al Our'an pada hadits di atas 
adalah Zabur. Lalu sebagian mengatakan yang dimaksud adalah 
Taurat. 

Bacaan bagi setiap nabi adalah Kitab yang diturunkan 
kepadanya. Hanya saja dinamakan Al Guran karena memiliki 
mukjizat, sama halnya dengan mukjizat Al Our'an. Pernyataan ini 
telah disinyalir oleh penulis kitab 41 Mashabih. Akan tetapi pendapat 
pertama lebih benar. Hanya saja terjadi keraguan antara Zabur dan 
Taurat, karena Zabur seluruhnya berisi nasihat, adapun hukum-hukum 
semuanya diambil dari Taurat. 

Oatadah berkata, “Kami biasa mengatakan bahwa Zabur berisi 
150 surah dan semuanya nasihat serta pujian. Tidak ada padanya 
ketetapan halal serta haram dan tidak pula fardhu maupun batasan- 
batasannya. Bahkan semua ini berpedoman kepada Taurat.” Riwayat 
ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dan selainnya. 

Hadits di atas memberi keterangan bahwa berkah terkadang 
berupa zaman yang singkat namun dapat diisi dengan pekerjaan yang 
banyak. An-Nawawi berkata, “Maksimal yang dapat kami capai dalam 
hal itu adalah orang yang mampu menamatkan (Al Our'an) empat kali 
di waktu malam dan empat kali di waktu siang. Adapun sebagian shufi 
mengklaim dapat melakukan melebihi kadar yang wajar.” 

Aya (Hewan-hewan tunggangannya). Dalam riwayat Musa bin 


Ugbah berikutnya disebutkan, “Daabbatihi” (hewan tunggangannya), 
yakni dalam bentuk tunggal. Demikian juga yang tercantum dalam 
pembahasan tentang tafsir. Lafazh dalam bentuk tunggal dipahami 
untuk menunjukkan jenis, atau yang khusus dikendarai oleh Dawud. 
Sedangkan lafazh jamak untuk menunjukkan kendaraan Dawud dan 
para pengikutnya. 

aa of J3 sni Kid (Dia membaca Al Our 'an sebelum pelana 


kendaraan disiapkan). Dalam riwayat Musa, Sai 3 & Ca yu 
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(Pelana kendaraan tidak disiapkan hingga beliau membaca Al 
Our an). 

Oa Jab Ha NI F L Y3 (Dan beliau tidak makan kecuali hasil kerja 
tangannya). Penjelasan masalah ini telah dikemukakan pada bagian 
awal pembahasan tentang jual-beli dan bahwa di dalamnya terdapat 
dalil yang menunjukkan ia adalah mata pencaharian paling utama. Hal 
ini dijadikan juga sebagai dalil pensyariatan sewa menyewa. Karena 
pekerjaan tangan bersifat umum, bisa untuk diri sendiri dan bisa pula 
untuk orang lain. 

Nampaknya, pekerjaan tangan Dawud adalah membuat baju 
besi. Allah telah menjadikan besi lunak baginya. Maka beliau AS 
membuat baju besi lalu menjualnya dan tidak memakan kecuali dari 
harganya padahal beliau termasuk pembesar para raja. Allah 
berfirman, Ea V3355 (Dan kami telah mengukuhkan kerajaannya). 


Pada hadits di atas terdapat pula indikasi ke arah itu. Meski 
kehidupannya cukup lapang —dimana beliau memiliki hewan-hewan 
tunggangan dan para pembantu yang menyiapkan hewan 
tunggangannya— namun beliau tetap bersifat wara” dan tidak mau 
makan kecuali hasil kerja tangannya. 

X1 —ag 55 (Riwayat ini dinukil pula oleh Musa bin 
Ugbah dari Shafwan bin Sulaim...). Riwayat ini dinukil Imam 
Bukhari melalui sanad yang maushul (bersambung) pada kitab Khalgu 
Af'aal Al Ibaad dari Ahmad bin Abi Amr dari bapaknya —yaitu Hafsh 
bin Abdullah- dari Ibrahim bin Thahman dari Musa bin Ugbah. 

Hadits kedua dan ketiga adalah hadits Abdullah bin Amr bin Al 
Ash tentang dialog antara dirinya dengan Nabi SAW mengenai shalat 
malam dan puasa. Imam Bukhari menukilnya melalui dua jalur 
sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat 
malam. Adapun maksud pencantumannya di tempat ini karena 
didalamnya disebutkan tentang puasa Dawud. 
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38. Shalat yang Paling Disukai Allah Adalah Shalat Dawud dan 

Puasa Paling Disukai Allah adalah Puasa Dawud, Beliau Tidur 

Separoh Malam, Shalat Sepertiganya dan Tidur Seperenamnya. 
Beliau Berpuasa Satu Hari dan Tidak Berpuasa Satu Hari. 


LE VI Gale PALA ATU HER Jp AG J6 JB 
Ali berkata, “Ta adalah perkataan Aisyah, “Tidaklah beliau (Nabi 


SAW) didapati oleh waktu sahur (menjelang fajar) di sisiku melainkan 
dalam keadaan tidur”.” 


BJ J Je IU YEN Ka ga PA ga apip 
Kp pai 05 545 Ce & SI (ea 2 ag de Jo 
Ia Kai 2g OS 333 S5 Si S MI Ta (lay Jai 


KAN Ep 

3420. Dari Amr bin Aus Ats-Tsagafi, dia mendengar Abdullah 

bin Amr berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Puasa paling 

disukai Allah adalah puasa Dawud, beliau berpuasa satu hari dan 

tidak berpuasa satu hari. Shalat paling disukai Allah adalah puasa 

Dawud. Beliau tidur separoh malam, berdiri (shalat) sepertiganya 
dan tidur seperenamnya.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab Shalat yang paling disukai Allah adalah shalat Dawud...). 


Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang disebutkan 
sebelumnya. 

lu Y dat “Asli Gusi La Hae IP P3 1 JB (Ali berkata, “Ia 
adalah perkataan Aisyah, “Tidaklah beliau (Nabi SAW) didapati 
waktu sahur (menjelang fajar) di sisiku melainkan dalam keadaan 
tidur'.”). Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan 
Al Kasymihani. Adapun periwayat selain keduanya menggabungkan 


FATHUL BAARI — 535 


jalur ketiga kepada yang sebelumnya tanpa menyebut bab maupun 
perkataan Ali. Kemudian saya tidak menemukan keterangan tentang 
Ali yang dimaksud, hanya saja saya mengira bahwa dia adalah Ali bin 
Al Madini,guru Imam Bukhari, dan maksudnya adalah menjelaskan 
makna perkataan Aisyah, “Dan tidur pada seperenamnya.” Seakan- 
akan dia mengatakan, “Hal itu selaras dengan hadits Aisyah, “Beliau 
tidak pernah didapati waktu sahur'. Yakni tidak pernah datang waktu 
sahur —di saat Nabi SAW berada di sisiku— melainkan beliau dalam 
keadaan tidur, seperti telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat 
malam. 


39. Abdi Kai AP AG A5 j3 Va SN 
“Dan Ingatlah Hamba Kami Dawud yang Mempunyai Kekuatan, 
Sesungguhnya Dia Amat Taat (Kepada Allah) —hingga Firman- 


Nya— “Dalam Menyelesaikan Perselisihan.” 
(Os. Shaad |38): 17-20) 
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3 G " f." 33 # s5 “5 “ag Pa @ : 
cina Wal JW Kena Ogny mad AA AH Ul bla sya 
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Mujahid berkata, “Fashlal khithaab: Pemahaman dalam 
memberi keputusan. Walaa tusythith: Jangan berlebihan. Naj 'ah, bisa 
bermakna istri dan bisa pula bermakna kambing. AMfilniiha seperti 
maknanya — dengan firman-Nya,  wakaffalaha — zakariyya: 
Menyatukannya (kepadanya). Wa Azzanii: Mengalahkanku, dia 


(EA KET "P9 Aa SAN DN aon My “ae ay 
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menjadi lebih kuat dariku. Jika dikatakan, a'zaztuhu artinya aku 
menjadikannya lebih mulia. Fil khithaab: Dalam berdialog. “Dawud 
berkata, “Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat zalim —hingga firman-Nya— Kami 
mengujinya”.” Ibnu Abbas berkata, “Kata Jatannaahu: Kami 
mengujinya.” Adapun Umar membacanya dengan lafazh, 
“Fattannaahu', yakni diberi tasydid pada huruf “taa', “Maka ia 
meminta ampun kepada Tuhan-Nya, lalu menyungkur sujud dan 
bertaubat.” (Os. Shaad (38): 24) 


H3 43) 13 PG Na Pet V3 2 JG Anima ng 
Mata - Bo 30 “UI Sik AKAN & 2 sk 
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3421. Dari Mujahid, dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Apakah kita sujud (tilawah) pada surah Shaad?” Lalu beliau 
membaca, “Dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu 


Dawud dan Sulaiman —hingga firman-Nya— maka ikutlah petunjuk 
mereka'. Ibnu Abbas berkata, “Nabi kalian termasuk di antara orang- 


, » 


orang yang diperintah untuk mengikuti mereka”. 


- Mo. 
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3422. Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Surah 


Shaad bukan termasuk surah yang wajib sujud (tilawah), dan aku 
melihat Nabi SAW sujud ketika membacanya.” 
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Keterangan: 

(Bab “Dan ingatlah hamba kami Dawud yang mempunyai 
kekuatan, sesungguhnya dia amat taat (kepada Allah) —hingga 
firman-Nya— dalam menyelesaikan perselisihan”). Kata al aidiy 
artinya kekuatan. Dawud AS sangat terkenal dengan keberaniannya 
yang luar biasa. Adapun penafsiran kata awwaab akan dijelaskan 
kemudian. 

sad e ar 'labus JG (Mujahid berkata, “Pemahaman dalam 
memberi keputusan”). Yakni inilah maksud dari fashlul khithab 
(dalam menyelesaikan perselisihan). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Abu Bisyr dari Mujahid, dia berkata, “Hikmah adalah 
kebenaran.” Sementara dari Laits dari Mujahid disebutkan, “Fashlul 
khithab adalah benar dalam memberi keputusan serta mampu 
memahami persoalan yang sebenarnya.” Kemudian dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid disebutakn, “Fashlul khithaab adalah adil dalam 
menetapkan hukum dan tidak ada sesuatu yang dikatakannya 
melainkan akan dilaksanakan.” 

Asy-Sya'bi berkata, “Fashlul Khithaab adalah ucapan “amma 
ba'du'.” Sehubungan dengannya dinukil satu hadits dari Bilal bin Abi 
Burdah, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, 14 UI Je 53 Ji 
Ali Jas 3 dag ae A1 ae 3 3415 (Orang yang pertama 
mengucapkan “amma ba'du' adalah Nabi Dawud SAW, dan itulah 
Jashlul khithaab). Kemudian dinukil dari Ibnu Jarir melalui sanad 
yang shahih dari Asy- Sya bi seperti itu. Ibnu Abi Hatim menukil dari 
Syuraih, dia berkata, on 9 Syed abadi Kai (Fashul Khithab adalah 
para saksi dan sumpah). Senada dengannya dinukil juga melalui jalur 
Abu Abdurrahman As-Sulami. 

BY ea Yp (Walaa tusythith: Jangan berlebihan). 
Demikian yang tercantum di tempat ini. Al Farra' berkata, “Maknanya 
adalah jangan membiarkan berbuat sesuka hati.” Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Oatadah tentang firman-Nya dalam surah Shaad 


538 — FATHUL BAARI 


(38| ayat 22, Jala? y, yakni jangan miring (berat sebelah). Sedangkan 
dari jalur As-Sudi, dia berkata, “Maknanya adalah jangan takut.” 

A3 Wat JA dis sial JW (Naj 'ah (kambing|: dapat 
bermakna istri dan bisa pula bermakna kambing). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, walii na'jatun waahidah, yakni aku memiliki 
seorang istri. 

Gn MG la ga Kelas JW (Akfilniiha seperti makna 
firman-Nya, — “wakaffalaha  zakariyya, yakni — menyatukannya 
Ikepadanya)). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, “Akfilniihaa wa 
azzaniy fil khithaab' (Satukanlah kambingmu itu kepadaku dan ia 
mengalahkanku dalam perdebatan). Kata “akfiniiha' (satukanlah ia) 
sama maknanya dengan firman-Nya, “wakaffalahaa zakariyya' 
(Zakariya memeliharanya), yakni Zakariya menyatukan Maryam 
(kepadanya). Dikatakan, “kaffaltu binnafsi au bil maal', yakni aku 
memberi j jamunan jiwa atau harta.” 


IE (Abad — (pp Bar IA apa ke « (ga WP) 
MA (Wa azzanii, yakni mengalahkanku, dia menjadi lebih kuat 


dariku. Jika dikatakan, “A'zaztuhu”, artinya aku menjadikannya lebih 
mulia. Fil khithaab, dikatakan, dalam berdialog). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, “wa 'azzanii fil khithaab', yakni dia menjadi 
lebih kuat dariku dalam hal itu. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Al Aufi dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maknanya, jika aku menyeru 
(pendukung) dan dia juga menyeru maka pendukungnya lebih banyak 
dariku, dan bila aku memukul dan dia juga memukul maka 
pukulannya lebih keras dariku.” Kemudian dinukil dari jalur Oatadah, 
dia berkata, “Maknanya, dia memaksaku dan menzhalimiku.” 

Adapun pernyataan, “Dikatakan: dalam berdialog”, maksudnya 
adalah penafsiran “fil khithaab”, maknanya adalah adu argumentasi 
antara pihak-pihak yang bersengketa. Maka inilah penafsiran firman- 
Nya, “wa azzanii fil khithaab. ” 

SL dg Gay ab TAG ra ir SA JB G3 (Ibnu Abbas 


berkata: “rotmporihu Imemfitnahnya|: kami mengujinya.” Adapun 
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Umar membacanya, “Fattannaahu', yakni diberi tasydid pada huruf 
faa'). Perkataan Ibnu Abbas dinukil Ibnu Jarir dan Ibnu Hatim melalui 
sanad yang maushul (bersambung) dari Ali bin Abi Thalhah. 
Sedangkan bacaan Umar di atas tergolong bacaan yang syadz 
(menyalahi yang umum) dimana Abu Ubaid tidak menyebutkannya di 
antara versi bacaan yang masyhur. Versi Umar telah dinukil juga dari 
Abu Raja Al Utharidi dan Hasan Al Bashri. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Ibnu 
Abbas tentang sujud tilawah pada surah Shaad. Hadits tersebut telah 
dinukil melalui dua jalur periwayatan. 

Kai (Apakah kita sujud”). Dalam riwayat Al Kasymihani dan 


Al Mustamli disebutkan, 3»—51! (Apakah aku sujud?). Hadits ini akan 


dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 


40. Firman Allah, Lesi AJI: (DI Aa an SL ya Ca 
“Dan Kami Karuniakan kepada Dawud, Sulaiman, Dia adalah 
Sebaik-baik Hamba. Sesungguhnya Dia Amat Taat (Kepada 
Allah).” (Os. Shaad (38): 30) Al Awwab: Orang yang Kembali dan 
Bertaubat. 
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PARA A9 AA 3) 

Firman Allah, “Anugerahkanlah kepada kerajaan yang tidak 
patut dimiliki oleh seorang pun sesudahku.” (Os. Shaad (38) : 35). 
Dan firman-Nya, “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syetan-syetan pada masa kerajaan Sulaiman.” (Os. Al Bagarah (2): 
102) 

Dan Firman-Nya, “Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, 
yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebular 
(pula) dan Kami alirkan cairan yang amat panas baginya —Kami 
Cairkan besi untuknya— Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di 
hadapannya (dalam kekuasaannya) —hingga firman-Nya— gedung- 
gedung tinggi.” (Os. Saba' (34): 12-13). Mujahid berkata, “Gedung- 
gedung yang setingkat di bawah istana-istana.” 

Dan firman-Nya, “Patung-patung dan piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam —seperti kolam tempat minum unta. Ibnu 
Abbas berkata, “Seperti kolam di permukaan bumi.”- “Periuk-periuk 
(yang berada di atas tungku) —hingga firman-Nya- yang bersyukur. 
Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali hewan 
tanah —rayap- yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah 
tersungkur —hingga firman-Nya- yang menghinakan.” (Os. Saba' 
(341: 13-14) 

Dan firman-Nya, “Suka terhadap barang yang baik (kuda) 
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku ... Lalu ia mengusap betis- 
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betis dan leher-leher kuda itu.” (@s. Shaad (38): 32-33). Dia 
mengusap rambut-rambut pada kepala kuda dan urat-urat di tumitnya. 
Al Ashfaad: Belenggu. Mujahid berkata, “Ash-Shafinaat (kuda- 
kuda yang tenang di waktu berhenti): jika dikatakan “shafanal jaras' 
artinya kuda mengangkat salah satu kakinya, lalu meletakkan pada 
ujung tumit sepatunya. Al Jiyaad: Cepat ketika berlari. Jasadan: 
Syetan. Rukha'an: Yang bagus. Haitsu ashaab: Kemana saja yang 
dikehendakinya. Famnun: Berikanlah. Bighairi hisaab: Tanpa dosa. 
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3423. Dari Abu Hurgah RA dari Nabi SAW, “Sesungguhnya 
Ifrit dari bangsa jin menyerangku malam tadi malam untuk 
memutuskan shalatku. Maka Allah meneguhkanku atasnya. Aku pun 
memegangnya lalu aku bermaksud mengikatnya di salah satu tiang 
tiang masjid agar kalian dapat melihatnya. Namun, aku teringat doa 
saudaraku Sulaiman, “Wahai Tuhanku, anugerahkan kepadaku 
kerajaan yang tidak patut untuk seorang pun sesudahku'. Aku pun 
menolaknya dalam keadaan kecewa.” 
Ifrit adalah yang membangkang/durhaka di antara manusia atau 
jin. Sama seperti kata zibniyah yang bentuk jamaknya adalah 
zabaaniyah. 
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3 WES abi Ah adit lb AN A5 Ol Ko DJI AI 
Sa WE Ih dia 1 AD da ea at Wu 


TA Yap ma Sa AG yg AN Ja 
3424. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sulaiman bin Dawud berkata, “Sungguh aku akan berkeliling malam 
ini pada 70 wanita, setiap wanita akan mengandung seorang 
penunggang kuda cekatan yang berjihad di jalan Allah'. Sahabatnya 
berkata kepadanya, “Insya Allah (jika Allah menghendaki)'. Namun 
beliau tidak mengucapkannya. Maka tidak ada yang mengandung 
selain satu orang dan (itupun) sebelah badannya tidak sama.” Nabi 
SAW bersabda, “Sekiranya beliau mengucapkannya niscaya mereka 
akan berjihad di jalan Allah.” 
Syu'aib dan Ibnu Abi Az-Zinad berkata, “Sembilan puluh”, dan 
inilah yang lebih tepat. 
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3425. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, masjid manakah yang pertama kali diletakkan 
(dibangun)?” Beliau bersabda, “Masjidil Haram?. Aku bertanya, 
“Kemudian masjid mana?” Beliau bersabda, “Kemudian masjid Al 
Agsha'. Aku bertanya, “Berapakah jarak (waktu) antara keduanya?” 
Beliau SAW menjawab, “Empat puluh”. Setelah itu beliau bersabda, 
“Dimana saja engkau didapati oleh waktu shalat, maka shalatlah, 
bumi adalah masjid bagimu'.” 
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3426. Dari Abu Hurairah RA, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Perumpamaan antara diriku dengan manusia adalah 
seperti seorang laki-laki yang menyalakan api. Maka anai-anai dan 
hewan-hewan ini jatuh ke dalam api.” 


23 ND. Eee 
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3427. Beliau bersabda, “Pernah ada dua wanita yang membawa 
anak masing-masing. Lalu serigala datang dan membawa anak salah 
seorang mereka. Salah satu wanita itu berkata, “Sesungguhnya ia 
membawa pergi anakmu'. Wanita yang satunya lagi berkata, 
“Sesungguhnya ia membawa pergi anakmu'. Keduanya mengajukan 
perkara kepada Dawud dan beliau menetapkan anak itu untuk yang 
tertua di antara keduanya. Lalu kedua wanita tadi pergi menemui 
Sulaiman bin Dawud dan mengabarkan perkara itu. Beliau berkata, 
Berilah aku pisau agar aku membelah anak ini untuk (dibagi di 
antara) keduanya'. Wanita yang lebih muda berkata, “Jangan 
lakukan, semoga Allah merahmatimu, dia adalah anaknya'. Maka 
Sulaiman memutuskan anak itu untuk yang lebih muda.” Abu 
Hurairah RA berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah mendengar 
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lafazh “sikkin' (pisau) kecuali hari itu. Sebelumnya kami hanya 


p.. 


menyebutnya “mudyah'. 


Keterangan Hadits: 

(Firman Allah ta'ala, “Dan kami karuniakan kepada Dawud, 
Sulaiman...). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan bab "firman 
Allah ....” 

(Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
Ikepada Allah), yang kembali dan bertaubat). Kalimat 'yang kembali 
dan bertaubat" merupakan penafsiran kata “awwab' Ibnu Juraij 
meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Al Awwab adalah orang 
yang bersungguh-sungguh kembali (ke jalan lurus) setelah terjerumus 
dalam dosa.” Sementara dari jalur Gatadah dikatakan, “A1 Awwab 
adalah orang yang sangat taat”. Kemudian dari jalur As-Sudi 
disebutkan, “Al Awwab adalah orang yang senantiasa bertasbih.” 

5 padi 03 OI :Rateua JB (Kayla «9 (Gedung-gedung tinggi. 
Mujahid berkata, “Gedung-gedung yang setingkat di bawah istana- 
istana. ”). Penafsiran ini dinukil Abd bin Humaid dari Mujahid. Abu 
Ubaidah berkata, “Kata mahaariib adalah bentuk jamak dari kata 
mihraab, artinya bagian rumah yang terdepan. Kata itu juga bermakna 
masjid dan mushalla.” 

PI Ha LA J3 ui AS (NS Or (Dan 
piring-piring yang (besarnya) seperti kolam —seperti kolam tempat 
minum unta. Ibnu Abbas berkata, “Seperti kolam di permukaan 
bumi”). Perkataan Mujahid dinukil oleh Abd bin Humaid melalui 
sanad yang maushul (bersambung) darinya. Sedangkan perkataan 
Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang 
maushul. Abu Ubaidah berkata, “Al Jawabiy merupakan bentuk 
tunggal dari jaabiyah, dan ia adalah kolam yang diambil airnya.” 

sa :hi—dh (Minsa 'atahu: Tongkatnya). Ini adalah perkataan 


Ibnu Abbas yang dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah. Abu Ubaidah berkata, “4/ 
Minsa 'ah artinya tongkat.” Kemudian dia menyebut perubahan pola 
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katanya yang mengaju kepada maf'alah, berasal dari kata nasa 'tu 
artinya aku menghentak unta, yakni memukulnya dengan tongkat. 


mengusap betis-betis dan leher-leher kuda itu. Dia mengusap rambut- 
rambut pada kepala kuda dan urat-urat di tumitnya). Ini adalah 
perkataan Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Jarir dari Ali bin Abi Thalhah 
darinya disertai tambahan, V1 & (Karena menyenanginya). Kemudian 


diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Beliau menyingkap urat- 
urat di tumit kuda dan memenggal lehernya seraya berkata, “Janganlah 
engkau menyibukkanku dari beribadah kepada Tuhanku sekali lagi.” 
Abu Ubaidah berkata, “Dari sini diambil perkataan, “dia menyapu 
tengkuknya”, yakni dia memenggal lehernya.” Ibnu Jarir berkata, 
“Perkataan Ibnu Abbas lebih mendekati kebenaran.” 

Gg GRI (Al Ashfaad: Belenggu). Ibnu Jarir meriwayatkan 


dari As-Sudi, dia berkata, “Kalimat, “mugarriniina fil ashfaad' (terikat 
dengan belenggu), yakni kedua tangan dikumpulkan ke leher lalu 
dibelenggu.” Abu Ubaidah berkata, “A/ Ashfaad adalah belenggu, 
bentuk tunggalnya shafad. Penutup biasa dinamakan juga “shafad'.” 
Ip Je OKI Hr dl) CA dh Le Gio (DECA Hata Jb 
Pad (4sh-Shafinaat (kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti): jika 


dikatakan 'shafanal faras' artinya kuda mengangkat salah satu 
kakinya lalu meletakkan pada ujung tumit sepatunya). Penafsiran ini 
dinukil oleh Al Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid, dia 
berkata, “Jika dikatakan “shafanal faras'...”. Hanya saja dalam 
riwayat ini disebutkan dengan lafazh, “yadaihi' (kedua tangannya). 
Namun, dalam naskah sumber Shahih Bukhari disebutkan, “yadaihi” 
(kedua kakinya). Adapun Iyadh cenderung membenarkan nukilan Al 
Firyabi. 

Abu Ubaidah berkata, “Ash-Shaafin adalah yang mengumpulkan 
kedua tangannya dan memiringkan ujung sepatu salah satu dari kedua 
kakinya.” 
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PN padi Gan (Al Jiyaad: Cepat berlari). Penafsiran ini dinukil 
oleh Al Firyabi melalui sanad yang maushul dari Mujahid. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi bahwasanya ia terdiri dari 20 
kuda yang memiliki sayap. 

Ular: (Jasadan: Syetan). Al Firyabi berkata, “Warga' 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mayat tentang 
firman Allah dalam surah Shaad (38) ayat 34, 'i—. t— 5 Pt wr, 


(Dan Kami jadikan ia tergeletak di atas kursinya sebaga tubuh (yang 
lemah)), dia berkata, “Maksudnya adalah syetan yang diberi nama 
Ashif. Konon Sulaiman berkata kepadanya, “Bagaimana engkau 
menfitnah manusia?” Ia berkata, “Perlihatkan cincinmu kepadaku 
maka aku akan memberitahukannya kepadamu'. Sulaiman 
memberikan cincin kepadanya. Ashif membuang cincin itu ke laut 
hingga tenggelam. Akibatnya kekuasaan Sulaiman hilang seketika dan 
Ashif duduk di atas kursi Sulaiman. Namun, Allah menghalanginya 
untuk mendekati istri-istri Sulaiman. Keadaan demikian terus 
berlangsung sampai ibu Sulaiman mulai curiga. Sulaiman pun minta 
makan kepada mereka dan memperkenalkan dirinya, tetapi mereka 
tidak mempercayainya. Hingga ibu Sulaiman diberi ikan oleh seorang 
wanita, lalu dia membelah perutnya dan mendapatkan cincin Sulaiman 
ada di dalamnya. Saat itu juga kekuasaan Sulaiman kembali dan Ashif 
lari tunggang langgang, lalu masuk ke laut.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid bahwa 
namanya adalah Ashir. Sementara dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas bahwa nama jin tersebut adalah Shakhr. Hal serupa 
dinukil dari As-Sudi, dan beliau menyebutkan pula kisah secara 
panjang lebar. Adapun yang masyhur bahwa Ashif adalah nama laki- 
laki yang memiliki ilmu dari Al Kitab. 

ia GA » (Rukhaa'an: Yang bagus). Dalam riwayat Al 


Kasymihani disebutkan, “Thayyiban”. Al Firyabi menukil dari jalur 
seperti di atas tentang firman-Nya, “Rukhaa 'an”, dia berkata, “Yakni 
yang bagus.” 
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sh d3 2 CE (Haitsu ashaab: Kemana saja yang 
dikehendakinya). Penafsiran ini dinukil juga oleh Al Firyabi. 

EP Aa (Lag 3) Si (3) (Bighairi hisaab: tanpa dosa). 
Panafsiran ini dinukil oleh Al Firyabi dari Mujahid. Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya, “bighairi hisaab', yakni tanpa ganjaran dan 
balasan, atau tidak ada pemberian yang banyak maupun sedikit.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 4 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang Ifrit yang menyerang 
Nabi SAW. 

— css (Menyerangku). Kata fallata artinya menghadang 
secara tiba-tiba. 

i—» 33 (Tadi malam). Yakni malam yang baru saja berlalu. Kata 


al baarih artinya yang telah berlalu. Sebagian mengatakan bahwa 
waktu sejak matahari tergelincir hingga akhir siang disebut al 
baarihah. 

Ola # 3159 SSI (Aku teringat doa saudaraku Sulaiman). 
Maksudnya adalah firman Allah dalam surah Shaad (38) ayat 35, Lg 
SAI — AAN H3 Y Ku Ss (Anugerahkan kepadaku kerajaan yang 
fidak patut bagi seorang pun sesudahku.” Hal ini memberi isyarat 
bahwa Nabi SAW tidak melaksanakan niatnya karena tenggang rasa 
dengan Nabi Sulaiman. Kemungkinan pula menjadi kekhususan 
Sulaiman menggunakan jin pada semua keinginannya bukan hanya 
dalam hal-hal yang disebutkan di atas. 

Al Khaththabi berdalil dengan hadits ini bahwa sahabat-sahabat 
Sulaiman melihat jin sebagaimana bentuknya saat mereka 
dimamfaatkan. Dia berkata, “Adapun firman Allah dalam surah Al 
A'raaf (7) ayat 27, &y5 ye aa Us P Sp 2 (Sesungguhnya dia 
dan golongannya melihat kamu dari arah yang kamu tidak melihat 
mereka), berlaku dalam keadaan umum manusia.” Namun, penafian 
manusia melihat jin dari ayat tersebut tidak bersifat pasti, bahkan 
secara lahiriah menunjukkan bahwa hal itu adalah sesuatu yang 
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mungkin. Karena penafian penglihatan kita adalah terkait dengan saat 
mereka melihat kita. Namun, ayat tersebut tidak menafikan 
kemungkinan kita melihat jin pada selain kondisi tersebut. Akan tetapi 
kemungkinan pula ayat tersebut bersifat umum, yakni kita tidak 
mungkin melihat jin dalam kondisi apapun. Pendapat terakhir ini 
merupakan pendapat mayoritas ulama. Bahkan Imam Syafi'i berkata, 
“Barangsiapa mengaku telah melihat jin, maka kami membatalkan 
persaksiannya.” Lalu dia berdalil dengan ayat tersebut. 


2 Se 0 


5g Esta La) sa Dt vi us! u 3 jaka Haji (Ufrit adalah 
yang membangkang/durhaka di antara manusia atau jin. Sama seperti 
Zibniyah yang bentuk jamaknya adalah Zabaniyah). Pada asalnya, az- 
zabaaniyah adalah nama petugas keamanan (polisi), kata itu diambil 
dari kata zaban yang artinya menolak. Kemudian nama ini digunakan 
untuk malaikat, sebab mereka akan menolak orang-orang kafir di 
neraka. Bentuk tunggal kata zabaniyah adalah zibniy, zaabin, atau 
zibaaniy. Sebagian lagi berpendapat bahwa kata ini tidak memiliki 
bentuk tunggal dari suku kata yang sama. Ada pula yang mengatakan 
bahwa bentuk tunggalnya adalah zibnit, sama dengan pola kata ifrit. 
Namun, ada yang berpendapat bahwa kata ifriyah adalah kata 
tersendiri dan bukan perubahan dari kata ifrit. 

Adapun maksud Imam Bukhari dengan perkataannya, “Sama 
seperti Zibniyah”, yakni bahwa kata ifrit bisa juga dibentuk menjadi 
ifriyah (untuk jenis perempuan). Ini adalah bacaan yang dinukil dalam 
kelompok bacaan-bacaan syadz (menyalahi yang umum) dari Abu 
Bakar Ash-Shiddig serta dari Abu Raja' Al Utharidi dan Abu As- 
Samal. 

Penjelasan tentang hal ihwal jin telah banyak dibicarakan pada 
bab “Sifat Iblis dan Tentaranya” dalam pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. Ibnu Abdil Barr berkata, “Jin itu bertingkat-tingkat, 
asalnya adalah satu. Jika bercampur dengan manusia disebut Aamir. 
Diantara mereka yang mengganggu anak-anak disebut arwaah. 
Apabila perangainya lebih buruk maka disebut syetan. Kalau lebih 
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buruk lagi maka disebut maarid. Bila lebih buruk darinya maka 
disebut ifrit.” 

Ar-Raghib berkata, “Jin yang disebut ifrit adalah yang seram 
dan sangat jahat. Kalau kejahatannya mencapai tingkat tertinggi 
disebut ifrit nafrit.” Sementara Ibnu Outaibah berkata, “Ifrit adalah 
yang kekar badannya, berasal dari kata afr yang bermakna tanah. 
Seseorang dinamakan ifirr jika badannya sangat kekar.” 

HS 233 135 »j owl JG (Sulaiman bin Dawud berkata, 
“Sungguh aku akan berkeliling malam ini...”). Dalam riwayat Al 
Hamawi dan Al Mustamli disebutkan dengan, GA, Keduanya adalah 


dialek yang diakui. Dikatakan, thaafa bi asy-syai', artinya seseorang 
berputar berulang kali pada sesuatu itu. Namun, yang dimaksud di 
tempat ini adalah kiasan tentang hubungan intim. 

Bp ipar SE (Pada tujuh puluh wanita). Demikian tercantum 
dalam riwayat Al Mughirah di tempat ini. Adapun dalam riwayat 
Syu'aib seperti akan dinukil dalam pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar dengan lafazh, “Sembilan puluh wanita” Imam Bukhari 
menyebutkan versi ini di bagian akhir hadits dan mengukuhkannya 
seraya mengatakan bahwa Ibnu Abi Az-Zinad menukil seperti itu. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Sufyan bin Uyainah telah 
meriwayatkan dari Abu Az-Zinad, “sab'iin” (tujuh puluh) seperti 
akan dinukil pada pembahasan kafarat (tebusan) sumpah. Namun, 
Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abi Umar, dari Sufyan 
“tis 'iin” (sembilan puluh). Demikian juga dalam Musnad Al Humaidi 
dari Sufyan dan dinukil oleh Imam Muslim dari riwayat Warga" dari 
Abu Az-Zinad. 

Kemudian Al Ismail, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari Abu Az-Zinad, dia 
berkata, “Seratus wanita.” Demikian pula dikatakan Thawus dari Abu 
Hurairah —dari riwayat Ma'mar— seperti akan dinukil pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Imam Ahmad menukil dari 
Abdurrazzag, dari Hisyam bin Hujair, dari Thawus dengan lafazh 
“tis 'iin” (sembilan puluh) sebagaimana yang akan disebutkan pada 
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pembahasan tentang kafarat (tebusan) sumpah. Imam Muslim menukil 
dari Abd bin Humaid dari Abdurrazzag, dia berkata, 'Sab 'iin (tujuh 
puluh). 

Pada pembahasan tentang tauhid dari riwayat Ayyub, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah disebutkan, 7-4 5#— Sl SLS (Nabi 
Sulaiman memiliki enam puluh istri). Tapi Imam Ahmad dan Abu 
Awanah meriwayatkan dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, il an (Seratus 


istri). Demikian juga dikatakan Imran bin Khalid dari Ibnu Sirin 
seperti dikutip Ibnu Mardawaih. Sementara telah disebutkan pada 
pembahasan tentang jihad dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Al A'raj, dia 
berkata, Opal — ui Bj Hu (Seratus atau sembilan puluh sembilan 
istri), yakni terdapat unsur keraguan. Dari semua riwayat dihasilkan 
angka-angka sebagai berikut, 60, 70, 99, dan 100. 

Untuk menggabungkan riwayat-riwayat tersebut dapat dikatakan 
bahwa riwayat yang menyebutkan angka 60 maksudnya adalah jumlah 
istrinya dari wanita-wanita merdeka, sedangkan selebihnya adalah 
selir (wanita-wanita budak), atau mungkin sebaliknya. Adapun angka 
70 hanya untuk memberi gambaran tentang banyaknya jumlah 
(mubalaghah). Sementara 90 dan 100 maka dikatakan jumlah 
sebenarnya adalah di atas 90 dan di bawah 100. Barangsiapa 
mengatakan 60 berarti menghilangkan satuan, sementara yang 
mengatakan seratus berarti menggenapkan bilangan satuan. Oleh 
sebab itu, terjadi keraguan dalam riwayat Ja'far. 

Adapun perkataan sebagian pensyarah Shahih Bukhari bahwa 
riwayat yang menyebutkan angka minimal tidak menafikan angka 
maksimal, bahkan ia termasuk mafhum adad (konsekuensi logis dari 
penyebutan suatu angka), dan ia tidak dapat dijadikan hujjah menurut 
mayoritas ulama, dan apa yang disebutkan di tempat ini sungguh tidak 
memuaskan. Sebab mafhum adad dijadikan pegangan dalam 
menetapkan hukum oleh sejumlah ulama. 

Wahab bin Munabbih menyebutkan dalam kitab Al Mubtada' 
bahwa Sulaiman memiliki 1000 istri, 300 istri yang resmi, dan 700 
istri selir. Serupa dengannya dinukil oleh Al Hakim dalam kitab Al 
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Mustadrak dari Abu Mi'syar dari Muhammad bin Ka'ab, dia berkata, 
“Telah sampai berita kepada kami bahwa Sulaiman memiliki 1000 
rumah dari kaca di atas kayu. Di dalamnya terdapat 300 istri yang 
resmi dan 700 istri selir.” 

“ de— HD itu 5 Bi ya £ der (Setiap wanita akan 
mengandung seorang penunggang kuda cekatan yang berjihad di 
jalan Allah). Perkataan ini diucapkan Sulaiman AS dalam konteks 
mengharapkan kebaikan. Hanya saja beliau memastikannya karena 
optimis, sebab dia memaksudkan kebaikan dan urusan akhirat. 
Sebagian ulama salaf berkata, “Hadits ini menyitir tentang bahaya 
angan-angan dan tidak mau menyerahkan urusan kepada Allah.” 

A1 s3 Ol ktp DJ (Sahabatnya berkata kepadanya, insya 
Allah fjika Allah menghendaki)). Dalam riwayat Ma'mar dari Thawus 
disebutkan, Ssi 1 JW (Malaikat berkata kepadanya). Sementara 


dalam riwayat Hisyam bin Hujair disebutkan, OCi— Jd :xxto 4 Ji 
Uh — (Sahabatnya berkata kepadanya. Sufyan berkata, yakni 


malaikat). Riwayat ini memberi indikasi bahwa penafsiran “sahabat? 
dengan “malaikat tidak langsung dari Nabi SAW. Akan tetapi dalam 
Musnad Al Humaidi dari Sufyan disebutkan, Bh jf k10 1 Ju 
(Sahabatnya atau malaikat berkata kepadanya), yakni disertai 
keraguan dalam kalimat ini. Hal serupa disebutkan juga dalam riwayat 
Imam Muslim. Secara garis besar, riwayat-riwayat tersebut menolak 
mereka yang menafsirkan kata “sahabat” dengan arti laki-laki yang 
memiliki ilmu tentang Al Kitab, yaitu Ashif bin Barkhiya. 

Menurut Imam Al Ourthubi, jika yang benar adalah kata 
“sahabatnya” maka dia adalah pembantunya dari kalangan manusia 
dan jin. Tapi bila yang benar adalah kata “malaikat' maka dia adalah 
malaikat yang biasa membawa wahyu untuknya. Adapun pendapat 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah nuraninya maka ini 
pendapat sangat salah. Imam An-Nawawi berkata, “Dikatakan bahwa 
yang dimaksud “sahabatnya” adalah malaikat. Pendapat ini cukup kuat 
dari segi lafazh hadits. Namun, ada pula yang mengatakan bahwa 
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yang dimaksud adalah pendampingnya dari bangsa jin. Sebagian lagi 
berpendapat ia adalah sahabatnya dari kalangan manusia.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada pertentangan antara kata 
“sahabatnya” dengan kata “malaikat?. Hanya saja kata “sahabatnya” 
lebih bersifat umum, dan dari sinilah lahir berbagai penafsiran 
(interpretasi). Akan tetapi keraguan tidak mempengaruhi pernyataan 
yang menyebutkan secara tegas. Barangsiapa dengan tegas 
menyatakan bahwa dia adalah malaikat maka dijadikan hujjah 
menolak pernyataan mereka yang ragu. 

Ii — (Beliau tidak mengucapkannya). Iyadh berkata bahwa 


pada jalur lain disebutkan, —3 (beliau lupa). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan bahwa riwayat yang dimaksud telah dinukil Ibnu Uyainah 
dari syaikhnya. Sementara dalam riwayat Ma'mar disebutkan, v! al 
A1 5 D Omi (Beliau lupa mengucapkan insya Allah). Maksud 
kalimat, I—Hi ab (Beliau tidak mengucapkan) adalah tidak 


mengucapkan secara lisan, bukan berarti beliau AS enggan untuk 
menyerahkan urusan kepada Allah. Bahkan perkara ini telah tertanam 
dalam hatinya hanya saja beliau AS tidak mengucapkan apa yang 
dikatakan kepadanya karena dua faktor. Pertama, beliau merasa cukup 
dengan apa yang ada dalam hatinya. Kedua, beliau lupa mengucapkan 
secara lisan, karena mungkin ada urusan yang menyibukkannya. 

di 3st Wu tot! 3 Yi (Selain satu orang dan fitupun| sebelah 


badannya tidak sama). Dalam riwayat Syu'aib disebutkan, Isi - 
IL Ia Lal BA , si Aa Y! Ge (Tidak ada yang mengandung di 


antara wanita itu kecuali seorang wanita yang melahirkan sebelah 
laki-laki). Dalam riwayat Ayyub dari Ibnu Sirin disebutkan, Gs S4 


M3 (Melahirkan sebelah anak). Dalam Hisyam dari Ibnu Sirin 
disebutkan, Ul! Si—aj (Separoh manusia), dan ini adalah riwayat 


Ma'mar. 
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An-Naggasy menceritakan dalam tafsirnya bahwa badan yang 
sebelah inilah yang dikemudian hari dilemparkan di kursi Sulaiman. 
Akan tetapi telah dinukil pendapat sejumlah ulama bahwa yang duduk 
di kursinya adalah syetan, dan inilah yang patut dijadikan pegangan. 
Adapun An-Naggasy dikenal suka menceritakan hal-hal munkar. 

A8 Jam S' Sad WB" (Seandainya beliau mengucapkannya 
niscaya mereka akan berjihad di jalan Allah). Dalam riwayat Syu'aib 
disebutkan, &! slw4 Ul J8 $ (Sekiranya beliau mengucapkan, “insya 
Allah”). Lalu pada bagian akhirnya ditambahkan, O—xari V3 (Para 


penunggang kuda yang cekatan semuanya). Sementara dalam riwayat 
Ibnu Sirin disebuktan, «$ Sa Ka 3 va ce BA 1 bla Aa Y 


4 Jamu (Sekiranya beliau mengucapkan istitsna (yakni, insya Allah) 


niscaya setiap wanita itu akan mengandung dan melahirkan 
penunggang kuda terampil yang berperang di jalan Allah). Kemudian 
dalam riwayat Thawus disebutkan, 555 055 ey Jd sk Oj J8 
Mm (Sekiranya beliau mengucapkan 'insya Allah' maka tidak 
berdosa fkarena melanggar sumpah) dan akan mendapatkan 
keinginannya). Demikian juga dinukil Imam Bukhari dari riwayat 
Hisyam bin Hujair. Imam Ahmad dan Muslim menukil dari Ma'mar 
seperti itu. 

Kemudian dalam riwayat Imam Bukhari dari jalur Ma'mar 
disebutkan, “«—-bJ TE OS, (Hal itu lebih diharapkan untuk 
keperluannya). Adapun Thawus di atas yang menggunakan lafazh, 
'darakan' berasal dari kata “idraak' (mendapatkan), sama seperti 
firman Allah dalam surah Thaahaa (20) ayat 77, LS 9 Is y yakni 


kamu tidak khawatir didapati (tersusul). Maksudnya, sesungguhnya 
tercapai apa yang diinginkannya. Akan tetapi sabda Nabi SAW 
tentang kisah Sulaiman AS tersebut tidak berkonsekuensi bahwa 
setiap yang mengucapkan “insya Allah” akan mendapatkan 
keinginannya. Bahkan sesungguhnya dengan mengucapkan kalimat 
ini, maka ada harapan untuk berhasil, dan dengan meninggalkannya 
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maka ada kekhawatiran untuk gagal. Demikianlah jawaban yang dapat 
dikemukakan sehubungan dengan perkataan Musa terhadap Khidhir, 
curto ANA | daeria (Engkau akan mendapatiku insya Allah sebagai 
orang yang bersabar). Padahal di akhir kisah, Khidhir berkata 
kepadanya, '—e —s dai S vs & 36 Iis (Itulah takwil apa-apa yang 
engkau tidak mampu bersabar terhadapnya). 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


Keutamaan perbuatan baik dan hal-hal yang menjadi 
penyebabnya. 

Sejumlah hal-hal yang mubah dan kelezatan dapat menjadi 
mustahab (disukai) jika disertai niat dan tujuan yang baik. 
Disukai mengucapkan “insya Allah” (jika Allah berkehendak) 
bagi yang mengatakan “aku akan melakukan perbuatan ini...”. 
Barangsiapa mengucapkan “insya Allah” saat bersumpah, lalu 
dia melanggar sumpahnya maka dia tidak berdosa. Ini adalah hal 
yang telah disepakati dengan syarat kalimat tersebut diucapkan 
secara bersambung. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

Hadits ini dijadikan dalil bagi mereka yang berpendapat bahwa 
kalimat “insya Allah” dalam sumpah tetap memiliki faidah 
meskipun antara keduanya terpisah sesaat. Sebab hadits di atas 
menunjukkan jika Sulaiman mengucapkan “insya Allah” setelah 
malaikat menyuruhnya niscaya tetap berfaidah, padahal tentu 
saja antara sumpahnya dengan ucapan “insya Allah” telah 
terpisah oleh ucapan malaikat. Tapi Al Ourthubi menjawab 
bahwa malaikat mengucapkannya disela-sela perkataan 
Sulaiman. Kemungkinan ini cukup berdasar dan mampu 
menolak istidlal (cara penetapan dalil) di atas. 

Ucapan “insya Allah? harus dengan lisan dan tidak cukup 
sekadar niat. Hal ini telah disepakati ulama, sebagian ulama 
madzhab Maliki. 
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Keistimewaan para nabi, yaitu berupa kekuatan dalam 
melakukan hubungan intim. Hal ini menunjukkan kesehatan 
fisik, kejantanan dan keperkasaan, disamping kesibukan mereka 
dalam ibadah dan ilmu. 

Mukjizat serupa terjadi pula pada diri Nabi SAW dan bahkan 
lebih dari itu. Karena meski beliau sangat disibukkan dengan 
ibadah kepada Tuhannya, keilmuan, mensiasati urusan manusia, 
sedikit makan dan minum yang menimbulkan kelemahan untuk 
hubungan intim, tapi beliau tetap bisa berkeliling di antara istri- 
istrinya dalam satu malam dengan satu kali mandi, padahal 
mereka berjumlah sebelas orang. Masalah ini telah disebutkan 
pada kitab Al Ghusl (mandi). Dikatakan bahwa setiap yang 
bertakwa kepada Allah maka syahwatnya lebih kuat karena 
orang yang tidak takwa akan bersenang-senang dengan melihat 
dan sebagainya. 

Boleh mengabarkan sesuatu yang akan terjadi pada masa datang 
berdasarkan dugaan yang kuat, sebab Sulaiman AS memastikan 
apa yang diucapkannya padahal tidak berdasarkan wahyu. 
Karena jika berdasarkan wahyu niscaya akan terjadi. Akan tetapi 
menurut Al Ourthubi, tidak ada yang menduga bahwa Sulaiman 
telah memastikan perkara itu kecuali mereka yang tidak tahu hal 
ihwal para nabi dan adab mereka bersama Allah. Ibnu Al Jauzi 
berkata, “Jika dikatakan, dari mana Sulaiman mengetahui akan 
tercipta dari air maninya manusia dalam jumlah tersebut dalam 
satu malam? Tidak mungkin berdasarkan wahyu karena ia tidak 
menjadi kenyataan, dan tidak mungkin pula perkara itu 
dikembalikan kepadanya karena kehendak semuanya dari Allah. 
Untuk menjawab pertanyaan ini dikatakan bahwa perbuatan 
Sulaiman termasuk jenis harapan kepada Allah dan memohon 
kepada-Nya untuk merealisasikan harapan tadi. Adapun sumpah 
untuk Allah sama halnya dengan perkataan Anas bin An-Nadhr, 
“Demi Allah, giginya tidak akan dipatahkan”. Kemungkinan 
pula ketika Allah mengabulkan doanya untuk mengaruniakan 
kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahnya, maka 
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10. 


11. 


12. 


13. 


beliau menduga hal itu termasuk dalam cakupan doa tadi. Oleh 
karena itu, beliau AS memastikannya. Tapi kemungkinan paling 
kuat adalah apa yang pertama saya sebutkan. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, kemungkinan pula Allah telah mewahyukan 
kepadanya, tetapi dengan syarat mengucapkan “insya Allah', 
namun beliau lupa mengucapkannya. Oleh karena itu, tidak 
menjadi kenyataan karena syaratnya tidak terpenuhi. Atas dasar 
ini pula maka dia boleh bersumpah. Dengan demikian sangat 
tidak beralasan untuk menjadikannya sebagai dalil bolehnya 
bersumpah atas sesuatu berdasarkan dugaan yang kuat. 

Para nabi AS bisa lupa, dan hal ini tidak membuat cacat bagi 
kedudukan mereka. 

Boleh mengabarkan sesuatu bahwa ia akan terjadi berdasarkan 
dugaan disertai adanya indikasi yang kuat. 

Boleh tidak menyebut perkara yang dijadikan untuk bersumpah 
berdasarkan perkataan beliau AS, “Sungguh aku akan 
berkeliling”, dan sabda Nabi SAW, “Ia tidak berdosa (akibat 
melanggar sumpah)”. Hal ini menunjukkan bahwa nama Allah 
dalam kalimat tersebut tidak disebutkan secara tekstual. Apabila 
seseorang memperbolehkannya maka hadits tersebut menjadi 
dalil baginya dengan alasan syariat sebelum kita adalah syariat 
bagi kita apabila dipuji melalui lisan pembawa syariat kita. Tapi 
bila terjadi kesepakatan yang tidak memperbolehkannya maka 
harus ditakwilkan, seperti dikatakan bahwa pada dasarnya lafazh 
“Allah” disebutkan, namun tidak dinukil saat kisah ini 
diceritakan, dan yang demikian bukan hal yang terlarang. Sebab 
orang yang mengucapkan, “Demi Allah sungguh aku akan 
berkeliling”, tidak salah bila diceritakan bahwa dia berkata, 
“Sungguh aku akan berkeliling”, karena orang yang 
mengucapkan suatu kalimat berarti mengucapkan kata. 

Hadits di atas menjadi hujjah bagi yang tidak mempersyaratkan 
kata/kalimat tertentu dalam sumpah. Barangsiapa berkata, “Aku 
bersumpah” atau “Aku bersaksi” maupun yang sepertinya, maka 
itu adalah sumpah. Demikian pendapat ulama madzhab Hanafi. 
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Adapun ulama madzhab Maliki mengaitkannya dengan niat. 
Sedangkan ulama mazhab Syafi'i berpendapat bahwa yang 
demikian itu bukan sumpah. 

14. Boleh menggunakan kata “kalau” atau “seandainya”. Masalah ini 
akan dijelaskan pada bab tersendiri yang dicantumkan Imam 
Bukhari di akhir kitab Shahih-nya. 

15. Boleh menggunakan kata kiasan pada tempat-tempat yang tabu 
untuk diucapkan dengan terus terang, berdasarkan perkataan 
Sulaiman AS, “Aku akan berkeliling”, dan tidak dikatakan, “Aku 
akan bersetubuh”. 


Ketiga, hadits Abu Dzar RA tentang masjid yang pertama kali 
dibangun di muka bumi. 

rdgi — Sena us! (Masjid manakah yang pertama kali 
diletakkan (dibangun)?). Masalah ini telah disitir dalam kisah Ibrahim 
AS. Kalimat, “Didapati oleh shalat”, maksudnya adalah waktu shalat 
tiba. Hal ini merupakan isyarat akan keharusan mengerjakan shalat di 
awal waktunya sekaligus anjuran untuk mengetahui waktu. Hadits ini 
memberi informasi apabila seseorang tidak mendapati tempat yang 
utama untuk beribadah maka ibadah tidak boleh ditinggalkan dengan 
alasan itu. Bahkan ibadah tetap dilakukan di tempat yang nilai 
keutamaannya lebih rendah. Nampaknya, Nabi SAW memahami 
maksud pertanyaan Abu Dzar, yaitu beliau ingin beribadah secara 
khusus di masjid yang pertama kali dibangun. Oleh karena itu, Nabi 
SAW mengingatkan agar tetap melakukan shalat apabila waktunya 
telah tiba tanpa harus menunggu untuk sampai di tempat yang utama. 

Faidah lain dari hadits ini adalah keutamaan umat Muhammad 
SAW berdasarkan keterangan bahwa umat-umat terdahulu tidak shalat 
kecuali di tempat-tempat khusus. Masalah ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang tayammum. Pada hadits di atas terdapat 
keterangan tentang bolehnya menjawab pertanyaan melebihi apa yang 
ditanyakan, terutama bila jawaban tambahan membawa faidah bagi 
sang penanya. 
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Keempat, hadits Abu Hurairah RA tentang perumpamaan Nabi 
SAW dengan manusia. 

Ia JS yA Kg ga 2 gel la dh ba din J3 pat 
agan op TS IE. 0g AG ola PANAI Jaka IU Wa 
215! (Perumpamaan diriku dengan manusia adalah seperti seorang 


laki-laki yang menyalakan api. Maka kupu-kupu dan hewan-hewan ini 
menjatuhkan diri ke api. Beliau bersabda, “Pernah ada dua wanita 
yang membawa anak masing-masing...” Demikian yang dia 
sebutkan, dan yang dimaksud adalah hadits kedua, karena inilah yang 
berkaitan dengan judul bab, yakni tentang kisah Sulaiman AS. 
Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan hadits sebelumnya —dan ia 
adalah penggalan hadits panjang- karena beliau mendengar naskah 
Syu'aib dari Abu Az-Zinad. Lalu hadits pertama dalam naskah 
tersebut didahulukan daripada hadits kedua. Sementara dia hanya 
mendengar sanad hadits pertama. Oleh karena itu, dia merasa perlu 
menyebutkan lafazh hadits pertama untuk menjelaskan sanad-nya. Hal 
serupa telah dilakukan Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
bersuci, dimana Imam Bukhari juga menyebutkan dari naskah 
tersebut, Bu stadi e, & 3 3 Y (Janganlah salah seorang di antara 


kalian kencing di air yang tergenang (tidak mengalir)). Sebelumnya, 
dia juga mengutip penggalan hadits, o HAN o , AG cP3 (Kita yang 
terakhir dan yang terdahulu). Lalu ketika dia mengutip hadits, “Kita 
yang terakhir dan yang terdahulu” dalam pembahasan tentng jum'at, 
dia tidak menambahkan apapun. Dalam pembahasan tentang jihad, 
Imam Bukhari menukil hadits, & ebi Kr Si wa (Barangsiapa taat 
kepadaku niscaya ia telah taat kepada Allah), namun sebelumnya dia 
juga menyebutkan hadits, “Kita yang terakhir dan yang terdahulu.” 
Pada pembahasan tentang diyat (denda karena membunuh) dia 
menyebut hadits, D YA O' 3” — G— (Apabila seseorang 


mengintipmu), dan dia mendahulukan pula penggalan hadits tersebut. 
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Akan tetapi Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang dua 
wanita dalam pembahasan tentang pembagian warisan tanpa 
menggabungkan hadits lain ke dalamnya. Demikian juga pada hadits- 
hadits lain dari naskah tersebut. Sikap Imam Bukhari seperti di atas 
nampaknya tidak dilakukan dalam semua hadits yang diterima dari 
naskah yang dimaksud. Seakan-akan ketika dia menggabungkan 
hadits lain di dalamnya adalah untuk hati-hati, dan jika tidak 
digabungkan padanya sesuatu maka maksudnya untuk menjelaskan 
bahwa yang demikian diperbolehkan juga. 

Adapun Imam Muslim bersikap lebih transparan berkenaan 
dengan naskah Hammam dari Abu Hurairah RA. Dia menyatakan 
tidak mendengar sanad setiap hadits tersebut, dia hanya menyebut 
sanad hingga Abu Hurairah RA kemudian berkata, “Dia menyebutkan 
sejumlah hadits di antaranya ini dan itu...”. Sikap Imam Muslim 
dalam masalah ini sangat baik. 


Catatan 

Saya tidak melihat hadits pertama (yakni hadits no. 3426) 
dinukil dengan redaksi lengkap dalam Shahih Bukhari. Namun, hadits 
tersebut dikutip oleh Al Humaidi dalam kitab Al Jam'i dari Syw'aib 
dengan redaksi yang lengkap dan dia berkata, “Sesungguhnya ia 
adalah redaksi yang diriwayatkakn Imam Bukhari. Adapun Imam 
Muslim menukilnya dari Mughirah dan Sufyan dari Abu Az-Zinad 
dari Abu Hurairah, dan dari Hammam dari Abu Hurairah.” Hal serupa 
dikatakan oleh Al Mizzi. Menurutnya, Imam Bukhari mengutipnya 
dalam pembahasan tentang cerita para nabi. Jika yang dia maksudkan 
adalah bab di atas, maka sesungguhnya ia tidak dinukil secara 
lengkap. Tapi bila yang dimaksud adalah bab lain dalam kitab ini, 
maka saya tidak mendapatkannya. Kemudian saya menemukan hadits 
tersebut pada bab "Berhenti dari Perbuatan Maksiat”, dalam 
pembahasan tentang kelembutan hati. Adapun penjelasannya akan 
saya kemukakan pada bab yang dimaksud. 
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aa (Perumpamaanku). Maksudnya, perumpamaanku dalam 
mengajak manusia kepada Islam yang menyelamatkan dari neraka, 
dengan dorongan nafsu mereka untuk tetap dalam kebatilan, sama 
seperti seseorang yang menyalakan api.... 

S'g—s (Menyalakan). Kata dasarnya adalah augada. Adapun 
penambahan huruf sin di bagian awal menunjukkan pekerjaan itu 
dilakukan dengan usaha dan kesungguhan. Kemudian tercantum 
dalam hadits Jabir yang dikutip oleh Imam Muslim, 425 (Sltny (eta 
"5 Je) (Perumpamaanku dengan perumpamaan kalian sama 
seperti seseorang yang menyalakan api). Imam Ahmad dan Muslim 
menukil dari Hammam dari Abu Hurairah disertai tambahan, Lte! tis 
Sy L (Ketika menerangi apa yang ada di sekelilingnya). 

2 mi Jaa (Maka anai-anai). Kata faraasy digunakan juga 
untuk belalang-belalang kecil yang sangat banyak. Dalam kitab Al 
Muhkam disebutkan, “Al Faraasy adalah hewan-hewan kecil mirip 
nyamuk, bentuk tunggalnya Faraasyah.” Allah menyerupakan 
manusia di padang Mahsyar sama seperti firaasy (anai-anai) yang 
bertebaran, yakni dari segi jumlah, berpencar dan kesigapan 
menyambut seruan. 

DH FN KAYU odB3 (Hewan-hewan ini jatuh ke dalam api). 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antaranya kutu dan nyamuk. Kemudian 
dalam hadits Jabir disebutkan, “Maka Al Janaabiz dan farasy ... dan 
seterusnya.” Kata janaabidz adalah bentuk jamak dari kata “junbudz'. 
Akan tetapi yang masyhur adalah janaadib bentuk jamak dari kata 
Jundab. Ia adalah hewan yang mirip belalang dan bergerak di malam 
hari dengan cepat. Menurut sebagian ahli bahasa bahwa belalang 
jantan juga dinamakan “jundab'. 

JH ($ AS (Jatuh ke dalam api). Demikian tercantum di tempat 
ini. Adapun dalam naskah Syw'aib —seperti dikutip oleh Abu Nu'aim 
dalam kitab Al Mustakhraj- disebutkan, 225 JO (9 GAS dl AYU oa) 
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le (Dan hewan-hewan ini yang masuk ke dalam api maka ia jatuh ke 


dalamnya). An-Nawawi berkata, “Maksud hadits adalah bahwa Nabi 
SAW menyerupakan orang-orang yang menyelisihinya sama seperti 
anai-anai, dan keterjerumusan mereka ke dalam api akhirat sama 
seperti jatuhnya anai-anai ke dalam api dunia, dimana mereka sangat 
ambisi untuk jatuh padanya sementara beliau berusaha mencegah 
mereka. Kesamaan tersebut terletak pada mengikuti hawa nafsu, 
lemah dalam memilah, dan keinginan kuat dari keduanya untuk 
mencelakakan diri sendiri.” : 

Al Gadhi Abu Bakar Ibnu Al Arabi berkata, “Perumpamaan ini 
mengandung banyak makna. Maksudnya, manusia tidak mendatangi 
perkara yang menyeret mereka ke dalam neraka untuk mencelakakan 
diri. Namun, mereka mendatanginya dengan maksud mendapat 
mamfaat dan mengikuti hawa nafsu. Sebagaimana halnya anai-anai 
masuk ke dalam api bukan untuk membinasakan diri, tetapi karena 
terpesona oleh cahaya.” 

Anggapan bahwa anai-anai tidak bisa melihat adalah anggapan 
yang tidak benar. Bahkan sesungguhnya ia berada dalam kegelapan 
dan ketika melihat cahaya ia terpesona dan ingin melihatnya dari 
dekat. Maka ia pun mendatanginya dan masuk ke dalam api sehingga 
membakar dirinya sendiri tanpa disadari. Namun, sebagian 
beranggapan bahwa penyebab utamanya adalah penglihatannya yang 
lemah. Sebenarnya ia hanya ingin berada di sekitar cahaya setelah 
sebelumnya dalam kegelapan. Akan tetapi karena gerakan terbangnya 
yang sangat kencang maka ia melewati sumber cahaya tadi dan 
mengakibatkan dirinya terbakar. Ada pula yang beranggapan bahwa 
anai-anai terganggu oleh cahaya. Maka ketika melihat cahaya ia 
bermaksud memadamkannya. Tapi karena kebodohannya ia 
menjerumuskan dirinya pada sesuatu diluar kemampuannya. Al 
Mughlathai menyebutkan bahwa dia mendengar sebagian tabib 
berpendapat seperti itu. 

Al Ghazali berkata, “Perumpamaan yang dimaksud berkenaan 
dengan sikap manusia yang mengikuti hawa nafsunya dengan 
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perbuatan anai-anai yang membinasakan dirinya ke dalam api. Hanya 
saja manusia lebih bodoh daripada anai-anai. Sebab keterpedayaan 
anai-anai dengan cahaya akan berakhir apabila dirinya telah terbakar. 
Adapun manusia akan tinggal dalam api neraka untuk waktu lama 
bahkan selama-lamanya. 

Oei is -J83 (Beliau berkata, “Pernah ada dua wanita...”). 


Dalam riwayat Imam Bukhari —di tempat ini— tidak ditemukan 
keterangan yang menunjukkan bahwa ia berasal langsung dari Nabi 
SAW. Akan tetapi dia akan menisbatkannya langsung kepada Nabi 
SAW pada bagian akhir pembahasan tentang pembagian warisan. 
Demikian juga halnya dalam naskah Syu'aib yang dinukil Ath- 
Thabarani dan selainnya. Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari Ali 
bin Ayyasy dari Syu'aib, Abu Az-Zinad menceritakan kepadaku apa 
yang dikatakan kepadanya oleh Abdurrahman Al A'raj bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah RA menceritakan dari Rasulullah SAW, 
“Ketika dua wanita...” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya belum menemukan nama 
kedua wanita dalam kisah ini dan tidak pula nama kedua anak mereka 
pada satupun jalur periwayatan hadits tersebut. 

3 “ gai (Beliau menetapkan anak itu untuk yang lebih 


fua...). Dikatakan bahwa ketetapan ini hanya bersifat fatwa bukan 
keputusan yang memiliki kekuatan hukum. Oleh karena itu, Sulaiman 
boleh mengubahnya. Pernyataan ini ditanggapi Al Ourthubi bahwa 
hadits tersebut menggunakan kata “memutuskan” karena kedua wanita 
tadi mengajukan gugatan peradilan. Disamping itu fatwa Nabi dan 
keputusan hukumnya memiliki kekuatan yang sama untuk 
direalisasikan. 

Ad-Dawudi berkata, “Sesungguhnya yang terjadi hanyalah 
musyawarah, dan Dawud melihat kebenaran pendapat Sulaiman, maka 
beliau pun melaksanakannya.” Menurut Ibnu Al Jauzi bahwa Dawud 
AS melihat kedua wanita itu memiliki alasan yang sama. Untuk itu 
beliau menetapkan untuk yang lebih tua karena faktor usia. Pendapat 
ini dikritik pula oleh Al Gurthubi seraya mengutip pandangan bahwa 
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syariat Dawud adalah memenangkan yang lebih tua (saat terjadi 
kesamaan bukti). Kemudian Al Ourthubi berkata, “Akan tetapi 
pendapat ini tidak benar, sebab tua dan muda bukan sifat asal, sama 
halnya dengan tinggi, pendek, hitam, dan putih. Semuanya tidak 
berpengaruh dalam menetapkan suatu hukum. Menetapkan hukum 
berdasarkan hal-hal itu hampir-hampir dipastikan tidak benar.” Dia 
berkata, “Adapun yang patut dikatakan bahwa Dawud AS menetapkan 
anak itu untuk yang lebih tua karena faktor-faktor tertentu yang 
menurutnya lebih menguatkan argumentasi wanita itu. Sebab tidak 
ada satupun di antara keduanya yang mempunyai bukti. Hanya saja 
faktor-faktor yang dimaksud tidak disebutkan dalam hadits dengan 
tujuan untuk meringkas cerita, dan ini tidak berkonsekuensi bahwa 
faktor-faktor tadi tidak ada. Maka kemungkinan dikatakan, “Anak 
yang tersisa berada di tangan wanita lebih tua sementara wanita lebih 
muda tidak mampu membuktikan bahwa itu adalah anaknya”. 
Sungguh ini adalah takwil yang baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah 
syar'i. Jika dikatakan bagaimana Sulaiman diperbolehkan 
membatalkan keputusan Dawud? Jawabannya, bahwa Sulaiman tidak 
bermaksud membatalkan keputusan terdahulu. Bahkan beliau hanya 
melakukan muslihat untuk menyingkap kebenaran dalam perkara itu. 
Adapun kronologisnya adalah bahwa ketika kedua wanita 
menceritakan kejadian kepada Sulaiman, maka beliau minta 
dibawakan pisau untuk membelah si anak, akan tetapi dalam hatinya 
beliau tidak sungguh-sungguh akan melakukannya, bahkan tujuannya 
hanya ingin mengetahui hakikat yang sebenarnya. Akhirnya, tujuan 
tersebut tercapai setelah wanita yang lebih muda menampakkan 
kepanikannya sebagai wujud kasih sayangnya yang demikian besar. 
Sulaiman tidak menggubris pengakuannya bahwa si anak adalah milik 
wanita yang lebih tua. Sebab beliau AS mengetahui ucapan itu hanya 
untuk menyelamatkan si anak dari pembunuhan. Ia lebih memilih 
kehilangan anaknya daripada si anak harus kehilangan nyawa. 
Tampak bagi Sulaiman berdasarkan faktor kasih sayang pada wanita 
yang lebih muda, dimana hal serupa tidak terdapat pada wanita yang 
lebih tua —di tambah lagi faktor-faktor lain yang menunjukkan 
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kejujurannya— bahwa anak tersebut adalah milik si wanita yang lebih 
muda. Kemungkinan Sulaiman termasuk orang yang boleh 
memutuskan perkara berdasarkan pengetahuannya. Atau saat itu 
wanita yang lebih tua mengakui kebenaran setelah melihat 
kesungguhan dan tekad Sulaiman dalam masalah itu. Hal yang serupa 
dengan kisah ini adalah apabila seorang hakim memutuskan perkara 
berdasarkan sumpah palsu. Beberapa waktu kemudian tampak bukti- 
bukti yang menunjukkan kepalsuan sumpah tadi. Maka hakim dapat 
memberi keputusan lain atas perkara tersebut. Ini bukan berarti 
merubah keputusan yang sebelumnya, tetapi semata-mata mengganti 
keputusan karena adanya pergantian sebab.” 

Menurut Ibnu Al Jauzi, bahwa Nabi Sulaiman melakukan 
analisa setelah melihat persoalan yang ada mengandung berbagai 
kemungkinan, dan analisanya sangat tepat. Baik Dawud maupun 
Sulaiman sama-sama menetapkan hukum berdasarkan ijtihad. Sebab 
bila Dawud menetapkan hukum berdasarkan wahyu tentu Sulaiman 
tidak boleh memberi keputusan yang berbeda. Kisah ini menunjukkan 
bahwa kecerdikan dan pemahaman merupakan karunia dari Allah 
yang tidak berkaitan dengan usia. Hadits tersebut menyatakan pula 
bahwa kebenaran hanya ada satu, dan para nabi boleh menetapkan 
hukum berdasarkan ijtihad meskipun sangat mungkin bagi mereka 
mendapatkan nash melalui wahyu, tetapi dengan berijtihad akan 
menambah ganjaran bagi mereka. Di samping itu mereka terhindar 
dari kesalahan karena Allah tidak membiarkan mereka dalam 
kebatilan.” 

Imam An-Nawawi berkata, “Sulaiman AS melakukan suatu 
muslihat untuk menyingkap kebenaran. Maka hal ini sama dengan jika 
yang dimenangkan dalam perkara tersebut mengaku bahwa yang 
benar adalah lawannya. Hadits ini membolehkan menggunakan 
muslihat dalam menetapkan hukum untuk memberikan hak kepada 
yang patut mendapatkannya. Namun, perkara ini tidak mungkin 
dilakukan kecuali bagi mereka yang memiliki kecerdasan yang tinggi 
sekaligus pengalaman. 
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ai IA Jadi Y (Jangan lakukan semoga Allah merahmatimu). 


Dalam riwayat Imam Muslim dan Al Ismaili dari jalur Warga dari 
x - 
Abu Az-Zinad, WI Ur «9 (Tidak, semoga Allah merahmatimu). 


Menurut Al Ourthubi untuk melafalkan versi ini, seseorang harus 
berhenti sesaat setelah mengucapkan kata “tidak”, agar pendengar 
memahami bahwa lafazh sesudahnya adalah kalimat baru. Sebab bila 
kalimat ini disambung niscaya akan menimbulkan kesalahpahaman 
bagi pendengar, seakan-akan dia mendoakan kecelakaan bagi 
Sulaiman, padahal sebenarnya mendoakan kebaikan baginya.” 
Kesamaran makna seperti ini dapat dihilangkan bila diberi tambahan 
huruf “waw', misalnya “Jaa wayarhamukallah” (tidak, dan semoga 
Allah merahmatimu). 

Hadits ini menjadi hujjah bagi mereka yang mengatakan bahwa 
ibu dapat diikutkan kepada anaknya. Akan tetapi pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Malik dan Syafi'i bahwa yang demikian 
tidak dibenarkan. Permasalahan ini akan disinggung oleh Imam 
Bukhari pada bagian akhir pembahasan tentang warisan. 


Leola 


dy s1 Ju (Abu Hurairah berkata). Maksudnya, melalui sanad 


sebelumnya, dan ini bukan riwayat mu'allag. Hal serupa tercantum 
juga dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Warga' dari Abu Az-Zinad. 
Kata “mudyah' digunakan juga untuk sikkin (pisau), karena ia dapat 
memutuskan perjalanan (madaa) kehidupan hewan. Adapun 
penggunaan kata “sikkin' di ambil dari kata “sakana' (tenang), sebab 
pisau dapat menenangkan gerakan hewan. 
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41. Firman Allah, 9 81 0) A5 Ji K0 of ika Sui Ga, 


ya Jteua ust — “Dan Sesungguhnya Kami telah Berikan 


Hikmah Kepada Tukar Yaitu Bersyukurlah kepada Allah — 
hingga Firman-Nya- Setiap Orang yang Sombong lagi 
Membanggakan Diri.” (Os. Lugman (31): 12-18). Walaa Tusha'ir 
(Jangan Menoleh): Berpaling dengan Wajah. 


IS Gek AA) Pas Ag GT Said SP IG Aa al 
SS Ab Aas na nj sela aa Si ata 2 se 
(es Jd DN D1 du 33) 


3428. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika turun ayat, 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri keimanan mereka 
dengan kezhaliman' (Os. Al An'aam (6): 82). Para sahabat Nabi SAW 
berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak mencampuri keimanannya 
dengan kezhaliman?' Maka turunlah ayat, “Jangan menyekutukan 


(sesuatu) dengan Allah, sesungguhnya syirik adalah kezhaliman yang 
besar'.” (Os. Lugman (31): 13) 


sa OT gan IG LIGA AI ed —. 
: 5 dna AJ nada Ie 3 ja (oktan 
Oa JB WAS SP AN Ga CA WS UI JB Ke 

(eat all BPA Ou D ya !119 Haag 3 
3429. Dari Abdullah, dia berkata, “Ketika turun ayat, “Orang- 
orang yang beriman dan tidak mencampuri keimanan mereka dengan 
kezhaliman', maka hal itu terasa berat bagi kaum muslimin. Mereka 


berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak menzhalimi dirinya?” 
Beliau bersabda, “Bukan demikian, akan tetapi ia adalah syirik. 


C3 


LE 
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Apakah kalian belum mendengar perkataan Lugman kepada anaknya 
saat menasehatinya, "Wahai anakku, janganlah engkau menyekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, sesungguhnya syirik adalah kezhaliman yang 


,£ ” 


besar'. 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 
hikmah kepada Lugman —hingga firman-Nya- sangat besar”). Dalam 
hal ini ada perbedaan tentang Lugman. Menurut sebagian, dia 
berkebangsaan Habasyah dan sebagian lagi mengatakan Naubiyah. 
Lalu timbul pula perbedaan apakah dia seorang nabi atau bukan. 
Menurut As-Suhaili, dia berkebangsaan Naubiyah dan termasuk 
penduduk Ailah. Nama bapaknya adalah Anga bin Syairun. Tapi 
menurut ulama yang lain, Lugman adalah putra Ba'ur bin Nahir bin 
Azar. Dengan demikian Lugman adalah putra saudara laki-laki 
Ibrahim. Wahab menyebutkan dalam kitab Al Mubtada'” bahwa 
Lugman adalah putra saudara perempuan Ayyub atau putra bibinya. 

Ats-Tsauri menukil dalam tafsirnya dari Asy'ats dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Lugman adalah budak dari Habasyah 
dan berprofesi sebagai tukang kayu.” Sementara dalam Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah dari Khalid bin Tsabit Ar-Rub'i (salah seorang 
tabi'in) sama seperti itu. Abu Ubaid Al Bakri menukil dalam kitab 
Syarh Al Amali bahwa Lugman adalah maula (mantan budak) suatu 
kaum dari Azad. Sementara Ath-Thabari menyebutkan dari Yahya bin 
Sa'id Al Anshari dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa Lugman berasal 
dari Sudan. Allah memberinya hikmah namun tidak 
menganugerahinya kenabian. 

Dalam kitab 4! Mustadrak dinukil melalui sanad yang shahih 
dari Anas, dia berkata, “Lugman berada di sisi Dawud saat beliau 
membuat baju besi. Maka Lugman merasa heran dan ingin bertanya 
tentang kegunaannya. Akan tetapi sifat hikmah pada dirinya telah 
mencegahnya untuk bertanya tentang hal itu.” Riwayat ini sangat 
tegas menyatakan Lugman hidup satu masa dengan Dawud AS. 
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Ibnu Al Jauzi menyebutkan pada kitab At-Talgih bahwa Lugman 
hidup setelah Ibrahim dan sebelum Ismail serta Ishag. Namun, yang 
benar adalah dia hidup pada masa Nabi Dawud AS. Sebagian sumber 
mengatakan Lugman hidup selama 1000 tahun. Pernyataan tersebut 
dinukil dari Ibnu Ishag, tapi ini merupakan suatu kesalahan dari orang 
yang mengatakannya. Seakan-akan belum jelas baginya antara 
Lugman Al Hakim dengan Lugman bin Aad. Sumber lain menyatakan 
bahwa Lugman biasa berfatwa sebelum Dawud diutus menjadi nabi. 
Lalu Ad-Dawudi membuat pernyataan ganjil bahwa Lugman hidup 
pada masa antara Isa AS dan Nabi Muhammad SAW. Faktor yang 
menimbulkan kerancuan adalah keterangan yang disebutkan Abu 
Ubaidah Al Bakri bahwa Lugman adalah budak bani Al Hashas. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa Lugman tergolong orang- 
orang yang shalih. Syu'bah meriwayatkan dari Al Hakam dari 
Mujahid, “Lukman seorang yang shalih dan bukan nabi. Namun, ada 
pula yang mengatakan dia adalah seorang nabi.” Riwayat ini dinukil 
oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir dari jalur Isra'il dari Jabir dari 
Ikrimah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Jabir yang dimaksud adalah 
Jabir Al Ju'fi dan dia seorang periwayat yang lemah. Konon Ikrimah 
menyendiri dalam menukil lafazh, “Dia seorang nabi.” Salah satu 
sumber mengatakan bahwa Lugman adalah budak seorang laki-laki 
bani Isra'il, lalu dia merdekakan dan diberi harta sangat banyak untuk 
perdagangan. 

Ibnu Abi Hatim menukil dari Sa'id bin Basyir dari Gatadah 
bahwa Lugman disuruh memilih antara kenabian dan hikmah, maka 
dia memilih hikmah. Ketika ditanya tentang alasannya, maka dia 
menjawab, “Aku khawatir tidak mampu memikul beban kenabian.” 
Akan tetapi Sa'id bin Basyir juga memiliki kelemahan dalam hal 
periwayatan. Sa'id bin Abu Arubah menukil dari Gatadah tentang 
firman-Nya, “Sungguh Kami telah memberikan hikmah kepada 
Lugman', dia berkata, “Yakni pemahaman tentang agama dan dia 
bukan seorang nabi.” Penafsiran tentang "hikmah" telah dijelaskan 
pada bagian awal pembahasan tentang ilmu ketika membahas hadits 
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Ibnu Abbas, 1-1 Kla Ai (Ya Allah, ajarilah dia hikmah). Menurut 


sebagian ulama, profesi Lugman adalah penjahit. Tapi menurut 
sumber lain, dia berprofesi sebagia tukang kayu. 

Mengenai firman Allah, “Ketika Lugman berkata kepada 
anaknya”, menurut As-Suhaili anaknya bernama Baran, dan ada juga 
yang mengatakan Daran. Pendapat lain mengatakan, bahwa namanya 
adalah An'am, Syakur, atau Babili. 

(Jangan menoleh: Memalingkan dengan wajah). Ini adalah 
penafsiran firman Allah, AW Si A—d Yy (Jangan engkau 


menolehkan pipimu dari manusia), dan ini adalah penafsiran Ikrimah 
seperti dikutip oleh Ath-Thabari. Kemudian Ath-Thabari menukil dari 
jalur lain dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, “walaa tusha'ir khaddaka linnaas', dia berkata, “Jangan engkau 
angkuh kepada mereka.” 

Ath-Thabari berkata, “Asal kata “ash-sha'r' adalah penyakit 
yang menimpa unta pada bagian lehernya sehingga tampak seperti 
terlipat. Gambaran ini diserupakan dengan orang angkuh yang 
berpaling dari manusia.” 

Kata “tusha'ir” adalah cara baca yang dinukil dari Ashim, Ibnu 
Katsir dan Abu Ja'far. Abu Ubaidah berkata dalam kitabnya Al! 
Oira'at, “Husyaim menceritakan kepada kami dari Yunus dari Al 
Hasan bahwa dia membaca seperti itu. Adapun yang lainnya 
membacanya 'tushaa'ir'.” Kemudian Abu Ubaidah berkata, “Cara 
baca pertama lebih aku sukai, karena pada cara baca kedua mengacu 
kepada pola kata “mufa'alah:.” Dimana pada umumnya pola kata 
demikian dilakukan oleh dua pihak (bisa bermakna saling 
memalingkan wajah). Sementara cara baca pertama lebih terhindar 
dari makna ini.” Sementara Ath-Thabari berkata, “Kedua cara baca itu 
sama-sama masyhur dan maknanya dibenarkan. ” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud 
tentang sebab turunnya ayat, “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuri keimanan mereka dengan kezhaliman.” Penjelasannya 
akan disebutkan pada tafsir surah Al An'aam. Imam Bukhari 
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menukilnya di tempat ini melalui dua jalur. Ishag (guru Imam 
Bukhari) pada jalur kedua adalah Ishag bin Rahawaih. Demikian 
ditegaskan Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj. 


42. BBI Otot Ya «& D For, “Dan Buatlah bagi Mereka Suatu 
Perumpamaan, yaitu Penduduk Suatu Negeri.” 
(Os. Yaasiin (36): 13) 


Sean SAB ate Ll IE) UAS #Iata JL Vj aa 
Fa azzazna, Mujahid berkata yakni Kami menguatkan. Ibnu 
Abbas berkata, “Thaa 'irukum: Musibah-musibah kalian.” 


Keterangan: 

(Bab “Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan yaitu 
penduduk suatu negeri.” Fa'azzazna, Mujahid berkata, “Yakni Kami 
menguatkan.” Ibnu Abbas berkata, “Thaa'irukum, musibah-musibah 
kalian.”). Perkataan Mujahid diriwayatkan Al Firyabi melalui sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih. Sedangkan perkataan Ibnu Abbas 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari Ali 
bin Abi Thalhah. Negeri yang dimaksud adalah Antakiyah seperti 
disebutkan Ibnu Ishag dan Wahab dalam kitab Al Mubtada' 
Barangkali ia berdekatan dengan negeri Antakiyah saat ini. Sebab 
Allah mengabarkan telah membinasakan kaumnya padahal bekas- 
bekas adzab itu tidak ada di negeri Antakiyah sekarang. 

Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits pun berkenaan 
dengan kisah tersebut. Sementara Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, yu Lelo uga Ji Di TG Ga 
laa Ie ai uga sabun Sd SPI SI (Orang-orang yang lebih 
dahulu ada tiga: Yusa' kepada Musa, sahabat Yaasin kepada Isa, dan 
Ali kepada Muhammad) Dalam deretan sanad-nya terdapat periwayat 


bernama Husain bin Husain Al Asygar, salah seorang periwayat yang 
lemah. Jika hadits itu akurat maka menerangkan bahwa dia hidup pada 
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masa Isa atau sesudahnya. Namun, sikap Imam Bukhari memberi 
asumsi bahwa dia hidup sebelum Isa AS. 

Ibnu Ishag meriwayatkan dalam kitab Al Mubtada" dari Abu 
Thawalah, dari Ka'ab Al Ahbar bahwa nama orang yang disebutkan 
dalam surah Yaasin adalah Habib An-Najjar. Sementara Ats-Tsauri 
menukil dalam tafsirnya dari Ashim dari Abu Mijlaz, dia berkata, 
“Namanya adalah Habib bin Bariy.” Dari Habib bin Bisyr dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas, “Dia adalah Habib An-Najjar.” Lalu dari 
As-Sudi disebutkan bahwa dia adalah seorang arsitek. Ada pula yang 
mengatakan dia adalah tukang sepatu. 

Menurut Ibnu Ishag bahwa ketiga utusan yang disinggung dalam 
surah Yaasin adalah) Shadig, Shadug dan Syalum. Ibnu Jurajj 
meriwayatkan dari Wahab bin Sulaiman dari Syu'aib Al Jaba'i bahwa 
nama para utusan tersebut adalah, Syama'un, Yohanes dan Paulus. 
Lalu dari Gatadah dikatakan ketiganya diutus oleh Isa Al Masih. 


43. Firman Allah, 55 J8 Kis sb Af) S3U SI SUS GA Ul Kah 53 


ba J3 IT Jail Ha Ii C3 LI YEN ja ai 5 Al 
“Penjelasan Rahmat Tuhanmu Kepada Hamba-Nya, Zakariya. 
Yaitu Tatkala Dia Berdoa Kepada Tuhannya dengan Suara yang 
Lembut. Dia Berkata, “Ya Tuhanku, Sesungguhnya Tulangku telah 
Lemah dan Kepalaku telah Ditumbuhi Uban —hingga Firman-Nya- 
Kami belum Menjadikan Sebelumnya yang Serupa dengan Dia.” 
(Os. Maryam (191: 3-7) 


IE ES ab MS) apa Me) JW Ita Lae LA JB 
SI Aa AG 2g IE TA SS IE JO AL ID 
La ap SE AA) Leone Jay (uya JB LG —dp Ji- tas 


oz 


EL (SI 33 ph dah SB AN Pali 
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TA A3 4. 2 Bug 
Iya SI SPS) 
Ibnu Abbas berkata, “Yang sama”. Dikatakan, radhiyyan: 


Diridhai. Itiyyan: Ashiyan, berasal dari kata “ataa -ya'tuu' artinya 
lanjut usia. 


2 - #.. & 2 203 20 »£ " Pa - - An 0 
bd (5) Lay Bag —dy dl- Saka DES is Pu 
: . Bg: Pa ana 


“Zakariya berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak 
bagiku —hingga firman-Nya- Selama tiga malam padahal kamu 
sempurna”.” (@s. Maryam (19): 8-10). Dikatakan bahwa maknanya 
adalah “Dalam keadaan sehat.” 

“Maka dia keluar dari mihrab menuju kepada kaumnya, lalu dia 
mewahyukan kepada mereka, "Hendaklah kamu bertasbih di waktu 
sore dan petang'” (Os. Maryam (19): 11) Mewahyukan: Memberi 
isyarat. 

“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh- 
sungguh —hingga firman-Nya— Pada hari dia dibangkitkan hidup 
kembali.” (Os. Maryam (19): 12-15). Hafiyyan: Lembut. Aagiran 
(mandul), sama saja untuk laki-laki dan perempuan. 


in 2 Nee 3 Te 0. o . .. - e o- 
HE Io MO kak 3 MIA IP MIL Yi ya HP 


Tiga Ta 3 Ao... 5. L 08 Loro. 01a 
AA el Aa 3 tt Sad UI 5G AA pela 
Ha SAS 1 SARA LA sd Ja 1JU MAS La Jd ik 


. 


Ad. - 


HI CA Ame Pb Lal US 3 sdh TA) Jan 
ME Pe Aga G3 Jae PA Kia IE A5 
BAG SN AL 

3430. Dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah, 
sesungguhnya Nabi Allah menceritakan kepada mereka tentang 


malam beliau diperjalankan (isra”), “Kemudian aku dinaikkan hingga 
mendatangi langi kedua, lalu minta dibukakan. Dikatakan, “Siapa 
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ini?” Dia berkata, Jibril'. Dikatakan, “Siapakah bersamamu?” Dia 
berkata, “Muhammad”. Dikatakan, “Apakah telah diutus kepada- 
Nya?' Dia berkata, “Benar'. Ketika aku telah melewati ternyata ada 
Yahya serta Isa dan keduanya adalah saudara sepupu dari pihak ibu. 
Dia berkata, “Ini Yahya dan Isa', ucapkanlah salam kepada keduanya, 
maka aku pun mengucapkan salam. Keduanya pun menjawab salam 
lalu berkata, “Selamat datang saudara yang shalih dan nabi yang 
shalih'.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Penjelasan rahmat Rabbmu kepada hamba- 
Nya, Zakariyya —hingga firman-Nya— Kami belum menjadikan 
sebelumnya yang serupa dengan dia”). Untuk kata “Zakariya” 
terdapat empat versi pengucapan, yaitu, Zakariyyaa, Zakariyya, 
Zakariya, dan Zakaria. Menurut Al Jauhari apabila dibaca, 
“Zakariyyaa dan Zakariyya, maka tidak mengalami perubahan harakat 
(baris) pada akhri kata. 

Ka : Pe aa du (Ibnu Abbas berkata, “Yang serupa”). Riwayat 
ini dinukil Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah Maryam (19) ayat 64, CX wi ya, 
dia berkata, “Yakni apakah engkau mengetahui orang yang serupa 
dan mirip dengannya?” Sementara dari Simak bin Harb dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas disebutkan tentang firman-Nya, La s3 ad KE, S 
(Yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang 
serupa dengan dia), dia berkata, “Tidak ada seorang pun yang diberi 
nama Yahya sebelumnya.” Riwayat ini dikutip Al Hakim dalam kitab 
Al Mustadrak. 

Ep tp JW (Dikatakan, “Radhiyyan: Diridhai.”). Ath- 
Thabari menceritakan, dia berkata, “Diridhai, Engkau meridhainya 
dan hamba-hamba-Mu.” 


PE Mak 1s) (Atiyyan: Ashiyyan, berasal dari kata 'ataa- 
ya'tuu (lanjut usia)). Demikian tercantum di tempat ini, yakni lafazh 
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“Ashiyyan”, padahal yang benar adalah “asiyyan'. Ath-Thabari 
mena melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, tm | Ls Kas ag ae aoi An Jp) OT S1 G (Aku tidak 
tahu, apakah Nabi SAW bang: dengan lafazh 'itiyyan' atau 
“isiyyan)).” Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, &s 459! 12 CAK 183 
(Aku telah mencapai umur yang sangat tua). Semua yang melampaui 
batasan baik berupa umur, kekafiran atau kerusakan maka disebut 
itiyyan, dari kata “ataa ya'tuu - 

bapa Ja G6 ya dg SW) (Selama tiga malam padahal kamu 
sempurna. Dikatakan mdkndrja adalah, “Dalam keadaan sehat”). Ini 
adalah perkataan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam seperti dinukil 
Ibnu Abi Hatim. Dia berkata tentang firman-Nya, “Tsalatsa layaalin 
sawiyya, yakni engkau dalam keadaan sehat.” Lidahnya ditahan 
sehingga tidak dapat berbicara dengan orang lain, sementara dia 
membaca Taurat dan bertasbih. Kemudian dinukil dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dia berkata, “Lidahnya menjadi kaku bukan 
karena sakit.” 

Aa (“ (Mewahyukan: Memberi isyarat). Ini adalah 
perkataan Muhammad bin Ka'ab dan Mujahid serta ulama lainnya 
sebagaimana yang dinukil Ibnu Abi Hatim. 

dal (H5) (Hafiyyan: Lembut). Ini adalah perkataan Ibnu Abbas 
seperti dikutip Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah. Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Maryam (19) ayat 47, s— OS Ai 


lir, yakni sesungguhnya ia sangat ramah dan lembut terhadapku. 


Dikatakan, “tahaffaitu bi fulan', artinya aku menyambut si fulan 
dengan penuh keramahan.” 

$N ya an SA BE) (Agiran (mandul): sama saja untuk laki- 
laki dan perempuan). Abu Ubaidah berkata, “Agir adalah sebutan 
untuk laki-laki maupun wanita yang tidak dapat melahirkan (mandul). 
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Ats-Tsa'labi berkata, “Yahya dilahirkan pada saat usia Zakariya 
telah mencapai 120 tahun. Namun, ada pula yang berpendapat bahwa 
usianya saat itu adalah 90 tahun, 92 tahun, 98 tahun, atau 99 tahun.” 

Kemudian Imam Bukhari menukil sebagian hadits tentang Isra 
dari riwayat Anas bin Malik bin Sha'sha'ah. Maksud penyebutannya 
adalah karena di dalamnya disinggung tentang Yahya. Disebutkan 
bahwa Yahya bin Zakariya dan Isa Ibnu Maryam adalah saudara 
sepupu dari pihak ibu. Adapun Zakariya adalah putra Udn, atau 
Syibawi, atau Barikhiya, dan atau putra Abu Ibnu Barikhiya. 
Sementara Maryam adalah anak perempuan Imran bin Nasyi. 
Keduanya berasal dari keturunan Sulaiman bin Dawud AS. Nama ibu 
Maryam adalah Hanah binti Fagud, dan nama saudara perempuannya 
(ibu si Yahya) adalah Isyaa”. Ibnu Ishag berkata dalam kitab Al 
Mubtada” bahwa Hanah menjadi istri Imran sedangkan saudara 
perempuannya dinikahi oleh Zakariyya. Konon Hanah tidak memiliki 
anak dalam waktu lama, dan kemudian dia mengandung Maryam. 
Imran meninggal saat istrinya sedang mengandung Maryam. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdurrahman bin Al Oasim, 
aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Sampai berita kepadaku 
bahwa Isa Ibnu Maryam dan Yahya bin Zakariyya dikandung oleh ibu 
masing-masing dalam waktu yang bersamaan. Sampai pula kepadaku 
bahwa ibu Yahya berkata kepada Maryam, “Sesungguhnya aku 
melihat (bermimpi) apa yang ada dalam perutku sujud kepada apa 
yang ada dalam perutmu'. Malik berkata, “Menurutku, hal itu karena 
keutamaan Isa atas Yahya”.” Menurut Ats-Tsa'labi Yahya dilahirkan 
enam bulan lebih dahulu daripada Isa AS. 

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami firman-Nya, 
rp SA SEA, (Dan Kami memberikan hukum kepadanya saat masih 


kecil). Sebagian mengatakan bahwa beliau diangkat menjadi nabi saat 
berusia 9 tahun atau bahkan sebelum itu. Adapun yang dimaksud 
“hukum” pada ayat itu adalah pemahaman tentang agama. Ibnu Ishag 
berkata, “Zakariya dan anaknya adalah nabi terakhir yang diutus 
kepada bani Isra'il sebelum Isa AS.” Dia juga berkata, “Bani Isra'il 
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bermaksud membunuh Zakariya, maka beliau melarikan diri dari 
mereka. Kemudian beliau melewati sebatang pohon dan tiba-tiba 
batang pohon itu terbuka dan Zakariya masuk ke dalamnya lalu 
tertutup kembali. Akan tetapi Syetan mengambil jambul pakaiannya 
hingga terlihat oleh orang-orang yang mengejarnya. Maka mereka 
mengambil gergaji, lalu memotong kayu tersebut hingga Zakariya 
terpotong di bagian tengah badannya. Sedangkan Yahya terbunuh 
karena masalah seorang wanita yang hendak dinikahi oleh raja 
mereka. Yahya berkata kepada sang raja, “Sesungguhnya ia tidak halal 
untukmu.” Sebab wanita itu adalah anak tiri si raja. Namun, si wanita 
mengadukan perkara ini kepada raja hingga akhirnya Yahya dibunuh.” 
Menurut Ibnu Ishag peristiwa tersebut terjadi sebelum Isa AS 
diangkat. 

Dasar kisah tadi diriwayatkan Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dari hadits Abdullah bin Az-Zubair. Lalu dinukil pula dari 
hadits Ibnu Abbas bahwa darah Yahya terus memancar hingga 
Bakhtanshar membunuh untuknya 70.000 bani Israil, setelah itu 
darahnya pun berhenti. 


44. Firman Allah, G'2 USA Wakai tp HAM ap ssi S Sa, “Dan 
Ceritakanlah (Kisah) Maryam di dalam Al Our an, yaitu Ketika Ia 


Menjauhkan Diri dari Keluarganya ke Suatu Tempat di Sebelah 
Timur.” (Os. Maryam (191: 16) 


AT dlam AI Ol) GA SAI AIO ena 3 KI B3 

UI OA Gi AP II Sri AS Oljas JT ani Ji 93 

(Pa PR 

Firman Allah, “(Ingatlah) ketika malaikat berkata, “Hai 

Maryam, sesungguhnya Allah memberi kabar gembira kepadamu 

(berupa kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya'.” (Os. Ali Imran (3): 45) 
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Firman Allah, “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa 
mereka masing-masing) —hingga firman-Nya— Memberi rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab (perhitungan).” (Os. 
Ali Imran (3): 33-37) 


lp Ole Ily maa II La Oia! (Ulas JT) toples sal JB 
- - 9 g 0 2 "3 A3 ah Na A4 8, Se Te 4 - 
Ab abi S3 Oo 2 lag tele ae Sazun VI, inal 
BL byk Jt (Gi Ily dar) Oya Ah GA ai 
2 ot 2. 6 £ 1338 Gan AT 36- 
JNE FPI Io 5 (ON Nak 
Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya “Dan keluarga Imran', orang- 
orang beriman dari keluarga Ibrahim, keluarga Imran, keluarga Yasin 
dan keluarga Muhammad SAW. Allah berfirman, “Sesungguhnya 
orang yang paling dekat kepada Ibrahim adalah orang-orang yang 
mengikutinya” (Os. Ali Imran (3): 68), dan mereka adalah orang-orang 
yang beriman. Dikatakan “aalu ya 'gub' yakni “ahlu ya 'gub'. Apabila 
diucapkan dalam bentuk “tashghir' maka dikatakan “aal' kemudian 
mereka mengembalikan kepada asalnya dengan mengatakan, “uhail ' 
Naina A Toba TE Tan ea ah s0o2 aU oi - 
“ Le 2.1 - 0 - 2 Se GA ot A ap y - A2 () - Jo 
Saya GO ya Bilah lag MIS AN Cake DI Jay Lana AS 


- 
- 90. 9, 


Tp JP MBA On ya Cejo Jalad MV Co Ola! dang Y) 
ato Eat Pelan 1 OB 0o Leon AN LP ee 
Olar—ad! sA lag — kata 2) Op si J2 - deal, 
(2 

3431. Dari Az-Zuhri, dia berkata, Said bin Al Musayyab 


menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Hurairah RA berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tak seorang pun daripada 
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anak keturunan Adam yang dilahirkan melainkan disentuh oleh 
syetan, lalu dia akan berteriak kencang saat dilahirkan karena 
sentuhan syetan, kecuali Maryam dan anaknya'.” Kemudian Abu 
Hurairah RA membaca ayat, “Sesungguhnya aku memohon 
perlindungan kepada-Mu untuknya serta anak-anak keturunannya 
dari syetan yang terkutuk.” (Os. Maryam (31: 36) 


Keterangan Hadits: 
(Bab firman Allah, “Dan ceritakanlah (kisah) tentang Maryam 


dalam Al Our 'an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke 
suatu tempat di sebelah timur.” Dan firman-Nya, “/Ingatlah) ketika 
malaikat berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya Allah memberi kabar 
gembira kepadamu (berupa kelahiran seorang putra yang diciptakan) 
dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya'.” Dan firman-Nya, 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam dan Nuh.”). Judul bab ini 
disebutkan untuk menjelaskan berita-berita yang berkaitan dengan 
Maryam AS. Pada bab terdahulu telah disebutkan sekelumit dari 
kisahnya. Kata “Maryam” adalah bahasa Suryani, yang artinya 
pelayan. Inilah nama yang diberikan kepada ibunya Nabi Isa. Kata ini 
tidak mengalami perubahan pola kata, karena untuk jenis perempuan 
(ta 'nits). 

Sebagian mengatakan bahwa kata “Maryam” adalah bahasa 
Arab dan maknanya adalah wanita yang seringkali mengunjungi laki- 
laki. Sama halnya dengan Ziir, yang artinya laki-laki yang sering 
mengunjungi wanita. Akan tetapi pandangan ini masih perlu diteliti 
lebih lanjut. 


b—ai JT UAS Tg MAAN JT Ua Ogajali (Olpas J9) tunbk Ll JB 
090 3 35 AND ro s Na IL AN ata NX T- ga yee 
—3 O—asi al Bh yi S3 ol dah . eng ale adi dm barua d13 
D papah Ubnu Abbas berkata, “Firman-Nya 'Dan kelurga Imran”, 


orang-orang beriman dari keluarga Ibrahim, keluarga Imran, 
keluarga Yasin dan keluarga Muhammad. Ibnu Abbas berkata (firman 
Allah), Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim 
adalah orang-orang yang mengikutinya ', dan mereka adalah orang- 
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orang yang beriman). Perkataan Ibnu Abbas ini dinukil Ibnu Abi 
Hatim melalui sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah darinya. 

Kesimpulannya, bahwa yang dilebihkan dari keluarga Imran 
hanyalah sebagian mereka. Karena meski lafazhnya bersifat umum, 
tetapi yang dimaksud adalah khusus. 


13 SY S 333) 3 (di Iya sp Doa dai (Dyah Jn 03 
Kai (Dikatakan 'aalu ya 'gub' yakni 'ahlu ya 'gub'. Apabila diucapkan 


dalam bentuk 'tashghir” maka dikatakan 'aal?' kemudian mereka 
mengembalikan kepada dasarnya dengan mengatakan, “uhail”. Ada 
perbedaan tentang kata 'aal', sebagian mengatakan asalnya adalah 
“ahl' lalu huruf ha" diubah menjadi hamzah, sebagai bukti bahwa 
huruf hamzah akan tampak bila dikembalikan kepada bentuk tashghir. 
Demikian pendapat Syibawaih dan mayoritas ahli bahasa. Pendapat 
lain mengatakan bahwa asalnya adalah “aul' yang diambil dari kata 
aala-ya 'uulu artinya kembali. Sebab seseorang senantiasa akan 
kembali kepada keluarganya. Kemudian huruf waw pada kata ya 'uulu 
diberi baris fathah, dan karena huruf sebelumnya berbaris fathah maka 
huruf waw tersebut diubah menjadi alif (sehingga menjadi aal), 
adapun bentuk pnya adalah uwail. 

mena : ha gia :Ju GA x (Dari Az-Zuhri, dia berkata: 


Sa'id bin Al Pa menceritakan kepadaku). Demikian yang 
dikatakan mayoritas sahabat Az-Zuhri. Sementara As-Sudi berkata, 
dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. Riwayat As-Sudi 
dinukil oleh Ath-Thabari. 


Hp Ona kenag VI 3a B3T us b (Tak seorang pun dari 
anak keturunan Adam (manusia) yang dilahirkan melainkan disentuh 
oleh syetan ketika dilahirkan). Dalam riwayat Sa'id bin Al Musayyab 
terdahulu dari Abu Hurairah RA pada bab "Sifat Iblis” terdapat 
penjelasan tentang “sentuhan” yang dilakukan syetan, yaitu dengan 


lafazh, KAP Wp pp baron aan OGAN Ska 6ST Ps 
Andi S Salad Sabas TI (Setiap anak keturunan Adam ditusuk oleh 


syetan dengan jarinya di sisi badannya ketika dilahirkan selain Isa 
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Ibnu Maryam. Ia pergi untuk menusuknya namun hanya menusuk 
hijab), yakni hanya menusuk omnion. 

Imam Al Ourthubi berkata, “Tusukan syetan ini merupakan awal 
mula penguasaannya terhadap manusia. Maka Allah memelihara 
Maryam dan anaknya dari tusukan tersebut berkat doa ibunya ketika 
berkata, “Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu 
untuknya serta anak-anak keturunannya dari syetan yang terkutuk'. 
Sementara Maryam tidak memiliki keturunan lagi selain Isa AS.” 
Dalam riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, Oa damai Y! (Melainkan dicolek syetan di lambungnya). 

bae Tai em Ce dea (Ja berteriak kencang karena 
sentuhan syetan). Dalam riwayat Ma' mar disebutkan, Odar LI Kab up 
(Karena colekan syetan), maksudnya sebab bayi berteriak menangis 
saat dilahirkan adalah dikarenakan rasa sakit tusukan syetan. 

Hah SL 5 (Selain Maryam dan anaknya). Pada bab "Iblis” 
hanya menyebut Isa AS. Maka kemungkinan hadits di tempat ini 
berkaitan dengan “sentuhan” sementara hadits pada bab itu berkaitan 
dengan “tusukan” di lambung. Namun, ada kemungkinan bahwa hal 
itu sebelum peberitahuan adanya tambahan. Akan tetapi kemungkinan 
terakhir sulit diterima sebab keduanya adalah satu hadits. Lalu Al 
Khallas menukil dari Abu Hurairah RA dengan lafazh, 14 asi Y ss 


Lo 5 abi 033 Bi Jan Aly oma YP Ap una Obat ab 
Lag —3 Sd! (Semua anak keturunan Adam (menusia) telah 


ditusuk oleh syetan saat dilahirkan selain Isa dan ibunya. Allah 
menghalangi tusukan dengan hijab fair-air). Maka ia hanya menusuk 
hijab dan tidak dapat menusuk keduanya). Nampaknya perbedaan 
terjadi karena sebagian periwayat menghafal apa yang tidak dihafal 
oleh periwayat lainnya. Sementara tambahan keterangan dari 
periwayat yang tergolong pakar harus diterima. 


Ce tisi se» BPA yi Jai S 3 (Kemudian Abu Hurairah RA 
berkata, is esunabuhsnyd aku memohon perlindungan kepada-Mu...”). 
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Di dalamnya terdapat penjelasan karena dalam riwayat Abu Shalih 
dari Abu Hurairah terdapat idraj (perkataan periwyat yang disisipkan 
dalam hadits) dan bahwa pembacaan ayat hanya berasal dari Abu 
Hurairah RA. 


45. ineidi si PE Ieidatoty Saba Stilatpt ADI DI Aira G AKAN LB NI, 
Ha si Th GA Ga GL se Ng YA 
Dgn 3 egiad TIS Uag pa JAS tel el Ojak 3 Kelud GIS “Dan 
(Ingatlah) Ketika Malaikat (Jibril) Berkata, “Hai Maryam, 
Sesungguhnya Allah telah Memilih Kamu, Mensucikan Kamu dan 
Melebihkan Kamu atas segala Wanita di Dunia (Yang Semasa 
Dengan Kamu). Hai Maryam, Taatlah kepada Tuhanmu, Sujud dan 
Rukulah Bersama Orang-Orang yang Ruku'. Yang Demikian Itu 
Adalah Sebagian dari Berita-Berita Ghaib yang Kami Wahyukan 
kepadamu (Ya Muhammad), Padahal Kamu tidak Hadir beserta 
Mereka, Ketika Mereka Melemparkan Anak-Anak Panah Mereka 
(Untuk Mengundi) Siapa diantara Mereka yang Akan Memelihara 
Maryam. Dan Kamu Tidak Hadir Disisi Mereka Ketika Mereka 
Bersengketa.” (Os. Ali Imran (3): 42-44) 


£ 0 - 2 Tem 


ha 1S KPD (0) Ob Lian JB ih 3 Al aa 6 
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3432. Dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata: Aku mendengar Ali 

RA berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Sebaik-baik 

wanitanya adalah Maryam putri Imran, dan sebaik-baik wanitanya 
adalah Khadijah.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab “Dan (ingatlah) ketika malaikat (Jibril) berkata, “Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilihmu —hingga firman- 
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Nya— Siapa di antara mereka yang memelihara Maryam. Dikatakan, 
Yakfulu: Dia mengumpulkan. Kafalaha: Mengumpulkannya, (tidak 
diberi tasydid pada huruf fa"). Kata ini tidak sama dengan kafalah 
ljaminan) dalam masalah utang-piutang atau yang sepertinya). 
Perkataan Imam Bukhari “tidak diberi tasydid pada huruf fa”, 
mengisyaratkan kata yang dinukil mayoritas. Sementara para ulama 
Kufah membaca dengan lafazh, “Kaffalaha', yakni Allah 
mengumpulkan Maryam kepada Zakariya. 

Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Aali Imraan 
(3J ayat 37, 5 S5 GS, bisa dibaca “kafalaha' dan “kasaraha', yakni 
mengumpulkannya. Sementara pada ayat, “ayyuhum yakfulu maryam ' 
yakni siapa di antara mereka yang mengumpulkan Maryam. Kata 
“kafilaha” adalah bacaan yang dinukil dari sebagian tabi'in. 

Firman Allah, Stilatp AO (Sesungguhnya Allah melebihkanmu) 


dijadikan dalil bahwa Maryam adalah seorang nabi. Akan tetapi ayat 
tersebut tidak tegas mengindikasikan masalah ini. Lalu argumentasi 
tersebut dikuatkan lagi dengan penyebutan Maryam di antara para 
nabi seperti tercantum dalam surah Maryam. Penyematan predikat 
shiddigah kepadanya tidak menghalangi status kenabian pada dirinya, 
karena Nabi Yusuf AS juga diberi predikat seperti itu padahal beliau 
adalah seorang nabi. 

Dinukil dari Asy'ari bahwa di antara kaum wanita terdapat 
beberapa nabi. Sementara Ibnu Hazm membatasi pada enam orang, 
yaitu, Hawa', Sarah, Hajar, Ibu Nabi Musa, Asiyah dan Maryam. 
Adapun Al Ourthubi tidak memasukkan Sarah dan Hajar. Hal itu 
dinukil dalam kitab At-Tamhid dari mayoritas ulama. 

Menurut Al Ourthubi, pendapat yang benar bahwa Maryam 
adalah seorang nabi. Tapi menurut Iyadh pendapat itu tidak disetujui 
oleh mayoritas ulama. An-Nawawi berkata dalam kitab Al Adzkar 
bahwa Imam' menukil ijma' (konsensus) ulama tentang Maryam 
bahwa dia bukan seorang nabi. Al Hasan berkata, “Tidak ada nabi dari 
kalangan wanita maupun jin.” Sementara As-Subki tidak dapat 


' Yakni, Imam Al Haramain seperti akan dijelaskan setelah dua bab. 
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merumuskan masalah ini. Lalu As-Suhaili menukil di bagian akhir 
kitab Ar-Raudh bahwa pendapat adanya nabi di kalangan kaum wanita 
berasal dari mayoritas ulama. 

S— li —£ (Sebaik-baik wanitanya adalah Maryam). 
Maksudnya, sebaik-baik wanita dunia pada zamannya. Bukan berarti 
Maryam adalah sebaik-baik wanita dunia. Sebab jika demikian, maka 
akan sama seperti ucapan, “Zaid seutama-utama saudaranya”. Padahal 
para ahli bahasa Arab telah menegaskan bahwa kalimat itu tidak 
dibenarkan. Kedudukannya sama seperti kalimat, “Fulan sebaik-baik 
dunia.” 

An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, J—3f st Kadi 
— (Sebaik-baik wanita penghuni surga). Atas dasar ini maka 


maksudnya bahwa Maryam adalah sebaik-baik wanita penghuni surga. 
Sementara dalam riwayat lain disebutkan, HWI so 45 (Sebaik-baik 


wanita semesta alam). Hal ini sama dengan firman Allah, Pt Stik ng 
ad 2 (Dan Dia melebihkanmu atas wanita-wanita Sea 


alam). sedia zhahir bahwa Maryam adalah lebih utama dari seluruh 
wanita. Perkara ini tidak mustahil bagi mereka yang berpendapat 
bahwa dia adalah seorang nabi. Adapun mereka yang berpendapat 
bahwa Maryam bukan nabi, maka ayat tersebut dipahami dengan arti 
sebaik-baik wanita pada zamannya. Pendapat pertama ditegaskan oleh 
Az-Zajjaj dan sekelompok ulama serta dipilih oleh Al Gurthubi. 
Kemungkinan pula bahwa yang dimaksud adalah wanita-wanita bani 
Isra'il atau wanita-wanita umat tersebut. Atau maksudnya, dia 
termasuk dalam deretan wanita-wanita yang utama. Namun, pendapat 
itu tertolak oleh hadits Abu Musa terdahulu yang membatasi bahwa 
tidak ada wanita yang sempurna selain Maryam dan Asiyah.” 


“ajaa Kila '— 3 (Sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah). 


Maksudnya, wanita-wanita umat ini. Al Gadhi Abu Bakar bin Al 
Arabi berkata, “Khadijah adalah wanita paling mulia dari umat ini 
secara mutlak berdasarkan hadits di atas.” Pada akhir kisah Musa AS 
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telah dikutip hadits Abu Musa yang menyebutkan Maryam dan 
Asiyah, yang berkonsekuensi keutamaan keduanya atas wanita-wanita 
selainnya. Kemudian hadits di atas menjelaskan bahwa Maryam lebih 
utama daripada Asiyah, dan Khadijah adalah wanita paling utama dari 
umat ini. Seakan-akan pada hadits pertama tidak disinggung wanita- 
wanita umat ini, dimana beliau bersabda, “Tidak ada yang sempurna 
daripada wanita”, yakni wanita-wanita umat terdahulu. Terkecuali 
jika kesempurnaan di sini dipahami dalam arti kenabian. Maka tentu 
saja Maryam memiliki keutamaan secara mutlak. 

An-Nasa'i meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas, Ig B3 Zabu3 Badan Lali dat sus Kai (Wanita yang paling 
utama di antara wanita-wanita penghuni surga adalah Khadijah, 
Fathimah, Maryam dan Asiyah) Kemudian dalam riwayat At- 
Tirmidzi dinukil melalui sanad yang shahih dari Anas, sos ya Lae 
Sah (Cukuplah bagimu dari wanita-wanita seluruh alam). Lalu 
disebutkan nama-nama mereka. Al Hakim meriwayatkan dari hadits 
Hudzaifah, si saga Labu Ol 3,3 ala Asi aka ala Ko At Jiya) OI 
and! Ja (Sesungguhnya Rasulullah SAW di datangi oleh malaikat lalu 


memberi kabar gembira kepadanya bahwa Fathimah adalah penghulu 
Ipemimpin) wanita-wanita surga). Penjelasan lebih lanjut bagi 
masalah ini akan dikemukakan dalam biografi Khadijah pada bagian 
keutamaan Khadjjah. 


46. Firman Allah, 0G 55 DJ SB AB II Aaja SA SB 
“Dan (Ingatlah) Ketika Malaikat Berkata, “Hai Maryam... —hingga 


Firman-Nya- Maka Cukup Berfirman Kepadanya “Jadilah?, Lalu 
Jadilah ia.” (Os. Aali Imraan (3): 45-47) 


Pl an) an Ga 


- 


Ya MIL na 52 SN Adi JI ata J3 SI 
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SEA LA 53 IE) Ja? pas 
Yubasyyiruki dan yabsyuruki memiliki makna yang sama (yakni 
memberi kabar gembira kepadamu). Wajiihan: Mulia. Ibrahim 
berkata, “Al Masiih artinya ash-shiddig (yang benar)” Mujahid 
berkata, “Al Kahl artinya yang penyantun. Al Akmah: Orang yang 
melihat di waktu siang dan tidak melihat di waktu malam.” Ulama 
selainnya berkata, “Maknanya adalah orang yang dilahirkan dalam 
keadaan buta.” 


HA Ie IU AI AP (pn API aga Ip 
3 pa Aa ip lap Pa MN je TN6 Ya sa, 


ai ng Ojas Sp Y MN Gp SI 3 3 IE Gp 
1 “51 P 
3433. Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Keutamaan Aisyah atas wanita-wanita (lain) sama 
seperti keutamaan tsarid atas seluruh makanan. Telah sempurna dari 
kaum laki-laki dalam jumlah yang banyak, dan tidak ada yang 
sempurna dari kaum wanita, kecuali Maryam binti Imran dan Asiyah 
istri Fir'aun.” 


0. 3 


8 3 0 


Dahan Jo Ia bt DEA AN 
23 HE SE aja IE 2 LI GS ai 5 MP ola 


SA SG, UB Ade BPN da Da 


SAN PAS Sma BAD AS MU Ab Ga 0 ras 


3434. Ibnu Wahab berkata: Yunus mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, dia berkata: Said bin Al Musayyab menceritakan 
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kepadaku bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Wanita-wanita Ouraisy adalah sebaik-baik wanita 
yang mengendarai unta, paling penyayang terhadap anak kecil, dan 
sangat memelihara suaminya berkenaan dengan apa yang ada di 
tangan (dimiliki) suaminya'.” Setelah itu Abu Hurairah RA berkata, 
“Maryam binti Imran tidak pernah mengendarai unta.” 

Riwayat ini dinukil pula oleh putra saudara Az-Zuhri dan Ishag 
Al Kalbi dari Az-Zuhri. 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “(Ingatlah) ketika malaikat berkata, “Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah memberi kabar gembira kepadamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra 
Maryam'.”). Dalam riwayat Abu Dzar terdapat tambahan huruf waw 
(dan) di bagian awal surah, tetapi itu merupakan kesalahan. 
Sesungguhnya huruf waw hanya terdapat pada ayat sebelum ini. 
Adapun ayat ini tidak diawali huruf waw. 

—- 2) (San) (Yubasysyiruki dan yabsyuruki memiliki 
makna yang sama). Versi pertama (yakni "yubasysyiruki”) adalah 
bacaan yang dinukil dari Yahya bin Watsab, Hamzah, dan Al Kisa'i. 
Makna 'al basyiir' adalah yang memberitahukan berita dari orang lain 
yang menggembirakan penerima berita. Namun, terkadang pula 
digunakan untuk berita buruk dalam konteks majaz. 

W Aa “3 (Wajiihan: Yang mulia). Abu Ubaidah berkata, “A1 
Wajiih adalah orang yang mulia. Dikatakan "tawajjahahu al muluuk', 
yakni para raja memuliakannya. 

pa am li Ju? (Ibrahim berkata, “Al Masiih adalah 
Ash-Shiddig (yang terpercaya)”). Sufyan Ats-Tsauri menukil dalam 
tafsirnya melalui sanad yang maushul dari Musa bin Mas'ud dari Abu 
Hudzaifah dari Manshur dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “A/ 
Masiih adalah ash-shiddig.” Ath-Thabari berkata, “Maksud Ibrahim 
adalah bahwa Allah telah membasuhnya dan mensucikannya dari 
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dosa. Pola katanya adalah “fa'iil' (pelaku) namun maknanya adalah 
'mafuul' (obyek). Saya (Ibnu Hajar) katakan, berbeda dengan 
penamaan Dajjal sebagai 4! Masiih', dimana pola katanya adalah 
'maf'ul' namun maknanya adalah “fa'iil. Menurut sebagian ulama 
bahwa ia dinamakan demikian karena akan menyapu bumi (yakni 
berkelana ke seluruh pelosok bumi). Ada pula yang mengatakan, 
dinamakan demikian karena matanya buta. Dengan demikian kata 
tersebut berarti “maf'ul' (objek). 

Sebagian berkata bahwa Isa dinamakan Al Masiih karena dia 
telah menyapu bumi (yakni berkelana), beliau tidak pernah menetap di 
satu tempat. Pendapat lain mengatakan Isa dinamakan Al Masiih 
karena setiap kali mengusap orang yang berpenyakit niscaya akan 
sembuh. Ada pula yang berpendapat karena beliau disapu dengan 
minyak keberkahan dari Zakariya atau Yahya. Sebagian mengatakan 
karena perutnya tersapu. Atau dinamakan demikian karena 
ketampanannya. Dikatakan, “Masahahullaah”, yakni Allah 
menciptakannya dalam bentuk yang sangat bagus. Sehubungan 
dengan ini Ad-Dawudi mengemukakan pendapat yang ganjil. 
Menurutnya, Isa dinamakan Al Masih karena mengenakan pakaian 
yang terbuat dari bulu (musuuh). 

mai HI "laku Jus (Mujahid berkata, “AI Kahl artinya yang 
penyantun”). Riwayat ini dinukil oleh Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman-Nya, 
“wakahlan wa mina shalihin', beliau berkata, “Al Kahl adalah yang 
penyantun.” Tapi menurut Abu Ja'far An-Nahhas bahwa yang 
demikian tidak di kenal dalam bahasa Arab. Bahkan makna Al Kahl 
dalam pengertian mereka adalah orang yang telah berusia 40 tahun 
atau mendekatinya. Bahkan sebagian mengatakan orang yang 
melewati usia 30 tahun atau yang berumur 33 tahun.” 

Menurutku, Mujahid menafsirkan dari tinjauan konsekuensinya 
yang umum. Sebab seorang yang telah mencapai usia kahl (dewasa) 
umumnya tampak berwibawa dan tenang. Selanjutnya para pakar 
bahasa Arab berbeda pendapat tentang firman-Nya “wakah?”, apakah 
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bersambung dengan firman-Nya, “Wajiihan” ataukah berfungsi untuk 
menjelaskan keadaan bagi kata ganti pada kata “yukallim” (dia 
berbicara). Menurut versi kedua maka makna ayat itu adalah, “Dia 
berbicara dengan mereka baik saat masih kecil maupun setelah 
dewasa.” Adapun menurut versi pertama maka ada kesesuaian dengan 
penafsiran Mujahid. 

Ap 2 87A Ob jalu Ipa V9 MU pati ya LSI (AI 
Akmah: Orang yang melihat di waktu siang dan tidak melihat di 
waktu malam.” Ulama selain beliau berkata, “Maknanya adalah 
orang yang dilahirkan dalam keadaan buta.”). Pendapat Mujahid 
telah dinukil pula oleh Al Firyabi melalui sanad yang maushul. Akan 
tetapi itu adalah pendapat yang ganjil dan hanya dikemukakan oleh 
Mujahid. Adapun yang terkenal bahwa orang seperti itu disebut 
“A'syaa”. Sedangkan pendapat selain Mujahid adalah pendapat 
jumhur ulama dan inilah yang ditegaskan oleh Abu Ubaidah dan 
dinukil Ath-Thabari dari Ibnu Abbas. 

Abd bin Humaid menukil dari Sa'id dari Gatadah, “Kami biasa 
memperbincangkan bahwa “akmah' adalah orang yang dilahirkan 
dengan mata tertutup.” Kemudian dari jalur Ikrimah disebutkan bahwa 
“akmah' adalah orang buta. Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari 
dari As-Sudi, dan dari Ibnu Abbas, serta dari Al Hasan. 

Menurut Ath-Thabari penafsiran paling tepat untuk ayat itu 
adalah pendapat Oatadah. Karena pengobatan untuk orang seperti itu 
tidak mungkin dapat dilakukan oleh seorang pun. Sementara konteks 
ayat adalah untuk menjelaskan mukjizat Isa AS. Maka sangat tepat 
bila ayat tersebut dipahami demikian. Di samping itu akan lebih kuat 
dalam membuktikan mukjizat yang diberikan kepadanya. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Musa Al Asy'ari tentang keutamaan 
Maryam dan Asiyah. Penjelasannya telah disebutkan pada bagian 
akhir kisah Musa AS. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang keutamaan wanita- 
wanita Ouraisy. 
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Bi J83 (Ibnu Wahab berkata...) Penafsiran ini dinukil 


oleh Imam Muslim melalui sanad yang maushul dari Harmalah dari 
Ibnu Wahab. Demikian juga dinukil oleh Al Ismaili dari Al Hasan bin 
Sufyan dari Harmalah. Lalu Imam Bukhari akan menyebutkannya 
melalui sanad yang maushul dari jalur lain dari Ibnu Wahab dalam 
pembahasan tentang nikah. 

Imam Al Ourthubi berkata, “Ini adalah keutamaan wanita- 
wanita Ouraisy terhadap wanita-wanita Arab secara khusus. Karena 
pada umumnya mereka senantiasa berinteraksi dengan unta.” 
Selanjutkan akan dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. 

si (Yang paling penyayang). Bila dikatakan “hanaa-yahnuu” 


maka kata dasarnya terdiri dari tiga huruf (tsulatsi), sedangkan bila 
dikatakan “ahnaa-yahnaa” maka kata dasarnya terdiri dari empat 
huruf (ruba'i). Adapun maknanya adalah sayang dan penuh belas 
kasih. Al Haaniyah artinya wanita yang mengurus anaknya setelah si 
anak ditinggal mati oleh bapaknya. Dikatakan, “wahanat al mar'atu 
alaa waladiha” (wanita itu sayang terhadap anaknya), jika ia tidak 
menikah setelah si anak di tinggal mati oleh bapaknya. Adapun bila ia 
menikah lagi maka tidak dinamakan haaniyah. Al Hasan berkata, “Al 
Haniyah adalah wanita yang memiliki anak namun ia tidak menikah 
lagi.” 

Ibnu At-Tin mengatakan bahwa pada sebagian sumber 
disebutkan dengan lafazh “ahanna”, menurutnya mungkin diambil 
dari kata “hanaan' yang artinya kasih sayang. Dikatakan, “hanat al 
mar'atu alaa waladiha au zaujiha” (wanita itu memberikan kasih 
sayang terhadap anaknya atau suaminya). Hal ini tidak berbeda baik 
diungkapkan dengan kata-kata maupun tidak diucapkan. Diantara 
yang diungkapkan dengan kata-kata adalah “haniin al jaza', yakni 
suara unta betina di belakang anaknya. Menurut giyas seharusnya 
dikatakan, “ahnaahunna” (paling penyayang di antara mereka) yaitu 
dalam bentuk jamak. Akan tetapi telah menjadi kebiaasan orang Arab 
menggunakan bentuk tunggal (yakni ahnaahu). 
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Perkataan Abu Hurairah RA, “Maryam tidak pernah 
menunggang unta”, merupakan isyarat bahwa Maryam tidak masuk 
dalam perbandingan keutamaan tersebut, bahkan perbandingan ini 
khusus di antara wanita-wanita yang menunggang unta. Adapun 
keutamaan yang berkenaan dengan Khadijah, Fathimah dan Aisyah 
adalah keutamaan terhadap seluruh wanita, kecuali yang dikatakan 
sebagai nabi. Apabila terbukti ada seorang wanita yang menjadi nabi, 
maka ia berada di luar perbandingan ini berdasarkan syara'. Sebab 
tidak ada lagi sesuatu yang lebih tinggi dari derajat kenabian. Namun, 
jika tidak terbukti, maka mereka yang mengeluarkan sebagian wanita 
dari perbandingan ini harus mengemukakan dalil. 

Abu Hurairah RA hendak mengisyaratkan bahwa Maryam tidak 
masuk dalam cakupan umum hadits tersebut. Karena keutamaan 
dalam hadits ini dibatasi pada mereka yang menunggang unta, 
sementara Maryam tidak pernah menunggang unta. Sebagian 
menyanggah seraya berkata, “Seakan-akan Abu Hurairah RA 
menduga bahwa kata ba'ir artinya adalah unta (saja). Padahal tidak 
seperti itu, bahkan kata ba'ir digunakan juga dalam arti keledai.” Ibnu 
Khalawaih berkata, “Sesungguhnya yang dikendarai oleh saudara- 
saudara Yusuf AS adalah keledai. Mereka sama sekali tidak memiliki 
unta. Bahkan yang membawa mereka dalam semua perjalanan jauh 
maupun untuk kebutuhan lainnya adalah keledai.” Menurut Mujahid, 
kata “ba'ir' pada hadits tersebut berarti keledai, dan ini adalah dialek 
yang dinukil oleh Al Kawasyi.! 

Firman Allah, “Sesungguhnya Allah melebihkanmu” dijadikan 
dalil bahwa Maryam adalah seorang nabi. Lalu alasan tersebut 
dikuatkan lagi dengan penyebutan Maryam di antara para nabi seperti 
tercantum dalam surah Maryam. Pemberian predikat shiddigah 
kepadanya tidak menghalangi status kenabian yang ada, karena Nabi 
Yusuf juga diberi predikat seperti itu padahal beliau adalah seorang 
nabi. 


! Apa yang tertera sesudah ini sudah disebutkan pada halaman terdahulu. Peneliti cetakan Bulag berkata, 
“Semua naskah yang ada pada kami sepakat menyebutkannya di dua tempat meski terdapat sedikit 
perbedaan. Hanya saja Imam Bukhari mengulanginya di tempat ini karena adanya hubungan dengan kisah 
Maryam. 
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Dinukil dari Asy'ari bahwa di antara kaum wanita terdapat 
beberapa nabi. Sementara Ibnu Hazm membatasi pada enam orang, 
yaitu, Hawa', Sarah, Hajar, Ibu Musa, Asiyah dan Maryam. Adapun 
Al Ourthubi tidak memasukkan Sarah dan Hajar. As-Suhaili menukil 
di bagian akhir kitab Ar-Raudh bahwa pendapat tersebut berasal dari 
mayoritas ulama. 

Menurut Al Ourthubi, pendapat yang benar bahwa Maryam 
adalah seorang nabi. Tapi menurut Iyadh, mayoritas ulama tidak 
mengatakan seperti itu. An-Nawawi berkata dalam kitab Al Adzkaar 
bahwa Imam Al Haramain menukil ijma' ulama bahwa Maryam 
bukanlah seorang nabi. Lalu dia menisbatkan pendapat ini kepada 
mayoritas ulmaa di dalam kitabnya Al! Muhadzdzab. Dinukil dari Al 
Hasan tentang tidak adanya nabi dari kalangan wanita maupun jin.” 


47. Firman-Nya, WS! KAKI Aa & II Yg Sud bas y Ha dat 6 
akan AL - Ran) a 5 wi ES Ai da SP ui sa ai 
G5 9 Bo Kota Kia Be AN an SI Ga BN d3 
As g a— sg 9? 3 dg Yam! “Wahai Ahli Kitab, Janganlah 
Kamu Melampaui Batas dalam Agama Kamu, dan Janganlah Kamu 
Mengatakan terhadap Allah kecuali yang Benar. Sesungguhnya Al 
Masih, Isa Putra Maryam Itu, adalah Utusan Allah dan (yang 
Diciptakan dengan) Kalimat-Nya yang Disampaikan-Nya Kepada 
Maryam, dan (Dengan Tiupan) Ruh dari-Nya. Maka Berimanlah 
Kamu kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya dan Janganlah Kamu 
Mengatakan, “(Tuhan itu) Tiga'. Berhentilah (Dari Ucapan Itu). 
(Itu) Lebih Baik bagi Kamu. Sesungguhnya Allah Sembahan yang 
Maha Esa. Maha Suci Allah dari Mempunyai Anak, segala yang Di 
Langit dan di Bumi Adalah Kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah 
Sebagai Pemelihara.” (Os. An-Nisaa (41: 171) 


3. - 


Aasad ak Wa) 25 JI, ME Sy ma X3 j1 Je 


- 
- 
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EN Ar Y 3) 

Abu Ubaid berkata, “Kalimat-Nya adalah ucapan “kun fakana' 

(jadilah maka jadilah ia).” Ulama selainnya berkata, “Ruh dari-Nya 

artinya Allah menghidupkannya, lalu menjadikannya sebagai ruh, 
“Dan janganlah kamu mengatakan Tuhan ada tiga?” 


Ol Aga Ta 


na 3S 9 


2 ena naa op Bana YG NA 


15 


SN 


AN, Nee 2d, Ka Taha ap SD Bi 2 2 Das 


sea La Ot L 3 LI HN Aa 1 
3435. Dari Ubadah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah 
semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, dan sesungguhnya Isa hamba Allah dan 
utusan-Nya serta kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan 
ruh dari-Nya, dan bahwa surga adalah benar, dan neraka adalah 
benar, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga berdasarkan 
amalan yang ada.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab firman Allah, “Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu 


melampaui batas dalam agama kamu —hingga firman-Nya- sebagai 
pemelihara). Iyadh berkata, “Dalam riwayat Al Ashili tercantum, & 8 
Ji Jai (Katakanlah, wahai Ahli Kitab...), dan pada riwayat 
selainnya tidak dicantumkan kata, J5 (katakanlah), dan inilah yang 


benar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa versi inilah yang benar 
sehubungan dengan ayat di atas yang terdapat dalam surah An-Nisaa'. 
Akan tetapi kata, “katakanlah” tercantum pada ayat lain dalam surah 


Al Maa'idah (5) ayat 77, Adi pn SH bus Y Si Jalu "5 
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(Katakanlah, wahai ahli kitab, janganlah kalian melampaui batas 
dalam agama kamu selain kebenaran). "Akan tetapi maksud Imam 
Bukhari adalah ayat dalam surah An-Nisaa'. Buktinya dia 
menyebutkan penafsiran beberapa lafazh dalam surah tersebut. 
Dengan demikian, tanggapan di atas cukup berdasar. 

a53 -S KS y es a Je (Abu Ubaid berkata, “Kalimat-Nya 
adalah ucapan 'kun fakaana' fjadilah maka jadilah iaJ”). Demikian 
yang tercantum pada semua catatan sumber, dan yang dimaksud 
adalah Abu Ubaid Al Oasim bin Salam. Hal serupa terdapat juga 
dalam perkataan Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna. Kemudian 
dalam tafsir Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Oatadah seperti itu. 

3 Amd Si (da 253 8'$ Ju, (Ulama selainnya berkata, 
“Ruh dari-Nya artinya Allah menghidupkannya lalu menjadikannya 
sebagai ruh”). Ini adalah pendapat Abu Ubaidah. Dia berkata tentang 
firman Allah, 3 tataii Has “Dan kalimat-Nya yang disampaikan- 
Nya kepada Maryam), yakni firman-Nya, “Jadilah maka jadilah ia” 
Adapun ruh dari-Nya, artinya Allah menghidupkannya dan 
menjadikannya sebagai ruh dari-Nya, maka janganlah kamu 
mengatakan, “Tiga”, yakni jangan mengatakan bahwa Tuhan itu tiga. 

— | | Pi Y» (Dan jangan kamu mengatakan Tuhan itu tiga). 
Ini adalah lanjutan ayat yang ditafsirkan Abu Ubaidah. 

5s « (Dari Ubadah). Dia adalah Ubadah bin Ash-Shamith. 
Dalam riwayat Ibnu Al Madini disebutkan, “Ubadah menceritakan 


kepadaku.” Sementara dalam riwayat Muslim dari Junadah 
disebutkan, “Ubadah bin Ash-Shamit menceritakan kepada kami.” 


5 ng “ — as ol (Bahwa Isa hamba Allah dan utusan- 
Nya). Ibnu Al Madini memberi tambahan dalam riwayatnya, A1 4713 
(Dan anak hamba-Nya yang wanita). Al Ourthubi berkata, “Maksud 
hadits ini adalah menyitir keyakinan sesat orang Nasrani tentang Isa 


dan ibunya. Dari hadits tersebut dapat diketahui tentang apa yang 
diucapkan orang Nasrani ketika masuk Islam.” 
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Imam An-Nawawi berkata, “Hadits ini memiliki kedudukan 
yang agung dan merupakan hadits paling lengkap dalam menyebutkan 
masalah-masalah akidah. Sebab di dalamnya disebutkan semua 
perkara yang mengeluarkan seluruh sekte kafir dengan seluruh 
perbedaan akidah di antara mereka.” Ulama selainnya berkata, 
“Penyebutan Isa merupakan bantahan terhadap kaum Nasrani 
sekaligus memberitahukan bahwa keimanan mereka tentang frinitas 
adalah kesyirikan. Demikian juga dengan kata “hamba-Nya”. 
Sedangkan penyebutan “Rasul-Nya” merupakan bantahan terhadap 
kaum Yahudi yang mengingkari risalah Isa AS serta tuduhan mereka 
terhadap dirinya dan ibunya, padahal keduanya bersih dari tuduhan 
itu. Kemudian lafazh “Putra dari hamba-Nya yang wanita” merupakan 
kemuliaan bagi beliau AS. Demikian juga penamaannya sebagai ruh 
dan pemberian sifat bahwa beliau berasal dari-Nya. Sama Balnya 
dengan firman Allah dalam surah Al Jaatsiyah (45) ayat 13, SI Prnng 
aa ag » 21 S Lag D “aral & L (Dan ditundukkan untuk kamu apa 
yang di bumi semuanya dari-Nya). Maknanya, bahwa Isa berasal dari- 
Nya, sebagaimana makna ayat lainnya bahwa ketundukan semua ini 
berasal dari-Nya, yakni Dialah yang membentuk semua itu dan 
mengadakannya dengan kekuasaan dan hikmah-Nya. Adapun lafazh 
“kalimat-Nya” merupakan isyarat bahwa Isa AS adalah hujjah (bukti 
kekuasaan) Allah atas hamba-hamba-Nya. Dia telah menciptakannya 
tanpa bapak dan membuatnya berbicara sebelum waktu yang 
semestinya seseorang dapat berbicara, lalu orang-orang yang telah 
meninggal dunia dihidupkan melalui perantaraannya. 

Menurut sebagian ulama, Isa AS dinamakan “kalimat-Nya” 
karena Allah menciptakannya dengan kalimat “Jadilah.” Oleh karena 
beliau tercipta dengan kalimat-Nya maka dinamakan seperti itu. 
Seperti seseorang dinamakan 'saifullah' (pedang Allah) dan 
asadullah' (singa Allah). Ada pula yang mengatakan bahwa beliau 
AS dinamakan demikian karena ketika masih bayi sudah bisa 
mengucapkan, “Sesungguhnya aku adalah hamba Allah.” Lalu beliau 
AS dinamakan “ruh” karena telah diberi kemampuan untuk 
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menghidupkan orang-orang yang meninggal dunia. Namun, ada pula 
yang mengatakan karena beliau memiliki ruh yang bukan bagian dari 
ruh manusia lainnya. 

Adapun lafazh, “Allah memasukkannya ke dalam surga melalui 
pintu-pintu surga yang dikehendakinya”,' berkonsekuensi bahwa ia 
masuk surga dan diberi hak memilih dari pintu mana ia masuk. Hal ini 
berbeda dengan makna lahir hadits Abu Hurairah RA yang telah 
disebutkan dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, yang 
mengindikasikan bahwa setiap yang masuk surga memiliki pintu 
tertentu yang dilewatinya. Sebagian ulama menggabungkan keduanya, 
dimana pada dasarnya seseorang masuk surga dengan pilihannya. 
Akan tetapi seseorang akan melihat bahwa pintu yang khusus baginya 
lebih utama, maka dia memasukinya atas dasar pilihan bukan 
keterpaksaan atau larangan masuk dari pintu lain. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemungkinan pelaku pada 
kalimat, “Dia kehendaki” adalah Allah. Artinya, Allah memberi taufik 
kepada seseorang untuk melakukan amalan yang menyebabkannya 
masuk melalui pintu yang disiapkan bagi pelakunya dengan rahmat- 
Nya. 

M9 3—& ——£ (Dari Junadah dan dia menambahkan). 


Maksudnya, dari Junadah dari Ubadah bin Ash-Shamith disertai 
tambahan pada bagian akhirnya. Tambahan yang dimaksud dikutip 
pula oleh Imam Muslim, — ae Endi Sg ci wa & di, (Allah 


memasukkannya dari mana saja di antara pintu surga yang delapan 
yang dia kehendaki). Perkara ini telah disebutkan dalam bab sifat 
surga dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan. Adapun 
pembicaraan yang berkenaan dengan masuknya seluruh ahli tauhid ke 
dalam surga telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. 
Sedangkan makna sabdanya, “berdasarkan amalan yang ada”, yakni 
apakah ia baik atau buruk. Akan tetapi orang-orang yang bertauhid 
pasti masuk surga. Kemungkinan pula makna kalimat, “berdasarkan 





! Peneliti cetakan Bulag berkata, “Kalimat ini tidak terdapat dalam kitab Shahih Bukhari yang berada 
pada kami.” 
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amalan yang ada”, yakni para penghuni surga masuk surga dan 
tingkatannya di dalam surga sesuai amalan masing-masing. 


Catatan: 
Dalam riwayat Al Auza'i di bagian akhir disebutkan, &! 1-31 
Jaa — OLS 5 JE Endi (Allah memasukkannya ke dalam surga 


berdasarkan amalan yang ada). Kalimat ini menggantikan lafazh 
dalam riwayat Jabir, 3 tai ALAN Li Si Fi si aa (Dari pintu-pintu 


surga yang delapan yang dia kehendaki): Perkara ini telah dijelaskan 
Imam Muslim dalam riwayatnya. Kemudian Imam Muslim menukil 
pengggalan hadits ini dari Ash-Shunabihi dari Ubadah, 4! Y of 45 12 
Am aa ai 2 “ In aan Op dki y (Barangsiapa bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan kecuali Allah dan Muhammad adalah rasul- 
Nya maka Allah mengharamkan neraka atasnya). Lafazh ini 
menguatkan riwayat yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati pada penjelasan hadits Abu Dzar, bahwa sebagian 
periwayat telah meringkas hadits. Untuk itu bagi setiap orang yang 
ingin membahas hadits untuk mengumpulkan semua jalur 
periwayatannya kemudian menyatukan lafazh-lafazhnya —-jika 
jalurnya shahih— lalu menjelaskannya sebagai satu hadits. Karena 
menafsirkan hadits dengan hadits adalah lebih utama. 

Al Baidhawi berkata, “Pada lafazh “berdasarkan amalan yang 
ada', terdapat dalil yang mematahkan argumentasi Mu'tazilah dari dua 
sisi, yaitu, klaim mereka bahwa orang berbuat maksiat kekal di neraka 
dan orang yang tidak bertaubat pasti akan masuk neraka. Sebab lafazh, 
“berdasarkan amalan yang ada”, berfungsi sebagai kalimat penjelas 
terhadap lafazh, “Allah memasukkannya ke dalam surga”, sementara 
tidak ada lagi amalan pada saat itu. Padahal yang demikian tidak dapat 
dibayangkan pada seseorang yang meninggal sebelum bertaubat, lalu 
Allah memasukkannya ke dalam surga tanpa melalui proses penyiksaan. 
Adapun tentang apa yang dinukil berupa konsekuensi hadits-hadits 
syafaat bahwa sebagian pelaku maksiat disiksa kemudian keluar maka ia 
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membatasi cakupan umum hadits di atas. Kesimpulannya, semuanya 
berada dalam pengharapan sebagaimana semuanya berada dalam 
kekhawatiran. Inilah makna perkataan ahlusunnah, “Sesungguhnya 
mereka berada dalam masyi 'ah (kehendak)-Nya.” 


48. Firman Allah, (af 52 SAN ip ASI 9 SN) “Dan 
Ceritakanlah (Kisah) Maryam dalam Al Our'an, yaitu Ketika Dia 


Menjauhkan Diri dari Keluarganya.” 
(Os. Maryam |19): 16) 


ea Int Mar 3 Sa aa SA Sea BUAS 
us Ao Ana en as WA Uni SW lea 
"5 Th Ap GI AP Ca Ipbe GA JB Unas 
sg aa AD 4 3 An 
9 C3) AN ya Olah S eG Jaya) ea “5 


Dag 


Ke 


Xx. 


.. 


Nabadznaahu: Kami melemparkannya. Menyendiri ke timur, 
yakni ke arah timur. Fa ajaa'aha: Mengacu kepada pola kata af'altu 
yang berasal dari kata ji'tu (datang). Dikatakan, alja aha artinya dia 
mendesaknya. Tassaagath: Jatuh. Oashiyyan: Jauh. Farriyan: Sangat 
besar. Ibnu Abbas berkata, “Nisyan: Aku belum menjadi sesuatu.” 
Ulama selainnya berkata, “An-Nisyu artinya yang hina.” Abu Wall 
berkata, “Maryam mengetahui bahwa yang takwa memiliki batasan- 
batasan, sehingga dia mengatakan, “Jika engkau seorang yang 
bertakwa'.” Waki' meriwayatkan dari Isra'il dari Abu Ishag dari Al 
Bara', “Sariyyan dalam bahasa Suryani artinya sungai kecil.” 
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3436. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada yang berbicara ketika masih dalam buaian kecuali tiga 
orang, yaitu Isa. Pernah ada di antara bani Isra'il seorang bernama 
Juraij, dia sedang mengerjakan shalat. Lalu ibunya datang dan 
memanggilnya. Dia berkata, “Apakah aku menjawabnya atau aku 
tetap shalat?” Si ibu berkata, “Ya Allah, janganlah engkau 
mematikannya hingga Engkau memperlihatkan kepadanya wajah- 
wajah wanita pelacur". Adapun Juraij berada di tempat 
peribadatannya. Tiba-tiba seorang wanita datang kepadanya dan 
menggodanya namun Juraij menolak. Maka wanita itu mendatangi 
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seorang penggembala dan menyerahkan diri kepadanya. Akhirnya ia 
melahirkan seorang anak lalu berkata, “(Anak ini) dari Juraij' 
Orang-orang pun mendatangi Juraij dan menghancurkan tempat 
ibadahnya. Mereka menurunkannya dan mencaci makinya. Juraij 
berwudhu dan shalat kemudian mendatangi anak tersebut dan 
berkata, “Siapa bapakmu wahai anak kecil?' Anak itu berkata, “Si 
penggembala'. Mereka berkata, “Kami akan membangun tempat 
ibadahmu dari emas?” Juraij menjawab, “Tidak, akan tetapi dari 
tanah liat'. Pernah pula seorang wanita dari bani Israil sedang 
menyusui anaknya. Tiba-tiba lewat seorang laki-laki menaiki 
kendaraan dan berpenampilan bagus. Si ibu berkata, “Ya Allah 
jadikanlah anakku sepertinya”. Anak itu melepaskan puting susu 
ibunya dan menghadap kepada si pengendara lalu berkata, “Ya Allah 
jangan engkau menjadikanku sepertinya'. Kemudian dia kembali 
mengisap puting susu ibunya. —Abu Hurairah RA berkata, “Seakan- 
akan aku melihat kepada Nabi SAW mengisap jarinya” — Setelah itu 
lewat seorang wanita budak maka si ibu berkata, “Ya Allah jangan 
jadikan anakku seperti wanita ini”. Anak itu melepaskan puting susu 
ibunya dan berkata, “Ya Allah jadikanlah aku sepertinya'. Si ibu 
berkata, “Mengapa demikian?” Si anak menjawab, 'Si pengendara 
adalah seorang yang zhalim di antara orang-orang yang zhalim. 
Sedangkan wanita budak ini mereka katakan, engkau telah mencuri, 
engkau telah berzina, padahal dia tidak melakukannya.” 
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3437. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata: Nabi SAW bersabda (tentang) malam ketika beliau SAW 
diperjalankan (isra”), “Aku bertemu Musa” Dia berkata, “Beliau 
menyebutkan sifatnya (Beliau bersabda), “Ternyata dia adalah laki- 
laki —aku kira beliau mengatakan, “mudhtharib'- berambut lurus 
seakan-akan seorang laki-laki dari Syanu'ah.” Beliau bersabda, “Aku 
bertemu pula dengan Isa”. Nabi SAW menyebutkan sifatnya lalu 
bersabda, “Memiliki postur sedang dan kulit agak kemerahan, seakan- 
akan dia keluar dari diimaas —yakni tempat pemandian- dan aku 
melihat Ibrahim dan ternyata aku adalah anaknya yang sangat mirip 
dengannya.” Beliau juga bersabda, “Diberikan kepadaku dua bejana, 
salah satunya berisi susu dan yang satunya berisi khamer. Lalu 
dikatakan kepadaku, “Ambillah mana di antara keduanya yang 
engkau sukai”. Aku pun mengambil susu dan meminumnya. Dikatakan 
kepadaku, “Engkau diberi petunjuk kepada fitrah —atau engkau 
memilih fitrah— ketahuilah, jika engkau mengambil khamer niscaya 
umatmu akan sesat '” 
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3438. Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, “Aku melihat Isa, Musa dan Ibrahim. Adapun Isa 
berkulit putih agak kemerahan, berbadan kekar dan berdada bidang. 
Sedangkan Musa berkulit kecokelatan (sawo matang), berbadan besar 


dan berambut lurus, seakan-akan beliau seorang laki-laki dari Az- 
Zuth'.” 
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Sab Gen da3 dip SI Ia AA S5 Men 
SEA Tami Ol VI 5524 Load Abi ) “ta Sara Ad 
Bb ke In kan os AI ad Ie 

3439. Dari Nafi', Abdullah bek “pada suatu hari Nabi SAW 
menyebutkan di antara manusia tentang Al Masih Ad-Dajjal. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah. Ketahuilah, 


sesungguhnya Al Masih Ad-Dajjal buta mata kanannya. Matanya 
seakan-akan buah anggur yang menonjol.” 
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3440. Pada suatu malam aku bermimpi berada di sisi Ka'bah, 
maka diperlihatkan kepadaku seorang laki-laki berkulit kecoklatan 
(sawo matang) sebagaimana kulit coklat paling bagus pada laki-laki. 
Ujung rambutnya menerpa kedua bahunya. Rambutnya terurai dan 
kepalanya meneteskan air. Kedua tangannya diletakkan pada kedua 
pundak dua orang laki-laki seraya thawaf di Ka'bah. Aku bertanya, 
Siapakah ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah Al Masih putra 
Maryam'. Kemudian aku melihat seorang laki-laki di belakangnya, 
berbadan kekar, berambut keriting dan matanya yang sebelah kanan 
buta, sangat mirip dengan Ibnu Oathan. Ia meletakkan kedua 
tangannya di atas pundak seorang laki-laki sambil thawaf di Ka'bah. 
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Aku bertanya, “Siapakah ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah Masih 
Ad-Dajjal'.” 
Riwayat ini dinukil juga oleh Ubaidullah dari Nafi”. 
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3441. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Demi Allah, 
Nabi SAW tidak pernah mengatakan bahwa Isa berkulit kemerahan. 
Akan tetapi beliau bersabda, “Ketika aku sedang tidur (bermimpi) 
thawaf di Ka'bah, tiba-tiba seorang laki-laki berambut lurus 
berpegangan pada bahu dua orang laki-laki dan kepalanya 
meneteskan air —atau kepalanya mengeluarkan air— Aku berkata, 
Siapakah ini?' Mereka menjawab, “Putra Maryam'. Aku pun pergi 
dan tiba-tiba tampak seorang laki-laki berkulit putih agak kemerahan 
berbadan besar dan berambut keriting, matanya yang sebelah kanan 
buta, seperti anggur yang menonjol. Aku berkata, "Siapakah ini? 
Mereka menjawab, “Ini adalah Ad-Dajjal. Orang yang aku lihat 
paling mirip dengannya adalah Ibnu Oathan'.” Az-Zuhri berkata, 
“Seorang laki-laki dari Khuza'ah meninggal pada masa jahiliyah.” 
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SA ENY 

2843, Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah 
RA berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aku adalah 
manusia paling berhak terhadap putra Maryam. Para nabi adalah 
anak-anak dari istri-istri madu (saudara sebapak), tidak ada antara 
aku dengannya seorang nabi” 
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3443. Dari Abdurrahman bin Abi Amrah, dari Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Aku adalah manusia paling 
berhak terhadap Isa putra Maryam di dunia dan akhirat. Para nabi 
adalah saudara-saudara bagi istri-istri madu (seketurunan). Ibu-ibu 
mereka berbeda-beda tapi agama mereka satu.” Ibrahim bin 
Thahman dari Musa bin Ugbah dari Shafwan bin Sulaim dari Atha' 


bin Yasar dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda...” 
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3444. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, Belia bersabda, 
“Isa putra Maryam melihat seorang laki-laki mencuri. Beliau berkata 
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kepadanya, “Apakah engkau mencuri?" Laki-laki itu berkata, “Tidak, 
demi Allah yang tidak ada sesembahan kecuali Dia'. Isa berkata, “Aku 
beriman kepada Allah dan mendustakan mataku” 


tata AB da Jah KPA gan PP on APP 


tea AKA SS HN Ia ah db Lo 


Sa N Iso. £ -5 


Ne ika Nm ane Gi Wb 


3445. Dari Ibnu Abbas, dia eat Umar RA berkata di atas 
mimbar, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, Janganlah kalian 
menyanjungku sebagaimana orang-orang Nasrani menyanjung putra 
Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya, maka katakanlah, 
Hamba Allah dan Rasul-Nya?” 
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3446. Dari Shalih bin Hayy, bahwa seorang laki-laki dari 
Khurasan berkata kepada Asy-Sya'bi, maka Asy-Sya'bi berkata: Abu 
Burdah menceritakan kepadaku, dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang mendidik 
wanita budak miliknya seraya memperbaiki pendidikannya, dia 
mengajarinya seraya memperbaiki pengajarannya, kemudian dia 
memerdekakannya lalu menikahinya maka baginya dua pahala. 
Apabila seseorang beriman kepada Isa kemudian beriman kepadaku 
maka baginya dua pahala. Seorang budak apabila bertakwa kepada 
Tuhannya dan menaati majikannya niscaya baginya dua pahala'” 


FATHUL BAARI — 605 





in da So Ja Jb IE ARA 5) AE OA op 
Cl Mae3 dikad ge JG Vig Ky BE Sa uh oa 


Si Tn ing 3 Bl se au Gta 


015 


Ka 2 4 2S aga SG JAN 23, na 2 
se lal Ah Yu CS dab (ee 
Ab Ai Uu Ona ee 3 HA 
ol »5ts 3 | Hasi Oo! bgi 1 s Ih He Ti 
SA Aaj li AA IG SA kh Up yh 
Ae SANA OA eh IE Kan SAP 


Be oo Si Aas 

3447. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tanpa alas kaki, 
telanjang dan tidak dikhitan” Kemudian beliau membaca, 
'Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati, 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya'.' Orang 
pertama yang diberi pakaian adalah Ibrahim. Kemudian ditarik 
beberapa laki-laki dari sahabat-sahabatku dari arah kanan dan dari 
arah kiri. Aku berkata, “Sahabatku'. Dikatakan, “Sesungguhnya 
mereka senantiasa murtad (berbalik) ke belakang-belakang mereka 
sejak engkau berpisah dengan mereka'. Aku pun mengatakan 
sebagaimana yang dikatakan oleh hamba yang shalih Isa putra 
Maryam, “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan 
(angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau 
adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau 
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba- 
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Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Muhammad bin Yusuf Al Farabri berkata, “Disebutkan dari Abu 
Abdillah dari Gabishah maka dia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang murtad pada masa Abu Bakar, maka Abu Bakar RA memerangi 
mereka.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan ingatlah (kisah) Maryam dalam Al 
Our 'an, yaitu ketika dia menjauhkan diri dari keluarganya). Bab ini 
bertujuan menjelaskan berita-berita tentang Isa AS. Adapun bab-bab 
sebelumnya menjelaskan berita tentang ibunya, yakni Maryam. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, “Maryam mengalami 
haid, maka dia keluar dari masjid lalu menetap di bagian timur 
mihrab.” 

segi SUK (Fanabadznaahu: Kami  melemparkannya). 
penafsiran ini dinukil Ath-Thabari melalui sanad yang maushul dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
'fanabadznaahu', dia berkata: “Yakni kami melemparkannya.” Abu 
Ubaidah berkata, “Firman-Nya, “idzintabadzat', yakni ketika 
menyendiri dan menjauh.” 

Gl s Lan Sa USA (Menyendiri ke timur, yakni ke arah 
fimur). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, B5 US, yakni yang 
berada di arah timur. Hal ini lebih baik bagi orang Arab daripada arah 
barat.” 

Watt tali JW) el Lp HI Mastrh (Fa ajaa aha: Mengacu 
kepada pola kata afaltu yang berasal dari kata ji'tu (datang. 
Dikatakan, alja 'aha, yakni dia mendesaknya). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya, PP ks (Dia didatangi oleh sakit untuk 
melahirkan). Bentuk majaz dari kata jaa'a (datang). Maksudnya 
adalah kata jaa 'a yang telah mengalami penambahan huruf. 
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Az-Zamakhsyari berkata, “Kata ajaa 'a dibentuk dari kata jaa'a 
(datang), tetapi setelah mengalami perubahan, maka penggunaannya 
pun menjadi lain dan mengarah kepada makna “mendesak.” 


tai Hbd (Tassagath: Jatuh). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Pelaku dari kata kerja ini adalah “nakhlah' (kurma) bagi 
mereka yang membacanya dengan lafazh "tusgith'. Sedangkan mereka 
yang membacanya “yusgith' maka pelakunya adalah jiz'u (batang 
kurma). 

Ko tai (Oashiyyan: Yang jauh). Ini adalah penafsiran 
Mujahid yang dinukil Ath-Thabari. Abu Ubaidah berkata tentang 
firman-Nya, &e3 USG yakni tempat yang jauh. 

Uaat 4 3 (Fariyyan: Yang besar). Penafsiran ini berasal dari 
Mujahid seperti dinukil Ath-Thabari dari jalur Ibnu Abi Najih. 
Demikian juga dari jalur Sa id dari Gatadah. Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya, "pl wa tin wi yakni sungguh engkau telah 
mendatangkan perkara yang sangat mengejutkan.” 

La UI S AKI 1pE 21 JB (Ibnu Abbas berkata, “Nisyan: aku 
belum menjadi sesuatu.”). Penafsiran ini dinukil oleh Ibnu Jarir 
melalui sanad yang maushul dari Ibnu Juraij, Atha' mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 655 tis J3 can su 
Ba 2 yakni seandainya aku meninggal sebelum ini dan aku tidak 
diciptakan serta aku tidak menjadi sesuatu. 

| en 2 pg Je, (Ulama selainnya berkata, “An-Nisyu 
artinya yang hina). Perkataan ini dinukil dari As-Sudi. Sebagian 
berkata, “Ia adalah sisa-sisa makanan yang jatuh di tempat orang- 
orang dalam perjalanan.” Ath-Thabari menukil dari Sa'id dari Gatadah 
bahwa dia berkata tentang firman-Nya, 'wakuntu nasyan', yakni 
sesuatu yang tak diingat (dilupakan). 

HI DN KS ian KA j3 LAN Ol Aa AE Jang jl JB) (Abu 


Wa'il berkata, “Maryam mengetahui bahwa yang takwa memiliki 
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batasan-batasan sehingga beliau mengatakan, Jika engkau seorang 
yang bertakwa'”). Riwayat ini dinukil oleh Abd bin Humaid melalui 
sanad yang maushul dari jalur Ashim, dia berkata, “Abu Wa'il 
membaca G5 — o! Dia y Ju 3g s (Sesungguhnya aku 


berlindung kendi Ar- Rahman dari engkau jika engkau seorang yang 
bertakwa). Maksudnya, sungguh Maryam telah mengetahui bahwa 
orang yang bertakwa itu memiliki batasan.” Kata “nuhyah' bermakna 
memiliki akal jernih dan tidak mau mengerjakan perbuatan keji. 
Sungguh ganjil mereka yang mengatakan bahwa tagiy adalah nama 
seorang laki-laki yang sangat dikenal dengan kerusakannya. Maka 
Maryam pun berlindung darinya. 

Jajal #3 JB (Waki' meriwayatkan dari Isra'il... dan 
seterusnya). Khalaf menyebutkan dalam kitab Al Athraf bahwa Imam 
Bukhari menukilnya melalui sanad yang maushul dari Yahya dari 
Waki”, dan ia terdapat pada pembahasan tentang tafsir. Akan tetapi 
kami tidak menemukannya pada satupun naskah Imam Bukhari. 
Barangkali riwayat yang dimaksud terdapat dalam riwayat Hammad 
bin Syakir dari Imam Bukhari. 

SV pd Pn Ge 3) (Sariyyan: dalam bahasa Suryani berarti 
sungai yang kecil). Demikian dia nukil melalui sanad yang mauguf 
dari hadits Al Bara' tanpa menyebut bagian akhir sanad (yakni 
mu'allag). Al Hakim menyebutkannya dalam kitab Al Mustadrak serta 
Ibnu Abi Hatim dari Ats-Tsauri, dan Ath-Thabari dari Syu'bah, 
keduanya dari Abu Ishag sama seperti di atas. Kemudian Ibnu 
Mardawaih menukil dari Adam dari Ismail seperti itu, tetapi beliau 
tidak menyebutkan, “Dalam bahasa Suryani.” Tapi Al Bara' hanya 
mengatakan, “As-Sariy adalah al jadwal, artinya sungai kecil.” 

Abu Ubaidah menyebutkan bahwa As-Suryi dalam bahasa Arab 
juga bermakna sungai kecil. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Hushain dari Amr bin Maimun, 
dia berkata, “As-Sariy adalah al jadwal (saluran air).” Dari Al Hasan 
Al Bashri, dia berkata, “As-Sariy adalah Isa”. Tapi perkataan ini 
tergolong syadz (menyalahi yang umum). Ibnu Mardawaih menukil 
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dalam tafsirnya dari hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW, oh S « pal 
ha Lp ra di AA 49 (As-Sariy pada ayat ini bermakna 
sungai yang dikeluarkan Allah untuk Maryam agar ia dapat minum 
darinya). 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sepuluh hadits, 
yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah Juraij sang ahli 
ibadah dan selainnya. Hubungannya dengan judul bab adalah 
penyebutan orang-orang yang berbicara saat masih dalam buaian 
ibunya. Imam Bukhari mencantumkan hadits ini dalam biografi Isa 
AS karena dia adalah yang pertama di antara mereka. 

TU Yi Ag S ate S (Tidak ada yang berbicara dalam buaian 
kecuali tiga orang). Al Ourthubi berkata, “Pembatasan ini masih perlu 
dipertanyakan kecuali dipahami bahwa Nabi SAW mengucapkannya 
sebelum mengetahui orang-orang lain yang juga berbicara ketika 
masih dalam buaian. Hanya saja kemungkinan tadi sulit diterima. 
Kemungkinan lain bahwa perkataan ketiga orang itu terkait dengan 
buaian. Sementara perkataan anak-anak kecil selain mereka tidak 
terkait dengan buaian. Namun, kemungkinan ini juga ditolak oleh 
riwayat Ibnu Outaibah yang menyebutkan bahwa bayi yang 
dilemparkan oleh ibunya di parit itu baru berusia tujuh bulan. Bahkan 
dalam hadits Abu Hurairah ditegaskan bayi itu masih dalam buaian. 
Riwayat Abu Hurairah sekaligus menjadi jawaban terhadap pendapat 
Imam An-Nawawi yang menyatakan, “Sesungguhnya anak yang 
dilemparkan ke parit bukan dalam buaian”. Faktor yang 
melatarbelakangi pendapat ini adalah hadits Ibnu Abbas yang dikutip 
oleh Imam Ahmad, Al Bazzar, Ibnu Hibban dan Al Hakim, & 44 d 


Kan Yi Aa (Tidak ada yang berbicara dalam buaian kecuali empat 


orang). Lalu tidak disebutkan orang ketiga pada riwayat di atas, tetapi 
diganti dengan bayi yang menjadi saksi untuk Yusuf AS dan bayi 
yang berkata kepada ibunya (yaitu Masyithah binti Fir'aun) ketika 
hendak dilemparkan oleh Fir'aun ke dalam api, “Bersabarlah wahai 
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ibu, sesungguhnya kita berada dalam kebenaran”. Al Hakim juga 
menukil riwayat yang serupa dari hadits Abu Hurairah. Dengan 
demikian, mereka yang berbicara saat masih bayi berjumlah lima 
orang. Penyebutan saksi untuk Yusuf tercantum juga dalam hadits 
Imran bin Hushain dengan dengan sanad mauguf. Ibnu Abi Syaibah 
menukil dari riwayat mursal Hilal bin Yasaf seperti hadits Ibnu Abbas 
tanpa menyebutkan anak Masyithah. Kemudian dalam Shahih Muslim 
dari hadits Shuhaib mengenai kisah ashabul ukhdud (para korban 
parit) disebutkan, 24 1522 Wa) SB g P3) TN sa 0 
Gadi de sb G mo! at u 1g JW (ba (Sesungguhnya seorang 
wanita didatangkan untuk dilemparkan ke dalam api atau memilih 
untuk kafir. Wanita itu bersama bayinya yang masih menyusui. 
Wanita itu menjadi tersengal-sengal. Maka si bayi berkata 
kepadanya, 'Wahai ibu, bersabarlah sesungguhnya engkau berada 
dalam kebenaran”) Menurut Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
—sebagaimana dikutip Ats-Tsa'labi— bahwa Yahya juga berbicara 
saat masih dalam buaian. Apabila pernyataan ini benar, maka semua 
yang dapat berbicara dalam buaian sebanyak tujuh orang. Kemudian 
Al Baghawi menyebutkan dalam tafsirnya bahwa Ibrahim Al Khalil 
juga berbicara saat dalam buaian. Dalam kitab Sirah Al Wagidi 
disebutkan bahwa Nabi SAW juga berbicara sesaat setelah dilahirkan. 
Lalu pada masa Nabi SAW ada bayi yang berbicara, yaitu Mubarak Al 
Yamamah. Adapun kisahnya terdapat di kitab Dala “il An-Nubuwwah 
karya Imam Al Baihagi, dari hadits Ma'radh.” 

Perlu digarisbawahi bahwa para ulama berbeda pendapat tentang 
saksi untuk Yusuf AS. Dikatakan saksi itu adalah anak kecil. Pendapat 
ini dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, tetapi sanad-nya 
lemah. Ini pula yang dikatakan oleh Al Hasan dan Sa'id bin Jubair. 
Namun, dinukil dari Ibnu Abbas dan Mujahid bahwa saksi tersebut 
telah berjenggot. Kemudian dinukil dari Gatadah dan Al Hasan bahwa 
saksi itu adalah seorang yang bijak dari keluarga istri pembesar Mesir. 

BP Sya KE IE pal BS 04 (Pernah ada di antara bani 


Israil seorang laki-laki yang bernama Juraij). Hadits tentang Juraij 
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telah dinukil dari Abu Hurairah oleh sejumlah periwayat di antaranya, 
Muhammad bin Sirin seperti disebutkan di tempat ini dan pada 
pembahasan tentang kezhaliman melalui sanad seperti di atas, Al 
A'raj seperti disebutkan pada bagian akhir pembahasan shalat, Abu 
Rafi' yang dinukil Imam Muslim dan Ahmad, dan Abu Salamah yang 
dinukil oleh Imam Ahmad. Hadits ini dinukil pula dari Nabi SAW 
oleh Imran bin Hushain. Untuk itu saya akan menyebutkan faidah 
yang terdapat pada riwayat-riwayat mereka. 

Bagian awal hadits Abu Salamah adalah, apa! & d Ia os 
Gaia Ta 3 TA lh HL JUS UPI Ki ip aki OS) pb 
2 3 Ja OS ega 3) Ika yo Pa Ah u "»& (Pernah ada seorang 
laki-laki di kalangan bani Israil yang berprofesi sebagai pedagang. 
Suatu saat dia rugi dan suatu saat dia untung. Maka dia berkata, 
Tidak ada kebaikan dalam perdagangan ini. Sungguh aku akan 
mencari perdagangan yang lebih baik daripada ini”. Akhirnya dia 
mendirikan rumah peribadatan lalu mengkhususkan diri beribadah di 
dalamnya (menjadi rahib). Laki-laki ini bernama Juraij....” Lalu 
disebutkan kisah selengkapnya. Hal itu menunjukkan bahwa Juraij 
hidup sesudah Isa putra Maryam dan termasuk salah seorang pengikut 
Isa AS. Sebab merekalah (yakni para pengikut Isa) yang mengadakan 
sistem kerahiban dan mengurung diri di rumah-rumah peribadatan. 
Adapun rumah peribadatan mereka disebut shauma'ah, yaitu suatu 
bangunan yang tinggi dan bagian atasnya tampak runcing (mirip 
piramida-penerj). 

Ai Saad (Ibunya datang). Dalam riwayat Al Kasymihani, #4 
2st (Maka ia didatangi oleh ibunya). Sementara dalam riwayat Abu 
Rafi” disebutkan, dal 45ts An II BP OS (Juraij beribadah di 
rumah peribadatannya, lalu ibunya mendatanginya). Saya tidak 
menemukan pada satu pun jalur hadits ini yang menyebutkan nama 
ibu Juraij. Dalam hadits Imran bin Hushain disebutkan, ab aa TS 


2 « S pg Up 26 GI Lake ja aa Ubunya biasa 
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mendatanginya lalu memanggilnya, maka Juraij memperlihatkan 
dirinya dari atas rumah dan berbicara dengannya. Pada suatu hari 
Pena menga ne sementara dia sedang shalat). Tau dalam 


sort 


sat Pt Bt Ba ui “Ab 58 px (pada suatu hari ibunya 


mendatanginya lalu memanggilnya seraya berkata, Wahai Juraij, 
perlihatkan dirimu kepadaku agar aku dapat berbicara denganmu. 
Aku adalah ibumu). 

Sei yi Ki LI Lea (Ibunya memanggilnya maka dia 
berkata, “Apakah aku menjawabnya ataukah aku (tetap) shalat”). 
Imam Bukhari memberi tambahan dalam pembahasan tentang 
kezhaliman melalui sanad seperti di atas, lean of se (Dia pun 


enggan menjawab (panggilan| ibunya). Adapun makna perkataannya, 
“Ibuku atau shalatku”, yakni terkumpul padaku keharusan menjawab 
ibuku dan menyempurnakan shalatku, berilah taufik kepadaku mana 
yang lebih utama di antara keduanya. 

Dalam riwayat Abu Rafi' disebutkan, 4 ab uga 133 
SA HAL YA ah Ah UN ap Ga Ge je 
Akta JB | HI ust ui BP “wi sai Kasta & (Kedatangan 
ibunya bertepatan saat Juraij sedang shalat. Lalu ibunya meletakkan 
tangannya di keningnya seraya berkata, “Wahai Juraij'. Juraij 
berkata, “Wahai Rabbku, ibuku atau shalatku'. Lalu ia memilih 
shalatnya dan ibunya kembali. Kemudian si ibu mendatanginya dan 
bertepatan dia sedang shalat. Ibunya berkata, “Wahai Juraij, aku 
adalah ibumu, berbicaralah denganku'. Juraij mengatakan sama 
seperti sebelumnya). Sementara dalam hadits Imran bin Hushain 
dikatakan bahwa ibunya mendatanginya sebanyak tiga kali dan setiap 
kali datang dia memanggil anaknya sebanyak tiga kali. Kemudian 
dalam riwayat Al A'raj yang dinukil Al Ismaili disebutkan, S su 


ws :53 ai S Pe 2 H3 ro (Dia berkata, Ibuku atau 
shalatku untuk Tuhanku. Aku lebih memilih shalatku daripada ibuku'. 
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Dia menyebutkan sebanyak tiga kali). Semua perkataan ini harus 
dipahami bahwa Juraij mengucapkannya dalam hati bukan melalui 
lisan. Tapi kemungkinan pula Juraij mengucapkan dengan lisan 
—sebagaimana makna zhahir hadits— sebab berbicara saat shalat 
diperkenankan dalam syariat mereka. Bahkan hal ini berlaku juga 
pada masa awal Islam. Pada akhir pembahasan shalat, saya telah 
menyebutkan hadits Yazid bin Hausyab dari bapaknya, dari Nabi 
SAW, ke | Ka P. if al Aiter) of Ii We $ & - o& Y (Sekiranya Juraij 
seorang ahli ilmu niscaya dia menverahai bahwa menjawab ibunya 
adalah lebih utama daripada shalatnya). 

ma ya dg j3 & isi y Ai JH (Ibunya berkata, “Ya 
Allah, janganlah Engkau  mematikannya hingga Engkau 
memperlihatkan kepadanya wajah-wajah wanita-wanita pelacur). 
Dalam Riwayat Al A'raj disebutkan, al Opr3 S Jas & 
(Hingga dia melihat wajah-wajah pelacur). Hal serupa juga 
disebutkan dalam riwayat Abu Salamah. Sementara dalam riwayat 
Abu Rafi' disebutkan, Lea ya 4 33 & (Hingga Engkau 
memperlihatkan wanita pan kepadanya) Dalam hadits Imran bin 
Hushain disebutkan, 33 $ Is & AP FI ai Rr) tai 


aa gali Ubunya marah dan berkata, “Ya Allah, janganlah sekali-kali 


Juraij meninggal hingga dia melihat wajah-wajah wanita pelacur). 

Kata “muumisaat' adalah bentuk jamak dari kata “muumisah' 
artinya wanita pezina (pelacur), dan terkadang bentuk jamak kata 
tersebut adalah “mawaamiis ' 

Dalam riwayat Al A'raj disebutkan, «&gr3 3! Ai Ol Sai 
Hal Hj Ver3 d RS HAN WIN (Ibunya berkata, “Engkau tidak 
mau memperlihatkan wajahmu kepdaku, semoga Allah tidak 
mematikanmu hingga para wanita pezina di kota melihat wajahmu). 

Vga “ya ESA Cet, 50 uga KS ID elop3 (Seorang 
wanita datang kepada Juraij dan menggodanya, teapi dia menolak. 
Maka wanita itu mendatangi seorang penggembala dan menyerahkan 


614 — FATHUL BAARI 


diri kepadanya). Dalam riwayat Wahab bin Jarir bin Hazm dari 
bapaknya yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, 352 Fil! yg su 


“ag Nan PA Ba 


009 


tan ibadah Ta “Maka seorang wanita n pelit di 
antara mereka berkata, Jika kalian mau aku akan menfitnahnya 
(mengujinya|'. Mereka berkata, “Kami mau'. Wanita itu mendatangi 
Juraij dan menggodanya, tetapi Juraij tidak menoleh kepadanya. 
Maka si wanita menyerahkan dirinya kepada penggembala yang biasa 
menggembalakan kambingnya di sekitar rumah peribadatan Juraij). 
Saya belum menemukan keterangan tentang nama wanita tersebut. 
Hanya saja dalam hadits Imran bin Hushain disebutkan bahwa dia 
adalah putri raja di negeri itu. Sementara dalam riwayat Al A'raj 
disebutkan, AA SE xe1 5 “ah ro Si sb TS, (Dan ada seorang 


wanita penggembala kambing yang biasa berlindung ke tempat 
peribadatan Juraij). Lafazh serupa terdapat pula dalam riwayat Abu 
Rafi” yang dinukil oleh Imam Ahmad. Lalu dalam riwayat Abu 
Salamah disebutkan, wjas Ls153 Olb (p1) sange Ale LS, (dan di 
dekat rumah peribadatannya terdapat seorang laki-laki penggembala 
kambing dan seorang wanita penggembala domba). Riwayat-riwayat 
ini mungkin digabungkan bahwa wanita tersebut adalah putri raja di 
negeri itu. Ia biasa keluar dari rumahnya tanpa sepengetahuan 
keluarganya dan sering melakukan kerusakan (berbuat zina). Sampai 
akhirnya ia mengaku dapat menggoda Juraij. Maka ia pun melakukan 
muslihat dengan mengubah penampilan seperti penggembala kambing 
agar dapat berlindung ke rumah peribadatan Juraij demi memuluskan 
rencananya untuk menggoda Juraij. 

KE Lu (la pun melahirkan seorang anak). Dalam kalimat ini 
terdapat kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, dimana 
seharusnya adalah, “Ia pun hamil dan ketika telah sampai waktu maka 
ia melahirkan seorang anak.” Demikian juga kalimat, “Ja berkata, 

“Dari Juraif””, terdapat lafazh yang tidak disebutkan dan seharusnya 
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adalah, “Ja ditanya, “Dari siapakah anak ini?' Ia menjawab, “Dari 
Juraij'.” Bahkan dalam riwayat Abu Rafi” kalimat itu disebutkan 
secara tekstual, yWI crte ta H LJU SIS Cyaa W J3 (Dikatakan 
kepadanya, “Dari siapakah anak ini?” Ia menjawab, “Dia berasal dari 
pemilik rumah peribadatan ”). Kemudian dalam riwayat Imam #amad 


ditambahkan, Ka pig sia oa aa ( rei SD OS Di 
da padi urlo (Wanita itu ditahan —dan peraturan yang berlaku siapa 


berzina niscaya dibunuh- lalu ditanya, “Dari siapakah ini?' Ia 
menjawab, “Dia dari pemilik rumah peribadatan'.). Al A'raj juga 
memberi tambahan, &x2'po ya S J5 (Dia turun kepadaku dari tempat 
peribadatannya). Kemudian dalam riwayat Al A'raj disebutkan, Ja 
silet 3 J5 cat aP KG Kekrto Ih “G (Dikatakan kepadanya, 
Siapakah yang melakukan ini kepadamu? ' Ia menjawab, Juraij sang 
rahib Jahli ibadah). Ia turun kepadaku dan menggauliku ). Dalam 
riwayat Abu Salamah ditambahkan, 8S 531 :J8 3328 wi S Yen) 
4 ari (Mereka pergi kepada raja negeri itu dan mengabarkan 


kepadanya. Maka si raja berkata, “Carilah dia dan hadapkan 
kepadaku). 


8 33 kano NS 656 (Mereka mendatangi Juraij, lalu 
menghancurkan tempat ibadahnya dan menurunkannya). Dalam 
riwayat Abu Rafi” disebutkan, & 338 FA gi Mer Luna peta y Jie 1 IU 
G3 Urpag | ja ALA (Mereka datang sambil membawa kapak- 
kapak mereka dan parang-parang mereka menuju rumah peribadatan. 
Mereka memanggil Juraij namun dia tidak mau berbicara dengan 
mereka. — Akhirnya mereka pun menghancurkan — tempat 
peribadatannya). Dalam hadits Imran bin Hushain disebutkan, 728 W& 


LA jani GS AS tel dita saga Pol Ui tata 
Jas dadi ia M3 s5 (Juraij tidak menyadari hingga mendengar 


suara-suara kapak di bagian bawah rumah peribadatannya. Maka dia 


616 — FATHUL BAARI 





bertanya kepada mereka, “Celakalah kalian, ada apa dengan kalian? 
Mereka pun tidak menjawabnya. Ketika Juraij melihat hal itu maka ia 
mengambil tali lalu turun melewati tali.). 

8 yag (Dan mereka mencacinya). Dalam riwayat Ahmad dari 
Wahab Ibnu Jarir ditambahkan, sig: 255 ON NG XL U JW dya) 
(Mereka pun memukulinya. Juraij berkata, “Apa urusan kalian? 
Mereka menjawab, 'Sesungguhnya engkau telah berzina dengan 
wanita ini”). Kemudian dalam riwayatnya dari Abu Rafi disebutkan, 
w$ st var) taka yap pa S es Who SH yes se dp na ci jua 
PU ag D'3'yai Lala Nb gi aki d Ikan J5 (Mereka berkata, 
Wahai Juraij, turunlah!?' Namun, Juraij tidak mau dan dia terus 
melaksanakan shalat. Maka mereka pun mulai menghancurkan tempat 
peribadatannya. Ketika Juraij melihat hal itu dia turun. Akhirnya 
mereka mengalungkan tali di lehernya dan di leher wanita itu lalu 


membawa keduanya berkeliling di antara Mamasa Sementara dalam 
riwayat Abu Salamah disebutkan, 55 & BP Ubah nah VJ 


20 Ajo 


#alapu A4! Pe dala Oa di (Si raja berkata kepadanya, 
Celaka engkau Makan Juraij, kami menganggapmu orang yang 
paling baik, teapi engkau telah menghamili wanita ini. Bawalah ia 
dan saliblah”). Lalu dalam hadits Imran disebutkan, “pra: 'gland 
Uu pdl Fei 1 ya Ty (Mereka pun memukulinya seraya 
berkata, “Engkau orang yang pamer. Engkau menipu manusia dengan 
amalanmu'). Dalam Riwayat Al A'raj disebutkan, «4 &d 4 1ya Ula 
Ge Lag S 1 ju (an B3 FP d3! (Ketika mereka 
membawanya melewati rumah-rumah para wanita pezina, mereka pun 


keluar dan melihat kepadanya, maka dia tersenyum. Mereka berkata, 
Ta tidak tertawa hingga melewati para pezina'). 


Ii ba (Dia wudhu dan shalat). Dalam riwayat Wahab bin 
Jarir, 635 dai aa (Dia berdiri dan shalat lalu berdoa). Sementara 
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dalam hadits Imran disebutkan, 5:45, Sad ae "3 Ju 
(Juraij berkata, 'Menyingkirlah dariku '. Mereka pun menjauh darinya 
lalu dia shalat dua rakaat). 

P3 - Ju KAYS v3 ri va 2 Ja Ali SA d (Kemudian mendatangi 
anak tersebut dan berkata, “Siapa bapakmu wahai anak kecil?” Anak 
itu berkata, “Si penggembala”). Dalam riwayat Wahab bin Jarir 
disebutkan, (SIP! 51 VI JW SDI La AE Udh JW arah Galad (Juraij 
menusuk anak itu dengan jarinya dan berkata, “Demi Allah, wahai 
anak kecil, siapakah bapakmu?' Anak itu menjawab, “Aku adalah 
anak si penggembala'). Lalu dalam riwayat mursal dari Al Hasan 
yang dikutip Ibnu Al Mubarak dalam kitab Al Birr Wa Ash-Shilah, Tj 
Wal dad Ajal fa dab Olga Ia ali dal BG 0s of atu 

AR 0 JB Jak (Bpi ta Ant (Sesungguhnya Juraij memohon 
kepada mereka untuk memberi tempo, maka mereka pun memberinya 
tempo. Akhirnya ia melihat dalam mimpinya menusuk perut si wanita 
dan berkata, “Wahai anak kecil, siapakah bapakmu?” Juraij 
melakukan hal itu maka si anak menjawab, “Penggembala 
kambing.”). 

Dalam riwayat Abu Rafi” disebutkan, 17 :JW “,Aali aa Tema d 
otali S3 :JU r3'pi (Kemudian Juraij mengusap kelapa bayi itu dan 
berkata, “Siapa bapakmu?' Si bayi menjawab, 'Penggembala 
kambing'.). Kemudian dalam riwayatnya yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, lea: 4& 4x0! wp9 (Juraij meletakkan telunjuknya di atas 
perut wanita itu). Sementara dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, 
Ga 3 ASI 2 ATU LA AE Vi AI Jab Ul Gd Ahh Tata ad, JO 
oa an s' Aur sa (Si wanita didatangkan bersama bayinya 
sementara mulut si bayi berada di susu ibunya. Juraij berkata 
kepadanya, “Wahai anak kecil, siapakah bapakmu?' Si anak 
melepaskan mulutnya dari susu ibunya dan berkata, “Bapakku si 
penggembala kambing”). Dalam riwayat Al A'raj disebutkan, Ws 
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- Ju 13 uya Ja 4 s6 ta sai 3 | aj UP Ju Ha ha SI ssi 
BB. 


st S6 (Ketika dimasukkan ke tempat raja mereka maka Juraij 


berkata, "Mana bayi yang dilahirkan oleh wanita itu?” Bayi tersebut 
didatangkan dan Juraij berkata, "Siapakah bapakmu?' Ia menjawab, 
Si fulan... ' seraya menyebutkan nama bapaknya.). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya belum menemukan 
keterangan tentang nama si penggembala tersebut. Hanya saja 
sebagian mengatakan namanya adalah Shuhaib. Adapun mengenai 
anak telah disebutkan di bagian akhir kitab shalat, w» ulu ja (Dia 


berkata, “Wahai Abu Bus”) Masalah ini telah saya jelaskan di bagian 
akhir pembahasan tentang shalat, dan kesimpulannya tidak seperti 
yang diklaim oleh Ad-Dawudi, sebab itu bukan namanya tetapi artinya 
adalah “si keci?. 

Dalam hadits Imran disebutkan, & Was (gs 3546 Haa 2 
Bgt na dB pak Wi, Kas saga 3 Adi d (Kemudian Juraij 
sampai kepada suatu pohon dan mengambil rantingnya, lalu anak itu 
didatangkan di buaiannya, kemudian Juraij memukulnya dengan 
ranting tersebut seraya berkata, "Siapakah bapakmu?”). Dalam kitab 
At-Tanbih karya Abu Laits As-Samargandi —tanpa sanad- disebutkan 
bahwa Juraij berkata kepada si wanita, “Dimana aku menggaulimu?” 
Si wanita menjawab, “Di bawah pohon”. Maka Juraij mendatangi 
pohon itu dan berkata, “Wahai pohon, aku bertanya kepadamu demi 
Yang telah menciptakanmu, siapakah yang berzina dengan wanita 
ini?” Setiap dahan pohon itu berkata, “Si penggembala kambing.” 

Semua perbedaan dalam riwayat ini digabungkan bahwa semua 
yang disebutkan telah terjadi. Juraij mengusap kepala si bayi, 
meletakan jarinya di perut si wanita, menusuk si bayi dengan jarinya, 
memukulnya dengan ujung tongkat yang ada padanya. Adapun 
mereka yang menggabungkan dengan mengatakan bahwa kisah itu 
tidak hanya terjadi satu kali, dan bahwa Juraij menyuruh anak itu 
berbicara saat masih dalam perut ibunya, lalu menyuruhnya berbicara 
sekali lagi saat telah dilahirkan, maka semua ini jauh dari kebenaran. 
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Dalam riwayat Wahab bin Jarir ditambahkan, BP S pegi 
SA Njkhd (Mereka pun berlompatan mendekati Juraij dan 
menciumnya). Kemudian Al A'raj juga menambahkan, tu & at 
ap A LAI ati, (Allah membebaskan (membersihkan) Juraij (dari 
kiduhani dan manusia pun mengagungkan kedudukan Juraij). Lalu 
dalam Riwayat Abu Salamah disebutkan, 14m£5 23! xx-4 (Manusia 
bertasbih dan takjub). 

Ob Ia YAN JB K3 Ta Unayo 3 "J8 (Mereka berkata, 
“Kami membangun Final Deribadatanmi dari emas?” Dia berkata, 
“Tidak, kecuali dari tanah liat.”). Dalam riwayat Wahab bin Jarir 
disebutkan, SS US cab Ga Ws (Bangunlah ia dari tanah liat 
sebagaimana sebelumnya) Sementara dalam riwayat Abu Rafi' 
disebutkan, 8yitet 57 3 :JG lady cAlll Dj ya Ch US NY 
add Os KS (Mereka berkata, “Kami akan membangun rumah 


peribadatanmu yang telah kami robohkan dengan emas dan perak". 


Juraij berkata, “Tidak, akan tetapi kembalikan ia seperti sebelumnya '. 
Mereka pun melakukannya). Lalu dalam nukilan Abu Laits 
disebutkan, na Y S Je Ha u Ju N -Ju "B3 u Na sah j Ji 


tb (Sang raja berkata Bpadina Kami aka membangunnya dari 


emas'. Juraij berkata, “Tidak'. Si raja berkata, “Dari perak'. Juraij 
berkata, “Tidak, tapi dari tanah liat'). Dalam riwayat Abu Salamah 
ditambahkan, W JW SeXot Ca du AJE eaago d HA BA 
SA “Is 43 33 ca y Smp (Kembalikanlah ia (seperti semula). 
Lalu Juraij kembali ke tempat peribadatannya. Mereka berkata 
kepadanya, "Demi Allah, mengapa engkau tertawa? ' Juraij berkata, 
“Aku tidak tertawa kecuali karena doa ibuku atasku'). 

Hadits ini mengandung anjuran untuk mendahulukan menjawab 
panggilan ibu daripada shalat sunah. Karena meneruskan shalat sunah 
hukumnya sunah, sedangkan menjawab panggilan ibu dan berbuat 
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baik kepadanya adalah wajib. Imam An-Nawawi dan ulama lainnya 
berkata, “Hanya saja si ibu mendoakan atas anaknya dan doa itu 
dikabulkan, karena merupakan hal yang mungkin bagi Juraij untuk 
mempersingkat shalat lalu menjawab panggilan ibunya. Akan tetapi 
barangkali Juraij khawatir bila sang ibu mengajaknya meninggalkan 
tempat peribadatannya dan sibuk dengan kehidupan dunia.” Demikian 
yang dikatakan oleh Imam An-Nawawi. Tapi pernyataan ini perlu 
ditinjau kembali. Sebab dalam penjelasan terdahulu telah disebutkan 
bahwa ibunya Juraij biasa mendatangi anaknya dan berbicara 
dengannya. Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa ibunya Juraij 
rindu terhadap anaknya, maka ia mengunjunginya dan dia merasa puas 
jika telah berbicara dengannya. Seakan-akan Juraij tidak 
mempersingkat shalat lalu menjawab ibunya karena khawatir akan 
memutuskan kekhusyuannya. 

Pada bagian akhir pembahasan shalat disebutkan dari hadits 
Yazid bin Hausyab dari bapaknya, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, & BBS Sya di ai Ate) af Hi Lea Tik US $ (Sekiranya 
Juraij seorang yang fagih forang yang memahami hukum) niscaya 
dia mengetahui bahwa menjawab ibunya itu lebih utama daripada 
ibadah kepada Tuhannya”). Riwayat ini dinukil oleh Al Hasan bin 
Sufyan. Apabila riwayat ini dipahami secara mutlak maka dapat 
dijadikan dalil diperperbolehkannya memutuskan shalat untuk 
menjawab panggilan ibu, baik shalat sunah maupun fardhu. Ini adalah 
salah satu pendapat dalam madzhab Syafi'i, seperti dinukil oleh Ar- 
Rauyani. Sementara An-Nawawi —mengikuti ulama lainnya— 
berkata, “Riwayat tadi harus dipahami bahwa perbuatan itu boleh 
(mubah) dalam syariat mereka.” Akan tetapi pendapat ini pun masih 
memiliki ganjalan berdasarkan apa yang saya sebutkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang shalat. 

Adapun pendapat yang paling benar dalam madzhab Syafi'i 
adalah apabila yang dikerjakan adalah shalat sunah dan diketahui 
bahwa orang tua akan merasa sakit bila tidak dijawab, maka sang anak 
wajib menjawab, tapi bila tidak maka tidak wajib. Jika shalat yang 
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dikerjakan adalah shalat fardhu sementara waktunya sempit, maka 
tidak perlu menjawab. Sedangkan bila waktunya masih panjang maka 
wajib menjawab, menurut Imam Al Haramain. Namun, ulama yang 
lain tidak sependapat dengannya, karena suatu shalat itu menjadi 
wajib (untuk diselesaikan) apabila telah dimulai. 

Menurut madzhab Maliki, menjawab orang tua saat shalat sunah 
lebih utama daripada meneruskannya. Tapi dalam nukilan Al Gadhi 
Abu Al Walid dinyatakan bahwa yang demikian khusus bagi ibu tidak 
termasuk bapak. Dari riwayat mursal Muhammad bin Al Munkadir, 
Ibnu Abi Syaibah mengutip pernyataan yang menguatkan pendapat 
ini, dan juga menjadi pendapat Makhul. Namun, dikatakan bahwa 
tidak seorang pun yang berpendapat demikian dari kalangan salaf 
selain dia. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Keagungan berbuat baik terhadap kedua orang tua dan 
menjawab panggilan mereka meskipun si anak memiliki 
halangan. Namun, kondis ini berbeda-beda sesuai perbedaan 
maksudnya. 

2. Bersikap lemah-lembut terhadap pengikut jika terjadi sesuatu 
yang perlu diperbaiki. Sebab ibu Juraij meski sangat marah, 
tetapi tidak mendoakan keburukan yang melampaui bagi 
anaknya. Sekiranya bukan karena rasa lemah lembut dan kasih 
sayang tentu dia akan mendoakan terjadinya perbuatan keji atau 
pembunuhan bagi anaknya. 

3. Orang yang jujur dengan Allah tidak akan berbahaya baginya 
fitnah yang menimpanya. 

4. Kekuatan keyakinan Juraij dan ketulusan harapannya. Sebab dia 
menyuruh sang bayi berbicara padahal menurut kebiasaan ia 
tidak dapat berbicara. Kalau bukan karena harapannya yang 
tulus bahwa bayi akan berbicara, tentu dia tidak menyuruhnya 
berbicara. 

5. Apabila ada dua perkara saling berbenturan, maka dimulai dari 
yang paling penting di antara keduanya. 
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10. 
11. 


12. 


Allah memberikan jalan keluar bagi para wali-Nya saat 
mendapatkan ujian. Hanya saja yang demikian datang lebih 
akhir pada sebagian mereka dan sebagian waktu demi mendidik 
dan menambah pahala mereka. 

Adanya karamah bagi para wali. Karamah ini terjadi pada 
mereka atas pilihan dan permohonan mereka. Ibnu Baththal 
berkata, “Jika dimungkinkan bahwa Juraij adalah seorang 
seorang nabi, maka kejadian itu termasuk mukjizat.” Tapi 
kemungkinan ini tidak berlaku pada wanita yang diajak 
berbicara oleh anaknya yang masih menyusui, seperti 
disebutkan pada bagian akhir hadits. 

Bolehnya menempuh ibadah yang berat bagi mereka yang 
meyakini memiliki kemampuan untuk melakukannya. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama bahwa diantara 
syariat bani Israil adalah seorang wanita dibenarkan atas 
dakwaannya terhadap laki-laki bahwa ia telah dicampuri dan si 
anak dinisbatkan kepada laki-laki tersebut, dan pengingkaran si 
laki-laki tidak diterima kecuali ia dapat memberikan bukti yang 
meyakinkan. 

Pelaku perbuatan keji tidak memiliki kehormatan. 

Orang yang cemas dan khawatir dalam urusan-urusan penting 
segera menghadap Allah dengan melakukan shalat. 

Sebagian ulama Maliki berdalil dengan perkataan Juraij, “Siapa 
bapakmu wahai anak kecil?” bahwa orang yang berzina dengan 
wanita dan melahirkan anak perempuan maka tidak halal 
baginya menikahi anak itu, berbeda dengan pendapat madzhab 
Syafi'i dan Ibnu Majisyun dari ulama madzhab Maliki. 
Alasannya bahwa Juraij menisbatkan anak zina itu kepada laki- 
laki yang berzina dan Allah membenarkan penisbatan tersebut 
dengan menjadikan si anak memberi kesaksian untuk Juraij. 
Demikian juga perkataan si anak, “Bapakku adalah si fulan”, 
maka penisbatan itu adalah benar dan mesti berlaku antara 
keduanya hukum-hukum antara bapak dan anak maupun 
sebaliknya. Mengenai hak waris dan perwalian telah 
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dikecualikan oleh dalil. Adapun perkara-perkara yang lain tetap 
sebagaimana hukum sebelumnya. 

13. Wudhu tidak khusus bagi umat ini, berbeda dengan mereka yang 
beranggapan bahwa wudhu adalah kekhususan umat 
Muhammad SAW, bahkan yang khusus bagi umat ini adalah 
cahaya karena bekas wudhu di akhirat. Perkara serupa telah 
disebutkan juga dalam kisah Ibrahim dan Sarah bersama sang 
penguasa diktator. 


at LS, (Pernah pula ada seorang wanita). Saya belum 


menemukan keterangan tentang namanya dan tidak juga nama 
anaknya, bahkan tidak ada nama seorang pun yang terlibat dalam 
kisah tersebut. 


“Yg Jb Tag 3 (Tiba-tiba lewat seorang pengendara). Dalam 
riwayat Khallas dari Abu Hurairah RA yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, 755 '» 8 (Pengendara kuda yang angkuh). 

aya 3 (Berpenampilan bagus). Ada yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah seorang yang memiliki gaya, penampilan dan 
pakaian yang bagus sehingga orang-orang takjub dan mengancungkan 
jempol kepadanya. Sementara dalam riwayat Al Khallas disebutkan, 
Ako 8ytB 95 (Memiliki penampilan yang bagus). 

Fa « 3YA #! JB (Abu Hurairah RA berkata, “Seakan-akan 
aku melihat...”). Pernyataan ini dinukil melalui sanad yang maushul 
yang disebutkan pada awal hadits. Pernyataan ini merupakan usaha 
yang sungguh-sungguh untuk menjelaskan berita. Yaitu dengan cara 
memperagakannya. 

kah (Seorang wanita budak). Iman Ahmad memberi tambahan 
dalam riwayatnya dari Wahab bin Jarir, b'xs' (yang sedang dipukuli). 
Lalu dalam riwayat Al A'raj dari Abu Hurairah berikut tentang bani 
Israil disebutkan,” Y& Labs Ya (Ditarik-tarik (diseret) dan 
dipermainkan). 
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33 S KW (Si ibu berkata, “Mengapa demikian?”). 
Maksudnya, si ibu bertanya kepada anaknya sebab perkataannya. 
7x SP :JW (Si anak berkata, “Penunggang hewan itu 


adalah seorang yang zhalim. T. Dalam mayan Ahmad disebutkan, 
PA | ea Ta By 33 SIP UP oki yg (Dia berkata, Wahai 


ibuku, adapun si penunggang yang berpenampilan bagus itu adalah 
orang yang zhalim di antara orang-orang yang zhalim”). Sementara 
dalam riwayat Al A'raj dikatakan, “Sesungguhnya dia seorang yang 
kafir.” 


Jadi 3 (Padahal dia tidak melakukannya). Dalam riwayat Imam 
Ahmad disebutkan, (2 Jp ag Of dj Lia Bid dh Sa UP 
Ai (Mereka berkata, “Engkau mencuri', padahal dia tidak mencuri. 


Engkau berzina' padahal dia tidak berzina. Sementara dia 
mengatakan “cukuplah bagiku Allah (sebagai pelindung) ). Kemudian 


dalam riwayat Al A'raj disebutkan, B3 39 P1 K di) S3 wa oya 
& GP un P7 1 Ori wi (Mereka berkata kepadanya, “Engkau berzina' 


sementara dia berkata, “Cukuplah bagiku Allah (sebagai pelindung|' 
Mereka berkata kepadanya, “Engkau mencuri' sementara dia berkata, 
Cukuplah bagiku Allah (sebagai pelindung)”. Dalam riwayat 
Khallas disebutkan bahwa wanita itu berkebangsaan Habasyah atau 
Zanjiyah. Dikatakan pula wanita tersebut meninggal dan mereka 
menariknya hingga melemparkannya. Maka inilah makna riwayat Al 
N'raj, y25 (ditarik-tarik f. diseret)). 


Hadits ini menjelaskan bahwa jiwa-jiwa pemuja dunia hanya 
memperhatikan perkara yang nampak sehingga takut akan kondisi 
yang buruk. Berbeda dengan orang-orang yang telah mengenal Allah 
SWT. Pandangan mereka menembus hakikat yang batin sehingga 
mereka tidak peduli bagaimana pun bagusnya penampilan. Persis 
seperti yang dikisahkan oleh Allah tentang para pengikut Oarun disaat 
dia keluar kepada mereka, “Moga-moga kiranya kita mempunyai 
seperti apa yang telah diberikan kepada Oarun, Sesungguhnya ia 
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benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar. Orang-orang 
yang dianugerahi ilmu berkata, “Kecelakaan yang besarlah bagi 
kamu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman'.” (Os. Al Gashash (281: 79-80) 

Pelajaran lain dari hadits ini bahwa tabiat manusia adalah 
mendahulukan kebaikan untuk anak-anaknya daripada dirinya sendiri. 
Sebab wanita dalam kisah ini meminta kebaikan dan memohon 
perlindungan kejahatan untuk anaknya tanpa menyebut-nyebut dirinya 
sendiri. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang Nabi Musa dan Isa AS. 
Hadits ini telah disebutkan pada kisah Nabi Musa melalui jalur yang 
sama seperti di atas. Hanya saja di tempat ini diberi tambahan sanad 
lain, yaitu: Mahmud —yakni Ibnu Ghailan— menceritakan kepadaku, 
dari Abdurrazzag... dan seterusnya. Lalu Imam Bukhari menyebutkan 
sesuai dengan redaksi Mahmud. Sementara pada kisah Musa dinukil 
menurut versi riwayat Hisyam bin Yusuf. 

Adapun lafazh pada riwayat di atas, “Aku kira beliau 
mengatakan, “Mudhtharib'.” Orang yang mengucapkan lafazh, “Aku 
kira” adalah Abdurrazzag. Sedangkan makna “mudhtharib' adalah 
yang tinggi tapi tidak kuat. Ada juga yang mengatakan maknanya 
kurus. Sementara dalam riwayat Hisyam dinukil dengan lafazh 
“dharb” dan ditafsirkan dengan makna yang kurus. Tapi tidak ada 
pertentangan antara keduanya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Sifat yang disebutkan pada riwayat ini 
menyelisihi lafazh sesudahnya, yaitu, dia seorang yang berbadan 
besar.” Maksudnya lafazh pada hadits berikutnya. Kemudian Ibnu At- 
Tin memberi jalan penyelesaian bahwa yang dikatakan berbadan besar 
adalah Dajjal. Menurut Iyadh riwayat dengan lafazh “dharb” lebih 
shahih daripada riwayat dengan lafazh “mudhtharib”, karena dalam 
riwayat ini terdapat unsur keraguan. Dia berkata, “Dalam riwayat lain 
disebutkan jasiim (berbadan besar) yang artinya bertentangan dengan 
kata “dharb' (kurus). Kecuali bila kata jasiim diartikan “sangat 
tinggi”.” At-Taimi berkata, “Barangkali sebagian lafazh hadits ini 
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masuk pada sebagian yang lain. Karena kata jasiim disebutkan 
berkenaan dengan sifat Dajjal bukan sifat Musa AS.” 

Menurutku, yang lebih tepat adalah kemungkinan yang 
dikemukakan oleh Iyadh, bahwa kata jasiim yang berkenaan dengan 
Musa artinya sangat tinggi. Kesimpulan ini didukung oleh lafazh 
riwayat pada pembahasan tentang awal mula penciptaan, (Xp s1 


Yr Sar (Aku melihat Musa berbadan kekar dan tinggi). Hanya saja 


Ad-Dawudi tidak sependapat, karena menurutnya orang yang tinggi 
tidak dapat dikatakan berbadan kekar. Tapi sanggahan Ad-Dawudi 
kurang berdasar karena kedua sifat itu tidak bertentangan. 

Menurut An-Nawawi, kata “u'udah” yang berkenaan dengan 
Musa berkaitan dengan badannya, yaitu memiliki badan yang kekar, 
bukan berarti berambut keriting. Sebab telah diriwayatkan bahwa 
Musa adalah seorang yang memiliki rambut lurus. 

za (Postur sedang). Maksudnya beliau AS tidak terlalu tinggi 


dan tidak pula terlalu pendek, bahkan dia memiliki tinggi badan yang 
sedang. 
Blbdl «wu (Maksudnya, tempat pemandian). Ini adalah 


penafsiran Abdurrazzag dan tidak tercantum dalam riwayat Hisyam. 
Lafazh “Ad-Dimaas” dalam bahasa Arab artinya fatamorgana. Akan 
tetapi terkadang digunakan juga dengan makna tempat tertutup. 
Sementara tempat pemandian adalah salah satu tempat yang tertutup. 
Maksud pernyataan ini adalah memberi gambaran bahwa Isa seorang 
yang memiliki warna kulit bersih, badan yang indah dan muka yang 
cerah. Seakan-akan dia berada di tempat tertutup kemudian keluar 
darinya dalam keadaan berkeringat. Pada riwayat Ibnu Umar 
sesudahnya disebutkan, sa at, Wa (Kepalanya meneteskan air). 
Kemungkinan yang dimaksud adalah makna yang sebenarnya, dan 
bahwa dia berkeringat hingga menetes dari kepalanya. Tapi 


kemungkinan pula adalah kiasan tentang kecerahan wajahnya. Hal ini 
didukung oleh riwayat Abdurrahman bin Adam dari Abu Hurairah RA 
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yang dikutip Imam Ahmad dan Abu Daud, JG Amat 3d Ol) 35 Ll, aki 
(Kelapanya meneteskan air meskipun tidak basah). 

GisUb tsl, (Aku diberi dua wadah). Masalah ini akan dijelaskan 
ketika membicarakan isra' Nabi SAW dalam pembahasan tentang 
sirah nabawiyah. 

Ketiga, hadits Ibnu Abbas RA tentang Nabi Isa, Musa dan 
Ibrahim AS. 

£ gl & (Dari Ibnu Umar). Demikian tercantum pada semua 


riwayat naskah Shahih Bukhari yang sampai kepada kami. Akan tetapi 
hal ini dikritik oleh Abu Dzar dalam riwayatnya. Dia berkata, 
“Demikian tercantum dalam semua riwayat yang didengar langsung 
dari Al Farabri, yaitu dari Mujahid dari Ibnu Umar. Aku tidak tahu 
apakah demikian yang diucapkan oleh Imam Bukhari ataukah Al 
Farabri melakukan kekeliruan. Karena yang aku lihat di semua jalur 
periwayatan baik melalui Muhammad bin Katsir maupun selainnya 
adalah: dari Mujahid, dari Ibnu Abbas.” Kemudian dia 
memaparkannya sanad-nya hingga Hanbal bin Ishag, dia berkata, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami... dan di dalamnya 
disebutkan Ibnu Abbas. Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dari Muhammad bin Katsir, dia berkata, 
“Riwayat ini dinukil pula oleh Nashr bin Ali dari Abu Ahmad Az- 
Zubairi dari Israil”. Serupa dengannya diriwayatkan oleh Yahya bin 
Zakariya bin Abi Za'idah dari Isra'il.” Demikian kutipan dari Abu 
Dzar. 

Abu Nw'aim menukil riwayat tersebut dalam kitab Al 
Mustakhraj dari Ath-Thabarani dari Ahmad bin Muslim Al Khuza'i, 
dari Muhammad bin Katsir seraya berkata, “Imam Bukhari 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Katsir seraya menyebutkan 
Mujahid dari Ibnu Umar.” Kemudian dia memaparkan dari jalur Nahsr 
bin Ali dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Isra'il dan menyebutkan Ibnu 
Abbas. 

Ibnu Mandah mengutip hadits yang sama di kitab Al Iman dari 
Muhammad bin Ayyub bin Dhurais dan Musa bin Sa'id Ad-Daniani, 
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keduanya dari Muhammad bin Katsir seraya menyebutkan Ibnu 
Abbas. Setelah itu dia berkata, “Adapun Imam Bukhari telah 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Katsir dari Ibnu Umar. Namun, 
yang benar adalah dari Ibnu Abbas”. 

Abu Mas'ud berkata di kitab Al Athraf, “Sesungguhnya manusia 
meriwayatkan hadits itu dari Muhammad bin Katsir dari Mujahid dari 
Ibnu Abbas. Akan tetapi tercantum dalam semua naskah Shahih 
Bukhari, Dari Mujahid dari Ibnu Umar”, dan ini adalah suatu 
kesalahan.” Dia menambahkan, “Hadits tersebut telah diriwayatkan 
oleh murid-murid Israil —di antaranya Yahya bin Abu Za'idah, Ishag 
bin Manshur, An-Nadhr bin Syamuel, Adam bin Abi Iyas dan selain 
mereka— dari Israil, dan semuanya menyebutkan Ibnu Abbas. 
Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Aun dari Mujahid dari Ibnu 
Abbas.” 

Hadits yang dimaksud juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari guru Imam Bukhari, tapi tidak menyinggung tentang Isa AS. 
Bahkan riwayat ini hanya menyebut Ibrahim dan Musa AS. 
Muhammad bin Ismail At-Taimi menduga kesalahan terletak pada 
sanad riwayat ini bukan berasal dari Imam Bukhari. Alasannya, 
bahwa Al Ismaili telah menukil dari jalur Nashr bin Ali dari Abu 
Ahmad seraya menyebutkan Ibnu Abbas tanpa menyinggung bahwa 
Imam Bukhari menukilnya dari Ibnu Umar. Seandainya yang 
tercantum dalam Shahih Bukhari adalah “dari Ibnu Umar tentu dia 
akan menjelaskannya. 

Faktor yang menguatkan bahwa hadits itu berasal dari Ibnu 
Abbas dan bukan dari Ibnu Umar adalah riwayat berikutnya, berupa 
pengingkaran Ibnu Umar terhadap mereka yang mengatakan bahwa 
Isa berkulit kemerahan, bahkan dia bersumpah atas hal itu. Sementara 
dalam riwayat Mujahid disebutkan, ix art sa LB (Adapun Isa 


berkulit kemerahan dan berbadan kekar). Hal ini menguatkan bahwa 
hadits Mujahid tersebut dari Ibnu Abbas bukan dari Ibnu Umar. 
LI Jtry 5 VS (Seakan-akan beliau seorang laki-laki dari Az- 


Zuth). Salah satu rumpun bangsa Sudan. Sebagian mengatakan mereka 
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termasuk rumpun bangsa India, memiliki badan yang tinggi tetapi 
kurus. Menurut Ibnu At-Tin bahwa kata 'jasiim' (berbadan besar) 
yang berkenaan dengan sifat Musa bertentangan dengan sabda beliau 
SAW dalam riwayat lain, “dharb' yang bermakna kurus. Menurutnya, 
barangkali periwayat hadits telah memasukkan lafazh hadits yang satu 
kepada hadits lainnya. Sebab kata “jasiim' disebutkan berkenaan 
dengan sifat Dajjal. 

Pernyataan Ibnu At-Tin dapat dijawab bahwa meski badannya 
kurus, tetapi bisa saja memiliki sifat jasiim' dalam arti sangat tinggi. 
Sekiranya beliau tidak tinggi maka daging badannya terkumpul dan 
bisa pula disebut 'jasiim'. 

Keempat, hadits Ibnu Umar tentang Isa AS dan Dajjal. Imam 
Bukhari menyebutkannya dari Nafi” dari Ibnu Umar melalui dua jalur, 
salah satunya maushul dan yang lain mu'allag. Dia juga menukil dari 
Salim bin Abdullah bin Umar dari bapaknya. 


hb im (Di antara dua punggung). Maksudnya, beliau SAW 


duduk di antara manusia secara terang-terangan tanpa sembunyi- 
sembunyi. Mungkin pula maknanya sebagian mereka di hadapan 
beliau SAW dan sebagian lain di belakangnya. Seakan-akan mereka 
telah mengelilinginya dari segala arah, dan inilah makna dasar kata 
tersebut. ' Kemudian pemakaian kata tersebut mengalami 
perkembangan sehingga digunakan juga dalam arti orang yang berdiri 
di tengah khalayak secara mutlak. Oleh sebab itu, sebagian ulama 
mengklaim bahwa kata “Zhahranai” di tempat ini hanya sebagai 
tambahan. 

Lb Ts Ke OS LB yA pi JGN memadi OS (Ketahuilah 
sesungguhnya Al Masih Ad-Dajjal mata kanannya buta. Matanya 
seakan-akan buah anggur yang menonjol). Kata “thaafiyah” berasal 
dari kata “Thafaa yathfaa” artinya sesuatu yang lebih menonjol dari 
yang lainnya. Mata Dajjal diserupakan dengan buah anggur yang lebih 
menonjol di tangkainya. Penjelasan lebih detil akan disebutkan pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 
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Spv JS (Sebagus apa yang dilihat). Dalam riwayat Malik 
dari Nafi” pada pembahasan tentang pakaian disebutkan, au F5 
s!, (Sebagus yang engkau lihat). 
& Uas (Rambutnya menyentuh). Apabila panjang rambut 
kepala asiebilti telinga disebut limmah. Jika melebihi kedua bahu 
maka disebut jummah. Lalu apabila lebih pendek dari keduanya 


disebut wafrah. 

pd 3 (Rambutnya terurai). Yakni diurai dan diberi minyak. 
Dalam riwayat Malik disebutkan, su bais & ke & 5 (Dia 
memiliki rambut yang melebihi telinganya dan telah diurai serta 
meneteskan air). Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan bahwa 
rambutnya meneteskan air yang digunakan untuk mengurainya. Atau 
yang dimaksud adalah kecerahan wajah sebagai kiasan atas kebersihan 
dan keindahannya. 

Dalam riwayat Salim berikut tentang sifat Isa AS disebutkan 
dengan lafazh, 444 tata ASI A1 (Beliau berkulit sawo matang dan 


berambut lurus). Sementara pada hadits sebelumnya disebutkan 
dengan lafazh, 4s AT (Beliau berbadan kekar). Tentu saja kata ja'd 


bertentangan dengan kata sabth. Hanya saja mungkin digabungkan 
bahwa kata ja'd berkaitan dengan badan bukan rambut, dan maknanya 
adalah berbadan kekar dan padat. Perbedaan ini mirip dengan 
perbedaan lafazh tentang warna kulit beliau AS, apakah “aadam” 
ataukah “ahmar”. Kulit “ahmar” dalam bahasa Arab adalah kulit 
yang sangat putih sehingga terlihat agak kemerah-merahan. 
Sedangkan kulit “aadam” adalah kulit yang berwarna kecoklatan 
(sawo matang). Namun, perbedaan ini mungki juga digabungkan 
bahwa kulitnya menjadi “Ahmar” (putih kemerahan) karena sebab 
tertentu seperti terlalu lelah, tetapi warna dasar kulitnya adalah 
“adam” (sawo matang). 

Abu Hurairah RA telah menyebutkan juga bahwa Isa berkulit 
putih agak kemerahan, dan nampaknya Ibnu Umar mengingkari 
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sesuatu yang dihafal oleh selainnya. Adapun pernyataan Ad-Dawudi 
bahwa riwayat dengan Iafazh, “aadam” lebih akurat, sebab Abu 
Hurairah dan Ibnu Abbas telah sepakat menyelisihi pernyataan Ibnu 
Umar. Kemudian tercantum pula dalam riwayat Abdurrahman bin 
Adam dari Abu Hurairah tentang sifat Isa, Pn Bani S Enya ai 
(Beliau memiliki postur sedang berwarna kemerahan dan putih). 

aa aa 3s 4d lap!, (Meletakkan kedua tangannya di atas 
pundak dua orang laki-laki). Aku tidak menemukan keterangan 
tentang nama kedua laki-laki itu. Sementara dalam riwayat Malik 
disebutkan, “Bertelekan pada tengkuk dua orang laki-laki”. 

Lalai (Keriting). Pelafalan yang masyhur untuk kata ini adalah 


(gathathan', tetapi terkadang dilafalkan 'gathithan'. Adapun 
maknanya adalah rambut yang sangat keriting. Terkadang makna kata 
ini (yakni keriting) digunakan untuk menyebut sifat seseorang dengan 
maksud mencelanya. Dikatakan, “ja'dul yadain” (kedua tangannya 
keriting) atau “ja'dul ashabi”” (jari-jari tangannya keriting), 
maksudnya seorang yang sangat kikir. Biasa juga digunakan untuk 
seorang yang berbadan pendek. Adapun bila digunakan berkaitan 
dengan rambut, maka ada kemungkinan berkonotasi celaan atau 
pujian. 

Oa gi ih) ya MDS (Orang yang aku lihat paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Oathan). Hal ini akan disebutkan pada jalur 
periwayatan berikutnya. 

SU su “1 .£ 44 (Riwayat ini dinukil pula oleh Ubaidillah dari 
Nafi”. Ubaidillah yang dimaksud adalah Ibnu Umar Al Umari. 
Sedangkan Nafi' adalah Ibnu Umar. Riwayat ini dinukil oleh Imam 
Ahmad dan Muslim melalui sanad yang maushul dari jalur Abu 
Usamah dan Muhammad bin Bisyr, semuanya dari Abdullah bin Umar 
tentang Al Masih Ad-Dajjal saja hingga kalimat, 1 Cs (Buah 


anggur yang menonjol), tanpa menyebutkan kalimat sesudahnya. Hal 
ini mengindikasikan bahwa terkadang dikatakan bahwa hadits ini 
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diriwayatkan pula oleh si fulan, padahal yang dimaksud adalah dasar 
haditsnya bukan semua kandungannya. 

PA dm aa PA Il GD JBL dy Y (Tidak, demi Allah, 
Rasulullah SAW tidak mengatakan tentang Isa berkulit putih agak 
kemerahan). Huruf lam pada lafazh, “Li isa” bermakna 'an (tentang), 
yakni tentang Isa, seperti firman Allah dalam surah Al Ahgaaf (46| 
ayat 11, 3) Uya BI OS P Agials ca Lis Saad Ju (Dan orang- 
orang kafir berkata tentang orang-orang yang beriman, “Kalau 
sekiranya ia (Al Our'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka 
fiada mendahului kami (beriman) kepadanya”). 

Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan cara 
menggabungkan antara apa yang diingkari oleh Ibnu Umar dan 
dikuatkan oleh selainnya. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya 
bersumpah atas dasar keyakinan yang kuat. Sebab Ibnu Umar mengira 
bahwa sifat tersebut samar bagi periwayat hadits. Menurutnya, yang 
disifati berkulit putih agak kemerahan adalah Dajjal bukan Isa AS. 
Padahal tidak tertutup kemungkinan bahwa keduanya (yakni Isa AS 
dan Dajjal) telah disifati demikian. Akan tetapi bagi Isa berkonotasi 
pujian sedangkan bagi Dajjal berkonotasi celaan seperti telah 
dijelaskan. Seakan-akan Ibnu Umar telah mendengar secara 
meyakinkan tentang sifat Isa AS bahwa beliau memiliki kulit 
kecoklatan. Oleh karena itu, dia boleh bersumpah atas dasar 
keyakinannya yang kuat bahwa orang yang mengatakan Isa memiliki 
kulit putih agak kemerahan telah melakukan kesalahan. 

2S 2 Si JW Vi K5 (Ketika aku sedang tidur faku bermimpi 
thawaf di Ka'bah). Hal ini menunjukkan bahwa penglihatan beliau 
SAW terhadap para nabi pada kali ini bukan penglihatannya yang 
dikutip dalam hadits Abu Hurairah RA. Karena pada hadits Abu 
Hurairah RA terjadi saat isra', meskipun ada yang berpendapat 
seluruh peristiwa isra" terjadi dalam mimpi. Namun, pendapat yang 
benar bahwa peristiwa itu terjadi dalam keadaan terjaga. Pendapat lain 
mengatakan bahwa isra' terjadi dua kali atau beberapa kali seperti 
akan dijelaskan pada tenipatnya. 
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Serupa dengannya hadits yang dinukil Imam Ahmad melalui 
jalur lain dari Abu Hurairah RA secara marfu', 3 Tata & & pd ad 
TA HE PA semi La BABI SSI Kai LH (Pada 
malam aku diperjalankan, aku meletakkan kedua kakiku di tempat 
dimana para nabi meletakkan kaki-kaki mereka di Baitul Magdis, lalu 
Isa putra Maryam ditampakkan kepadaku). Iyadh berkata, “Jika 
penglihatan Nabi SAW terhadap para nabi sebagaimana disebutkan 
pada hadits ini terjadi saat mimpi, maka tidak ada kemusykilan. Tapi 
bila terjadi saat terjaga (bukan mimpi) maka cukup musykil 
dijelaskan.” 

Pada pembahasan tentang haji —dan akan dikutip kembali pada 
pembahasan tentang pakaian— telah disebutkan tambahan bagi 
riwayat ini dari Ibnu Aun, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, («» ui 
(Adapun Musa seorang yang berkulit sawo matang dan berbadan 
kekar mengendarai unta merah yang dikekang dengan tali kecil, 
seakan-akan aku melihat kepadanya ketika dia menuruni lembah). 
Riwayat ini semakin memperumit masalah. 

Untuk menjelaskan permasalahan tadi, maka para ulama 
memberikan beberapa jawaban, di antaranya: 

Pertama, para nabi melebihi tingkatan para syuhada', sementara 
para syuhada' hidup di sisi Tuahn mereka. Demikian juga para nabi 
tidak tertutup kemungkinan mereka shalat dan berhaji serta 
bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan melakukan apa 
yang mereka mampu laksanakan selama dunia —tempat beramal dan 
pembebanan— masih ada. 

Kedua, Nabi SAW melihat keadaan mereka ketika masih hidup. 
Ditampakkan kepadanya bagaimana keadaan mereka dan tata cara haji 
serta talbiyah mereka. Oleh karena itu, beliau bersabda dalam riwayat 
Abu Al Aliyah dari Ibnu Abbas yang dikutip Imam Muslim, 81 J& 


aa Si asi “3 Saya S! (Seakan-akan melihat kepada Musa, dan 
seakan-akan aku melihat kepada Yunus). 
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Ketiga, Nabi SAW mengabarkan apa yang diwahyukan 
kepadanya tentang urusan para nabi tersebut dan apa yang mereka 
lakukan. Oleh karena itu, Nabi SAW menggunakan lafazh permisalan. 
Adapun riwayat yang tidak menggunakan lafazh tersebut harus 
dipahami sebagaimana riwayat yang menggunakan permisalan. 

Imam Al Baihagi telah menulis satu kitab unik tentang 
kehidupan para Nabi SAW dalam kubur-kubur mereka. Dia mengutip 
hadits Anas, D Mag ») 3 S Kai 2 (Para nabi hidup dalam kubur- 


kubur mereka melakukan shalat). Riwayat ini dinukil dari Yahya bin 
Abi Katsir (seorang periwayat Shahih Bukhari), dari Al Mustaslim bin 
Sa'ad (dinilai tsigah oleh Ahmad dan Ibnu Hibban) dari Al Aswad bin 
Abi Ziyad Al Bashri (dinilai tsigah oleh Ahamd dan Ibnu Ma'in) dari 
Tsabit, dari Anas RA. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la 
dalam Musnad-nya melalui jalur yang sama. Kemudian Al Bazaar 
menukilnya, tetapi dia menyebutkan, “Dari Hajjaj Ash-Shawwaf?”. 
Dalam hal ini, dia keliru karena yang benar adalah Al Hajjaj Al 
Aswad seperti ditegaskan dalam riwayat Al Baihagi dan di-shahih- 
kannya. Al Baihagi juga menukilnya dari jalur Al Hasan bin Outaibah 
dari Al Mustaslim, demikian juga Al Bazzar dan Ibnu Adi. Namun, Al 
Hasan bin Outaibah adalah periwayat yang lemah. Kemudian Al 
Baihagi meriwayatkan dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abi 
Laila —salah seorang ahli fikih Kufah— dari Tsabit dengan lafazh 
yang lain, dia berkata, 4S UI Gaal Ai ga ra BESI SI 0 
Jali d ha & “ SM em U'jkal (Sesungguhnya para nabi tidak 
dibiarkan di kubur-kubur mereka setelah empat puluh hari, akan 
tetapi mereka melakukan shalat di hadapan Allah hingga sangkakala 
ditiup). Tapi Muhammad seorang yang buruk hafalannya. 

Al Ghazali dan Ar-Rafi'i menyebutkan hadits marfu', SE a81 VI 
3 daa Y5 He Bg 3 S S 2 ul ca & (Aku dimuliakan oleh Allah 
dengan tidak membiarkanku di kuburku setelah tiga hari tanpa 


melakukan shalat untuk-Nya). Al Baihagi berkata, “Jika shahih maka 
maksudnya mereka tidak dibiarkan tanpa melakukan shalat selama 
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waktu itu, dan selanjutnya mereka mengerjakan shalat di hadapan 
Allah.” Dia juga berkata, “Pendukung hadits pertama adalah riwayat 
yang tercantum dalam Shahih Muslim dari Hammad bin Salamah dari 


» ? Ltog 


Anas dari Nabi SAW, 3 rY JA HS as & Gp! Ad aya Dp 
6 aa S sea (Aku melewati Musa pada malam aku diperjalankan di sisi 


gundukan pasir merah dan dia sedang berdiri melakukan shalat di 
kuburnya). Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui jalur lain 
dari Anas. 

Apabila dikatakan bahwa yang demikian khusus bagi Musa AS 
maka dijawab kami telah menemukan riwayat pendukung yang 
dinukil Imam Muslim dari Abdullah bin Al Fadhl dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah, s'' 7-4 £ ds “3 Ai d S5 3 (Sungguh 
aku telah melihat diriku di Al Hijr dan kaum Ouraisy bertanya 
kepadaku tentang perjalananku para malam hari Jisra')). Dalam 
riwayat ini disebutkan pula, s3 Kaya 5 AN ag Alor S Aa 3 183 


4 AU Li sai s8 aa aa Dr ag AS Lp Is 2 ugkaag 
Sal Lita HS 4 4 aa ical ka s3 Ai 5 Syarah u 3 p Uas 
aa (Sungguh aku telah melihat diriku di antara jamaah para nabi, 


maka aku melihat Musa sedang berdiri shalat, lalu aku melihat 
seorang laki-laki yang kurus seakan-akan beliau... “1 Lalu disebutkan, 
“Ternyata Isa berdiri shalat dan manusia paling mirip dengannya 
adalah Urwah bin Mas'ud. Kemudian aku melihat Ibrahim berdiri 
shalat dan manusia paling mirip dengannya adalah sahabat kalian 
(yakni Rasulullah SAW). Akhirnya waktu shalat masuk maka aku 
shalat mengimami mereka). 

Al Baihagi berkata, “Dalam hadits Sa'id bin Al Musayyab dari 
Abu Hurairah dinyatakan bahwa beliau SAW bertemu para nabi di 
Baitul Magdis, lalu waktu shalat tiba maka Nabi SAW shalat 
mengimami mereka, kemudian mereka pun berkumpul di Baitul 
Magdis. Sementara dalam hadits Abu Dzar dan Malik bin Sha”sha'ah 


! Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, “Demikian tercantum pada semua naskah yang aga pada 
kami.” 
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tentang kisah Isra' bahwa beliau SAW bertemu mereka di langit. 
Riwayat-riwayat ini semuanya dinukil melalui sanad yang shahih. 
Untuk itu, harus dipahami bahwa Nabi SAW melihat Musa sedang 
shalat di kuburnya. Kemudian beliau AS dinaikkan ke langit bersama 
para nabi yang disebutkan namanya sehingga ditemukan dengan nabi 
kita SAW di sana. Setelah itu mereka pun kembali berkumpul di 
Baitul Magdis, lalu waktu shalat masuk dan Nabi SAW shalat 
mengimami mereka.” Al Baihagi berkata pula, “Shalat-shalat mereka 
pada waktu yang berbeda-beda di tempat yang berbeda-beda pula 
tidak ditolak oleh akal dan telah ditetapkan oleh riwayat. Semua ini 
menunjukkan adanya kehidupan bagi para nabi.” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, apabila kehidupan para nabi terbukti 
dari sisi riwayat, maka sesungguhnya ia didukung pula oleh logika. 
Karena para syuhada' tetap hidup berdasarkan nash (teks) Al Our'an. 
Sementara diketahui para nabi lebih utama daripada para syuhada . 

Di antara riwayat yang menguatkannya adalah riwayat Abu 
Daud dari hadits Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, op “le | Haa" 9 


Ty Caipu Pi SPK (Hendaklah kalian bershalawat kepadaku, 


karena sesungguhnya shalawat kalian sampai kepadaku dimana saja 
kalian berada). Riwayat ini memiliki sanad yang shahih dan telah 
dinukil pula oleh Abu Syaikh dalam kitab Ats-Tsawab melalui sanad 
yang jayyid dengan lafazh, WV (IE Ao 13 chika S3 Kis & cdao uya 
IN (Barangsiapa bershalawat kepadaku di sisi kuburku maka aku 


mendengarnya, dan barangsiapa bershalawat kepadaku dari jauh 
maka akan sampai kepadaku). Kemudian dalam riwayat Abu Daud 
serta An-Nasa'i dan di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah dan yang 
lainnya dari Aus bin Aus dari Nabi SAW tentang keutamaan hari 
Jum'at, 1 Ipa) GNU Uje Key ph SPA0 OP A3 IKA ya Te 3S 
MSI Sta ITE Of NI Ja aa dn D1 ea Ii Ula Bt pi US, 
(Perbanyaklah shalawat kepadaku padanya, karena shalawat- 
shalawat kalian akan ditampakkan kepadaku. Mereka berkata, 
Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat-shalawat kami ditampakkan 
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kepadamu sementara engkau telah binasa (meninggal dunia)? ' Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi untuk makan 
jasad-jasad para nabi”. 

Hal lain yang menggoyahkan pernyataan terdahulu adalah 
riwayat Abu Daud melalui jalur lain dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, MI El 3 ip IP AI 39 NI IS olah Api Lp U (Tak 
seorang pun yang memberi salam kepadaku melainkan Allah 
mengembalikan ruhku kepadaku hingga aku menjawab salamnya). 
Para periwayat hadits ini tergolong tsigah. Persoalan yang timbul 
bahwa kembalinya ruh kepada jasad berkonsekuensi adanya 
perpisahan antara keduanya dan itulah kematian. Untuk menjelaskan 
permasalahan ini para ulama mengemukakan sejumlah jawaban di 
antaranya: 

Pertama, bahwa Allah mengembalikan ruh ke dalam jasadnya 
sesaat setelah beliau dikuburkan, bukan berarti ruh dikembalikan lalu 
dicabut kembali lalu dikembalikan lagi... dan seterusnya. 

Kedua, kami telah menerima demikian, tetapi bukan pencabutan 
ruh yang mengakibatkan kematian, bahkan tidak ada kesulitan 
padanya. 

Ketiga, sesungguhnya yang dimaksud dengan ruh adalah 
malaikat yang diwakilkan mengurus ruh. 

Keempat, maksud ruh dalam hadits itu adalah pengucapan 
bahasa yang dapat kita pahami. 

Kelima, beliau SAW tenggelam dalam urusan-urusan para 
malaikat, apabila seseorang memberi salam maka pemahamannya 
dikembalikan kepadanya hingga dapat menjawab salam. 

Kemudian timbul permasalahan dari sisi lain, dimana semua 
waktu akan dipenuhi oleh keadaan demikian karena adanya shalawat 
dan salam yang tak pernah putus dari manusia yang tidak terhitung 
jumlahnya di seluruh penjuru dunia. Permasalahan ini dijawab bahwa 
urusan-urusan akhirat tidak dapat dicerna oleh akal. Sementara 
keadaan di alam barzakh (kubur) lebih mirip dengan keadaan akhirat. 
Wallahu A' lam. 
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“ily (Menetes). Menurut Ad-Dawudi kata “nuthfah' diambil 


dari kata ini. Sementara ulama selain beliau berkata, “An-Nuthfah 
adalah air yang murni.” Adapun kata, “Atau mengalir” merupakan 
keraguan dari periwayat. 

AI up "s£! (Mata kanannya buta). Kalimat ini masuk kategori 
menyandarkan kata yang disifati kepada sifatnya. Kalimat seperti ini 
diperbolehkan oleh para ahli bahasa dari Kufah. Adapun para pakar 
bahasa dari Basrah mengatakan bahwa kalimat itu perlu ditakwil dan 
seharusnya adalah, “Mata bagian wajahnya yang kanan.” 

3 1 Pa sg (Seakan-akan buah kurma yang menonjol). 
Demikian yang disebutkan oleh Al Kasymihani. Sementara dalam 
riwayat selainnya disebutkan, 2 — 1x2 06 (Seakan-akan matanya 
adalah buah kurma yang menonjol, 

Alat! d Ula HN ba SPP Ju sea ks pi Lh 
(Manusia paling dekat kemiripan dengannya adalah Dra Dotkan Az- 
Zuhri berkata, “Laki-laki dari Khuza'ah meninggal pada masa 
Jahiliyah”). Perkataan Az-Zuhri dinukil melalui sanad yang 
disebutkan pada awal hadits. Adapun perkataannya ini bertujuan 
menjelaskan tentang Ibnu Oathan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama Ibnu Oathan adalah Abdul 
Uzza bin Outhn bin Amr bin Jundub bin Sa'id bin A'idz bin Malik bin 
Al Mushthalig. Ibunya adalah Khalah binti Khuwailid. Informasi ini 
disampaikan oleh Ad-Dimyati dan dia berkata, “Hal demikian 
diucapkan pula terhadap Aktsim bin Abi Al Jaun, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah berdampak negatif bagiku karena menyerupai 
nya?” Rasulullah SAW menjawab, “Tidak, engkau adalah muslim 
sementara dia adalah kafir'.” Riwayat ini dia nukil dari Ibnu Sa'ad. 

Akan tetapi yang terkenal bahwa orang yang diserupakan Nabi 
SAW dengan Aktsim bin Amr bin Luhay adalah kakek Khuza'ah 
bukan Dajjal. Demikian juga diriwayatkan Imam Ahmad dan 
selainnya. Hadits ini memberi keterangan bahwa sabda Nabi SAW, Oo! 
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Ka Y5 adi Jan Y Je (Sesungguhnya Dajjal tidak masuk 
Madinah dan Makkah), yakni saat ia muncul kembali, bukan 
menafikan masuknya Dajjal pada kedua tempat itu di masa lalu. 

Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang Isa putra Maryam. 
Imam Bukhari menyebutkannya melalui tiga jalur periwayatan: dua 
jalur dinukil melalui sanad yang maushul, dan satu jalur melalui 
sanad yang mu 'allag. 

Ep ae Sit UI ku adalah manusia paling berhak 
terhadap putra Maryam). Dalam riwayat Abdurrahman bin Abi 
Amrah dari Abu Hurairah disebutkan, 32315 GW! $ Hp Ol au 
(Dengan Isa putra Maryam di dunia dan akhirat). Yakni manusia 
paling khusus dengannya dan lebih dekat kepadanya. Sebab Isa AS 
telah menyampaikan kabar gembira tentang kedatangan Nabi SAW 
sesudahnya. 

Al Karmani berkata, “Cara mencocokkan hadits ini dengan 
firman Allah dalam surah Aali Imraan (3) ayat 68, matik J3 & 

AD Ia 0 yag Gali (Sesungguhnya manusia paling berhak (dekat) 
terhadap Ibrahim adalah orang-orang yang mengikutinya dan nabi 
ini (Muhammad)), bahwa hadits berbicara dalam posisi Nabi SAW 
sebagai yang diikuti, sedangkan ayat berbicara dalam posisi Nabi 
SAW sebagai pengikut.” Akan tetapi konteks hadits seperti konteks 
ayat sehingga perbedaan tersebut tidak memiliki dalil. 

Pada dasarnya ayat dan hadits tersebut tidak bertentangan 
sehingga tidak perlu digabungkan. Sebagaimana beliau SAW adalah 
manusia paling berhak terhadap Ibrahim AS, maka demikian pula 
beliau SAW adalah manusia paling berhak terhadap Isa AS. 
Hubungan beliau SAW dengan Ibrahim ditinjau dari sisi kekuatannya 
dalam mengikuti. Sedangkan hubungannya dengan Isa ditinjau dari 
sisi waktu yang berdekatan. 

NE 3ygi In, (Para nabi adalah anak-anak istri-istri madu 


Iseketurunan)). Dalam riwayat Abdurrahman disebutkan, | TI 
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SY (Para nabi adalah saudara istri-istri madu fseketurunan)). Kata 


allaat artinya istri-istri madu. Makna dasarnya adalah seorang yang 
telah menikah lalu dia menikah dengan wanita lain. Seakan-akan 
dinamakan “allaat' karena istri baru bagaikan minuman yang kedua 
bagi laki-laki tersebut setelah istrinya yang terdahulu. Karena kata 
“alal' artinya minum setelah minum. 

Anak-anak dari istri-istri madu adalah saudara-saudara yang 
memiliki satu bapak namun ibu mereka berbeda-beda. Hal ini telah 
dijelaskan dalam riwayat Abdurrahman bahwa beliau SAW bersabda, 
3-1 3 mo Hai (Ibu-ibu mereka berbeda-beda namun agama 


mereka satu). Kalimat ini termasuk penafsiran bagi kalimat 
sebelumnya, seperti firman Allah dalam surah Al Ma' aarij (701 ayat 


"0. 03. 30 


19-21, Sx pal kn 1S Eya pa kana 1519 Ela ae oLdyi o! 
(Manusia diciptakan dengan keluh kesah. Apabila ditimpa keburakan 
ia panik dan bila ditimpa kebaikan ia kikir). Makna hadits bahwa 
pokok agama mereka adalah satu, yakni tauhid meskipun terjadi 
perbedaan pada persoalan-persoalan cabang. Ada pula yang 
mengatakan maknanya adalah bahwa zaman mereka berbeda-beda. 


8... 


s3 439 “ aa) (Tidak ada antara aku dan dirinya seorang 
nabi). Pernyataan ini disampaikan oleh Nabi SAW bagaikan penguat 
berdasarkan apa yang beliau katakan bahwa beliau adalah orang yang 
paling dekat dengan Isa AS. Dalam riwayat Abdurrahman bin Adam 
disebutkan, 4 5 SN AU Si Vip (Aku adalah 
manusia paling berhak terhadap Isa, karena tidak ada antara aku dan 
dia seorang nabi). Sabda beliau SAW ini dijadikan dalil bahwa tidak 
ada nabi yang diutus sesudah Isa AS kecuali Nabi Muhammad SAW. 
Akan tetapi hal ini masih perlu diteliti lebih lanjut. Sebab tiga utusan 
yang diutus kepada penduduk suatu negeri —sebagaimana tercantum 
dalam surah Yaasin- termasuk para pengikut Isa AS. Begitu pula Jirjis 
dan Khalid bin Sinan digolongkan sebagai nabi, padahal keduanya 
hidup sesudah Isa. 
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Jawabannya, bahwa hadits di atas melemahkan semua hadits 
yang menyelisihinya. Karena statusnya adalah shahih sedangkan 
riwayat yang menyelisihinya masih diperbincangkan oleh para ulama. 
Atau yang dimaksud adalah tidak diutus sesudah Isa AS seorang nabi 
yang membawa syariat tersendiri. Bahkan para nabi yang diutus 
sesudahnya hanya untuk mengukuhkan risalahnya. 

Kisah tentang Khalid bin Sinan diriwayatkan Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak dari hadits Ibnu Abbas. Riwayat tersebut memiliki 
sejumlah jalur yang telah saya kumpulkan pada biografinya dalam 
kitab saya yang berjudul Ash-Shahabah. 

Keenam, hadits Abu Hurairah RA, “Isa melihat seorang laki- 
laki mencuri.” Hadits ini dinukil Imam Bukhari melalui dua jalur 
periwayatan, salah satunya memiliki sanad yang maushul dan yang 
lainnya melalui sanad yang mu 'allag. 

Ong Aji Jus (Ibrahim bin Thahman berkata...). 
Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh An-Nasa'i dari 
Ahmad bin Hafsh bin Abdullah An-Naisaburi dari bapaknya, dari 
Ibrahim. Ahmad termasuk salah seorang guru Imam Bukhari. 

ai Y d Y sa ea (Sekali-kali tidak, demi yang tidak ada 
sesembahan kecuali Allah). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, ja Y (kecuali Dia). Sementara dalam riwayat Ibnu 


Thahman dari An-Nasa'i disebutkan, #2 Ya sa SN JW (Laki- 
laki itu berkata, “Tidak, demi yang tidak ada sesembahan kecuali 
Dia). 2 

(G6 AS) (Aku mendustakan kedua mataku). Pada sebagian 
riwayat disebutkan dengan kata mufrad (bentuk tunggal) en 
(mataku). Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, KAA 
(mataku berdusta). Dalam riwayat Muslim disebutkan, ai as 


(Aku mendustakan diriku). Lalu dalam riwayat Ibrahim bin Thahman 
disebutkan, «& pai HIS (Aku mendustakan penglihatanku). 
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Ibnu At-Tin berkata, “Isa mengucapkan hal itu untuk 
menegaskan pembenarannya terhadap orang yang bersumpah.” 
Menurut Ibnu Al Jauzi kalimat “Aku mendustakan mataku” bukan 
dusta dalam arti yang sebenarnya, tetapi maksudnya adalah, “Aku 
mendustakan mataku pada selain urusan ini.” Namun, pernyataan ini 
jauh dari kebenaran. Sebagian berpendapat bahwa maksud 
pembenaran dan pendustaan adalah secara lahiriah bukan hakikatnya. 
Karena penglihatan secara langsung merupakan keyakinan yang 
paling tinggi, lalu bagaimana beliau mendustakan penglihatannya dan 
membenarkan perkataan terdakwa? Kemungkinan pula Isa melihat 
seorang laki-laki menjulurkan tangannya kepada sesuatu, maka beliau 
mengira orang itu mengambilnya. Ketika orang yang bersangkutan 
bersumpah maka Isa meninggalkan dugaannya. 

Imam Al @urthubi berkata, “Makna lahiriah perkataan Isa 
terhadap laki-laki itu, “engkau mencuri' adalah berita yang tegas atas 
perbuatan laki-laki tersebut, karena beliau melihatnya mengambil 
harta orang lain secara sembunyi-sembunyi dari tempat 
penyimpanannya. Sementara perkataan laki-laki tersebut, “Tidak” 
merupakan penafian atas hal itu, bahkan ia menguatkannya dengan 
sumpah. Lalu maksud perkataan Isa, “Aku beriman kepada Allah dan 
mendustakan mataku” adalah aku membenarkan orang yang 
bersumpah atas nama Allah dan mendustakan apa yang tampak bagiku 
sebagai suatu pencurian, karena ada kemungkinan laki-laki itu 
mengambil sesuatu yang menjadi haknya, atau si pemilik telah 
memberi izin kepadanya, atau ia hanya memegang dan 
memperhatikan bukan untuk mengambil dan menguasainya.” Dia juga 
berkata, “Kemungkinan pula Isa kurang yakin dengan perkataannya 
itu, bahkan perkataannya, “engkau mencuri” hanyalah untuk minta 
penjelasan, sehingga kata tanya dalam kalimat tersebut tidak 
disebutkan secara redaksional, dan yang demikian sering digunakan.” 

Kemungkinan adanya kata tanya yang dihapus sangat jauh, 
karena kalimat sebelumnya menyatakan secara tegas bahwa Isa 
melihat seorang laki-laki mencuri. Penegasan ini juga menafikan 
kemungkinan bahwa laki-laki itu mengambil sesuatu yang halal 
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baginya. Kemungkinan pertama diambil dari perkataan Al Oadhi 
Iyadh dan telah ditanggapi oleh Ibnu Al Oayyim dalam kitabnya 
Ighatsat Al-Lahfan. Dia berkata, “Pandangan yang benar bahwa 
kedudukan Allah sangat agung di hati Isa sehingga menurutnya tidak 
mungkin seseorang bersumpah dusta atas nama Allah. Maka 
persoalannya berkisar antara menuduh orang bersumpah atau 
menuduh penglihatannya. Maka tuduhan itu diarahkannya kepada 
penglihatannya. Sama halnya dugaan Adam bahwa Iblis berkata benar 
ketika bersumpah atas nama Allah bahwa ia sebagai pemberi nasehat.” 
.Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan Ibnu Al Oayyim tidak 
lebih baik daripada penakwilan Al Gadhi Iyadh dalam hal takalluf 
(pemaksaan), dan perumpamaan yang dicontohkan juga tidak sesuai. 

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya menolak hukuman yang telah 
ditetapkan dalam nash (hudud) karena adanya syubhat, dan tidak 
diperbolehkannya memberi keputusan berdasarkan pengetahuan 
hakim. Pendapat yang paling benar dalam madzhab Maliki dan 
Hanbali mengenai masalah ini adalah tidak diperkenankan secara 
mutlak. Sementara madzhab Syafi'i memperbolehkan kecuali dalam 
perkara yang masuk kategori hudud, dan perkara di atas termasuk 
salah satunya. Penjelasan lebih detil akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang hukum-hukum. 

Ketujuh, hadits Ibnu Abbas dari Umar, dan ini tergolong 
riwayat seorang sahabat dari seorang sahabat. 

S sad Y (Janganlah kalian menyanjungku). Kata ithraa'" artinya 
pujian yang batil. Dikatakan, “Athraitu fulaanan”, artinya aku 
memujinya secara berlebihan. 

ep oi ska ubi LS (Sebagaimana orang-orang Nasrani 
menyanjung putra Maryam /isa)). Maksudnya, klaim mereka bahwa 
dalam dirinya terdapat unsur ketuhanan dan lainnya. Hadits ini adalah 
penggalan hadits tentang as-sagifah. Imam Bukhari telah 
menyebutkannya secara panjang lebar pada pembahasan tentang para 
pemberontak. Lalu beberapa bagian darinya telah disebutkan secara 
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terpisah pada pembahasan terdahulu dan akan disitir kembali pada 
tempatnya. 

Kedelapan, hadits Abu Musa Al Asy'ari tentang seseorang yang 
mendidik dan mengajar wanita budak miliknya, lalu menikahinya. 

PI Jas (era JG Uap Jai La Ke) Ol (Bahwa seorang laki- 
laki dari penduduk Khurasan berkata kepada ASy-Sya 'bi, maka Asy- 
Sya'bi berkata...). Pertanyaan laki-laki itu tidak disebutkan dan hal itu 
telah dijelaskan dalam riwayat Hibban bin Musa dari Ibnu Al 
Mubarak, dia berkata, “Sesungguhnya kami mengatakan di antara 
kami bahwa seseorang apabila memerdekakan budak wanita yang 
telah melahirkan anaknya (ummul walad) kemudian dia menikahinya 
maka sama seperti orang yang menunggangi unta betinanya. Maka 
Asy-Sya'bi berkata...”. Riwayat ini dinukil Al Ismaili dari Al Hasan 
bin Sufyan. 

aa TI ssi | (Apabila seseorang mendidik wanita budak 
miliknya). Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah. 

Opal aa s gal - Kau va 15 (Apabila seseorang beriman 
kepada Isa kemudian beriman kepadaku maka baginya dua pahala). 
Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. Hal ini 
menunjukkan tidak adanya seorang nabi antara diutusnya Nabi Isa dan 
Nabi Muhammad SAW. Hal ini telah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 

8 SB | 2 (Seorang budak apabila takut terhadap 
Tuhannya...). Isyarat mengenai masalah ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang memerdekakan budak. 

Kesembilan, hadits Ibnu Abbas, “Sesungguhnya kalian 
dikumpulkan kepada Allah dalam keadaan tanpa alas kaki. aa 
Penjelasan hadits ini akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang kelembutan hati. Adapun yang dimaksud darinya adalah 


! Lafazh hadits yang dijelaskan di tempat ini adalah, 9 mt — “(Sesungguhnya kalian akan 
dikumpulkan dalam keadaan tanpa alas kaki).” 
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penyebutan Isa putra Maryam pada ayat 117 dalam surah Al 
Maa'idah, #3 Td CG ang rel wi, (Dan aku adalah saksi atas 
mereka selama aku masih berada di antara mereka). 

kan » “1 S S S FE Tg Ju (Al Farabri berkata, 
“Disebutkan dari Abu Abdillah dari Oabishah...”). Abu Abdillah 


yang dimaksud adalah Imam Bukhari, sedangkan Oabishah adalah 
Ibnu Ugbah, salah seorang guru Imam Bukhari. Maksudnya, dia 
memahami kalimat, dea ya (Dari sahabat-sahabatku) ditinjau dari 
keadaan sebelum terjadinya pemurtadan, bukan berarti mereka 
meninggal dan masih berstatus sahabat. Tidak diragukan lagi bahwa 
barangsiapa yang murtad maka tidak diberi gelas sahabat. Sebab ini 
adalah gelar mulia yang islami, tidak patut disandang oleh mereka 
yang murtad setelah sebelumnya menyandang gelar itu. Hadits 
tersebut telah diriwayatkan Al Ismaili dari Ibrahim bin Musa dari 
Ishag dari Gabishah dari Sufyan Ats-Tsauri. 


49. Turunnya Isa Putra Maryam Alaihimassalam 


So. 0. 


LI PA Gan BRA Ugal Lp Ian Of ga op 

Say aa gai Aa de Jan 95 36 
333 Op FE, AI 533 Vie bs aa ji S3 
SI SIN oi ASN AI Sh Gp Dami OI 


o- 


Ji 


3 


ya Op) ea A5 Ol BIA AN Jaa bp AN Gp 


Ona Pa OI La 293 sp j3 4 “api Yi HI Jai 
3448. Dari Ibnu Syihab, bahwa Sa'id bin Al Musayyab 
mendengar Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, hampir-hampir turun di 
antara kalian putra Maryam sebagai hakim (pemutus) yang adil. Dia 
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menghancurkan salib, membunuh babi, dan memadamkan 
peperangan. Harta menjadi melimpah hingga tak seorang pun mau 
menerimanya. Sampai sujud satu kali lebih baik daripada dunia dan 
apa yang ada padanya.” Kemudian Abu Hurairah RA berkata, 
“Bacalah jika kalian mau, “Tak seorang pun daripada ahli kitab 
melainkan akan beriman kepadanya sebelum kematiannya. Dan para 
hari Kiamat menjadi saksi atas mereka'.” 


“0-1 


J8 de ya do kota KY 38 ad 
S3 aa AG 5 Il us “ en aa hi 
Sa 


KAI Jaa au 
3449. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana keadaan kalian apabila turun di antara kalian 
putra Maryam dan yang menjadi imam kalian adalah di antara 
kalian.” 
Riwayat ini dinukil pula oleh Ugail dan Al Auza'i. 


Keterangan Hadits: 

(Turunnya putera Maryam). Maksudnya, pada akhir zaman. 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yaitu tanpa 
mencantumkan lafazh “Bab”, tapi para periwayat lainnya 
mencantumkannya. Dalam bab ini, Imam Bukhari mencantumkan dua 
hadits dari Abu Hurairah, yaitu: 

Pertama, hadits “Demi yang Jiwaku berada di tangan-Nya, 
hampir-hampir akan turun diantara kalian putra Maryam”. 

Ishag (guru Imam Bukhari) pada hadits ini adalah Ishag bin 
Rahawaih. Saya berkesimpulan demikan, meski Ali Al Jiyani 
mengemukakan bahwa kemungkinan yang dimaksud adalah Ishag bin 
Manshur, karena sanad riwayat tersebut menggunakan kata 
“akhbaranaa” (mengabarkan kepada kami), dimana lafazh ini menjadi 
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ciri khas Ishag bin Rahawaih. Sebab setelah dilakukan penelitian 
mendalam maka diketahui bahwa dia tidak meriwayatkan hadits 
melainkan dengan kata “akhbaranaa” dan tidak menggunakan kata 
“haddatsanaa” (menceritakan kepada kami). Disamping itu, Abu 
Nu'aim mencantumkan hadits ini dalam kitab Al Mustakhraj pada 
deretan hadits-hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Ishag”. 

Omni Ha SI (Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya). Ini 
adalah sumpah yang mengiringi kalimat berita. Fungsinya untuk 
memberikan pengukuhan terhadap berita yang disampaikan. 

S3 sa (Hampir-hampir tiba masanya), yakni sungguh sudah 
dekat. Maksudnya hal itu pasti akan segera terjadi. 

#SK— J—3 of (Turun pada kalian), yakni pada umat ini. Karena 
kalimat ini diucapkan kepada sebagian umat yang tidak mendapati 
masa turunnya Isa AS. 

L5S& (Sebagai hakim). Maksudnya, Beliau akan turun sebagai 
hakim dan menerapkan syariat Islam. Karena syariat ini akan abadi 
tanpa pernah dihapus, bahkan Isa akan menjadi salah seorang Hakim 
pada umat Islam. 

Dalam riwayat Al-Laits dari Ibnu Syihab yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, Usir LX (Hakim yang adil). Dia juga mengutip 
melalui jalur Ibnu Uyainah dari Ibnu Syihab, Cao—ania Le! Imam yang 
adil). Imam Ahmad meriwayatkan melalui sanad lain dari Abu 
Hurairah RA, 24! AN Iga) Ia das JI (Ucapkanlah salam kepadanya 
dari Rasulullah). Lalu dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Aisyah 
disebutkan, aim ai PN De «S3 (Dan Isa akan tinggal 
dibumi selama 40 tahun). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Mughaffal, aa — daun Bikaa RP Ta Vs $ (Usa 


putra Maryam akan turun Luk menibeharkas Muhammad atas 
agamanya). 
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jadi Jin) (oki '«S3 (Dia akan menghancurkan salib dan 
membunuh babi). Yakni Isa AS akan membatalkan agama Nasrani 
dengan menghancurkan salib, dan membatalkan keyakinan Nasrani 
yang mengagungkannya. 

Dari hadits ini disimpulkan tentang haramnya memelihara babi 
serta memakannya, dan babi adalah najis, sebab sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan tidak disyariatkan untuk dimusnahkan. Sebagian 
masalah ini telah dijelaskan pada bagian akhir pembahasan jual-beli. 

Dalam riwayat Ath-Thabarani di dalam kitab Al-Ausath daru 
jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah disebutkan, Iisa Kadal 3 


3, 3 sd (Dia akan merusak salib dan membunuh babi serta kera). 


Riwayat ini memberi keterangan tambahan yaitu bahwa yang dibunuh 
Isa adalah termasuk kera. Atas dasar keterangan tambahan ini maka 
tidak boleh menjadikannya sebagai dalil bahwa dzat babi adalah najis, 
karena dzat kera bukan najis ini menurut kesepakatan para ulama. 

Hadits diatas juga menerangkan bolehnya mengubah 
kemungkaran dan merusak alat-alat yang mengarah kepada perbuatan 
batil. Kemudian dalam riwayat Atha' bin Maina' dari Abu Hurairah 
yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 206317 (AMIN sn Lai, 
(Sungguh akan hilang permusuhan, kebencian dan kedengkian). 

Dad wa (Dan memadamkan peperangan). Dalam riwayat Al- 
Kasymihani disebutkan, pa —33 (Dan menghapus upeti). 
Maknanya, agama telah menjadi satu sehingga tidak ada lagi yang 
kafir Dzimmi yang menunaikan upeti. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa harta akan melimpah sehingga tidak ada seorang pun yang 
mungkin berhak menerima harta hasil upeti, maka saat itu upeti 
dihapus karena tidak dibutuhkan lagi. 

Iyadh berkata, “Kemungkinan yang dimaksud kalimat 
“Yadha'ul Jizyah” yakni menetapkan jizyah terhadap orang-orang 
kafir tanpa ada rasa segan sedikitpun, dan harta yang melimpah 
menjadi faktor penyebab hal tersebut”. Namun, pernyataan ini 
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ditanggapi oleh An-Nawawi, “Pandangan yang benar bahwa Isa AS 
tidak menerima kecuali harus memeluk Islam”. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, “Pandangan An-Nawawi didukung 
oleh riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain dari Abu Hurairah, Oi 


BAN SI! (Maka pada saat itu seruan (semboyan) hanya satu). 


Merupakan makna penghapusan upeti oleh Isa AS padahal ia 
disyariatkan pada umat ini, yaitu bahwa pensyariatan tersebut berakhir 
dengan turunnya Isa Al Masih seperti disinyalir oleh riwayat diatas. 
Isa AS bukan pelaku bagi penghapusan hukum upeti bahkan yang 
menghapuskannya adalah Nabi kita Muhammad SAW berdasarkan 
sabdanya pada hadits ini. 

Ibnu Baththal berkata, “Sesungguhnya kita menerima upeti 
sebelum Isa turun, karena kita butuh kepada harta, berbeda dengan 
zaman Isa, pada masa itu tidak ada lagi kebutuhan terhadap harta, 
sebab harta di masa Beliau akan melimpah sehingga tak seorangpun 
bersedia menerima hasil upeti. Kemungkinan juga syariat menerima 
upeti dari orang-orang Yahudi dan Nasrani dikarenakan klaim mereka 
bahwa mereka memiliki Al Kitab serta masih berpegang pada agama 
yang lama. Akan tetapi apabila Isa turun maka klaim tersebut dengan 
sendirinya tertolak. Dimana Isa menampakkan diri dan membantah 
keyakinan mereka. Hal ini sama dengan keadaan para penyembah 
berhala yang tidak dapat mengemukakan alasan apapun saat urusan 
mereka terungkap. Maka sangat tepat bila saat itu tidak diterima lagi 
upeti dari mereka, sama seperti kaum kafir lainnya. Demikian yang 
disebutkan sebagian syaikh kami sebagai sebuah kemungkinan. 

Jadi 023 (Harta melimpah). Maksudnya, harta menjadi sangat 


ea 


banyak. Dalam riwayat Atha' bin Maina' disebutkan, Jadi S! oa 
IK (Dan mereka dipanggil funtuk menerima) harta namun 


tidak seorang pun yang menerimannya). Faktor yang menjadikan 
harta melimpah adalah turunnya berkah dan kebaikan-kebaikan datang 
silih berganti karena adanya keadilan serta lenyapnya kezhaliman. 
Saat itulah bumi mengeluarkan pembendaharaannya, disamping minat 
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mengumpul harta semakin berkurang karena mereka mengetahui hari 
Kiamat telah dekat. 

Ha 559 GAN Ga Va BAM! Tae! O SG & (Hingga satu kali 
sujud lebih baik daripada dunia dan apa yang ada padanya 
Iseisinya)). Maksudnya, saat itu manusia tidak mendekatkan diri 
kepada Allah melainkan dengan beribadah, bukan mensedekahkan 
harta. Sebagian berpendapat bahwa manusia tidak lagi tertarik oleh 
dunia dan apa yang ada didalamnya. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Abi 
Hafshah dari Az-Zuhri dengan sanad seperti diatas, 3tem——dl OS & 
pad li Lia, (Hingga sujud adalah satu kali untuk Tuhan 
semesta alam). 

IA PB ASN Yal ap Ol Ea Ole BEA al Jd 
(“'p (Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian suka, tak 
seorang pun di antara Ahli Kitab melainkan akan beriman kepadanya 
sebelum kematiannya”.). Perkataan Abu Hurairah RA dinukil melalui 
sanad yang disebutkan pada awal hadits. Ibnu Al Jauzi berkata, 


“Hanya saja Abu Hurairah membaca ayat ini untuk memberi isyarat 
akan kesesuaiannya dengan sabda Beliau SAW, BII JI VI & 
ta lag Li ea (-# (Hingga sujud satu kali lebih baik dari pada dunia 
dan apa yang ada padanya f(seisinya)). Sesungguhnya dia hendak 
mengisyaratkan kepada kemaslahatan manusia, kekuatan iman mereka 
serta antusias yang tinggi terhadap kebaikan. Oleh karena itu, mereka 
lebih mengutamakan satu kali sujud daripada dunia dan segala isinya. 
Kata “sujud” terkadang digunakan dengan arti satu rakaat. 

Menurut Imam Al @urthubi, makna hadits tersebut adalah 
bahwa shalat saat itu lebih utama daripada sedekah, karena harta 
sangat banyak dan manfaatnya berkurang hingga tidak seorang pun 
bersedia menerimannya. 

Adapun makna ayat adalah, tidak seorang pun tersisa di antara 
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) melainkan akan beriman kepada Isa 
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AS, apabila beliau turun. Makna ini merupakan pandangan Abu 
Hurairah RA atas dasar bahwa yang dimaksud oleh kata ganti pada 
lafazh, “melainkan akan beriman terhadapnya” adalah Isa AS. 
Demikian juga halnya kata ganti pada lafazh, “sebelum kematiannya”. 
Maksudnya, mereka akan beriman kepada Isa AS sebelum kematian 
beliau. 

Panafsiran inilah yang dibenarkan Ibnu Abbas sebagaimana 
dikutip Ibnu Jarir dari Sa'id bin Jubair melalui sanad yang shahih. 
Sementara dari jalur Abu Raja” dari Al Hasan, dia berkata, 
“Maknanya sebelum kematian Isa. Demi Allah, sungguh saat ini 
beliau hidup dan apabila turun niscaya mereka semua akan beriman 
kepadanya”. Penafsiran ini dinukil dari sejumlah ulama dan 
dinyatakan sebagai pendapat yang kuat oleh Ibnu Jarir dan ulama 
lainnya. 

Akan tetapi para ahli tafsir menukil sejumlah pendapat tentang 
ayat ini, dan bahwa maksud kata ganti pada kata “kepadanya” adalah 
Muhammad SAW, sedangkan kata ganti pada kata “Sebelum 
kematiannya”, yakni Ahli Kitab, tetapi ada juga yang mengatakan 
maksudnya adalah Isa AS. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, csi :as £ 3 Jk Gu cap & Spa Yg oki LI 
II AA Tpi Ho IBI IE LN TA TPA oi ya PD 
—x (Tidak akan meninggal dunia seorang Yahudi dan tidak pula 


seorang Nasrani hingga ia beriman kepada Isa AS”. Ikrimah berkata 
kepadanya, “Bagaimana pendapatmu apabila ia jatuh dari rumah 
atau terbakar atau dimakan binatang buas?” Ibnu Abbas berkata, 
“Dia tidak meninggal hingga menggerakkan kedua bibirnya 
Imengucapkan| keimanan terhadap Isa). Pada sanad riwayat ini 
terdapat Khashif, dan beliau dikenal sebagai periwayat yang lemah. 
Sejumlah ulama mengukuhkan pandangan ini berdasarkan gira'ah 
(bacaan) yang dinukil dari Ubay bin Ka'ab, yaitu #4'4— Ia Y 
(Melainkan mereka akan beriman kepadanya sebelim kematian 
mereka), yakni para Ahli Kitab. 
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Imam Nawawi berkata, “Makna ayat berdasarkan gira'ah ini 
adalah: bahwa tidak seorang pun di antara Ahli Kitab yang hampir 
meninggal dunia melainkan akan mengimani Isa AS, bahwa beliau 
adalah hamba Allah dan putra seorang wanita hamba Allah. Akan 
tetapi keimanan ini tidak bermanfaat baginya, seperti firman Allah 
dalam surah An-Nisaa" (AJ ayat 18, & MI Dak ad TAN 
OI LH AI J8 Dydi (aasi Yos 51 (Dan tidaklah taubat itu diterima 
Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga 
apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan, “Sesungguhnya saya bertaubat sekarang”). 

Menurut An-Nawawi bahwa pandangan ini lebih kuat karena 
pendapat yang pertama mengkhususkan Ahli Kitab yang tidak 
mendapati masa turunnya Isa AS. Sementara makna zhahir Al Our'an 
menyatakan hal itu berlaku umum bagi Ahli Kitab baik yang hidup 
pada masa turunnya Isa maupun sebelumnya. 

Para ulama berkata, “Hikmah mengapa Allah menurunkan Isa 
dan bukan Nabi lainnya adalah untuk membantah keyakinan kaum 
Yahudi yang mengaku telah membunuhnya. Maka Allah menjelaskan 
kedustaan mereka, bahkan Isa yang akan membunuh mereka. Atau 
Beliau turun karena ajalnya telah dekat agar dapat dikuburkan di 
bumi. Sebab tidak ada (pilihan) bagi makhluk yang berasal dari tanah 
untuk meninggal pada tempat lainnya”. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa ketika Isa melihat sifat 
Muhammad dan umatnya, maka beliau berdoa kepada Allah agar 
menjadikan dirinya sebagai salah seorang di antara mereka. 
Permohonan ini dikabulkan oleh Allah dengan membiarkannya tetap 
hidup hingga kelak diturunkan pada akhir zaman, dalam rangka 
memperbarui ajaran Islam. Pada masa itulah Dajjal muncul, maka Isa 
membunuhnya. Akan tetapi pendapat sebelumnya nampaknya lebih 
beralasan. 

Imam Muslim meriwayatkan hadits Ibnu Umar bahwa Isa akan 
menetap dibumi —setelah turun— selama 7 tahun. Sementara Nu'aim 


bin Hammad menyebutkan dalam kitab Al-Fitan dari hadits Ibnu 
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Abbas bahwa setelah turun, Isa akan menikah di bumi dan akan 
menetap selama 19 tahun. Kemudian dinukil melalui sanadnya yang di 
dalamnya terdapat perawi mubham (tidak diketahui statusnya) dari 
Abu Hurairah, bahwa Isa akan tinggal dibumi selama 40 tahun. Imam 
Ahmad dan Abu Daud menukil melalui sanad yang shahih dari 
Abdurrahman bin Adam dari Abu Hurairah dari Nabi sama seperti itu. 
Lalu di dalamnya disebutkan, el! daa Ol pala OVP AS da 
IIS Gladi AH BAN BUG @KANI SI GAN M3 Tian Kiyai K9 
You OA Lela JS ALAN II H3 EA Ai, SN 
Opal dm Latar ss 5 Ia mani 23 rai (Isa turun dengan 
mengenakan dua pakaian berwarna merah, menghancurkan salib, 
membunuh babi, menghapus upeti dan mengajak manusia kepada 
Islam. Allih akan melenyapkan semua agama pada masa Isa kecuali 
Islam. Keamanan tercipta dimuka bumi hingga singa-singa makan 
bersama unta dan anak-anak bermain bersama ular tanpa 
membahayakan mereka, lalu berdiam di bumi selama 40 tahun 
kemudian wafat dan kaum Muslimin menshalatinya). 

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari jalur Hanzhalah 
bin Ali Al Aslami dari Abu Hurairah, #2 33 ab pipa 1 A3 
al (Sungguh putra Maryam akan mengucapkan talbiyah dari 
Rauha ' untuk haji dan umrah). Kemudian Imam Ahmad menukil pula 
melalui sanad yang sama, Lelmdl! Peng PI JI Maja Oil Cemad Si 
of oo BL oosy Pon ed Ro GA ox Iris 0x 
Men II JI ASI aah Jali YP JSI Gang BALAI Kai 
Pa Sp JB 4 AI) DES al Ia Ol) AA si S3 IU Kahani II Sai 

Jas Spa JB 4 CAN JB Kp Ul Ol lain 23 Giaa male OK aa (Isa 
akan turun dan membunuh babi, menghapus salib, shalat 
dikumpulkan baginya, memberi harta hingga tak ada yang menerima, 
menghilangkan upeti. Beliau menetap di Rauha'" lalu menunaikan haji 


dari tempat itu, atau melakukan umrah, atau mengumpulkan antara 
keduanya.” Kemudian Abu Hurairah RA membaca ayat 159 surah 
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An-Nisaa, “Tak seorang pun dari Ahli Kitab melainkan akan 
beriman kepadanya sebelum kematiannya, dan pada hari Kiamat dia 
akan menjadi saksi atas mereka”. Hanzhalah berkata, Abu Hurairah 
berkata, “Beriman kepadanya sebelum kematian Isa). 

Para ulama berbeda pendapat tentang kematian Isa sebelum 
diangkat ke langit. Dasar permasalahan ini adalah firman Allah dalam 
surah Aali Imraan (3| ayat 55, Oa Up s! (Sesungguhnya Aku 
mewafatkanmu dan mengangkatmu). Menurut sebagian ulama, ayat 
itu berlaku sebagaimana makna zhahirnya. Atas dasar ini, apabila Isa 
turun ke bumi dan berlalu masa yang ditentukan baginya, maka beliau 
kembali mati untuk yang kedua kalinya. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa makna firman-Nya, Uu (mewafatkanmu), yakni dari bumi. 


Dengan demikian, beliau tidak meninggal kecuali pada akhir zaman. 

Lalu para ulama berbeda pendapat pula tentang umur Isa saat 
diangkat ke langit. Sebagian mengatakan umurnya 33 tahun, tapi 
sebagian lagi mengatakan 120 tahun. 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA tentang sabda Rasulullah SAW, 
“Bagaimana keadaan kamu apabila putra Maryam turun diantara 
kamu dan imam kamu berasal dari kamu”. 

s AN 253 — dn wi « (Dari Nafi' mantan budak Abu 
Oatadah Al Anshari). Dia adalah Abu Muhammad bin Ayyasy Al 
Agra'!. Ibnu Hibban berkata, “Dia adalah mantan budak seorang 
wanita dari Ghifar dan disebut mantan budak Abu Oatadah karena 
senantiasa menyertainya”. Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Dia tidak 
memiliki riwayat dari Abu Hurairah RA dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini. 

Sa SA S3 ap J3 | 3 (LS (Bagaimana keadaan 
kamu apabila putra Maryam turun diantara kamu dan imam kamu 
dari kamu). Dalam riwayat Abu Dzar kata, S3 (Di antara kamu) 
tidak dicantumkan. 

HE Ji 40 (Riwayat ini didukung pula oleh Ugail dan 
Auza'i). Maksudnya, menguatkan riwayat Yunus dari Ibnu Syihab 
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berkenaan dengan hadits di atas. Adapun riwayat Ugail dinukil Ibnu 
Al-Laits dengan redaksi seperti riwayat Abu Dzar. Sedangkan riwayat 
Al Auza'i juga dinukil oleh Ibnu Mandah, Ibnu Hibban dan Al 
Baihagi dalam kitab Al Ba'ts serta Ibnu Al Arabi dalam kitabnya A4! 
Mu jam melalui beberapa jalur darinya, dan lafazhnya sama seperti 
redaksi riwayat Yunus. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi'b dari Ibnu 
Syihab dengan lafazh, Se —, (Dan dia mengimami kalian). Al 
Walid bin Muslim berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abi Dzi'b 
bahwa Al Auza'i menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dengan 
lafazh, SAN (Dan imam kalian). Ibnu Abu Dzi'b berkata, “Apakah 
kamu tahu apa makna “wa ammakum ninkum” (Dan dia mengimami 
kalian)? Aku berkata, “Beritahukanlah kepadaku”. Dia berkata, “Dia 
mengimami kamu dengan kitab Tuhan kalian.” 

Imam Muslim meriwayatkan pula dari putra saudara Az-Zuhri 
dari pamannya dengan lafazh, SA Ha 3 ds | & Kg 
(Bagaimana dengan kalian apabila turun pada kalian Putra Maryam 
lalu mengimami kalian). Dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits 
Jabir tentang kisah Dajjal dan turunnya Isa disebutkan, —a 2 1G 
— Jas SA pu d3 #1 rn 2 .JWS (Tiba-tiba mereka 
mendapati Isa, maka dikatakan, "Majulah wahai Ruh Allah'. Beliau 
berkata, “Hendaklah imam kalian yang maju dan shalat mengimami 
kalian). 

Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abu Umamah yang 
panjang tentang Dajjal, ut KE mau yeah am o Pa si NS 
Ga Ke mg RAN LAKI ON (Ac AI cg ba FA 
— hd wes pi “di 2 Ak (Dan mereka semua —kaum 
Muslimin—di Baitul Magdis dan imam mereka adalah seorang laki- 
laki yang shalih telah maju untuk mengimami mereka, tiba-tiba Isa 
turun maka imam tersebut melangkah mundur agar Isa mengimami 
mereka, Isa berdiri di antara kedua pundaknya (yakni dibelakangnya) 
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kemudian berkata, “Majulah, karena sesungguhnya gamat (shalat ini) 
dilakukan untukmu”.). 

Abu Hasan Al Khasa'i Al Abadi berkata dalam pembahasan 
tentang keutamaan Imam Syafi'i, “Berita-berita telah datang secara 
mutawatir bahwa Al Mahdi berasal dari umat ini dan Isa AS shalat di 
belakangnya”. Dia mengeluarkan pernyataan ini sebagai bantahan 
terhadap hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Anas yang 
berbunyi, ag y Saga Y. 3 (Tidak ada Al Mahdi selain Isa). Abu Dzar 


Al Harawi berkata, “Al Jauzagi meriwayatkan dari sebagian orang- 
orang yang terdahulu, dia berkata, “Makna sabdanya “dan imam 
kalian dari kalian, yakni Isa akan memutuskan berdasarkan Al Our'an 
bukan Injil”. 

Menurut Ibnu At-Tin bahwa makna lafazh, “Imam kamu dari 
kamu”, bahwa syariat Muhammad akan terus berkesinambungan 
hingga hari Kiamat, dan di setiap generasi akan ditemukan segolongan 
ahli ilmu. Pandangan Ibnu At-Tin dan yang sebelumnya tidak 
menjelaskan secara khusus apakah Isa akan menjadi imam atau 
makmum. Kalaupun dikatakan Isa akan menjadi imam maka 
maknanya dia akan bersama kamu dalam jamaah umat ini. 

Ath-Thaibi berkata, “Isa mengimami kamu karena posisinya 
berada dalam agama kamu”. Akan tetapi pendapat ini tidak selaras 
dengan hadits lain yang diriwayatkan Imam Muslim, — KP -A Ja 
ANA ola Hn 5 Nyai yan & Sian ON “Ia (Dikatakan kepadanya, 
'Shalatlah mengimami kami', Beliau menjawab, “Tidak! Sesungguh 
nya sebagian kalian adalah pemimpin atas sebagian yang lain”. (Hal 
itu beliau ucapkan) sebagai penghormatan terhadap umat ini). 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Apabila Isa maju sebagai imam niscaya 
timbul kemusykilan, dan muncul satu pertanyaan, apakah dia maju 
sebagai pengganti ataukah membuat syariat baru? Oleh karena itu, Isa 
shalat sebagai makmum agar tidak membuat kerancuan terhadap 
sabda Nabi SAW, Sa S y (Tidak ada Nabi sesudahku). Perbuatan 


Isa yang shalat di belakang seorang laki-laki dari umat ini —meski 
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Beliau berada di akhir zaman dan mendekati Kiamat— menjadi dalil! 
bagi pandapat yang benar di antara pendapat bahwa bumi tidak pernah 
kosong dari seseorang yang menegakkan hujjah untuk Allah. 


50. Apa yang disebutkan tentang Bani Isra'il 


Had AS (3 Li Jb -JG AP 
ol Ik Eh Ma 


Ss 


LE 2 2. 


ea ane Sa CG IE ol er 5) JEI 
2 B3 ea 3 35 Bu se Ah 2 CI ea Bu 
3G Lis S6 "Uu KA Sp CM 3 la 5 
3450. Dari Rib'i bin Hirasy, dia berkata: Ugbah bin Amr berkata 
kepada Hudzaifah, maukah engkau menceritakan kepada kami apa 
yang engkau dengar dari Rasulullah SAW? Dia berkata: 
Sesungguhnya aku mendengar “Apabila Dajjal keluar maka ia 
membawa air dan api, adapun yang dilihat manusia sebagai api maka 
ia adalah air yang dingin, sedangkan yang yang dilihat manusia 
sebagai air maka ia adalah api yang membakar. Barangsiapa 
diantara kalian mendapati hal itu maka hendaklah ia masuk kedalam 
apa yang dilihatnya, api karena sesungguhnya ia adalah (air) yang 
segar dan dingin”. 


-... Sen. 


LA SE DS LAS IS SM £ ol IA Era Ha 0G 

Sa ja alel Dira lal Pan 

pt H3, CU GA 2 5 Isu 
KA MSG cs 5 Ba 


3451. Hudzaifah berkata: Aku mendengar Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang di antara umat sebelum kalian didatangi 
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malaikat untuk mencabut ruhnya, maka ditanya kepadanya, “Apakah 
engkau mengerjakan suatu kebaikan?” Orang itu menjawab, “Aku 
tidak tahu', dikatakan kepadanya, “Lihatlah'. Dia berkata, “Aku tidak 
tahu satu pun (daripada amal kebaikan) selain aku dahulu berjual- 
beli dengan manusia di dunia, dan aku bersikap ramah terhadap 
mereka. Aku memberi tempo kepada yang berkecukupan dan memberi 
kelonggaran bagi yang berada dalam kesulitan. Maka Allah 
memasukkannya ke dalam surga”. 


AA — BN gas $ Ne Oke AAA sda 
sae be Pre “Alat 2 

La Aa Sa LM nik Hi Hak) gand I SI 
tia ge ba as NG EN GUA 
220 0. X0 


Kama Sai Hp Ta ot 2 2 JG Baja ana JB KU 
Hui 0, 35 da 


' 


"SAP 


3452. Dia berkata, Aku mendengarnya bersabda, “Sesungguh 
nya seseorang menjelang kematiannya, ketika tidak ada lagi harapan 
untuk hidup, maka dia berwasiat kepada keluarganya, “Apabila aku 
meninggal maka kumpulkanlah untukku kayu bakar yang banyak dan 
nyalakan api padanya. Apabila api telah memakan dagingku dan 
menembus tulangku lalu hangus, maka ambillah jasadku itu lalu 
haluskan kemudian tunggulah hari dimana angin bertiup kencang, 
maka taburkanlah ia di air laut'. Mereka pun melakukannya. Allah 
mengumpulkannya dan berfirman kepadanya, “Mengapa engkau 
melakukan perbuatan itu?” Dia menjawab, “Karena takut kepada- 
Mu', maka Allah mengampuninya”. Ugbah bin Amr berkata, “Aku 
mendengarnya mengatakan hal itu dan katanya dia adalah seorang 
penggali kubur”. 
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w NE AAN 5 AE IG ae ON ap aa 
SP Mete Jb Kasat las Gio alta ala AI Io Ialah IS 

Dg 3. aa Ban Me AANG 3 A4 0 - 0 . Ge 
Sora, 2 yel Je AI DUS yah na 


Ny AN IA Ken Ts Has 


an. 


3453-3454. Dari Ubaidillah bin Abdillah, bahwa Aisyah dan 
Ibnu Abbas, keduanya berkata, “Ketika Rasulullah SAW menderita 
sakit, maka beliau menutupkan gamisnya ke wajahnya, apabila siuman 
beliau menyingkapnya dari wajahnya. Lalu beliau bersabda —pada 
kondisi seperti itu—, “Laknat Allah terhadap orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, mereka menjadikan kubur-kubur para Nabi mereka 
sebagai masjid-masjid”. Beliau memperingatkan atas apa yang mereka 
lakukan”. 


- e Ea 


os Sa DNS 1 Ja aah :JG JG ap 
pn el Ig dl Ji jp gp ii ae 


e. "s9. £ -. 013 “ 
Sh aa gi Ula ta Ad ia 


JAE IBI ani SIG Mwb AJB DK lh 2 


MAA K3 pl Ai Begal 

3455. Dari Furat bin Al Gazzaz, dia berkata: Aku mendengar 

Abu Hazim berkata: Aku menyertai Abu Hurairah RA selama 5 (lima) 
tahun. Maka aku mendengarnya menceritakan dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Dahulu bani Israil dipergilirkan pada mereka para 
Nabi, setiap kali meninggal seorang Nabi maka digantikan oleh Nabi 
yang lain. Sesungguhnya tidak ada Nabi sesudahku, akan tetapi akan 
ada para khalifah dan jumlahnya sangat banyak.” Mereka bertanya, 
“Apakah yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau bersabda, 
“Tepatilah baiat pertama dan dahulukanlah ia, berikan kepada 


660 — FATHUL BAARI 


mereka hak-hak mereka, karena sesungguhnya Allah akan menanyai 
mereka atas tanggung jawab yang diberikan kepada mereka.” 


PA 2 Aing ale AN Ko CA EA Ong kat Ap 
s Ha 0.3 » or & 23 S2... 9 - abang Du 
— SN pa ES peta Oa DA yaa 
KA JB KN Se AM Inn Ge 3 AK 

3456. Dari Abu Sa'id RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kalian akan mengikuti sunnah (jalan-jalan) orang- 
orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi 
sehasta hingga apabila mereka melalui lubang Adh-Dhabb (hewan 
sejenis biawak) niscaya kalian akan menjalaninya.” Kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab, 


“Lalu siapa?” 


Hang SA Km LL Ta AB LAN AN na BA Ma en ba Aa 
5 “AS Ig SID cp BUNG JW, 2JB PA Ka Ig 
AA & Gin oa Aa . Se ja Pangan 

AREYI 3g ol OI galah Ol Ih ja us AN, 

3457. Dari Anas RA, dia berkata, “Mereka menyebut api dan 


terompet, maka mereka pun menyebut Yahudi dan Nasrani. Akhirnya 
Bilal diperintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamat”. 


0 Ina oo LE an 0 “ Hae Le nat o- - 30. 0. 
Da Ra OS IS WA Lan) KEIG GP By ad UP 
8 2. 


Lae op AA ARAE AKA Sad Ol 1G Sel 
3458. Dari Masrug, dari Aisyah RA, bahwa dia tidak menyukai 
orang yang shalat dengan meletakkan tangannya di pinggangnya, dan 
dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi mengerjakan 
demikian”. 
Riwayat ini juga dinukil oleh Syu'bah dari Al A' masy. 
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NT da La AA GE GRAN AR op 
mp Ai pa ta Ga GAN ya Sa ata SET 
MAS ak JR SAN sb Fa SA 
A BA Tati DI DAS lb AAN Stan JA YG Dp 203 
SI MB Hi Ia IR JB DS BS Je AN rai 
23 MPN Sis ip SA ah Sa DN Je ja Ho 
AN IK Td JR LA UE I Ia D3 Je jas Ht 
Oak Gd (SY abs iba Je oa OA 
IN G3 ob Ie ya Kaha J Jak H0 
JB cas Mt Ie A3 5 SAE JA, Sa ea sena 


5 ade bad H6 J5 SI NJE (Sab Uu SEE Ya 


- 


Mbah 


3459. Dari Ibnu Umar RA, dari Rasulullah SAW, belaiu 
bersabda, “Sesungguhnya batas waktu kalian —dibandingkan batas 
waktu umat-umat terdahulu— sama seperti waktu antara shalat Ashar 
hingga matahari terbenam. Sesungguhnya perumpamaan kalian 
dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani sama seperti seorang laki- 
laki yang mempekerjakan beberapa pekerja. Laki-laki itu berkata, 
Siapakah yang mau bekerja untukku sampai tengah hari dengan 
upah satu girath?” Maka orang-orang Yahudi bekerja hingga tengah 
hari dan mendapatkan satu girath. Kemudian laki-laki itu berkata, 
Siapakah yang mau bekerja untukku dari tengah hari hingga waktu 
shalat Ashar dan mendapatkan satu girath?'. Maka orang-orang 
Nasrani bekerja dari tengah hari hingga waktu Ashar dan 
mendapatkan satu girath. Kemudian laki-laki itu berkata, “Siapakah 
mau bekerja untukku dari shalat Ashar hingga matahari terbenam 
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dan mendapatkan dua girath?” Ketahuilah kamulah orang-orang 
yang bekerja dari shalat Ashar hingga matahari terbenam dan 
mendapatkan dua girath. Ketahuilah bagi kamu ganjaran dua kali 
lipat. Orang-orang Yahudi dan Nasrani marah lalu mereka berkata, 
Kami lebih banyak bekerja namun lebih sedikit ganjaran'. Allah 
berfirman, “Apakah Aku telah menzhalimi sesuatu dari hak kalian?” 
Mereka berkata, “Tidak!” Allah berfirman, Sesungguhnya ia adalah 
karunia-Ku, Aku berikan kepada siapa yang Aku kehendaki '.” 


ie Me DA Wo TA aa 2 202 3 9 - 

AE RR AN (on) Yak Lana JB AP Ol OP lb YP 
s3 LL A Ban 2 Ae 20 Feni 

LA SAN AA 2 dh Ala Ai ia G3 Ol aa dl Usa 


de hp Ag HS M6 ARA Maja toe ga 

Bap de 3 

3460. Dari Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku 

mendengar Umar RA berkata, “Semoga Allah memerangi fulan, 

apakah dia tidak mengetahui bahwa Nabi SAW bersabda, "Semoga 

Allah melaknat orang-orang Yahudi, diharamkan bagi mereka lemak, 
namun mereka mencairkannya lalu menjualnya.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Jabir dan Abu Hurairah dari Nabi 
SAW. 


Id SI ig de Io d gpe yi Mae 
B3 aa IP DAS 9 GAN) Jaa ai 5 Ye Ayang Al 


3461. Dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sampaikan dariku walaupun satu ayat. Ceritakanlah tentang bani 
Israil dan tidak mengapa. Barangsiapa berdusta atas namaku dengan 
sengaja maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di Neraka”. 
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3462. Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, Abu Hurairah 
berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang- 
orang Yahudi tidak menyemir maka selisihlah mereka”. 


Ie ES Ga aa niat MIS AAA Lan 
ot A “. Tn £ — apn - 23 eat « SO Badan .. Ha 
ale le AN yag JP LIS Hal 2 OL er Lag Ca 
AGAN TU RUP Mae Aa SN Aa Bek in Me na uan 
Sl LIS jadi OS Peka ale MI elo Sl Iya) JB :JB alay 
DE AA G7 US AG La 3 US SE pa ea 
ga 0 ana 2 0. 2 o- “5 - Gk Ai 

Till AJE na Pu demi SIAP FU ls Al Ju 

3463. Dari Al Hasan, dia berkata: Jundub bin Abdullah 
menceritakan kepada kami di masjid ini dan kami tidak pernah lupa 
sejak dia menceritakan kepada kami dan kami tidak pula merasa takut 
bahwa Jundub berdusta atas Nabi SAW. Dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Pernah pada umat sebelum kamu terdapat laki-laki 
yang terluka, maka ia panik dan mengambil pisau lalu digunakan 
memotong tangannya. Darah tak pernah berhenti mengalir hingga ia 
meninggal dunia. Allah berfirman: 'Hamba-Ku telah bersegera 
kepadaku dengan jiwanya, maka Aku mengharamkan baginya 


, ” 


surga”. 


Keterangan Hadits: 

(Bab apa yang disebutkan tentang bani Isra'il). Yakni 
keturunan Ya'kub bin Ishag bin Ibrahim. Isra'il adalah gelar bagi 
Ya'gub. Maksud Imam Bukhari adalah hendak menyebutkan 
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keajaiban-keajaiban yang terjadi pada zaman mereka. Dia 
menyebutkan pada bab ini, 34 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Hudzaifah RA yang mencakup tiga Hadits. 
Imam Bukhari menukil hadits ini dari gurunya yang bernama Musa 
bin Ismail, dan inilah yang benar. Adapun sebagian mengatakan Imam 
Bukhari menukilnya dari Musaddad. Tapi anggapan ini keliru karena 
riwayat Musaddad akan disebutkan pada bagian akhir bab ini dengan 
sanad yang maushul. 

Riwayat Musa yang dinukil melalui jalur mu'allag sengaja 
disebutkan untuk menjelaskan lafazh yang mereka perselisihkan pada 
Abu Uwanah. Sementara perkataan Abu Ali Al Ghassani memberi 
asumsi bahwa yang demikian tercantum di tempat ini, padahal tidak 
demikian adanya. 

3 —$ Ii i—i2 JL (Ugbah bin Amr berkata). Dia adalah Abu 
Mas'ud Al Anshari yang dikenal dengan nama Al Badari. 

Am aa | dead » ol (Sesungguhnya bersama Dajjal apabila 
keluar terdapat air). Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang fitnah dan cobaan. Adapun maksud pencantumannya di 
tempat ini adalah sebagai jalan untuk menyebutkan hadits berikutnya, 
yaitu kisah seorang laki-laki yang melakukan jual-beli, dan kisah 
seseorang yang berwasiat kepada anak-anaknya agar membakarnya. 

Kisah laki-laki yang melakukan jual-beli telah disebutkan Imam 
Bukhari di bagian akhir bab ini dari hadits Abu Hurairah RA, yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang jual-beli. Adapun lafazh 
pada riwayat ini, Heh Ca s cat ai — (Aku biasa berjual-beli 
dengan menusia dan berlaku tunai). Lafazh “mujazaah” bermakna 
“mugadhaah” (saling tunai), yakni aku mengambil dari mereka dan 
memberi. 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, “ujaazifuhum” (memberi 
tanpa menimbang). Lalu dalam riwayat lain disebutkan, dengan 
lafazh, “uhaarifuhum”. Akan tetapi kedua lafazh ini mengalami 
perubahan dalam penyalinan naskah, dan maknannya tidak sesuai 
konteks kalimat. 
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Sedangkan kisah laki-laki yang berwasiat kepada anak-anaknya 
untuk membakarnya akan dibicarakan pada akhir bab ini ketika Imam 
Bukhari menyebutkannya secara tersendiri. 


in (Lalu hangus). Yakni terbakar. Sementara dalam 


riwayat lain dengan lafazh “ihtaragtu” (aku terbakar), dan lafazh ini 
lebih sesuai. Adapun kalimat, “Kemudian tunggulah hari berangin”, 
yakni hari ketika angin bertiup kencang. 

LA DS BI Iii Kas Uly 13 A6 Yi Kib JG (Ugbah bin Amr 
berkata, “dan aku mendengarnya mengatakan hal itu dan katanya dia 
adalah seorang penggali kubur). Maksudnya Ugbah mendengar Nabi 
SAW bersabda seperti itu. Secara zhahir yang didengar Abu Mas'ud 
adalah hadits terakhir saja, tetapi diketahui dari riwayat Syu'bah dari 
Abdul Malik bahwa dia mendengar semuanya. Sebab dia menukil 
dalam pembahasan tentang fitnah dan cobaan kisah laki-laki yang 
berjual-beli dengan manusia dari hadits Hudzaifah, dan pada bagian 
akhir disebutkan, “Abu Mas'ud berkata, dan aku mendengarnya”. 
Demikian juga dikatakan tentang hadits laki-laki yang berwasiat 
kepada anak-anaknya seperti akan disebutkan pada bagian akhir bab 
ini. 

Secara zhahir lafazh, “Dia seorang penggali kubur” merupakan 
keterangan yang ditambahkan Abu Mas'ud dalam hadits. Akan tetapi 
Ibnu Hibban menyebutkan dari jalur Ar-Rib'i dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Seorang laki-laki penggali kubur meninggal, maka ia berkata 
kepada anaknya, bakarlah aku”. Hal ini menunjukan bahwa lafazh, 
“dia seorang penggali kubur” berasal dari riwayat Hudzaifah dari Abu 
Mas'ud. 

Kemudian tercantum dalam riwayat Ath-Thabarani dengan 
lafazh, “Ketika Hudzaifah dan Abu Mas'ud sedang duduk bersama, 
salah seorang di antara keduanya berkata, “Sesungguhnya ada seorang 
laki-laki dari Bani Israil biasa menggali kubur”. Lalu disebutkan 
hadits selengkapannya. Dari sini diketahui pula letak kesesuaiannya 
dengan judul bab di atas. 
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Kedua, hadits Aisyah dan Ibnu Abbas RA tentang Nabi SAW 
saat menderita sakit. 

Ah —e 3 Io dd '—ag J 5 w (Ketika diturunkan pada 
Rasulullah SAW). Maksudnya, ketika datang kepadanya kematian atau 
malaikat maut. Dalam naskah Abu Dzar disebutkan “nazala” (turun). 
Imam Nawawi menyebutkan bahwa riwayat Imam Muslim umumnya 
menggunakan kata “nuzila” (diturunkan), lalu dalam salah satu 
riwayat disebutkan dengan kata “nuzilat” yakni ditambah huruf “ta” 
pada akhir kata. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas, dan dia 
telah menukilnya dengan redaksi lebih lengkap pada pembahasan 
tentang shalat. Adapun penjelasannya akan disebutkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang peperangan. 

Hadits ini sebagai celaan terhadap orang-orang Yahudi dan 
Nasrani yang menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid- 
masjid. Abdullah yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah 
Abdullah bin Al Mubarak. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA tentang para nabi yang silih 
berganti di kalangan bani Israil. 

Ni Ni -£ (Dari Furat Al Gazzaz). Dia adalah Salman Al 
Asyja'i. 

31 —“ sei (Dipergilirkan pada mereka para Nabi). 
Maksudnya, apabila tampak pada mereka kerusakan maka Allah 
mengutus Nabi untuk menegakkan urusan mereka dan menghapus 
apa-apa yang mereka ubah dari hukum-hukum Taurat. 

Pada hadits ini terdapat isyarat bahwa menjadi keharusan bagi 
masyarakat adanya pemimpin yang mengurus urusan mereka, 
membimbingnya dijalan yang baik, memberi hak kepada orang yang 
didzalimi dari yang mendzalimi. 

Sah & y B1 (Dan sesungguhnya tak ada lagi nabi sesudahku). 


Yakni melakukan apa yang dilakukan oleh mereka. 
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Sima LN ae ea Ta 





D3 Als D3 (Akan ada para khalifah dan jumlahnya 
sangat banyak). Yakni akan ada para khalifah sesudahku. Iyadh 
menyebutkan bahwa di antara mereka ada yang menukil dengan 
lafazh “fayakburun” (menjadi besar). Lalu Beliau menjelaskan bahwa 
yang dimaksud adalah mereka membesar-besarkan perbuatan mereka 
yang buruk. 

' 5 (Tepatilah). Ini adalah bentuk perintah dari kata kerja wafaa' 


(menepati). Maknanya, apabila seorang khalifah dibaiat setelah 
khalifah pertama, maka baiat yang pertama dianggap sah dan wajib 
dipenuhi, sedangkan baiat kedua dianggap batil. Imam An-Nawawi 
berkata, “Sama saja apakah mereka mengetahui baiat pertama saat 
melakukan baiat kedua atau tidak mengetahuinya, di satu negeri atau 
di berbagai negeri, dan sama saja apakah mereka berada di negeri 
yang memiliki imam tersendiri ataupun tidak. Inilah pendapat yang 
menjadi pandangan jumhur ulama. Menurut sebagian ulama, baiat 
tersebut untuk pemimpin yang dibaiat di negeri yang memiliki imam. 
Ada pula yang berpendapat bahwa untuk menentukan baiat yang sah 
maka harus dilakukan undian. Tapi kedua pendapat ini tidak benar.” 

Imam Al Ourthubi berkata, “Pada hadits ini terdapat hukum 
baiat pertama dan bahwa ia wajib dipenuhi, tetapi tidak disinggung 
hukum tentang baiat kedua. Masalah ini telah disebutkan secara 
tekstual dalam hadits Urjufah dalam kitab Shahih Muslim dengan 
lafazh, #1 GE 1gp (Penggallah leher orang yang datang 
kemudian (dan menentang khalifah pertama)). 

ati 2 asi (Berikanlah hak mereka). Yakni taat dan perlakukan 
mereka dengan senantiasa mendengar dan patuh. Karena Allah akan 
menghisab mereka atas apa yang mereka lakukan terhadap kamu. 
Pembahasan lebih lengkap bagi masalah ini akan dijelaskan pada 
bagian awal pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

BE jual & (ea 3 op (Karena sesungguhnya Allah akan 
menanyai mereka atas tanggung jawab yang diberikan kepada 
mereka). Hadits ini sama dengan hadits Ibnu Umar, “Setiap kamu 
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adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya.” Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hukum-hukum. 

Pada hadits di atas terdapat anjuran untuk mendahulukan urusan 
agama daripada urusan dunia. Sebab Nabi SAW memerintahkan 
memenuhi hak pemimpin karena hal itu dapat meninggikan agama 
serta mencegah fitnah dan keburukan. Sikap seseorang yang tidak 
menuntut haknya dari pemimpin tidak menggugurkan hak tersebut. 
Bahkan Allah telah berjanji akan memenuhi semuanya meskipun di 
akhirat. 

Keempat, hadits Abu Sa'id tentang sikap umat Islam yang akan 
mengikuti jejak umat-umat terdahulu. 

ep P& (lubang dhabb). Adh-dhabb adalah salah satu jenis 


binatang melata yang cukup dikenal (sejenis biawak). Menurut 
sebagian ulama penyebutan adh-dhabb secara spesifik, karena ia 
dikatakan sebagai hakim binatang-binatang. Akan tetapi menurut 
saya, pengkhususan ini berkaitan dengan lubang adh-dhabb karena 
kondisinya yang sangat sempit dan kotor. Meski demikian, karena 
sikap kaum muslimin yang senaniasa meniru dan mengikuti umat lain, 
maka sekiranya umat lain masuk ke tempat seperti itu niscaya kaum 
muslimin akan mengikuti mereka. 

rp :JUB (Nabi SAW bersabda, “Lalu siapa?”). Ini adalah 


pertanyaan yang berkonotasi pengingkaran. Dengan demikian 
maknanya adalah: “Siapa lagi kalau bukan mereka.” Selanjutnya akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Kitab 
dan Sunnah. 

Kelima, hadits Anas bin Malik, “Mereka menyebutkan api dan 
terompet?”. Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. 
Penjelasannya telah dikemukakan secara lengkap pada awal 
pembahasan tentang shalat. 

Keenam, hadits Aisyah RA bahwa dia tidak menyukai orang 
yang shalat dengan meletakkan tangannya di pinggangnya. Dia 
mengatakan bahwa yang melakukannya hanyalah orang-orang 
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Yahudi. Dalam riwayat Al Ismaili dari Yazid bin Harun dari Sufyan 
(Ats-Tsauri) melalui sanad yang sama, dikatakan, yakni meletakkan 
tangan di pinggang saat shalat. Masalah ini telah dikemukan pada 
bagian akhir pembahasan tentang shalat saat membicarakan hadits 
Abu Hurairah tentang larangan bertolak pinggang saat shalat. 

F3 # Ib 0 (Diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari Al 
A'masy). Riwayat yang dimaksud telah dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah 
melalui sanad yang maushul melalui jalurnya. 

Ketujuh, hadits Ibnu Umar, “Perumpamaan kalian dengan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani sama seperti seseorang yang 
mempekerjakan beberapa pekerja”. Hadits ini telah dijelaskan secara 
detail pada pembahasan tentang shalat. 

Kedelapan, hadits Umar, “Semoga Allah memerangi si fulan...” 
Imam Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas, dan 
selengkapnya telah dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang 
jual-beli. 

Atap de An Ie 3 ea Ag 3 He aU (Riwayat ini dinukil 
pula oleh Jabir dan Abu Hurairah dari Nabi SAW). Maksudnya, Jabir 
dan Abu Hurairah meriwayatkan juga tentang pengharaman lemak 
bangkai, tetapi keduanya tidak menukil kisah seperti yang terdapat 
dalam hadits Ibnu Umar RA. 

Adapun hadits Abu Hurairah RA disebutkan oleh Imam Bukhari 
pada bagian akhir pembahasan tentang jual-beli dari Sa'id bin Al 
Musayyab. 

Kesembilan, hadits Abdullah bin Amr tentang berdusta atas 
nama Nabi SAW. 

a 33 & ! Al (Sampaikan dariku meskipun satu ayat). Al 
Mu'afi An-Nahrawani berkata dalam kitabnya Al Jalis, “Ayat dalam 
bahasa Arab digunakan dalam 3 (tiga) makna, Tanda-tanda yang 
agung, mukjizat atau kajaiban yang terjadi, dan musibah yang 
menimpa. Untuk makna pertama terdapat dalam firman Allah dalam 
surah Aali Imraan (3) ayat 41, "535 Y! Ki SG at Si Y of gi (Ayat- 
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ayat (tanda-tanda) bagimu adalah engkau tidak berbicara dengan 
manusia selama tiga hari kecuali memberi isyarat). Sedangkan makna 
kedua terdapat dalam firman-Nya, 49 W5 $ 0! (Sesungguhnya pada 


yang demikian itu terdapat bukti-bukti yang nyata'. Adapun makna 
ketiga seperti dalam kalimat, Ja'ala al amiir fulaanan al yaum 
aayah' (pemimpin menimpakan musibah kepada si fulan pada hari 
ini). Ketiga makna ini disebut sebagai ayat karena mengandung 
makna petunjuk, pemisahan dan penjelasan. Dalam hadits dikatakan, 
“meskipun satu ayat ', yakni hendaklah setiap yang mendengar segera 
menyampaikan ayat yang didapatkan atau didengarnya meskipun 
sedikit, agar semua yang datang dari N»bi SAW dapat dinuki?”. 
Demikian perkataan Al Mvu'afi. 

CP 1, JAN pal C3 SE 3 (Dan ceritakan tentang Bani Israil 
dan tidak mengapa). Yakni tidak mengapa bagi kalian untuk 
menceritakan tentang mereka. Sebab telah disebutkan terdahulu 
larangan dari beliau SAW untuk mengambil (riwayat) dari mereka, 
dan meneliti kitab-kitab mereka, kemudian berlebihan dalam hal itu. 
Seakan-akan larangan terjadi sebelum ada kestabilan hukum-hukum 
Islam dan kaidah-kaidah agama, karena takut terjadi fitnah. Kemudian 
setelah perkara yang dikhawatirkan tidak ada lagi, maka diizinkan 
untuk mendengarkan berita-berita yang terjadi pada masa mereka, 
yang dapat dijadikan sebagai pelajaran. 

Sebagian berpendapat makna sabdanya, “tidak mengapa”, yakni 
janganlah cCada-dada kalian menjadi sempit karena keajaiban- 
keajaiban yang kamu dengar dari mereka, sebab yang demikian sangat 
banyak terjadi dikalangan mereka. Pendapat lain mengatakan, tidak 
mengapa bagi kalian untuk tidak menceritakan tentang mereka. Sebab 
sabda Beliau SAW, “Ceritakanlah” adaiah kalimat perintah yang 
berindikasi wajib, maka pada bagian akhir hadits Nabi SAW 
mengisyaratkan bahwa perintah itu bersifat ibaahah (boleh) bukan 
wajib. Makna ini dapat dipahami dari sabdanya, “dan tidak 
mengapa”, yakni tidak mengapa jika tidak menceritakan berita 
tentang bani Isra'il. 
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“Ate 
Sebagian lagi berkata, “Maksudnya adalah tidak ida dn bagi, 
orang yang menceritakan kisah bani Isra'il karena dalam berita-berita 
mereka terdapat lafazh-lafazh yang buruk, seperti perkataan mereka 
dalam firman Allah surah Al Maa'idah (S| ayat 24, Yus Bea Lai 
(Pergilah engkau dan Tuhanmu, dan berperanglah kalian berdua). 
Dan perkataan mereka dalam surah Al A'raaf (7) ayat 138, kg) d dat 


(Buatlah untuk kami Tuhan). 

Menurut sebagian ulama, bahwa yang dimaksud dengan bani 
Israil adalah keturunan Israil saja, yaitu anak-anak Nabi Ya'gub AS. 
Dan maksud, “Ceritakan tentang mereka', yakni kisah mereka 
bersama saudara mereka Yusuf AS. Namun, penafsiran ini sangat jauh 
dari kebenaran. 

Imam Malik berkata, “Maksudnya adalah boleh menceritakan 
tentang urusan mereka yang baik-baik. Adapun yang diketahui 
kedustaannya, maka tidak diperbolehkan.” Dikatakan pula maknanya 
adalah: ceritakan tentang mereka seperti apa yang terdapat dalam Al 
Our'an dan hadits shahih. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud hadits tersebut 
adalah memperbolehkan menceritakan kisah Bani Israil denga metode 
apapun. Sebab sangat sulit untuk mendapatkan sanad yang lengkap 
dalam menukil berita dari mereka. Bebeda dengan hukum-hukum 
Islam, dimana asas dalam penukilannya harus memiliki sanad yang 
lengkap, dan hal itu bukan perkara yang mustahil karena masanya 
yang masih dekat. 

Imam Syafi'i berkata, “Merupakan perkara yang telah diketahui 
bahwa Nabi SAW tidak memperbolehkan bercerita dusta, maka 
makna “ceritakanlah tentang bani Isra'il', yakni apa yang kamu tidak 
ketahui kedustaannya. Adapun apa yang mungkin kamu anggap 
sebagai kedustaan, maka tidak mengapa untuk kamu ceritakan, hal ini 
sama dengan sabdanya, Api Y3 gita Yy si Yai Sae | (Jika 


an 


Ahli Kitab rcerita kepada kalian, maka jangan membenarkan dan 
jangan pula mendustakan mereka). Nabi SAW tidak bermaksud 
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menjelaskan hukum menceritakan kisah mereka yang telah diketahui 
kebenarannya.” 

kanan de BIS H5 (Barangsiapa yang berdusta atas namaku 
secara sengaja). Penjelasannya telah disebutkan dengan lengkap pada 
pembahasan tentang ilmu. Saya (Ibnu Hajar) telah menyebutkan para 
periwayat hadits ini serta jalur-jalur periwayatannya, sehingga tidak 
perlu diulang kembali. 

Para ulama sepakat bahwa berdusta atas nama Nabi SAW 
merupakan perkara yang sangat besar dan termasuk dosa besar. 
Bahkan Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini dengan tegas 
mengafirkan orang yang melakukan perbuat:n itu. Perkataan Al Oadhi 
Abu Bakar bin Al Arabi juga cenderung membenarkannya. Adapun 
sebagian aliran Al Karramiyah (Karmatian) dan orang-orang yang 
bersikap zuhud telah melakukan kebodohan dengan mengatakan 
berdusta atas Nabi SAW diperbolehkan, apabila untuk menguatkan 
agama, mengukuhkan paham Ahlu Sunnah, dan dalam rangka 
motivasi (targhib) dan ancaman (farhib). Mereka beralasan bahwa 
larangan diatas berkenaan dengan orang yang berdusta untuk 
menjelekkan Nabi SAW, bukan berdusta demi kebaikannya. Tapi 
alasan ini sangat batil karena ancaman itu berkenaan dengan orang 
yang berdusta atas nama beliau SAW baik untuk tujuan yang baik 
maupun buruk. Agama ini —segala puji bagi Allah— telah sempurna, 
tidak perlu dikuatkan dengan kedustaan. 

Kesepuluh, hadits Abu Hurairah RA tentang menyemir. 

& PATEN Dian Y 3G 3d OI (Sesungguhnya orang-orang 
Yahudi dan Nasrani tidak menyemir, maka selisihilah mereka). Hadits 
ini berkonsekuensi pensyariatan menyemir, dan maksudnya adalah 
menyemir jenggot dan rambut. Hal ini tidak bertentangan dengan 
larangan Nabi SAW untuk menghilangkan janggut, karena menyemir 
tidak bermakna menghilangkan. 

Kemudian yang diperkenankan dalam menyemir terkait dengan 
selain makna hitam. Berdasarkan riwayat Imam Muslim dari hadits 
Jabir bahwa Beliau SAW bersabda, “Ubahlah ia dan jauhi warna 
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hitam.” Dan riwayat Abu Daud —dishahihkan oleh Ibnu Hibban— 
dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, Opasi 0GP! PT 4d FP OKI 
ni - 5 Ora Y atasi Jntias (Akan ada satu kaum diakhir zaman 
menyemir (janggut dan rambut) sama seperti sayap-sayap merpati, 
mereka tidak mencium aroma surga). Sanad hadits ini cukup kuat, 
hanya saja mereka berselisih apakah hadits itu marfu' (langsung dari 
Nabi SAW) atau mauguf (tidak sampai kepada beliau). Kalaupun 
dikatakan hadits itu mauguf tapi kandungannya tidak mungkin 
dikatakan berdasarkan pendapat semata, maka hukumnya tetap 
marfu'. Atas dasar ini Imam An Nawawi berpendapat bahwa 
menyemir dengan sesuatu yang hitam hukumnya makruh dalam arti 
haram. Sementara dari Al Hulaimi dikatakan bahwa menyemir dengan 
warna hitam hukumnya makruh bagi laki-laki dan tidak berlaku bagi 
wanita. Wanita boleh menyemir (rambut) dengan warna hitam untuk 
suaminya. 

Imam Malik berkata, “Pacar atau inai dan katm (jenis tumbuhan 
yang digunakan untuk menyemir) diperbolehkan, dan menyemir 
dengan selain warna hitam lebih aku sukai.” Akan tetapi dikecualikan 
dari larangan itu seorang mujahid (orang yang berjuang dijalan Allah 
lebih aku sukai.” Akan tetapi dikecualikan dari larangan itu seorang 
yang berjihad di jalan Allah menurut kesepakatan Ulama. 

Maksud menyemir dalam hadits ini bukan menyemir kain atau 
mewarnai tangan dan kaki, karena orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak meninggalkan perbuatan ini. Para ulama madzhab Syafi'i telah 
mengharamkan bagi laki-laki memakai pakaian yang diberi za 'faran 
(tumbuhan untuk mewarnai pakaian), dan mengharamkan pula 
mewarnai tangan dan kaki-kaki mereka kecuali untuk pengobatan. 
Penjelasan lebih detil akan diterangkan pada pembahasan tentang 
pakaian. 

Kesebelas, hadits Jundub bin Abdullah tentang seorang laki-laki 
yang membunuh dirinya sendiri (bunuh diri). 
denbmd! NlA Sd (Di masjid ini). Maksudnya, masjid Basrah. 


... 
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Kiba IA Cm 3 (Kami tidak lupa sejak dia menceritakan kepada 
kami). Dia mengisyaratkan dengan perkataan ini akan keakuratan apa 
yang disampaikannya, masanya yang masih dekat, dan keadaannya 
yang senantiasa mengingat hadits itu. 

Dis DA USG Ol SIS G5 (Kami tidak khawatir bahwa Jundub 
berdusta). Disini terdapat isyarat tentang sifat “adalah! para sahabat, 
dan bahwa kedustaan tidak ada dalam diri mereka khususnya yang 
berkaitan dengan Nabi SAW. 

J3 SIB OS Had US (Pernah ada seorang laki-laki dikalangan 
orang-orang sebelum kalian). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan 
keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud. 

CP 4 (Dia terluka). Dalam pembahasan tentang jenazah 
disebutkan dengan lafadz “jiraah', dan seb::gian lagi menukil dengan 
lafadz 'juraj', tapi versi terakhir ini hanya kesalahan dalam penulisan 
naskah. Kemudian tercantum dalam riwayat Imam Muslim, Ye ol 
ii En C3 (Sesungguhnya seseorang keluar darinya garhah fbisul)), 
yakni benjolan yang biasa tumbuh dibadan seseorang (bisul). Seakan- 
akan tadinya adalah luka dan kemudian menjadi bisul. 

£s (Dia panik), yakni dia tidek sabar atas luka yang 
dideritanya. 

Sh 3 US Ket (Dia mengan: “il pisau lalu memotong 
tangannya). Kata 'sikkiin' dapat digolongkan sebagai jenis kata 
perempuan dan laki-laki sekaligus. Adapun kata “hazza” bermakna, 
memotong tanpa terputus. Dalam riwayat mam Muslim disebutkan, 
WEB ASUS Saya Vga EBT CB (Ketika luka itu terasa sakit baginya, 
maka ia mencabut anak panah dari tempatnya lalu menggoreskan 
pada tempat yang terluka). Kedua versi ini mungkin digabungkan 


dengan mengatakan, bahwa pada mulanya dia menggoreskan anak 
panah pada tempat yang terluka, namun hal ini tidak memberi manfaat 


' Yang dimaksud deagan “adalah yakni seorang yang "'dah fasic ' dak melakukan dosa-dosa besar ). 
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baginya, oleh karena itu dia mengambil pisau lalu memotong bagian 
yang terluka tersebut. Riwayat Imam Bukhari memberi keterangan 
bahwa luka tersebut berada di bagian tangan. 

31 8, G5 (Maka darah tidak berhenti). Yakni darahnya tidak 
berhenti mengalir. 

dam Seek gek Ji & JG (Allah berfirman, “Hambaku telah 
bersegera kepada-Ku dengan jiwanya”). Ini adalah kiasan terhadap 
perbuatan laki-laki tersebut yang mempercepat kematiannya. Masalah 
ini akan diterangkan kemudian. 

Adapun kalimat, “Aku mengharamkan baginya surga”, 
disebutkan dalam konteks pemberian alasan atas hukuman yang 
ditimpakan. Karena ketika ia mempercepat kematiannya dengan 
melakukan sebab-sebab yang menghilangkan jiwanya, sementara 
Allah memberi kebebasan baginya, dan kebebasan itu digunakannya 
untuk bermaksiat kepada Allah, maka sangat beralasan bila Allah 
menghukumnya. Firman Allah tersebut menunjukkan bahwa laki-laki 
tersebut memotong tangannya dengan maksud membunuh dirinya 
bukan untuk pengobatan yang diduga kuat dapat memberi manfaat. 

Kemudian timbul persoalan berkenaan dengan lafazh, “Dia 
bersegera kepada-Ku dengan jiwanya”, dan lafazh, “Aku 
mengharamkan baginya surga.” Karena kalimat pertama 
berkonsekuensi bahwa orang yang membunuh dirinya telah meninggal 
sebelum ajalnya. Makna ini dapat dipahami dari indikasi teks hadits, 
bahwa apabila ia tidak membunuh dirinya maka ajalnya datang lebih 
akhir dan dia akan hidup lebih lama lagi, akan tetapi oleh karena ia 
ingin mempercepat maka ajalnya didatangkan lebih awal. Sedangkan 
kalimat kedua memberi indikasi kekalnya orang yang bertauhid di 
neraka. 

Jawaban untuk persoalan pertama bahwa “bersegera” pada teks 
hadits itu ditinjau dari segi sebab, maksud dan pilihan. Perbuatan ini 
dikatakan mempercepat kematian karena ditemukan gambarannya. 
Hanya saja ia berhak mendapatkan siksaan karena Allah tidak 
menampakkan kepadanya batas ajalnya. Namun, ia telah memilih 
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bunuh diri, maka patut mendapatkan hukuman atas kemaksiatan yang 
dilakukannya. 

Al @adhi Abu Bakar berkata, “Ketetapan Allah bersifat mutlak 
dan terkait dengan sifat tertentu. Ketetapan yang bersifat mutlak akan 
berjalan sebagaimana adanya tanpa perubahan apapun. Adapun 
ketetapan yang terkait dengan sifat tertentu memiliki dua sisi. 
Misalnya, Allah menetapkan atas seseorang hidup selama 20 tahun 
apabila membunuh dirinya, dan 30 tahun jika tidak membunuh 
dirinya. Namun, hal ini hanya ditinjau dari apa yang diketahui oleh 
makhluk seperti malaikat maut. Adapun ditinjau dari kedudukan ilmu 
Allah maka tidak ada kejadian kecuali yan» Dia ketahui. Perkara ini 
sama dengan wajib mukhayyar (kewajiban yang diberi pilihan). Apa 
yang akan dilakukan oleh seseorang di antara kewajiban-kewajiban itu 
telah diketahui oleh Allah, namun seseorang tetap memilih mana di 
antara perkara wajib tersebut yang hendak dilakukannya. 

Adapun jawaban untuk persoalan kedua dapat ditinjau dari 
beberapa segi: 

Pertama, orang itu telah menghalalkan perbuatannya maka dia 
pun menjadi kafir. 

Kedua, sejak awal dia telah kafir, lalu disiksa karena 
kemaksiatan ini sebagai hukuman tambahan atas kemaksiatannya. 

Ketiga, maksudnya bahwa surga diharamkan atasnya pada 
waktu tertentu, seperti waktu dimana orang-orang terdahulu masuk 
surga, atau waktu dimana para ahli tauhid disiksa di neraka kemudian 
keluar darinya. 

Keempat, bahwa yang dimaksud adalah surga tertentu, misalnya 
Surga Firdaus. 

Kelima, hal itu sebagai ancaman keras dan menakut-nakuti, 
tidak seperti makna lahiriahnya. 

Keenam, maksudnya adalah, “Aku mengharamkan surga atasnya 
jika aku menginginkannya”. 

Ketujuh, menurut An-Nawawi bahwa kemungkinan hukum itu 
berlaku bas: para pelaku maksiat sebelum kita, dimana mereka 
menjadi kafir karena melakukan maksiat. 
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Pelajaran yang Dapat Diambil. 

1. Hadits ini menjadi dalil haramnya membunuh jiwa, baik diri 
sendiri maupun orang lain. Pengharaman membunuh diri sendiri 
dapat disimpulkan dari teks hadits, sedangkan pengharaman 
membunuh orang lain dapat disimpulkan dari hadits tersebut 
melalui metode aulawiyat.? 

2. Hendaknya seseorang senantiasa berada di atas hak-hak Allah. 

3. Rahmat Allah terhadap ciptaan-Nya, karena telah 
mengharamkan membunuh jiwa-jiwa mereka, dan bahwa jiwa 
adalah milik Allah semata. 

4. Boleh menceritakan kisah umat-umat terdahulu. 

5. Keutamaan sabar dan tidak panik atas bencana yang menimpa 
agar tidak menimbulkan bencana yang lebih besar lagi. 

6. Haram melakukan hal-hal yang dapat mengakibatkan 
terbunuhnya jiwa. 

7. Peringatan bahwa hukum batin sesuai dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan awal pembunuhan. 

8. Berhati-hati dalam menyampaikan hadits, dan bagaimana 
menukil hadits secara akurat, serta memelihara keotentikannya 
dengan cara menyebutkan tempat dan memberi isyarat akan 
keakuratan riwayat yang disampaikan, agar pendengar merasa 
tentram dan yakin karenanya. 


51. Cerita Orang Berpenyakit Belang, Orang Buta, dan Orang 
yang Botak dari Kalangan Bani Isra il 


OS NO, NS 


- 


Pd 3 455 30- 4 L.. Teoa £ 
ni 4) db A2 2) d2 LI 
Gn 0 8 


-o£ 2 -9 . Se 23 -. ta te sen . or 1x 2, y £ . 
PA IA AS Ol dya alah ala Dl lo AI dag 
P1 Se or. . AO Gn Aa LE Le Ba NN 2 Kobe eh 
SB dah ga) 35 pes Ol Ig PAN SA 


2 Metode aulawiyat adalah penetapan hukum dengan menganalogikan kepada yang lebih besar maslahat 
atau mudharatnya daripada perkara yang dimuat oleh nash (dalil). Adapun penerapan metode ini pada 
masalah di atas adalah: jika membunuh diri sendiri dilarang maka tentu membunuh orang lain lebih 
diharamkan lagi. 
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NP Ban Buk 


an us au Su Jd Hit an SA Bt Ap 
Ba ni AA Gn 


3464. Dari Abdurrahman bin Abi Amrah, bahwa Abu Hurairah 
RA menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Ada tiga orang bani Israil: salah seorang 
berpenyakit belang, yang satunya botak, dan yang terakhir buta. Lalu 
tampak bagi Allah untuk menguji mereka. Maka Allah mengutus 
malaikat kepada mereka. Malaikat mendatangi orang yang 
berpenyakit belang seraya berkata, “Apakah sesuatu yang sangat 
engkau sukai?” Dia berkata, “Warna yang bagus dan kulit yang 
bagus. Manusia telah jijik kepadaku'” Beliau bersabda, “Malaikat 
mengusapnya dan penyakit itu hilang darinya. Lalu dia diberi warna 
yang bagus dan kulit yang bagus. Kemudian malaikat berkata, “Harta 
apakah yang sangat engkau sukai?” Ia menjawab, “Unta! '- atau ia 
berkata, “Sapi! '- (dia (perawij ragu dalam hal itu. Sesungguhnya salah 
satu di antara orang berpenyakit belang dan berkepala botak 
mengatakan “Unta” dan yang satunya mengatakan “Sapi”. Maka ia 
diberi unta yang hamil. Malaikat berkata, “Semoga diberkahi untukmu 
padanya'. Lalu malaikat mendatangi orang yang botak dan berkata, 
“Apakah sesuatu yang sangat engkau sukai?" Dia berkata, “Rambut 
yang bagus dan hilang dariku perkara ini. Manusia telah jijik 
kepadaku'.” Beliau bersabda, “Malaikat mengusapnya, maka penyakit 
itu hilang darinya. Lalu dia diberi rambut yang bagus. Malaikat 
berkata, “Harta apakah yang sangat engkau sukai?' Ia berkata, 
Sapi!”.” Beliau bersabda, “Malaikat memberikan kepadanya sapi 
yang hamil seraya berkata, “Semoga diberkahi untukmu padanya'. 
Setelah itu malaikat mendatangi orang yang buta dan berkata, 
“Apakah sesuatu yang lebih engkau sukai?" Ia berkata, “Allah 
mengembalikan penglihatanku sehingga aku dapat melihat manusia : 
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Malaikat berkata, “Harta apakah yang sangat engkau sukai?” Ia 
menjawab, “Kambing!” Maka ia diberi kambing beranak. Lalu 
bernaklah unta dan lembu juga kambing itu. Maka salah seorang 
mereka memiliki lembah yang dipenuhi unta, satu orang lagi memiliki 
lembah yang dipenuhi sapi, dan yang satunya memiliki lembah yang 
dipenuhi kambing. Kemudian malaikat mendatangi orang yang 
(dahulunya)  berpenyakit belang sebagaimana bentuk dan 
penampilannya. Malaikat berkata, (Aku adalah) laki-laki miskin yang 
telah terputus baginya sumber rezeki dalam perjalanannya, tak ada 
yang dapat memenuhi kebutuhanku pada hari ini kecuali Allah 
kemudian engkau. Aku meminta kepadamu —atas nama Dzat yang 
telah memberimu warna yang bagus dan kulit yang bagus serta harta 
ini— seekor unta yang dapat aku gunakan untuk mencukupi 
kebutuhanku'. Ia menjawab, "Sesungguhnya hak-hak sangat banyak' 
(banyak tanggungan). Malaikat berkata kepadanya, "Sepertinya aku 
mengenalmu. Bukankah dahulu engkau seorang yang berpenyakit 
belang sehingga manusia jijik kepadamu, dan dahulu engkau seorang 
yang miskin lalu Allah memberikan (harta) kepadamu?” Ia menjawab, 
Sesungguhnya aku mewarisinya dari orang besar, dari orang besar”. 
Malaikat berkata, “Jika engkau dusta, maka Allah akan 
menjadikanmu seperti keadaanmu dahulu'. Malaikat mendatangi 
orang (yang dahulunya) botak seperti bentuk dan penampilannya. Dia 
mengatakan kepadanya sama seperti yang ..ikatakannya pada orang 
pertama, dun diberi jawaban yang sama pula. Maka malaikat berkata, 
Jika engkau berdusta maka Allah akan menjadikanmu seperti 
keadaanmu dahulu'. Lalu Malaikat mendatangi orang (yang 
dahulunya) buta seperti bentuk dan penampilannya. Dia berkata, 
(Aku adalah) laki-laki miskin, dan orang dalam perjalanan yang 
telah terputus baginya sumber rezeki dalam perjalanannya. Tak ada 
yang dapat mencukupi kebutuhanku pada hari ini kecuali Allah 
kemudian engkau. Atu meminta kepadamu —atas nama Dzat yang 
telah mengembalikan penglihatanmu— seekor kambing untuk 
memenuhi kebutuhanku dalam melanjutkan perjalananku'. Ia berkata 
kepadanya, “Sungguh dahulu aku buta, maka Allah mengembalikan 
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penglihatanku. Dahulu aku miskin dan Allah telah mencukupi 
kebutuhanku. Ambillah apa yang engkau sukai. Demi Allah, aku tidak 
akan mempersulitmu pada hari ini atas apa yang engkau ambil 
karena Allah'. Malaikat berkata, “Tahanlah hartamu, sesungguhnya 
kalian hanya diuji. Allah telah ridha kepadamu dan murka terhadap 


, 


kedua sahabatmu? 


Keterangan Hadits: 

(Cerita orang berpenyakit belang, orang botak dan orang buta). 
Demikianlah, Imam Bukhari menyebutkan hadits ini di sela-sela 
pembahasan tentang bani Israil. Hadits ini termasuk hadits yang ke-12 
tentang bani Israil. 

Imam Bukhari menukil hadits ini dari gurunya yang bernama 
Ahmad bin Ishag As-Sarmari yang dinisbatkan kepada tempat 
bernama Sarmarah, yaitu satu perkampungan di negeri Bukhara. Dia 
seorang ahli zuhud dan sekaligus mujahid. Dalam deretan periwayat 
hadits, beliau masih setingkat dengan Imam Bukhari. Ahmad bin 
Ishag meninggal dunia pada tahun 242 H. 

Imam Bukhari telah menyebutkan hadits di atas melalui dua 
sanad, dan pada sanad kedua dia nukil dari Muhammad dari Abdullah 
bin Raja”. Dikatakan bahwa Muhammad yang terdapat pada sanad 
hadits ini adalah Adz-Dzuhali. Tapi sebagian lagi mengatakan bahwa 
dia adalah Imam Bukhari sendiri. Sama seperti pendapat yang 
dikemukakan terhadap hadits sebelumnya. Pendapat terakhir ini 
didukung oleh sikap Imam Bukhari yang menukil hadits tersebut 
langsung dari Abdullah bin Raja', seperti pada pembahasan tentang 
barang temuan dan tempat-tempat lainnya. 

Akan tetapi Abu Dzar menegaskan bahwa hadits tersebut telah 
dinukil Imam Bukhari dari Muhammad (tanpa nasab) dari Abdullah 
bin Raja. Menurutnya, kemungkinan Muhammad yang dimaksud 
adalah Adz-Dzuhali. Kemudian Abu Dzar menukil hadits itu dari Al 
Jauzagi dari Makki bin Abdan dari Adz-Dzuhali secara panjang lebar. 
Demikian juga yang ditegaskan oleh Abu Nu'aim, dan beliau 
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menyebutkannya dari jalur Musa bin Al Abbas dari Muhammad bin 
Yahya. 

Kemudian akan disebutkan pada kitab At-Tauhid, hadits lain 
yang dinukil Imam Bukhari melalui kedua sanad ini dari Abu 
Hurairah. Tidak ada dalam Shahih Bukhari riwayat Ishag bin Abi 
Thalhah dari Abdurrahman bin Abi Amrah selain kedua hadits ini. 
Adapun Ishag bin Abdullah pada sanad di atas adalah putra Abu 
Thalhah. Hal ini dinyatakan oleh Syaiban dalam riwayatnya dari 
Hammam seperti tercantum dalam riwayat Imam Muslim dan Al 
Ismaili. 

dg (Tampak bagi Allah). Yakni telah terdahulu dalam ilmu 
Allah, maka Dia ingin menampakkannya. Bukan berarti tampsk bagi- 
Nya setelah sebelumnya tersembunyi. Karena yang demikian mustahil 
bagi Allah. Dalam riwayat Imam Muslim dari Syaiban bin Farukh dari 
Hammam (sama seperti sanad di atas) disebutkan, -#xy Oi dn Bg 
(Maka Allah berkehendak menguji mereka). Barangkali perbedaan 
lafazh itu hanya berasal dari para periwayat. Meskipun riwayat 
terakhir ini juga masih perlu dipertanyakan. Sebab sesungguhnya 
Allah senantiasa berkehendak (tanpa ada awal dan akhir). Maka 
maknanya kembali kepada pengertian pertama. Yakni Allah 
berkehendak menampakkan kepada mereka. Menurut sebagian ulama, 
makna “berkehendak? di sini adalah “melaksanakan”. 

Penulis kitab 4! Mathali' berkata, “Versi yang kami nukil dari 
para guru kami menggunakan huruf hamzah pada bagian akhir, yakni 
Ha of di kagi (Allah memulai menguji mereka).” Dia berkata pula, 


“Sejumlah periwayat menukil tanpa huruf hamzah, tapi versi ini 
keliru.” Sikap ini sebelumnya telah ditempuh pula oleh Al Khaththabi. 
Namun, sebenarnya tidak seperti yang mereka katakan. Karena lafazh 
tanpa huruf hamzah (yakni, bada'a) memiliki penjelasan tersendiri 
seperti anda lihat. Penjelasan maknanya yang paling tepat adalah: 
Allah menetapkan untuk menguji mereka. Adapun lafazh badaa 
dalam arti mengubah urusan yang terdahulu, maka ia bukanlah makna 
yang dimaksud. 
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k kepadaku). Yakni mereka merasa 
jijik melihat. Dalam salah satu riwayat yang dinukil oleh Al 
Karmani disebutkan, 1! ena (Mereka para manusia telah jijik 
kepadaku). Versi ini sesuai dengan dialek yang menjadikan kata kerja 
dan pelaku sekaligus dalam bentuk jamak (plural). 

kana (Dia mengusapnya). Yakni mengusap badan orang itu. 

Jadi “ :JW (Dia berkata, “Dan harta apakah). Dalam riwayat 
Al Kasymihani, tidak tercantum huruf waw (dan). 

H3 MAA JU En pan Oo D5 e Oa Ga YAA JB Yi by 
sad LAI Ay 4 (Unta! atau ia berkata, “Sapi!” dia ragu dalam hal itu. 
Sesungguhnya salah satu di antara orang berpenyakit belang dan 
berkepala botak mengatakan “Unta' dan yang satunya mengatakan 
Sapi”). Dalam riwayat Imam Muslim dari Syaiban bin Farukh dari 


Hammam terdapat penegasan bahwa yang ragu adalah Ishag ibn 
Abdullah bin Abi Thalhah (salah seorang periwayat hadits tersebut). 


eyes 26 a33 (Maka diberikan unta betina yang hamil). 
Maksudnya, diberikan kepada orang yang mengharapkan unta. Kata 
usyaraa" artinya unta betina yang hamil, dimana kehamilannya telah 
mencapai usia sepuluh bulan sejak dibuahi oleh unta jantan. Dikatakan 
bahwa seekor unta dinamakan demikian sejak usia kehamilannya 
sepuluh bulan hingga melahirkan. Dan ini adalah harta sangat 
berharga (bagi bangsa Arab). 

Kd WS BG (Semoga diberkahi untukmu padanya). Dalam 
riwayat Syaiban disebutkan, & B4 (Semoga Allah memberkahi). 

kanimi (Dia mengusapnya). Yakni mengusap kedua mata orang 
tersebut. 

II, 3x (Kambing beranak). Yakni kambing yang memiliki 
anak, atau kambing yang sedang hamil. 

Ika 393 Olah 3 (Maka beranaklah unta dan lembu juga 


kambing ini). Maksudnya: dilahirkan untuk pemilik urta dan sapi den 
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pemilik kambing. Penggunaan kata “untaja' pada konteks kalimat 
seperti ini tergolong ganjil. Bahkan yang mashyur adalah “natija'. 
Dikatakan, “natijat an-naagah” (unta betina beranak). Atau, “Natija 
ar-rajulu an-nagah” (Laki-laki itu mengawinkan unta). Penggunaan 
kata 'antaja' biasa ditemukan dalam kalimat, “Antajat al faras” (kuda 
melahirkan). 

4) 1. 8 Oei Sd 5 2 (Kemudian malaikat mendatangi orang 
yang dahulunya) berpenyakit belang seperti bentuknya). Yakni 
seperti bentuk laki-laki tersebut saat pertama mereka bertemu, yaitu 
berpenyakit belang. Hal ini sengaja dilakukan agar lebih dapat 
mengukuhkan hujjah (argumentasi) atasnya. 

o Fa s Jodi 4 cabai Ga J3 (Seorang laki-laki miskin yang 
telah terputus baginya sumber rezeki dalam perjalanannya). Dalam 
riwayat Syaiban dan diberi tambahan, Jkew «15 (dan ibnu sabil). 


Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, «$ ita re) Jadi « (Terputus 


bagiku sumber rezeki dalam perjalananku). 

Kata hibaal merupakan bentuk jamak dari kata habl yang 
artinya sebab-sebab yang digunakan untuk mendapatkan rezeki. 
Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah bekal. Sebagian lagi 
berkata bahwa habl adalah gundukan pasir yang memanjang. 

Sebagian periwayat Imam Muslim mengutip dengan kata hiyaal, 
berasal dari kata hiilah (muslihat). Maknanya, tidak tersisa bagiku 
cara apapun untuk mendapatkan rezeki. Kemudian sebagian periwayat 
Imam Bukhari menukil dengan kata jibaal (gunung), akan tetapi ini 
adalah kesalahan penyalinan naskah. 

Menurut Ibnu At-Tin bahwa perkataan malaikat kepada laki-laki 
itu, “Seorang laki-laki miskin...” dan seterusnya, maksudnya bahwa 
engkau dahulunya seperti ini. Ini termasuk kata yang diucapkan dan 
maksudnya bukan makna lahiriahnya. Bahkan tujuannya untuk 
menarik perhatian lawan bicara. 

as Ji (Untuk mencukupi kebutuhanku atasnya). Dalam 


riwayat Al Kasymihani disebutkan, & AG (Untuk mencukupi 
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kebutuhanku dengannya). Kata “ataballagh' berasal dari “balghah' 
yang artinya sesuatu yang mencukupi. Maksudnya, mencukupiku 
untuk mencapai apa yang aku inginkan. 

AS AS — ya 3 (Sungguh aku telah mewarisi bagi orang 
besar dari orang besar). Dalam riwayat Al Kasymihani, »S » P1 
(sebagai orang besar dari orang besar). Sementara dalam riwayat 
Syaiban disebutkakn, 4& 1& 4S Ja dia 5 3 Wi! (Sesungguhnya 
aku mewarisi harta ini sebagai orang besar dari orang besar). 
Maksudnya, dia mewarisi harta itu dari garis keturunannya yang besar 
dalam hal martabat dan kemuliaan. 

ds Dead B8 1 Ol Jd (Dia berkata, “Jika engkau berdusta 
maka Allah akan menjadikanmu). Dia menggunakan kata kerja bentuk 
masa lampau, karena bermaksud memberi penekanan atas doa yang 
diucapkannya. 

an Bid (Ambillah apa yang engkau sukai). Syaiban 
menambahkan, Gam L &35 (Dan tinggalkan apa yang engkau sukai). 

as Sia sg ai BILET Y (Aku tidak memujimu pada hari ini 
karena sesuatu yang engkau ambil atas nama Allah). Demikian yang 
terdapat dalam Shahih Bukhari, yakni dengan lafazh, “ahmaduka” 
(memujimu). Menurut Iyadh, para periwayat Imam Bukhari tidak 
berbeda dalam menukil lafazh tersebut. Akan tetapi sebenarnya tidak 
seperti yang dia katakan. Adapun maknanya, aku tidak memujimu atas 
sikapmu meninggalkan sesuatu yang engkau butuhkan daripada 
hartaku. Seperti perkataan seorang penya'ir: Bukan lamanya 
kehidupan yang engkau sesali. Yakni, luputnya waktu yang panjang 
dalam kehidupan tanpa digunakan untuk hal-hal yang berarti. 

Dalam riwayat Karimah dan kebanyakan riwayat Imam Muslim 
disebutkan, “Jaa ajhaduka” (aku tidak menyulitkanmu). Yakni aku 
tidak mempersulit dirimu untuk mengembalikan sesuatu yang engkau 
minta dariku, atau yang engkau ambil dariku. Iyadh berkata, 
“Sebagian ulama tidak memahami kesesuaian lafazh ini dengan 
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konteks kalimat. Oleh karena itu, mereka menduga bahwa lafazh yang 
seharusnya adalah, “Jaa ahadduka?' yang bermakna aku tidak 
mencegahmu. Tapi hal ini terkesan dipaksakan.” 

Kemungkinan pula lafazh versi Imam Bukhari dibaca, “Jaa 
ahammaduka”, yakni aku tidak mengharapkan pujian darimu. Berasal 
dari perkataan mereka, “fulaan yatahammad alaa fulaan”, yakni si 
fulan mengharapkan pujian dari si fulan. 

Us s3 13 (Sungguh engkau telah diridhai). Kalimat ini 
dibentuk dari kata kerja pasif. Demikian juga halnya dengan lafazh, 
“sukhitha” (dimurkai). Al Karmani berkata yang kesimpulannya, 
“Komposisi tubuh si buta lebih sehat daripada komposisi tubuh kedua 
sahabatnya. Sebab belang adalah penyakit yang timbul akibat 
kerusakan pada komposisi tubuh dan ketimpangan anatomi badan. 
Demikian juga halnya dengan penyakit botak. Berbeda dengan 
penyakit buta. Ia tidak selamanya timbul akibat hal-hal tersebut. 
Bahkan terkadang ia timbul sebagai akibat efek dari luar. Oleh karena 
itu, tabiat si buta menjadi bagus, berbeda dengan tabiat kedua 
rekannya.” 


Pelajaran Yang Dapat Diambil: 
1. Pada hadits di atas terdapat keterangan yang membolehkan 


menceritakan peristiwa yang dialami oleh orang-orang terdahulu 
untuk dijadikan pelajaran, dan hal ini tidak tergolong 
menceritakan keburukan mereka. Barangkali faktor inilah yang 
menyebabkan nama-nama mereka tidak disebut satu persatu. 
Begitu pula tidak disebutkan apa yang mereka alami 
sesudahnya. Nampaknya nasib mereka sama seperti yang 
dikatakan malaikat. 

2. Ancaman kufur nikmat dan sekaligus anjuran mensyukuri 
nikmat Allah dan memuji-Nya atas nikmat yang diberikan. 

3. Keutamaan sedekah. 

4. Anjuran bersikap lemah lembut terhadap orang-orang lemah, 
memuliakan mereka, dan memenuhi kebutuhan mereka. 
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5. Ancaman terhadap sifat bakhil (kikir), karena sifat ini akan 
mendorong kepada dusta dan mengingkari nikmat Allah. 


52. 335 HS Lbuol DE 2 “Atau Engkau Mengira bahwa 


Orang-orang yang Mendiami goa dan yang Mempunyai Ragim Itu” 
(Os. Al Kahf (18): 9) 


3 


LE MAY JA ma (SN 
(dop) LAI Hata) Wpro MEGI Gee REA) AN 


SL Kedah 1 jay LAI Imel Ilir) Mp y3 Bio daan 2 AN 
. FK #0. 0 0: 03,900 # 0 4 dna 2. 0 - 2 
At Dah S5 (Sh ME (At) Ko OI 
"Haa J8, Sena J h K2) AG ( IS 
032.20. a an aa 
ada) 
Al Kahf (goa): Lubang dalam gunung Ar-Ragim: Kitab. Al 
Margum: yang tertulis. Berasal dari kata Ar-Ragm (yang tertera). 
Rabathnaa alaa guluubihim (Kami mengikat pada hati mereka), yakni 
kami mengilhamkan kesabaran kepada mereka. Syathathan: 
Melampaui batas. Al Washiid: Halaman atau teras. Bentuk jamaknya 
adalah washaa'id dan wushud. Terkadang pula kata washiid diartikan 
pintu. Mu'shadah: Tertutup rapat. Dikatakan, “Aashadal baab” atau 
“Yushadal baab”, yakni pintu itu tertutup rapat. Ba'atsnaahum: Kami 
menghidupkan mereka. Azkaa (lebih baik): Yang lebih banyak 
jumlahnya. Allah menutupi atas telinga-telinga mereka: maka mereka 
pun tertidur. Rajman bilghaib (Menerka-nerka perkara gaib): yakni 
tidak ada kejelasan. Mujahid berkata, “Tagridhuhum: Engkau 
meninggalkan mereka.” 
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Keterangan: 

(Atau engkau mengira bahwa orang-orang yang mendiami 
goa...) Demikian yang disebutkan oleh Abu Dzar dari Al Mustamli. 
Sementara periwayat selain keduanya mencantumkan kata “Bab” pada 
bagian awalnya. Tapi tidak disebutkan padanya selain penafsiran yang 
berkaitan dengan kisah para penghuni goa (ashabul kahfi). Dan semua 
keterangan di atas tidak ditemukan dalam riwayat An-Nasafi. 

Jadi S mal «Gn (al Kahf (goa: Lubang dalam gunung). 
Ini adalah perkataan Adh-Dhahhak yang dinukil oleh Ibnu Abi Hatim. 
Selanjutnya terjadi perbedaan dalam menentukan tempat goa yang 
dimaksud. Menurut kebanyakan riwayat bahwa goa tersebut berada di 
negeri Romawi Timur. Ath-Thabari meriwayatkan melalui sanad yang 
lemah dari Ibnu Abbas bahwa goa itu terletak tidak jauh dari Ailah. 
Disamping itu terdapat beberapa pendapat lain, di antaranya bahwa 
goa tersebut berada didekat Thursus, antara Ailah dan Palestina, dekat 
Zaiza', dan Granada Spanyol. 

Dalam tafsir Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas disebutkan 
bahwa para penghuni goa (ashabul kahfi) adalah para penolong Al 
Mahdi. Akan tetapi sanad riwayat ini lemah. Jika terbukti akurat maka 
harus dipahami bahwa mereka belum meninggal dunia, bahkan 
mereka masih terus tertidur hingga kelak dibangunkan untuk 
membantu Al Mahdi. Dalam hadits lain —melalui sanad yang 
lemah— bahwa mereka akan menunaikan haji bersama Isa putra 
Maryam. 

B3! ya daya 1G Tn LN (J5) (Ar-Ragiim: Kitab. 
Marguum: Tertulis. Berasal dari kata ar-ragm). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Ar-Ragiim artinya kitab”. Adapun pernyataan, “Margum: Tertulis”, 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Hal ini beliau ucapkan sehubungan 
dengan tafsir firman-Nya dalam surah Al Muthaffifiin (83) ayat 8, t3 


wo m0 


y Ta DES ewe Lo BSI (Dan tahukah engkau apakah itu Sijjin. Yakni 


kitab yang tertulis). Di sana masih terdapat sejumlah pendapat lain. 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id dari Gatadah dan dari 
Athiyyah Al Aufi bahwa ar-ragiim adalah nama lembah yang ada goa 
bersejarah itu. Pendapat serupa dinukil juga dari Abu Ubaidah. Lalu 
Ath-Thabari menukil pula dari Ibnu Abbas dari Ka'ab Al Ahbar, dia 
berkata, “Ar-Ragiim adalah nama suatu perkampungan.” Sementara 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik dari Sa'id bin 
Jubair, bahwa ar-ragiim adalah nama anjing milik mereka. Sebagian 
berpendapat ar-ragiim adalah nama goa itu sendiri, seperti akan aku 
jelaskan pada hadits tentang goa. Ada juga yang berpendapat bahwa 
ar-ragiim adalah batu yang menutupi lembah. 

Pada tafsir surah Al Kahfi akan disebutkan perkataan Ibnu 
Abbas bahwa ar-ragiim adalah lembaran yang terbuat dari timah, dan 
ditulis padanya nama-nama pemuda kahfi, yaitu para pemuda yang 
pergi meninggalkan kaumnya tanpa tahu kemana harus melangkah. 
Dan aku akan mengutip kisah itu di tempat ini secara ringkas. 

Sekelompok ulama beranggapan bahwa yang ditulis pada ar- 
ragiim adalah syariat yang menjadi pegangan mereka. Sekelompok 
lagi berkata bahwa ar-ragiim adalah tinta. Lalu sebagian berkata, 
“Allah telah mengabarkan kisah ashabul kahfi dan tidak mengabarkan 
kisah ar-ragiim.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tapi yang benar tidak 
demikian. Bahkan redaksi kalimat menyatakan bahwa para pemuda 
yang menghuni goa (ashabul kahfi), mereka pula yang dimaksud pada 
kisah ar-ragiim. 


Poo 03 ai 


ae Bagi (at 33 Pr Es) (Kami mengikat pada hati mereka, 
yakni kami mengihomuku kepada mereka kesabaran). Ini adalah 
penafsiran Abu Ubaidah. 

tri (kab (Syathathan: Melampaui batas). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Kahf (18) ayat 14, ISI A3 
dalan, yakni kalau begitu kami telah mengucapkan perkataan 


menyimpang dan melampaui batas. 
Sementara Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id dari Oatadah 
tentang firman-Nya, “syathathan”, yakni dusta. 
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2d Te (Al Washid: Halaman). Ini adalah perkataan Ibnu 


Abbas yang dinukil Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir dari Sa'id bin 
Jubair. 

Keyiy DEL PT Ai "AR LAS Ane JR 033 J0) Ha) 
(Bentuk jamaknya adalah washaa'id' dan wushud'. Terkadang pula 
kata 'al washiid' diartikan pintu. “Mu shadah' bermakna tertutup 
rapat. Dikatakan, 'Aashadal baab' dan “Aushadal baab'). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah, “Dan anjing mereka menjulurkan 
kedua kaki depannya di alwashid', yakni di pintu dan di teras depan 
pintu. Terkadang dikatakan, “4! Baab yu'shad', yakni pintu ditutup. 
Bentuk jamaknya adalah, Washa'id dan wushd. Sebagian berkata 
bahwa “Al Washiid' dapat bermakna penutup pintu. Dikatakan, 
“Aushid baabaka' (tutup pintumu), dan “Aushada baabahu' (dia 
menutup pintunya).” 

Ath-Thabari menyebutkan dari Abu Amr bin Al Aila' bahwa 
penduduk Yaman dan Tihamah mengucapkannya "Al Washiid", 
sedangkan penduduk Najed mengucapkan dengan “Al Ashiid' 

iibs :GXpp) (Mu'ashadah: Tertutup). Abu Ubaidah berkata 
tentang tentang firman-Nya dalam surah Al Balad (90) ayat 20, 'v 
Bnoja yakni, api yang tertutup. Dikatakan, “ashadtu” dan “aushadftu', 


yakni, aku menutupkannya. Pernyataan ini disebutkan oleh Imam 
Bukhari sebagai perluasan pembahasan. 


£ o 
03 oo £ Naga 
. 


BPI (Ml) (Kami membangkitkan mereka, yakni kami 
menghidupkan mereka). Ini juga merupakan perkataan Abu Ubaidah. 

WI) 351 (Sh Wzkaa: Lebih banyak jumlahnya). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Al Kahf (18) ayat 19, (Si @! 
lb (Mana makanan yang lebih baik), yakni lebih banyak jumlahnya. 


Abdurrazzag meriwayatkan dalam tafsirnya dari Ma'mar dari 
Oatadah tentang firman-Nya, “Azkaa tha'aaman', dia berkata, 
“Makanan yang lebih baik mutunya.” Ath-Thabari meriwayatkan dari 
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Sa'id bin Jubair bahwa maksudnya adalah makanan yang lebih halal. 
Pendapat terakhir ini didukung oleh Ath-Thabari. 

Iu) (PN ae & feb) (Allah menutupi atas telinga-telinga 
mereka, maka mereka pun tertidur). Ini adalah perkataan Ibnu Abbas 
seperti akan saya sebutkan melalui sanad-nya. Menurut sebagian 
ulama, makna firman-Nya, Hei SH & 'fa3 yakni kami menutupi 
masuknya suara ke dalam telinga-telinga mereka. 

Ema S (RU) (Menerka-nerka perkara ghaib: Tidak ada 
kejelasan). Abdurrazzag berkata dalam tafsirnya dari Ma'mar dari 
Oatadah, tentang firman Allah dalam surah Al Kahf (18j ayat 22, tx 


du (Sebagai terkaan terhadap barang yang gaib), yakni tuduhan 
yang didasari praduga. Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, 
“Rajmam bil ghaib”, ar-rajm adalah dugaan yang tidak diyakini. 

MSI PJB) Antena J8 (Mujahid berkata, “Tagridhuhum: 
Engkau meninggalkan mereka). Masalah ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tafsir. 


Catatan 

Dalam bab ini, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu pun 
hadits Nabi SAW. Sementara Abd bin Humaid telah meriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, tentang kisah ashabul 
kahfi secara panjang lebar, namun tidak dinisbatkan langsung kepada 
Nabi SAW. Kesimpulan dari apa yang dia sebutkan, bahwa Ibnu 
Abbas berperang bersama Muawiyah, lalu mereka melewati kahf 
(goa) yang disitir dalam Al Our'an. Muawiyah berkata, “Aku ingin 
menyingkap keadaan mereka.” Ibnu Abbas berusaha mencegahnya 
namun Muawiyah bersikeras dengan kemauannya. Dia mengutus 
beberapa orang untuk memeriksa goa tersebut. Namun, Allah 
mengirim angin yang menghalau mereka dari mulut goa. Ketika 
peristiwa ini sampai kepada Ibnu Abbas maka dia berkata, 
“Sesungguhnya mereka berada dalam kekuasaan seorang raja diktator 
yang menyembah berhala. Ketika mereka melihat kondisi tersebut, 
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maka mereka keluar dari negeri sang raja, lalu Allah mengumpulkan 
mereka tanpa ada perjanjian sebelumnya. Mereka pun mengikat 
perjanjian satu sama lain. Kemudian keluarga mereka datang mencari 
namun mereka telah hilang tanpa diketahui rimbanya. Peristiwa itu 
dikabarkan kepada raja, maka ia memerintahkan agar nama-nama 
mereka ditulis di atas prasasti yang terbuat dari timah, lalu ia 
menyimpan prasasti tersebut dalam perbendaharaannya. Para pemuda 
masuk ke dalam goa, dan Allah menutupi telinga mereka, sehingga 
mereka tertidur. Lalu Allah mengutus yang membolak-balikkan badan 
mereka, dan Allah menghindarkan sinar matahari dari mereka. 
Sekiranya engkau mengintip ke arah mereka niscaya engkau akan 
terbakar karenanya. Kalau bukan karena mereka dibolak-balik niscaya 
akan dimakan oleh tanah. Kemudian raja diktator itu meninggal dan 
digantikan oleh raja lain yang menghancurkan berhala, menyembah 
Allah, serta berbuat adil. Allah membangkitkan (membangunkan) para 
penghuni goa. Mereka pun mengutus salah seorang di antara mereka 
untuk mencari makanan. Utusan tersebut masuk ke kota dengan 
sembunyi-sembunyi. Ia melihat keadaan dan manusia-manusia yang 
asing baginya karena telah berlalu masa yang demikian lama. Utusan 
itu menyerahkan uang dirham kepada penjual roti, namun penjual roti 
tidak mengenali cetakannya, dan ia bermaksud melaporkannya kepada 
raja. Pemuda yang diutus berkata, “Engkau menakutiku dengan raja, 
sementara bapakku adalah pembantu dekatnya?” Penjual roti bertanya, 
“Siapakah bapakmu?” Ia berkata, “Si fulan”. Namun, penjual roti tidak 
mengenalinya. Akhirnya orang-orang berkumpul dan melaporkannya 
kepada raja. Maka raja menanyainya dan berkata, “Berikan prasasti 
kepadaku”. Sebelumnya raja telah mengetahui cerita tentang mereka. 
Si pemuda menyebutkan nama-nama sahabatnya satu persatu, dan raja 
mengenali mereka dari prasasti tersebut. Orang-orang bertakbir dan 
berangkat menuju goa. Akan tetapi si pemuda mendahului mereka 
agar sahabat-sahabatnya tidak terkejut oleh kedatangan bala tentara. 
Ketika dia masuk ke tempat sahabat-sahabatnya, Allah mengaburkan 
penglihatan mereka, maka mereka tidak mengetahui ke arah mana 
pemuda tadi masuk. Akhirnya mereka sepakat untuk membangun 
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masjid di tempat tersebut. Lalu mereka memohon ampunan dan 
mendoakan untuk para pemuda itu.” 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya dari Syahr bin 
Hausyab, dia berkata, “Aku pernah berteman dengan seseorang yang 
memiliki kemauan sangat kuat. Lalu ia melewati goa (tempat para 
pemuda bersembunyi). Maka ia ingin memasuki goa tersebut, dan 
orang-orang melarangnya, tapi dia tetap memasukinya. Ketika dia 
menjulurkan kepalanya ke dalam goa, tiba-tiba matanya menjadi putih 
dan rambutnya berubah.” 

Dari Ikrimah dikatakan bahwa faktor yang melatar belakangi 
peristiwa itu adalah perbincangan mereka tentang kebangkitan. Yakni 
apakah Allah akan membangkit ruh dan jasad, ataukah yang 
dibangkitkan ruh saja? Maka Allah membuat mereka tertidur selama 
waktu yang disebutkan. Setelah itu Allah membangkitkan mereka, dan 
mereka pun mengetahui bahwa jasad dibangkitkan sebagaimana 
halnya ruh. 

Menurut Ibnu Abbas, raja yang pertama bernama Digyanus, 
sedangkan nama para pemuda itu adalah, Maksalmina, Makhsyalisya, 
Tamlikha, Marthunus, Kansyathunus, Bairunus, dan Daimanus. 
Namun, terjadi perbedaan yang sangat banyak dalam pelafalannya. 
Tak satupun di antara pelafalan itu yang memiliki dasar untuk 
dijadikan pegangan. 

Kemudian dinukil dari Mujahid bahwa nama anjing mereka 
adalah Oithmirwa. Sedangkan dari Al Hasan dikatakan anjing itu 
bernama Oithmir. Sebagian lagi mengatakan selain itu. Menurut 
Mujahid, anjing tersebut berwarna kuning. Akan tetapi ulama 
selainnya menyebutkan warna yang lain pula. Mujahid mengatakan 
juga bahwa dirham mereka sama seperti sepatu-sepatu unta. Adapun 
yang diutus untuk membeli makanan adalah Tamlikha. 

Kisah para pemuda penghuni goa telah disebutkan Ibnu Ishag 
secara panjang lebar dalam kitabnya Al Mubtada'. Dari kisah ini 
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diperoleh informasi bahwa nama raja yang berkuasa saat para pemuda 
tersebut dibangkitkan adalah Petdresis.' 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Abdulah bin Ubaid bin Umair 
bahwa anjing yang turut bersama pemuda tersebut adalah anjing 
pemburu. Dari Wahab bin Munabbih dikatakan bahwa ia adalah 
anjing penjaga tanaman. Menurut Mugatil anjing itu adalah milik 
orang paling tua di antara mereka, dan ia adalah anjing penjaga 
kambing ternak. Sebagian sumber mengatakan ia adalah manusia 
tukang masak dan bukan anjing. Akan tetapi pendapat pertama yang 
dijadikan pedoman. 


53. Peristiwa di Goa 


. Aa or A “3 Mn TA 8 X0. A Do 253 e - 


Br 3 MB Ob Ae 3 Dg 3 
W kami YA UG ai MA OS Ajal Gkae 
SP Sa de Jab Set OS AN Gi SS Op agan 
S A - Ka A3 3 2 SI LS Ih AI, Lai 
A3 Dl SI na 2 ba Si Aa da Ala EM 
Da WAS AAS SS Ob BUS US BB 
D AA PEN JS AAN H3 LI AG HA Uas 
SA AI IS Wei LG or Oa og JOS Abs 


nd 


Oo. 3 og Le Tel 2 0. 
. & | . 
: do. Pad - 


! Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, “Pada salah satu naskah tercantum “Gabdresis'.” 
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BAL Hey at dip 2) Cam AI Laila SIR uje 
Kran HA da La Ea 2 GA 
SA lb ssi Jai 3 VA SES Kasi oi La, 
HP SE AG P3 Ulas 6 Ii NS up 
SI 2 ol Li SM JS satu 3 Yb A5 Sal 
Yy msi PB 2 AI CE sa 3 2 3 og 


- 


Or 


Cl K3 Lg 42U 3 & (gas vas Aiu Lesi ol 
T 7 , - 
A 


3 ge ,, 5 o Pena - ore 0. 0... 6 - 29 ore 
Oa Yg AI GA NS Ugaler) Oa CAS Ul (lgi Uya ESL 

Le Sean Ke Ea Tk ab MANI Ta Pte 
AB ai CS up MP BUS SF) CAB Cha YAI 


. 
12, 03 oc Gg 
“ 


NAS PAN GA AE ea UAS OI 

3465. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketika tiga orang dari orang-orang sebelum kamu ditimpa hujan, 
mereka pun berlindung ke dalam suatu goa, dan tiba-tiba mulut goa 
itu tertutup, sementara mereka berada di dalamnya. Sebagian mereka 
berkata kepada sebagian yang lain, “Sungguh, demi Allah, wahai 
teman-teman, tidak ada yang dapat menyelamatkan kamu selain 
kejujuran. Hendaklah setiap salah seorang di antara kamu berdoa 
(dengan perantaraan) apa yang dia ketahui bahwa dia telah berlaku 
Jujur padanya'. Salah seorang mereka berkata, “Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui bahwa aku memiliki orang sewaan, yang bekerja untukku 
dengan upah beberapa farag padi. Dia pergi dan meninggalkan 
upahnya. Lalu aku mengambil beberapa farag padi tersebut dan 
menanamnya. Maka dari hasilnya aku membeli seekor sapi. 
Kemudian ia datang meminta upahnya. Aku pun berkata kepadanya, 
'Pergilah kepada sapi itu dan tuntunlah ia. Dia berkata kepadaku, 
Sesungguhnya upahku yang ada padamu hanya beberapa farag 
padi'. Aku berkata kepadanya, Pergilah kepada sapi itu, karena 
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sesungguhnya ia adalah hasil dari beberapa farag tersebut'. Maka ia 
pun mengambilnya. Jika Engkau mengetahui bahwa aku 
melakukannya karena takut kepada-Mu, maka bukakanlah untuk 
kami'. Batu itu pun terbuka sedikit untuk mereka. Orang yang satunya 
berkata, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa aku memiliki dua 
orang tua yang telah lanjut usia, dan aku biasa mendatangi keduanya 
setiap malam dengan membawa susu kambing milikku. Pada suatu 
malam aku terlambat datang kepada mereka. Malam itu aku datang 
dan keduanya telah tidur. Sementara istriku dan tanggunganku (anak- 
anakku) merintih kelaparan. Padahal kebiasaanku tidak memberi 
minum kepada mereka hingga kedua orang tuaku minum. Aku pun 
tidak suka membangunkan keduanya, dan di satu sisi aku tidak suka 
meninggalkan keduanya, sehingga mereka menjadi lemah terhadap 
minuman keduanya. Maka aku terus menunggu hingga fajar terbit. 
Jika Engkau mengetahui, bahwa aku melakukan perbuatan itu karena 
takut kepada-Mu, maka bukakanlah untuk kami'. Batu pun bergeser 
untuk mereka hingga mereka dapat memandang langit. Orang yang 
satunya berkata, “Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa pernah 
ada putri pamanku yang merupakan manusia paling aku cintai. Aku 
pun berusaha merayunya untuk menyerahkan dirinya namun ia 
menolak, kecuali jika aku memberikan kepadanya 100 dinar. Aku 
mencari harta tersebut hingga berhasil mendapatkannya. Lalu aku 
mendatanginya dan menyerahkan (harta itu) kepadanya. Maka dia 
memberi keluasan bagiku terhadap dirinya. Ketika aku telah duduk di 
antara kedua kakinya, dia berkata, “Takutlah kepada Allah, dan 
Jangan engkau memecahkan stempel (keperawanan) kecuali dengan 
cara yang dibenarkan'. Maka aku berdiri dan meninggalkan 100 
dinar. Jika engkau mengetahui bahwa aku melakukannya karena takut 
kepada-Mu maka bukakanlah untuk kami'. Allah membukakan untuk 
mereka dan mereka pun keluar dari goa itu.” 


Keterangan Hadits: 
Ini adalah hadits ke-13 yang berkenaan dengan bani Isra'il. 


Imam Bukhari mengiringi kisah ashabul kahfi dengan kisah peristiwa 
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terperangkapnya tiga orang dalam goa, untuk menyitir salah satu 
riwayat yang mengindikasikan bahwa ar-ragiim yang dikutip dalam 
firman-Nya, Upigi HI Utntot oi | Tama al (Atau engkau mengira 
bahwa orang-orang yang mendiami goa dan para pemilik ar-ragiim 
itu), adalah goa yang dimaksud oleh hadits di atas. Riwayat yang 
dimaksud dinukil Al Bazzar dan Ath-Thabarani melalui sanad yang 
hasan dari An-Nu'man bin Basyir, bahwa ia mendengar Nabi SAW 
menyebut ar-ragiim, lalu beliau SAW bersabda, “Tiga orang 
berangkat lalu masuk ke dalam suatu goa. Tar tiba gunung (runtuh) 
ke depan pintu goa dan menutupi mereka...” beliau menyebutkan 
hadits di atas. 

S3 2 vs : uan A BN Cg (Ketika tiga orang dari orang-orang 
sebelum kamu). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan 
tentang nama seorang pun di antara mereka. Dalam hadits Ugbah bin 
Amir yang dikutip Ath-Thabarani dalam pembahasan tentang doa-doa 
bahwa ketiga orang itu berasal dari bani Isra'il. 

Dyis3 (Berjalan kaki). Dalam hadits Ugbah —dan juga dalam 
hadits Abu Hurairah yang dikutip Ibnu Hibban serta Al Bazzar— 
disebutkan bahwa mereka keluar mencari nafkah untuk keluarga 
mereka. 

» S! 33B (Mereka berlindung ke dalam salah satu goa). 


Dalam hadits Anas yang dikutip Imam Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar, 
dan Ath-Thabarani disebutkan, & tah Meriah “as daku NE 1 Jen 


Kolas Ka Oyp (Mereka masuk ke suatu goa, dan tiba- tiba sebongkah 


batu jatuh menutupi mereka, sehingga mereka tidak dapat melihat 
celah sedikitpun). Kemudian dalam riwayat Salim bin Abdullah bin 
Umar dari bapaknya disebutkan, » 3! Gal ag & (Hingga 
(kebutuhan untuk) bermalam menyebabkan mereka berlindung di 
suatu goa). Lafazh serupa dinukil j juga | oleh Imam Bukhari. Sementara 
dalam riwayat Imam Muslim, saga A 4 (& (Hingga mereka 


berlindung untuk bermalam). Versi Imam Muslim ini lebih umum 
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digunakan dalam percakapan. Sebab masuk ke dalam goa berasal dari 
perbuatan mereka. Oleh karena itu, sangat tepat bila mencari 
perlindungan dinisbatkan pula kepada mereka. 

He au (Tertutup atas mereka/menutupi mereka). Yakni 
menutupi pintu goa. Dalam riwayat Musa bin Ugbah dari Nafi” dalam 
pembahasan tentang pertanian disebutkan, ye ya &, € S SK RA 


wene tia Jd (Terjatuh satu batu besar dari atas gunung ke 
mulut goa mereka, lalu (batu itu) menutupi mereka). Kemudian akan 
disebutkan pada pembahasan tentang adab, we Liku (Lalu 


menutupi mereka). Pada kalimat ini terdapat bagian yang tidak 
disebutkan secara tekstual, dimana seharusnya adalah, “Menutupi 
tempat keluar mereka.” Kesimpulan tadi didukung oleh riwayat 
Salim, Adi He Daud JAS Lp 3 pu D anu 9 sid (Mereka masuk 
ke suatu goa, tiba-tiba satu Eatu besar terjatuh dari gunung, lalu 
menutupi goa yang mereka di dalamnya). Dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits An-Nu'man bin Basyir —melalui jalur lain— 
disebutkan, JA 4d Ha HI ICS La Tni Ca Jl Ga A3 3 3! (Tiba- 
tiba satu batu —di antara batu-batu yang meluncur karena takut 
kepada Allah— Ge dari gunung, hingga menutupi mulut goa). 

4 Iko 38 Af Hai Lau La 1 5 £ ta (Hendaklah setiap salah 
seorang dari kalian berdua (dengan perantaraan) apa yang dia 
ketahui bahwa dia telah berlaku jujur padanya). Dalam riwayat Musa 
bin Ugbah yang disitir terdahulu disebutkan, idle 8 # yaslah Yus ? KS 


& (Perhatikanlah amalan-amalan yang shaleh kamu lakukan untuk 
Allah semata). Senada dengannya dinukil juga oleh Imam Muslim. 
Kemudian dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ( A1 13 Ka 


(Amal-amal shalih, berdoalah kepada Allah dengan perantaraannya). 
Masih dari jalurnya dalam pembahasan tentang jual-beli disebutkan, 
iyatlas Jak Jkash Al 1631 (Hendaklah kalian berdoa kepada Allah 


(dengan perantaraan) amalan paling utama yang pernah kamu 
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kerjakan). Dalam riwayat Salim disebutkan, Ai ot Kam yaf 
Susi Bau (Sesungguhnya tidak ada yang menyelamatkan kamu, 


kecuali kamu berdoa kepada Allah (dengan perantaraan) amal-amal 
kamu yang paling baik Ishalih)). Lalu dalam hadits Abu Hurairah dan 


Anas disebutkan, Y Siku AV AA SY Aw sad Hai JUS 
Susi aah Ai 3 «il (Sebagian mereka berkata kepada sebagian 


yang lain, Jejak telah terhapus sementara (pintu goa tertutup/ batu. 
Tidak ada yang mengetahui tempat kalian kecuali Allah. Berdoalah 
kepada Allah (dengan perantaraan) amal-amal kalian yang paling 
kokoh). Dalam hadits Ali yang dikutip oleh Al Bazzar disebutkan, 
SE ek UAN te A1 1230 Susi FA s 15 (Pikirkanlah amal- 
amal kalian yang paling baik, lalu berdoalah kepada Allah (dengan 
perantaraannya), semoga Allah membukakan untuk kalian). 
Kemudian dalam hadits An-Nu'man bin Basyir disebutkan, S Fa 


tai Alap da3 pu Sa ts ya " # ut NS Us Isloi (Sesungguhnya 
kalian tidak akan mendapati sesuatu yang lebih baik daripada setiap 
salah seorang kalian berdoa (dengan perantaraan) sebaik-baik 
amalan yang pernah dilakukannya). 

SS JW (Dia berkata, “Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui...”). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan 
An-Nasafi serta Abu Al Wagt, tanpa menyebutkan orang yang 
berbicara. Sementara dalam riwayat periwayat lainnya disebutkan, Jus 


Ha 4-15 (Salah seorang di antara mereka berkata...) 
Hi 3 o! ai (Ya Allah, jika engkau mengetahui). Kalimat ini 


cukup musykil, sebab seorang muslim mengetahui secara pasti bahwa 
Allah mengetahui perbuatannya. Namun, kemusykilan ini mungkin 
dijelaskan, bahwa orang itu bimbang atas amalannya, apakah ada 
nilainya di sisi Allah ataukah tidak? Seakan-akan dia berkata, “Jika 
amalanku itu diterima di sisi-Mu maka perkenankanlah doaku.” 
Berdasarkan pengertian ini diketahui bahwa lafazh “Allahumma' (Ya 
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Allah) dipahami sesuai makna dasarnya, yaitu sebagai seruan. Sebab 
kalimat ini terkadang digunakan pula untuk memberi penekanan 
jawaban. Misalnya, seseorang bertanya, “Apakah engkau melihat si 
Zaid?” Maka ia menjawab, “Allahumma, benar aku melihatnya.” 
Begitu pula terkadang digunakan dalam konteks pengecualian — 
meskipun sangat jarang-, seperti seseorang berkata, “Aku tidak akan 
pergi ke pasar, Allahumma, kecuali jika si fulan datang.” 

5 aa u 8 3 Ie (Dengan upah beberapa farag padi). Farag 


adalah Saran ukuran yang volumenya sama dengan tiga sha”. Pada 
pembahasan tentang pertanian disebutkan bahwa upah tersebut adalah 
beberapa farag jagung, dan telah dijelaskan pula cara menggabungkan 
kedua versi riwayat ini. Kemungkinan dia menyewa lebih dari satu 
orang pekerja. Sebagian pekerja diupah dengan padi dan sebagian lagi 
diupah dengan jagung. Kemungkinan ini didukung oleh keterangan 
dalam riwayat Salim, sai ag IP J3 -£ Api el sa Lipa 
A3 9 4 (Aku menyewa beberapa pekerja, lalu aku memberikan upah 


mereka kecuali satu orang, ia meninggalkan upahnya dan pergi). 
Dalam hadits An-Nu'man bin Basyir disebutkan sama seperti itu 
seperti akan saya sebutkan. Kemudian tercantum dalam hadits 
Abdullah bin Abi Aufa yang dikutip oleh Ath- Thabarani dalam 
pembahasan tentang doa, Wi « 3 Han 3 de , Is 3 yA 


y BT Y “1 yi das tis wi “1 “ha 3g Aya eabsi Na 
Sa Ap ara ws Da Sp ii lah) (Aku menyewa suatu 
kaum, setiap salah seorang mereka diupah setengah dirham. Ketika 
selesai aku pun memberikan kepada mereka upahnya. Salah seorang 
di antara mereka berkata, “Demi Allah, sungguh aku telah 
mengerjakan pekerjaan dua orang. Demi Allah, aku tidak mau 
menerima kecuali satu dirham'. Lalu ia pergi dan meninggalkannya. 
Maka aku menanam dari setengah dirham itu.....” Riwayat ini 
mungkin digabung dengan riwayat terdahulu, bahwa beberapa farag 
tersebut saat itu seharga setengah dirham. 
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S5 bid (Dia pergi dan meninggalkannya). Dalam riwayat 
Musa bin Ugbah disebutkan, 484 of 815 (46 k56 (Aku memberikan 
kepadanya, namun dia enggan menerimanya). Sementara dalam 
riwayatnya dalam pembahasan tentang pertanian disebutkan, («ad KU 


B BP Kb Io LO ud gal J8 Ak£ (Ketika telah 
menyelesaikan pekerjaannya, ia berkata, “Berikan kepadaku hakku'. 


Aku pun memberikan kepadanya haknya, tetapi dia tidak mau 
menerimanya). Kemudian dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, J- 
Ntah “ kaca Veri A23 MIN Lita & Dia bekerja untukku setengah 
hari, lalu aku memberikan upahnya, tetapi dia murka dan tidak mau 
mengambilnya). 

Pada hadits An-Nu'man bin Basyir terdapat ara yang 
menyebabkan laki-laki itu meninggalkan upahnya, v aki sh ga tg o& 


MN ii pi D5 Per) Bl dg jl tia Je IS pat IUP estad 


IE AN pa Ya TES AN Hai HI Maen bejua & 7. 
JL cakad Age Mer  DiprEat Ca Ka Kaki Y Of sol GIE Gi 

Ta aa Ga aa da Ap KI Sal U Yin ja Ha 2 
dpat Biiy 3) ai 1G Ca ui SPI du LSI) (dku pernah 
memiliki beberapa pekerja yang bekerja untukku. Suatu ketika para 
pekerja datang kepadaku dan aku mempekerjakan setiap salah 
seorang mereka dengan upah tertentu. Pada suatu hari seorang 
pekerja datang tengah hari. Aku pun mempekerjakannya sama seperti 
syarat terhadap rekan-rekannya. Lalu ia bekerja setengah hari sama 
seperti pekerjaan rekan-rekannya satu hari penuh. Maka aku bertekad 
untuk tidak mengurangi upahnya sedikitpun dari apa yang diterima 
oleh rekan-rekannya, sebagai imbalan atas kesungguhannya dalam 
bekerja. Seorang laki-laki di antara pekerja berkata, “Engkau 
memberikan kepada orang ini sama seperti yang engkau berikan 
kepadaku? ' Aku berkata, “Wahai hamba Allah, aku tidak mengurangi 
sedikitpun dari upah yang aku tetapkan kepadamu. Sesungguhnya ini 
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adalah hartaku, dan aku menggunakannya sebagaimana aku 
kehendaki”. Laki-laki itu marah dan pergi seraya meninggalkan 
upahnya). 

Riwayat di atas tidak bertentangan dengan keterangan dalam 
hadits Anas, 321 By, glass 33 otlas Ul 31 Liku GUU (Dia 
mendatangiku meminta upahnya dan saat itu aku sedang marah, maka 
aku menghardiknya. Akhirnya dia pergi dan meninggalkan upahnya). 
Keduanya dapat digabungkan bahwa ketika pekerja tersebut merasa iri 
terhadap rekannya yang hanya bekerja setengah hari, dan dia 
mengecam sikap penyewa, maka penyewa pun marah kepadanya 
seraya berkata, “Aku tidak mengurangi hakmu sedikitpun...” Lalu 
penyewa menghardik pekerja tersebut. Akibatnya pekerja marah dan 
meninggalkan upahnya. 

Dalam hadits Ali disebutkan, 381 8 Of 633 SA ae IA BH) 
Abaot ni tp (Salah seorang di antara mereka meninggalkan 
upahnya, dan ia mengklaim bahwa upahnya lebih banyak daripada 
upah rekan-rekannya). 

Ay Ai in HA dial Ia Gd bp GA US Ii LE Ah 
pk ab SA IS dpi Lily put (Lalu aku mengambil 
beberapa farag padi tersebut dan menanamnya. Maka dari hasilnya 
aku membeli seekor sapi. Kemudian ia datang meminta upahnya. Aku 
pun berkata kepadanya, Pergilah kepada sapi itu dan tuntunlah ia ). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Sy fl 0! (Hingga aku 
membeli...) Sementara dalam riwayat Musa bin Ugbah disebutkan, 
313 NB Ka HM Fr 53 (Aku menanamnya hingga aku membeli 
dengannya seekor sapi bersama penggembalanya). Dalam riwayat ini 
disebutkan pula, Y :CA8 84 is HEM (Pekerja berkata, “Apakah engkau 
memprolok-olokkan aku?' Aku berkata, Tidak!” Kemudian dalam 
riwayat Abu Dhamrah disebutkan, WB (Dia mengambilnya). 


3 z Bae 
Sementara dalam riwayat Salim disebutkan, & DS & dpl Dias 


FATHUL BAARI — 703 





Ora (Aku mengembangkan upahnya hingga menghasilkan harta 
. 2. Pa 
yang banyak). Lalu di dalamnya disebutkan, &3! sj Lv JS 13 ca 
5 A wa 33 Hg AN (Aku berkata kepadanya, “Semua yang 
engkau lihat dari unta, sapi dan kambing, serta budak, adalah dari 
upahmu). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, eri us (adalah 


JG 0 


untukmu). Dalam riwayat ini disebutkan pula, 4 ea La 33 “3 SE Ua 


menuntunnya tanpa meninggalkan sedikitpun). 

Riwayat-riwayat ini menunjukkan bahwa kalimat dalam riwayat 
Nafi”, “Aku membeli seekor sapi”, tidak dimaksudkan bahwa dia tidak 
membeli hewan lainnya, hanya saja yang paling banyak adalah sapi. 
Oleh karena itu, dia mencukupkan dengan menyebutkannya. Dalam 
hadits Anas dan Abu Hurairah RA disebutkan, 4x 05 & Yi, kran 
dadi " (Aku mengumpulkannya lalu mengembangkannya hingga 
menghasilkan seluruh Ijenis), hantu) Lalu dalam riwayat ini 
disebutkan, J39! “#8! Y dab! al aa ts IS w$ 2536 (Aku 
memberikan kepadanya semua itu, Cakra aku mau niscaya aku 
tidak memberinya kecuali upah yang pertama). 

Dalam riwayat Abdullah bin Abi Aufa disebutkan bahwa dia 
menyerahkan kepada pekerja tersebut sebanyak 100.000 dirham. 
Riwayat ini mungkin dipahami bahwa uang tersebut adalah nilai dari 
semua harta yang diserahkan. Kemudian dalam hadits An-Nu'man bin 
Basyir disebutkan, aabli FI Suko Ba 2 (in bo Ed 
(Aku menanamnya secara tersendiri sehingga memberi hasil yang 
berlipat ganda, lalu aku menanamnya kembali dan hasilnya pun 
berlipat ganda. Hingga akhirnya makanan pun menjadi sangat 
banyak). Dalam riwayat ini disebutkan juga, 44 #4) Haa Ja 
(Pekerja berkata, “Apakah engkau hendak menzhalimiku dan 
memcemoohkanku?). Lalu dalam salah satu riwayat disebutkan, D' - 


At sa Ta aah kg HB : Fi s (Kemudian lewat didepanku 
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sapi, maka aku membeli dengan upah tersebut seekor anak sapi, dan 
akhirnya mencapai apa yang dikehendaki Allah). 

Perbedaan versi riwayat-riwayat ini mungkin digabungkan 
bahwa pada mulanya dia menanam benih dari upah tersebut, dan dari 
sebagian hasil tanaman itu, dia gunakan untuk membeli seekor sapi, 
lalu sapi ini pun berketurunan. 


Bana Ta UI el sg ai CS 58 (Jika engkau mengetahui 
bahwa aku melakukan hal itu karena takut kepada-Mu). Dalam 
riwayat Musa bin Ugbah disebutakn, Ugr3 sW! (Karena mencari 


wajah-Mu (mengahrap keridhaan-Mul). Begitu pula yang tertera 
dalam riwayat Salim. Namun, keduanya masih dapat digabungkan. 
Lalu dalam hadits Ali yang dinukil Ath-Thabarani disebutkan, « 


Dita ) Gada (Karena takut kepada-Mu dan mencari 
keridhaan-Mu). Dalam hadits An-Nu'man disebutkan, 4s) str) 
Untis itna) (Mengharapkan rahmat-Mu dan takut akan adzab-Mu). 

w BB aa (Bukakanlah untuk kami). Dalam riwayat Musa bin 


Ugbah disebutkan, “Fafruj”. Namun, sebagian mengucapkan, “fa 
afrij”. Lalu dalam riwayat Musa bin Ugbah diberi tambahan, us C 3G 


sanad! Lea Sy 1" 3 (Bukakanlah untuk kami sedikit celah yang darinya 
kami dapat melihat langit). Riwayat ini memberi batasan atas 
pernyataan mutlak dalam riwayat Salim, & Au ag (Singkaplah 
dari kami, apa yang kami berada padanya), dan lafazh, #£ an Ju 
(Maka Dia membukakan mereka). Kemudian dalam riwayat Abu 
Dhamrah disebutkan, #44! 13 ai C “& (Allah membukakan untuk 
mereka, maka mereka pun melihat langit). Dan dalam riwayat Imam 
Muslim dari jalur ini, #atdt Wa V9 TA GA z8 (Allah 
membukakan satu celah, dan dari celah itu mereka dapat melihat 
langit). 
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3 Jatali “3 CSLJU (Maka batu itu menghilang dari mereka). 
Maksudnya, terbelah untuk mereka. Menurut Al Khaththabi kalimat 
ini tidak tepat, karena makna “insaakha' adalah menghilang ke dalam 
bumi. Seharusnya kata itu menggunakan huruf shad dan bukan sin, 
yakni Inshaakha artinya terbelah dengan sendirinya. Namun 
menurutnya bahwa yang lebih tepat adalah “insaahat' artinya meluas. 
Dari sini pula diambil kata “saahatud-daar' (halaman rumah). Adapun 
kata “inshaaha' yang bermakna retak, hanya dikatakan untuk 
halilintar. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, riwayat dengan lafazh “insaakha' 
adalah shahih dan maknanya adalah terbelah. Meski kata dasarnya 
menggunakan huruf shaad, namun huruf ini terkadang diubah menjadi 
huruf sin, terutama bila berdekatan dengan huruf kha'. Sama seperti 
kata “shakhr' yang terkadang dilafalkan menjadi “sakhr' 

Dalam hadits Salim disebutkan, 7 y#J! Oatng Y Wb Laila 
(Batu terbuka sedikit namun mereka belum dapat keluar). Kemudian 
dalam hadits An-Nu'man bin Basyir disebutkan, 1515 & Jadi £ Kau 
s pal! (Gunung terbelah hingga mereka dapat melihat cahaya). Dalam 
hadits Ali disebutkan, WBS dh GIA Naah & Jadi (rab 
(Gunung terbelah hingga mereka bertekad untuk keluar namun 


mereka tidak bisa keluar). Sementara dalam hadits Abu Hurairah dan 
Anas dikatakan, Jl &J5 da (Maka hilanglah sepertiga batu). 


.- 


S os Aa ai SD HPN JW (Orang yang satunya 
berkata, “Ya Allah, jika “Engka mengetahui bahwasanya aku 
mempunyai...”). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. 
Sementara riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan kata, ai 
(bahwasanya). 

Ulg! (Dua bapak). Kalimat ini masuk kategori taghlib (yakni 
Heamai sesuatu dengan apa yang lebih dominan padanya), dan yang 


dimaksud adalah bapak dan ibu. Maksud tersirat ini telah diungkapkan 
secara jelas dalam riwayat Ibnu Abi Aufa. 
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Op Ob (Dua orang tua yang telah lanjut usia). Dalam 
riwayat Abu Dhamrah dari Musa diberi tambahan, - Nae kes 3 
He Si (Aku memiliki anak-anak kecil, maka aku pun menggembala 
untuk mereka). Sementara dalam hadits Ali disebutkan, Oli ON 
Ae 3) ML PI LS ge Ih Ih 23 Yo as ud uga 
HL (Dua orang tua yang lemah lagi miskin, keduanya tidak memiliki 
nelayan penanggung jawab, serta wali selain diriku. Maka siang hari 
aku menggembala untuk keduanya, dan di malam hari aku kembali ke 


tempat mereka). 

ad Laga Dis (Pada suatu malam aku terlambat datang 
kepada keduanya). Dalam riwayat Salim disebutkan, sega Hb e. sa 
UU Cet . i “3 &'y (Pada suatu hari aku mencari sesuatu hingga 
jauh, dan aku tidak kembali kepada keduanya melainkan setelah 
mereka tidur). Riwayat ini tidak menjelaskan lebih spesifik tentang 
sesuatu yang dia cari. Namun, hal itu disebutkan dalam riwayat Imam 
Muslim dari Abu Dhamrah, 32441 24 D5 & su s3 (Sungguh pada 
suatu hari aku berjalan jauh untuk mencari pepohonan). Maksudnya, 
dia mengikuti kambing miliknya yang makan rerumputan hingga jauh 
dari tempat biasanya, karena itulah maka ia terlambat pulang. Dalam 
hadits Ali disebutkan, (4£ 54 YSI 0 (Sesungguhnya rerumputan 
telah jauh). Rerumputan yang dimaksud adalah tempat 
penggembalaan. 

s3 dah (Keluarga dan tanggunganku). Ad-Dawudi berkata, 
“Maksudnya adalah istri, anak-anak, budak, dan hewan ternak.” 
Pernyataan Abu Daud dikritik oleh Ibnu At-Tin bahwa penyebutan 
hewan ternak tidak memiliki makna di tempat ini. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, sesungguhnya Ad-Dawudi mengucapkan pernyataan itu 
berkenaan dengan riwayat Salim, YG Y5 YGI Ld GS Y CS, (Aku 


tidak memberi minum sebelum mereka, baik keluarga maupun harta). 
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Hal ini cukup beralasan, karena bila dia tidak memberi minum anak- 
anaknya sebelum kedua orang tuanya, tentu lebih pantas lagi tidak 
memberi minum hewan ternaknya sebelum mereka. 

Ola (Mereka merintih). Kata “adh-dhaghaa' artinya suara 
yang disertai isak tangis. “Dari lapar”, yakni disebabkan rasa lapar. 
Riwayat ini membantah mereka yang mengatakan, bahwa 
kemungkinan tangisan itu disebabkan oleh selain rasa lapar. Dalam 
riwayat Musa bin Ugbah, Of tas #05 (Dan anak-anak merintih). 

bagasi Of Th) dagadil O1 Lh SI alah Ui Head YG 
Lagiyed USELS (Biasanya aku tidak memberi minum mereka hingga 
kedua orang tuaku minum. Aku pun tidak mau membangunkan mereka 
dan di satu sisi aku tidak ingin meninggalkan keduanya sehingga 
mereka lemah terhadap minuman keduanya). Adapun alasan 
ketidaksukaannya membangunkan kedua orang tuannya cukup jelas. 
Sebab seseorang tidak suka bila dibangunkan dari tidurnya. Dalam 
hadits Ali RA disebutkan, 1 Lag! Ol LAN (JUL Lagu) Ii eialar Gi 


(3 (Kemudian aku duduk di bagian kepala keduanya sambil 


membawa gelas, karena tidak suka bila mengganggu atau menyakiti 
keduanya). Sementara dalam hadits Anas disebutkan, 37! 01 Zat 


Lagiw) (Karena tidak suka mengusik tidur mereka). Lalu dalam hadits 
Ibnu Abi Aufa disebuktan, togl& WI GAS Laga up ea ol 
(Aku tidak suka membangunkan keduanya dari tidur mereka, karena 
(khawatir) hal itu akan memberatkan keduanya). 


Sedangkan alasan sehingga ia tidak suka meninggalkan 
keduanya telah dijelaskan dalam hadits itu sendiri, KwsyH UE 


(Sehingga keduanya menjadi lemah terhadap minuman mereka), 
yakni keduanya menjadi lemah bila tidak minum, sebab itu adalah 
makan malam mereka, dan meninggalkan makan malam dapat 
membuat seseorang menjadi lemah. Adapun lafazh, “Jisyarbatihima” 
(terhadap minuman keduanya), yakni jika keduanya tidak minum. 
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Maksudnya, keduanya akan menjadi lemah dan miskin akibat tidak 
minum. Dikatakan menjadi miskin, karena orang miskin adalah yang 
tidak memiliki sesuatu. 

3 ya . w (Termasuk manusia paling aku cintai). Kalimat 
ini membatasi pernyataan mutlak dalam riwayat Salim, 31 Lis 
S1 (Dia adalah manusia paling aku cintai). Dalam riwayat Musa bin 


Ugbah disebutkan, 2 KPAI 3 U AI (Sebagaimana kecintaan 


. 


yang sangat mendalam seorang laki-laki terhadap wanita). 


2. 
2 219. 


lm 3£ 185315 (Aku membujuknya dari dirinya). Dalam riwayat 
Salim disebutkan, Ki us W3,8 (Aku menginginkannya atas 
dirinya), yakni menginginkan untuk menguasai dirinya. 

&40 (Dia menolak). Dalam riwayat Musa bin Ugbah disebutkan, 
& kain 3 Je ym (Dia berkata, “Hal itu tidak akan didapatkan 
dari dirinya hingga...). 

yaa iilu KT Ui YI (Kecuali aku memberikan kepadanya 100 
dinar). Dalam riwyat Salim disebutkan, 385 sy gi is Whs0 (Aku 
memberikan kepadanya 120 dinar). Riwayat ini mungkin dipahami 
bahwa si wanita meminta 100 dinar, lalu laki-laki itu menambah 20 
dinar secara suka rela. Atau para periwayat selain Salim tidak 
menyebutkan sisa dari 100 dinar. Pada hadits An-Nu'man dan Ugbah 
bin Amir, “Seratus dinar.” Sementara dalam hadits Ali, Anas, dan 
Abu Hurairah, jumlah uang yang diberikan tidak disebutkan. 
Kemudian dalam hadits Ibnu Abi Aufa dikatakan, ts» Yu (Harta 
yang cukup besar). 

kale, mi Di3 UI (Ketika aku telah duduk di antara kedua 


kakinya). Dalam riwayat Salim disebutkan, WE D8 5! & (Hingga 
ketika aku telah menguasainya). Lalu dalam hadits Ibnu Abi Aufa 
diberi tambahan, 3/3! ya Jr! Omera Ags Cedar3 (Dan aku duduk 


padanya sebagaimana seorang laki-laki duduk di atas seorang 
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wanita). Dalam hadits An-Nu'man bin Basyir disebutkan, aa La 
(Ketika aku telah menyingkapnya). ) 

Pada riwayat Salim disebutkan latar belakang sehingga wanita 
itu bersedia memenuhi permintaan si laki-laki, setelah sebelumnya ia 
menolak, (ila:G de —h33 ka Lel— Ka ta  & P3 IU (Dia 
menolakku hingga dia ditimpa oleh musim —yakni musim paceklik— 
Maka dia mendatangiku dan aku memberikan kepadanya). Versi ini 
dapat digabungkan dengan riwayat Nafi”, bahwa sebelumnya wanita 
itu menolak karena menjaga kehormatan diri, dan juga tidak butuh 
pada harta. Namun, ketika kebutuhannya mendesak, ia pun terpaksa 
menuruti kemauan laki-laki tersebut. 

# adi Y3 (Janganlah engkau memecahkan). Yakni, janganlah 


engkau menyobek. Kata “stempel” adalah kata kiasan akan 
keperawanannya. Seakan-akan wanita itu mensejajarkan dirinya 
sebagai perawan, maka dia menggunakan kata “memecahkan” sebagai 
kiasan atas hubungan intim, dan kata “stempel” sebagai kiasan atas 
kemaluannya. Sebab dalam hadits An-Nu'man terdapat indikasi 
bahwa wanita tersebut tidak perawan lagi. Kemudian dalam riwayat 
Abu Dhamrah disebutkan, Badi psi Yg (Janganlah engkau membuka 


stempel). Maksudnya, stempelku. Senada dengannya tercantum juga 
dalam hadits Abu Aliyah dari Abu Hurairah yang dikutip Ath- 
Thabarani dalam pembahasan tentang doa, Y it “asi ola Ji Yz 


Asu (Sesungguhnya tidak halal bagimu memecahkan si 
kecuali menurut cara yang dibenarkan). Perkataan wanita, situ 


(Menurut cara yang dibenarkan), maksudnya adalah menurut cara 
yang dihalalkan, yakni aku tidak menghalalkanmu mendekati diriku 
kecuali dengan cara menikahiku secara sah. 


Pada hadits Ali RA disebutkan, 8 W (Jo LS Of An BS dus 
do Beat fu id sy Ude AI (Dia berkata, “Aku 
mengingatkanmu akan Allah, bahwa engkau akan melakukan padaku 
apa yang diharamkan Allah atasmu?. Laki-laki itu berkata, "Aku lebih 
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berhak untuk takut kepada Tuhanku'.). Dalam hadits An-Nu' man bin 
Basyir disebutkan, Lks 1238 SEJISA A 2Ebs TI aa Ia ESA Lb 


alan "udah abah an Ida (Ketika ia telah membuka beluaus padaku 


serhadah dirinya, maka dia pun menangis. Aku bertanya, “Apakah 
yang membuatmu menangis?" Dia berkata, "Aku melakukan hal ini 
karena terdesak oleh kebutuhan'. Aku berkata, Pergilah”). 

Dalam riwayat lain dari An-Nu'man bin Basyir dikatakan bahwa 
wanita itu datang kepada laki-laki tersebut sebanyak tiga kali untuk 
minta dipenuhi kebutuhannya. Dia berkata, “Namun, aku menolak 
permintaannya kecuali bila ia mau menyerahkan dirinya. Pada kali 
ketiga ia pun memenuhi permintaanku, setelah sebelumnya ia minta 
izin kepada suaminya, dan suaminya memberi izin seraya berkata, 
“Cukupilah kebutuhan tanggunganmu'. Wanita itu kembali datang dan 
memohon kepadaku atas nama Allah, namun aku tetap tidak mau 
memenuhi permintaannya. Akhirnya, dia menyerahkan dirinya. Ketika 
aku telah menyingkapnya, dia tampak gemetaran. Aku bertanya, “Ada 
apa denganmu?” Ia menjawab, “Aku takut kepada Allah”. Aku berkata, 
“Engkau takut kepada-Nya di saat kesulitan sementara aku tidak takut 
kepada-Nya di saat kondisi lapang. Maka aku pun 
meninggalkannya.” , Kemudian dalam hadits Ibnu Abi Aufa 
disebutkan, G2 CAH 33! » ii rah Ga JP masa Wa Tandan Lala 


(Ketika aku telah duduk padanya sebagaimana posisi seorang laki- 
laki di atas seorang wanita, dia pun mengingatkan tentang neraka. 
Maka aku berdiri meninggalkannya). Perbedaan-perbedaan versi 
riwayat-riwayat di atas sangat mungkin digabungkan, dan hadits 
tersebut saling menafsirkan satu sama lain. 

Hadits ini memberi keterangan tentang disukainya berdoa saat 
dalam kesulitan, mendekatkan diri kepada Allah dengan menyebut 
amal-amal shalih, serta memohon pembuktian janji-Nya dengan cara 
meminta kepada-Nya. Berdasarkan hadits ini pula, sebagian ahli fikih 
menyimpulkan tentang disukai pula menyebut amal-amal shalih saat 
memanjatkan doa istisga” (minta hujan). Akan tetapi menurut Muhib 
Ath-Thabari perkara itu cukup musykil karena mengandung unsur 
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riya. Menghinakan diri saat memanjatkan doa istisga merupakan 
sikap yang lebih tepat, karena ia adalah waktu untuk merendah. 

Kemudian Ath-Thabari menanggapi kisah tiga laki-laki dalam 
goa (yakni hadits pada bab di atas), bahwa mereka tidak memohon 
syafaat dengan perantaraan amal-amal mereka. Bahkan mereka hanya 
memohon kepada Allah, jika amal-amal mereka ikhlas dan diterima, 
maka hendaklah balasannya dijadikan untuk membuka kesulitan yang 
mereka hadapi. Pernyataan Ath-Thabari secara implisit mengakui 
bahwa mereka memohon kepada Allah dengan melalui amalan yang 
dilakukan. 

Imam An-Nawawi telah menyinggung pula persoalan ini. Dia 
berkata di kitabnya Al Adzkar bab “Doa Seseorang dan Tawassulnya 
dengan Amal-amalnya yang Shalih kepada Allah”. Selanjutnya dia 
menukil hadits di atas. Dia juga menukil dari Al Gadhi Husain dan 
selainnya bahwa yang demikian disukai pula saat memanjatkan doa 
istisga'. Kemudian dia berkomentar, “Mungkin dikatakan, perbuatan 
ini mengandung unsur meninggalkan kepasrahan secara mutlak 
kepada Allah. Akan tetapi Nabi SAW telah memuji mereka, maka hal 
itu menunjukkan kebenaran perbuatan mereka.” 

As-Subki berkata, “Tampak bagiku bahwa keadaan darurat 
terkadang memaksa seseorang untuk menyegerakan balasan sebagian 
amalannya ketika masih di dunia, dan cerita pada hadits di atas 
termasuk salah satunya. Namun, kemudian tampak pula bagiku, 
bahwa dalam hadits itu tidak terkandung unsur riya secara mutlak, 
karena setiap salah seorang mereka berkata, Jika Engkau mengetahui 
bahwa aku melakukannya demi mencari keridhaan-Mu'. Tidak satu 
pun di antara mereka yang menetapkan bahwa amalannya adalah 
ikhlas. Bahkan mereka mengembalikan keputusannya kepada Allah 
semata. Jika mereka tidak meyakini secara pasti tentang keikhlasan 
dalam amalan mereka, padahal itu adalah amalan mereka yang 
terbaik, maka amalan-amalan mereka yang lain tentu lebih tidak dapat 
dipastikan lagi. Dari sini dapat dipetik faidah bahwa yang layak dalam 
perkara seperti ini adalah: hendaknya seseorang meyakini kekurangan 
dirinya dan berburuk sangka terhadap perilakunya, lalu setiap individu 
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mencari suatu amalan yang menurut dugaannya, ia lakukan ikhlas 
untuk Allah semata, kemudian menyerahkan keputusan hanya kepada- 
Nya, dan mengaitkan permohonan dengan ilmu Allah. Pada kondisi 
demikian, maka apabila ia berdoa niscaya timbul rasa harap sekaligus 
rasa cemas. Jika seseorang tidak memiliki amalan ikhlas —meski 
hanya sekadar dugaan yang kuat— maka hendaklah ia tahu diri dan 
malu untuk meminta kepada Allah dengan perantaraan amalan yang 
tidak ikhlas.” 

As-Subki menambahkan, “Sesungguhnya kalimat, “Hendaklah 
kalian berdoa kepada Allah dengan (perantaraan) amal-amal kalian 
yang shalih', hanya mereka ucapkan pada awalnya saja. Adapun 
setelah berdoa, tidak ada di antara mereka yang berkata, “Aku 
memohon kepada-Mu dengan (perantaraan) amalku'. Bahkan mereka 
berkata, Jika Engkau mengetahui'. Lalu ia menyebutkan amalannya.” 
Demikian kutipan dari Imam As-Subki secara ringkas. Seakan-akan 
dia belum mengetahui perkataan Muhib Ath-Thabari yang telah saya 
sebutkan. Karena sesungguhnya Ath-Thabari telah mensinyalir lebih 
dahulu apa yang dikatakan oleh As-Subki. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. — Keutamaan ikhlas dalam beramal. 

2. Keutamaan berbakti kepada kedua orang tua, melayani mereka, 
mendahulukan keduanya daripada anak-anak dan istri, serta 
memikul beban berat demi kedua orang tua. Hanya saja timbul 
pertanyaan atas sikap pelaku dalam kisah ini, dimana ia 
meninggalkan anak-anaknya yang masih kecil dalam keadaan 
menangis karena lapar sepanjang malam, padahal dia mampu 
meredakan rasa lapar mereka. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa syariat mereka harus mendahulukan nafkah orang tua dan 
seterusnya ke atas sebelum orang lain. Sebagian lagi menjawab 
bahwa kemungkinan tangisan anak-anak ini bukan karena rasa 
lapar. Tapi jawaban ini telah dibantah pada pembahasan 
terdahulu. Ada pula yang menjawab, barangkali mereka minta 
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Ta 


10. 


tambahan dari jatah yang telah ditetapkan. Jawaban terakhir ini 
nampaknya lebih tepat. 

Keutamaan menjaga kehormatan diri dan menahan diri dari 
perbuatan haram meskipun mampu melakukannya. 
Meninggalkan perbuatan maksiat dapat menghapus dosa-dosa 
yang terjadi di awal perjalanan menuju maksiat tersebut. 

Taubat dapat menghapus dosa-dosa yang terjadi sebelumnya. 
Boleh menyewa dengan upah berupa makanan yang ukurannya 
diketahui oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. 

Keutamaan menunaikan amanah. 

Adanya karamah bagi orang-orang shalih. 

Hadits ini menjadi dalil sahnya transaksi jual-beli yang 
dilakukan orang yang menjual sesuatu yang bukan miliknya. 
Masalah ini telah disebutkan dalam pembahasan tentang jual- 
beli. 

Apabila orang yang dititipi barang memperdagangkan barang 
yang dititipkan kepadanya, maka keuntungannya untuk pemilik 
barang. Demikian pendapat Imam Ahmad. Menurut Al 
Khaththabi, mayoritas ulama tidak sependapat dengan Imam 
Ahmad. Mereka berkata, “Apabila harta yang dititipkan 
diperdagangkan oleh orang yang dititipi tanpa izin dari pemilik 
harta, maka wajib baginya mengganti rugi bila harta itu hilang 
atau rusak, tetapi keuntungan dari perdagangan itu untuk orang 
yang dititipi.” Dari Abu Hanifah disebutkan, “Kerugian 
ditanggung oleh orang yang dititipi, adapun keuntungan menjadi 
miliknya namun harus disedekahkan.” Sementara Imam Asy- 
Syafi'i menjelaskan hal itu secara terperinci. Dia berkata, 
“Apabila seseorang membeli saat harta dalam tanggung 
jawabnya, kemudian harga tersebut tunai dari harta orang lain, 
maka akad itu untuknya dan demikian juga keuntungannya. Tapi 
bila harga berupa barang, maka keuntungan untuk pemilik harta 
yang dititipkan. Tentang perbedaan dalam masalah ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang jual-beli. 
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11. Menceritakan peristiwa yang terjadi pada umat-umat terdahulu, 
agar para pendengar mengambil pelajaran dari perbuatan 
mereka, lalu melakukan yang baik dan meninggalkan yang 
buruk. 


Catatan: 

Imam Bukhari dan Muslim tidak menukil hadits ini kecuali 
melalui riwayat Ibnu Umar. Sementara hadits itu telah diriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Anas seperti dinukil Ath-Thabarani 
dalam pembahasan tentang doa, dan dia juga menukil melalui jalur 
lain yang memiliki derajat hasan. Lalu diriwayatkan juga melalui 
sanad yang hasan dari Abu Hurairah sebagaiman tercantum dalam 
kitab shahih Ibnu Hibban. Kemudian diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dari jalur lain dari Abu Hurairah dan dari An-Nu'man bin 
Basyir melalui tiga jalur periwayatan yang semuanya memiliki derajat 
hasan. Salah satunya dikutip oleh Imam Ahmad serta Al Bazzar, dan 
ketiga-tiganya dikutip oleh Ath-Thabarani. Sementara itu, dinukil juga 
dari Ali, Ugbah bin Amir, Abdullah bin Amr bin Al Ash, dan Ibnu 
Abi Aufa, semuanya melalui sanad-sanad yang lemah. 

Seluruh jalur periwayatan hadits ini telah dirangkum oleh Abu 
Awanah dalam kitab Shahih-nya dan Ath-Thabarani dalam 
pembahasan tentang doa. Semua riwayat itu sepakat menyebutkan 
bahwa kisah ketiga orang tersebut berkenaan dengan orang sewaan, 
wanita, dan kedua orang tua, kecuali hadits Ugbah bin Amir. Dalam 
hadits Ugbah, masalah orang sewaan diganti dengan penggembala. 
Adapun lafazhnya, aa sni aa bah BAN L Yana BN 3 s - 
EP & Diah Ae asi of wi 5 Aa JE3 (Aku pernah berada di 
tempat kambing-kambing gembalaanku, lalu tiba waktu shalat maka 
aku pun berdiri mengerjakan shalat. Tiba-tiba serigala datang dan 
masuk ke rombongan kambing. Namun, aku tidak suka memutuskan 
shalatku, maka aku pun bersabar hingga selesai shalat). Sekiranya 
riwayat ini memiliki sanad yang kuat maka harus dipahami bahwa 
peristiwa tersebut terjadi lebih dari satu kali. 
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Pada riwayat di bab ini disebutkan dari Ubaidillah Al Umari dari 
Nafi” secara berurutan dari orang sewaan, kedua orang tua, dan 
terakhir wanita. Akan tetapi dalam riwayat Musa bin Ugbah —yang 
dinukil melalui dua jalur— kedua orang tua disebutkan lebih dahulu, 
lalu orang sewaan, dan kemudian wanita. Sedangkan dalam hadits An- 
Nu'man, orang sewaan disebutkan lebih dahulu, disusul wanita dan 
terakhir kedua orang tua. Kemudian dalam hadits Ali dan Ibnu Abi 
Aufa disebutkan secara berurutan: wanita, kedua orang tua, dan orang 
sewaan. Perbedaan versi riwayat ini menunjukkan bahwa 
meriwayatkan hadits dari segi makna di kalangan mereka merupakan 
perkara yang diperbolehkan. Dan bahwa tidak ada pengaruh bagi 
perubahan susunan redaksi hadits dalam perkara semacam itu. 

Namun menurut hemat saya, susunan paling tepat adalah 
riwayat Musa bin Ugbah karena selaras dengan riwayat Salim. 
Sementara diketahui bahwa riwayat Salim memiliki sanad paling 
Shahih di antara jalur-jalur periwayatan hadits ini. Demikian tinjauan 
dari segi sanad. Adapun dari segi makna, maka harus diperhatikan 
mana yang lebih bermanfaat bagi para pelakunya. Bila diperhatikan, 
maka perkara ketigalah yang lebih bermanfaat bagi mereka, karena 
inilah yang menyebabkan mereka keluar dari goa tersebut. Adapun 
perkara pertama hanya mengeluarkan mereka dari kegelapan. 
Sedangkan perkara kedua hanya menambah hal tersebut dan memberi 
peluang bagi mereka untuk keluar. Karena celah yang semakin 
membesar sangat mungkin dimanfaatkan oleh orang yang ingin 
memberi pertolongan misalnya. Lalu perkara ketigalah yang membuka 
jalan bagi mereka untuk keluar. Inilah yang lebih bermamfaat bagi 
mereka. Maka seharusnya amalan orang ketiga lebih utama daripada 
amalan dua rekannya. 

Makna ini akan tampak jelas setelah dilakukan perbandingan 
berikut: Orang yang berbakti kepada orang tua (faidahnya) hanya 
terbatas pada dirinya sendiri, karena maksimal yang dihasilkan bahwa 
ja adalah orang berbakti kepada ibu bapak. Lalu orang yang menyewa, 
manfaatnya tidak terbatas pada dirinya, dan hasilnya bahwa dirinya 
seorang yang memegang amanah. Adapun laki-laki yang 
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meninggalkan perzinaan adalah yang paling utama di antara mereka. 
Karena perbuatan ini mengindikasikan dalam dirinya terdapat rasa 
takut terhadap Tuhannya. Allah telah bersaksi bagi siapa yang seperti 
itu akan mendapatkan surga. Allah berfirman dalam surah An- 
Naazi'aat (791 ayat 40, Sad! HI Hj Ay Aa Ob Ia Gl, (Dan 
adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
tempat kembalinya adalah surga). Ditambah lagi laki-laki ini 
meninggalkan emas yang dibawanya untuk si wanita, maka manfaat 
perbuatannya pun tidak terbatas pada dirinya. Terlebih lagi dikatakan 
bahwa wanita itu adalah anak paman laki-laki tersebut. Berarti di sana 
terdapat juga usaha mempererat hubungan kekeluargaan. Disebutkan 
juga bahwa peristiwa ini terjadi pada musim paceklik dimana 
kebutuhan terhadap harta sangat besar. Berdasarkan hal-hal ini maka 
riwayat Ubaidillah lebih orisinil dibandingkan riwayat Nafi”. Masalah 
laki-laki dan wanita ini telah disebutkan juga di bagian akhir cerita 
dalam hadits Anas. 
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3466. Dari Abu Az-Zinad, dari Abdurrahman, dia bercerita 
bahwa dirinya mendengar Abu Hurairah RA, dia mendengar 
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Rasulullah SAW bersabda, “Ketika seorang wanita sedang menyusui 
anaknya, tiba lewat seorang penunggang dan dia sedang menyusui. 
Wanita itu berkata, “Ya Allah, janganlah engkau mematikan anakku 
hingga ia menjadi seperti orang ini”. Si anak berkata, “Ya Allah, 
Jangan Engkau jadikan diriku sepertinya. Kemudian ia kembali 
menyusu. Lalu lewat di hadapannya seorang wanita sambil diseret 
dan dipermainkan. Wanita itu berkata, “Ya Allah, janganlah jadikan 
anakku seperti wanita ini'. Si anak berkata, “Ya Allah, jadikanlah aku 
sepertinya'. Dia berkata, “Adapun penunggang maka sesungguhnya ia 
adalah kafir. Sedangkan wanita, sesungguhnya mereka berkata 
kepadanya, “Engkau berzina', sementara dia berkata, “Cukuplah 
bagiku Allah'. Mereka berkata, “Engkau mencuri', dan dia berkata, 
“Cukuplah bagiku Allah.” 
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3467. Dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah RA, dia 

berkata, Nabi SAW bersabda, “Ketika seekor anjing mengitari suatu 

sumur dan hampir-hampir rasa haus membunuhnya, tiba-tiba seorang 

pelacur di antara para pelacur bani Israil melihatnya. Wanita itu 

mencopot sepatunya, lalu memberi minum anjing itu. Maka dia 
diampuni karena perbuatan itu.” 
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3468. Dari Humaid bin Abdurrahman bahwa dia mendengar 
Muawiyah bin Abi Sufyan —pada tahun beliau menunaikan haji— di 
atas mimbar. Dia mengambil segenggam rambut -yang tadinya berada 
di tangan pengawal- lalu berkata, “Wahai penduduk Madinah, mana 
ulama-ulama kalian? Aku mendengar Nabi SAW melarang perbuatan 
seperti ini seraya bersabda, “Sesungguhnya bani Israil binasa di saat 
wanita-wanita mereka melakukan hal ini'.” 
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3469. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau benabak 
“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kalian dari umat-umat yang 


muhaddatsun. Dan sesungguhnya jika ada pada umatku ini yang 
seperti itu maka dia adalah Umar bin Khaththab.” 
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3470. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di kalangan bani Israil terdapat seorang 


laki-laki yang telah membunuh 99 orang. Kemudian dia keluar 
bertanya. Ia mendatangi seorang rahib dan bertanya kepadanya 
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seraya berkata, “Apakah ada taubat (bagiku)?' Rahib berkata, 
Tidak'. Maka ia pun membunuh rahib tersebut. Lalu ia kembali 
bertanya. Seseorang berkata kepadanya, “Datangilah kampung ini 
dan ini”. Akhirnya ia dijumpai oleh maut dan ia menjauh dengan 
dadanya ke arah (kampung yang dituju). Lalu ia diperselisihkan oleh 
malaikat rahmat dan malaikat adzab. Maka Allah mewahyukan 
kepada (kampung) ini (yang dituju) agar mendekat, dan mewahyukan 
kepada (kampung) ini (yang ditinggalkan) agar menjauh. Lalu Allah 
berfirman, “Ukurlah antara keduanya'. Akhirnya didapati bahwa ia 
lebih dekat satu jengkal (kepada kampung yang dituju). Maka Allah 
mengampuninya.” 
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3471. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
pernah shalat Subuh kemudian menghadap kepada manusia. Beliau 
bersabda, “Ketika seorang laki-laki sedang menuntun sapi, tiba-tiba ia 
menungganginya lalu memukulinya. Maka sapi itu berkata, 
Sesungguhnya kami tidak diciptakan untuk ini. Hanya saja kami 
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diciptakan untuk mengolah tanah'.” Manusia berkata, “Maha Suci 
Allah. Sapi berbicara?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku percaya 
kepada hal ini: aku, Abu Bakar, dan Umar”. Padahal keduanya tidak 
ada di tempat itu. (Beliau bersabda pula), “Ketika seseorang berada di 
antara kambingnya, tiba-tiba seekor serigala menyerang dan 
membawa lari seekor kambing. Ia mengejar serigala hingga seakan- 
akan dia dapat membebaskan kambingnya. Maka serigala berkata 
kepadanya, Wahai manusia, engkau telah menyelamatkannya dariku, 
lalu siapakah yang akan menyelamatkannya pada hari As-Sabu', hari 
tak ada lagi penggembala baginya selain aku?”” Manusia berkata, 
“Maha Suci Allah, serigala berbicara?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku percaya kepada hal ini: Aku, Abu Bakar, dan 
Umar.” Padahal keduanya tidak berada di tempat itu. 

Ali menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Mis'ar bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW, sama seperti itu. 
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3472. Dari Abu Hursirah RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 
“Seorang laki-laki membeli sebidang tanah dari laki-laki lain. Lalu 
pembeli menemukan satu pundi berisi emas di tanah yang dibelinya. 
Maka pembeli tanah itu berkata, “Ambillah emasmu dariku, 
sesungguhnya aku hanya membeli tanah darimu, dan aku tidak 
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membeli emas'. Namun, pemilik tanah berkata kepadanya, 
Sesungguhnya aku telah menjual kepadamu tanah dan apa yang ada 
padanya'. Keduanya pun mengajukan perkara kepada seseorang. 
Maka orang yang menjadi tempat pengaduan perkara berkata, 
“Apakah kalian berdua mempunyai anak?” Salah seorang mereka 
berkata, “Aku mempunyai anak laki-laki'. Sementara yang satunya 
berkata, “Aku mempunyai anak perempuan! Orang tempat 
pengaduan perkara berkata, “Nikahkanlah anak laki-laki ini dengan 
anak perempuan itu. Lalu nafkahkan emas ini pada keduanya dan 
bersedekahlah '” 
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3473. Dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari bapaknya, 
bahwa dia mendengarnya bertanya kepada Usamah bin Zaid, Apakah 
yang engkau dengar dari Rasulullah SAW tentang Tha'un? Usamah 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tha'un adalah adzab yang 
dikirim kepada sekelompok bani Israil —atau pada orang-orang 
sebelum kalian—. Apabila kamu mendengarnya (terjadi) di suatu 
negeri maka jangan mendatangi (negeri itu), namun bila terjadi di 
suatu negeri dan kamu berada padanya, maka jangalah kalian keluar 
dari negeri itu untuk melarikan diri darinya'.” Abu An-Nadhr 
berkata, “Hendaklah kamu tidak keluar kecuali untuk lari darinya.” 
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3474. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Tha un. Maka beliau 
SAW mengabarkan kepadaku bahwa ia adalah adzab yang dikirim 
Allah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah menjadikannya 
sebagai rahmat bagi orang-orang mukmin. Tidak seorang pun yang 
saat terjadi tha'un, tetap berada di negerinya dalam keadaan sabar dan 
mengharapkan pahala, disertai kesadaran bahwa tidak ada yang akan 


menimpanya kecuali apa yang telah dituliskan Allah atasnya, 
melainkan baginya sama seperti pahala orang yang mati syahid.” 
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3475. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya orang-orang Ouraisy 
menjadi gelisah oleh urusan wanita makhzumiyah yang mencuri. 
Mereka berkata, “Siapakah yang membicarakannya dengan Rasulullah 
SAW? Mereka berkata pula, “Siapa lagi yang berani melakukan 


FATHUL BAARI — 723 


pekerjaan itu selain Usamah bin Zaid, orang yang dicintai Rasulullah 
SAW? Usamah pun berbicara dengan beliau SAW. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Engkau hendak memberi syafaat pada satu hukuman 
di antara hukuman-hukuman yang telah di tetapkan Allah?” Lalu 
beliau berdiri dan berkhutbah kemudian bersabda, “Sesungguhnya 
yang membinasakan orang-orang sebelum kamu adalah: bahwa 
apabila yang mencuri di antara mereka adalah orang terhormat 
(punya kedudukan), maka mereka membiarkannya. Namun, Jika yang 
mencuri adalah orang lemah (rakyat biasa) niscaya mereka 
menegakkan hukuman atasnya. Demi Allah, sekiranya Fathimah binti 
Muhammad mencuri, pasti aku akan memotong tangannya '.” 
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3476. Dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata, “Aku mendengar 
seorang laki-laki membaca satu ayat, dan aku mendengar Nabi SAW 
membacanya dengan bacaan yang berbeda. Maka aku membawa laki- 
laki itu kepada Nabi SAW dan mengabarkan kepadanya. Namun, aku 
mengetahui di wajahnya rasa tidak senang. Beliau bersabda, “Kalian 
berdua ftelah membacanya dengan) bagus, dan janganlah kalian 


berselisih. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian berselisih 
maka mereka pun binasa.” 
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3477. Abdullah berkata, seakan-akan aku melihat Nabi SAW 
menceritakan seorang nabi di antara para nabi, dia dipukul oleh 
kaumnya dan berdarah. Maka dia mengusap darah dari wajahnya 
seraya berkata, “Ya Allah, berilah ampunan kepada kaumku, 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui.” 
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3478. Dari Abu Sa'id RA, dari Nabi SAW, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki sebelum kalian diberi Allah harta yang banyak. 
Ketika mendekati kematiannya, dia bertanya kepada anak-anaknya, 
Seorang bapak yang bagaimana aku menurut kalian?” Mereka 
menjawab, "Bapak yang paling baik'. Dia berkata, "Sesungguhnya 
aku tidak beramal baik sama sekali. Jika aku mati maka bakarlah 
diriku, lalu haluskan, kemudian tebarkan aku pada hari dimana angin 
bertiup kencang” Mereka pun melakukannya. Maka Allah 
mengumpulkannya dan bertanya, “Apa yang  mendorongmu 
(melakukan perbuatan ini)?" Dia menjawab, Karena takut kepada- 
Mu'. Maka Allah menyambutnya dengan rahmat-Nya.” 

Mu'adz berkata, “Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Oatadah, dia berkata: Aku mendengar Ugbah bin Abdul Ghafir 
berkata: Aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri menceritakan dari Nabi 
SAW. 
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3479. Dari Rib'i bia Bh dia berkata: Ugbah berkata kepada 
Hudzaifah, "Tidakkah engkau menceritakan kepada kami apa yang 
engkau dengar dari Nabi SAW?' Dia berkata: Aku mendengar beliau 
bersabda, “Sesungguhnya seorang laki-laki mendekati kematian. 
Ketika telah pupus harapan untuk hidup, dia berwasiat kepada 
keluarganya, “Apabila aku mati, kumpulkan kayu bakar yang banyak 
untukku, kemudian nyalakan api (untuk membakarku), hingga apabila 
dagingku telah dimakan api dan tembus ke tulangku maka ambillah, 
dan tumbuklah hingga menjadi halus, lalu tebarkan di laut saat hari 
berangin (atau angin bertiup)”. Allah mengumpulkannya dan 
berfirman, “Mengapa engkau melakukan (perbuatan ini)?” Dia 
menjawab, “Karena takut kepada-Mu'. Maka Allah mengampuninya.” 

Ugbah berkata, Musa menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Abdullah Malik menceritakan kepada 
kami, dan dia berkata, “Pada hari angin bertiup.” 
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3480. Dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pernah seseorang 
memberi utang kepada manusia. Maka dia berkata kepada para 
pembantunya, “Apabila engkau mendatangi orang yang berada dalam 
kesulitan maka berilah kelonggaran untuknya, mudah-mudahan Allah 
memberi kelonggaran kepada kita”” Beliau bersabda, “Dia bertemu 
Allah, maka Allah mengampuninya.” 
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3481. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Pernah seorang laki-laki menzhalimi dirinya. Ketika ajal 
menjemputnya, dia berkata kepada anak-anaknya, “Apabila aku 
meninggal maka bakarlah aku, kemudian tumbuklah hingga halus, 
kemudian tebarkanlah pada angin. Demi Allah, sekiranya Allah 
berkuasa atasku niscaya Dia akan mengadzabku dengan adzab yang 
tidak pernah ditimpakan kepada seorang pun'. Setelah meninggal 
maka pesan itu dilaksanakan. Maka Allah memerintahkan kepada 
bumi seraya berfirman, “Kumpulkanlah apa yang ada padamu dari 
dirinya'. Bumi melakukannya dan tiba-tiba dia telah menjadi seorang 
seperti sedia kala. Allah berfirman, “Apakah yang mendorongmu 
melakukan apa yang telah engkau lakukan?” Dia menjawab, Wahai 


Tuhan, aku takut kepada-Mu'. Maka Allah mengampuninya.” Selain 
dia berkata, “Karena takut kepada-Mu wahai Tuhan.” 
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3482. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang 
diikatnya hingga mati. Maka dia masuk neraka karenanya. Ia tidak 
memberinya makan dan minun saat menahannya, dan ia tidak pula 
membiarkan kucing itu makan dari serangga di bumi.” 
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3483. Dari Rib'i bin Hirasy, Abu Mas'ud bin Ugbah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara yang didapati oleh manusia dari perkataan 


kenabian, (adalah) jika engkau tidak malu maka kerjakan apa yang 
engkau suka.” 
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3484. Dari Rib'i bin Hirasy, dia menceritakan dari Abu Mas'ud, 
bahwa dia berkata, Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara 
yang didapati oleh manusia dari perkataan kenabian, (adalah) jika 
engkau tidak malu maka lakukan apa yang engkau suka”. 
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3485. Dari Az-Zuhri, Salim mengabarkan kepadaku, 

sesungguhnya Ibnu Umar menceritakan kepadanya, bahwasanya Nabi 

SAW bersabda, “Ketika seseorang sedang menyeret kainnya karena 

sombong, maka Allah membenamkannya ke dalam bumi. Dia 
bergerak-gerak dalam bumi hingga hari Kiamat.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Abdurrahman bin Khalid dari Az- 
Zuhri. 
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3486. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kita adalah orang-orang terakhir tetapi yang lebih dahulu pada hari 
Kiamat. Dimana setiap umat diberi kitab sebelum kita dan kita diberi 
(kitab) sesudah mereka. Inilah hari yang mereka berselisih padanya. 


Besok untuk orang-orang Yahudi dan lusa untuk orang-orang 
Nasrani.” 
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3487. “Setiap muslim dalam setiap tujuh hari, ada satu hari 
dimana dia mencuci (membersihkan) rambut dan badannya.” 
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3488. Dari Amr bin Murrah, aku mendengar Sa'id bin Al 
Musayyab berkata: Muawiyah bin Abi Sufyan datang ke Madinah 
pada kali terakhir kedatangannya. Dia berkhutbah, lalu mengeluarkan 
segenggam rambut seraya berkata, “Aku tidak pernah mengira bahwa 
ada seseorang melakukan hal ini selain orang-orang Yahudi. 
Sesungguhnya Nabi SAW telah menamainya az-zuur.” Yakni 
menyambung rambut. 
Riwayat ini dinukil pula oleh Ghundar dari Syu bah. 


Keterangan Hadits: 

Keempat belas, hadits yang berkenaan dengan bani Israil, yaitu 
hadits Abu Hurairah tentang kisah wanita yang menyusui anaknya, 
lalu anak itu berbicara. Hadits ini telah disebutkan ketika 
membicarakan kisah Isa putra Maryam. Periwayat bernama Abd yang 
disebutkan pada sanad hadits di tempat ini adalah Al A'raj. 

Kelima belas, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah wanita 
yang memberi minum anjing. 

lu (Berkeliling). Berasal dari kata “athaafa'. Dikatakan 


“athaftu bisyai", yakni aku terus-menerus melewati sesuatu. 

LS p (Sumur). Rakiyyah adalah sumur, baik yang sudah disusun 
batu pada dindingnya ataupun yang tidak. Namun, sumur yang belum 
disusun batu padanya disebut juga jubb atau galiib. Ia tidak 
dinamakan bir hingga diberi batu pada dindingnya. Sebagian 
berpendapat bahwa ar-rakiy adalah sumur sebelum diberi batu, dan 
bila sudah diberi batu maka dinamana thuwaa. 
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SF (Pelacur). Maksudnya, wanita pelacur. Namun, kata ini 


kadang juga digunakan untuk wanita budak secara mutlak (yakni baik 
pelacur ataupun bukan). 


w » (Sepatunya). Yakni sepatu boot. Namun, ada juga yang 
mengatakan bahwa muug adalah sesuatu yang dipakai di atas sepatu. 
w 3 (Diampuni untuknya). Dalam riwayat Al Kasymihani 


diberi tambahan, & pr (Dia diampuni karena perbuatan itu). Hadits 


ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang minuman. Hanya saja di 
tempat itu —sebagaimana halnya dalam pembahasan tentang 
bersuci— bahwa yang memberi minum adalah seorang laki-laki. Oleh 
karena itu, kemungkinan kisah ini terjadi lebih dari satu kali. Masalah 
lain yang berkaitan dengan hadits ini telah saya kemukakan pada 
pembahasan tentang minuman. 

Keenam belas, hadits Muawiyah RA ketika menunaikan haji. 

- 2€ (Pada tahun dia menunaikan haji). Dalam riwayat Sa'id 


bin Musayyab yang dikutip pada bagian akhir bab di atas 
disebutkan, 148 &sds "21 (Terakhir kali dia datang untuk 


menunaikan hajiJ). Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kejadian itu 
berlangsung pada tahun S1 H, dan ia adalah haji terakhir yang dia 
lakukan selama masa pemerintahannya. 

ia Jaa (Dia mengambil segenggam rambut). Kata gushshah 
artinya rambut ubun-ubun. 

Se ai (Dimana ulama-ulama kamu). Pernyataan ini 
memberi asumsi bahwa ulama saat itu semakin sedikit, dan 
kenyataannya memang demikian, sebab sebagian besar sahabat telah 
meninggal dunia. Seakan-akan Muawiyah melihat orang-orang awam 
melakukan perbuatan tersebut. Maka dia bermaksud mengingatkan 
para ulama atas kelalaian mereka dalam mengingkarinya. 

Kemungkinan sikap sebagian sahabat dan tabi'in yang tidak 
melakukan pengingkaran, lebih didorong oleh anggapan bahwa 
perbuatan tersebut tidak haram, karena larangan dalam hadits tersebut 
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dipahami dalam konteks tanzih (menjauhi hal-hal yang tidak 
baik/dibenci), atau mereka tidak mengingkarinya karena menghindari 
kekerasan penguasa masa itu, atau khawatir dianggap menentang 
pemerintah, atau bisa juga hadits Nabi SAW belum sampai kepada 
mereka, atau sebagian mereka telah mendengar hadits itu, tetapi 
belum sempat menerapkannya hingga Muawiyah mengingatkannya. 
Semua alasan ini mungkin dijadikan sebagai legitimasi bagi para 
ulama yang ada saat itu. 

Adapun perkataan Muawiyah, “Dimana ulama-ulama kamu”, 
barangkali diucapkan olehnya pada selain khutbah jum'at, dan 
kebetulan yang hadir bukan termasuk ahli ilmu. Oleh karena itu, dia 
mengatakan, “Dimana ulama-ulama kamu”. Sebab pembicaraan ini 
dalam konteks pengingkaran, dimana dia tidak ditujukan kecuali 
kepada mereka yang mengetahui hukum dan mengakuinya. 

Bli Bia 5 Serai # 2s adi (Sesungguhnya bani Israil 
menjadi binasa ketika kaum wanita mereka menggunakannya). 
Pernyataan ini memberi asumsi bahwa perbuatan tersebut haram bagi 
bani Isra'il. Ketika mereka melakukannya, maka hal itu menjadi sebab 
kebinasaan mereka. Ditambah lagi dengan pelanggaran-pelanggaran 
mereka yang lain. Masalah ini akan dijelasakan pada pembahasan 
tentang pakaian. 

Ketujuh belas, hadits Abu Hurairah RA tentang para 
muhaddatsun di kalangan umat-umat terdahulu. 


D fila Ai oa S3 ka Kd OS 8 5) (Sesungguhnya telah 
terdahulu sebelum kamu daripada umat-umat orang-orang yang 
muhaddatsun). Masalah ini lebih detil akan dijelaskan pada bagian 


tentang keutamaan Umar. Di tempat itu akan disebutkan bahwa 
mereka berasal dari bani Isra'il. 


ea Oh Sa S os Ol &!5 (Dan sesungguhnya jika ada diantara 
umatku ini yang seperti mereka). Dalam riwayat Abu Daud Ath- 
Thayalisi dari Ibrahim bin Sa'ad disebutkan, #4 A1 4d 08 UI 515 
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(Dan sesungguhnya jika ada pada umatku ini salah seorang di antara 
mereka). 

Abadi us zp (Maka sesungguhnya dia adalah Umar bin 
Khaththab). Demikian Nabi SAW mengucapkan sabdanya atas dasar 
prediksi. Seakan-akan saat itu beliau belum mengetahui bahwa apa 
yang dikatakannya benar-benar akan terjadi. Sebab apa yang 
diprediksi oleh Nabi SAW terhadap Umar bin Khaththab telah 
menjadi kenyataan. Bahkan hal serupa terjadi pula pada selain Umar 
bin Khaththab. 

Kedelapan belas, hadits Abu Sa'id Al Khudri tentang seorang 
laki-laki yang membunuh 100 orang. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari melalui Abu Ash-Shiddig An-Naji. Sementara dalam 
riwayat Imam Muslim dinukil dari Mu'adz, dari Syu'bah, dari 
Oatadah, bahwa dia mendengar Abu Ash-Shiddig An-Naji. Adapun 
nama Abu Ash-Shiddig adalah Bakar, dan nama bapaknya adalah 
Amr, atau Oais. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
selain hadits ini. 

Ia Hal 3 Sd OS (Pernah ada di kalangan bani Israil 
seorang laki-laki). Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
laki-laki yang dimaksud, dan tidak pula nama seorang pun di antara 
mereka yang disebutkan dalam kisah itu. Imam Muslim memberi 
tambahan dalam riwayatnya dari Hisyam, dari Gatadah, Ai na ot 
HI 6 Jas PN Jai (Dia menanyakan penduduk bumi yang paling 
berilmu. Maka ditunjukkan seorang rahib kepadanya). 

bal) sa (Ja mendatangi seorang rahib). Pernyataan ini memberi 
isyarat bahwa peristiwa dalam hadits di atas terjadi setelah Isa AS 


diangkat ke langit. Karena sistem kerahiban adalah produk para 
pengikut Isa AS seperti dinyatakan secara tekstual dalam Al Our'an. 


Tp ad (Baginya taubat?) Kata tanya pada kalimat ini sengaja 
dihapus, dimana seharusnya adalah) adakah taubat baginya? 
Kemudian dalam kalimat itu terdapat pengalihan dari orang pertama 
tunggal kepada orang ketiga. Sebab seharusnya kalimat itu berbunyi, 
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“Adakah taubat bagiku?” Dalam riwayat Hisyam disebutkan, &! Ju 
R3 5 Ai Ia Ni 3 ina J3 (Dia berkata, "Sesungguhnya ia telah 
membunuh 99 manusia, maka adakah taubat baginya?”). Lalu 
ditambahkan, 449 43 JW3 SE jr & Ju PB IS 
Ag oa dig das (Kemudian ia menanyakan penduduk bumi yang 
paling berilmu, maka ditunjukkan kepadanya seorang laki-laki 
berilmu. Laki-laki tersebut berkata, “Siapakah yang menghalangi 
antara dirinya dengan taubat '?). 

IS, OS H3 On Jd D JW (Seorang laki-laki berkata 
kepadanya, “Datangilah kampung ini dan ini”). Dalam riwayat 
Hisyam disebutkan, Ep Jl ar Yg cedad A1 ABU A1 UYA UI Up OB 
Syalala Be Gb Ul OS SI & BU sk Le3i WP (Karena 
sesungguhnya di sana terdapat manusia-manusia yang menyembah 
Allah, maka sembahlah Allah bersama mereka, dan jangan kembali ke 
negerimu, karena sesungguhnya ia adalah negeri yang buruk. Laki- 
laki itu berangkat dan ketika berada di pertengahan jalan, dia 
didatangi oleh malaikat maut). Kemudian saya menemukan nama 
kedua kampung tersebut dalam hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash 
dari Nabi SAW, sebagaimana tercantum dalam kitab Al Mu 'jam Al 
Kabir karya Ath-Thabarani. Dalam riwayat ini disebutkan bahwa 
kampung yang baik bernama Nushrah, sedangkan kampung yang 
tidak baik bernama Kufrah. 

28 (Maka menjauh). Naa'a bisa berarti menjauh, dan bisa pula 


berarti condong atau bangkit dengan susah payah. Dengan demikian, 
maknanya ia condong ke negeri yang dituju. Inilah yang dikenal 
dalam hadits tersebut. Kemudian sebagian periwayat menukil dengan 
lafazh, fana 'aa yang hanya memiliki satu arti, yaitu menjauh. Atas 
dasar ini, maka maknanya adalah ia menjauh dari negeri yang 
ditinggalkan. Namun, dalam riwayat Hisyam dari Gatadah terdapat 
indikasi bahwa lafazh, exo 3 (Mencondongkan dadanya) hanya 


berasal dari periwayat. Sebab pada bagian akhir riwayat ini 
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disebutkan, 2 ita s5 Dip asi HA d3 Madi JB 358 JB (Oatadah 
berkata, AN Fear berkata, disebutkan kepada kami bahwa ketika 
didatangi oleh kematian, maka dia mencondongkan dadanya). 

& ye (Berselisih padanya). Dalam riwayat Hisyam 
terdapat tambahan, AT 4 Wi Sd alis Yuia wu #& iKap 3 Sia wu 


5 W 03. ai Band " ea 0) mo te aa dai 5 Ja Iu 5 Si Saha 
' Ha Si OS Vagil 38 op 5 Ve 13 (Malaikat Rn berkata, 
Ja datang dalam keadaan bertaubat menghadap dengan hatinya 
kepada Allah'. Sementara malaikat adzab berkata, "Sesungguhnya ia 
belum pernah mengerjakan kebaikan sama sekali". Maka datanglah 
malaikat dalam bentuk manusia, dan ia menempatkannya di antara 
mereka, lalu ia berkata, “Ukurlah antara dua negeri: ke negeri mana 
yang lebih dekat maka i ja digolongkan ke negeri itu). 


€ “5 of ok d! & Fe (Allah mewahyukan kepada yang ini 
agar mentasih dan kepada yang ini agar mendekat). Maksudnya, 
Allah mewahyukan kepada kampung tempat ia keluar agar menjauh, 
dan kepada kampung yang dituju agar mendekat. Dalam riwayat 
Hisyam disebutkan, 33! 4! 21 dl St ie Iu (Mereka 
mengukurnya dan ternyata dia lebih dekat kepada negeri yang dia 
tuju). 

S aa « ra UBI (Lebih dekat satu jengkal maka diampuni 
untuknya). Dalam riwayat Mu'adz dari Syu'bah disebutkan, «2 Jab 
kekal (Maka dia dijadikan sebagai penduduk negeri itu). Lalu dalam 
riwayat Hisyam disebutkan, Kar, 3 Si Aa Ka (Maka ia diambil oleh 


malaikat rahmat). 


Pelajaran yang dapat diambil 
Dalam hadits ini terkandung beberapa pelajaran yang sangat 
berharga, di antaranya: 
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1. Syariat taubat dari semua dosa-dosa besar sampai dosa karena 
membunuh manusia, dan bahwasanya ketika Allah mengampuni 
dosa pembunuh, maka Allah pula yang memberi jaminan atas 
keridhaan orang yang dibunuh. 

2. Seorang mufti (pemberi fatwa) terkadang salah dalam memberi 
jawaban. Lalu sebagian ulama keliru ketika mengatakan bahwa 
orang itu membunuh korban terakhir atas dasar takwil karena 
mendapat fatwa tanpa dasar ilmu. Kekeliruan ini tampak dari 
redaksi hadits yang mengindikasikan bahwa orang itu belum 
mengetahui hukum. Buktinya, dia masih terus bertanya tentang 
masalah yang dihadapinya. Motif pembunuhan korban terakhir 
adalah karena si korban memberi fatwa bahwa taubat si 
pembunuh tersebut tidak diterima. Alasannya, ia telah 
membunuh banyak manusia tanpa alasan yang dibenarkan. 
Maka dia pun membunuhnya karena fatwa yang disampaikan 
sang korban sendiri. Karena fatwa itu memberi asumsi bagi 
pelaku bahwa tidak ada lagi jalan keselamatan atas dirinya, 
sehingga dia merasa putus asa dari rahmat Allah. Kemudian 
Allah kembali merahmatinya dan dia pun menyesali 
perbuatannya. Oleh karena itu, dia kembali bertanya tentang 
jalan keluar dari permasalahannya. 

3. Isyarat tentang minimnya kecerdikan sang rahib. Sebab menjadi 
sepatutnya bagi dia untuk menghindar dari seseorang yang 
terbiasa membunuh dengan tidak menentang kemauannya secara 
terang-terangan. Kalaupun sang rahib mengetahui hukum secara 
pasti bahwa taubat pembunuh tidak diterima, maka seharusnya 
dia menggunakan kata-kata yang samar dan bisa dipahami lain, 
apalagi bila hukum tersebut masih bersifat prasangka semata. 

4. Para malaikat yang diwakilkan untuk urusan manusia terkadang 
berselisih dalam menentukan status seseorang, apakah tergolong 
orang taat atau pelaku maksiat. Mereka memperselisihkan 
masalah itu hingga Allah memutuskan di antara mereka. 

5. Keutamaan berpindah dari negeri tempat dia berbuat maksiat. 
Karena menetap di negeri itu pada umumnya akan 
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mengingatkannya kembali kepada masa lalu sehingga 
membuatnya tertarik untuk mengulangi, atau karena dia akan 
mendapati orang-orang yang membantu dan memotivasi dirinya 
agar kembali ke masa silam. Oleh karena itu, pemberi fatwa 
yang terakhir berkata kepada si pembunuh, “Jangan kembali ke 
negerimu, karena sesungguhnya ia adalah negeri yang buruk.” 
Isyarat bahwa orang bertaubat hendaknya meninggalkan semua 
keadaan pada masa-masa maksiat. Meninggalkan kebiasaan itu 
lalu menyibukkan diri dengan urusan-urusan lain. 

Keutamaan orang berilmu atas ahli ibadah. Sebab yang pertama 
memberi fatwa bahwa taubat sang pembunuh tidak diterima 
telah didominasi oleh aktifitas ibadah. maka ia merasa apa yang 
dilakukan pembunuh itu merupakan perkara yang sangat besar, 
mengingat jumlah orang yang dibunuh sangat banyak. Adapun 
orang kedua, ilmu lebih dominan pad. nya sehingga ia memberi 
fatwa yang tepat dan memberi saran menuju jalan keselamatan. 
Iyadh berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa 
taubat memberi manfaat bagi pelaku pembunuhan sebagaimana 
ja juga bermanfaat bagi pelaku dosa-dosa lainnya. Meskipun 
kisah ini tergolong syariat sebelum kita —dan kedudukannya 
sebagai hujjah masih diperselisihkan— tetapi bagian ini bukan 
termasuk yang diperselisihkan. Di antara dalil yang juga 
berbicara mengenai masalah ini adalah firman Allah, Yk Y di o 
sg sd UI OP Gak 4 By Of (Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa (seseorang) yang mempersekutukannya, dan 
Dia mengampuni dosa-dosa selain itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya). Demikian juga hadits Ubadah bin Shamit 
tentang larangan membunuh jiwa tanpa alasan yang dibenarkan, 
serta larangan-larangan lainnya, maka beliau SAW bersabda, ad 


he AB OS WB Ol dh ph Wb US Ia Uteh 
(Barangsiapa melakukan sesuatu daripada hal-hal iut maka 
urusannya diserahkan kepada Allah. Jika Dia menghendaki 
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niscaya Dia dapat mengampuninya, dan jika Dia menghendaki 
niscaya Dia dapat menyiksanya). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Bukhari dan Imam Muslim. 

Saya (Tbnu Hajar) berkata, dalil masalah itu dapat juga 
disimpulkan dari kaidah dasar bahwa beban bagi umat ini lebih 
ringan dibandingkan umat-umat terdahulu. Maka jika 
disyariatkan bagi mereka penerimaan taubat pembunuh tentu hal 
itu lebih patut lagi disyariatkan juga bagi kita. Masalah ini akan 
dilanjutkan ketika membicarakan firman-Nya dalam surah An- 
Nisaa" (4| ayat 93, ek BAN Nak Ca'ja ya uas (Barangsiapa 
membunuh jiwa yang mukmin maka balasannya adalah 
jahannam), dalam pembahasan tentang tafsir. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa diantara malaikat ada yang 
patut menetapkan keputusan apabila terjadi perselisihan. 

Hujjah bagi mereka yang memperbolehkan mengangkat 
seseorang untuk menetapkan keputusan, dan jika kedua pihak 
yang berselisih meridhai seseorang untuk memberi keputusan, 
maka keputusan orang itu berlaku atas mereka. Perselisihan 
mengenai masalah ini akan disebutkan pada pembahasan hadits 
berikutnya. 

Apabila seorang hakim mendapati bukti-bukti yang saling 
bertolak belakang, maka hendaklah dia menggunakan faktor- 
faktor luar untuk memilah bukti yang lebih akurat. 

Kesembilan belas, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah sapi 


yang berbicara. Imam Bukhari menukil hadits ini dari Al A'raj dari 
Abu Salamah, yang termasuk riwayat dari orang-orang yang setingkat. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Az-Zuhri dari Abu Salamah, dan 
penjelasannya akan disebutkan secara lengkap dalam pembahasan 
tentang keutamaan. 


IM Oyw Jr) W& (Ketika seseorang sedang menuntun seekor 


sapi). Saya belum mendapatkan keterangan tentang nama orang yang 
dimaksud. 
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ad Bb JOM KB Aira WS) SL (Tiba-tiba dia 
menungganginya lalu memukulinya. Maka sapi berkata, 
“Sesungguhnya kami tidak diciptakan untuk ini”). Hadits ini dijadikan 
dalil bahwa hewan tidak boleh digunakan kecuali untuk hal-hal yang 
lumrah. Namun, kemungkinan lafazh, “Sesungguhnya kami diciptakan 
untuk mengolah tanah”, maknanya adalah tujuan umum dari 
penciptaannya, dan bukan berarti fungsinya terbatas hanya untuk itu, 
sebab ia bukanlah makna yang dimaksud menurut kesepakatan ulama. 
Karena diantara tujuan penciptaan sapi yang telah disepakati adalah 
disembelih, lalu dagingnya dimakan. Saya telah menyebutkan 
perkataan Ibnu Baththal berkenaan dengan masalah ini dalam 
pembahasan tentang Pertanian. 

“3 S sa vi Ika uya ji S -JU3 (Sesungguhnya aku percaya 
terhadap hal ini, aku, Abu Bakar, dan Umar). Hal ini dipahami bahwa 
beliau SAW pernah mengabarkan peristiwa itu kepada keduanya, dan 
keduanya pun membenarkannya. Atau Nabi SAW mengucapkan hal 
ini karena apa yang beliau ketahui, bahwa keduanya akan 
membenarkan kisah itu jika mendengarnya, tanpa ada keraguan 
sedikitpun. 

5 K3 43 (Keduanya tidak berada di tempat itu). Maksudnya, 
keduanya tidak hadir di tempat dimana Nabi SAW bercerita. 
Pernyataan ini berasal dari periwayat, dan kalimat ini tidak terdapat 
dalam riwayat Az-Zuhri. 


J3 late (Dan ketika seseorang). Bagian ini berkaitan dengan 
riwayat sebelumnya melalui sanad yang sama. 

$ balita Ia (Wahai anda, engkau telah menyelamatkannya 
dariku). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Bada (Dia telah 
menyelamatkannya), yakni tanpa menyebutkan pelaku secara jelas. 

pama $ Oka Gia $$ Wi (Ali menceritakan kepadaku, Sufjpan 
Mena Aan kepadaku, dari Mis 'ar). Hal ini menunjukkan bahwa 
Imam Bukhari menerima riwayat itu dari gurunya secara terpisah. 


FATHUL BAARI — 739 


Kesimpulannya, Sufyan menukil hadits tersebut melalui dua 
sanad: salah satunya dari Abu Az-Zinad dari Al A'raj, dan satunya 
lagi dari Mis'ar dari Sa'ad bin Ibrahim, keduanya dari Abu Salamah. 
Pada setiap jalurnya terdapat riwayat dari orang-orang yang berada 
dalam satu tingkat. Karena Al A'raj satu tingkat dengan Abu Salamah 
—seperti telah dijelaskan— dimana mereka pernah menerima riwayat 
dari beberapa guru yang sama. Sementara Sufyan bin Uyainah satu 
tingkat dengan Mis'ar. Dimana Sufyan pernah menerima riwayat 
langsung dari sejumlah syaikh yang menjadi guru Mis'ar, khususnya 
syaikh beliau yang bernama Sa'ad bin Ibrahim, meskipun Mis'ar lebih 
tua dibanding Sufyan. 

Kedua puluh, hadits Abu Hurairah RA, “Seorang laki-laki 
pernah membeli sebidang tanah dari laki-laki lain.” Saya belum 
menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud, dan 
tidak pula nama salah seorang yang disebutkan dalam kisah ini. Akan 
tetapi dalam kitab Al Mubtada' karya Wahab bin Munabbih, bahwa 
hakim yang memberi keputusan dalam kisah ini adalah Dawud AS. 
Lalu dalam kitab Al Mubtada' karya Ishag bin Bisyr disebutkan 
peristiwa itu terjadi pada masa Dzulgarnain, dan yang memberi 
keputusan adalah salah seorang hakim yang diangkat oleh 
Dzulkarnaen sendiri. Namun, sikap Imam Bukhari cenderung 
mendukung keterangan yang disebutkan oleh Wahab bin Munabbih. 
Sebab dia menukil hadits ini di sela-sela pembicaraan tentang bani 
Isra'il. 

Yus (Sebidang tanah). Kata agaar dalam bahasa Arab berarti 


rumah dan tanah (seperti pekarangan, sawah, ladang, dan sebagainya). 
Namun, sebagian mereka mengkhususkan dengan makna kurma. 
Agaar terkadang digunakan juga dalam arti perabot rumah yang 
berharga. Iyadh berkata, “Agaar adalah harta pokok. Sebagian 
mengatakan, rumah dan tanah. Sebagian lagi mengatakan, perabot 
rumah yang berharga.” Atas dasar ini maka menurutnya bahwa makna 
“agaar' dalam hadits di atas masih diperselisihkan. Akan tetapi yang 
dikenal dalam bahasa, kata itu mencakup semua makna yang 
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disebutkan. Namun, yang dimaksud oleh hadits di atas adalah tanah 
atau pemukiman. Bahkan makna ini disebutkan secara tegas dalam 
hadits Wahab bin Munabbih. 

as Is 3 JW 3 la 3 9 is S adi Spa sa Je Ir 
Lai S Ag GMN Uta 531 CS (Lalu pembeli menemukan di tanah 
yang dibelinya satu pundi berisi emas. Maka pembeli tanah itu 
berkata, “Ambillah emasmu dariku, sesungguhnya aku hanya 
membeli tanah darimu, dan aku tidak membeli emas”). Kalimat ini 
sangat tegas menyatakan bahwa akad (transaksi) yang terjadi di antara 
keduanya khusus tentang tanah. Maka penjual beranggapan bahwa 
semua yang ada di tanah itu termasuk dalam akad tersebut. Namun, 
pembeli beranggapan sebaliknya. Perbedaan yang terjadi di antara 
mereka berada pada sisi ini. Keduanya tidak berselisih tentang bentuk 
akad yang terjadi. Jika masalah ini ditinjau berdasarkan syariat kita, 
maka yang dijadikan pegangan adalah perkataan pembeli, dan emas 
tersebut tetap berada dalam kepemilikan penjual. 

Kemungkinan pula keduanya berselisih tentang bentuk akad 
yang disepakati. Misalnya, pembeli berkata, “Tidak ada ketegasan 
dalam akad tentang penjualan tanah dan apa yang ada di dalamnya, 
bahkan akad berkenaan dengan penjualan tanah saja.” Sementara 
penjual berkata, “Bahkan dalam akad telah ditegaskan penjualan tanah 
dan semua yang ada padanya.” Maka hukum dalam masalah ini 
adalah: keduanya bersumpah lalu pembeli mengembalikan tanah, dan 
penjual mengembalikan harganya. 

Namun, semua itu dibangun berdasarkan makna zhahir lafazh, 
bahwa dia menemukan pundi berisi emas di tanah tersebut. Akan 
tetapi dalam riwayat Ishag bin Bisyr bahwa pembeli membeli satu 
pemukiman lalu membangunnya. Lalu ia mendapati di tempat itu 
harta terpendam. Ketika penjual dipanggil untuk mengambilnya, maka 
dia mengaku tidak pernah menyimpannya dan tidak pula 
mengetahuinya. Kemudian keduanya berkata kepada hakim, “Utuslah 
orang yang akan mengambilnya lalu pergunakan dimana engkau 
anggap perlu.” Namun, hakim juga menolak melakukannya. 
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Bila kejadiannya demikian, maka harta itu masuk kategori rikaz 
(harta terpendam), dan dalam syariat ini dikenal dengan peninggalan 
jahiliyah. Apabila diketahui ia disimpan oleh seorang muslim maka 
disebutkan lugathah (barang temuan). Sedangkan bila tidak diketahui 
asal usulnya, maka hukumnya sama seperti hukum harta yang hilang, 
yaitu diserahkan ke Baitul Maal (kas negara). Barangkali dalam 
syariat mereka tidak ada perincian demikian. Oleh karena itu, sang 
hakim memutuskan seperti yang kita ketahui dari riwayat tersebut. 

pi cai J8s (Orang yang memiliki tanah berkata). 
Maksudnya, orang yang dahulunya memiliki tanah itu. Dalam riwayat 
Ahmad dari Abdurrazzag terdapat penjelasan kalimat tersebut. 
Adapun lafazhnya, pi Uu Ol Gp Eu sah JW (Orang yang 
menjual tanah berkata, “Sesungguhnya aku telah menjual tanah 
kepadamu”). Sementara dalam naskah riwayat Imam Muslim terdapat 
perbedaan lafazh. Mayoritas mereka menukil dengan lafazh, gadi Jua 


sai Sy» (Orang yang menjual tanah berkata). Kata “syaraa' pada 


ayat tersebut diartikan “menjual” bukan “membeli” sebagaimana 
dikatakan Imam Ahmad. Namun, sebagian mereka menukil, sai Ja 
ai S8 (Orang yang membeli berkata). Kata “isytaraa” umumnya 
bermakna “membeli”. Oleh karena itu, Imam Al Ourthubi 
menganggap riwayat dengan lafazh seperti ini adalah tidak tepat. Dia 
berkata, “Kecuali bila terbukti bahwa kata “isytaraa' adalah kata 
bermakna ganda yang saling berlawanan (maksudnya, bisa bermakna 
membeli dan dan bisa pula bermakna menjual), sebagaimana halnya 
lafazh 'syaraa'” 

Para periwayat di atas disebutkan bahwa keduanya meminta 
keputusan kepada seseorang. Bila dilihat secara lahiriah, maka artinya 
keduanya mengangkat orang itu menjadi hakim di antara mereka. 
Akan tetapi dalam hadits Ishag bin Bisyr terdapat penegasan bahwa 
orang yang menangani perkara mereka adalah hakim yang ditunjuk 
oleh pihak pemerintah. Seandainya riwayat Ishag terbukti akurat, 
maka hadits di atas tidak dapat dijadikan hujjah oleh mereka yang 
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memperbolehkan bagi pihak-pihak yang bersengketa, untuk 
mengangkat seorang menjadi penengah (hakim) di antara mereka, lalu 
keputusannya dianggap memiliki kekuatan hukum. 

Masalah ini merupakan masalah yang diperselisihkan para 
ulama. Imam Malik dan Syafi'i memperbolehkannya dengan syarat, 
orang yang ditunjuk memiliki kapasitas memadai untuk menjadi 
hakim, dan hendaknya ia memberi keputusan berdasarkan kebenaran, 
baik keputusannya sesuai dengan pandangan hakim di negeri itu 
ataupun menyelisihinya. Hanya saja Imam Syafi'i mengecualikan 
masalah hudud (hukuman yang sudah ditetapkan dalam nash). 
Sementara Abu Hanifah mempersyaratkan agar keputusannya tidak 
menyelisihi pandangan hakim di negeri yang bersangkutan. 

Menurut Al Ourthubi, kisah di atas tidak menunjukkan bahwa 
orang tersebut telah menetapkan suatu hukum. Bahkan dia hanya 
mendamaikan antara pihak yang bersengketa. Hal ini dia lakukan 
setelah tampak bahwa hukum harta tersebut sama seperti hukum harta 
yang hilang. Maka beliau berpendapat bahwa keduanya lebih berhak 
daripada orang lain. Kemudian dia juga melihat adanya sifat wara” 
dan kebaikan pada masing-masing pihak yang bersengketa. Untuk itu, 
dia mengharapkan akan lahir keturunan yang baik dari mereka. 

Namun, pernyataan Al Ourthubi dibantah Al Ghazali di kitab 
Nashihat Al Muluk, bahwa keduanya mengajukan perkara kepada 
Kisra (raja Persia). Kalau pernyataan ini terbukti benar, maka 
terhapuslah semua pembahasan terdahulu yang berkaitan dengan 
hukum dan pengambilan keputusan. Sebab tindakan orang kafir dalam 
menetapkan suatu hukum tidak dapat dijadikan hujjah. Kemudian 
dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, “Sungguh aku telah melihat 
bagaimana kami banyak berdiskusi di sisi Nabi SAW tentang siapa di 
antara keduanya yang lebih amanah.” 

ta, us (Apakah kalian berdua mempunyai seorang anak?). 


Maksud pertanyaan ini adalah jenis, bukan person. Sebab mustahil 
bila ada seorang anak dimiliki oleh dua laki-laki sekaligus. Dengan 
demikian, artinya adalah apakah masing-masing dari kalian berdua 
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mempunyai seorang anak? Ada pula kemungkinan kata “walad' 
dibaca “wuld' atau “wild” yang merupakan bentuk jamak dari kata 
“aulaad' (anak-anak). 

S6 s Ketat JB (Salah seorang mereka berkata, “Aku 


mempunyai anak laki-laki”). Dalam riwayat Ishag bin Bisyr 
dijelaskan bahwa yang mengucapkan perkataan ini adalah orang yang 
membeli tanah. 

Giat) ckla Kagadil PP Igidly Kiji AMOI NASI (Nikahkanlah 
anak laki-laki ini dengan anak perempuan itu. Lalu nafkahkan emas 
ini pada keduanya dan bersedekahlah). Demikian kalimat ini 
menggunakan bentuk jamak pada kata, 'ankihuu' (nikahkan) dan 
lafazh, “anfiguu' (nafkahkan). Namun, pada kata, “anfusihima' dan 
“Yashaddagaa' justru menggunakan bentuk “tatsniyah' (kata yang 
menunjukkan makna dua). Barangkali rahasia perbedaan bentuk kata 
ini adalah: bahwa pasangan tersebut belum diperkenankan 
menggunakan harta secara mandiri. Sementara pernikahan keduanya 
harus dihadiri oleh pihak lain disamping kedua wali, seperti dua orang 
saksi. Demikian juga pemberian nafkah butuh kepada pembantu, 
seperti seorang wakil. 

Adapun penggunaan bentuk “tatsniyah' pada kata “anfusihima ' 
(diri keduanya), adalah sebagai isyarat akan kekhususan suami-istri 
dalam hal itu. Penjelasan di atas bahkan telah diindikasikan oleh 
riwayat Ishag bin Bisyr, JI NI Saja Cah PI Ia a wa LN Ar 3 
4 Ola BL Laga) W313 (Pergilah kalian berdua, nikahkan anak 


perempuanmu dengan anak laki-laki orang ini, lalu siapkah 
kebutuhan keduanya dari harta ini, kemudian serahkan sisanya untuk 
kehidupan keduanya). 

Sedangkan penggunaan bentuk “tatsniyah' pada kata 
“tashaddagaa' (bersedekahlah kalian berdua), adalah sebagai isyarat 
agar keduanya langsung melakukannya tanpa perantara, karena yang 
demikian mengandung keutamaan. Disamping itu, bersedekah adalah 
perbuatan suka rela dan tidak bisa dilakukan kecuali oleh orang yang 
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rasyid (dewasa dan cerdas), dan lebih tidak diperbolehkan lagi bila 
dilakukan oleh orang yang tidak mempunyai hak milik atas harta yang 
disedekahkan. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, de us 3 


WS.mdii (Nafkahkanlah harta itu untuk diri kalian berdua). Akan tetapi 


versi di atas lebih tepat. 

Kedua puluh satu, hadits Usamah bin Zaid tentang tha'un, dan 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pengobatan. Adapun 
maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada lafazh, '#) UU! 
Jan pal S Ja te (Tha'un adalah adzab yang dikirim kepada bani 
Israil) Namun, riwayat pada bab di atas menggunakan lafazh “rijs' 
(kotoran) sebagai ganti lafazh “rijz” (adzab), dan lafazh yang lebih 
akurat adalah “rijz. Lalu Al @adhi mendudukkan riwayat yang 
menggunakan lafazh “rijs', bahwa ia dapat pula berbentuk siksaan. 


Sementara Al Farabi dan Al Jauhari dengan tegas menyatakan bahwa 
“rijs ' artinya adzab. 

ta 9 Y Se Y Lai wu “ka NP 3 Y (Janganlah 
kalian keluar karena lari darinya. Abu read berkata, “Hendaklah 
kalian tidak keluar kecuali untuk lari darinya”). Maksudnya, bagian 
awal adalah riwayat Muhammad bin Al Munkadir, sedangkan bagian 
terakhir adalah riwayat Abu An-Nadhr. Mengenai riwayat Muhammad 
bin Al Munkadir tidak ada permasalahan. Namun riwayat Abu An- 
Nadhr dengan lafazh, A2 V3 Y! Ke FN (Hendaklah kalian tidak 
keluar kecuali untuk lari darinya), seperti di tempat ini cukup musykil 
dijelaskan. Tapi riwayatnya yang dikutip oleh mayoritas periwayat 
dengan lafazh, kta In 2 Y! SA Au y (Tidaklah kalian keluar melainkan 


lari darinya), juga tidak ada kemusykilan. 

Iyadh berkata dalam Syarh Al Bukhari, “Kebanyakan periwayat 
kitab Muwaththa' menukil dengan lafazh, “firaarun', dan maknanya 
cukup jelas, yakni penyebab kalian dilarang keluar dari negeri yang 
terjadi tha'un (wabah) di dalamnya adalah lari darinya, bukan maksud 
yang lain. Sebab keluar untuk melakukan safar (perjalanan jauh) dan 
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tujuan-tujuan mubah diperbolehkan. Makna ini selaras pula dengan 
riwayat lain, de V3 ai yg (Janganlah kalian keluar (dari negeri 
itu) karena lari darinya (tha'un)). Sementara sebagian periwayat 
menukil dengan lafazh, 4 173 Y! (Kecuali karena lari darinya). 


Dia juga berkata, “Ibnu Abdil Barr berkata, “Riwayat ini dinukil 
dengan dua versi, dan mungkin perbedaan versi tersebut berasal dari 
Imam Malik'. Menurut ahli bahasa bahwa penempatan kata “illa' 
(kecuali) dalam kalimat ini setelah kalimat negatif, berfungsi untuk 
menetapkan sebagian yang dinafikan sebelum keluar. Seakan-akan 
kalimat itu melarang seseorang keluar dari suatu negeri yang dilanda 
tha'un (wabah) kecuali untuk melarikan diri darinya. Akan tetapi, 
makna ini menyalahi maksud hadits. Sebab larangan tersebut khusus 
bagi mereka yang keluar dalam rangka melarikan diri dari tha'un, 
bukan mereka yang keluar untuk tujuan lain.” 

Iyadh berkata, “Sebagian ulama berpandangan bahwa kata “illa' 
berfungsi untuk menerangkan keadaan dari kalimat pengecualian, dan 
maknanya adalah, Janganlah kalian keluar jika untuk melarikan diri. 
Iyadh berkata, “Sebagian penwayat kitab Al Muwaththa" menukil 
dengan lafazh, 3! BN Se Aa Y. Namun, kata 'ifraar' di tempat ini 


berarti kekeliruan dan kesalahan dalam berbicara. Tapi dalam kitab 4l 
Masyarig disebutkan, “Mungkin huruf hamzah pada kata itu berfungsi 
membentuk kata kerja aktif. Dikatakan, “afarrahu kadza min kadza' 
(ia lari karena hal itu dari tempat ini). Di antara penggunaan kata i ini 
terdapat dalam sabda beliau SAW kepada Adi bin Hatim, 3 Aa Yos O 


sj h Y Ida Lp (Sungguh tidak ada yang membuatmu lari dari hal ini 


kecuali apa yang engkau lihat). Dengan demikian, makna hadits di 
atas adalah: Janganlah keadaannya yang membuat orang lari 
mengeluarkan kalian. Tapi menurut Al Ourthubi dalam kitab Al 
Mufhim bahwa riwayat ini tidak benar, sebab tidak boleh dikatakan 
“afarra', bahkan yang benar adalah “farara' ” 

Iyadh juga berkata, “Menurut sekelompok ulama bahwa 
masuknya kata “illa' dalam kalimat ini merupakan kesalahan. Bahkan 
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sebagian mereka mengatakan kata tersebut hanya sebagai tambahan 
(untuk memberi penekanan), dan konon kata ini bisa juga digunakan 
sebagai tambahan dalam suatu kalimat sebagaimana halnya kata “laa” 
Sebagian lagi mengatakan kata “illa' pada kalimat tersebut bermakna 
penetapan bukan penafian. Akan tetapi pendapat yang mengatakan 
bahwa kata itu sebagai tambahan nampaknya lebih tepat.” 

Al Karmani berkata, “Menggabungkan perkataan Ibnu Al 
Munkadir, “janganlah kalian keluar karena lari darinya', dengan 
perkataan Abu An-Nadhr, “hendaklah kalian tidak keluar kecuali 
untuk lari darinya', adalah perkara yang sangat rumit. Karena secara 
zhahir keduanya saling bertentangan.” Kemudian Al Karmani 
menjelaskan permasalahan ini dengan mengemukakan beberapa 
pendapat, di antaranya: 

Pertama, periwayat bermaksud menjelaskan bahwa Abu An- 
Nadhr menafsirkan kalimat, “jangan kalian keluar', dengan arti 
pembatasan, yakni keluar yang dilarang adalah sekadar melarikan diri, 
dan bukan untuk tujuan lain. Maka perkataan Abu An-Nadhr 
merupakan penafsiran alasan pelarangan tersbut, bukan bermakna 
larangan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pandangan ini sangat jauh dari 
kebenaran, karena konsekuensinya bahwa kalimat tersebut berasal dari 
Abu An-Nadhr yang dia ucapkan setelah menukil riwayat, dan bahwa 
riwayatnya sama dengan lafazh riwayat Ibnu Al Munkadir. Padahal 
makna awal yang dipahami dari riwayat tersebut menyelisihi 
konsekuensi ini. 

Kedua, sama seperti yang pertama, hanya saja keterangan 
tambahan dinyatakan berasal dari Nabi SAW, dan periwayat telah 
menukil dua versi sekaligus, lalu penafsiran yang dimaksud juga 
berasal dari Nabi SAW. 

Ketiga, kata “illa' pada kalimat tersebut adalah sebagai 
tambahan, tetapi disyaratkan bahwa kata ini benar-benar sebagai 
tambahan dalam percakapan orang Arab. 

Kedua puluh dua, hadits Aisyah tentang tha'un, yang akan 
dijelaskan pula pada pembahasan tentang pengobatan. 
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Kedua puluh tiga, hadits Aisyah RA tentang kisah wanita 
makhzumiyah yang mencuri. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang huduud (hukuman yang telah ditentukan dalam 
nash). Imam Bukhari menukilnya di tempat ini dengan lafazh, lai ai 
Kan u sad (Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang 
sebelum kamu). Lalu pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan, 
! 3S Ja pa! - D! (Sesungguhnya bani Israil biasanya...) Kalimat 
inilah yang selaras dengan masalah di tempat ini. Adapun penjelasan 
hadits secara detil akan disebutkan pada pembahasan mendatang. 

Kedua puluh empat, hadits Ibnu Mas'ud RA tentang larangan 
berselisih dalam hal bacaan. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Our'an. 

Kedua puluh lima, hadits Abdullah bin Mas'ud tentang kisah 
seorang nabi yang dizhalimi oleh kaumnya. 

Ba AA Ai ALI Ta WI Sai lh bt Ko AI It js 
(Seakan-akan aku melihat kepada Nabi SAW saat menceritakan 
seorang nabi di antara para nabi yang dipukuli oleh kaumnya hingga 
berdarah). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan yang 
tegas tentang nama nabi yang dimaksud. Namun, ada kemungkinan 
dia adalah Nabi Nuh AS. Ibnu Ishag menyebutkan dalam kitab Al 
Mubtada', dan dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir surah Asy- 
Syw'araa' dari jalur Ishag, dia berkata, ys£ s @ SP “| Yi 
JB BET Ale SAN HARI 0 Upah AS Cp Rp Ol ak AA aah 
O'solas y Ta e3 aa Ai (Diceritakan kepadaku oleh orang yang 
tidak aku tuduh berdusta, dari Ubaid bin Umair Al-Laitsi, 
sesungguhnya telah sampai kepadanya, bahwa kaum Nuh terkadang 
memukuli beliau dan mencekiknya hingga pingsan. Apabila telah 
sadar maka beliau berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan untuk kaumku, 
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila riwayat tadi shahih, maka 
dipahami bahwa hal itu berlangsung pada awal dakwah beliau AS. 
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Adapun setelah beliau putus asa terhadap kaumnya, maka beliau pun 
berdoa sebagaimana disebutkan dalam firman Allah surah Nuuh |71) 
ayat 26, 1)b3 cp 3 CP pi & Si Y 55 (Wahai Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 
di permukaan bumi). Setelah menukil hadits di atas, Imam Muslim 
menyebutkan hadits bahwa Nabi SAW bersabda pada perang Uhud, 
ta drg Po #9 ih & (Bagaimana bisa selamat suatu kaum yang 
telah melukai wajah nabi mereka), maka Allah menurunkan firman- 
Nya dalam surah Aali Imraan (3) ayat 128, sa AA y wd» (Tidak 
ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu). Atas 
dasar ini maka menurut Al Ourthubi —seperti akan disebutkan— 
bahwa Nabi SAW adalah orang yang bercerita dan sekaligus sebagai 
tokoh yang diceritakan. Adapun An-Nawawi berkata, “Nabi yang 
dikisahkan oleh beliau SAW adalah salah seorang nabi yang 
terdahulu. Namun, kejadian serupa telah menimpa pula pada Nabi kita 
SAW saat perang Uhud.” 

) GP #UI mei 3 (Dan dia mengusap darah dari wajahnya). 
Kemungkinan setelah Nabi SAW mengalami peristiwa seperti itu, 
maka beliau menceritakan kepada para sahabatnya, bahwa hal serupa 
pernah menimpa nabi sebelumnya. Kejadian yang dimaksud menimpa 
Nabi SAW saat perang Uhud, ketika wajah beliau SAW terluka dan 
darah mengalir di wajahnya. Dalam kondisi demikian, beliau 
menceritakan kisah nabi tersebut untuk menenangkan hati para 
sahabatnya. Namun, Al Ourthubi mengemukakan pendapat yang 
cukup ganjil. Dia bekata, “Sesungguhnya Nabi SAW adalah orang 
yang bercerita dan sekaligus tokoh dalam cerita”. Menurutnya, 
seakan-akan hal itu telah diwahyukan kepada beliau sebelum terjadi, 
dan tidak pula disebutkan nama nabi yang dimaksud. Tapi ketika 
kejadian dalam kisah menimpa beliau, maka diketahui bahwa yang 
dimaskud adalah beliau SAW sendiri. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan Al Ourthubi tidak selaras 
dengan sikap Imam Bukhari yang menempatkan hadits ini pada 
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pembahasan tentang bani Isra'il. Oleh karena itu, harus dipahami 
bahwa nabi yang dimaksud adalah salah seorang nabi dari kalangan 
bani Israil. Dalam Shahih Ibnu Hibban dari hadits Sahal bin Sa'ad 
disebutkan, Osaka Y “3 ea "ab ai JB alan as Al de A Gi 
(Nabi SAW berdoa, 'Ya Allah, berilah ampunan kepada kaumku, 
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui”). Ibnu Hibban 
berkata, “Makna doa ini —yang beliau SAW ucapkan pada perang 
Uhud ketika wajahnya terluka— adalah, “Berilah ampunan untuk 
mereka atas dosa mereka yang telah melukai wajahku'. Bukan berarti 
mendoakan ampunan atas mereka secara mutlak. Sebab bila demikian 
niscaya akan dikabulkan. Apabila dikabulkan niscaya mereka akan 
masuk Islam semuanya.” Demikian pernyataan Ibnu Hibban. Seakan- 
akan dia membangun pandangannya atas asumsi yang tidak 
membolehkan sebagian doa Nabi SAW tidak lansung menjadi 
kenyataan dalam sebagian peristiwa. Padahal asumsi ini kurang tepat, 
sebab telah dinukil dari Nabi SAW, beliau bersabda, (444 3 si Ai 


ang 5 (Dia memberiku dua perkara dan mencegah satu perkara). 


Hadits ini akan disebutkan lagi pada tafsir surah Al An'aam. 
Kemudian saya menemukan dalam Musnad Ahmad dari jalur 
Ashim, dari Abu Wa'il keterangan yang menolak penafsiran dari Al 
Ourthubi. Riwayat ini juga menginformasikan perang dimana 
Rasulullah SAW mengucapkan sabdanya itu, 46 AJI dio WI ya ed 
ale II Ato SI Iyan JB Jb ale AG JO Onde ya AE aan 
mimi Jaa dpi BASA Ma II Tag PUN ARI AN Oa ya NE OI la 
Obati SES sadsi Ata Ob UB Dika MB ai AA Uh 2g) tang LP GI 
JADI Sai Kigi mimis aay Ale IN Ko JI Iyo) Il (Rasulullah SAW 
membagi harta rampasan perang Hunain di Ji ranah, lalu orang- 
orang pun berdesakan berkerumun di sekitarnya. Maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba di antara hamba-hamba 


Allah, diutus oleh Allah kepada kaumnya, namun mereka 
mendustakannya dan melukainya. Maka dia mengusap darah dari 
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wajahnya dan berkata, “Ya Allah, berilah ampunan untuk kaumku, 
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui'” Abdullah berkata, 
“Seakan-akan aku melihat kepada Rasulullah SAW ketika mengusap 
dahinya menceritakan laki-laki tersebut”). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa perkataan Abdullah tidak 
berkonsekuensi bahwa Nabi SAW mengusap wajahnya yang berdarah, 
bahkan secara lahiriah beliau hanya memperagakan perbuatan nabi 
tersebut saat mengusap darah dari dahinya. Dari sini jelaslah 
kesalahan perkataan Al Ourthubi. 

Kedua puluh enam, Kedua puluh tujuh, dan Kedua puluh 
delapan masing-masing berasal dari Abu Sa'id, Hudzaifah, dan Abu 
Hurairah, tentang kisah laki-laki yang berwasiat agar dibakar setelah 
meninggal. Imam Bukhari menukil hadits ini melalui beberapa jalur, 
dan telah disebutkan pula pada pembahasan terdahulu —dalam bab 
tentang bani Israil— melalui jalur lain, maka di tempat ini saya akan 
menyebutkan seluruh faidahnya. 

Pada jalur pertama, Imam Bukhari menukil hadits ini melalui 
Oatadah, dari Ugbah bin Abdul Ghafir. Kemudian pada jalur 
berikutnya ditegaskan bahwa Gatadah telah mendengar langsung dari 
Ugbah. Adapun Ugbah yang dimaksud adalah Al Azdi Al Bashri. Dia 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini, dan 
satu riwayat lagi yang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
perwakilan. Lalu jalur periwayatan Mu'adz yang dikutip Imam 
Bukhari di atas, telah dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim, dari Ubaidillah bin Mu'adz Al Anbari, dari bapaknya. 


& Kab) (Allah memberinya harta yang banyak). Kata “raghasa' 
artinya harta yang banyak. Dikatakan bahwa kata “raghasa' bila 
dikaitkan dengan sesuatu, artinya pokok sesuatu itu. Kemudian dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, & aah, Tapi menurut Ibnu At-Tin 
riwayat dengan lafazh ini tidak benar, dan jika benar —yakni dari segi 
periwayatan— maka seakan-akan lafazh yang dimaksud adalah dl) 


yang bermakna harta. Demikan pernyataan Ibnu At-Tin. Ada pula 
kemungkinan versi riwayat Imam Muslim diartikan, “menjadikannya 
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sebagai pemimpin”. Makna ini dapat timbul bila huruf hamzah pada 
kata itu diberi tasydid. Berdasarkan pandangan ini maka makna hadits 
tersebut adalah, “Allah menjadikannya sebagai pemimpin dengan 
sebab hartanya.” 

Aid iis Ju (Ugbah berkata kepada Hudzaifah). Dia adalah 
Ugbah bin Amr, Abu Mas'ud Al Anshari Al Badari. 

gaya Bis (Musa menceritakan kepada kami). Dia adalah Musa 


bin Ismail At-Tabudzaki. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
“Musaddad menceritakan kepada kami.” Akan tetapi Abu Dzar 
cenderung membenarkan riwayat mayoritas yang menyatakan riwayat 
tersebut dari Musa. Ini pula yang ditegaskan Abu Nu'aim dalam kitab 
Al Mustakhraj. Baik Musa maupun Musaddad sama-sama menerima 
riwayat itu dari Abu Awanah. Akan tetapi yang tepat di tempat ini 
adalah Musa. Sebab riwayat Musaddad telah dinuki! sebelumnya oleh 
Imam Bukhari, lalu pada bagian akhir dia menjelaskan bahwa Musa 
telah menyelisihi Musaddad pada lafazh, Tu ? S (Hari yang bertiup 


angin kencang), dimana dalam riwayat Musaddad disebutkan dengan 
lafazh, 3& es (Hari yang panas). Redaksi riwayat Musa selengkapnya 


telah dikutip pada awal pembahasan tentang bani Israil dengan lafazh, 
bi) bg Kabah (Perhatikanlah hari yang bertiup angin kencang). Kata 
raahan' artinya angin yang bertiup dengan kencang. Terkadang 
digunakan pula dengan makna tempat yang dilintasi angin kencang. 
Al Jauhari berkata, “Yaumu raahin artinya hari yang bertiup angin 
kencang. Adapun bila anginnya bertiup perlahan maka disebut “Ar- 
Riih'.” Sementara Al Khaththabi berkata, “Yaumu raahin artinya hari 
yang berangin. Seperti dikatakan, “rajulu maalin', yakni laki-laki yang 
memiliki harta.” 

Adapun lafazh pada riwayat di atas, “fii yaumi haarin” (pada 
hari yang berangin). Menurut Ibnu Faris bahwa kata “haarin' artinya 
angin yang bertiup dan mengeluarkan bunyi, seperti suara unta. Hal 
ini telah ditegaskan Abu Al Jiyani. Hanya saja salah seorang ulama 
muta'akhirin menduga bahwa perkataan Abu Ali Al Jiyani berkenaan 
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dengan riwayat pada bagian awal bab tentang bani Isra'il. Oleh karena 
itu, dia mengkritik Al Jiyani, bahwa tidak ada di tempat itu selain 
riwayatnya dari Musa bin Ismail, dan memang demikian. Akan tetapi 
maksud Al J iyani adalah yang ada di tempat ini. 


sudi 1 Gi (Abdul Malik menceritakan kepada kami). Dia 


adalah Abdul Malik bin Umair (yang disebutkan pada sanad 
sebelumnya. Maksud Imam Bukhari adalah untuk menjelaskan bahwa 
Abdullah Malik telah meriwayatkan melalui sanad ini seperti riwayat 
sebelumnya, kecuali pada kata “raahin' Hal ini menunjukkan 
kesalahan mereka yang menyebut riwayat pertama dengan lafazh, 
'raahin” seperti dilakukan As-Sarakhsi. Lalu Abu Al Walid 
meriwayatkan dari Abu Awanah, Kel » $ (Pada angin yang 
bertiup kencang). Riwayat Abu Al Walid diriwayatkan Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

sum - Ta ja 5 os (Pernah ada seorang laki-laki 


menahatti dirinya). Dalam hadits Hudzaifah terdahulu disebutkan 
bahwa dia adalah seorang penggali kubur. Sementara dalam riwayat 
yang akan disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati 
dikatakan bahwa dia berburuk sangka terhadap amalannya. 
Disebutkan juga bahwa dia tidak pernah melakukan kebaikan. 
Perbedaan para ulama dalam mendudukkan hadits ini akan dinukil 
ditempat itu. Sementara dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, Ye) o 


S3 os (Bahwasanya seorang laki-laki sebelum kalian). 
PTN “3 ab 5 , Na —a ui | (Apabila aku telah 


meninggal maka bakarlah aku, kemudian Ambuklah aku, kemudian 
tebarkanlah aku). Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, W& “3 da 


ta sy di 2 PA - Jt Ap Tn «SI ts ct pap 
s 3 33 5 8 Idola S S 3 ah (Ja berkata kepada kawa saat 


menjelang ajalnya, “Bapak yang bagaimanakah aku bagi kalian?" 
Mereka berkata, “Bapak yang paling baik". Ia berkata, “Sesungguhnya 
aku belum melakukan kebaikan sama sekali. Apabila aku telah mati, 
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LN an Bg ena oa 1 1. Aa Sea Ae aa 


maka bakarlah aku, kemudian haluskanlah, kemudian biarkanlah 
aku”). Maksudnya, dengan lafazh “dzaruunii”. Tapi dalam riwayat Al 
Kasymihani dinukil dengan lafazh, “adzruunii”. Kata “dzaruunii' 
artinya biarkan/tinggalkan, sedangkan “adzruniy' artinya tebarkan. 
Dikatakan, “adzrat ar-riih syai', yakni angin menerbangkan sesuatu 
dan membuatnya terpencar. Makna ini sesuai dengan riwayat Abu 
Hurairah dengan lafazh, “dzarruunii '. 

2 3 (Pada angin). Ketika membahas riwayat Hudzaifah saya 


telah menyinggung perbedaan yang terjadi mengenai lafazh ini. 
Sementara dalam hadits Abu Sa'id dinukil dengan lafazh, 26 2g & 


(Pada hari yang kencang), yakni hari yang bertiup angin kencang. 
Dalam hadits Mu'adz dari Syu'bah yang dinukil oleh Imam Muslim 
disebutkan, He & 5 $ Pada angin yang bertiup kencang). Lalu 
tercantum dalam hadits Musa bin Ismail di bagian awal bab di atas, 
Katon to 21) gi d! abs, aa csi | (& (Hingga apabila api telah 
makan dagingku, dan telah menembus ke tulangku, dan aku telah 
hangus ....). 

“le ya ud ag (Demi Allah, jika Allah berkuasa atasku). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, & 5 pu ud (Jika Tuahnku 
berkuasa atasku) Al Khaththabi berkata, “Mungkin timbul 
pertanyaan, bagaimana Allah mengampuninya padahal dia telah 
mengingkari kebangkitan dan kekuasaan Allah untuk menghidupkan 
orang yang mati? Jawabannya, orang itu tidak mengingkari 
kebangkitan, tetapi dia tidak mengetahui, dan mengira bila hal itu 
dilakukan niscaya dirinya tidak dibangkitkan sehingga tidak dapat 
diadzab. Keimanannya nampak dari pengakuannya bahwa dia 
melakukan perbuatan tersebut karena dorongan rasa takut kepada 
Allah.” 

Ibnu Outaibah berkata, “Terkadang sebagian kaum muslimin 
keliru dalam memahami sebagian sifat-sifat Allah, tetapi hal itu tidak 
menjadikan mereka kafir”. Pernyataan Ibnu Gutaibah ditolak oleh 
Ibnu Al Jauzi. Dia berkata, “Pengingkaran terhadap sifat gudrah 
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(berkuasa) adalah suatu kekufuran menurut kesepakatan ulama. 
Adapun hadits di atas tidak berkonotasi pengingkaran terhadap sifat 
gudrah. Sebab makna lafazh, “gadara?' pada kalimat itu tidak 
bermakna berkuasa, akan tetapi bermakna mempersempit, sama 
spa firman-Nya dalam surah Ath-Thalaag (65) ayat 7, Ae » ua3 


"3 35 (Barangsiapa yang dipersempit rezekinya). Sedangkan kalimat “Ia 


alliy adhallallaah', bukan bermakna, barangkali aku luput dari Allah. 
Dikatakan, “Dhalla syai', yakni sesuatu telah luput dan pergi. Sama 
seperti firman Allah dalam surah Thaahaa |20J ayat 52, Y 3 si 5 Jai Y 


(3 (Tuhan kami tidak akan salah dan tidak pula lupa). Barangkali 


laki-laki dalam kisah itu mengucapkan perkataannya didorong oleh 
kepanikan dan ketakutan yang sangat. Sebagaimana kesalahan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam kisah lain, dimana dia berkata, 
“Engkau hambaku dan aku tuhan-Mu”. Dengan demikian makna 
perkataannya, “la 'in gaddarallahu alayya' adalah, jika Allah telah 
menakdirkan untuk menyiksaku niscaya Dia tetap akan menyiksaku. 
Atau orang ini hanya menetapkan adanya pencipta, dan berada di 
masa kevakuman wahyu, sehingga belum sampai kepadanya syarat- 
syarat iman. Namun, pendapat paling kuat adalah bahwa orang itu 
mengucapkan perkataannya dalam kondisi panik dan didominasi rasa 
takut sampai dia tidak mengerti apa yang dia katakan. Ia 
mengucapkannya dan tidak memaksudkan yang sebenarnya. Bahkan 
keadaannya saat itu seperti orang yang lalai, linglung, dan lupa, yang 
tidak diperhitungkan perbuatannya. Pendapat paling jauh dari 
kebenaran adalah mereka yang mengatakan bahwa dalam syariat 
orang itu bahwa orang kafir pun diampuni.” 

Tai ca H3 Lb gi Jua Gei & "28 (Allah memerintahkan 
kepada bumi seraya berfirman, “Kumpulkanlah apa yang ada 
padamu dari (bagian-bagian tubuh/nya”, maka bumi pun 
melakukannya). Dalam hadits Salman Al Farisi yang dinukil Abu 
Awanah dalam kitab Shahih-nya disebutkan, 52 £ ya 253 55 Sa Jd 
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net Tya (Allah berfirman kepadanya, Jadilah', maka ia pun jadi 
seketika lebih cepat daripada kedipan mata). Semua ini —seperti 
dikatakan oleh Ibnu Agil— adalah berita tentang apa yang akan terjadi 
di hari Kiamat. Bukan seperti pendapat sebagian orang bahwa yang 
diajak berbicara adalah ruhnya. Karena pendapat ini tidak selaras 
dengan lafazh hadits, “Allah mengumpulkannya.” Disamping itu, 
pembakaran dan penebaran di angin hanya terjadi pada jasad, dan 
inilah yang akan dikumpulkan dan dikembalikan saat kebangkitan. 

Wu 3 Aity (Selainnya berkata, “Takut kepada-Mu”). 
Orang yang dimaksud adalah Abdurrazzag, dimana dia menukil dari 
Ma'mar dengan lafazh, “khasyyatuka” sebagai ganti lafazh, 
“makhaafatuka”. Imam Ahmad menukil juga dari Abdurrazzag seperti 
ini. Lalu dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, “makhaafatuka”, dan 
dalam hadits Hudzaifah, “khasyyatuka”. 

Aa sula (Dia menyambutnya dengan rahmat-Nya). Dalam 
riwayat Al Kasymihani menggunakan lafazh, “fatalaafaahu'. Ibnu At- 
Tin berkata, “Adapun lafazh, “fatalaggaahu' memiliki makna cukup 
jelas. Akan tetapi yang masyhur bahwa kata setelah kata “talaggaa' 
menggunakan huruf ba' di awalnya (fatalaggahu birahmatihi). Oleh 
karena itu kata “rahmah' pada kalimat di atas diberi baris “fathah' 
karena berkedudukan sebagai objek. Namun, ada kemungkinan kata 
itu digolongkan dalam jenis laki-laki dan diberi baris “dhammah' 
karena berkedudukan sebagai pelaku. Sedangkan kata, “talaafaahu' 
aku tidak tahu kesesuaiannya dengan redaksi hadits, kecuali bila 
dikatakan ia berasal dari kata “fatalaffafahu' yang artinya meliputinya. 
Namun karena tiga huruf 'faa' berkumpul, maka yang terakhir diubah 
menjadi “alif” seperti kata “dassaaha' yang berasal dari kata 
“dassasaha'.” Demikian pernyataan Ibnu At-Tin yang terkesan 
dipaksakan. Bahkan menurut saya, kata itu terdiri dari tiga huruf 
(tsulaatsi), dan maknanya sama seperti kata “talaggaa' (menyambut). 
Penggunaan kata tersebut ditemukan juga dalam hadits Salman, te 
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2 ab ol mate 386 (Disebabkan apa yang ditemuinya di sisinya maka 
dia diampuni). 

Kedua puluh sembilan, hadits Abu Hurairah RA tentang 
seorang laki-laki yang memberi piutang kepada orang lain. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli. 

Ketiga puluh, hadits Abdullah bin Umar tentang wanita yang 
mengikat kucing, dan saya belum menemukan keterangan tentang 
nama wanita itu. Hanya saja telah dikemukakan terdahulu bahwa dia 
berkulit hitam dan berasal dari suku Himyar dari kalangan bani Isra'il. 
Disebutkan pula bahwa semua itu tidak bertentangan. Hal itu telah 
dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang awal mula 
penciptaan. 

Ketiga puluh satu, hadits Abu Mas'ud tentang hal-hal kenabian 
yang didapati manusia. 

2 gni S & (Dari Abu Mas'ud). Demikianlah yang asli. 
Demikian Ad-Daruguthni menceritakannya dalam kitab Al! Ilal, dan 
dia berkata, “Abu Malik Al Asyja'i telah menukilnya dari Rib'i, dari 
Hudzaifah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayatnya dinukil oleh Imam 
Ahmad. Namun, tidak tertutup kemungkinan bila Rib'i telah 
mendengar hadits itu dari Abu Mas'ud dan dari Hudzaifah sekaligus. 

3) 2 an "ASI Bf Ka o! (Sesungguhnya di antara apa yang 
didapati manusia dari perkataan kenabian). Kata “an-naas' berbaris 
“dhammah' dalam semua riwayat karena berkedudukan sebagai 
pelaku. Akan tetapi bisa pula diberi baris “fathah' dan dianggap 
sebagai objek. Sehingga maknanya adalah, di antara perkara yang 
sampai kepada manusia. 

Maksud, “perkataan kenabian” adalah sesuatu yang disepakati 
oleh para nabi, yakni perkara yang dianjurkan para nabi dan tidak 
pernah dihapus dalam syariat-syariat mereka, sebab ia adalah perkara 
yang diterima akal. Lalu dalam riwayat Abu Daud, Imam Ahmad dan 
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selainnya diberi tambahan, Ii 2 (Kenabian yang pertama), yakni 
sebelum Nabi kita SAW. 

Ds Ho (Lakukan apa yang engkau suka). Ini adalah 
perintah yang bermakna berita, atau mungkin juga berkonotasi 
ancaman. Maksudnya, lakukan apa yang engkau suka, karena 
sesungguhnya Allah akan membalasmu. Atau, perhatikan apa yang 
ingin engkau lakukan, jika termasuk perkara yang tidak memalukan, 
maka lakukanlah. Namun, jika termasuk perkara yang memalukan, 
maka tinggalkanlah. Atau, jika engkau tidak malu kepada Allah atas 
sesuatu, maka kamu wajib tidak malu kepada-Nya dalam urusan 
agama, lakukanlah dan jangan peduli dengan makhluk. Atau, anjuran 
untuk malu dan menyitir keutamaannya, yakni jika tidak boleh 
melakukan semua yang engkau suka, maka tidak boleh meninggalkan 
rasa malu. 

Ketiga puluh dua, hadits Ibnu Umar “Ketika seorang laki-laki 
sedang menyeret kainnya karena sombong, maka ia dibenamkan.” 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang pakaian. 
Abdullah yang disebutkan di tempat ini adalah Ibnu Al Mubarak, 
bukan Abdullah bin Wahab. Sebab keduanya sama-sama telah 
menukil hadits di atas dari Yunus. Riwayat Abdullah bin Wahab 
diriwayatkan An-Nasa'i dan Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya. 

CAB UP IE Yi YEII X£ LE (Riwayat ini dinukil pula oleh 
Abdurrahman bin Khalid dari Az-Zuhri). Abdurrahman bin Khalid 
adalah Ibnu Musafir. Maksudnya, Abdurrahman bin Khalid 
meriwayatkan dari Az-Zuhri seperti sanad di bagian awal hadits. 
Sanad riwayat Abdurrahman telah disebutkan melalui sanad yang 
maushul dalam pembahasan tentang pakaian. 

Ketiga puluh tiga, hadits Abu Hurairah tentang keutamaan hari 
Jum'at. Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang jum'at. 

Ketiga puluh empat, hadits Muawiyah tentang larangan 
menyambung rambut. Hadits ini telah disebutkan melalui jalur lain, 
dan akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya. 
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Kek Ka sa dV (Riwayat ini dinukil pula oleh Ghundar dari 
Syu'bah). Riwayat yang dimaksud telah disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i dari jalurnya. Lalu 


Imam Ahmad dan Ibnu Syaibah meriwayatkan dari Ghundar —yakni 
Muhammad bin Ja far— dari Syu'bah. 


Penutup 

Pembahasan tentang cerita para nabi, serta yang berkaitan 
dengannya yaitu cerita bani Isra'il telah memuat 209 hadits marfu'. 
Hadits-hadits yang diulang baik pada pembahasan ini maupun pada 
pembahasan sebelumnya sebanyak 127 hadits dan yang tidak diulang 
sebanyak 82 hadits. 30 diantaranya adalah hadits mu'allag, dan 
sisanya memiliki sanad yang maushul. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali 
hadits Aisyah, “Ruh-ruh bagaikan tentara”, hadits, “Aku telah melihat 
As-Sadd (tembok)” keduanya adalah hadits mu'allag, hadits Abu 
Hurairah “Ibrahim bertemu bapaknya”, hadits Ibnu Abbas tentang 
kisah Zamzam dan pembangunan Ka'bah (secara panjang lebar), 
hadits Abu Hurairah tentang permintaan perlindungan untuk Al Hasan 
dan Al Husain, hadits Sabrah bin Ma'bad, hadits Abu Asy-Syamus, 
hadits Abu Dzar (ketiganya adalah hadits mu'allag), hadits Ummu 
Ruman tentang berita dusta yang dituduhkan kepada Aisyah, hadits 
Abu Hurairah, “Hanya saja dinamakan Khadhir/Khidhir”, hadits Ibnu 
Mas'ud tentang Yunus AS, hadits Abu Hurairah, “Diringankan Al 
Our'an bagi Dawud”, hadits Umar, “Janganlah kalian 
menyanjungku ”, hadits Aisyah tentang makruhnya bertolak pinggang, 
hadits Abdullah bin Amr, “Sampaikan dariku”, hadits Abu Hurairah, 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi tidak menyemir”, hadits Aisyah 
tentang Tha'un, dan hadits Abu Mas'ud tentang malu. 

Pada pembahasan ini juga terdapat 86 atsar dari sahabat dan 
generasi sesudah mereka. 
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